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r Buku ini menyajikan rangkuman hadits-hadits pilihan seputar 
permasalahan agama secara terperinci yang mencakup masalah 
ibadah, muamalah, adab, akhlak, ar-raqa'iq (pelembut jiwa), 
al-fadha'il (keutamaan), tauhid, al-fitan (fitnah akhir zaman), serta K 
permasalahan penting lainnya dengan mengacu pada sumber- ” 
sumber yang sangat valid. Penulis tidak cukup menyebutkan hadits- 
hadits yang shahih saja, bahkan semua hadits yang dinukil telah dishahihkan 
oleh Syaikh Nashiruddin Al-Albani Rahimahullah. 

Di antara kelebihan buku ini, penulis berusaha memudahkan pembaca 
^ dalam mencari hadits-hadits terkait dengan mengurutkan hadits ^ 
A dan memperbanyak bab-bab pembahasan secara sistematis, serta 
M menyebutkan beberapa ayat Al-Qur' an yang berkaitan dengan S 
wSL judul bab. Alhamdulillah, buku 'Ensiklopedi Hadits’ ini hadir JjU 
dalam tiga jilid lengkap dengan tampilan box ekslusif. 

W Semoga hadirnya buku ini bisa menjadi bekal para dai, V 
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Babi 


Anjuran Beramal Shalih dan Keutamaannya 


Allah Ta’ala berfirmjin, 




"Barangsiapa berbuat kebaikan maka ia mendapat balasan sepuluh kali 
lipat amalnya. ” (QS. Al-An’^ [6]: 160) 


Allah ra’aZa berfirman, 


^ 0. ji'i ju: 

"Maka barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya 
dia akan melihat (balasan)nya. ” (QS. Az-Zalzalah [99]; 7) 

iiil ju;jlliifc 3i)l J\ 5* (nn) 

oi '—91^ ^ 

^ Si ^1 4^1 


13421. J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang takut, maka 
hendaknya dia berjalan di awal malam-, dan barangsiapa yang berjalan 
di awal malam, maka dia akan sampai kepada yang diinginkan, ingatlah 
sesungguhnya barang dagangan Allah itu mahal dan ketauhilah bahwa 
sesungguhnya barang dagangan Allah adalah surga." (HR. At-Tirmidzi 2450) 

ilii pj iioi5 oJii,: jii [m^l 

Ji S $ :U4lc 

4 Kata adiaja yakni mengadakan perjalanan di awal waktu malam. Maksudnya, bersegera 
dalam beramal. Lihat An-Nihayah, Bab Dai dengan Lam. 





.jj o!j 

[ 3422 .] Dari Abu Shalih, ia berkata, ‘Aisyah dan Ummu Salamah Radhi- 
yallahu Anhuma ditanya, Amal apakah yang paling disukai Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam?'Keduanya menjawab. Amal yang dilakukan 
dengan berkelanjutan, meskipun sedikit.' (HR. At-Tirmidzi 2856, Ahmad 
6/32) 

^ \Sij liL^ ^ 

- oii ^ ‘ii 

iU- ^ ^ p \-^jj 


[ 3423 .J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, ‘Allah Azza wajalla berfirman -dan 
firman-Nya adalah benar- jika hamba-Ku menghendaki satu kebaikan, 
maka catatlah baginya sebagai satu kebaikan. Jika ia melakukannya, maka 
catatlah baginya sepuluh kali lipatnya. Jika ia menghendaki keburukan, 
maka jangan mencatatnya. Jika ia melakukannya, maka catatlah 
yang serupa dengannya. Jika ia meninggalkannya - barangkali beliau 
mengatakan tidak melakukannya - maka catatlah baginya sebagai satu 
kebaikan.”Kemudian beliau membaca, “Barangsiapa berbuat kebaikan 
mendapat balasan sepuluh kali lipat amalnya...” (HR. Al-Bukhari 42, 
Muslim 128, At-Tirmidzi 3073, Ahmad 2/234) 

Bab 2 ^ 

Amalan Paling Utama 

dJjl d : j'! Ac A' 'o^y (lliD 

^ :J'i [n CAlSi 
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5^ 

[ 3424 .] Dari Tsauban Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Saat turun ayat/ 
firman Allah, “Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak..’’ 


(QS. At-Taubah [9]: 34) Ia mengatakan; kami bersama Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dalam suatu perjalanan beliau. Di antara shahabat- 
shahabat beliau pun bersabda, “Sudah turun ayat terkait emas dan 
perak, andai saja kami mengetahui harta apa yang terbaik hingga kami 
bisa mendapatkannya? Beliau pun bersabda, “Yang paling utamanya 
adalah lisan yang berzikir, hati yang bersyukur, dan istri beriman yang 
membantunya atas keimanannya. ’’ (HR. At-Tirmidzi 3094, Ibnu Majah 
1856, Ahmad 5/278) 


^ 4iil lili iil c^j J\ ^ [me) 

’S. 


1^425.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, bahwa beliau bersabda, “Orang makan yang bersyukur 
setara dengan orang berpuasa yang sabar.’’ (HR. At-Tirmidzi 2486, Ibnu 
Majah 1764, Ahmad 2/283) 



Keutamaan Mendamaikan Sesama 


Allah Ta’ala berfirman. 


“Dan apabila ada dua golongan orang mukmin berperang, maka 
damaikanlah antara A:eduanya..."(QS. Al-HujurSt [49]: 9) 

Allah Ta’a/a berfirman. 





“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikan¬ 
lah antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada 
Allah agar kamu mendapat rahmat. ’’ (QS. Al-Hujurat [49]: 10) 
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Allah Ta’a/a berfirman, 



"Tidak ada kebaikan dari banyak pembicaraan rahasia mereka, kecuali 
pembicaraan rahasia dari orang yang menyuruh (orang) bersedekah, atau 
berbuat kebaikan, atau mengadakan perdamaian di antara manusia..." 
(QS.An-Nisa'[4]; 114) 


..iii Jii ili iiil ,^3 ^ 

Suij cgy' 

(jyi 


(3426.) £)an Abu Darda Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengajukan pertanyaan, “Maukah kalian 
aku beritahu amalan yang lebih utama daripada derajat puasa, shalat, 
dan sedekah?" ‘Tentu wahai Rasulullah,'Jawab mereka. Beliau pun 
bersabda, “Mendamaikan antarsesama, dan kerusakan hubungan antar 
sesama adalah pemupus yang membinasakan.”^ (HR. Abu Dawud 4919, 
Ahmad 6/444) 




.1 




3427.) Dan Ummu Kultsum binti Uqbah Radhiyallahu Anhuma, bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah berbohong orang 
yang menyampaikan kata-kat(f di antara dua orang untuk mendamaikan." 
Atau beliau bersabda, “Bukanlah disebut pembohong orang yang 


5 Pemupus yakni kondisi yang berdampak pada pupusnya agama dan kesirnaannya, 
sebagaimana pisau cukur menghabisi rambut. Lihat An-N/hayab, Bab Ha dengan 


Lam. 

6 Menyampaikan kata-kata, yakni dari namaa yakni menyampaikan pembicaraan yang 
dimaksudkan untuk mendamaikan dan menggapai kebaikan. Lihat An-Nihayah, Bab 


Nun dengan Mim. 


mendamaikan di antara manusia dengan mengatakan kebaikan, atau 
menyampaikan pembicaraan yang baik.” (HR. Al-Bukhari 2692, Muslim 
2605, Abu Dawud 4920, At-Tirmidzi 1938, Ahmad 6/403) 


iil 4ijl j\i :dJl5 iUI,t ^ 

jijil 'J\ 'J 

[3428.] Dari Asma binti YazidRadhiyallahuAnha, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bohong tidak diperkenankan 
kecuali pada tiga; orang berbicara dengan istrinya dengan maksud untuk 
melegakan hatinya, dusta dalam perang dan dusta untuk mendamaikan 
di antara manusia.” (HR. At-Tirmidzi 1939, Ahmad 6/459) 


Bab 4 

Kecintaan dan Persaudaraan karena Allah Ta’ala 

Allah Ta’a/fl berfirman. 




“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara.” (QS. Al-Hujur§t 
[49]: 10) 


Allah Ta’a/a berfirman. 





Nf'' * i'v' 



“Ingatlah wali-wali Allah itu, tidak ada rasa takut pada mereka, dan 
mereka tidak bersedih hati. ” (QS. YOnus [10]: 62) 


4l)l --M oUiiJl ^ (m^l 

jii :ja:y 

j^\ _^U i J-\^ ^ iL jXil iSi jii 

( 3429 .] Dari Nu’man bin BasyirRadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Perumpamaan kaum mukmin 
dalam hal saling berempati, saling menyayang, dan saling peduli adalah 
seperti tubuh; jika ada bagian darinya yang merasakan sakit, maka seluruh 
tubuh pun turut merasakan sulit tidur dan demam." (HR. Al-Bukhari 6011, 
Muslim 2586, Ahmad 4/268) 


^ ^ ^ (i, A' ^ 

j4-:j ^ A' g%jj 

i^U- A' (J^jj (3^ 

/ou;^ 

[ 3430 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tujuh yang dinaungi Allah dalam 
naungan-Nya pada hari yang tidak ada naungan kecuali naungan-Nya; 
imam yang adil, pemuda yang tumbuh dalam ibadah kepada Allah, 
orang yang hatinya tertaut pada masjid, dua orang yang saling mencintai 
karena Allah, keduanya berkumpul dalam cinta karena Allah dan berpisah 
dalam cinta karena Allah, orang yang diajak perempuan yang mempunyai 
kedudukan dan kecantikan (untuk berbuat mesum) namun ia berkata 
sesungguhnya aku takut kepada Allah, orang yang bersedekah namun 
menyembunyikan sedekahnya hingga tangan kanannya tidak tahu apa 
yang diinfakkan oleh tangan kirinya, dan orang yang berzikir mengingat 
Allah dalam kesendirian hingga bercucuran air mata." (HR. Al-Bukhari 
660, Muslim 1031, An-Nasai 5380, At-Tirmidzi 2391, Ahmad 2/439) 

iiji ^ ili ji» 4 (En) 

o^p' 5): fbj 

.AjuL^I 

« 

3431.] Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
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wa Sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya seorang mukmin seperti 
satu bangunan, sebagiannya menguatkan bagian yang lain.” Beliau 
memeragakan dengan menautkan jari-jari beliau. (HR. Al-Bukhari 481, 
Muslim 2585, An-Nasai 2560, At-Tirmidzi 1928, Ahmad 4/404) 


jiii ^ [nrd 

N csilj ^ ii)! 

iSi jp jiiJif Sijt ji i;L]5 ij 

.|Li=4: 

( 3432 .) Dari Abu Hurairah Radhtyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman, dan 
tidaklah kalian beriman hingga kalian saling mencintai. Maukah kalian 
aku tunjukkan pada sesuatu yang jika kalian lakukan, maka kalian saling 
mencintai, tebarkanlah salam di antara kalian. ” (HR. Muslim 54, Abu 
Dawud 5193, At-Tirmidzi 2688, Ibnu Majah 68, Ahmad 2/477) 


(nrr) 

44^1» Ijtis C.^ Slil 0 ) • Al lil 


44 4)1 0) 
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[3433. J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, bahwa beliau bersabda, “Jika Allah mencintai seorang 
hamba, maka Dia menyampaikan seruan kepada Jibril, ‘Sesungguhnya 
Allah mencintai Julan maka cintailah dia. 'Kemudian Jibril menyampaikan 
seruan di kalangan penduduk langit, ‘Sesungguhnya Allah mencintai 
fulan, maka cintailah dia. 'Maka penduduk langit pun mencintainya. 
Kemudian ditetapkan penerimaan baginya di kalangan penduduk bumi.” 
(HR. Al-Bukhari 6040, Muslim 2537, At-Tirmidzi 3161, Ahmad 5/169) 



ili ii)i 4 ./4 fJiUi 


. 4 ^ ’4 \'M 4 ii 
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3434.] Dari Al-Miqdam bin Ma’di Karib Radhiyallahu Anhu, dari 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau bersabda, “Jika orang 
mencintai saudaranya, hendaknya ia memberitaku saudaranya bahwa ia 
mencintainya. ” (HR. Abu Dawud 5124, At-Tirmidzi 2392, Ahmad 4/130) 


. -I» . 


J jLj (jlii (3^*^ 

cy* ^ -r^j 


[ 3435 .] Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu bahwa seseorang 
datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lantas bertanya 
wahai Rasulullah, bagaimana menurutmu tentang orang yang mencintai 
suatu kaum namun ia tidak sempat menjumpai mereka? Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seseorang akan bersama dengan 
orang yang dia cintai.” (HR. Al-Bukhari 6169, At-Tirmidzi 3536, Ahmad 


1/392) 


ji j4-j ^ 

ficlUl jiiil j yLj u : jlls jilly ilic iul 

^ : jli iOJl oSac? Uj :Jl5 

ii? liji jJ4 ui: Jist jis 
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[ 3436 .] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Seseorang 
datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lantas bertanya, 
‘Wahai Rasulullah, kapan terjadi kiamat?'Beliau balik bertanya, “Apa yang 
telah engkau persiapkan untuk menyongsong hari Kiamat?” Ia menjawab, 
‘Cinta kepada Allah dan Rasul-Nya. 'Beliau pun bersabda, “Sesungguhnya 
engkau bersama orang yang engkau cintai.” Anas berkata, ‘Sungguh kami 
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tidak pernah merasa lebih bergembira setelah keislaman kami daripada 
kegembiraan kami terhadap sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Sesungguhnya engkau bersama orang yang engkau cintai. "Anas berkata, 
“Aku mencintai Allah dan Rasul-Nya serta Abu Bakar dan Umar. Aku 
berharap bahwa kelak aku bersama mereka walaupun amalku tidak 
sebanding dengan amal yang mereka perbuat.' (HR. Al-Bukhari 6167, 
Muslim 2629, Abu Dawud 5127, Ahmad 3/104) 


;J\i ili iiit iUi [nrv 


jls :Jji: jiy iisl 


SU * * t'’ oi a * 

Dari Mu’adz bin Jabal Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah 
Azza wajalla berfirman, ‘Orang-orang yang saling mencintai karena 
keagungan-Ku akan mendapat mimbar-mimbar dari cahaya, para nabi 
pun iri kepada mereka. ” (HR. At-Tirmidzi 2390, Ahmad 5/239) 


3437.) 


J'^ [nrA 


SyK si' 0) --'^j Si' 


[3438. 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah berfirman 
pada hari kiamat; di mana orang-orang yang saling mencintai karena 
keagungan-Ku. Pada hari ini. Aku menaungi mereka dalam naungan-Ku 
saat tidak ada naungan kecuali naungan-Ku. ” (HR. Muslim 2566, Ahmad 
2/237) 


^ ili si' ^ [nr^] 
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[ 3439 .] Dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesuntuknya di antara 
para hamba Allah ada orang-orang yang bukan nabi bukan pula syuhada. 
Namun para nabi dan syuhada iri kepada mereka lantaran kedudukan 
mereka di sisi Allah Ta'ala pada hari kiamat.” Mereka bertanya, ‘Wahai 
Rasulullah, beritahukanlah kepada kami barangsiapa mereka?’Beliau 
bersabda, “Mereka adalah kaum yang saling mencintai karena dari Allah 
tanpa ada hubungan keluarga di antara mereka tidak pula harta yang 
didapatkan. Demi Allah, wajah mereka benar-benar cahaya dan mereka 
di atas cahaya. Mereka tidak takut saat manusia takut tidak pula bersedih 
saat manusia bersedih.” Beliau membaca ayat ini, “Ingatlah wali-wali 
Allah itu, tidak ada rasa takut pada mereka, dan mereka tidak bersedih 
/zari.”(QS.Yanus[10]:62) 


iii jii: jis Ji£. iiji (lilD 
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[ 3440 .] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tiga kondisi, barangsiapa saja 
yang ketiganya ada pada dirinya, maka ia akan mengecap rasa keimanan 
- dalam riwayat lain, manisnya iman-; orang yang mencintai orang lain 
tanpa ada alasan untuk mencintainya selain karena Allah, orang yang 
lebih mencintai Allah dan Rasul-Nya daripada yang lain, dan orang yang 
lebih suka dicampakkan ke dalam api daripada kembali kepada kekafiran, 
setelah Allah menyelamatkannya dari kekufuran itu. ” (HR. Al-Bukhari 
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16, Muslim 43, At-Tirmidzi 2624, An-Nasai 4987,4989, Ibnu Majah 4033, 
Ahmad 3/103) 


iiii iii\ J:, ^ vjij. (m\) 
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[3441. 


Dan Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, bahwa seseorang mengunjungi seorang saudaranya di 
desa lain. Allah pun menugaskan malaikat untuk memantaunya dalam 
perjalanannya. Malaikat bertanya, ‘Kemanakah engkau hendak pergi?'Ia 
menjawab, Aku hendak mengunjungi saudaraku di kota ini. 'Malaikat 
itu bertanya lagi. Adakah suatu keuntungan yang engkau harapkan 
darinyaf'Ia menjawab, ‘Tidak ada, hanya saja aku mencintainya karena 
Allah. 'Maka malaikat itu berkata, “Sesungguhnya aku adalah utusan Allah 
kepadamu untuk menyampaikan bahwa Allah mencintaimu sebagaimana 
engkau mencintainya karena Allah.' (HR. Muslim 2567, Ahmad 2/462) 


^jji\ :jU iiiji aIc iil J\ (nu) 

•uiiii-l Uj .^1 JjU5 Ui a'M 

( 3442 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu yang meriwayatkan 
sampai pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau 
bersabda, “Arwah itu adalah tentara-tentara yang terlatih. Yang saling 
mengenal akan bersatu padu. Sedangkan yang tidak saling mengenal akan 
berselisih." (HR. Muslim 2638, Abu Dawud 4834, Ahmad 2/295, dan dari 
Aisyah riwayat Al-Bukhari 3336) 




jiai ^ O' uit iiii J-i Jj43 
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[ 3443 .] £)an Abdurrahman bin Abdi Rabbil Ka'bah Radhiyallahu Anhu, 
ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa 
saja yang senang bila dihindarkan dari neraka dan dimasukkan ke surga, 
hendaknya kematiannya dalam keadaan beriman kepada Allah dan 
hari akhir, serta hendaknya ia memperlakukan orang lain sebagaimana 
perlakuan mereka kepadanya yang ia sukai." (HR. Muslim 1844 dalam 
hadis yang cukup panjang, Ibnu Majah 3956, dan dari AbduUah bin Umar 
riwayat An-Nasai 4191) 



Perihal Memilih Sahabat dan Teman Pergaulan 


Allah Ta’a/a berfirman. 





“Teman-teman karib pada hari itu saling bermusuhan satu sama lain, 
kecuali mereka yang bertakwa. ” (QS. Az-Zukhruf [43]: 67) 


Allah Ta’a/a berfirman. 


■xr ^> 1 , 1-^ k '’'"' 

Uifr bJo aIlJcj '-Uc- 


“Lalu mereka berdua bertemu dengan seorang hamba di antara hamba- 
hamba Kami, yang telah Kami berikan rahmat kepadanya dari sisi Kami, 
dan yang telah Kami ajarkan ilmu kepadanya dari sisi Kami. Musa berkata 
kepadanya, “Bolehkah aku mengikutimu agar engkau mengajarkan 
kepadaku (ilmu yang benar) yang telah diajarkan kepadamu (untuk 
menjadi) petunjuk?" (QS. Al-Kahfi [18]; 65-66) 


&\ J jIjj jlS : jla ^ [Viiij 
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[3444.J Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Perumpamaan teman pergaulan 
yang baik dengan teman pergaulan yang buruk seperti penjual minyak 
wangi dan perapian pandai besi. Penjual minyak wangi tidak lepas 
dari kondisi kamu membeli minyak wangi atau kamu mencium aroma 
wanginya. Sementara perapian pandai besi membakar badanmu atau 
pakaianmu, atau kamu mencium bau tidak enak darinya." (HR. Al- 
Bukhari 2101, Muslim 2628, Ahmad 4/404, dan dari Anas riwayat Abu 
Dawud 4829 hadis serupa) 



Kehormatan Muslim dan Haknya atas Saudaranya Sesama 

Muslim 


Allah Ta’ala berfirman. 


KG i?3 ^ tKG ^3 o) u ci 


0 




“Wahai orang-orangyang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok 
kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yangdiperolok-olokkan) lebih 
haik dari mereka (yang mengolok-olok), dan jangan pula perempuan- 
perempuan (mengolok-olokkan) perempuan lain, (karena) boleh jadi 
perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari perempuan (yang 
mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela satu sama lain, dan 
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janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk- 
buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. 
Dan barangsiapa tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang 
zalim. Wahai orang-orangyang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka, 
sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa, dan janganlah kamu mencari- 
cari kesalahan orang lain, dan janganlah ada di antara kamu yang 
menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka 
memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. 
Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah Maha Penerima tobat. 
Maha Penyayang. ” {QS. Al-Hujur4t [49]: 11-12) 
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[ 3445 »] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian saling iri, jangan 
saling berbuat curang, jangan saling benci, jangan saling membelakangi, 
dan janganlah sebagian kalian menjual atas penjualan sebagian yang 
lain, dan jadilah hamba-hamba Allah yang bersaudara. Seorang muslim 
adalah saudara bagi muslim lainnya, tidak menzaliminya tidak pula 
mengabaikannya tidak pula merendahkannya. Takwa itu ada di sini. ’’ 
Beliau menunjuk ke dada beliau tiga kali. “Orang sudah dapat disebut 
jahat bila ia merendahkan saudaranya sesama muslim. Setiap muslim atas 
muslim lainnya adalah haram darahnya, hartanya, dan kehormatannya." 
(HR. Muslim 2564, Ahmad 2/277, riwayat Ibnu Majah 4213 ringkasan) 







ENSIKLOPEDI 

HADITS 


■'i' « ^ ^ Sf -^o/' 1 0 •> 

^JLjC' 4Jlii 

.;;u^i jiji 4i)i a 


^ 1 0 > 
» 


3446.] Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma yang 


memberitahukan kepadanya bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Seorang muslim adalah saudara bagi muslim lainnya, 
tidak boleh menzhaliminya tidak pula mengabaikannya. Barangsiapa 
yang memenuhi keperluan saudaranya maka Allah pun memenuhi 
keperluannya. Barangsiapa yang melapangkan kesusahan seorang 
muslim, maka Allah pun melapangkan darinya satu kesusahan dari 
kesusahan-kesusahan pada hari kiamat. Dan barangsiapa yang menutupi 
(aib) seorang muslim, maka Allah pun menutupinya (aibnya) pada 
hari kiamat." (HR. Al-Bukhari 2442, Muslim 2580, Abu Dawud 4893, At- 
Tirmidzi 1426, Ahmad 2/91) 


^ 

sSl^j 

[ 3447 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Lima hal yang wajib ditunaikan 
seorang muslim atas saudaranya sesama muslim; menjawab salam, 
mendoakan orang yang bersin, memenuhi undangan, menjenguk orang 
sakit, dan mengiring jenazah.” (HR. Al-Bukhari 1240, Muslim 2162, Abu 
Dawud 5030, An-Nasai 1938, Ibnu Majah 1435) 
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3448.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hak muslim atas muslim yang lain 
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ada enam.”Beliau ditanya, ‘Apa sajakah wahaiRasulullah?'Beliau lantas 
bersabda, “Jika bertemu dengannya, maka ucapkan salam kepadanya, jika 
mengundangmu, maka penuhilah undangannya, jika meminta nasihat 
kepadamu, maka nasihati ia, jika bersin, lantas memuji Allah maka 
doakanlah ia, jika sakit, maka jenguklah ia, dan jika mati, maka iringilah 
jenazahnya. ” (HR. Muslim 2162, An-Nasai 1937, At-Tirmidzi 2737, Ahmad 
2/372) 
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[ 3449 .) Dari Al-Bara'bin Azib Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan tujuh hal kepada kami 
dan melarang kami dari tujuh hal lainnya. Beliau memerintahkan kami 
untuk mengiring jenazah, menjenguk orang sakit, memenuhi undangan, 
menolong orang yang dizhalimi, menepati sumpah, menjawab salam, dan 
mendoakan orang yang bersin. Beliau melarang kami dari penggunaan 
bejana perak, cincin emas, sutera, pakaian mewah untuk membanggakan 
diri, pakaian ibrisim (jenis sutera tertentu), dan istabraq (perpaduan sutera 
biasa dengan ibrisim). (HR. Al-Bukhari 1239,9584 dengan tambahan yang 
ketujuh alas kulit harimau, Muslim 2066, At-Tirmidzi 2809, An-Nasai 1938, 


Ahmad 4/284) 
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[ 3450 .] Dari An-Nu’man bin Basyir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Engkau melihat kaum 
mukmin dalam hal mereka yang saling menyayangi, saling berempati, dan 



saling peduli adalah seperti satu tubuh, jika ada bagian darinya yang 
merasakan sakit, maka seluruh tubuhnya pun turut merasakan sulit tidur 
dan demam. ” (HR. Al-Bukhari 6011, Muslim 2586, Ahmad 4/268) 
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[3451. J Dari Abu DzarrRadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, “Jangan sampai engkau meremehkan 
kebaikan sedikit pun walau dengan menjumpai saudaramu dengan wajah 
ceria." (HR. Muslim 2626, At-Tirmidzi 1833, Ahmad 5/173) 
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( 3452 .) £,ari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Muslim itu adalah saudara 
muslim juga, tidak mengkhianatinya, tidak mendustainya, dan tidak 
mengabaikannya. Setiap muslim atas muslim haram kehormatannya, 
hartanya, dan darahnya. Takwa ada di sini. Seseorang sudah dapat 
dinyatakan jahat bila merendahkan saudaranya sesama muslim." (HR. 
Muslim 2564, Abu Dawud 4882, At-Tirmidzi 1927, Ahmad 2/360 bagian 
akhirnya) 



Bab 8 



Musyawarah dan Nasihat 

Allah Tfl’a/a berfirman, 

<4 

“Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu." (QS. Ali 
TmrSn [3]: 159) 

Allah Ta’ala berfirman. 
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“Urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara mereka ..." (QS. 
Asy-Sy(ir4[42];38) 

Allah ra’ato berfirman, 

i- r A 


“Aku tidak pernah memutuskan suatu perkara sebelum kamu hadir dalam 
majelis (ku). ” {QS. An-Naml [27]: 32) 








3453.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang yang dimintai pendapat 
dalam musyawarah (posisinya) sebagai orang yang dipercaya."^ (HR. Abu 
Dawud 5128, At-Tirmidzi 2822, Ibnu Majah 3745, Ahmad 5/274 dari hadis 
Abu Mas’ud) 
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3454.] Dari Abu Mas’ud Al-Anshari Radhiyallahu Anhu, ia berkata. 


‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa saja 
yang menunjukkan kepada kebaikan, maka baginya pahala seperti pahala 
orang yang mengerjakannya.” (HR. Muslim 1893, Abu Dawud 5129, At- 
Tirmidzi 2671, Ahmad 4/120) 
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7 Dipercaya, mu'taman, dari kata aman atau amanah. Maksudnya bahwa orang 
yang dimintai pendapat dalam musyawarah sebagai orang yang dipercaya terkait 
perkara yang ditanyakan kepadanya sehingga tidak layak bagi orang yang meminta 
pendapatnya justru mengkhianatinya dengan menyembunyikan kepentingannya. 
Lihat Tuhfah Al-Ahwadzi 8/88. 
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(3455. 


DariQais, ia berkata, ‘Aku mendengar Jarir Radhiyallahu Anhu 
berkata, ‘Aku berbaVat kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
untuk bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali 
Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, mengerjakan shalat, 
menunaikan zakat, mendengar dan taat, serta nasihat bagi setiap muslim.' 
{HR.A1-Bukhari2157) 


^ \iii eic : jii pSj 



[3456.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang mengarahkan 
senjata kepada kami, maka ia bukan bagian dari kami. Dan barangsiapa 
yang mencurang kami, maka ia bukan bagian dari kami.” (HR. Muslim 
101, Ahmad 7/123, Ibnu Majah 2224, Abu Dawud 3452) 



Hak Tetangga 


Allah Ta’ala berfirman. 












‘‘Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatu apa pun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, 
karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat 
dan tetangga jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahaya yang 
kamu miliki. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang sombong dan 
membanggakan diri. ” (QS. An-Nis4'[4]: 36) 

KITAB ADAB 
DAN AKHLAK 






V - KJfZJ -W*J'^ V' ~ 'V 

.ilijj;:: i!t dilg Ji j^-L J'j Vi :jl5 


[3457. j Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Jibril terus berpesan kepadaku terkait tetangga 
hingga aku menduga bahwa ia akan menetapkan hak waris bagi tetangga. ” 
(HR. Al-Bukhari 6014, Muslim 2625, Abu Dawud 5151, Ahmad 6/52 dan 
dari Abdullah bin Umar riwayat Al-Bukhari 6015, dan dari Abdullah bin 
Amr riwayat Abu Dawud 5152, At-Tirmidzi 1943, Ibnu Majah 3673) 
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[3458.] Dari Abu Syuraih Al-Adawi Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Kedua 
telingaku mendengar dan kedua mataku melihat saat Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berbicara, beliau bersabda, “Barangsiapa yang beriman 
kepada Allah dan hari akhir, hendaknya ia memuliakan tetangganya dan 
barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaknya ia 
memuliakan tamunya sebagai hadiah penerimaannya.” (HR. Al-Bukhari 
6019, Muslim 48, Ibnu Majah 3672, Ahmad 4/31, dan dari Abu Hurairah 
riwayat Al-Bukhari 6018, Abu Dawud 5154) 
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[3459.J Dari Anas Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Tidaklah beriman seorang hamba sampai ia 
menyukai bagi tetangganya -atau beliau bersabda, ‘Untuk saudaranya- 
sebagaimana yang ia sukai untuk dirinya sendiri. ” (HR. Al-Bukhari 13, 
Muslim 45, Ibnu Majah 66) 
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(3460.) Dari Abdullah bin Amr Radhiyailahu Anhuma, ia berkata, 
‘Rasulullah ShallallahuAlaihi waSallam bersabda, “Sahabatyang terbaik 
di sisi Allah adalah yang terbaik di antara mereka kepada sahabatnya, dan 
tetangga terbaik di sisi Allah adalah yang terbaik di antara mereka kepada 
tetangganya. ” (HR. At-Tirmidzi 1944, Ahmad 2/168) 
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[3461. 


Dari Abu Hurairah Radhiyailahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Wahai para wanita muslimah! 
Janganlah salah seorang di antara kalian meremehkan tetangganya, 
meskipun (pemberiannya) hanya berupa (masakan) kaki domba." (HR, 
Al-Bukhari 2566, Muslim 1030, At-Tirmidzi 2130, Ahmad 2/264) 


[3462.] Dari Abu Dzarr Radhiyailahu Anhu, ia berkata, ‘Orang terkasihku 
ShallallahuAlaihi wa Sallam berpesan kepadaku, 'Jika engkau memasak 
masakan berkuah, maka perbanyaklah airnya, kemudian perhatikan 
keluarga para tetanggamu, lalu berilah bagian untuk mereka sepantasnya.' 
(HR. Muslim 2625, Ibnu Majah 3362, riwayat At-Tirmidzi 1833, Ahmad 
5/156 hadis serupa) 
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( 3463 .) Dari Aisyah Radhiyailahu Anha, la berkata, ‘Aku berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, aku mempunyai dua tetangga, kepada barangsiapa dari 
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keduanya itu aku memberikan hadiah?'Beliau bersabda, “Kepada yang 
paling dekat pintunya denganmu.” (HR. Al-Bukhari 6020, Abu Dawud 
5155,Ahmad 6/175) 




[3464.] Dari Abu Syuraih Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Demi Allah tidak beriman, demi Allah 
tidak beriman, demi Allah tidak beriman. ” Beliau ditanya, ‘Siapa, wahai 
Rasulullah?'Beliau lantas menjawab, “Yang tetangganya tidak merasa 
aman dari keburukannya." (HR. Al-Bukhari 6016, Ahmad 4/31, riwayat 
Muslim 46 dengan lafal "tidak masuk surga”) 
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[3465.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah tetangga mencegah 
tetangganya untuk menancapkan batang kayunya di dindingnya.” (HR. 
Al-Bukhari 2463, Muslim 1609, Abu Dawud 3634, At-Tirmidzi 1353, Ibnu 
Majah 2335, Ahmad 2/230) 


N 


[3466.] Dari Ubadah bin Ash-Shamit Radhiyallahu Anhu bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyatakan tidak boleh ada 
yang membahayakan tidak pula tindakan balasan yang membahayakan. 
(HR. Ibnu Majah 2340, riwayat Ahmad 1/313 dari sabda beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dari Ibnu Abbas) 
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[3467.J £)ari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu bahwa seseorang 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, dosa apa yang terbesar di sisi Allah?’Beliau 
menjawab, “Yakni engkau menyekutukan Allah dengan menjadikan 
tandingan bagi-Nya padahal Allah yang menciptakanmu.” ‘Kemudian 
apa?'tanya orang itu. Beliau bersabda, “Engkau membunuh anakmu 
karena khawatir ia akan makan bersamamu. ” Ia bertanya lagi, ‘Kemudian 
apa lagi?'Beliau bersabda, “Engkau berzina dengan istri tetanggamu. ” 
Kemudian Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat pembenarannya, “Dan 
orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan sembahan lain 
dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali dengan 
(alasan) yang benar, dan tidak berzina; dan barangsiapa melakukan 
demikian itu, niscaya dia mendapat hukuman yang berat.” (QS. Al- 
Furq4n [25]: 68) (HR. Al-Bukhari 7520, Muslim 86, Abu Dawud 2310, At- 


Tirmidzi 3182, Ahmad 1/380) 



Memuliakan Tamu 


Allah Ta’a/a berfirman. 


'i 






“Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu Ibrahim 
(malaikat-malaikat) yang dimuliakan? (Ingatlah) ketika mereka masuk 
ke tempatnya lalu mengucapkan, “Salaman (salam).”Ibrahim menjawab, 
“Salamun (salam).” (Mereka itu) orang-orang yang belum dikenalnya. 
Maka diam-diam dia (Ibrahim) pergi menemui keluarganya, kemudian 
dibawanya daging anak sapi gemuk (yang dibakar). ” (QS. Adz-Dziriy4t 
[511:24-26) 
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[ 3468 «] Dari Uqbah bin Amir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Kami 
bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 'Engkau telah 
mengutus kami, lalu kami singgah di tempat kaum yang tidak menjamu 
kami sebagai tamu, bagaimana menurutmu?'Beliau pun bersabda 
kepada kami, “Jika kalian singgah di suatu kaum, lantas kalian diberi 
penyambutan yang semestinya sebagai tamu, maka terimalah. Jika mereka 
tidak melakukannya, maka ambillah hak tamu dari mereka.” (HR. Al- 
Bukhari 2461, Muslim 1727, Abu Dawud 3752, Ahmad 4/149) 
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[3469.] Dari Abu Syuraih Al-Adawi Al-Khuzai Radhiyallahu Anhu, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa yang 
beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaknya ia memuliakan tamunya, 
dan memberikan hadiah penerimaannya selama sehari semalam. Namun, 
ia (tamu) tidak diperkenankan tinggal di tempat sahabatnya (tuan rumah) 
agar tidak merepotkannya. Bertamu (haknya) itu selama tiga hari. Adapun 
biaya yang dikeluarkan tuan rumah setelah tiga hari, maka itu sebagai 
sedekah. ” (HR. Al-Bukhari 6019, Muslim 48, Abu Dawud 3748, At-Tirmidzi 
1967, Ibnu Majah 3675, Ahmad 4/31) 
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[3470.J Dari Miqdam Abu Karimah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Satu malam untuk 
tamu adalah wajib. Jika keesokan harinya masih berada di tempat maka 
itu sebagai utang dalam tanggungannya. Jika tuan rumah menghendaki, 
maka ia dapat meminta pelunasannya atau membiarkannya.” (HR. Abu 
Dawud 3750, Ibnu Majah 3677, Ahmad 4/131) 



Pahala bagi Pengasuh Anak Yatim, Janda, dan Orang Miskin 


Allah Ta’ala berfirman. 






“Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatu apa pun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib- 
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang misJI:m.”(QS.An-Nisft'[4]: 36) 


Allah Ta'a/a berfirman, 


3 ^ 



“Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang 
miskin, anak yatim, dan orang yang ditawan.” {QS.Ai-lasSai 176J; 8) 






[3471. j Dari Sahi bin Sa’ad Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku dan pengasuh anak yatim 
(berdekatan) di surga seperti dua ini.” Beliau memperagakan dua jari 
beliau. Yakni jari telunjuk dan jari tengah. (HR. Al-Bukhari 6005, Abu 
Dawud 5150, At-Tirmidzi 1918, Ahmad 5/333, dari Abu Hurairah riwayat 
Muslim 2321) 
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[^ 3472 / Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang yang peduli terhadap 
janda dan orang miskin seperti mujahid di jalan Allah atau orang yang 
mendirikan shalat di malam hari berpuasa di siang hari. ” (HR. Al-Bukhari 
5353, Muslim 2982, An-Nasai 2576, Ibnu Majah 214, Ahmad 2/361, dan 
dari Shafwan bin Sulaim riwayat Al-Bukhari 6006, At-Tirmidzi 1969) 
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[ 3473 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Ya Allah, sesungguhnya aku 
meminta keringanan terhadap hak kedua orang yang lemah; yaitu anak 
yatim dan para wanita. ” (HR. Ibnu Majah 3678, Ahmad 2/439) 
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[ 3474 .J Dari Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhu, ia menyampaikan dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau hendak berperang, 
maka beliau bersabda, “Wahai orang-orang Muhajirin, dan Anshar. 


Sesungguhnya di antara saudara-saudara kalian terdapat orang-orang 
yang tidak memiliki harta dan keluarga, maka hendaknya salah seorang di 
antara kalian menggabungkan dua atau tiga orang kepadanya. ” Tidaklah 
salah seorang di antara kami memiliki tunggangan yang membawanya 
melainkan bergantian seperti salah seorang di antara mereka bergiliran. 
Jabir bin Abdullah berkata, ' dan aku menggabungkan dua atau tiga 
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orang kepadaku. 'Ia berkata, ‘Aku tidak memiliki melainkan unta untuk 
bergiliran seperti salah seorang dari mereka bergiliran.' (HR. Abu Dawud 
2534, Ahmad 3/358) 
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[ 3475 .) Dari Mush’ab bin Sa’ad Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Sa’ad 
Radhiyallahu Anhu melihat bahwa ia mempunyai kelebihan dibanding 
orang-orang selainnya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Bukankah kalian mendapat pertolongan dan rezeki lantaran kaum dhuafa 
(orang-orang lemah) di antara kalian. ” (HR. Al-Bukhari 2896, Ahmad 1/173 
dan dari Abu Darda riwayat Abu Dawud 2594, At-Tirmidzi 1702) 



Keutamaan Akhlak yang Baik 
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[3476.J Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya orang yang paling aku sukai 
dan paling dekat tempatnya dariku di antara kalian pada hari Kiamat 
adalah orang yang paling baik akhlaknya. Sementara yang paling aku 
benci dan paling jauh dariku tempatnya pada hari Kiamat adalah tsartsar 
(orang cerewet), mutasyaddiq (berbicara dibuat-buat agar terkesan 
fasih), dan mutafaihiq.’’ Mereka bertanya, ‘Wahai Rasulullah, kami 
telah mengetahui tsartsar dan mutasyaddiq, lantas apa itu orang-orang 
mutafaihiq?'Beliau menjawab, “Orang-orangsombong. ” (HR. At-Tirmidzi 
2018, Ahmad 2/185, dari Abu Hurairah) 
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[ 3477 .] Dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah berbicara kotor dan tidak 
pula berbuat keji. Beliau bersabda, “Sesungguhnya orang-orang terbaik di 
antara kalian adalah yang paling baik akhlaknya. ” (HR. Al-Bukhari 6029, 
Muslim 2321, At-Tirmidzi 2090) 
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[ 3478 .] /)ari Nawwas bin Sam’an Radhiyallahu Anhu, bahwa seseorang 
bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang kebajikan 
dan dosa. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kebajikan adalah 
akhlak yang baik, sedangkan dosa adalah yang mengusik di dalam hatimu 
dan engkau tidak suka bila orang lain mengetahuinya. ” (HR. Muslim 2553, 
At-Tirmidzi 2389, Ahmad 4/182) 
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[ 3479 .J Dari Abu Ad-Darda Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tidak ada sesuatu pun yang lebih berat 
dalam timbangan daripada akhlak yang baik ." (HR. Abu Dawud 4799, At- 
Tirmidzi 2003, Ahmad 6/446) 
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[3480.] Dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, ia berkata. 
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‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Yang terbaik di 
antara kalian adalah yang paling baik akhlaknya. ” (HR. Al-Bukhari 3559, 
At-Tirmidzi 1975, Ahmad 2/193) 
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[3481. 




\^\ 


Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya dengan 
akhlaknya yang baik seorang mukmin benar-benar mampu mencapai 
derajat orang yang puasa (puasa di siang hari) shalat tahajud (di malam 
hari). ” (HR. Abu Dawud 4798, Ahmad 6/133) 
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Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Maukah kalian aku 
beritahu tentang orang yang diharamkan bagi neraka - atau orang yang 
neraka haram baginya - (yaitu) yang bersikap luwes lagi lapang dada 
terhadap setiap orang di sekitarnya.” (HR. At-Tirmidzi 2488, Ahmad 
1/415) 


[3482. 
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[3483.J Dari Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap kebaikan 
adalah sedekah dan bagian dari kebaikan itu bila kamu bertemu dengan 
saudaramu dengan wajah ceria, serta menuangkan (air) dari embermu ke 
dalam bejana saudaramu. ” (HR. At-Tirmidzi 1970, Ahmad 3/360) 
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[3484.] Dari Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Saat 
memulai shalat maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertakbir 


kemudian mengucapkan, “Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, 
dan matiku karena Allah Tuhan semesta alam tiada sekutu bagi-Nya dan 
itulah yang diperintahkan kepadaku, dan aku termasuk kaum muslim 
yang berserah diri kepada-Nya. Ya Allah, tunjukkan kepadaku amal yang 
terbaik, dan akhlak yang terbaik tidak ada yang menunjukkan pada yang 
terbaiknya kecuali Engkau, dan lindungilah aku dari amal yang buruk dan 
akhlak yang buruk tidak ada yang melindungi dari keburukannya kecuali 
Engkau." (HR. An-Nasai 869, Ahmad 2/270) 



Keutamaan Santun dan Maaf 


Allah Ta’a/a berfirman, 



“Dan orang-orang yang menahan marahnya dan memaafkan (kesalahan) 
orang lain. Dan Allah mencintai orang yang berbuat kebaikan." (QS. Ali 
‘ImrSn [3]: 134) 


Allah Ta’aZa berfirman. 
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“Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf, serta 
jangan pedulikan orang-orang yang bodoh.” (QS. Al-A’rSf [7]; 199) 


Allah Ta’ala berfirman, 



“Dan tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) 
dengan cara yang lebih baik, sehingga orang yang ada rasa permusuhan 
antara kamu dan dia akan seperti teman yang setia. ”(QS. Fushshilat [41]: 
34) 
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[3485. J Dari AisyahRadhiyallahuAnha, ia berkata, 'Tidaklah sama sekali 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dihadapkan pada dua pilihan 
melainkan beliau mengambil yang lebih mudah di antara keduanya 
selama bukan perkara yang mengandung dosa. Jika berupa dosa, maka 
beliau adalah orang yang paling jauh darinya. Dan tidaklah sama sekali 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan pembalasan demi diri 
beliau sendiri terkait apa pun, kecuali bila kehormatan Allah dilecehkan, 
maka beliau melakukan pembalasannya karena Allah.' (HR. Al-Bukhari 


6126, Muslim 2327, Abu Dawud 4785, Ahmad 6/116) 
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(3486.) Dari Abdullah binAmr RadhiyallahuAnhuma, ia berkata, 'Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah berbicara kotor dan tidak 
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pula berbuat keji. Beliau bersabda, “Sesungguhnya orang-orang terbaik di 
antara kalian adalah yang paling baik akhlaknya. ” (HR. Al-Biikhari 6029, 
Muslim 2321, At-Tiraiidzi 2090) 
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^3487.] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku tidak 
pernah melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendapat laporan 
terkait pelanggaran apa pun yang dikenai qishas, melainkan beliau 
memberikan kesempatan agar ada pemaafan padanya.' (HR. Abu Dawud 
4497, An-Nasai 4784, Ibnu Majah 2692, Ahmad 3/213) 
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(3488.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah Shal¬ 
lallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tidaklah sedekah membuat 
harta berkurang tidaklah Allah menambahkan pada pemaafan kecuali 
kemuliaan, dan tidaklah seseorang tawadhu karena Allah melainkan ia 
diangkat oleh Allah. ” (HR. Muslim 2588, Ahmad 2/235) 
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(3489.) DariAisyahRadhiyallahuAnha,iaberkata, ‘RasulullahShallallahu 
Alaihi wa Sallam sama sekali tidak pernah memukul pembantu dan tidak 
pula seorang perempuan.' (HR. Abu Dawud 4786, Ibnu Majah 1984, Ahmad 
6/229) 
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( 3490 .) Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mukmin yang berbaur dengan 
orang-orang dan bersabar atas gangguan mereka lebih besar pahalanya 
daripada mukmin yang tidak berbaur dengan orang-orang dan tidak 
bersabar terhadap gangguan mereka. ” (HR. At-Tirmidzi 2507, Ibnu Majah 
4032, Ahmad 2/43) 
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[3491.] Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Sepertinya aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saat 
beliau sedang menceritakan tentang seorang nabi yang dipukul oleh 
kaumnya. Sambil mengusap darah yang mengalir di wajahnya, nabi itu 
berdoa, “Tuhanku, ampunilah kaumku, sesungguhnya mereka tidak tahu. ” 
(HR. Al-Biikhari 3477, Muslim 1792, Ibnu Majah 4025, Ahmad 1/456) 
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3492.] Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan kepada AsyaJ, yakni Asyaj Abdul 
Qais, “Sesungguhnya pada dirimu ada dua tipikal yang disukai Allah; 
santun dan cermat. ” (HR. Muslim 17, At-Tirmidzi 2011, Ibnu Majah 4188, 
dengan lafal malu menggantikan kecermatan, riwayat Ahmad 3/23, dari 
Abu Said) 


Bab 14 

Marah dan Perintah Menahannya 

Allah Ta’ala berfirman. 
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“(Yaitu) orang yang berinfak, baik di waktu lapang maupun sempit, dan 
orang-orang yang menahan marahnya dan memaafkan (kesalahan) orang 
lain. Dan Allah mencintai orang yang berbuat kebaikan.” (QS. Ali ‘Imrdn 
[3]: 134) 


Allah rfl’ato berfirman. 





“Dan juga (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan 
perbuatan-perbuatan keji, dan apabila mereka marah segera memberi 
maaf ” (QS. Asy-Syfira [42]; 37) 
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[ 3493 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, "Orangyang perkasa itu bukanlah 
yang kuat dalam bergulat, akan tetapi orang perkasa adalah yang mampu 
mengendalikan dirinya ketika marah.” (HR. Al-Bukhari 6114, Muslim 
2609, Ahmad 2/236, dan dari AbduUah riwayat Muslim 2608, Abu Dawud 
4779) 
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[ 3494 .) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa seseorang berkata 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ‘Nasehati aku.' Beliau pun 
bersabda, “Janganlah engkau marah.” Orang itu terus mengulangi 
perkataannya. Namun beliau tetap bersabda, “Janganlah engkau marah.” 
(HR. Al-Bukhari 6116, At-Tirmidzi 2020, Ahmad 2/466) 
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[ 3495 .] Sfl/j/ ijifi Mu'adz bin Anas Al-Juhani Radhiyallahu Anhu, 
dari ayahnya, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
"Barangsiapa saja yang menahan marah padahal ia mampu meluapkannya, 
maka pada hari kiamat Allah memanggilnya di hadapan para makhluk 
hingga kemudian Allah memberinya kesempatan untuk memilih bidadari 
mana yang ia kehendaki.” (HR. Abu Dawud 4777, At-Tirmidzi 2021, Ibnu 
Majah 4186, Ahmad 3/440) 
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( 3496 .] jbnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada gejolak yang lebih 
besar pahalanya di sisi Allah daripada gejolak marah yang ditahan oleh 
seorang hamba demi menggapai ridha Allah.” (HR. Ibnu Majah 4189, 
Ahmad 1/128) 
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[ 3497 .] Dari Sulaiman bin Shurad Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Ada 
dua orang yang saling caci. Yang satu wajahnya memerah dan urat- 





KTTABAOAB 
DAN AKHLAK 



uratnya tampak menonjol. Setelah memerhatikannya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, "Sungguh aku tahu ungkapan yang seandainya 
diucapkan olehnya maka hilanglah kondisi ini darinya; aku berlindung 
kepada Allah dari setan yang terkutuk. ” Di antara mereka yang mendengar 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ada yang bergegas menemui 
orang itu lantas berkata, ‘Tahukah engkau apa yang disabdakan oleh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tadi?'Beliau bersabda, “Sungguh 
aku tahu ungkapan yang seandainya diucapkan olehnya maka hilanglah 
kondisi ini darinya; aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk. ” 
Orang itu pun mengatakan kepadanya, ‘Apakah menurutmu aku sudah 
gila?” (HR. Al-Bukhari 3282, Muslim 2610, Abu Dawud 4781, Ahmad 
6/394 dan dari Muadz bin Jabal riwayat Al-Bukhari 6048, At-Tirmidzi 3452 
ringkasan) 
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[3498.] Dari Abu Dzarr Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda kepada kami, 
“Jika seseorang dari kalian marah sementara ia berdiri, maka hendaknya 
ia duduk, dengan harapan marahnya akan hilang darinya. Jika belum 
hilang juga, maka hendaknya ia berbaring.” (HR. Abu Dawud 4782, 
Ahmad 5/125) 
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Rasa Sayang dan Saling Mengasihi 


Allah Ta’ala berfirman. 
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“Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu.” (QS. Ali ‘Imr4n [3]: 
159) 




Allah Ta’a/a berfirman, 
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“Sungguh, telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, berat 
terasa olehnya penderitaan yang kamu alami, (dia) sangat menginginkan 
(keimanan dan keselamatan) bagimu, penyantun dan penyayang terhadap 
orang-orang yang beriman. ” (QS. At-Taubah [9]: 128) 
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[3499.J Dari An-Nu’man bin Basyir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Perumpamaan kaum 
mukmin dalam hal mereka yang saling berempati, saling menyayangi, 
dan saling peduli adalah seperti satu tubuh; jika ada bagian darinya yang 
merasakan sakit, maka seluruh tubuh pun turut merasakan sulit tidur dan 
demam.” (HR. Al-Bukhari 6011, Muslim 2586, Ahmad 4/268) 
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3500. 


Dari Abu Musa, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Mukmin bagi mukmin seperti satu bangunan 
sebagiannya menguatkan bagian yang lain. ” (HR. Al-Bukhari 2446, Muslim 
2585, An-Nasai 2560, At-Tirmidzi 1928) 
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Dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, ia meriwayatkan 


sampai kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Para penyayang 
disayangi Ar-Rahman. Sayangilah penduduk bumi, niscaya kalian 
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disayangi yang ada di langit." (HR. Abu Dawud 4941, At-Tirmidzi 1924, 
Ahmad 3/160) 


^ ^ \:41i ^ 4)1 ^ (roii) 

Ji p ^ ii)( 

.iL^ 


3502.] Dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa saja yang 
tidak menyayangi yang muda di antara kami tidak pula mengenali hak 
yang tua di antara kami, maka ia bukan bagian dari kami. ” (HR. Abu 
Dawud 4943, Ahmad 2/222 dan dari Anas bin Malik riwayat At-Tirmidzi 
1919) 


^ 4 0l 

iiil Jjus ^ ' 

0 ^ o> <0 0 ^ Vj » ' 


[3503J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Al-Aqra'bin 
Habis melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mencium Al-Hasan. 
Ia pun berkata, “Aku punya sepuluh anak laki-laki, tidak ada satu pun 
yang pernah aku cium.' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun 
bersabda, “Sesungguhnya barangsiapa yang tidak menyayangi, maka ia 
tidak disayangi.” (HR. Al-Bukhari 5997, Muslim 2318, Abu Dawud 5218, 
At-Tirmidzi 1911, Ahmad 2/241) 
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3504.] Dari Jarir bin Abdillah Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Siapa pun yang tidak 
menyayangi, maka ia tidak disayangi.” (HR. Al-Bukhari 6013, Muslim 
2319, At-Tirmidzi 1922, Ahmad 4/385) 
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( 3505 .] £>an Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Beberapa orang 
pedalaman datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lantas 
mereka mengajukan pertanyaan, ‘Apakah kalian mencium anak-anak 
kalian?"Ya, 'Jawab para shahabat. Mereka pun menyatakan, ‘Kami demi 
Allah tidak mencium (anak-anak). 'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Aku tidak punya kuasa bila Allah telah mencabut kasih sayang 
dari kalian." (HR. Al-Bukhari 5998, Muslim 2317, Ibnu Majah 3665, Ahmad 
6/56) 
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[3506.] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku tidak 
pernah melihat seorang pun yang lebih penyayang kepada keluarga 
daripada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 'Ia mengatakan, 
‘Ibrahim (putra beliau) disusui di daerah Awali di kota Madinah. Saat 
itu beliau berangkat dan kami menyertai beliau. Lalu beliau masuk ke 
dalam rumah yang ternyata dalam keadaan penuh asap. Suami Ibu 
susuan Ibrahim adalah seorang pandai besi. Beliau pun mengambil 
Ibrahim lalu menciumnya, lalu kembali.”Amr Berkata, ‘Tatkala Ibrahim 
wafat, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ibrahim 
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adalah putraku dan ia wafat saat dalam masa susuan. Sesungguhnya ia 
mempunyai dua ibu susuan yang menyelesaikan masa susuan baginya di 
surga. ” (HR. Muslim 2316, Ahmad 3/112) 
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[3507.] Dari Usamak bin Zaid Radhiyallahu Anhu, bahwa seorang 


putri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengirim seorang utusan 
kepada beliau saat aku dan Sa’ad bersama beliau, aku menduga utusan 
itu bernama Ubay; ‘Putraku -atau putriku- sedang menghadapi ajalnya, 
maka turutlah bersama kami.' Beliau mengirim salam dan bersabda, 
“Ucapkanlah, milik Allah apa yang Dia ambil dan apa yang Dia berikan. 
Segala sesuatu di sisi-Nya ada batas waktunya.” Putri beliau kembali 
mengirim utusan sambil bersumpah agar beliau datang kepadanya, maka 
beliau pun datang kepadanya. Kemudian anak itu diletakkan di pangkuan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sementara napasnya tersengal- 
sengal. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tak kuasa menahan 
air mata yang membasahi pipinya. ' (Air mata) apa ini?'tanya Sa’ad 
kepada beliau. Beliau bersabda, “Air mata ini adalah tanda kasih sayang 
yang ditempatkan Allah di hati barangsiapa saja yang Dia kehendaki. 
Sesungguhnya yang disayangi Allah di antara para hamba-Nya hanyalah 
mereka yang penyayang.” (HR. Al-Bukhari 1284, Muslim 923, Abu Dawud 
3125, Ibnu Majah 1588, Ahmad 5/204) 
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[3508.] Bari Sha’sha’ah paman Ahnaf ia berkata, ‘Seorang wanita 
bersama dua anak perempuannya menemui Aisyah Radhiyallahu Anha 
yang lantas memberinya tiga butir kurma. Perempuan itu memberi 
masing-masing dari kedua anaknya sebutir kurma kemudian membelah 
sisanya untuk dibagikan di antara keduanya. Aisyah berkata, ‘Lalu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam datang, aku pun memberitahukan hal itu 
kepada beliau. Beliau pun bersabda, “Engkau tidak perlu heran. Sungguh 
karena hal itulah ia masuk surga.” (HR. Muslim 2629, Ibnu Majah 3668, 
Ahmad 6/96, dan dari Abdullah bin Bakar dari Aisyah riwayat Al-Bukhari 
1418, At-Tirmidzi 1915) 



.iUUi)l 

[3509.] Bari Uqbah bin Amir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa yang mempunyai tiga anak perempuan lantas bersabar 
dalam mengasuh mereka, serta memberi mereka makan dan minum juga 
pakaian dari harta kekayaannya, maka mereka menjadi tabir baginya dari 
neraka pada hari Kiamat. ” (HR. Ibnu Majah 3669, Ahmad 4/154, dan dari 
Aisyah riwayat At-Tirmidzi 1913 hadis serupa) 



Santun dan Cermat 
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3510.] Dari Abdullah bin Mughaffal Radhiyallahu Anhu, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya Allah 
santun menyukai kesantunan, dan Dia memberi pada sikap santun yang 
tidak Dia berikan pada sikap kasar. ” (HR. Abu Dawud 4807, Ahmad 4/87, 
dan dari Abu Hurairah riwayat Ibnu Majah 3688) 
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[3511.J Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Tidaklah sama sekali kelembutan ada pada sesuatu 
melainkan kelembutan itu akan menghiasinya dan tidaklah terlepas 
dari sesuatu melainkan akan menjadikannya buruk. ” (HR. Muslim 2594, 
riwayat Ahmad 6/206) 
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[ 3512 .] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha istri Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, ia berkata, ‘Sejumlah orang Yahudi menemui Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan mengucapkan, ‘Assam ‘alaikum (kematian bagi 
kalian). Aisyah berkata, ‘Aku memahami ucapan itu, sehingga aku pun 
menjawab, ‘Wa’alaikumussam wal-la’nah (justru kematian dan laknat 
bagi kalian). Aisyah berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun 
bersabda, “Tahan dirimu wahai Aisyah, sesungguhnya Allah menyukai 
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sikap santun dalam segala urusan.” Aku berkata, ‘Bukankah engkau 
mendengar yang mereka ucapkan?'Beliau menegaskan, “Sudah kukatakan, 
wa’alaikum (bagi kalian). Aku balikkan ucapan itu kepada mereka. 
Yang diperkenankan pun permohonanku terhadap mereka, sementara 
permohonan mereka terhadapku tidak diperkenankan." (HR. Al-Bukhari 
6030, Muslim 2165, At-Tirmidzi 2701, Ahmad 6/37) 
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Dari Abu Ad-Darda Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Siapa saja yang diberi bagian sikap 
santun, maka sesungguhnya ia diberi bagian kebaikan, dan siapa saja 
yang tidak mendapat bagian sikap santun, maka sesungguhnya ia tidak 
mendapat bagian kebaikan. ” (HR. At-Tirmidzi 2013, Ahmad 6/451, dan dari 
Jarir bin Abdillah Al-Bajali riwayat Ibnu Majah 3687 bagian akhirnya) 
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Sikap Lembut dan Ihsan terhadap Pembantu dan Pekerja 
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(3514.) Dari Suwaid bin Muqarrin Al-Muzani Radhiyaliahu Anhu, 
ia berkata, ‘Yang aku ketahui bahwa kami tujuh bersaudara tanpa 
mempunyai pembantu kecuali satu orang pembantu perempuan. Begitu 
seorang dari kami menamparnya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkan kepada kami untuk memerdekakan pembantu itu. ’ (HR. 
Muslim 1658, Abu Dawud 5166, At-Tirmidzi 1542, Ahmad 3/447) 
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[3515»] Dari Abu Dzarr Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Saudara-saudara kalian (para 
pembantu) ditetapkan Allah sebagai kalangan yang berada dalam 
kewenangan kalian. Siapa saja yang saudaranya (pembantunya) 
berada dalam kewenangannya, hendaknya ia memberinya makan 
dari makanannya, memberinya pakaian dari pakaiannya, dan jangan 
membebaninya di luar kemampuannya. Jika ia membebaninya di luar 
kemampuannya, hendaknya ia membantunya.” (HR. Al-Bukhari 30, 
Muslim 1661, Abu Dawud 5158, At-Tirmidzi 1945, Ibnu Majah 3590, 
Ahmad 5/158) 
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3516. 


Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku membantu 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selama sepuluh tahun, tidak pernah 
sekalipun beliau mengatakan uff(cih) kepadaku, beliau juga tidak pernah 
mengatakan, ‘kenapa engkau lakukan?'tidak pula mengatakan ‘kenapa 
tidak engkau lakukan?' (HR. Al-Bukhari 6038, Muslim 2309) 


Jl Ji: JL ’M ^ jii\ ^ ^ 

^ ^ .^1 j^j t :jLS 

u :j\S ^ iill J..:, ^ 

.!> fii J': JLi ^ .^1)1 j 

[3517.] Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
‘Seseorang datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lantas bertanya, 
‘Wahai Rasulallah berapa kali aku mesti memaajkan pembantu?'Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam belum menanggapinya. Kemudian ia 
mengatakan lagi, ‘Wahai Rasulallah berapa kali aku mesti memaafkan 
pembantu?'Beliau pun menjawab, “Setiap hari tujuh puluh kali.”(HR. Abu 
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Dawud 5164, At-Tirmidzi 1949, Ahmad 2/111) 
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Sikap Lembut dan Sayang kepada Hewan 
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[3518.J Dari Sahi bin Hanzhalah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 


‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melewati unta yang sangat 
kurus hingga punggungnya tampak menyatu dengan perutnya. Beliau 
pun bersabda, “Takutlah kepada Allah dalam memperlakukan binatang- 
binatang yang tidak mengerti ini. Kendarailah dalam keadaan layak dan 
makanlah dalam keadaan layak. ” (HR. Abu Dawud 2548, Ahmad 5/180) 
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[3519. J DariSyuraih, ia berkata, ‘Aku bertanya kepada Aisyah Radhiyallahu 
Anha tentang badawah.^’ Aisyah berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melakukan badawah ke daerah-daerah til’ah.^ Suatu ketika 
beliau hendak melakukan badawah dan mengirimkan seekor unta yang 
belum pernah dikendarai sebelumnya yang diambilkan dari unta zakat. 
Beliau bersabda kepadaku, “Wahai Aisyah, bersikap santunlah engkau. 
Sesungguhnya tidaklah sama sekali sikap santun terdapat pada sesuatu 
melainkan kesantunan itu menghiasinya, dan tidaklah tercabut dari 


8 Badawah adalah pergi ke daerah pedalaman dan tinggal di sana (dalam waktu tertentu). 
Lihat An-Nihayah, Bab Ba' dengan Dai. 

9 Til'ah bentuk jamaknya tilaa'yakni daerah berbukit. Ada yang berpendapat artinya 
daerah aliran air dari dataran tinggi ke bawah lembah. Lihat An-Nihayah, Bab Ta' 
dengan Lam. 
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sesuatu melainkan membuatnya jadi jelek. ” (HR. Muslim 2594, Abu 
Dawud 2478, Ahmad 6/222) 
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[3520.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Jangan sampai kalian menjadikan 
punggung hewan kendaraan kalian sebagai mimbar. Sesungguhnya 
Allah menyediakannya bagi kalian hanya untuk mengantarkan kalian ke 
negeri yang tidak dapat kalian jangkau kecuali dengan susah payah, dan 
menjadikan bumi bagi kalian, maka di atasnya kalian dapat memenuhi 
keperluan kalian." (HR. Abu Dawud 2567) 
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[3521.J Dari Syaddad bin Aus Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Dua hal 
yang selalu aku ingat dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya Allah menetapkan ihsan pada segala sesuatu. 
Jika kalian membunuh maka lakukanlah dengan sebaik-baiknya, dan 
jika kalian menyembelih maka lakukanlah dengan sebaik-baiknya, dan 
barangsiapa pun dari kalian hendaknya mempertajam belatinya dan 
memberikan kenyamanan bagi sembelihannya.” (HR. Muslim 1955, Abu 
Dawud 2815, An-Nasai 4414, At-Tirmidzi 1409, Ahmad 4/124) 
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3522.J £)an Abdullah bin Ja'far Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Pada 
suatu hari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memboncengku di 
belakang beliau kemudian beliau membisikkan kata-kata kepadaku yang 
tidak aku sampaikan kepada barangsiapa pun. Tempat tertutup yang 
disukai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk keperluan beliau 
adalah tempat yang tinggi atau pohon kurma yang rimbun. Abdullah bin 
Ja’far mengatakan, ‘Beliau memasuki kebun milik seorang Anshar dan 
ternyata di dalamnya ada seekor unta. Tatkala melihat Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam unta itu merintih dan berlinangan air mata. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menghampirinya dan mengusap sekitar 
telinganya lalu unta itu terdiam. Beliau bertanya, “Barangsiapa pemilik 
unta ini, milik siapakah unta ini?" Datanglah seorang pemuda Anshar 
dan berkata, ‘Milikku wahai Rasulullah .' Beliau lantas bersabda, “Tidak 
takutkah engkau kepada Allah dalam memperlakukan binatang yang 
dijadikan Allah sebagai milikmu ini. Ia mengadu kepadaku bahwa engkau 
membiarkannya kelaparan dan mempekerjakannya sampai kelelahan." 
(HR. Abu Dawud 2549, Ahmad 1/204) 
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[3523. j Dari Hisyam bin Zaid, ia berkata, ‘Aku bersama Anas Radhiyallahu 
Anhu menemui Hakam binAyyub. Tatkala melihat sejumlah remaja atau 
anak memasang seekor ayam yang mereka jadikan sasaran anak panah 
mereka, Anas berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang 
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menjadikan binatang sebagai sasaran.' {HR. Al-Bukhari 5513, Muslim 
1956, Abu Dawud 2816, Ahmad 3/117) 


>i4ii ^ 4;^ 

^SjJl jL ^ Jai lii ^ :JJ : jijJ' 

3j ftU Aii- 33^ ‘(_3^ 

5lj jjJLjU ;yu .2]'^ 23 iiil >^1 jsS 

.jil j;£3 ^ J' j, jis ?1>! pi^' 


(3524.) Oari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tatkala seorang laki-laki berjalan 
di lorong jalan ia sangat kehausan lalu mendapati sumur maka ia turun 
ke dalamnya dan minum. Ketika keluar, ternyata ada seekor anjing yang 
sedang menjulurkan lidah sambil memakan tanah karena kehausan. 
Orang itu berkata, ‘Anjing ini benar-benar kehausan seperti haus yang 
aku rasakan tadi. 'Ia pun turun ke sumur lantas mengisi sepatu kulitnya 
dengan air, kemudian memegangnya dengan mulutnya agar dapat naik. 
Ia pun memberi minum anjing hingga Allah berterima kasih kepadanya 
lantas mengampuninya." Mereka bertanya, ‘Wahai Rasulullah, apakah 
kami juga mendapat pahala bila berbuat baik kepada binatang?'Beliau 
bersabda, “Pada setiap yang berjantung basah (hidup) ada pahalanya." 
(HR. Al-Bukhari 2363, Muslim 2244, Abu Dawud 2550, Ahmad 2/375) 
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[3525.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Seorang wanita tunasusila 
telah mendapatkan ampunan. Dia melewati anjing di dekat mulut sumur 





sambil menjulurkan lidahnya. “Ia (Abu Hurairah) mengatakan nyaris mati 
karena kehausan. “Ia pun melepas sepatunya lantas mengikatnya dengan 
kerudungnya lalu mengambilkan air untuk anjing itu. Ia pun diampuni 
lantaran tindakannya itu.“(.HR. Al-Bukhari 3321, Muslim 2245, Ahmad 
2/510) 
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[3526.J Dari Suraqah bin Ju'syum Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Aku 
bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang unta 
yang terlepas dari pemiliknya dan mendatangi tempat airku yang aku 
sediakan untuk untaku, apakah aku mendapat pahala bila memberinya 
minum?'Beliau bersabda, “Ya, pada setiap yang masih hidup ada 
pahalanya. ” (HR. Ibnu Majah 3686, Ahmad 4/175) 
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( 3527 . 


DariAbdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Kami 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam suatu perjalan. 
Kemudian beliau bergegas untuk memenuhi keperluan beliau. Saat itu 
kami melihat burung hummarah (seperti burung pipit) bersama dua 
anak burung. Kami pun mengambil kedua anaknya. Ternyata hummarah 
datang dan mengepakkan sayapnya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kembali lantas berkata, “Barangsiapa yang mengusik burung ini dengan 
anaknya? Kembalikan anaknya kepadanya. "Begitu melihat sarang semut 
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yang telah kami bakar, beliau bertanya, “Barangsiapa yang membakar 
ini?" ‘Kami, 'Jawab kami. Beliau pun bersabda, “Sesungguhnya tidak ada 
yang layak menyiksa dengan api kecuali Tuhan yang menciptakan api." 
(HR. Abu Dawud 2675, Ahmad 1/423) 






(3528.) Dari Abdullah bin Mas’udRadhiyallahuAnhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seorang perempuan disiksa 
karena seekor kucing yang dikurungnya sampai mati. Ia pun masuk neraka 
karenanya. Ia tidak memberi kucing itu makan tidak pula minum saat 
mengurungnya tidak pula membiarkannya agar bisa makan serangga- 
serangga di area terbuka." (HR. Al-Bukhari 3482, Muslim 2242, Ahmad 
3/336 dari hadis Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhuma) 
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(3529.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa seekor semut menggigit seorang nabi 
yang kemudian menyuruh agar sarang semut tersebut dibakar. Kemudian 
Allah Azza wa Jalla menurunkan wahyu kepadanya, ‘Engkau hanya digigit 
seekor semut, namun engkau binasakan satu umat di antara umat-umat 
yang bertasbih?' (HR. Al-Bukhari 3019, Muslim 2241, Abu Dawud 5265, 
An-Nasai 4358, Ibnu Majah 3225, Ahmad 3/403) 



Larangan Membunuh Kucing, Semut, dan Semisalnya Selama 
Tidak Menimbulkan Mudarat yang Nyata 
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3530. 


DariAbdullah bin UmarRadhiyallahuAnhuma, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seorang perempuan disiksa 
karena seekor kucingyangdikurungnya sampai mati. Ia pun masuk neraka 
karenanya. Ia tidak memberi kucing itu makan tidak pula minum saat 
mengurungnya tidak pula membiarkannya agar bisa makan serangga- 
serangga di area terbuka. ” (HR. Muslim 2242, Ibnu Majah 4256) 
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( 3531 .] £)ari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seorang perempuan disiksa 
karena seekor kucing yang diikatnya. Ia tidak memberinya makan, tidak 
memberinya minum, tidak pula membiarkannya memakan serangga- 
serangga di area terbuka. ” (HR. Al-Bukhari 3318, Muslim 2243) 
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3532.] Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa seekor semut menggigit seorang nabi 
yang kemudian menyuruh agar sarang semut tersebut dibakar. Kemudian 
Allah Azza wa Jalla menurunkan wahyu kepadanya, ‘Engkau hanya digigit 
seekor semut, namun engkau binasakan satu umat di antara umat-umat 
yang bertasbih?' (HR. Al-Bukhari 3319, Muslim 2241) 
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Larangan Memiliki Anjing tanpa Kebutuhan 
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1 .3533«J f)ari Abu Thalhah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Para malaikat tidak masuk 
rumah yang di dalamnya ada anjing tidak pula yang ada gambar. ” (HR. 
Al-Bukhari 3226, Muslim 2106, An-Nasai 4282, At-Tirmidzi 2804, Ahmad 
4/30) 
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3534 .] £,an Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 'Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dijanjikan oleh Jibril untuk bertemu, namun 
ternyata, Jibril tidak kunjung menemui beliau hingga beliau merasa 
tertekan. Akhirnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar dan Jibril 
pun menemui beliau. Setelah mendapat aduan dari beliau, Jibril pun 
menjelaskan, “Kami tidak masuk rumah yang di dalamnya ada gambar 
tidak pula yang ada anjing.” (HR. Al-Bukhari 5960) 
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3535. 


Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 'Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang memelihara 
anjing selain anjing penjaga ternak atau anjing untuk berburu, maka 
amalnya berkurang setiap hari dua qirat. (HR. Muslim 1574, At-Tirmidzi 


10 Dua qirat yakni dari pahala amalnya. Satu qirat pahala besarnya sama seperti gunung. 




1487, Ahmad 2/4) 
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[3536.] Dari Abu HurairahRadhiyallahuAnhu, dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Siapa saja yang memelihara anjing 
selain anjing untuk berburu, penjaga lahan pertanian, atau penjaga 
ternak, maka amalnya berkurang setiap hari satu qirat.” (HR. AI-Bukhari 
2322, Muslim 1575, An-Nasai 4289, Ibnu Majah 3204, Abu Dawud 2844, 
Ahmad 2/267) 


:JU iic 
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3537. 


Dari UqbahAbu Mas'udAl-Anshari RadhiyallahuAnhu, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang hasil penjualan anjing, 
hasil prostitusi, dan hasil praktik perdukunan.' (HR. Al-Bukhari 2237, 
Muslim 1567, An-Nasai 4292, Ahmad 4/118) 




(3538.J Dari Ibnu Mughajfal Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan agar anjing dibunuh. 
Kemudian beliau bersabda, “Apa perlunya mereka terhadap anjing-anjing 
itu? Beliau pun memberi keringanan terkait anjing pemburu dan anjing 
penjaga ternak. (HR. Abu Dawud 74, Ahmad 4/86) 


Lihat Tuhfah Al-Ahwadzi 5/54. 
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Anjuran Membunuh Cicak 
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[ 3539 .] Dari Ummu Syarik Radhiyallahu Anha, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk membunuh cicak, 
dan beliau bersabda, “Ia (cicak) meniup (api supaya membesar) terhadap 
Ibrahim Alaihissalam." (HR. Al-Bukhari 3359, Muslim 2237, An-Nasai 2885, 
riwayat Ibnu Majah 3228, bagian pertamanya riwayat Ahmad 6/462) 

IjlI ^jj ^4^ AaI— 

[ 3540 .] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menyebut cicak sebagai fiiwaisiq'^ namun aku tidak mendengar 
beliau memerintahkan agar cicak dibunuh. Sa’ad bin Abi Waqqash 
menyatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan 
agar cicak dibunuh. (HR. Al-Bukhari 3306, Muslim 2239, An-Nasai 2886, 
riwayat Ibnu Majah 3230 bagian pertamanya) 

liSlc. (ret^ 

u :cJllS \^j 14^ oV^ 14^ C^j 
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11 Fuwaisiq adalah sebutan untuk hewan-hewan kecil yang berkeliaran di sekitar 
manusia dan menimbulkan kerusakan. Disebut fuwaisiq artinya yang menyelinap 
lantaran keluar masuk sarang dan lubangnya. 
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( 3541 .) Dari Saibah pelayan Al-Fakih bin Al-Mughirah, bahwa Saibah 
menemui Aisyah RadhiyallahuAnha dan melihat di rumahnya ada tombak 
yang tergeletak. Ia bertanya, "Wahai Ummul Mukminin apa yang engkau 
lakukan dengan tombak ini?’Aisyah menjawab, ‘Kami membunuh cicak- 
cicak ini dengannya; karena Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyampaikan kepada kami, bahwa Ibrahim saat dilempar ke dalam 
kobaran api tidak ada hewan melata pun di bumi melainkan berusaha 
memadamkan api kecuali cicak yang justru meniup api supaya membesar 
dan membakarnya. Oleh karena itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memerintahkan agar cicak dibunuh.' (HR. Ibnu Majah 3231)] 


Jill ot ii* 4l)l oS% 4 
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[3542.J Dari Sa’ad bin Abi Waqqash Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan agar cicak dibunuh dan 
menyebut cicak sebagai fuwaisiq. (HR. Muslim 2238, Abu Dawud 5262, 
Ahmad 1/176) 


^ (s^j a' cA 
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[3543. J Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang membunuh 
cicak pada pukulan pertama maka baginya sekian dan sekian kebaikan, 
barangsiapa yang membunuhnya pada pukulan kedua maka baginya 
sekian dan sekian kebaikan, lebih rendah dari yang pertama, dan jika 
ia membunuh cicak pada pukulan ketiga maka baginya sekian dan 
sekian kebaikan, lebih rendah dari yang kedua. ” Dalam riwayat Muslim, 
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“Barangsiapa yang membunuh cicak pada pukulan pertama maka 
ditetapkan baginya seratus kebaikan, pada pukulan kedua baginya kurang 
dari itu, dan pada pukulan ketiga kurang dari itu. ” (HR. Muslim 2240, Abu 
Dawud 5263, At-Tirmidzi 1482, Ibnu Majah 3229) 
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Membunuh Ular, Kalajengkbig, dan Semisalnya 

'^1 4 ^^ 
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3544.] Dari Abu Lubabah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang tindak pembunuhan terhadap 
ular-ular yang berkeliaran di rumah kecuali dzu thufyatain dan abtar, 
karena keduanya menyerang penglihatan hingga mengakibatkan 
kebutaan, dan menggugurkan kandungan kaum wanita. (HR, Abu Dawud 
5253, At-Tirmidzi 1483, Ahmad 3/430, dan dari Ibnu Umar riwayat Al- 
Bukhari 3297, Muslim 2233, dan Ibnu Majah 3535) 

iiii ^ i!i .uiic 5i)\ 
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[3545.j Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa ia mendengar 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan khutbah di atas 
mimbar. Beliau bersabda, “Bunuhlah ular dan bunuhlah dzu thufyatain 
dan abtar karena keduanya merenggut penglihatan dan menggugurkan 





kandungan.” Abdullah berkata, ‘Tatkala aku mencari seekor ular untuk 
aku bunuh, Abu Lubabah menyeruku, 'Jangan membunuhnya.'Aku 
pun berkata, ‘Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyuruh agar ular dibunuh. 'Ia pun berkata, ‘Setelah itu beliau melarang 
yang berkeliaran di rumah-rumah, yaitu awamir.^^' {HR. Al-Bukhari 3297, 
Muslim 2233, At-Tirmidzi 1483, Ahmad 2/121, riwayat Abu Dawud 5252, 
Ibnu Majah 3535 sampai lafal kandungan) 


^ :jii y ^ [roi-\) 
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[3546.] Dari Abu Saib, ia berkata, ‘Aku menemui Abu Said Al-Khudri 
Radhiyallahu Anhu. Ia menyebutkan hal serupa namun lebih lengkap 
dari itu. Beliau bersabda, ‘‘Peringatkan ia selama tiga hari. Jika masih 
menampakkan diri pada kalian, setelah itu, maka bunuhlah karena 
sesungguhnya ia setan. ” (HR. Muslim 2236, Abu Dawud 5259, At-Tirmidzi 
1484) 


.(L ^ JU. ji: jlij Olil Jii >1 : 
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[ 3547 .] Dari Abdullah Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, bahwa beliau memerintahkan agar ular dibunuh dan 
beliau bersabda, "Barangsiapa yang takut pada pembalasan mereka 
(ular-ular itu) maka ia bukan bagian dari kami.” (HR. Abu Dawud 5249, 
An-Nasai3193) 
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Menyingkirkan Gangguan dari Jalan 


iiil r,;?', i'yj ,, j (relA) 

12 Awamir adalah ular-ular yang berkeliaran di rumah-rumah. 
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[3548. J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tatkala seseorang berjalan kaki di 
jalan ia menemukan ranting berduri, lalu ia menyingkirkannya, maka 
Allah pun berterima kasih kepadanya dan mengampuninya.” (HR. Al- 
Bukhari 2472, Muslim 1914, At-Tirmidzi 1958, Ibnu Majah 3682, Ahmad 
2/533, Malik J 8,^2) 




^ \j idiS : ^ 
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[ 3549 .] Dari Abu Barzah Radhiyallahu Anhu, ia berkata. Aku berkata, 
“Wahai Nabiyullah, ajari aku sesuatu yang bermanfaat bagiku .' Beliau pun 
bersabda, “Singkirkan gangguan dari jalan kaum muslimin.” {HR. Muslim 
2618, Ibnu Majeih 3681, Ahmad 420) 

iill ^ Jll :J\i aIiI SJj}* f\ (ya*‘l 
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[ 3550 .) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap ruas tulang jari'^ pada 
manusia baginya ada sedekah setiap hari selama matahari masih terbit. 
Berlaku adil di antara dua orang adalah sedekah, membantu orang lain 
naik kendaraannya lantas membawanya di atas kendaraannya atau 
mengangkat barangnya ke atas kendaraannya adalah sedekah, kata-kata 
yang baik adalah sedekah, setiap langkah yang diayunkannya untuk shalat 
adalah sedekah, dan menyingkirkan gangguan dari jalan adalah sedekah. ” 
(HR. Al-Bukhari 2989, Muslim 1009, Ahmad 2/316) 


d4l;i ^ iLi>: jli 

13 Sulama artinya tulang jari namun yang dimaksudkan adalah tulang secara keseluruhan. 
Lihat An-Nihayah, Bab Sin dengan Lam. 
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3551.] Da^-i j[jjn ozarr Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam, beliau bersabda, “Umatku ditunjukkan kepadaku beserta amal- 
amal mereka; yang baik maupun yang buruk. Aku melihat di antara amal- 
amal mereka yang baik adalah penyingkiran gangguan dari jalan. Dan aku 
melihat di antara amal-amal mereka yang buruk adalah dahak di masjid 
yang tidak ditimbun. ” (HR. Muslim 553, Ibnu Majah 3683, Ahmad 5/180) 


Bab 20 


Gambar dan Patung 
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[3552.] Dari Abu Wail bahwa Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata 
kepada Abu Hayyaj Al-Asadi, ‘Aku mengutusmu untuk menyampaikan 
sebagaimana yang dipesankan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tatkala 
mengutusku, “Tidaklah engkau biarkan kuburan yang ditinggikan 
melainkan engkau meratakannya, dan tidak pula patung melainkan 
engkau menghancurkannya." (HR. Muslim 969, Abu Dawud 3218, An- 
Nasai 2031, At-Tirmidzi 1049, Ahmad 1/96) 

iiil JU :ju ili iil Jjlji J 
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(3553.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Para malaikat tidak akan masuk 
ke dalam rumah yang di dalamnya ada patung-patung atau gambar- 
gambar. ” (HR. Muslim 2112, Ahmad 3/90) 

ii)l [reet) 
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( 3554 .] Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda pada peristiwa Fathu 
Mekah, “Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharamkan penjualan 
babi, penjualan bangkai, dan penjualan patung. ’’ (HR. Ibnu Hibban dalam 
Shahihnya 4937) 
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Larangan Mengangkat dan Mengagungkan Gambar 


»;i e: 

3555.] Dari Abu Thalhah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Para malaikat tidak akam masuk 
ke dalam rumah yang di dalamnya ada gambar. ’’ (HR. Al-Bukhari 3226, 
An-Nasai 5348, Abu Dawud 4155, At-Tirmidzi 2805, Ibnu Majah 3649, 
Ahmad 4/28) 
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3556.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jibril mendatangiku lantas 


ENSIKLOPEDI 

HADITS 








berkata, “Tadi malam aku hendak menemuimu namun sebenarnya tidak 
ada yang menghalangiku untuk dapat menemuimu di rumah yang di 
dalamnya ada kamu selain lantaran di pintu rumah ada patung orang 
dan di dalam rumah ada kain penutup yang bergambar patung-patung, 
dan di dalam rumah juga ada anjing. Suruhlah agar kepala patung yang 
ada di pintu dipotong lantas dijadikan seperti bentuk pohon, suruhlah 
agar kain penutup dipotong dan dibuat menjadi dua bantal alas yang 
diletakkan di sisi ruang, dan suruhlah agar anjing itu dikeluarkan." 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun memenuhi permintaan 
Jibril. Ternyata anjing itu berupa anjing kecil yang menemani Hasan atau 
Husain di bawah satu ranjang beliau lalu beliau menyuruh agar anjing 
itu dikeluarkan. (HR. Abu Dawud 4158, An-Nasai 5357, At-Tirmidzi 2806, 
Ahmad 2/305) 
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[ 3557 .] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, istri Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, ia memberitahukan kepada beliau bahwa ia membeli bantal 
dengan motif gambar-gambar (makhluk bernyawa). Tatkala melihatnya, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri saja di depan pintu 
dan enggan untuk masuk. Aisyah berkata, 'Aku pun mengetahui ada 
raut ketidaksukaan di wajah beliau.'Aku (Aisyah) berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, aku bertaubat kepada Allah dan kepada Rasul-Nya, apa 
salahku?Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam balik bertanya, “Kenapa 
sampai ada bantal ini?” Aku berkata, ‘Aku membelinya untuk tempat 
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dudukmu dan sebagai bantalmu. 'Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam 
pun bersabda, “Orang-orang yang membuat gambar-gambar (makhluk 
bernyawa) ini akan disiksa pada hari Kiamat, dan dikatakan kepada 
mereka, ‘hidupkanlah yang kalian ciptakan.’’’ Beliau juga bersabda, 
“Sesungguhnya rumah yang di dalamnya terdapat gambar-gambar (makh¬ 
luk bernyawa) tidak akan dimasuki para malaikat. ” (HR. Al-Bukhari 2105, 
5181, Muslim 2107, Ahmad 6/246) 


.lli jlli 


(3556.) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwa kain penutup 
milik Aisyah digunakannya untuk menutupi sisi samping rumahnya. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Singkirkan kain penutupmu ini 
dari kami, karena gambar-gambarnya terus mengganggu shalatku.” (HR. 
Al-Bukhari 374, Ahmad 3/151 dan dari Aisyah riwayat An-Nasai 760) 
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[3559.J Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar kemudian saat beliau masuk aku 
sudah memasang kain penutup yang bergambar kuda bersayap. 'Aisyah 
melanjutkan, ‘Ketika melihatnya beliau bersabda, “Lepaslah.” (HR. Al- 
Bukhari 5955, Muslim 2107, An-Nasai 5352, Ahmad 6/229) 
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[ 356 ^] Dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku membuat makanan 
lalu aku memanggil Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Setelah 
datang dan melihat di dalam rumah ada gambar-gambar, maka beliau 
pun pulang.' (HR. An-Nasai 5351, Ibnu Majah 3359) 
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(3561.) Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata. 
‘Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dijanjikan oleh Jibril untuk bertemu, 
namun ternyata, Jibril tidak kunjung menemui beliau hingga beliau 
merasa tertekan. Akhirnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar dan 
Jibril pun menemui beliau. Setelah mendapat aduan dari beliau, Jibril 
menjelaskan, “Kami tidak akan masuk ke dalam rumah ke dalam yang di 
dalamnya ada gambar dan tidak pula yang ada anjing. ” (HR. Al-Bukhari 
5960, Ahmad 1/148) 
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356^ Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa saja yang membuat 


gambar, maka Allah menyiksanya sampai ia meniupkan -yakni nyawa 
- ke dalam gambar-gambarnya, namun ia tidak mampu meniupkan ke 
dalamnya. Siapa saja yang menyimak pembicaraan kaum sementara 
mereka menghindarinya, maka dituangkan ke dalam telinganya inut* 
pada hari kiamat." (HR. Al-Bukhari 2225, Muslim 21110, Abu Dawud 
5024, At-Tirmidzi 1751, Ahmad 1/216) 
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[3563.] Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu 

14 Inuk adalah timah putih. Ada yang mengatakan timah hitam. Lihat An-Nihayah, Bab 
Hamzah dengan Nun. 
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Alaihi wa Sallam melarang adanya gambar di dalam rumah dan melarang 
pembuatannya.' (HR. At-Tirmidzi 1749) 



Larangan Judi dan Main Dadu 


Allah Ta’a/a berfirman, 



“Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman keras, 
berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak 
panah, adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka 
jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung.” (QS. Al- 
Mr idah [5]: 90) 
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[3564.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang 
bersumpah dengan mengucapkan dalam sumpahnya, ‘Demi Latta dan 
Uzza, 'hendaknya ia mengucapkan La ilaha illallah (tiada Tuhan yang 
berhak disembah selain Allah). Barangsiapa yang mengatakan kepada 
sahabatnya, ‘Kemarilah aku mainkan permainan judi untukmu, 'maka 
hendaknya ia bersedekah. ” (HR. Al-Bukhari 4860, Ahmad 2/309) 






[3565.] Dari Buraidah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Siapa saja yang main dadu, maka seakan- 
akan ia mencelupkan tangannya ke dalam daging babi dan darahnya." 
(HR. Muslim 2260, Abu Dawud 4939, Ibnu Majah 3763, Ahmad 6/352) 
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Larangan Seseorang Menunjuk Saudaranya Mengg unaka n 
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[3566.) Dari j^jja Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Janganlah siapa pun dari kalian menunjuk saudaranya dengan 
senjata. Karena barangsiapa pun dari kalian tidak tahu, barangkali setan 
mengarahkan tangannya hingga berakibat ia terjerumus ke dalam jurang 
neraka ." (HR. Al-Bukhari 7072, Muslim 2617, Ahmad 2/317) 

Oj— j' (j^4^ iSj: JlS ipJLj 

[3567.) Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika seseorang dari kalian melewati majelis 
atau pasar sementara di tangannya ada panah, hendaknya ia mengambil 
(melepas) mata panahnya, kemudian hendaknya ia mengambil mata 
panahnya, kemudian hendaknya ia mengambil mata panahnya. ” Abu 
Musa berkata, ‘Demi Allah, tidaklah kami mati hingga kami saling 
menekankan hal ini antara yang satu dengan yang lain .' (HR. Muslim 
2615, Abu Dawud 2587, Ibnu Majah 3778, Ahmad 4/400) 
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[3568.J Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melarang diambilnya pedang dalam kondisi terhunus (tanpa 
sarung). 
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Allah Ta’ala berfirman, 


Y i.*, 


“Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua perempuan 
itu berjalan dengan ma/u-maZu...”(QS.A1-Qashas [28]: 25) 
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3569.] Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih pemalu dari gadis dalam pingitan dan 
jika beliau tidak menyukai sesuatu, maka hal itu dapat diketahui dari raut 
wajah beliau. (HR. Al-Bukhari 3562,6102, Muslim 2320, Ibnu Majah 4180, 
Ahmad 71) 
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3570.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Iman terdiri dari enam puluh cabang 
lebih, dan malu bagian dari iman.” (HR. Al-Bukhari 9, Muslim 35, Abu 
Dawud 4676, Ibnu Majah 57, riwayat An-Nasai 5005, Ahmad 2/414 dengan 
lafal “iman terdiri dari tujuh puluh cabang lebih”) 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Malu adalah bagian dari 
keimanan dan keimanan tempatnya di surga, perkataan yang keji adalah 
bagian dari sifat kasar (keras) dan sifat kasar itu tempatnya di neraka ." 
(HR. At-Tirmidzi 2009, Ahmad 2/501 dan dari Abu Bakrah riwayat Ibnu 
Majah 4181) 
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3572.J Dari Abu Umamah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, ia bersabda, “Malu dan sedikit bicara adalah cabang 
keimanan, sementara kekejian^^ dan bayan'^ bagian dari kemunafikan.’’ 
(HR. At-Tirmidzi 2027, Ahmad 5/269) 
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(357^ Dari Salim bin Abdillah bin Umar, dari ayahnya Radhiyallahu 
Anhum, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melewati seorang 
Anshar yang sedang menasihati saudaranya terkait malu. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Biarkan saja, sesungguhnya 
malu bagian dari iman. ’’ (HR. Al-Bukhari 24, Muslim 36, Abu Dawud 4795, 
An-Nasai 5033, At-Tirmidzi 2615, Ibnu Majah 58, Ahmad 2/1147) 
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357^ Dari Imran bin Hushain Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulul- 


15 Bacfzaa'yakni keji dan berbicara bodoh. Lihat An-Nihayah, Bab Ba' dengan Dzal. 

16 Bayan yakni menunjukkan pembicaraan yang mendalam, kata-katanya dibuat 
memikat, fasih, dan menunjukkan dirinya lebih maju dibanding orang lain. Lihat An- 
Nihayah, Bab Ba' dengan Va'. 
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lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘‘Malu baik semuanya.” Atau 
beliau bersabda, ‘‘Malu semuanya baik.” (HR. Muslim 37, Abu Dawud 
4796, Ahmad 4/436, riwayat Al-Bukhari 6117, dengan lafal “malu tidak 
mendatangkan selain kebaikan”) 
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[3575.] DariAnasRadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, ‘‘Tidaklah kekejian berada pada sesuatu 
melainkan akan membuatnya jadi jelek, dan tidaklah malu berada pada 
sesuatu melainkan akan membuatnya jadi indah. ” (HR. At-Tirmidzi 1974, 
Ibnu Majcih 4185, Ahmad 3/165) 
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[3576.) Dari Abu Mas’ud Uqbah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, ia 
berkata, ‘Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘‘Di antara yang 
didapatkan manusia dari ungkapan-ungkapan kenabian terdahulu 
adalah jika kamu tidak malu, maka lakukan saja apa yang kamu mau." 
(HR. Al-Bukhari 6120, Abu Dawud 4797, Ibnu Majah 4183, Ahmad 4/121) 
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Harga Diri dan Jiwa Dermawan 

Allah Ta’a/a berfirman, 

“Dan mereka mengutamakan (Muhajirin), atas diri mereka sendiri, 
meskipun mereka juga memerlukan.” iQS. M-Hasyr [59]; 9) 

Allah Ta'aZa berfirman, 

C " 'r s - 


ENSIKLOPEDI 

HADITS 








“Kemudian keduanya mendapatkan dinding rumah yang hampir roboh 
(di negeri itu), lalu dia menegakkannya. Dia (Musa) berkata, “Jika engkau 
mau, niscaya engkau dapat meminta imbalan untuk itu." (QS. Al-Kahfi 
[18]; 77) 
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[3577. J Dari Abu Musa RadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya orang-orang Asy’ari saat 
kehabisan bekal dalam peperangan atau kekurangan makanan bagi 
keluarga mereka di Madinah, maka mereka mengumpulkan yang ada 
pada mereka dalam satu tempat. Kemudian mereka membaginya di 
antara mereka dalam satu bejana secara sama rata. Mereka bagian dariku 
dan aku bagian dari mereka." (HR. Al-Bukhari 2486, Muslim 2500) 
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[3578.J Dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, bahwa seseorang 
bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ‘Wahai Rasulullah 
(tuntunan) Islam apa yang baik (bagiku)?' Beliau bersabda, “Engkau 
memberi makan dan mengucapkan salam kepada orang yang engkau 
kenal maupun yang tidak engkau kenal." (HR. Al-Bukhari 12, 28, Muslim 
39, Abu Dawud 5194, An-Nasai 5000, Ibnu Majah 3253) 
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[3579.] Musa Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 

wa Sallam, beliau bersabda, “Setiap muslim harus bersedekah.”Mereka 
bertanya, ‘Wahai Nabiyullah, bagaimana dengan orang yang tidak punya 
harta?'Beliau bersabda, “Ia dapat bekerja dengan tangannya lantas 
dapat manfaat bagi dirinya dan bersedekah. ” 'Bagaimana jika ia tidak 
mampu?'tanya mereka. Beliau bersabda, “Ia dapat membantu orangyang 
membutuhkan bantuan.” 'Jika tidak mampu?' Tanya mereka. Beliau 
bersabda, “Hendaknya ia melakukan kebaikan dan menahan diri dari 
keburukan; karena ini baginya sebagai sedekah.” (HR. Al-Bukhari 1445, 
Muslim 1008, Ahmad 4/411) 
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3580. 


Dari Ka’ab Radhiyallahu, bahwa ia meminta pelunasan utang 
oleh IbnuAbi Hadrad Radhiyallahu Anhuma di masjid. Kemudian suara 
keduanya meninggi hingga terdengar oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam yang saat itu sedang berada di rumah beliau. Setelah keluar dan 
menemui mereka berdua hingga membuka tirai yang menutupi kamar 
beliau, beliau menyeru, “Wahai Ka’ab.”Ka’ab menjawab, ‘Aku penuhi 
panggilanmu wahaiRasulallah.'Beliau bersabda, “Relakansebagian dari 
uang yang engkau utangkan ini.” Beliau memberi isyarat kepada Ka’ab 
yang maksudnya adalah sebagian tertentu. Ka’ab berkata, ‘Aku lakukan 
wahai Rasulullah.'Beliau bersabda (kepada rekan Ka’ab), “Berdirilah lalu 
lunasi.” (HR. Al-Bukhari 457, Muslim 1558, Abu Dawud 3595, An-Nasai 
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5414, Ibnu Majah 2429, Ahmad 3/460) 
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3581. 


Dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Empat puluh 
keutamaan yang tertingginya adalah memberikan kambing betina untuk 
diambil manfaat susu dan bulunya. Tidaklah seseorang melakukan satu 
keutaman saja darinya demi mengharapkan pahalanya dan membenarkan 
apa yang dijanjikan, melainkan dengannya Allah akan memasukkannya 
ke dalam surga. ” Hassan berkata, 'Kemudian kami menghitung selain 
memberikan kambing betina untuk diambil manfaat susu dan bulunya, 
yaitu menjawab salam, mendoakan orang yang bersin, menyingkirkan 
gangguan dari jalan, dan semisalnya. Namun ternyata kami tidak mampu 
mencapai lima belas keutamaan. ’’ (HR. Al-Bukhari 2631, Abu Dawud 1683, 
Ahmad 3/160) 
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3582.J Dari Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah sama sekali 
dimintai sesuatu lantas mengatakan tidak.' (HR. Al-Bukhari 6034, Muslim 
2311) 
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[3583.) o^ri Afou Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang melapangkan 
kesusahan seorang mukmin di antara kesusahan-kesusahan dunia, 
maka Allah pun melapangkan baginya satu kesusahan dari kesusahan- 
kesusahan hari Kiamat. Barangsiapa yang memberi kemudahan bagi orang 
yang kesulitan, maka Allah pun memberikan kemudahan kepadanya di 
dunia dan akhirat. Barangsiapa yang menutupi aib seorang muslim 
maka Allah pun akan menutupi aibnya di dunia dan akhirat. Allah selalu 
menolong hamba selama hamba mau menolong saudaranya. Barangsiapa 
yang meniti jalan untuk mencari ilmu maka dengannya Allah mudahkan 
baginya jalan menuju surga. Tidaklah satu kaum berkumpul di salah 
satu rumah dari rumah-rumah Allah untuk membaca Kitab Allah dan 
mempelajarinya di antara mereka, melainkan akan turun ketenangan 
kepada mereka dan rahmat pun meliputi mereka, serta para malaikat 
menaungi mereka dan Allah menyebut mereka di tengah makhluk yang 
ada di sisi-Nya. Barangsiapa yang lambat amalnya maka nasabnya tidak 
dapat mempercepatnya.” (HR. Muslim 2699, Abu Dawud 4946, Ahmad 
2/252) 
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[3584.1 


Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata. 
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‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang 
mempunyai kelebihan kendaraan hendaknya ia menyediakannya 
bagi orang yang tidak mempunyai kendaraan, dan barangsiapa yang 
mempunyai kelebihan bekal hendaknya ia menyediakannya bagi orang 
yang tidak mempunyai bekal. "Hingga kami menduga bahwa barangsiapa 
pun dari kami tidak punya hak terhadap sesuatu yang berlebih dari kami. 
(HR. Muslim 1728, Abu Dawud 1663, Ahmad 3/34) 
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3585.] Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwa Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh salah seorang dari 
kalian menyerahkan tanahnya kepada saudaranya adalah lebih baik 
daripada ia mengambil bagian tertentu atas tanah itu.” (HR. Al-Bukhari 
2330, Muslim 1550, Abu Dawud 3389, An-Nasai 3878, Ahmad 1/281) 
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[3586. J Dari Abu Juray Jabir bin Sulaim Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
Aku melihat seseorang yang pendapatnya diperhatikan khalayak. 
Tidaklah ia mengatakan sesuatu melainkan diperhatikan oleh mereka. Aku 
bertanya, ‘Siapakah orang ini?'Mereka menjawab ‘Ini adalah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 'Aku lantas mengucapkan ‘alaikassalam 
(untukmu keselamatan) wahai Rasulullah'-dua kali- beliau pun lalu 
bersabda, “Jangan ucapkan 'alaikassalam, karena 'alaikassalam'adalah 
penghormatan bagi orang yang telah mati. Ucapkanlah, ‘assalamu 
alaika. '“Engkau utusan Allah?'tanyaku. Beliau pun bersabda, “Aku adalah 
utusan Allah yang jika engkau mengalami kesulitan lalu engkau memohon 
kepada-Nya, niscaya Dia menghilangkan kesulitan itu darimu. Jika 
engkau mengalami musibah kekeringan lalu engkau memohon kepada- 
Nya, niscaya Dia menumbuhkan lagi tanaman untukmu. Jika engkau 
berada di daerah kosong atau belantara, sementara kendaraanmu hilang, 
lantas engkau memohon kepada-Nya, niscaya Dia mengembalikannya 
kepadamu. ''Abu Juray mengatakan, ‘Aku berkata, ‘Berpesanlah kepadaku.' 
Beliau lantas bersabda, “Jangan sampai engkau mencaci seorang pun. ’’ 
Abu Juray berkata, ‘Setelah itu aku tidak pernah mencaci orang merdeka, 
budak, unta, tidak pula domba.'Beliau bersabda, “Jangan sampai engkau 
meremehkan kebaikan sedikit pun dan hendaknya Engkau berbicara 
dengan saudaramu dengan raut wajah riang kepadanya, sesungguhnya 
itu termasuk kebaikan, dan angkatlah pakaianmu sampai setengah 
betis. Jika engkau enggan, maka sampai kedua mata kaki. Jangan sampai 
engkau menjulurkan pakaian; karena hal itu termasuk kesombongan dan 
sesungguhnya Allah tidak menyukai kesombongan. Jika ada orang yang 
mengecam dan mencelamu terkait sesuatu yang ia ketahui pada dirimu, 
maka jangan mencelanya terkait sesuatu yang engkau ketahui pada 
dirinya; karena akibat buruk dari (tindakannya) itu kembali kepadanya. ” 
(HR. Abu Dawud 4084, Ahmad 5/63, 64) 
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3587.J Dari Abu Dzarr Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 


ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Senyummu di hadapan saudaramu 
bagimu sebagai sedekah, tindakanmu menyuruh pada kebaikan dan 
mencegah kemungkaran adalah sedekah, engkau menunjukkan jalan bagi 
orang yang tersesat jalan merupakan sedekah bagimu, penglihatanmu 
untuk membantu orang yang mengalami gangguan penglihatan bagimu 
sebagai sedekah, tindakanmu menyingkirkan batu, duri, dan tulang dari 
jalan bagimu sebagai sedekah, dan tindakanmu menuangkan (air dan 
semisalnya) dari embermu ke dalam ember saudaramu itu bagimu sebagai 
sedekah. ” (HR. At-Tirmidzi 1956) 
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[3588. J Dari Abu Ahwash, dari ayahnya Malik bin Nadhlah Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata, ‘Aku bertanya, ‘Wahai Rasulullah, aku melewati 
seseorang namun ia tidak menjamuku, tidak pula menerimaku sebagai 
tamunya, lalu ia melewatiku, apakah aku boleh membalas perlakukan 
yang sama terhadap orang ituVBeliau menegaskan, “Jangan, jamulah 
dia.” Ia berkata, ‘Aku terlihat berpakaian usang. 'Beliau bertanya, “Apakah 
engkau mempunyai harta?” Aku berkata, ‘Semua bentuk harta sudah 
dianugerahkan Allah kepadaku; seperti unta dan kambing.' Beliau pun 
bersabda, “Hendaknya (harta itu) terlihat padamu. ” (HR. At-Tirmidzi 2006, 
Ahmad 4/137) 
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[3589.J Dari Anas bin Malik RadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘Dahulu ada 
dua orang bersaudara pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
salah seorang dari keduanya mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam (untuk menuntut ilmu dari beliau) sementara (saudaranya) yang 
lain bekerja. Lalu saudaranya yang bekerja itu mengadukan kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau pun bersabda, “Bisa jadi engkau 
mendapat rezeki lantaran dia.” (HR. At-Tirmidzi 2345) 
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3590.] Dari Yahya bin Watsab, dari seorang tua yang termasuk shahabat 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Muslim itu bila berbaur dengan orang-orang 
dan bersabar atas gangguan mereka, maka ia lebih baik daripada muslim 
yang tidak berbaur dengan orang-orang dan tidak bersabar terhadap 
gangguan mereka.” (HR. At-Tirmidzi 2507, Ibnu Majah 4032, Ahmad 2/43 
dengan lafal mukmin bukan muslim) 
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[3591.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa seorang Anshar 
kedatangan tamu yang lantas bermalam di rumahnya. Namun ia 
tidak mempunyai sesuatu selain makanan untuk dirinya dan anak- 
anaknya saja. Ia pun berkata kepada istrinya, ‘Tidurkanlah anak-anak 
dan padamkan lampu, lalu hidangkan makanan yang engkau miliki 
kepada tamu. 'Kemudian turunlah ayat ini, “Dan mereka mengutamakan 
(Muhajirin), atas diri mereka sendiri, meskipun mereka juga memerlukan.” 
(HR. Al-Bukheiri 3798, Muslim 2054, At-Tirmidzi 3304) 
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[3592.) Dari Abu Mas’ud Al-Badri Radhiyallahu Anhu bahwa seseorang 
datang kepada Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam untuk meminta agar ia 
dapat dibawa di atas kendaraan, la mengatakan aku tidak bisa melanjutkan 
perjalanan dengan kendaraanku sendiri karena kendaraanku kelelahan. 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam mengatakan, “Datanglah kepada 
fulan.” Ia pun mendatangi orang yang beliau maksud dan membawanya. 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam pun bersabda, “Barangsiapayang 
menunjukkan kepada kebaikan, maka baginya serupa dengan pahala 
orang yang melakukannya-atau beliau bersabda, ‘Yangmengerjakannya’- 
. ” (HR. Muslim 1893, Abu Dawud 5129, At-Tirmidzi 2671, Ahmad 4/120) 
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[3593.J Dari Abu Salamah Radhiyallahu Anhu, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu, keduanya meriwayatkan ini sampai kepada Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam, ia berkata, Rasulullah ShallallahuAlaihi 
wa Sallam bersabda, “Seorang mukmin itu senantiasa berlapang dada 
dan dermawan (mulia hatinya), sedangkan seorang fajir itu bakhil dan 
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berakhlak buruk. ” (HR. Abu Dawud 4792, At-Tirmidzi 1964) 



Bab 26 



Keutamaan Memberi Bantuan Selama Tidak Mengandimg 
Unsur Dosa di Dalamnya 

Allah ra’fl/fl berfirman, 

'f'J'' .-'•u» 4* ■i'' ■'^'t < 
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“Barangsiapa memberi pertolongan dengan pertolongan yang baik, niscaya 
dia akan memperoleh bagian dari (pahala)nya. Dan barangsiapa memberi 
pertolongan dengan pertolongan yang buruk, niscaya dia akan memikul 
bagian dari (dosa)nya... ” (QS. An-Nis4'[4]: 85) 


aIc iiii ^ illc. Jii ^_3 ^ (r^ 
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[3594. J Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau didatangi pengemis atau orang yang membutuhkan 
bantuan. Beliau pun bersabda, “Hendaknya kalian memberikan bantuan 
maka kalian mendapatkan pahala, dan biarkan Allah memutuskan yang 
Dia kehendaki melalui lisan Rasul-Nya. ” (HR. Al-Bukhari 6027, Muslim 
2627, Abu Dawud 5131, An-Nasai 2555, At-Tirmidzi 2672, Ahmad 4/409) 
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Menjaga Rahasia 
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3595.] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu bahwa ia mengatakan 


Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam menyampaikan suatu rahasia kepadaku 
dan aku pun tidak memberitahukan rahasia itu kepada barangsiapa pun 
setelah itu. Ummu Sulaim pernah menanyakan kepadaku namun aku 
tetap tidak memberitahukan rahasia itu kepadanya. (HR. Al-Bukheiri 6289, 
Muslim 2482, Ahmad 3/109) 

3iii ili iiii ^ 


3596.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. bahwa Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Cukuplah seseorang dikatakan berdosa bila ia 
membicarakan semua yang ia dengar. ” (HR. Muslim 5, Abu Dawud 4992) 


^ g; 4iii ^ ^ 
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(3597.) Dari Abduliah bin Ja’far Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Pada 
suatu hari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memboncengku 
di belakang beliau, lalu beliau menyampaikan pembicaraan rahasia 
kepadaku yang tidak aku sampaikan kepada barangsiapa pun...' (HR. Abu 
Dawud 2549, Ahmad 1/204) 


jiS dii CSi :jll ^ (ra^A) 
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[3598.] Dari Ibrahim, ia berkata, Alqamah pergi ke Syam, tatkala masuk 
masjid ia mengucapkan. Ya Allah, mudahkanlah aku untuk mendapatkan 
teman yang baik. 'Ia pun berteman dengan Abu Ad-Darda Radhiyallahu 
Anhu. Abu Ad-Darda bertanya, ‘Engkau berasal darimana?''Aku orang 
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Kufah, 'Jawabnya. Abu Ad-Darda berkata, ‘Bukankah di antara kalian 
atau dari kalian ada orang yang menjaga rahasia yang tidak diketahui 
oleh orang lain? Yakni Hudzaifah. Ia mengatakan aku pun menjawab 
benar... (HR. Al-Bukhari 3743) 
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Membalas Orang yang Berbuat Baik 


Allah Ta’ala berfirman, 
& 


^ ^ -i' 'j ^ 

J' 6— 

“Dan apabila kamu dihormati dengan suatu (salam) penghormatan, 
maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah 
(penghormatan itu, yang sepadan) dengannya. ” (QS. An-NisS' [4]: 86) 

0'ii)'g)' 
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[3599.} Dari IbnuAbbas Radhiyallahu Anhuma, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memasuki tempat buang air besar, sementara aku 
menyediakan air wudhu untuk beliau. “Siapa yang menyediakan ini?’’ 
tanya beliau. Setelah diberitahu, beliau pun mendoakan, “Ya Allah 
jadikanlah ia seorang yang mengerti (ilmu) agama.” (HR. Al-Bukhari 143, 
Muslim 2477, Ahmad 1/328) 


iSji ^ iic iiii ^3 CdE) 


[36OO.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tidaklah bersyukur kepada Allah 
orang yang tidak bersyukur (berterima kasih) kepada manusia. ” (HR. Abu 
Dawud 4811, Ahmad 2/388) 
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3601.] Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa saja yang 
meminta perlindungan kepada Allah, maka lindungilah dia, siapa saja 
yang meminta dengan nama Allah, maka berilah dia, siapa saja yang 
mengundangmu, maka penuhilah undangannya, dan siapa saja yang 
berbuat baik kepada kalian, maka balaslah kebaikannya. Jika engkau 
tidak mempunyai sesuatu untuk membalasnya, maka doakanlah dia 
sampai engkau merasa bahwa engkau sudah membalasnya.” (HR. Abu 
Dawud 1672, 5109, An-Nasai 2566, Ahmad 2/68) 
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[3602.] Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Ketika Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tiba di Madinah, kaum Muhajirin menghampiri beliau 
dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, kami tidak melihat ada kaum yang lebih 
dermawan ketika kondisi lapang, tidak pula lebih baik kepeduliannya 
meskipun kondisi mereka sulit daripada kaum yang kita singgahi bersama 
ini. Mereka benar-benar telah mencukupi kebutuhan kita dan melibatkan 
kita dalam kesejahteraan, hingga kami khawatir mereka akan menggapai 
seluruh pahala. 'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Tidak, 
selama kalian mendoakan mereka kepada Allah dan menghargai mereka." 
(HR. At-Tirmidzi 2487, Ahmad 3/200) 
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(3603.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Pemberi makan yang bersyukur setara 
dengan orang berpuasa yang sabar." (HR. At-Timidzi 2486, Ibnu Majah 


1764, Ahmad 2/283) 



Sikap Wajar saat Menyukai dan Membenci 


Allah Ta’ala berfirman. 



“Dan janganlah kalian lupa kebaikan di antara Al-Baqarah 

[2]: 237) 
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3604.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu yang meriwayatkan 
sampai kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
“Cintailah orang yang engkau cintai sewajarnya saja, barangkali suatu 
hari ia akan menjadi orang yang engkau benci. Dan bencilah orang yang 
engkau benci sewajarnya saja, barangkali suatu hari ia akan menjadi 
orang yang engkau cinfai.”(HR.At-Tirmidzi 1997) 



Tawadhu 


Allah Ta’a/a berfirman. 







“Musa berkata kepadanya, “Bolehkah aku mengikutimu agar engkau 
mengajarkan kepadaku (ilmu yang benar) yang telah diajarkan kepadamu 
(untuk men-jadi) petunjuk?’’{QS.A1-Kahfi [18]: 66) 
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(3605.) DariAsmabintiYazidBadhiyalldhuAnhayiamendengarRasuluUah 
ShallallahuAlaihi waSallam bersabda, “Maukah aku beritahukan kepada 
kalian orang yang terbaik dari kalian?” Mereka menjawab, “Tentu, wahai 
Rasulullah.” Beliau bersabda, “Sebaik-sebaik kalian adalah orang yang 
jika takut, maka ia akan selalu berdzikir kepada Allah Azza wajalla.” 
(HR. Ibnu Majah 4119, Ahmad 6/459) 
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[3606.] Dari Abu Mas’udRadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘Seseorang datang 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berbicara dengan beliau. 
Namun kemudian badan orang itu gemetar. Beliau pun menenangkannya, 
“Tenangkanlah dirimu, sesungguhnya aku bukan raja, aku hanyalah anak 
seorang wanita yang memakan dendeng. ” (HR. Ibnu Majah 3312) 
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(3607.) A&« Sflirf Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam melewati pemuda yang sedang menguliti 
domba. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, 
“Bergeserlah agar aku dapat memperlihatkan kepadamu.” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memasukkan tangan beliau di antara 
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kulit dan daging, lantas mengelupaskan kulit domba sampai ke sela-sela 
kaki domba. Beliau bersabda, “Hai nak, kulitilah dengan cara begini." 
Kemudian beliau melanjutkan perjalanan dan menunaikan shalat 
bersama jamaah sementara beliau tidak berwudhu lagi. (HR. Abu Dawud 
185, Ibnu Majah 3179) 


u Jin dUU ^ (ni) 
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[3608.] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi 
ShallallahuAlaihi wa Sallam tidak pernah makan di atas khiwan^^ tidak 


pula sukurrujah.^^ Ketika ditanya, ‘Di atas apa saat mereka makan?'Ia 
menjawab, ‘Di atassufar.’^^ (HR. Al-Bukhari 5386, At-Tirmidzi 1788, Ibnu 


Majah 3292, Ahmad 3/130) 
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[3609,) Dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sama sekali tidak pernah ter¬ 
lihat makan dengan posisi bersandar, tidak pula ada dua orang yang 
menginjak kedua tumit beliau.' (HR. Abu Dawud 3770, Ibnu Majah 244, 


Ahmad 2/167) 
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[3610.) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi 
ShallallahuAlaihi wa Sallam menunaikan ibadah haji di atas pelanayang 


usang dan beludru yang setara dengan empat dirham atau tidak sampai. 


17 Khiwan adalah sesuatu yang digunakan untuk meletakkan makanan di atasnya seperti 
meja. Lihat An-N/haya/t, Bab Qa/dengan Wawu. 

18 Sukurrujah adalah bejana kecil yang digunakan untuk makan. Lihat An-Nihayah, Bab 
Sin dengan Kaf. 

19 Sufar adalah hamparan di atas tanah dan digunakan untuk meletakkan makanan di 
atasnya. Lihat Fath Al-Bari, karya Ibnu Hajar 9/532. 
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Kemudian beliau mengucapkan, “Ya Allah, ibadah haji tanpa ada riya 
tidak pula sum’ah. ” (HR. Al-Biikhari 1517, Ibnu Majah 2890) 


Ju. 4in, U; , 1\l aIc jiii ^'U ^s- fr^ 


3611. 


Dari Haritsah bin Wahab Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Maukah kalian aku 
beritahu tentang penghuni surga; setiap orang lemah yang memandang 
dirinya lemah. Maukah kalian aku beritahu tentang penghuni neraka; 
setiap orang yang kasar angkuh sombong.” (HR. Al-Bukhari 4918, Muslim 
2853, At-Tirmidzi 2605, Ibnu Majah 4116, Ahmad 4/306) 


J'! iil' ijej gj'il i^} ^ 


Dari Abu Umamah Al-Haribi Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Badzadzah bagian 
dari iman. ” Ia mengatakan badzadzah adalah kekusutan. Yakni tampilan 
kusut (lantaran derita dan ujian hidup). (HR. Abu Dawud 4161, Ibnu 
Majah 4118) 


3612. 
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[3613.J Dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, ia berkata. 


‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya, ‘Siapa manusia yang 
paling utamaf'Beliau menjawab, “Setiap orang yang cemerlang hatinya 
jujur lisannya. "Mereka berkata, ‘Yang jujur lisannya kami sudah mengerti 
namun apa yang dimaksud dengan yang hatinya cemerlang?'Beliau 
menjawab, “Yaitu yang bertakwa lagi jernih, tidak ada dosa padanya. 
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tidak pula penyimpangan, tidak pula dengki, tidak pula iri dan hasad.” 
(HR. Ibnu Majah 4216) 
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[3614.] Dari Sahi bin Sa’ad As-Saidi Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Seseorang melintas di hadapan Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam, 
lalu beliau bertanya, “Apa pendapat kalian tentang orang ini?" Mereka 
(para shahabat) berkata, ‘Sebagaimana pendapatmu terkait orang ini, 
kami mengatakan bahwa orang ini termasuk orang yang terpandang, jika 
ia meminang layak untuk diterima pinangannya, jika memberi bantuan 
layak diterima, dan jika berbicara layak didengar perkataannya. 'Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam terdiam. Kemudian berlalulah orang 
lain. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengajukan pertanyaan, “Apa 
pendapat kalian tentang orang ini?" Mereka (para shahabat) berkata, 
‘Kami mengatakan bahwa demi Allah wahai Rasulullah, orang ini dari 
kalangan kaum muslimin yang fakir, orang ini jika meminang maka ia 
layak untuk tidak dinikahkan, jika memberi bantuan tidak diterima, dan 
jika berbicara maka perkataannya tidak didengar. Nabi ShallallahuAlaihi 
wa Sallam bersabda, “Sungguh orang (fakir) ini lebih baik dari yang seperti 
(orang terpandang) ini (walaupun) sepenuh bumi." (HR. Al-Bukhari 5091, 
Ibnu Majah 4120, Ahmad 5/157, hadis serupa dari Abu Dzarr) 




ENSIKLOPEDI 

HADITS 





iii ^ ili ilu ^ (r^ 

0? &\ J-’} fe > sli' 0l :ji^ ‘f^ *:! 

■oii ^ ■^' Ji ly^'js 

Dari Iyadh bin Himar Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam, bahwa beliau menyampaikan khutbah kepada mereka. 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla mewahyukan 
kepadaku; hendaknya kalian bersikap tawadhu sampai tidak ada seorang 
pun yang bersikap angkuh terhadap barangsiapa pun.” (HR. Muslim 2865, 
Abu Dawud 4895, Ibnu Majah 4179) 
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[3616.] Dari Samurah bin Jundab Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kedudukan adalah 
harta, kemuliaan adalah takwa. "(HR. At-Tirmidzi 3271, Ibnu Majah 4219, 
Ahmad5/10) 
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Larangan Saling Memuji 


Allah Ta’a/a berfirman. 




“Maka janganlah kamu menganggap dirimu suci. Dia mengetahui tentang 
orangyangbertakwa." (QS.An-Najm [53]: 32) 
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[3617.] Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi Shal¬ 
lallahu Alaihi wa Sallam mendengar seseorang memuji orang lain dan 
mengkultuskannya saat memujinya. Beliau pun bersabda, “Kalian 
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membinasakan -atau memotong - punggung orang itu. ” (HR. Al-Bukhari 
2663, Muslim 3001, Ahmad 5/214) 
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3618.) Dari Abu Bakrah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam, tatkala disebutkan nama seseorang kepada beliau, 
gAn orang lain yang berkata, ’Wahai Rasulullah, tidak ada seorang pun 
setelah engkau wahai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang lebih 
utama daripada dia terkait ini itu. 'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pun bersabda, "Waihak (kata kecaman seperti payah dan semisalnya), 
engkau penggal leher sahabatmu." Beliau mengatakan hal itu berkali- 
kali. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jika 
seseorang dari kalian tidak bisa mengelak untuk memberikan pujian 
kepada saudaranya, maka hendaknya ia mengatakan, 'Aku kirafulan 
bila dilihat fulan memang seperti itu dan aku tidak menyatakan kesucian 
seorang pun di hadapan Allah. ” (HR. Al-Bukhari 6061, Muslim 3000, Abu 
Dawud 4805, Ibnu Majah 3744, Ahmad 5/41) 
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[3619.) Dari Hammam bin Harits bahwa seseorang memuji Utsman 
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RadhiyallahuAnhu. Mengetahui hal iniAl-Miqdad langsung mendatangi 
orang itu lantas berlutut, sementara orang itu termasuk orang yang 
berbadan besar, kemudian Al-Miqdad menaburkan debu ke wajah orang 
tersebut. Utsman pun menegurnya, ‘Ada apa engkau ini?'Al-Miqdad 
berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Jika 
kalian melihat orang-orang yang suka memuji, maka taburkan debu ke 
wajah mereka." (HR. Muslim 3002, Abu Dawud 4804, Ibnu Majah 3742, 
Ahmad 6/5, dan dari Abu Ma’mar riwayat At-Tirmidzi 2393) 
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Ketercelaan Sikap Sombong dan Ujub (Membanggakan Diri) 

Allah Ta’a/a berfirman. 





“Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang yang sombong." (QS. An-Nahl 
[16]; 23) 


Allah Ta’a/a berfirman. 



“Pasti itu seburuk-buruk tempat orang yang menyombongkan diri." (QS. 
An-Nahl [16]: 29) 




Allah Ta’a/a berfirman. 


y' 


> 




“Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena 
sombong) dan janganlah berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh, 
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membanggakan 
diri. Dan sederhanakanlah dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. 
Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai. ” (QS. Luqmfhi 
[31]: 18-19) 
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3620.J Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, dari Nabi 
ShallallahuAlaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tidak akan masuk surga 
orang yang di dalam hatinya terdapat kesombongan seberat zarrah pun. ” 
Seseorang berkata namun ada orang yang suka bila pakaiannya bagus 
dan sandalnya bagus. Beliau pun bersabda, “Sesungguhnya Allah indah 
menyukai keindahan. Sombong itu menolak kebenaran dan merendahkan 
orang lain.” (HR. Muslim 91, Abu Dawud 4091, At-Tirmidzi 1999, Ibnu 
Majah 59, Ahmad 1/399) 
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3621.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Surga dan neraka mengadukan 
hujahnya masing-masing. Neraka berkata, “Aku diutamakan bagi 
orang-orang sombong dan orang-orang yang kejam. Sementara surga 
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mengatakan; kenapa yang memasukiku hanya kalangan manusia lemah 
dan rendahan. Allah Ta’ala berkata kepada surga; kamu rahmat-Kuyang 
denganmu Aku menyayangi barangsiapa pun yang Aku kehendaki di 
antara hamba-hamba-Ku. Dan berkata kepada neraka; sesungguhnya 
kamu adalah azab-Ku yang denganmu Aku menyiksa barangsiapa pun 
yang Aku kehendaki di antara hamba-hamba-Ku. Masing-masing dari 
surga dan neraka ada pengisi yang memenuhinya. Adapun neraka tidak 
akan penuh sampai Dia meletakkan kaki-Nya. Neraka pun berkata, 
“Cukup cukup. Saat itulah neraka terisi penuh, dan sebagiannya disisihkan 
ke sebagian yang lain. Namun Allah Azza wa Jalla tidak menzalimi seorang 
pun dari makhluk-Nya. Sedangkan surga, Allah Azza wa Jalla mengadakan 
makhluk-makhluk penghuni baginya.” (HR. Al-Bukhari 4850, Muslim 
2846, Ahmad 2/314) 
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3622.] Dari Abu Said Al-Khudri dan Abu Hurairah Radhiyallahu 


Anhurna, keduanya berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Kemuliaan adalah pakaian-Nya dan kesombongan adalah 
busana-Nya. (Firman-Nya) barangsiapa yang menyangkal-Ku, maka Aku 
menyiksanya.” (HR. Muslim 2620, Abu Dawud 4090, Ibnu Majah 4174, 
Ahmad 2/248) 
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[3623. J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada tiga golongan yang pada 
hari Kiamat Allah tidak mengajak mereka bicara, tidak pula menyucikan 
mereka -Abu Muawiyah menambahkan, “Tidak memandang mereka”- 
dan bagi mereka adzab yang pedih, yaitu orang lanjut usia yang berzina, 
raja yang gemar berdusta, dan orang miskin yang sombong. ” (HR. Muslim 
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107, Ahmad 2/480) 
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3624.j Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada empat yang dimurkai Allah 
Azza wa Jalla, yaitu penjual yang gemar bersumpah, orang fakir yang 
sombong, orang lanjut usia yang berzina, dan pemimpin yang sewenang- 
wenang." (HR. An-Nasai 2575, Ahmad 5/153) 
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[3625.] Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah Azza wa Jalla 
melipat seluruh langit pada hari Kiamat kemudian mengambilnya dengan 
tangan kanan-Nya. Kemudian berfirman, ‘Akulah Raja, di mana orang- 
orang yang kejam? Di mana orang-orang yang sombongf'Kemudian Allah 
melipat seluruh bumi dengan tangan kiri-Nya, lalu berfirman, ‘Akulah 
Raja, di mana orang-orang yang kejam? Di mana orang-orang yang 
sombong?’” (HR. Muslim 2788, Abu Dawud 4732, Ibnu Majah 198) 
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[3626.] Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Saat seseorang menyeret pakaiannya karena 
sombong ia pun dibenamkan. Ia meronta-ronta di dalam tanah sampai 
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hari Kiamat. ” (HR. Al-Bukhari 3485, Ahmad 2/66) 
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[3627.] Dan Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang 
menyeret pakaiannya karena sombong maka Allah tidak memandangnya 
pada hari kiamat.” Abu Bakar berkata, ‘Satu sisi pakaianku menjulur ke 
bawah hanya saja aku selalu membenahinya.'Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkata, “Engkau tidak melakukan itu karena sombong. ” 
(HR. Al-Bukhari 3665, Ahmad 2/67, dan dari Abu Hurairah riwayat Al- 
Bukhari 5788, dan riwayat Muslim 2085 hadis serupa) 
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[3628.J Dari jijju Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa seseorang datang 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ia seorang lelaki yang tampan. 
Ia berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku ini orangyang menyukai keindahan, dan 
aku mendapatkan anugerah keindahan sebagaimana yang engkau lihat 
hingga aku ingin tidak ada seorang pun yang mengungguliku. 'Barangkali 
ia mengatakan, ‘Terkait tali sandalku’, atau mengatakan, 'Jepitan 
sandalku’. Apakah itu termasuk kesombongan?'Beliau lantas bersabda, 
“Tidak. Akan tetapi sombong itu adalah orangyang menolak kebenaran 
dan merendahkan orang lain.” (HR. Abu Dawud 4092, At-Tirmidzi 1998, 
dan dari Abu Said hadis riwayat Ahmad 4/133, Muslim 91) 
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[3629.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
ShallallahuAlaihi waSallam bersabda, “Orang sudah dapat disebut jahat 
bila ia merendahkan saudaranya sesama muslim. ” (HR. Muslim 2564, Abu 
Dawud 4882, Ahmad 2/311, Ibnu Majah 4213, At-Tirmidzi 1927) 
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3630.) Dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seseorang dari kalangan umat 
sebelum kalian, keluar mengenakan pakaiannya dengan sombong. Allah 
pun memerintahkan bumi hingga membenamkannya. Ia pun meronta- 
ronta di dalamnya - atau beliau mengatakan tersengal-sengal di dalamnya 
- sampai hari kiamat. ” (HR. At-Tirmidzi 2491) 
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3631.J Dari Haritsah binti Wahab Al-Khuzai Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata. Aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Maukah kalian aku beritahu tentang penghuni surga, yaitu setiap orang 
lemah yang memandang dirinya lemah. Maukah kalian aku beritahu 
tentang penghuni neraka, yaitu setiap orang yang kasar angkuh lagi 
sombong.” (HR. At-Tirmidzi 2605, Abu Dawud 4801, Ahmad 4/306 hadis 
serupa) 
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Perintah Tawadhu dalam Hal Ilmu, Ibadah, dan Muamalah 
seria Larangan Mencari Popularitas 
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Dari Amir bin Said, ia berkata, ‘Ketika Sa’ad bin Abi Waqqash 
sedang bersama unta-untanya ia didatangi putranya, Umar. Begitu 
melihat Umar, Saad pun mengucapkan, ‘Aku berlindung kepada Allah 
dari keburukan penunggang kendaraan ini. Setelah turun dari kendaraan, 
Umar berkata, “Apakah kamu lebih memilih bersama dengan unta- 
unta dan kambing-kambingmu dengan membiarkan orang-orang 
memperebutkan kekuasaan di antara mereka? Sa’ad menepuk dadanya 
lantas berkata, ‘Diamlah kamu, aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah menyukai hamba yang 
bertakwa kaya tersembunyi. ” (HR. Muslim 2965) 


(3632. 
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[3633.J Dari Iyadz bin HimarRadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah mewahyukan 
kepadaku; hendaknya kalian bersikap tawadhu sampai tidak ada seorang 
pun yang bersikap sewenang-wenang terhadap barangsiapa pun, dan 
tidak ada seorang pun yang bersikap angkuh terhadap barangsiapa pun. ” 
(HR. Muslim 2865, Abu Dawud 4895, Ibnu Majah 4179, dan dari Anas bin 
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Malik riwayat Ibnu Majah 4214) 
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[3634.] Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang memakai 
pakaian syuhrah (popularitas, untuk membanggakan diri) di dunia, maka 
Allah mengenakan padanya pakaian kenistaan pada hari Kiamat. ” (HR. 
Abu Dawud 4029, Ibnu Majah 3606, lafalnya, Ahmad 2/92) 



Peringatan dari Bahaya Dengki 


Allah Ta’ala berfirman. 



“Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) karena karunia 
yang telah diberikan Allah kepadanya?" (QS. An-Nisa'l41:54) 


Allah Ta’a/a berfirman. 



“Katakanlah, “Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai subuh (fajar), 
dari kejahatan (makhluk yang) Dia ciptakan, dan dari kejahatan malam 
apabila telah gelap gulita, dan dari kejahatan (perempuan-perempuan) 
penyihir yang meniup pada buhul-buhul (talinya), dan dari kejahatan 
orang yang dengki apabila dia dengki." {.QS. Al-¥ala.q [113]: 1-5) 






3635.] £)ari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian saling 
membenci, jangan saling mendengki, jangan saling membelakangi, 
namun jadilah hamba-hamba Allah yang bersaudara. Muslim tidak 
diperkenankan berseteru dengan saudaranya lebih dari tiga hari. ” (HR. 
Al-Bukhari 6065, Muslim 2559, Abu Dawud 4910, At-Tirmidzi 1935, Ahmad 
3/225) 
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(3636.) Dari AbduUah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak boleh ada 
iri kecuali kepada dua orang; orang yang dianugerahi harta oleh Allah 
lalu ia menginfakkannya sepanjang malam dan siang, dan orang yang 
dianugerahi Al-Quran oleh Allah lalu ia menunaikannya sepanjang 
malam dan siang.” (HR. Al-Bukhari 7529, Muslim 815, At-Tirmidzi 1936, 
Ahmad 2/36) 
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(3637.) Anas Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Sallam, bahwa beliau bersabda, “Tidaklah (sempurna) keimanan salah 
seorang dari kalian hingga ia menyukai untuk saudaranya sebagaimana 
yang ia sukai untuk dirinya sendiri.” (HR. At-Tirmidzi 2515, Ahmad 
3/176) 
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3638.] DariAisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam bersabda, “Mohonlah perlindungan kepada Allah karena 
sesungguhnya gangguan ain itu benar adanya.” (HR. Muslim 2195, Ibnu 
Majah 3508,3512, riwayat Al-Bukhari 5738 hadis serupa) 
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[3639.] Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memohonkan perlindungan bagiAl-Hasan 
dan Al-Husain. Beliau bersabda, “Sesungguhnya bapak moyang kalian 
(Ibrahim Alaihissalam) memohon perlindungan dengannya untuk Ismail 
dan Ishaq; ‘Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna 
dari setiap setan dan hewan beracun, serta dari setiap gangguan ain (mata) 
yang dengki.” (HR. Al-Bukhari 3371, Ahmad 1/270) 
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[3640.] Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Gangguan ain itu benar (adanya). 
Seandainya ada sesuatu yang mendahului takdir, maka ain yang 
mendahuluinya. Jika kalian diminta untuk membasuh maka basuhlah.” 
(HR. Muslim 2188, At-Tirmidzi 2062, dan dari Abu Hurairah riwayat Abu 
Dawud 3879, Ibnu Majah 3507, bagian pertamanya) 




3641.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Orang yang 
menimbulkan gangguan ain (pengaruh sihir dari pandangan iri dan 
dengki) diperintahkan untuk berwudhu, kemudian orang yang terkena 
gangguan ain mandi darinya.' (HR. Abu Dawud 3880) 
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Dari Abu Umamah bin Sahi bin Hunaif ia berkata, ‘Amir bin 
Rabih melewati Sahi bin Hunaif Radhiyallahu Anhuma yang sedang 
mandi. Amir berkata, Aku tidak pernah melihat yang seperti hari ini tidak 
pula kulit gadis dalam pingitan.'Tidak lama kemudian Sahi kesurupan 
lantaran ucapan itu. Sahi pun dibawa kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam lantas dikatakan kepada beliau, ‘Pulihkan Sahi yang sedang 
kesurupan.' Beliau pun bertanya, “Barangsiapa yang kalian curigai 
sebagai pelakunya?" Mereka menjawab, ‘Amir bin Rabiah.' Beliau pun 
bersabda, ‘‘Atas dasar apa sampai di antara kalian ada yang membunuh 
saudaranya. Jika ada orang yang melihat pada saudaranya sesuatu yang 
mengagumkannya hendaknya ia memohonkan keberkahan baginya. ” 
Kemudian beliau meminta diambilkan air lantas menyuruh Amir untuk 
berwudhu dengan membasuh wajah dan keduanya tangannya sampai 
kedua siku, serta kedua lutut dan bagian dalam sarungnya. Lalu beliau 
menyuruh agar disiramkan air kepadanya. Az-Zuhri mengatakan beliau 
menyuruh agar bejana diarahkan dari bagian belakangnya. (HR. Ibnu 
Majah 3509, Ahmad 486, Malik ,:J 50, ^ 1) 


3642. 




[3643.) Dari Ubaid bin Rifa’ah Az-Zuraqi, ia berkata, ‘Asma Radhiyallahu 
Anha berkata, ‘Wahai Rasulullah anak-anak Ja’far mengalami gangguan 
ain, aku boleh memintakan ruqyah untuk mereka?'Beliau bersabda, 
“Ya, seandainya ada sesuatu yang mendahului takdir, maka ain yang 
mendahuluinya.” (HR. At-Tirmidzi2059, Ibnu Majah3510, Ahmad6/438) 
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( 3644 .) Dari Abu Said Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memohon perlindungan dari gangguan 
ain dari jin kemudian gangguan ain manusia. Begitu turun dua surah 
perlindungan (Al-FalaqdanAn-Nas) beliau pun mengamalkan dua surah 
tersebut dan meninggalkan yang lain.' (HR. An-Nasai 5494, At-Tirmidzi 
2058, Ibnu Majah 3511) 



Bab 35 



Hilangnya Amanah 


Allah Ta’a/a berfirman. 




“Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya. ” (QS. An-Nisd'[4]: 58) 
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3645.) Dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
-shollallahu alaihi wa sallam- bersabda tentang dua hadits, aku telah 
mendengar salah satu di antaranya dan aku menunggu hadits yang lain, 
Beliau bersabda bahwasanya amanah diturunkan di pangkal hati seseorang, 
kemudian turun alqur’an dan mereka mendapatkan ilmu dari Al-Qur'an 
dan dari sunnah. Kemudian Nabi menjelaskan tentang diangkatnya 
amanah, beliau bersabda : “Ketika seseorang tidur, maka diangkatlah 
amanah dari dalam hatinya dan hal tersebut berbekas seperti berbekasnya 
tanda lahir pada kulit tubuh, kemudian ia tidur dan diangkatlah amanah 
dari hatinya, maka hal tersebut berbekas seperti bola api yang digelindingkan 
di kakimu kemudian melepuh dan kamu lihat bekas luka itu menyembul, 
padahal tidak ada sesuatu didalamnya.' (HR. Al-Bukhari 6497, Muslim 143, 
At-Tirmidzi 2179, Ibnu Majah 4053, Ahmad 5/383) 



Bab 36 



Menepati Janji dan Pen g khi an atan 

Allah Ta’a/a berfirman, 


"Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-janji." (QS. Al 
Mridah [5]: 1) 


Allah Ta’a/a berfirman, 
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“Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya. ” (QS. An-NisS'[4]; 58) 


Allah Ta’a/a berfirman. 



, * 




“Barangsiapa melanggar janji, maka sesungguhnya dia melanggar atas 
(janji) sendiri ." (QS. Al-Fath [48]: 10) 
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[3646.] Dari Sulaim bin Amir, ia berasal dari Himyar, ia berkata, ‘Ada 
perjanjian antara Mu’awiyah RadhiyallahuAnhu dengan Romawi. Saat itu 
ia sedang bergerak menuju negeri Romawi hingga ketika masa perjanjian 
berakhir, maka ia melancarkan serangan terhadap mereka. Datanglah 
seseorang mengendarai kuda untuk perang atau kuda kendaraan 
sambil mengatakan; Allahu Akbar Allahu Akbar harus ditepati tidak 
ada pelanggaran perjanjian. Ternyata orang itu adalah Amr bin Abasah. 
Muawiyah pun segera meminta penjelasan darinya. Ia mengatakan aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Siapa 
saja yang antara dirinya dengan suatu kaum terikat perjanjian maka 
janganlah ia mengeratkan ikatan jangan pula melepaskannya (bertindak 
sepihak) sampai masa perjanjian itu berakhir, atau menyerahkan kembali 
kepada mereka secara sama (berimbang). ” (HR. Abu Dawud 2759, At- 
Tirmidzi 1580, Ahmad 4/111) 
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(3647.) i}ari Yusuf bin Mahak Al-Makki, ia berkata, ‘Aku menetapkan 
untuk fulan dalam catatan berupa nafkah anak-anak yatim yang berada 
di bawah perwaliannya. Namun kemudian mereka melakukan kekeliruan 
dengan nilai seribu dirham. Ternyata ia rela menunaikan seribu dirham 
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itu kepada mereka sehingga aku mendapati dana mereka menjadi dua kali 
lipatnya. Aku berkata, ‘Aku upayakan untuk mendapatkan kembali uang 
seribu dirham yang mereka bawa darimu. 'Ia berkata, 'Jangan, ayahku 
menyampaikan kepadaku bahwa ia mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tunaikanlah amanah kepada orang yang 
menyerahkan amanah kepadamu dan jangan mengkhianati orang yang 
mengkhianatimu ." (HR. Abu Dawud 3534, At-Tirmidzi 1264, Ahmad 3/414 
ringkasan) 
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[3648.J Dari Abu Said Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap pengkhianat mempunyai 
panji pada hari kiamat yang ditin^kan untuknya sesuai dengan tingkat 
pengkhianatannya. Ketahuilah, tidak ada pengkhianat yang lebih besar 
daripada (pengkhianatan) seorang pemimpin umum. ’’ (HR. Muslim 1738, 


Ahmad 3/46) 
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[3649.] Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pada hari kiamat dipasangkan 
panjing untuk pengkhianat lantas dikatakan; ini pengkhianatan julan bin 
fulan. ’’ (HR. Al-Bukhari 6177, Muslim 1735, Abu Dawud 2756, At-Tirmidzi 
1581, Ibnu Majah 2872, Ahmad 2/48, dan dari Anas riwayat Al-Bukhari 
3186,3187, Muslim 1737, dan dari Amr bin Hamiq Al-Khuzai riwayat Ibnu 
Majah 2688) 
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[3650»] Dari Abdullah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Aku bertanya ke¬ 
pada Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam, ‘Dosa apa yang paling besar di sisi 
Allah?'Beliau menjawab, “Engkau mengadakan sekutu bagi Allah padahal 
Allah yang menciptakanmu.” ‘Kemudian apa?'tanya Abdullah. Beliau 
menjawab, “Engkau membunuh anakmu karena khawatir ia akan makan 
bersamamu."Ia bertanya lagi, ‘Kemudian apa?Beliau menjawab, “Engkau 
berzina dengan istri tetanggamu.” (HR. Al-Bukhari 4477, Ahmad 1/380) 
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[3651,] £)an Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Empat ciri yang barangsiapa 
pada dirinya ada empat itu maka ia munafik sejati, dan barangsiapa 
yang pada dirinya ada satu ciri dari keempat ciri itu, maka ada ciri 
kemunafikan pada dirinya sampai ia meninggalkannya; jika dipercaya ia 
berkhianat, jika berbicara ia berdusta, jika berjanji ia mengingkari, dan 
jika berperkara, ia durhaka. ” (HR. Al-Bukhari 34, Muslim 58, Abu Dawud 
4688, An-Nasai 5020, Ahmad 3/189) 


^ iil' ide djl 1^' jc (rnad 

ha :&\ jiS: jii (doj 
iisdii j^'ii 'ji t'? 6^ p 




' 0 't ^ i » 

[3652.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, bahwa beliau bersabda, “Allah berfirman, “Tiga orang, 
aku sebagai lawan perkara mereka pada hari kiamat; orang yang memberi 
(janji) dengan nama-Ku kemudian ia mengingkari, orang yang menjual 
orang merdeka lantas memakan hasil penjualannya, dan orang yang 
mempekerjakan seorang pekerja, lantas ia meminta untuk menyelesaikan 
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pekerjaannya namun, ia tidak memberikan upahnya." (HR. Al-Bukhari 
2227, Ahmad 2/357) 
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[3653.] Dari Imran bin Hushain Radhiyallahu Anhuma, bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya setelah kalian 
akan ada kaum yang mengkhianati dan tidak dipercayai, bersaksi dan 
tidak diminta untuk menjadi saksi, bernazar dan tidak menepati, dan 
muncul fenomena kegemukatt^^ di antara mereka. ” (HR. Al-Bukhari 2651, 
Muslim 2535, Ahmad 4/427) 
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3654.) D<3ri Ibrahim At-Taimi, ayahku menyampaikan kepadaku, ia 
berkata, ‘Ali Radhiyallahu Anhu menyampaikan khutbah kepada kami 
di atas mimbar dari ubin dengan menyandang pedang dan ada sahifah 
(lembar catatan) yang digantungkan. Ali berkata, 'Demi Allah, kami 
tidak mempunyai kitab yang dibaca kecuali Kitab Allah dan yang ada di 
sahifah ini. Ia pun membukanya dan ternyata isinya berbunyi, “Jaminan 
perlindungan umat Islam itu satu yang diupayakan oleh yang terdekat 
di antara mereka. Barangsiapa yang mengingkari (janji) seorang muslim 
maka baginya laknat Allah, para malaikat, dan seluruh manusia. Allah 
tidak akan menerima darinya ganti rugi tidak pula tebusan.” (HR. Al- 
Bukhari 7300, Abu Dawud 2034, riwayat muslim 1370, At-Tirmidzi 2127, 
Ahmad 1/81 hadis serupa) 

20 Kegemukan yakni memperbanyak dan berlebihan dalam hal makan dan minum. Lihat 
Fatb Al-Bari, karya Ibnu Hajar 5/260. 
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3655. 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
ShallallahuAlaihi waSallam bersabda, “Barangsiapa yang mengarahkan 
senjata kepada kami, maka ia bukan bagian dari kami. Dan barangsiapa 
yang mencurangi kami, maka ia bukan bagian dari kami. ” (HR. Muslim 
101, Abu Dawud 3452, Ibnu Majah 2224, Ahmad 7/123) 
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[3656.) DariAisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, “Wahai Aisyah, jauhilah perbuatan- 
perbuatan yang remeh; karena perbuatan-perbuatan yang remeh itu 
ada pertanggungjawabannya di hadapan Allah.’’ (HR. Ibnu Majah 4243, 
Ahmad 6/70) 
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Menjaga Lisan 




Allah Ta’a/a berfirman. 


“Tidak ada suatu kata yang diucapkannya melainkan ada di sisinya 
malaikat pengawas yang selalu siap (mencatat).’’ (QS. Q3f [50]: 18) 
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(3657.) Dari Abu SyuraihAl-AdawiRadhiyallahuAnhu, iaberkata, ‘Kedua 
telingaku mendengar dan kedua mataku melihat saat Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berbicara, beliau bersabda, "Barangsiapa yang beriman 
kepada Allah dan hari akhir, maka hendaknya ia memuliakan tetangganya. 
Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaknya 
ia memuliakan tamunya sebagai hadiah penerimaannya. "Beliau ditanya, 
‘Apa hadiah baginya wahai RasulullahfBeliau bersabda, "Siang dan 
malam dan jamuan tamu selama tiga hari. Adapun yang melebihi itu 
maka sebagai sedekah baginya. Barangsiapa yang beriman kepada Allah 
dan hari akhir hendaknya ia berkata yang baik atau diam." (HR. Al- 
Bukhari 6019, Muslim 48, At-Tirmidzi 1967, Ahmad 4/31, dan dari Abu 
Hurairah riwayat At-Tirmidzi 2500, Ibnu Majah 3971 hadis serupa) 
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[3658.] Dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, ‘‘Seorang muslim adalah 
orang yang kaum muslimin selamat dari lisan dan tangannya. Adapun 
orang yang berhijrah adalah orang yang berhijrah dari apa-apa yang 
dilarang oleh Allah." (HR. Al-Bukhari 10, Muslim 40, Ahmad 3/192, dan 
dari Abu Musa riwayat At-Tirmidzi 2504) 
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[3659«) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Aku men¬ 
dengar Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Setiap umatku 
akan dimaafkan kecuali orang-orang yang berbuat dosa dengan terang- 
terangan. Di antara contohnya adalah seseorang melakukan dosa di 
malam hari kemudian pada pagi harinya dosa itu masih dalam kondisi 
ditutupi oleh Allah namun kemudian ia mengatakan, ‘Wahai fulan, tadi 
malam aku melakukan ini itu. 'Sungguh, ia melalui waktu malamnya 
dalam keadaan ditutupi oleh Tuhannya namun pada pagi harinya ia 
justru menyingkap tabir Allah yang menutupinya.” (HR. Al-Bukhari 6069, 
Muslim 2990) 
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[3660.] Dari Sahi bin Sa’ad Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Siapa saja yang menjamin 
bagiku (dapat menjaga) yang di antara kedua kumis dan jenggotnya serta 
yang di antara kedua kakinya, maka aku menjamin surga baginya.” (HR. 
Al-Bukhari 6474, At-Tirmidzi 2408, Ahmad 5/333) 

'i U iiJl o) :jA' ^3 


3661. 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya ada seorang 
hamba yang berbicara dengan suatu perkataan yang tidak dipikirkan 
bahayanya terlebih dahulu, sehingga membuatnya tergelincir ke neraka 
dengan jarak yang lebih jauh daripada jarak antara timur dan barat. ” (HR. 
Al-Bukhari 6478, Muslim 2988, Ahmad 2/378) 
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[3662.J £)an Bilal bin Harits Al-Muzani Radhiyallahu Anhu salah 
seorang shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia berkata, 
Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya seseorang dari kalian benar-benar mengucapkan suatu 
perkataan (yang mengandung) keridhaan Allah, ia tidak mengira 
akan sampai begitu tinggi, hingga Allah Azza wa Jalla menuliskan 
keridhaan-Nya untuk orang tersebut sampai hari kiamat. Sesungguhnya 
seseorang dari kalian benar-benar mengucapkan suatu perkataan (yang 
mengandung) kemurkaan Allah, ia tidak mengira akan sampai begitu 
tinggi (masalahnya), hingga Allah Azza wa Jalla menuliskan kemurkaan- 
Nya untuk orang tersebut sampai hari Kiamat ." (HR. At-Tirmidzi 2319, dan 
dari Alqamah bin Waqqash riwayat Ibnu Majah 3969, Ahmad 3/469) 
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^^ ^ 
3663.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang tidak 

meninggalkan perkataan dusta dan perbuatannya, maka Allah tidak 

butuh ia (berpuasa) meninggalkan makanan dan minumannya." (HR. 

Al-Bukhari 1903, Abu Dawud 2362, At-Tirmidzi 707, Ibnu Majah 1689, 

Ahmad 2/505) 
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[3664.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Di antara bagusnya 
keislaman seseorang adalah ia meninggalkan apa-apa yang tidak berarti 
baginya.” {HR. At-Tirmidzi 2317, Ibnu Majah 3976) 
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3665.] Dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, ia berkata. 


‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa saja yang diam, 
ia selamat. ” (HR. At-Tirmidzi 2501, Ahmad 2/177) 
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[3666.] £)an Sufyan bin Abdullah Ats-Tsaqafi Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata, ‘Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, sampaikan kepadaku suatu hal 
yang dapat aku jadikan sebagai pegangan.’Beliau bersabda, “Katakanlah 
Tuhanku Allah kemudian istiqamahlah.” Aku bertanya, ‘Wahai Rasulullah, 
apa yang paling engkau khawatirkan padakuT'Beliau memegang lidah 
beliau sendiri kemudian bersabda, “Ini.” (HR. At-Tirmidzi 2410, Ibnu 
Majah 3972, Ahmad 4/413) 
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[3667.] Usamah bin Syarik Radhiyallahu Anhu bahwa ia 

mengatakan aku menyaksikan saat orang-orang pedalaman bertanya 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam apakah kami menanggung 
beban dosa bila berbuat begini? Apakah kami menanggung beban dosa 
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bila berbuat begini? Beliau pun bersabda kepada mereka, "Para hamba 
Allah, Allah menggugurkan beban dosa kecuali orang yang tersangkut 
suatu tanggungan yang berkaitan dengan kehormatan saudaranya (terkait 
penghinaan, pelecehan, dan semisalnya) maka itulah yang membuat 
adanya beban dosa." (HR. Al-Bukhari Ibnu Majah 3436, Ahmad 4/278) 
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(3668.) Dart Mu'adz bin Jabal Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Maukah kalian aku beritahu 
tentang hal paling utama, tiangnya, dan puncaknya; jihad.” Kemudian 
beliau mengajukan pertanyaan, “Maukah kalian aku beritahu tentang 
sesuatu yang meliputi itu semua?" "Tentu, 'Jawabku. Beliau pun memegang 
lidah beliau lantas bersabda, “Kendalikanlah ini."Aku bertanya, ‘Wahai 
Nabiyullah, apakah kami dikenai hukuman terkait perkataan yang kami 
ucapkan?'Beliau bersabda, “Tsaqilatka ummuk (kata kecaman seperti 
payah kamu) wahai Mu’adz, tidaklah manusia dibuat terjungkal ke dalam 
neraka di atas wajah-wajah mereka melainkan lantaran buah dari ucapan 
lisan mereka.” (HR. At-Tirmidzi 2616, Ibnu Majah 3973, Ahmad 5/231) 
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[3669.J Dari Masruq Rahimahullah, ia berkata, ‘Kami menemui Abdullah 
bin Amr Radhiyallahu Anhuma saat ia datang bersama Muawiyah ke 
Kufah. Ia pun menyebutkan tentang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, bahwa beliau bukanlah sosok yang suka berkata kotor tidak 
pula berbuat keji. Ia berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya yang terbaik di antara kalian adalah yang paling 
baik akhlaknya.” (HR. Al-Bukhari 6029, Muslim 2321, At-Tirmidzi 1975, 
Ahmad 2/161) 
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[3670. J Dari Abu Juray Jabir bin Sulaim Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Aku melihat seseorang yang pendapatnya diperhatikan khalayak. 
Tidaklah ia mengatakan sesuatu melainkan diperhatikan oleh mereka. Aku 
bertanya, ‘Siapakah orang ini?'Mereka menjawab ‘Ini adalah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Aku lantas mengucapkan ‘alaikassalam 
(untukmu keselamatan) wahai Rasulullah’-dua kali- beliau pun lalu 
bersabda, “Jangan ucapkan 'alaikassalam, karena 'alaikassalam'adalah 
penghormatan bagi orang yang telah mati. Ucapkanlah, ‘assalamu 
alaika. '“Engkau utusanAllahf'tanyaku. Beliau pun bersabda, “Aku adalah 
utusan Allah yang jika engkau mengalami kesulitan lalu engkau memohon 
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kepada-Nya, niscaya Dia menghilangkan kesulitan itu darimu. Jika 
engkau mengalami musibah kekeringan, lalu engkau memohon kepada- 
Nya, niscaya Dia menumbuhkan lagi tanaman untukmu. Jika engkau 
berada di daerah kosong atau belantara, sementara kendaraanmu hilang, 
lantas engkau memohon kepada-Nya, niscaya Dia mengembalikannya 
kepadamu.”AbuJuraymengatakan, ‘Akuberkata, ‘Berpesanlahkepadaku.' 
Beliau lantas bersabda, “Jangan sampai engkau mencaci seorang pun. ” 
Abu Juray berkata, ‘Setelah itu aku tidak pernah mencaci orang merdeka, 
budak, unta, tidak pula domba .' (HR. Abu Dawud 4084, Ahmad 5/64) 
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[3671.] Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mencaci muslim 
adalah kefasikan dan membunuhnya adalah kekufuran. ” (HR. Al-Bukhari 
48, Muslim 64, At-Tirmidzi 1983, Ibnu Majah 69,3939, Ahmad 1/385) 
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[3672. J Dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, ia mendengar Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah seseorang menuduh orang lain fasik 
tidak pula menuduh orang lain kafir melainkan tuduhan itu berbalik 
kepadanya Jika rekannya (yang dituduh) tidak seperti /fM.”(HR. Al-Bukhari 
6045, Ahmad 5/281, dan dari Abu Hurairah riwayat Al-Bukhari 6103, dem 
dari Ibnu Umar riwayat At-Tirmidzi 2637 hadis serupa) 
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(3673.) Dari Al-Mughirah bin Syu’bah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jangan mencaci 
orang-orang yang telah meninggal hingga akibatnya kalian pun menyakiti 
orang-orang yang masih hidup (keluarga si mayyit).” (HR. At-Tirmidzi 
1982, Ahmad 4/252) 
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3674 .) DariAisyahRadhiyallahuAnha, ia berkata, ‘RasuluilahShailallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya orang yang paling dimurkai 
Allah adalah yang gemar berdebat dan membantah. ” (HR. Al-Bukhari 
2457, Muslim 2668, An-Nasai 5423, At-Tirmidzi 2976, Ahmad 6/63) 
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[3675.] Dari Ubay bin Ka’ab Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jangan mencela angin. Jika 
kalian melihat sesuatu yang tidak kalian sukai maka ucapkanlah, ‘Ya 
Allah kami memohon kepada-Mu kebaikan angin ini, kebaikan yang 
ada di dalamnya, dan kebaikan yang diperintahkan padanya. Dan kami 
berlindung kepada-Mu dari keburukan angin ini dan keburukan yang 
ada di dalamnya serta keburukan yang diperintahkan padanya." (HR. At- 
Tirmidzi 2252, Ahmad 5/123) 
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3676.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dua orang yang saling mencaci 
maka yang memulailah yang menanggung kata-kata yang mereka ucapkan 
selama tidak bertindak sewenang-wenang terhadap orangyangdizhalimi. ” 
(HR. Muslim 2587, Abu Dawud 4894, At-Tirmidzi 1981, Ahmad 2/235) 
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[3677.] £)an Adi bin Tsabit, ia berkata, ‘Aku mendengar Sulaiman bin 
Shurad RadhiyallahuAnhu, seorangshahabatNabi ShallallahuAlaihi wa 
Sallam, ia berkata, ‘Ada dua orang yang saling caci. Yang satu wajahnya 


memerah dan urat-uratnya tampak menonjol. Nabi ShallallahuAlaihi 
wa Sallam bersabda, “Sungguh aku tahu ungkapan yang seandainya 
diucapkannya maka hilanglah kondisi yang dialaminya. ”Di antara mereka 
pun ada seorang yang menghampiri orang yang wajahnya memerah itu 
dan menyampaikan sabda Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam kepadanya. 
Ia berkata, “Berlindunglah kepada Allah dari gangguan setan. ” Namun 
orang itu justru mengatakan, ‘Apakah menurutmu aku mengalami 
gangguan, apakah aku sudah gila, pergilah.' (HR. Al-Bukhari 6048, Muslim 
2373, Abu Dawud 4780, At-Tirmidzi 3452) 
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[3678.] Dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Aku melihatnya 
mengenakan pakaian burdah dan pembantunya juga mengenakan 
pakaian burdah. Aku berkata, ‘Sebaiknya engkau mengambil pakaian 
yang (bagus) ini lalu engkau kenakan, dan engkau berikan pakaian yang 
lain kepadanya (pembantunya). Ia pun berkata, ‘Aku pernah terlibat 
pembicaraan antara diriku dengan seseorangyang ibunya adalah seorang 
asing dan aku merendahkan ibunya. Kemudian orang itu mengadukanku 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. “Apakah engkau mencaci 
fulan?” tanya beliau kepadaku. ‘Ya,' Jawabku. “Apakah engkau 
merendahkan ibunya?” tanya beliau. ‘Ya, 'Jawabku. Beliau pun bersabda, 
“Sesungguhnya engkau adalah orang yang masih ada kejahiliyahan 
pada dirimu. ” Aku berkata mengingat kondisiku sekarang, ‘Apakah 
ini karena usia lanjut?'Beliau bersabda, “Ya, mereka (para pembantu) 
adalah saudara-saudara kalian. Allah menetapkan mereka berada dalam 
kewenangan kalian. Barangsiapa saja yang saudaranya (pembantunya) 
ditetapkan Allah dalam kewenangannya, maka hendaklah ia memberinya 
makan dari makanan yang ia makan, memberinya pakaian dari pakaian 
yang ia kenakan, dan jangan membebaninya di luar batas kemampuannya. 
Jika ia membebaninya di luar batas kemampuannya, maka hendaklah ia 
membantunya saat mengerjakannya. ” (HR. Al-Bukhaxi 6050) 
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[3679.] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bukanlah orangyangsuka mencaci, mencela, 
tidak pula mengutuk. Tatkala marah, beliau hanya mengatakan kepada 
seseorang dari kami, “Kenapa dia, tariba jabinuhu (dahinya ke tanah, 
yakni kata teguran yang artinya seperti payah kamu).' (HR. Al-Bukhari 
6031,Ahmad3/126) 
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3680.) £)fln Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 


‘Rasulullah ShallallahuAlaihi waSallam bersabda, “Mukmin itu bukanlah 
orangyang suka mencela, mengutuk, keji, dan tidak pula orangyang tidak 
tahu malu. ” (HR. At-Tirmidzi 1977, Ahmad 1/405) 

iiii jiii vjij. J\ (r-\A\] 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak layak bagi seorang sidik 
(yang teguh dalam kebenaran) menjadi orangyang suka mengutuk.” (jAR. 
Muslim 2597, At-Tirmidzi 2019, Ahmad 2/337,366) 


3681. 
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3682.] Dari Samurah bin Jundab Radhiyallahu Anhu, ia berkata. 


‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian 
saling laknat dengan laknat Allah tidak pula dengan murka-Nya dan 
jangan pula dengan neraka.” (HR. Abu Dawud 4906, At-Tirmidzi 1976, 
Ahmad 5/15) 
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3683.] Dari Abu Ad-Darda Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Aku mendengar 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya orang- 
orang yang suka mengutuk tidak akan menjadi saksi tidak pula pemberi 
syafaat pada hari Kiamat. ” (HR. Muslim 2598, Abu Dawud 4907, Ahmad 


6/448) 
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3684.] £)flri Imran bin Hushain Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
‘Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang mengadakan 
perjalanan, sementara seorang perempuan Anshar yang mengendarai unta 
merasa kesal kepada untanya hingga mengucapkan kata-kata kutukan 
kepada untanya. Tatkala mendengar kejadian ini, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Ambillah yang dikenakan padanya dan 
tinggalkanlah dia; karena sesungguhnya ia terkutuk.”Imran berkata, 
‘Seakan aku melihatnya sekarang berada di antara orang-orang namun 
tidak ada seorang pun yang mempedulikannya.' (HR. Muslim 2595, Abu 
Dawud 2561, Ahmad 4/431) 


^ ^ jp ^ ^ oi -sbj 
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[3685.] Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu bahwa seseorang mengutuk 
angin -dalam riwayat lain- seseorang pakaiannya terlepas karena 
hembusan angin pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu 
ia mengutuk angin. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, 
“Jangan mengutuknya; karena ia (angin) diperintah. Siapa saja yang 
mengutuk sesuatu yang tidak selayaknya ia lakukan, maka kutukan itu 
kembali kepadanya.” (HR. Abu Dawud 4908, At-Tirmidzi 1978) 
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368^ Dari Tsabit bin Dhahhak Al-Anshari Radhiyallahu Anhu, dari 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa 
yang bersumpah menurut agama selain Islam, maka ia sebagaimana 
yang dikatakannya, dan tidak ada nadzar bagi manusia terkait sesuatu 
yang tidak dimilikinya. Barangsiapa yang membunuh dirinya dengan 
sesuatu di dunia, maka ia akan disiksa dengannya pada hari Kiamat. 
Barangsiapa yang melaknat seorang mukmin, maka perbuatannya itu 
seperti membunuhnya, dan siapa saja yang menuduh seorang mukmin 
dengan kekafiran maka perbuatannya itu seperti membunuhnya.” (HR. 
Al-Biikhari 6047, At-Tirmidzi 2636, Ahmad 4/33) 
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(3687.) £,an Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Dikatakan, 
“WahaiRasulullah mohonkan keburukan bagi kaum musyrik. 'Beliau pun 
bersabda, ‘Aku diutus bukan sebagai tukang laknat, akan tetapi aku diutus 
hanya sebagai rahmat. ” (HR. Muslim 2599) 
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Orang yang Berkata kepada Saudaranya, “Hai Kafir” 

Allah Ta’ala berfirman. 


“Dan janganlah kamu mengatakan kepada orang yang mengucapkan 
“salam” kepadamu, “Kamu bukan seorang yang beriman.” (QS. An- 
Nisa'[4]: 94) 
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[3688.) Dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, bahwa ia mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada yang 
berlaku pada orang yang mengklaim nasab dirinya kepada selain ayahnya 
padahal ia mengetahuinya, melainkan ia telah kafir. Barangsiapa yang 
mengklaim sesuatu yang bukan miliknya maka ia bukan bagian dari 
kami, dan silakan ia mengambil tempatnya di neraka. Barangsiapa yang 
memanggil orang lain dengan panggilan kekufuran atau menyebutnya 
sebagai musuh Allah, padahal orang itu tidak demikian, maka hal itu 
berbalik kepada dirinya sendiri.” (HR. Muslim 61, Ahmad 5/166) 



Larangan Mencela Masa (Waktu) 


Allah ra’flZa berfirman, 



“Dan mereka berkata, “Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di 
dunia saja, kita mati dan kita hidup, dan tidak ada yang membinasakan 
kita selain masa.” Tetapi mereka tidak mempunyai ilmu tentang itu, 
mereka hanyalah menduga-duga saja." {QS. Al-JStsiyah [45]: 24) 


JlS d. 




[3689.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah siapa pun dari kalian 
mencaci masa; karena sesungguhnya Allah adalah (yang membolak- 
balikan) masa. Dan jangan sampai salah seorang dari kalian menyebut 


anggur dengan sebutan karm (mulia) karena karm adalah orang muslim. ” 
(HR. Al-Bukhari 6182, Muslim 2247, Ahmad 2/272) 
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[3690.] Abu Hurairah Radbiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah Azza wa Jalla berfirman, 
“Manusia mengusik-Ku, ia mencaci dahr (masa) padahal Akulah Ad-Dahr 
(Pencipta masa),^‘ urusan ada di tangan-Ku, Aku membolak-balikkan 
malam dan siang. ” (HR. Al-Bukhari 4826, Muslim 2246, Abu Dawud 5274, 
Ahmad 2/272) 
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Peringatan dari Menasabkan Diri Seseorang kepada Selain Ay ahny a 


Allah Ta’ala berfirman. 


t^'' 

4 ’^g4 p 

“Allah tidak menjadikan bagi seseorang dua hati dalam rongganya; dan 
Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu zihar itu sebagai ibumu, 
dan Dia tidak menjadikan anak angkatmu sebagai anak kandungmu 
(sendiri). Yang demikian itu hanyalah perkataan di mulutmu saja. 
Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia menujukkan jalan (yang 
benar). Panggillah mereka (anak angkat itu) dengan (memakai) nama 
bapak-bapak mereka; itulah yang adil di sisi Allah, dan jika kamu tidak 
mengetahui bapak mereka, maka (panggillah mereka sebagai) saudara- 
saudaramu seagama dan maula-maulamu. (QS. Al-Ahzlib [33]: 4-5) 

Jj^^j dl (^j 

21 Ad-Dahr (masa) adalah istilah untuk menyebut kurun waktu yang panjang dan waktu 
kehidupan dunia. Lihat An-Nihayah Bab Dai dengan Ha'. 
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[3691.] Dari Abu HurairahRadhiyallahuAnhu, ia berkata, sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian 
membenci bapak-bapak kalian. Barangsiapa yang membenci bapaknya, 
maka ia kafir.” [HR. Al-Bukhari (6768), Muslim (62), Ahmad (2/526)] 




[3692.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda “Dua hal pada manusia yang dapat 
menyebabkan kufur: mencela nasab dan meratapi mayat.” [HR. Muslim 
(67), At-Tirmidzi (1001), Ahmad (2/496), dari Ibnu Abbas menurut Al- 
Bukhari (3850) yang semisal dengannya] 
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Terkait Jujur dan Dusta 

Allah Ta'a/a berfirman, 

“Mereka itulah orang-orang yang benar, dan mereka itulah orang-orang 
yang bertakwa. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 177) 

'O? jj^\ ^ Aut 

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah, dan ber¬ 
samalah kamu dengan orang-orang yang benar. ” (QS. At-Taubah [9]: 119) 
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( 3693.J Dari Abu HurairahRadhiyallahuAnhu, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tanda-tanda orang munafik ada tiga: Jika 
berbicara dia berdusta, jika berjanji dia mengingkari, dan jika diberi 
amanah dia berkhianat.” [HR. Al-Bukhari (33), Muslim (59), An-Nasa'i 
(5023), At-Tirmidzi (2631), Ahmad (2/357)]. 
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3694.J Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hendaklah 
kalian senantiasa berlaku jujur, karena sesungguhnya kejujuran akan 
mengantarkan pada kebaikan dan sesungguhnya kebaikan akan 
mengantarkan pada surga. Jika seseorang senantiasa berlaku jujur dan 
berusaha untuk jujur, maka dia akan dicatat di sisi Allah sebagai orang 
yang jujur. Hati-hatilah kalian dari berbuat dusta, karena sesungguhnya 
dusta akan mengantarkan kepada kejahatan dan kejahatan akan 
mengantarkan pada neraka. Jika seseorang senantiasa berdusta dan 
berupaya untuk berdusta, maka ia akan dicatat di sisi Allah sebagai 
pendusta.” [HR. AI-Bukhari (6094), Muslim (2607), Abu Dawud (4989), At- 
Tirmidzi (1971), Ahmad (1/384)] 
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[3695.) DariAbuBakar ketika Nabi ShallallabuAlathi waSallam meninggal 
dunia, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah berdiri 
di tempat berdiriku ini pada tahun pertama." -kemudian dia menangis- 
dia melanjutkan, “Kalian harus berlaku jujur, karena sesungguhnya 
kejujuran bersama dengan kebaikan, dan keduanya berada di surga. 
Janganlah kalian berdusta, karena sesungguhnya kedustaan bersama 
dengan kejahatan, dan kedua-duanya berada di neraka. Memintalah 
kalian kepada Allah ampunan, sesungguhnya ia tidak diberikan kepada 
seseorang setelah keyakinan yang lebih baik daripada pengampunan, dan 
janganlah kalian saling hasad, jangan saling membenci, jangan saling 
memutus hubungan dan jangan saling bermusuhan, dan jadilah kalian 
hamba-hamba Allah yang bersaudara.” [HR. Ibnu Majah (3849), Ahmad 
(1/3), dan dari Ibnu Mas’ud pada riwayat At-Tirmidzi (1671)] 
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3696.] Dari UmmuKultsum bin Uqbah binAbuMu’aith -dan ia termasuk 
perempuan yang turut hijrah dalam kelompok pertama yang berbai’at 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam- bahwasanya ia pernah 
mendengar Rasulullah bersabda, “Bukanlah disebut pendusta orang yang 
menyelesaikan perselisihan di antara manusia lalu dia menyampaikan 
hal hal yang baik (dari satu pihak yang bertikai) atau dia berkata, hal 
hal yang baik. ” Saya tidak pernah mendengar diperbolehkannya dusta 
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yang diucapkan oleh manusia kecuali dalam tiga hal, yaitu; dusta dalam 
peperangan, dusta untuk mendamaikan pihak-pihak yang bertikai, 
dan dusta suami terhadap istri atau istri terhadap suami (untuk meraih 
kebahagiaan atau menghindari keburukan). Ummu Kultsum berkata, 
‘Saya tidak pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memberikan dispensasi kedustaan yang diucapkan oleh manusia kecuali 
dalam tiga hal.'[HR. Muslim (2605), At-Tirmidzi (1938), Ahmad (6/403), 
pada riwayat Al-Bukhari (2692), dengan yang semisal. Dari Hamid bin 
Abdurrahman, dari ibunya. Abu Dawud (4920)]. 
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13697.J Dari Asma' Radhiyallahu Anha, bahwa seorang perempuan 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku memiliki madu (istri lain 
dari suaminya), karena itu apakah aku akan mendapat dosa, bila aku 
menampak-nampakkan kepuasan dari suamiku dengan suatu hal yang 
tak diberikannya kepadaku?" Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Seorangyang menampakkan kepuasan dengan sesuatu 
yang tidak diberikan kepadanya adalah seperti halnya seorang yang 
memakai pakaian A:epa/5Man.”(HR. Al-Bukhari (5219), Muslim (2130), Abu 
Dawud (4997), Ahmad (6/167)]. 
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[3698.] Dari Aisyah, Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Tidak ada suatu 
akhlak yang paling dibenci oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melainkan dusta. Dan, pernah ada seorang yang berdusta di sisi Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya sekali kedustaan, namun sekali dusta 
itu terus membekas dalam diri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hingga 
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beliau tahu bahwa ia telah bertaubat darinya.” [HR. At-Tirmidzi (1973) 
Ahmacl(6/152)]. 
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3699.) Dari Abu Al-Haura'As-Sa'adi, ia berkata, Aku berkata kepada 


Al-Hasan bin Ali, ‘Apa yang engkau hafal dari Rasulullah?” Ia menjawab, 
“Saya hafal dari (sabda) Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Tinggalkan yang meragukanmu kepada sesuatu yang tidak meragukanmu 
karena kejujuran itu ketenangan dan dusta itu keraguan. ” [HR. An-Nasa'i 
(5711), At-Tirmidzi (2518),Ahmad (1/200)) 
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Larangan Mencari-cari Kesalahan Orang Lain 

Allah Ta’a/a berfirman, 



“Dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain.” (QS. Al 
Hujurit [49]: 12) 


aIc iiii iui: iiii yy i. 

aAl vjI? ^I Oii :J'i fAj 

4i.iOii.jp jij)i 4Ji* liiji.! \J>pj ajJifrO Nj 


[3700.J Dari Abu Hurairah tentang satu warisan dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Jauhilah oleh kalian prasangka, 
sebab prasangka itu adalah ungkapan yang paling dusta. Dan janganlah 
kalian mencari-cari aib orang lain, jangan pula saling menebar kebencian 
dan jadilah kalian orang-orang yang bersaudara. Janganlah seorang 
laki-laki meminang atas pinangan saudaranya hingga ia (peminang itu) 
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menikahinya atau meninggalkannya.” [HR. Al-Bukhari (5143), Muslim 
(2563), Abu Dawud (4917), Ahmad (2/312)]. 
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[3701«] DariSahalbinSa'adasSa’idiRadhiyallahuAnha mengabarkannya, 


ada seseorang yang mengintip melalui lubang pintu kamar Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang ketika itu beliau tengah menyisir 
kepalanya, ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihatnya, 
beliau bersabda, “Kalaulah aku tahu bahwa engkau mengintip, niscaya 
sisir itu kutusukkan pada kedua matamu,” lalu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Izin itu hanyalah ditetapkan karena (menjaga) 
pandangan mata. ” [HR. Muslim (2156) dengan lafazh, ‘Lau a’lamu annaka 
tanzhur’, An-Nasa'i (4859), At-Tirmidzi (2709), Ahmad (5/335), dari Anas 
bin Malik pada riwayat Al-Bukhari (6900), Abu Dawud (5171)]. 
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[3702.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anha bahwa Rasulullah Shal¬ 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seandainya seseorang mengintip ke 
dalam rumahmu tanpa izin, maka tidak berdosa bagaimu sekiranya kamu 
melempar dia dengan kerikil dan mencongkel matanya." [HR. Al-Bukhari 
(6902), Muslim (2158) dengan lafazh ^ '^\ Ahmad 

(2/2434), pada riwayat An-Nasa'i (4875): Nj 5) (Tidak ada 

diyat baginya, tidak pula qishas)]. 
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[3703.] DariAnas bin Malik RadhiyallahuAnhu bahwa seorang laki-laki 
melongokkan kepalanya ke salah satu kamar Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, lantas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri menemuinya 
dengan membawa sisir, dan seolah-olah aku melihat beliau menakut- 
nakuti hendak mencolok laki-laki itu. [HR. Al-Bukhari (6242, 6900), 


Muslim (2157), Abu Dawud (5173)] 
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[3704.] DariMuawiyah RadhiyallahuAnhu, ia berkata, "Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jika engkau 
mengamat-amati (menelusuri) aurat (aib) orang-orang, berarti engkau 
telah merusak mereka, atau hampir-hampir engkau merusak mereka. ” 
Abu Darda bertanya, "Sebuah kalimat yang didengar oleh Mu’awiyah 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, semoga dengan itu Allah 
memberi manfaat kepadanya. ” [HR. Abu Dawud (4888)]. 


f\j v/ g) 
^ISJ\ j, J£l 0) P ^ 


[3705.] Dari Jubair bin Nufair, Katsir bin Murrah, dan Amr bin Al-Aswad 
dari Al-Miqdad bin Ma'di Karib dan Abu Umamah keduanya berkata, 
"Rasulullah Shallalahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya 
seorang pemimpin bila mencari keraguan di tengah-tengah rakyat, berarti 
ia merusak mereka.” [HR. Abu Dawud (4889), Ahmad (6/4)]. 
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3706.] Dari Zaid bin Wahb, ia berkata, “Pernah Ibnu Mas’ud didatangi 


seseorang lalu ditanya, “Fulan ini telah melumuri janggutnya dengan 
khamer!”Ibnu Mas’ud berkata, “Sebenaranya kita dilarang untuk memata- 
matai, namun jika telah jelas perkaranya, maka kita harus memberinya 
hukuman.” [HR. Abu Dawud (4890)]. 
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£>an /fonw Abbos Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa membuat gambar 
(bernyawa), maka karenanya Allah akan menyiksanya pada hari kiamat 
hingga ia mampu meniupkan ruh ke dalam gambar tersebut, padahal 
ia tidak akan mampu. Dan barangsiapa mencuri dengar pembicaraan 
suatu kaum yang mereka tidak suka jika didengar, maka pada hari kiamat 
telinganya akan disiram dengan timah panas.” [HR. Al-Bukhari (2225), 
Muslim (2110), Abu Dawud (5024), At-Tirmidzi (1751), Ahmad (1/246)]. 



Bab 46 


Ghibah 



Allah Ta’ala berfirman. 
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“Dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjing sebagian yang 
lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya 
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yang sudah mati? Tentu kamu merasa 7 yiA:."(QS. Al-Hujur&t [49]: 12) 
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[ 37 O 8 .) Dan Afoa Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah bertanya, “Tahukah kamu, apakah ghibah itu?” Para 
shahabat menjawab, ‘Allah dan RasuTNya lebih tahu.'Kemudian 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Ghibah adalah 


kamu membicarakan saudaramu mengenai sesuatu yang tidak ia 
sukai. 'Seseorang bertanya, ‘Ya Rasulullah, bagaimanakah menurut 
engkau apabila orang yang saya bicarakan itu memang sesuai dengan 
yang saya ucapkan? 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, 
‘Apabila benar apa yang kamu bicarakan itu ada padanya, berarti kamu 
telah menggunjingnya. Dan apabila yang kamu bicarakan itu tidak ada 
padanya, berarti kamu telah membuat-buat kebohongan terhadapnya.' 
[Muslim (2589), Abu Dawud (4874). At-Tirmidzi (1934), Ahmad (2/384)]. 
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[3709.) Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Aku berkata kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Cukuplah menjadi bukti bagimu kalau 
Shafiah memiliki sifat demikian dan demikian- maksudnya pendek-.” 
Maka beliau bersabda, “Sungguh engkau telah mengatakan suatu kalimat, 
sekiranya itu dicampur dengan air laut maka ia akan dapat merubahnya. ” 
Aisyah berkata, “Aku juga pernah mencerikan orang lain kepada beliau, 
tetapi beliau balik berkata, “Aku tidak suka menceritakan perihal orang 
lain meskipun menurutku orang tersebut memiliki sifat begini dan begini. 
[HR. Abu Dawud (4875), At-Tirmidzi (2502), Ahmad (6/189)]. 
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Dari Sa’id bin Zaid Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya seburuk-buruk 
riba adalah merusak kehormatan orang lain dengan cara yang tidak 
dibenarkan. [HR. Abu Dawud (4876), Ahmad (1/190)]. 
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3711. 


Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ketika aku dinaikkan ke lagit 
(dimi’rajkan), aku melewati suatu kaum yang kuku mereka terbuat dari 
tembaga, kuku itu mereka gunakan untuk mencakar muka dan dada 
mereka. Maka aku bertanya, “Wahai Jibril, siapa mereka itu?” Jibril 
menjawab, “Mereka itu adalah orang-orang yang memakan daging 
manusia (ghibah) dan merusak kehormatan mereka.” [HR. Abu Dawud 
(4878), Ahmad (3/224)]. 
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(3712.) Dari Aisyah Radhiyallahu Anhu ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika teman kalian meninggal, 
maka biarkanlah ia dan jangan menjelek-jelekkannya. ” [HR. Abu Dawud 
(4899), At-Tirmidzi (3895)]. 
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3713.] Dari Abu Darda' RadhiyallahuAnhu dari Nabi ShallallahuAlaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa membela harga diri saudaranya 
(sesama muslim), maka Allah akan menghindarkan neraka dari wajahnya 
pada hari Kiamat.” [HR. At-Tirmidzi (1931), Ahmad (6/450)]. 
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Penyebutan Pelaku Kejahatan dan Kerusakan dengan Tujuan 
Agar Berhati-hati dari Mereka 
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[3714.] Urwah bin Az-Zubair, bahwa Aisyah Radhiyallahu Anha 
telah menceritakan kepadaku, ia berkata, “Ada seorang laki-laki meminta 
izin untuk masuk ke rumah dan bertemu dengan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Kemudian Rasulullah berkata kepada para shahabat, 
“Izinkanlah ia masuk, sungguh sangat buruk perangainya, atau orang 
yang paling jelek di kabilahnya.” Setelah orang tersebut masuk, maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berbicara kepadanya dengan 
lunak. Aisyah berkata, ‘Saya bertanya kepada Rasulullah, ‘Ya Rasulullah, 
tadi sebelum orang tersebut masuk, engkau berkata seperti itu, tapi setelah 
ia masuk, maka engkau berkata kepadanya dengan lembut.' Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, ‘Hai Aisyah, sesungguhnya 
man usia yang paling buruk (kedudukannya di sisi Allah pada hari kiamat) 
adalah orang yang dihindari atau ditinggalkan oleh manusia karena takut 
kejelekannya.'[HR. Al-Bukhari (6054), At-Tirmidzi (1996)]. 
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[3715.) DariAbdullah Radhiyallahu Anhu, ia berkata,“Ketika (selesai) 
perang Hunain, Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam lebih mengutamakan 
orang-orang tertentu dalam pembagian (harta rampasan perang), di 
antaranya beliau memberikan kepada Al-Aqra'in Habis seratus ekor 
unta dan memberikan kepada Uyainah unta sebanyak itu pula, dan 
juga memberikan kepada beberapa orang pembesar Arab sehingga hari 
itu beliau nampak lebih mengutamakan mereka dalam pembagian. 
Kemudian ada seseorang yang berkata, “Pembagian ini sungguh tidak adil 
dan tidak dimaksudkan mencari ridha Allah. Aku katakan, “Demi Allah, 
sungguh aku akan memberitahu Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam.” 
Lalu aku menemui beliau dan mengabarkannya, maka beliau bersabda, 
“Siapakah yang dapat berbuat adil kalau Allah dan Rasul-Nya saja tidak 
dapat berbuat adil?. Sungguh Allah telah merahmati Musa Alaihissalam 
ketika dia disakiti lebih besar dari ini, namun dia tetap sabar. ” [Al-Bukhari 


(3150)]. 
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Komentar Terkait Orang yang Bermuka Dua 
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[37I6.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhuia, ia berkata, ‘Nabi Shal¬ 


lallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Kamu akan mendapati orangyangpaling 
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jelek di sisi Allah pada hari Kiamat kelak, yakni orang yang bermuka dua, 
yang datang dengan satu muka dan datang kepada orang lain dengan muka 
yang lain. [HR. Al-Bukhari (6058), Muslim (2526), At-Tirmidzi (2025)]. 
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Namimah (Mengadu Domba) 
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[3717.] Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah keluar dari salah satu kebun yang 
ada di Madinah, lalu beliau mendengar suara dua orang yang sedang 
disiksa di kuburnya, setelah itu beliau bersabda, “Keduanya sedang disiksa, 
dan keduanya tidaklah disiksa karena dosa besar, salah satu darinya 
adalah tidak bersuci dari kencingnya sedangkan yang lain selalu mengadu 
domba. ” Kemudian beliau meminta sepotong pelepah kurma yang masih 
basah. Beliau membelahnya menjadi dua, sepotong beliau tancapkan di 
kuburan yang satu dan sepotong di kuburan yang lain. Maka ada yang 
bertanya kepada beliau, “Wahai Rasulullah, untuk apa engkau melakukan 
itu?” Beliau kemudian bersabda, ‘Semoga ini bisa meringankan siksa 
keduanya selagi belum kering. \HR. Al-Bukhari (216), Muslim (292), Abu 
Dawud (20), At-Tirmidzi (70), Ibnu Majah (347), Ahmad (1/225)]. 
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[3718.] Dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 




ShMlallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak akan masuk surga orang 
yang suka mengadu domba." [HR. Al-Bukhari (6056), Muslim (105), Abu 
Dawud (4871), At-Tirmidzi (2026), Ahmad (5/382)]. 
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[3719.] Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Sesungguhnya Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
‘Perhatikanlah, aku akan memberitahukan kepada kalian apa itu Al- 
‘Adhu? Al-‘Adhu adalah memfitnah dengan menyebarluaskan isu di 
tengah masyarakat." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
‘Sesungguhnya orang yang selalu berkata jujur akan dicatat sebagai 
seorang yang jujur, dan orang yang selalu berdusta akan dicatat sebagai 
pendusta. '[HR. Muslim (2606) Ahmad (1/437)]. 



Terkait lulukan yang Tidak Layak dan yang Dibolehkan 


Allah Ta’a/a berfirman. 




“Dan janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk." (QS. 
Al-Hujurat [49]: 11) 
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[3720.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Sehina-hinanya nama di sisi Allah 
-Sujyan mengatakan tidak cuma sekali- sehina-hinanya nama di sisi Allah 
adalah seseorang yang bernama Malikil Amalak (raja diraja)." Sujyan 
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berkata, ‘Yang lain mengatakan; sedangkan tafsirnya adalah syahan syah 
(sebutan untuk raja dari segala raja). [HR. Al-Bukhari (6205,6206), Muslim 
(2143), Abu Dawud (4961), At-Tirmidzi (2837), Ahmad (2/244)]. 
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(3721.] Dari Abu Jabirah bin Adh-Dhahhak, ia berkata, “Ayat ini 
turun kepada kami, bani Salamah: “(Dan janganlah kamu panggil 
memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan 
adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman)” (QS. Al-Hujurdt [ 49 ]: 
11 ) Abu Jabirah berkata, “Saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
datang kepada kami, tidak ada seorang pun di antara kami melainkan ia 
mempunyai dua atau tiga nama. Sehingga Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memanggil: “Wahai fulan.” Orang-orang berkata, "Wahai 
Rasulullah, jangan! Dia akan marah jika dipanggil dengan nama tersebut ." 
Lalu turunlah ayat ini: (dan janganlah kamu panggil memanggil dengan 
gelar-gelar yang buruk) [HR. Abu Dawud (4962), At-Tirmidzi (3268), Ibnu 
Majah (3741), Ahmad (4/69)]. 
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[ 3722 / Dari >lfou Hurairah Radhiyallahu Anhu, Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengimami kami pada waktu shalat zhuhur hanya dua raka’at 
kemudian salam, lalu beliau mendekat ke sebatang kayu yang tersandar 
di masjid sambil meletakkan tangan beliau di atas batang kayu tersebut. 
Pada waktu itu di antara mereka terdapat Abu Bakar dan Umar, keduanya 
merasa segan untuk menegur Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
dan orang-orang segera keluar masjid sambil berkata, "Apakah shalat 
diqashar (ringkas)?” Di antara mereka juga terdapat seorang laki-laki 
yang biasa dipanggil oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan 
sebutan Dzulyadain, ia berkata, “Wahai Nabiyullah, apakah engkau telah 
lupa atau memang shalatnya diqashar (diringkas)?” Beliau menjawab, 
“Aku tidak lupa dan shalatnya tidak pula diringkas. ” Para shahabat 
berkata. Bahkan anda telah lupa, wahai Rasulullah.”Beliau bersabda, 
“Kalau begitu, benar apa kata Dzulyadain.” Lalu beliau mengerjakan 
shalat dua raka’at kemudian salam, kemudian beliau bertakbir dan 
sujud sebagaimana sujudnya (waktu shalat), atau bahkan lebih lama 
lagi, kemudian mengangkat kepalanya dan bertakbir, kemudian beliau 
meletakkan (kepalanya) sebagaimana beliau sujud bahkan lebih lama 
kemudian beliau mengangkat kepalanya dan bertakbir. [HR. Al-Bukhari 
(6051)]. 
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Perkataan Seseorang 'Menurut persangkaan mereka' 
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3723.) Dari Abu Qilabah, ia berkata, “Abu Mas'ud berkata kepada Abu 
Abdullah, atau Abu Abdullah berkata kepada Abu Mas'ud, “Apakah kamu 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan tentang 
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ucapan ‘menurut sangkaan mereka’? Ia menjawab, “Aku mendengar 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Seburuk-buruk ucapan 
yang digunakan oleh seseorang sebagai kendaraan adalah ungkapan 
‘menurut sangkaan mereka' (maksudnya; seseorang menyampaikan berita 
kepada orang lain hanya berdasarkan dari berita yang tidak jelas, atau 
sangkaan-sangkaan orang saja)." [HR. Abu Dawud (4972), Ahmad (4/119)]. 
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Pembicaraan Rahasia 




Allah ra'fl/fl berfirman, 


“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu mengadakan pem¬ 
bicaraan rahasia, janganlah kamu membicarakan perbuatan dosa, 
permusuhan dan durhaka kepada Rasul. Tetapi bicarakanlah tentang 
perbuatan kebajikan dan faA:it'a.”(QS. Al-Mujftdilah [58]: 9) 
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(3724.) Dari Abdullah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Apabila kalian bertiga, maka 
janganlah dua orang berbisik-bisik tanpa menyertakan yang ketiga, 
karena hal itu dapat menyinggung perasaannya." [HR. Al-Bukhari (6290), 
Muslim (2184), Abu Dawud (4851), At-Tirmidzi (2825), Ibnu Majah (3775), 
Ahmad (1/431)]. 
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Orang yang Mendiamkan Saudaranya Sesama Muslim 
Tanpa Alasan yang Dibenarkan 

Allah Ta’a/fl berfirman. 
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“Dan janganlah kamu berselisih, yang menyebabkan kamu menjadi gentar 
dan kekuatanmu hilang ." (QS. Al-Anfal 18]: 46) 
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[ 3725 .) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian saling 
membenci, saling mendengki, saling membelakangi, dan jadilah kalian 
hamba-hamba Allah yang bersaudara, dan tidak halal seorang muslim 
mendiamkan saudaranya melebihi tiga hari.” [HR. Al-Bukhari (6076), 
Muslim (2559), Abu Dawud (4910), Ahmad (3/225)]. 
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[ 3726 .] Dari Abu AyyubAl-Anshari Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak halal bagi seorang muslim 
mendiamkan saudaranya melebihi tiga malam, (jika bertemu) yang ini 
berpaling dan yang ini juga berpaling, dan sebaik-baik dari keduanya 
adalah yang memulai mengucapkan salam." [HR. Al-Bukhari (6077), 
Muslim (2560), Abu Dawud (4911), At-Tirmidzi (1932), Ahmad (5/416)]. 


4^ ^ ^ iii-^ 

- ^ «^ 0 . . s, . «f 'T. ^ A ^ 


jr V'jf' 

c^j ^ N' l!;i 4i)U ^ J3 


[ 3727 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Pintu-pintu surga dibuka setiap 
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hari Senin dan Kamis, lalu pada kedua hari itu akan diampuni setiap 
orang yang tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu pun, kecuali bagi 
seseorang yang mempunyai permusuhan dengan saudaranya. Lalu akan 
dikatakan (kepada malaikat), "Tunggulah dua orang ini hingga mereka 
berbaikan." [HR. Muslim (2565), Abu Dawud (4916), At-Tirmidzi (2023), 
Ibnu Majah (1720), Ahmad (2/389)]. 
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3728.) Dari JabirRadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘NabiShallallahuAlaihi 
wa Sallam bersabda, “Setan telah berputus asa dari harapan disembah 
orang-orang yang shalat, akan tetapi dia tetap mengoda mereka dengan 
mengadu domba di antara mereka.” [HR. Muslim (2812), At-Tirmidzi 
(1937), Ahmad (3/313)]. 
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Larangan dari Sikap Fanatik Kesukuan, Perkataan Jahiliyah, 

dan Mencela Nasab 
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[3729.] Dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Saya pernah 
melihat Abu Dzar memakai pakaian serupa dengan sahayanya. Maka saya 
berkata kepadanya, “Sekiranya kamu mengambil kain tersebut untuk kamu 
kenakan kemudian kamu memberi kain lagi untuk sahayamu (itu akan 
lebih baik). Lalu Abu Dzar berkata, “Dahulu pernah terjadi percekcokan 
antara aku dengan seorang laki-laki, sementara ibu laki-laki itu adalah 
orang ’ajm (non Arab) lalu aku pun menghinakannya. Kemudian laki- 
laki itu mengadu kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka 
beliau bersabda kepadaku, “Apakah kamu habis menjelekkan fulan?” 
Jawabku, “Benar. “Beliau bertanya lagj, “Apakah kamu juga menghinakan 
ibunya?” Jawabku, “Benar.”Beliau bersabda, “Sungguh dalam dirimu 
masih terdapat sifat jahiliyah, “Aku pun berkata, “Apakah aku masih 
memiliki sifat jahiliyah padahal aku sudah tua?” Beliau menjawab, 
“Ya, mereka adalah saudaramu dan paman-pamanmu yang dititipkan 
Allah dibawah pengurusanmu, barangsiapa memiliki saudara yang 
masih dalam pengurusannya, hendaklah dia diberi makan sebagaimana 
yang dia makan, diberi pakaian sebagaimana yang ia kenakan. Dan 
janganlah kamu bebani di luar batas kemampuannya, dan jika kamu 
membebaninya, maka bantulah dia dalam menyelesaikan tugasnya. ” [HR. 
Al-Bukhari (6050,30), Muslim (1661), At-Tirmidzi (2059)]. 
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[ 3730 .] Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘Kebiasaan 
(yang masih ada pada umat ini) dari kebiasaan jahiliyyah adalah mencela 
keturunan dan meratapi (kematian).” Dan ia lupa perkara yang ketiga. 
Sufyan berkata, ‘Orang-orang mengatakan, bahwa yang ketiga adalah 
meminta hujan lewat perantara bintang-bintang.” [HR. Al-Bukhari 


(3850)1. 


: JIJ iiii ^ gi ,^1 ^ (r^ 




KITAB ADAB 
DAN AKHLAK 


[3731.J DariAbdullah bin Mas'ud dari bapaknya Radhiyallahu Anhuma, 
ia berkata, “Barangsiapa menolong kaumnya bukan di atas kebenaran, 
maka ia seperti unta yang digiring dengan ditarik ekornya.” [HR. Abu 
Dawud (5117)]. 


[rvry] 
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[3732J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa berperang di bawah 
bendera kefanatikan dan menyeru kepada fanatisme, atau marah karena 
fanatisme, maka matinya menyerupai mati jahiliyyah.” [HR. Muslim 
(1848), Ibnu Majah (3948), pada riwayat An-Nasa'i (4115), Ahmad (2/296) 
dengan semisalnya). 
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Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah saat penaklukkan Mekah, 
beliau bersabda, “Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Allah telah 
menghilangkan kebanggaan jahiliyah dan pengagungan terhadap nenek 
moyangnya dari kalian. Manusia terbagi dua; baik, bertakwa, mulia bagi 
Allah, dan keji, sengsara, hina bagi Allah. Manusia adalah anak cucu Adam 
dan Allah menciptakan Adam dari tanah. Allah berfirman, “Hai manusia, 
sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku 
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supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orangyang paling taqwa di antara 
kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. ” (QS. 
Al-Hujurat [49]; 13) [HR. At-Tirmidzi (3270), Ahmad (2/361)]. 
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Peringatan Terhadap Permusuhan, Perpecahan di antara 
Kaum Muslimin dan Kerusakan Orang yang Berselisih 


Allah Ta’a/a berfirman, 


“Dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliah) 
bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu." {QS.Aii‘liaxSai [3]: 103) 


.1yLii ‘/j cP' '(4 pJ 

[ 3734 .] Dari Abu Hurairah RadhiyallahuAnhu tentang satu warisan dari 
Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Jauhilah oleh kalian 
prasangka, sebab prasangka itu adalah ungkapan yang paling dusta. 
Dan janganlah kalian mencari-cari aib orang lain, jangan pula saling 
menebar kebencian, dan jadilah kalian orang-orang yang bersaudara. 
Janganlah seorang laki-laki meminang atas pinangan saudaranya hingga 
ia (peminang itu) menikahinya atau meninggalkannya. [HR. Al-Bukhari 
(5143), Muslim (2563), Abu Dawud (4917), Ahmad (2/312)]. 
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ifd iy iPyP S? j* 

[ 3735 .] Dari Abu Ayyub Al-Anshari RadhiyallahuAnhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak halal bagi seorang muslim 
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mendiamkan saudaranya melebihi tiga malam, (jika bertemu) yang ini 
berpaling dan yang ini juga berpaling, dan sebaik-baik dari keduanya 
adalah yang memulai mengucapkan salam." [HR. Al-Bukhari (6077), 
Muslim (2560), Abu Dawud (4911), At-Tirmidzi (1932), Ahmad (5/416)]. 
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DariJabirRadhiyallahuAnhu, ia berkata, "Aku mendengar Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya setan telah putus 
asa untuk disembah orang-orang yang shalat di Jazirah Arab, akan tetapi 
ia akan selalu mengadu domba di antara mereka.” [HR. Muslim (2812), 


At-Tirmidzi (1937), Ahmad (3/313)]. 
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3737.] Dari Abu Darda'Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ketahuilah, maukah aku 
beritahukan kepada kalian hal yang lebih utama dari derajat shalat, 
puasa dan zakat?" Para shahabat menjawab, “Tentu." Beliau bersabda, 
“Mendamaikan perselisihan di antara kalian, karena rusaknya hubungan 
(perdamaian) di antara kalian adalah pencukur (perusak agama). [HR. 
Abu Dawud (4919), At-Tirmidzi (2508)]. 
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Pemuliaan Terhadap Diri Seorang Muslim 
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3738.) Dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Tidak patut bagi seorang mukmin 
merendahkan dirinya sendiri.” Para shahabat bertanya, “Bagaimana 
seseorang merendahkan dirinya sendiri?” Beliau menjawab, “Menerjunkan 
diri pada ujian yang dia tidak mampu menanggungnya. ” [HR. At-Tirmidzi 
(2254), Ibnu Majah (4016)]. 

4iii Jjij jis lli s;:;* 

[ 3739 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bukanlah yang disebut orang 
kaya itu dengan banyaknya harta, tetapi yang disebut kaya adalah kaya 
hati.” [HR. Al-Bukhari (6446), Muslim (1051), At-Tirmidzi (2373), Ibnu 
Majah (4137), Ahmad (2/243)]. 


g) g? ^ 

Jl jja J3 :Jla ^1 

.Aj <3jjj 


3740.] Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma 


dari Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam, bahwa beliau bersabda, 
“Sungguh beruntung orang yang telah diberikan petunjuk Islam, diberi 
rezeki yang sekedar mencukupinya, dan ia pun ridha menerimanya. ” [HR. 
Muslim (1054), At-Tirmidzi (2348), Ibnu Majah (4138), Ahmad (2/168)]. 
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[3741.J [)ari Al-Miqdam bin Ma'di Karib Radhiyallahu Anhu dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tidak ada 
seorang yang memakan satu makanan pun yang lebih baik dari makanan 
hasil usahanya sendiri. Sesungguhnya Nabi Allah Daud Alaihissalam 
memakan makanan dari hasil usahanya sendiri. ” [HR. Al-Bukhari (2072), 
Ahmad (3/132), dari Abu Hurairah pada riwayat Al-Bukhari (2073)]. 


(jr? 513 (>? ^ ^ 51 

( 3742 .] DariAisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Yang paling baik dimakan oleh seseorang 
adalah dari hasil usahanya, dan anak laki-laki seseorang adalah dari hasil 
usahanya.” [HR. Abu Dawud (3528), An-Nasa'i (4449), Ibnu Majah (2137), 
Ahmad (6/31)]. 
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[ 3743 .] Auf bin Malik Al-Asyja'i Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Kami 
pernah berada dekat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Saat kami 
hendak berpisah, beliau bersabda, “Apakah kalian tidak berbai’at kepada 
Rasulullah?” Seraya mengulangi tiga kali. Maka kami pun mengulurkan 
tangan berbaiat kepada beliau sambil berujar, “Sesungguhnya kami telah 
berbai’at kepada engkau, lalu atas apa lagi kami berbai’at kepada engkau 
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Hendaklah kalian (berbaiat 
untuk) menyembah Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu 
pun, menegakkan shalat lima waktu, kemudian beliau melirihkan 
perkataannya: dan kalian tidak akan meminta sesuatu pun kepada 
orang-orang.” [HR. Muslim (1043), Abu Dawud (1399), An-Nasa'i (2837), 
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Ibnu Majah (2867)]. 
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Ungkapan yang Dibenci 
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3744.] £)ari Adi bin Hatim Radhiyallahu Anhu bahwa seorang khatib 
berkhutbah di sisi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia berkata, 
“Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya maka ia telah mendapat 
petunjuk dan siapa saja yang bermaksiat, kepada keduanya. ” Beliau lalu 
bersabda, ‘Berdirilah, atau beliau mengatakan, “Pergilah! Seburuk-buruk 
khatib adalah engkau." [HR. Muslim (870), Abu Dawud (981), An-Nasa'i 
(3279), Ahmad (4/256)]. 
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( 3745.J Abu Al-Malih Radhiyallahu Anhu, dari seorang laki- 
laki, ia berkata, ‘Aku membonceng Nabi Shalallahu Alaihi wa Sallam 
kemudian keledai itu tergelincir, maka aku berkata, “Celakalah setan, 
“maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kamu 
katakan celakalah setan, karena jika kamu mengatakan kalimat itu, maka 
setan akan membesar seperti rumah, dan ia akan berkata, (‘Aku telah 
menjatuhkannya dengan kekuatanku), ‘Tetapi, katakanlah bismillah, jika 
kamu mengucapkan kalimat itu, maka setan akan mengecil hingga seperti 
seekor lalat. ’’ [HR. Abu Dawud (4982), Ahmad (5/59)]. 
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[ 3746 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika seorang berkata ‘manusia 
telah celaka’, sesungguhnya dialah yang mencelakakan mereka. ” [HR. 
Muslim (2623), Abu Dawud (4983), Ahmad (2/342)]. 
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3747.) Dari Salim bin Abui Ja'd Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Seorang 


laki-laki berkata, Mis'ar berkata, ‘Menurutku lelaki itu berasal dari 
Khuza'ah- berkata, “Seandainya aku mendirikan shalat, niscaya aku dapat 
istirahat.” Dan seakan-akan orang-orang mencelanya karena ucapannya 
itu. Maka ia pun berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Wahai Bilal, dirikanlah shalat. Dan buatlah kami 
istirahat (tenang) dengannya." [HR. Abu Dawud (4985), Ahmad (5/371)]. 
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Tidak Disukainya Menamai Anggur dengan Karam (Kemuliaan) 
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3748.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Janganlah kalian menamakan ‘inab 
(anggur) sebagai karam (kemuliaan), dan janganlah kalian mengatakan 
“Alangkah sialnya masa (dahr)” karena sesungguhnya Allah adalah 
Pencipta Ad-Dahr (masa/waktu).” [HR. Al-Bukhari (6182), Muslim (2247), 
Ahmad (2/259) secara makna]. 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Janganlah kalian mengistilahkan 
anggur dengan karm, karena Al karm itu adalah seorang lelaki muslim. ” 
[HR. Muslim (2247), Ahmad (2/259)]. 



Bab 59 



Peringatan dari Sikap Berbangga dan Pengagungan Diri 
Terkait Baiknya Retorika dan Kefasihan dalam Berbicara 
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(3750.] Dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah membenci 
laki-laki yang berlebihan dalam berbicara seperti sapi yang memainkan 
lidahnya.”[HB..hh\i Dawud (5005), At-Tinnidzi (2853), Ahmad (2/165)]. 
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[3751.) Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa ada dua 
orang yang datang dari penduduk Masyriq, lalu keduanya berkhutbah 
hingga orang-orang heran dengan penjelasannya, lantas Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya dalam penjelasan 
(bayan) itu mengandung sihir, atau sesungguhnya sebagian bayan 
(penjelasan) itu mengandung sihir." [HR. Al-Bukhari (5767), Abu Dawud 
(5007), Ahmad (2/16)]. 
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Terkait Syair yang Dibolehkan jika tidak Menyibukkan dari 

Dzikir kepada Allah 


Allah Ta’ala berfirman, 
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"Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat. Tidakkah 
engkau melihat bahwa mereka mengembara di setiap lembah, dan bahwa 
mereka mengatakan apa yang mereka sendiri tidak mengerjakan(nya)? 
kecuali orang-orang (penyair-penyair) yang beriman dan berbuat kebajikan 
dan banyak mengingat Allah dan mendapat kemenangan setelah terzalimi 
(karena menjawab puisi-puisi orang-orang kafir). Dan orang-orang yang 
zalim kelak akan tahu ke tempat mana mereka akan kembali. ” (QS. Asy- 
Syu’ara’[26]: 224-227) 
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[ 3752 .] j^ari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sekiranya perut salah seorang dari 
kalian penuh dengan nanah, itu lebih baik daripada penuh dengan 
bait-bait sya’ir.” [HR. Al-Bukhari (6154), Ahmad (2/39), dari Sa’ad bin 
Abi Waqqash pada riwayat Muslim (2258), At-Tirmidzi (2852), dari Abu 
Hurairah pada riwayat Abu Dawud (5009), Ibnu Majah (3759)]. 
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[ 3753 .] Dari Ubay bin Ka'ab Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesuntuknya dalam sya’ir itu 
terkandung hikmah. ” [HR. Al-Bukhari (6145), Abu Dawud (5010), Ibnu Majah 
(3755), Ahmad (5/125) dariAbduUah pada riwayat At-Tirmidzi (2844)]. 
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3754.] Ddfi ^},ii Hurairah Radhiyaltahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sya’ir (sajak) paling indah yang 
pernah diungkapkan orang Arab ialah sajaknya Labid. Labid bersya’ir: 
Alaa, kullu syaiin moa khalallaha bathil (Ketahuilah, segala sesuatu selain 
Allah itu pasti binasa). [HR. AI-Bukhari (3841, 6147), Muslim (2256), At- 
Tirmidzi (2849), Ibnu Majah (3757), Ahmad (2/480)]. 


Alif: jii:jis ^ (rvoo) 

( 37 ^ Dari Al-Bara'Radhiyallahu Anhu. ia berkata. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkata kepada Hassan: “Cacilah (hinakanlah) mereka, 
atau dengan redaksi: Lipatgandakanlah cacianmu (untuk melawan orang 
musyrik), karena Jibril selalu bersamamM. "(HR. Al-Bukhari (3213), Muslim 
(2486), Ahmad (4/299)]. 
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Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Hassan meminta 


izin kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk mengejek kaum 
Musyrikin (Quraisy) lalu beliau bersabda, “Tapi bagaimana dengan nasab 
(keturunan) ku?" Maka Hassan berkata, “Aku pasti akan mengeluarkan 
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(menyelamatkan) baginda dari mereka sebagaimana rambut dikeluarkan 
dari adonan.”Dan dari bapaknya, ia berkata, “Aku pergi untuk mencela 
Hassan di hadapan Aisyah RadhiyallahuAnha, maka ia berkata, “(Jangan 
kamu lakukan) karena dia pernah menyelamatkan (melindungi) Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” [HR. Al-Bukhari (3531, 4145), Muslim 
(2489)]. 
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(3757.) Dari Salamah bin Al-Akwa’RadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘Aku 
pernah keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menuju 
Khaibar, maka kami mengadakan perjalanan di malam hari, seorang 
anggota pasukan dari suatu Kaum berkata kepada Amir bin Al Akwa’; 
“Tidakkah kamu mau memperdengarkan kepada kami sajak-sajakmu? 
Salamah berkata, Amir memang seorang penyair, kemudian dia turun 
sambil menghalau unta dan berkata, 


“Ya Allah, kalau bukan karena (Hidayah-Mu) maka tidaklah kami 
akan mendapat petunjuk, kami tidak akan bersedekah, dan tidak akan 
mendirikan shalat. 
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Oleh karena itu, ampunilah kami, sebagai tebusan Engkau atas kesalahan 
kami. Dan teguhkanlah pendirian kami jika bertemu dengan musuh. 

Tanamkanlah ketenangan di hati kami, apabila diteriaki kami akan 
datang. Dan dengan teriakan, mereka akan menangis kepada kami. ” 

Maka Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bertanya, “Siapakah orang 
yang menghalau unta sambil bersyair itu?” Mereka menjawab, “Amir bin 
Al-Akwa’.”Beliau bersabda, “Semoga Allah merahmatinya.”Lalu seorang 
anggota pasukan bertanya, “Betulkah begitu ya Rasulullah? Alangkah 
baiknya sekiranya engkau menyuruhnya supaya menghibur kami terus. ” 
[HR. Al-Bukhari (4196), Ahmad (4/47)]. 
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[3758»] >lnas Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 

Sallam memasukiMekah untuk melakukan umrah qadha', danAbdullah 
bin Rawahah berjalan di depannya sambil berkata: 

Minggirlah orang-orang kajir dari jalan beliau hari ini, kami akan menebas 
kalian karena kedudukannya. 


Dengan tebasan yang membangunkan kepala dari tidur siangnya, dan 
membingungkan seseorang dari kekasihnya. 

Lalu Umar berkata kepadanya; Wahai Ibn Rawahah, apakah di hadapan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan di Tanah Haram engkau 
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melantunkan syair? Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Biarkan dia, Ya Umar, sungguh ia lebih cepat menyebar di antara mereka 
daripada meluncurnya anak panah." [HR. An-Nasa'i (2873), At-Tirmidzi 
(2847)]. 
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^3759." Dari Jabir bin Samurah Radhiyallahu Anhu, ia berkata. Aku 
menemani Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih dari seratus kali, 
para shahabat beliau menyenandungkan syair, mereka menyebut-nyebut 
perkara jahiliyah, sementara beliau diam, kadang beliau tersenyum 
bersama mereka." [HR. At-Tirmidzi (2850), Ahmad (5/105)]. 



Candaan yang Dibolehkan dan yang Dilarang 


Allah ra’ato berfirman. 




“Tidak ada suatu kata yang diucapkannya melainkan ada di sisinya 
malaikat pengawas yang selalu siap (mencatat).’’ (QS. Qaf [50]; 18) 
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[3760.] Dari Anas Radhiyallahu Anhu berkata bahwa seorang laki-laki 
datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata. Wahai 
Rasulullah, berilah aku anak unta yang aku kendarai. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Kami akan memberimu anak unta.’’ Laki- 
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laki itu bertanya, “Apa yang bisa aku lakukan dengan anak unta?” Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Bukankah unta dewasa juga 
dilahirkan oleh seekor unta yang pernah kecil?" [HR. Abu Dawud (4998), 
At-Tirmidzi (1991), Ahmad (3/267)]. 
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3761. 


Dan Ibnu Sirin, Aku mendengar Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata, ‘Abu Qasim Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa yang mengacungkan senjata kepada saudaranya, maka 
malaikat akan melaknatinya hingga ia menurunkannya kembali, 
walaupun dia saudara sebapak atau saudara seibu. [HR. Muslim (2616)]. 
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[3762.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam -lalu dia menyebutkan beberapa hadits di antaranya; 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kamu 
mengacungkan senjata kepada saudaramu karena seseorang di antara 
kamu tidak dapat mengetahui kemungkinan setan akan melemparkan 
apa yang ada di tangannya, sehingga ia terjerumus ke dalam jurang 
neraka. [HR. Muslim (2617)]. 
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[3763.] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa bergaul dengan kami, hingga beliau 
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bersabda kepada saudaraku yang kecil: “Wahai Abu Umair, apa yang 
dilakukan oleh Nughair (nama burung)?” [HR. Al-Bukhari (6129), Muslim 
(2150), At-Tirmidzi (1989), Ibnu Majah (3720), Ahmad (3/119)]. 
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[3764.] Dari Auf bin Malik Al-Asyja'iRadhiyallahuAnhu, iaberkata, “Aku 
mendatangi Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam ketika terjadi perang 
Tabuk, waktu itu beliau sedang berada dalam sebuah tenda yang terbuat 
dari kulit. Maka aku ucapkan salam dan beliau menjawabnya. Beliau 
bersabda, “Masuklah.” Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah semua 
badanku boleh masuk?” Beliau menjawab, “Ya. semua badanmu boleh 
masuk.”Lalu aku masuk." [HR. Abu Dawud (5000), Ibnu Majah (4042), 


Ahmad (6/22)]. 
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[3765.) Dari AnasRadhiyallahuAnhu ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, “Wahai si pemilik dua telinga. ” [HR. 
Abu Dawud (5002), At-Tirmidzi (1992), Ahmad (4/221)]. 
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3766.) Dari Usaid bin Hudhair seorang laki-laki Anshar, berkata, “Saat 
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ia bercakap-cakap dengan sekumpulan orang, lalu ada sesuatu yang 
membuat mereka tertawa, tiba-tiba Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menusuk lambungnya dengan kayu " Laki-laki itu berkata, "Berikanlah 
aku hak untuk mengqishas!" Beliau bersabda, "Lakukanlah.” Laki- 
laki itu berkata lagi, "Engkau masih mengenakan baju, padahal aku 
tidak mengenakan baju.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lantas 
melepas bajunya, maka laki-laki itu pun memeluk dan mencium badan 
beliau seraya berkata, ""Wahai Rasulullah, sebenarnya inilah yang aku 
harapkan. ” [HR. Abu Dawud (5224)]. 
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(3767.] Dari Yazid bin SaidAl-Kindi Radhiyallahu Anhu bahwasanya ia 
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Jangan sekali-kali salah seorang dari kalian mengambil barang milik 
saudaranya, baik untuk bercanda atau sungguhan.” [HR. Abu Dawud 
(5003), At-Tirmidzi (2160), Ahmad (4/221)]. 
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(3768.) Dari Abdurrahman bin Abu Laila, ia berkata, "Para shahabat 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam menceritakan kepadaku 
bahwa saat mereka sedang berjalan bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, salah seorang dari mereka tertidur. Lalu ada sebagian shahabat 
mengambil dan menarik tali yang ada bersamanya hingga orang yang 
tertidur itu kaget. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Tidak halal bagi seorang muslim membuat kaget sesama saudaranya yang 
muslim. ” [HR. Abu Dawud (5004), Ahmad (5/362)]. 
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[3769.) Dari Abu HurairahRadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘Ditanyakan 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam; Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya engkau bercanda dengan kami, “maka beliau beliau 
bersabda, “Sesungguhnya aku tidak mengatakan kecuali kebenaran. ” [HR. 
At-Tirmidzi (1990), Ahmad (2/340)1. 
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Terkait Senyum dan Banyak Tertawa 
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[ 3770 .) Dari Abu Dzarr Radhiyallahu Anhu , ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Senyummu kepada saudaramu 
merupakan sedekah, engkau berbuat ma ruf dan melarang dari 
kemungkaran juga sedekah, engkau menunjukkan jalan kepada orang 
yang tersesat juga sedekah, engkau menuntun orang yang berpenglihatan 
kabur juga sedekah, menyingkirkan batu, duri dan tulang dari jalan 
merupakan sedekah, dan engkau menuangkan air dari embermu ke ember 
saudaramu juga sedekah.” [HR. At-Tirmidzi (1956)]. 
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[ 3771 .) Darijarir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Sejak saya masuk Islam, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah menolak saya untuk 
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bertamu dan berkunjung ke rumah beliau. Dan beliau selalu tersenyum 
kepadaku setiap kali melihat saya. ” [HR. Al-Biikhari (6089), Muslim (2475), 
IbnuMajah (159)]. 
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3772.) Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, 'Saya tidak pernah 
melihat Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam tertawa terbahak-bahak 
hingga kelihatan tenggorokan beliau, karena biasanya beliau hanya 
tersenyum. ” [HR. Al-Bukhari (6092), Ahmad (6/66)]. 
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(3773.) £tor/ Ummu Salamah Radhiyaltahu Anha bahwa Ummu Sulaim 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah tidak malu sedikit pun 
dari kebenaran, apakah seorang wanita wajib mandi jika ia ihtilam 
(mimpi basah atau bersenggama)?"Beliau menjawab, “Ya, jika ia melihat 
cairan (keluar).”Maka Ummu Salamah tersenyum dan berkata, “Apakah 
wanita juga ihtilam (mimpi basah)?” Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam 
pun bersabda, “Darimanakah seorang anak itu mirip (dengan orang 
tuanya)?” [HR. AI-Bukhari (6091)]. 
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[ 3774 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian banyak tertawa, 
karena banyak tertawa akan mematikan hati.” [HR. Ibnu Majah (4193), 
Ahmad (2/310)]. 
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Bab 63 


Menghindar dari Keburukan Manusia 


Allah Ta’ate berfirman, 


i'A 





“Kecuali karena (siasat) menjaga diri dari sesuatu yang kamu takuti dari 
mereka. ’’ (QS. Ali ‘Imran [3]: 28) 
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3775.) DariAisyah RadhiyallahuAnha bahwa seorang laki-laki meminta 
izin kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ketika beliau melihat 
orang tersebut, beliau bersabda, “Amat buruklah saudara Kabilah ini 
atau seburuk-buruk saudara Kabilah ini.” Saat orang itu duduk, beliau 
menampakkan wajahnya yang berseri-seri, setelah orang itu keluar Aisyah 
berkata, “Wahai Rasulullah, ketika engkau melihat (kedatangan) orang 
tersebut, engkau berkata seperti ini dan ini, namun setelah itu wajah 
engkau nampak berseri-seri. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Wahai Aisyah, kapankah kamu melihatku mengatakan 
perkataan keji? Sesungguhnya seburuk-buruk kedudukan manusia di sisi 
Allah pada hari kiamat adalah orang yang ditinggalkan oleh manusia 
karena takut akan kekejiannya.” [HR. Al-Bukhari (6032), Muslim (2591), 
Abu Dawud (4791,4792), At-Tirmidzi (1996), Ahmad (6/38)]. 
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Kebajikan dan Dosa 

Allah Tfl’a/a berfirman, 
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“Kebajikan itu bukanlah mengahadapkan wajahmu ke arah timur dan ke 
barat, tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada 
Allah, hari akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi dan 
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang- 
orang miskin, orang-orang yang dalam perjalanan (musafir), peminta- 
minta, dan untuk memerdekakan hamba sahaya, yang melaksanakan 
shalatdan menunaikan zakat, orang-orang yang menepati janji apabila 
berjanji, dan orang yang sabar dalam kemelaratan, penderitaan, dan pada 
masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar, dan mereka 
itulah orang-orang yang bertakwa.” {QS.A1-Baqarah [2]; 177) 
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[ 3776 .] £)^ri Nawwas bin Sim'an Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Saya 
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pernah tinggal bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selama 
satu tahun di Madinah. Saya tidak dapat pergi hijrah (bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam) karena adanya suatu masalah. ” Seseorang 
dari kami apabila berhijrah biasanya tidak menanyakan tentang sesuatu 
pun kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian saya 
bertanya kepada Rasulullah tentang kebaikan dan dosa. Lalu beliau 
bersabda, ‘Kebaikan adalah budi pekerti yang baik, sedangkan dosa adalah 
apa yang terlintas atau terdetik dalam dadamu dan kamu tidak suka 
jika hal itu diketahui orang lain. [HR. Muslim (2553), At-Tirmidzi (2389), 
Ahmad (4/128)]. 
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Permisalan Dunia 


Allah ra'flZa berfirman, 



“Sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan senda gurau. 
Jika kamu beriman serta bertakwa, Allah akan memberikan pahala kepada¬ 
mu, dan Dia tidak akan meminta hartamu. ” (QS. Muhammad [47]: 36) 




“Dan buatkanlah untuk mereka (manusia) perumpamaan kehidupan 
dunia ini, ibarat air (hujan) yang Kami turunkan dari langit, sehingga me¬ 
nyuburkan tumbuh-tumbuhan di bumi, kemudian (tumbuh-tumbuhan) 
itu menjadi kering yang diterbangkan oleh angin. Dan Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu. ” (QS. Al-Kahfi [18]; 45) 



“Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu hanya seperti 
air (hujan) yang Kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah tanaman- 
tanaman bumi dengan subur (karena air itu), di antaranya ada yang 
dimakan manusia dan hewan ternak. Hingga apabila bumi itu telah 








sempurna keindahannya, dan berhias, dan pemiliknya mengira bahwa 
mereka pasti menguasainya (memetik hasilnya), datanglah kepadanya 
azab Kami pada waktu malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanamanjnya 
seperti tanaman yang sudah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh 
kemarin. Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda (kekuasaan Kami) 
kepada orang yang berpikir. ” (QS. Y^us [10]: 24) 



“Ketahuilah, sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan 
dan senda gurauan, perhiasan dan saling berbangga di antara kamu 
serta berlomba dalam kekayaan dan anak keturunan, seperti hujan yang 
tanaman-tanamannya mengagumkan para petani; kemudian (tanaman) 
itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning kemudian menjadi 
hancur. Dan di akhirat (nanti) ada adzabyang keras dan ampunan dari 
Allah serta keridhaan-Nya. Dan kehidupan dunia tidak lain hanyalah 
kesenangan yang palsu ." (QS. Al-Hadtd [57]: 20) 
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3777. J Dari Abu SaidAl-KhudriRadhiyallahuAnhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya dunia ini manis dan 
hijau dan sesungguhnya Allah Ta’ala menyerahkannya kepada kalian 
untuk makmurkan, kemudian Allah ingin melihat bagaimana sikap 
kalian terhadapnya. Maka, berhati-hatilah dari fitnah dunia dan wanita; 
karena fitnah yang pertama kali muncul di tengah bani Israil adalah 
fitnah wanita." [HR. Muslim (2742), At-Tirmidzi (2191), Ibnu Majah (4000), 
Ahmad(3/22)]. 
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[ 3778 .] Dari Al-Mustaurid saudara bani Fihr Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dunia 
dibandingkan akhirat hanya seperti salah seorang di antara kalian yang 
memasukkan jari tangannya ke dalam lautan. Perhatikanlah apa yang 
dibawa oleh jari itu?” [HR. Muslim (2858), At-Tirmidzi (2323), Ibnu Majah 
(4108), Ahmad (4/229)]. 
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(3779.J Dari Sahi bin Sa’ad Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seandainya dunia ini di sisi Allah 
senilai harganya dengan sayap nyamuk, niscaya Allah tidak akan memberi 
minum barang seteguk sekalipun kepada orang kafir. ” [HR. At-Tirmidzi 
(2320), Ibnu Majah (4110)]. 
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( 378 O.] Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alahi wa Salam tidur di atas tikar lalu beliau 
bangun, tikar itu membekas di lambung beliau, maka kami pun berkata, 
“Wahai Rasulullah, bagaimana sekiranya kami membuatkan hamparan 
lunak untuk engkau?" Beliau menjawab, “Apa urusanku dengan dunia, 
aku di dunia tidak lain seperti pengendara yang bernaung di bawah 
pohon, setelah itu pergi dan meninggalkannya." [HR. At-Tirmidzi (2377), 
Ibnu Majah (4109), Ahmad (1/391)]. 
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[3781.J Dari Al-Mustaurid bin Syaddad Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Aku pernah bersama rombongan yang berhenti bersama Rasulullah 
Shallallahu Alahi wa Salam di dekat bangkai anak kambing lalu Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Tahukah kalian, bangkai ini hina 


bagi pemiliknya saat ia membuangnya.”Mereka berkata, “Karena hinanya 
itulah mereka membuangnya, wahai Rasulullah. Nabi bersabda, “Dunia 
itu lebih hina bagi Allah daripada bangkai ini bagi pemiliknya." [HR. At- 
Tirmidzi (2321), IbnuMajeih (4111), Ahmad (4/229)]. 
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[3782.] Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melintas masuk ke pasar seusai pergi dari 
tempat-tempat tinggi sementara orang-orang berada di sisi beliau. Beliau 
melintasi bangkai anak kambing dengan telinga melekat, beliau mengangkat 
telinganya lalu bersabda, “Siapa di antara kalian yang mau membeli ini 
seharga satu dirham?” Mereka menjawab, ‘Kami tidak mau memilikinya, 
untuk apa? Beliau bersabda, “Apa kalian mau (bangkai) ini milik kalian?" 
Mereka menjawab. Demi Allah, andai masih hidup pun ada cacatnya karena 




telinganya menempel, lalu bagaimana halnya dalam keadaan sudah mati? 
Beliau bersabda, “Demi Allah, dunia lebih hina bagi Allah melebihi (bangkai) 
ini bagi kalian." [HR. Muslim (2957), Abu Dawud (186), Ahmad (3/365)]. 
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(3783.) DariAnasRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mempunyai unta yang diberi nama Adhba’. Unta itu 
tak pernah terkalahkan (jika pacuan). Selanjutnya ada seorang Arab 
badui di atas unta mudanya dan berhasil mengalahkan unta itu. Hal ini 
menjadikan kaum muslimin merasa terpukul dan mereka berujar; “Wahai 
Rasulullah, Unta Adhba'terlampaui, unta ‘Adhba'menjadi terlampaui." 
Kontan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Merupakan 
hak bagi Allah tidak meninggikan sesuatu (dari kehidupan dunia), 
melainkan kemudian hari Dia musti merendahkannya." [HR. Al-Bukhari 
(2871), An-Nasa'i (3590), Abu Dawud (4802), Ahmad (3/103)]. 
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3784. 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dunia itu penjara bagi orang 
mukmin dan surga bagi orang kafir." [HR. Muslim (2956), At-Tirmidzi 
(2324), Ibnu Majah (4113), Ahmad (2/323)]. 



Peringatan dari Fitnah Harta 


Allah Ta’a/fl berfirman, 

£ 





KITAB AR-RAOA IO 
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“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu), 
dan di sisi Allah pahala yang besar." [64]: 15) 



“Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap apa 
yang diinginkan, berupa perempuan-perempuan, anak-anak, harta benda 
yang bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, kuda pilihan, hewan 
ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi 
Allah-lah tempat kembali yang baik.” (QS. Ah‘hariai [3]: 14) 
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[3785.J Dari Hakim bin Hizam Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
meminta Rasulullah Shallallahu Alahi wa Salam lalu beliau memberiku, 
setelah itu aku meminta pada beliau, beliau memberiku, kemudian aku 
meminta pada beliau, beliau memberiku, setelah itu beliau bersabda, 
“Hai Hakim, sesungguhnya harta ini hijau manis, barangsiapa yang 
mengambilnya dengan kedermawanan jiwa, ia akan diberkahi, sebaliknya 
barangsiapa mengambilnya dengan ambisius dan ketamakan jiwa, ia 
tidak akan diberkahi dan seperti orang makan namun tidak kenyang, 
tangan di atas lebih baik daripada tangan di bawah. ” Berkata Hakim: Aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, demi yang mengutusmu dengan kebenaran, 
aku tidak akan meminta apa pun kepada barangsiapa pun sepeninggal 
baginda hingga aku meninggalkan dunia. [HR. Al-Bukhari (1472), Muslim 


(1035), An-Nasa'i (2530), At-Tirmidzi (2463), Ahmad (3/402)]. 
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3786.] AbuSa'idAl-KhudhriRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Suatu ketika 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam pernah berdiri dan menyampaikan 
khutbah di depan manusia. Beliau bersabda, “Tidak, Demi Allah, tidak 
ada sesuatu yang lebih aku khawatirkan menimpa kalian selain daripada 
kenikmatan dunia yang Allah lapangkan untuk kalian." [HR. Al-Bukhari 
(6427), Muslim (1052), Ibnu Majah (3995), Ahmad (3/91)]. 
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[3787. J Dari Abdurrahman bin AufRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Ketika 
bersama Rasulullah kami diuji dengan kesusahan dan kami bersabar, 
kemudian setelah beliau meninggal, kami diuji dengan kesenangan dan 
kami tidak bersabar. ” [HR. At-Tirmidzi (2464)]. 


iiii 0? ijj'.^3 oUJai gl sSlii (r^ 

^ \S UiiJl JIS -\'^ iiil iU.' iSi: jll ^3 

■idi 

[3788.] £)ari Qatadah bin An-Nu’man Radhiyallahu Anhu bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila Allah 
mencintai seorang hamba, maka Dia akan melindunginya dari jitnah 
dunia. Sebagaimana salah seorang dari kalian berteduh untuk melindungi 
sakitnya dari percikan air. ” [HR. At-Tirmidzi (2036)]. 
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[3789.] Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhu dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila Persia dan 
Romawi telah ditaklukkan untuk kalian, maka akan menjadi kaum 
seperti apakah kalian?” Abdurrahman bin Auf menjawab, ‘Kami akan 
mengucap yang diperintahkan Allah kepada kami. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Bukan sebaliknya?, kalian saling berlomba- 
lomba, saling menghasud, saling memutuskan hubungan, saling marah- 
marahan, dan sejenisnya, kemudian kalian akan pergi ke tempat orang- 
orang miskin dari kaum muhajirin lalu menjadikan sebahagian mereka 
sebagai pemimpin bagi sebahagian yang lain.” [HR. Muslim (2591), Ibnu 
Majah (3996)]. 
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3790.J Dari Amru bin Auf Radhiyallahu Anhu-sekutu Bani Amru bin 


Lu'ai - dan pernah turut perang Badr bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam- telah mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi waSallam pernah mengutus Abu Ubaidah binAlJarrah 
ke Bahrain untuk mengambil jizyahnya. Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam membuat perjanjian damai dengan penduduk Bahrain, beliau 
mengangkat Al-Ala’bin Al-Hadlrami sebagai pemimpin mereka. Lalu Abu 
Ubaidah datang dengan membawa harta dari Bahrain, kaum Anshar 
pun mendengar kedatangan Abu Ubaidah, lalu mereka mendirikan 
shalat shubuh bersama Rasulullah Shallallahu Alahi wa Sallam, seusai 
shalat, beliau beranjak pergi, namun mereka menghadang beliau, maka 
Rasulullah Shallallahu Alahi wa Sallam tersenyum saat melihat mereka, 
setelah itu beliau bersabda, “Aku kira kalian mendengar bahwa Abu 
Ubaidah datang membawa sesuatu."Mereka menjawab, ‘Benar, wahai 
Rasulullah.' Beliau bersabda, ‘Bergembiralah dan berharaplah terhadap 
sesuatu yang dapat memudahkan kalian, demi Allah bukan kemiskinan 
yang aku takutkan pada kalian, tapi aku takut saat dunia dibentangkan 
untuk kalian seperti halnya dibentangkan pada orang sebelum kalian, lalu 
kalian berlomba-lomba meraihnya sebagaimana mereka berlomba-lomba, 
lalu dunia itu membinasakan kalian seperti halnya mereka binasa. IHR. 
Al-Bukhari (3158), Muslim (2961), At-Tirmidzi (2462), Ibnu Majah (3997), 
Ahmad (4/173)]. 
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Tercelanya Menyibukkan Diri dengan Urusan Dunia 

Allah Tfl’a/a berfirman. 


“Wahai manusia! Sungguh, janji Allah itu benar, maka janganlah ke¬ 
hidupan dunia memperdayakan kamu dan janganlah (setan) yang pandai 
menipu, memperdayakan kamu tentang Allah.” {QS. FSthir [35]; 5) 
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[ 3791 .] Dari IbnuAbbasRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Saya mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sekiranya anak 
Adam memiliki harta kekayaan sebanyak satu bukit, niscaya ia akan 
mengharapkan satu bukit lagi yang seperti itu, dan tidaklah mata anak 
Adam itu dipenuhi melainkan dengan tanah, dan Allah akan menerima 
taubat barangsiapa saja yang bertaubat ." [HR. Al-Bukhari (6437), Muslim 
(1049), Ahmad (1/370), Dari Anas bin Malik pada riwayat Al-Bukhari 
(6439), At-Tirmidzi (2337)]. 
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( 3792 .) DariAtha', iaberkata, “Saya mendengarIbnuAbbasRadhiyallahu 
Anhuma berkata, ‘Saya mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sekiranya anak Adam memiliki harta sebanyak dua bukit, 
niscaya ia akan mengharapkan untuk mendapatkan bukit yang ketiga, 
dan tidaklah perut anak Adam itu dipenuhi melainkan dengan tanah, dan 
Allah menerima taubat barangsiapa saja yang bertaubat ." [HR. Al-Bukhari 


(6436), Muslim (1048), At-Tirmidzi (2337)]. 
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[ 3793 .) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Saya 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hati orang 
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tua masih tetap berjiwa muda dalam dua perkara, yaitu; mencintai dunia 
dan panjang angan-angan.” [HR. Al-Bukhari (6420), Ahmad (2/338), dari 
Anas dalam riwayat Muslim (1047), At-Tirmidzi (2339) semisalnya]. 


iill j\l: jli ili iil jc [t'VM] 

*jull jp :oUil (iSl 5)1 fj;;: 



[3794. J Dari Anas RadhiyallahuAnhu, iaberkata, ‘Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap manusia pasti akan menjadi tua. 
Namun jiwanya tetap muda mengenai dua perkara, yaitu: Tamak akan 
harta benda dan selalu ingin panjang umur.” [HR. Al-Bukhari (6421) 
dengan maknanya. Muslim (1047), At-Tirmidzi (2455), Ibnu Majah (4234), 
Ahmad (3/192)]. 
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3795.J Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian 
menyibukkan diri dengan tanah karena akan membuat kalian cinta 
dunia.” [HR. At-Tirmidzi (2328), Ahmad (1/377)]. 
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[3796. J Dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhu, iaberkata, “Ketika aku 
dan ibuku membangun tembok milikku, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melewati kami. Beliau lalu bertanya, “Wahai Abdullah, apa ini?” 
Aku menjawab, “Sesuatu yang sedang aku perbaiki. ” Beliau bersabda, 
“Kematian lebih cepat datang dari rusaknya bangunan itu. ” [HR. Abu 
Dawud (5235), At-Tirmidzi (2335), Ibnu Majah (4160), Ahmad (3/161)]. 
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3797«] Dari Abu Umamah Al-Bahili Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 


ketika ia melihat cangkul atau sesuatu dari alat bercocok tanam, lalu ia 
berkata, aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barang seperti ini tidak masuk ke rumah suatu kaum kecuali Allah akan 
memberikan kehinaan Al-Bukhari (2321)]. 
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[3798.J Dari Qais bin Abu Hazim, ia berkata, “Aku pernah menjenguk 
Khubbab Radhiyallahu Anhu, sementara dirinya berobat dengan kay 
(terapi dengan menempelkan besi panas pada bagian tubuh yang sakit) 
sebanyak tujuh kali, lalu dia berkata, “Sesungguhnya para shahabat kami 
yang telah mendahului kami, mereka telah pergi sementara mereka tidak 
mendapatkan bagian sedikitpun dari kehidupan dunia melainkan hanya 
sepetak tanah, sekiranya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melarang 
kami untuk mengharapkan kematian, niscaya kami akan mengharapkan 
kematian. "Di kesempatan lain kami menemuinya lagi sementara dirinya 
sedang membangun rumahnya, lalu, ia berkata, “Seseorang akan diberi 
balasan dalam semua yang ia belanjakan selain yang ia belanjakan, untuk 
sebidang tanah ini." [HR. Al-Bukhari (5672), pada riwayat Muslim (4163), 
Ahmad (5/110) secara ringkas]. 
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[3799. J Dari Haritsah bin MudharribRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Kami 
datang menjenguk Khabbab karena dia telah berobat dengan menempelkan 
besi panas ke bagian yang sakit sebanyak empat kali, lalu dia berkata, 
“Sakitku sudah cukup lama seandainya aku tidak mendengar bahwa 
Rasulullah Shallallahu’alaihi wa Salam pernah bersabda, “Janganlah 
kalian berangan angan untuk mati, “niscaya aku sudah berangan angan, 
dan beliau bersabda, “Seseorang akan diberi balasan pahala dalam semua 
nafkahnya selain tanah, “atau beliau bersabda, “Dalam nafkah untuk 
bangunan.” [HR. At-Tirmidzi (2483), Ibnu Majah (4163), Ahmad (5/109)]. 
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[3800.J Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang keinginannya 
hanya kehidupan akhirat, maka Allah akan memberi rasa cukup 
dalam hatinya, menyatukan urusannya yang berserakan dan dunia 
datang kepadanya tanpa dia cari, dan barangsiapa yang keinginannya 
hanya kehidupan dunia, maka Allah akan Jadikan kemiskinan selalu 
membayang-bayangi di antara kedua matanya, mencerai-beraikan 
urusannya dan dunia tidak akan datang kepadanya kecuali sekedar apa 
yang telah ditentukan baginya.” [HR. At-Tirmidzi (2465), serta dari Zaid 
bin Tsabit dalam riwayat Ibnu Majah (4105)]. 
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[3801.J Dari Abu HurairahRadhiallahuAnhu, ia berkata, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Ketika Nabi Ayub ‘Alaihissalam sedang mandi 
dalam keadaan telanjang tiba-tiba jatuh kaki belalang yang terbuat dari 
emas, lalu Ayyub mengambil dengan tangannya dan memasukkannya ke 
dalam pakaiannya. Kemudian Rabbnya memanggilnya: “Wahai Ayyub, 
bukankah aku telah mencukupkan kamu dengan apa yang baru saja 
kamu lihat?" Ayub menjawab, “Benar, wahai Rabb. Namun aku tidak 
akan pernah merasa cukup dari barakah-Mu.” [HR. Al-Bukhari (3391), 
An-Nasa'i (407), Ahmad (2/314)]. 
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[3802.] Dan Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Sallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Binasalah hamba dinar, dirham, kain tebal 
dan sutra, jika diberi maka ia ridha jika tidak diberi maka ia mencela. 
Binasalah dan merugilah ia, jika tertusuk duri maka ia tidak akan terlepas 
darinya. Beruntunglah hamba yang mengambil tali kendali kuda fii 
sabilillah, rambutnya kusut dan kakinya berdebu. Jika ia menjaga maka 
ia benar-benar menjaga, jika ia berada dibarisan belakang maka ia benar- 
benar menjaga barisan belakang, jika ia meminta izin maka ia tidak 
akan diberi izin, jika ia menengahi maka penengahannya tidak diterima” 
(karena menghindari riya' dan pamer dan tidak punya ambisi apapun). 
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[HR. Al-Bukhari (2887)]. 
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[3803.] Dari Sahi bin Sa'ad As-Sa'idi Radhiyallahu Anhu dia berkata, 
“Seorang laki-laki datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya 
berkata, “Wahai Rasulullah, tunjukkanlah kepadaku suatu amalan yang 
jika aku kerjakan, maka Allah dan seluruh manusia akan mencintaiku." 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Berlakulah zuhud 
dalam urusan dunia, niscaya kamu akan dicintai Allah, dan zuhudlah 
kamu terhadap apa yang dimiliki orang lain, niscaya kamu akan dicintai 
orang-orang." [HR. Ibnu Majah (4102)]. 
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3804.] Dari Abdullah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapakah di antara kalian yang harta 
pewarisnya lebih ia cintai daripada hartanya sendiri?"Mereka menjawab, 
‘Wahai Rasulullah, tidak ada di antara kami melainkan hartanya lebih ia 
cintai daripada harta pewarisnya. 'Beliau bersabda, ‘Hartamu adalah apa 
yang telah engkau dahulukan, sedang harta pewarismu adalah apa yang 
engkau tinggalkan. '[HR. AI-Bukhari (6442), At-Tirmidzi (2333), Ibnu Majah 
(4114),Ahmad (2/41)]. 
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(3805.) Dariibnu Umar Radhiyallahu Anhu, ta berkata, "Rasulullah 
Shallallahu Alahi wa Sallam meraih sebagian badanku lalu bersabda, 
Jadilah engkau di dunia seperti orang asing atau pelintas jalan dan 
anggaplah dirimu termasuk penghuni kubur.” Ibnu 'Umar berkata 
kepadaku: “Bila di waktu pagi, jangan kau menunda pekerjaan sampai 
sore hari dan bila di waktu sore jangan kau menunda pekerjaan sampai 
waktu pagi, manfaatkan kesehatanmu sebelum sakitmu dan hidupmu 
sebelum kau mati, karena sesungguhnya kau tidak tahu wahai hamba 
Allah kapan kamu mati. ” [HR. Al-Bukhari (6416), At-Tirmidzi (2333), Ibnu 
Majah (4114), Ahmad (2/41)]. 






3806«] Pari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Beruntunglah orang yang 
berserah diri, rezekinya dicukupkan dan Allah menjadikannya menerima 
apa adanya. ” [HR. Muslim (1054), At-Tirmidzi (2348), Ibnu Majah (4138), 
Ahmad (2/168)]. 
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( 38 O 7 .) Rtari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Bukanlah yang disebut orang kaya itu 
dengan banyaknya harta, tetapi yang disebut kaya adalah kaya hati. ” [HR. 
Al-Bukhari (6446), Muslim (1051), At-Tirmidzi (2373), Ibnu Majah (4137), 
Ahmad (2/234)]. 
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[3808.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Pandanglah orang yang berada di 
bawah kalian, jangan memandang yang ada di atas kalian, itu lebih layak 
membuat kalian tidak mengkufuri nikmat Allah.” [HR. Muslim (2963), 
At-Tirmidzi (2513), Ibnu Majah (4142), Ahmad (2/482), Al-Bukhari (6490) 
semisalnya]. 
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(3809.) £ian Abu Hurairah bahwa Nabi Shallaiiahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Tidaklah menggembirakanku, seandainya aku memiliki emas 
sebesar bukit Uhud, jika pada hari ketiga emas itu masih tersisa padaku 
satu dinar, selain yang telah kusediakan untuk membayar hutangku. ” 
[HR. Al-Bukhari (2389), Muslim (991), Ahmad (2/467)]. 


4i 4)1 jJJji g) 4)1 ^ A^i js. 
rjj A^i 4)1 Ju ^1 gc 

c4^1 u UJlj *4U JU :^ST oa' JjiA :ju .{>^ll4l 

A' * 'J "f'* ^ »f ^ ""["f'* ^ " ”[ “ f A' “^•f'^ 

[ 38 IO.] Dari Mutharrif dari Bapaknya Abdullah bin Asy-Syikhkhir 
Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallaiiahu Alaihi wa Sallam membaca: 
“Bermegah-megahan telah melalaikanmu.” (At Takaatsur: 1), beliau ber¬ 
sabda, “Anak Adam berkata, ‘Aduhai hartaku, aduhai hartaku’, padahal 
tidaklah harta itu menjadi milikmu kecuali yang telah kau makan lalu habis, 
atau yang kamu pakai lalu menjadi kusut, atau yang kamu sedekahkan, 
lalu kamu mendapatkan pahalanya pada hari pembalasan.” [HR. Muslim 
(2958), An-Nasa'i (3613), At-Tirmidzi (2342), Ahmad (4/24)]. 
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Tercelanya Sikap Ambisius terhadap Dunia 

iil 4ijl iiil Jilt. frA^ 

;a, U aL uKU jlli l:%3 

eUSy llS^:oJ\i jl ^ 


[3811.j Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alahi wa Sallam wafat dan kami memiliki separuh gandum, 
kami memakannya kemudian aku berkata kepada budak wanita: takarlah. 
Ia kemudian menakarnya. Tidak berselang lama makanan habis, wanita 
itu berkata, ‘Andai kami membiarkannya (maksudnya tidak menakarnya), 
pastilah kami bisa memakannya lebih dari itu. [HR. Al-Bukhari (3097), 
Muslim (2973), At-Tirmidzi (2467), Ibnu Majah (3345), Ahmad (6/108)]. 

ii)i ^ jis: j(i ilt iiil ^3 iiUl S\ ^ (r^ 

o!3 oj ‘fi' 6)' 

ju. diJI Jdlj ijji: 5;. bl3 jp ij iiiJ) ji, 


[3812. J Dari Abu Umamah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai anak Adam! Sesungguhnya 
jika kamu menyedekahkan kelebihan hartamu, itu lebih baik 
bagimu daripada kamu simpan, karena hal itu akan lebih berbahaya 
bagimu. Dan kamu tidak akan dicela, jika menyimpan sekedar untuk 
keperluan. Dahulukanlah memberi nafkah kepada orang yang menjadi 
tanggunganmu. Tangan yang di atas adalah lebih baik, daripada tangan 
yang di bawah.” [HR. Muslim (1036), At-Tirmidzi (2343), Ahmad (5/262)]. 


aa :jii Ali jS 

Aii jdij A^i iii Ai' 




ENSIKLOPEDI 

HADOS 



^ ^ of ^ :Jli 

tji jjl ;cJl 5 ?lj^ ^ :Jllj c-^li t 

0}: jiii itU, ii; c.:»,,;;: jiS isJu: *jS uf i:: jil Jjiii iii 

^ Ijy. iisl ji "ll iiU^I pjS OjM' fi Oi.^^ 

'C ♦ 'T ^ 0 ^^ ■f\\‘*' t-' • 

[3813»] Dari Abu DzarRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Pada suatu malam, 
saya keluar, tiba-tiba saya mendapati Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sedang berjalan sendirian tanpa ditemani seorang pun. Maka saya 
pun mengira bahwa beliau tidak suka kalau ada orang lain yang ikut 
berjalan bersamanya. Maka saya pun berjalan di bawah naungan bulan, 
lalu beliau menoleh dan melihatku, maka beliau pun bertanya, “Siapa 
ini?" saya menjawab, “Abu Dzar, semoga Allah menjadikanku sebagai 
tebusan untuk Anda." Beliau bersabda, “Wahai Abu Dzar, kemarilah." 
Maka saya pun berjalan bersama beliau sesaat, kemudian beliau bersabda, 
“Sesungguhnya orang-orang yang suka menumpuk-numpuk (harta), 
nantinya pada hari kiamat mereka termasuk orang-orang yang penuh 
dengan kekurangan. Kecuali mereka yang diberikan kebaikan oleh Allah 
-beliau kemudian seperti memberi ke sebelah kanannya, kirinya dan ke 
arah depan serta belakangnya- kemudian ia mengelolanya dengan baik. ” 
[HR. Al-Bukhari (6443), Muslim (990), dan Ahmad (2/358) dari hadits Abu 
Hurairah]. 




fUJSj fUJ; 

[3814.] Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Makanan 
untuk seorang cukup untuk dua orang makanan dua orang cukup untuk 
empat orang, dan makanan empat orang cukup untuk delapan orang." 
(HR. Muslim (2059), Ibnu Majah (3254), Ahmad (3/301)]. 

si' M ^ 4 oc- ^yA^») 
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•pUil 

[3815.] £)ari Afcu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Seorang mukmin itu makan 
dengan satu usus, sedangkan orang kafir makan dengan tujuh usus.’” [HR. 
Muslim (2060), Ibnu Majah (3256), Ahmad (2/318)]. 



Terkait Kefakiran Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Rasa 
Lapar dan Zuhudnya Beliau terhadap Dunia 


oj 5)1 Uii Uli iil 5^ 

oJjjf Uj j, aL! p 


U ciju. u; :diis iju 4;i£. 4 iii oci 4 

or )i iii oS" 

p' djr 5^ oi>^ fly aIj' 4>' 

pui 5^ p jp3 5_pii) 


[3816.J Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata kepada Urwah anak 

saudara perempuannya, “Demi Allah, wahai keponakanku, dulu kami 
melihat hilal, lalu hilal, lalu hilal (selama) tiga kali hilal selama dua bulan 
sementara di rumah-rumah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak ada yang menyalakan api. Urwah bertanya. Wahai bibi, apa yang 
menghidupi kalian? Ia menjawab, ‘Al-Aswadaan; kurma dan air. Hanya 
saja Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memiliki tetangga-tetangga 
dari Anshar, mereka memiliki unta-unta perahan. Mereka mengirimkan 
sebagian susunya untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu 
beliau memberi kami minum dengan susu itu. [HR. Al-Bukhari (2567), 
Muslim (2973), At-Tirmidzi (2471), pada riwayat Ibnu Majah (4144), 
Ahmad (6/182) semisalnya]. 
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[3817.] j4f7u Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Demi Dzat 

yang jiwaku berada di tanganNya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak pernah mengeyangkan keluarga beliau selama tiga hari 
berturut-turut dengan roti gandum hingga beliau meninggal dunia. [HR. 
Al-Bukhari (5374), Muslim (2976), Ibnu Majah (3343), Ahmad (2/434)]. 


: j\i cJuJ. : jU g) (rA^A) 

liJ:jlli Uiill ^ Oli! u aIc. ijjl jfs 

u ji: |dij oifr ijji Ji 4i' 'l!!) 

.11^ 4., 'Sd; •^s 

[3818.] £)an Simak bin Harb, ia berkata, ‘Aku mendengar An-Nu’man bin 
Basyir berkhutbah, ia berkata, “Umar Radhiyallahu Anhu menyebutkan 
dunia yang menimpa manusia lalu, ia berkata, “Aku pernah melihat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saat itu melingkar, beliau tidak 
memiliki kurma paling jelek (sekali pun) untuk sekedar mengisi perut. [HR. 
Muslim (2978), At-Tirmidzi (2372), Ibnu Majah (4146), Ahmad (4/268)]. 


Ji ^ jl ^ u ; ja lls. &\ ^! ^ (r^ 

■J4 f-'i' irf (ij 


3819.) DariAbu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “KeluargaNabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah kenyang dengan 
makanan selama tiga hari, hingga beliau wafat.” [HR. Al-Bukhari (5374), 
Muslim (2976), Ibnu Majah (3343), Ahmad (2/434)]. 


Jji j! 'Ii uli 

Dari Aisyah Radhiyallahu Anha„ ia berkata, “Pernah selama 


3820. 
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sebulan tidak ada nyala api dalam rumah kami, yang ada hanyalah 
kurma dan air, kecuali bila kami diberi (dikirimi) daging. ” [HR. Al-Bukhari 
(6458), Muslim (2972), At-Tirmidzi (2471), Ibnu Majah (4144, 4145), 
Ahmad (6/50)]. 
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3821.J Anas Radhiyallahu Anhu bahwa dia pernah di sore hari 


bersama Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam dengan hidangan roti terbuat 
dari gandum dan sayur yang sudah basi. Sungguh Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah menggadaikan baju besi Beliau kepada seorang 
Yahudi untuk mendapatkan makanan di Madinah lalu dengan itu 
Beliau mendapatkan gandum untuk keluarga Beliau. Dan sungguh aku 
mendengar Beliau bersabda, “Tidaklah ada satu malam pun yang berlalu 
pada keluarga Muhammad ketika ada satu sha' dari gandum atau satu 
sha'roti.” Padahal Beliau memiliki sembilan istri. [HR. Al-Bukhari (2069), 
An-Nasa'i (4610), At-Tirmidzi (1215), Ahmad (3/133), pada riwayat Ibnu 
Majah (4147), kata ‘tamr'menggantikan ‘burr’j. 


iiil d' 'Sy 'di dl cA 

jJLi yt ^ (i, di 

6«^ JUp 


3822.j Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Sungguh Nabi 


ShallallahuAlaihi wa Sallam telah wafat, sementara tidak ada sesuatu pun 
di rumahku yang dapat dimakan oleh makhluk yang bernyawa (manusia 
atau hewan) kecuali sedikit gandum yang ada pada rak makanan milikku, 
lalu aku memakannya sebagian hingga beberapa lama, kemudian aku 
timbang dan akhirnya rusak (habis)." [HR. Al-Bukhari (3097), Muslim 
(2973), At-Tirmidzi (2467), Ibnu Majah (3345), Ahmad (6/108)]. 




iJji jii: jii iiii ji (rAtr) 

.i 5 ji ^ JT Jjj :jd :,3 

(3823.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah 
ShallallahuAlaihi waSallam bersabda, “Ya Allah, berikanlah rezeki kepada 
keluarga Muhammad berupa makanan pokok.” [HR. Al-Bukhari (6460), 
Muslim (1055), At-Tirmidzi (2361), Ibnu Majah (4139), Ahmad (2/446)]. 


;ju lili 5)1 ^ (r^ 

lS)i fLj iiist iii] ^ JOJI jp djj-i ; jls 
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<—J-Aj 

[3824.] Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, iaberkata, “Telah mengabar¬ 
kan kepadaku Umar bin Al-Khaththab, ia berkata, “Aku memasuki 
kediaman Rasulullah Shallallahu Alahi wa Sallam, beliau bersandar pada 
tikar pasir, aku melihat bekasnya di lambung beliau. [HR. Al-Bukhari 
(2468), Muslim (1479), At-Tirmidzi (2461)]. 


iiii Ji ^: jii iic 3i)i ^ 


.oU \ Uj coU Jp 

[3825.^ Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak pernah makan di atas khiwan (tempat yang sangat 
besar) hingga beliau meninggal, dan tidak juga memakan roti yang lunak 
hingga beliau meninggal. ” [HR. Al-Bukhari (6450), At-Tirmidzi (2363), Ibnu 
Majah (3293)]. 


0^ iiii (rAn) 

ijis-j fSf ^ ^3 *;lc iiii Ji 


[3826. J Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, iaberkata, “Alas tidur Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam terbuat dari kulit yang dalamnya terisi 
serabut." [HR. Al-Bukhari (6456), Muslim (2082), Abu Dawud (4146), At- 
Tirmidzi (1761, 2469), Ibnu Majah (4151), Ahmad (6/73)]. 
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[3827.] Dati Abu Burdah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Aku pernah 
menemui Aisyah di rumahnya. Setelah itu dia mengeluarkan kain kasar 
buatan Yaman dan baju dari bahan yang kasar pula. Kemudian Aisyah 
bersumpah atas nama Allah bahwasannya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam meninggal dunia dengan mengenakan dua potong pakaian 
ini." [HR. Al-Bukhari (5818), Abu Dawud (4036), Ahmad (6/131)]. 


^y. ij Nj a\i ij ij 1131^^ ^3 iiii 


[3828.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak meninggalkan dinar, dirham, seekor 
kambing atau unta, dan tidak mewasiatkan sesuatu sama sekali. ” [HR. 
Muslim (1635), Abu Dawud (2863), Ibnu Majah (2695) Ahmad (6/44)]. 
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[3829.] Dari Khalid bin Umair, ia berkata, Utbah bin Ghazwan Radhi¬ 
yallahu Anhu pernah berkhutbah di hadapan kami; ia berkata, "Aku telah 
mendapatkan bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selama 






tujuh hari berturut, tidak mendapatkan makanan kecuali dedaunan 
pohon, hingga mulut-mulut kami terluka." [HR. Muslim (2967), Ibnu 
Majah (4156), Ahmad (4/114)] 
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(3830.) £)„„■ Qais,ia berkata,; saya mendengar Sa'ad Radhiyallahu Anhu, 
ia berkata, “Aku adalah orangArab yang pertama kali membidikkan panah 
di jalan Allah, dan kami juga pernah berperang, saat itu kami tak punya 
makanan kecuali daun hublah (daun dari pohon yang tidak memiliki 
buah) hingga salah seorangdari kami buangkotoran sebagaimana kotoran 
kambing. Kemudian BanuAsad memuliakanku dengan Islam. Karena itu, 
merugilah aku dan usahaku pun sia-sia.” [HR. Al-Bukhari (6453)]. 


^ : j>i ili iiil (r^ 
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[3831. J Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Kami keluar 
bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam suatu peperangan. 
Saat itu kami berjumlah enam orang dan kami hanya memiliki satu ekor 
unta yang kami gunakan secara bergantian. Kaki-kaki kami menjadi tipis 
(kerena berjalan) begitu juga kuku menjadi tipis hingga kuku-kuku kakiku 
tercabut. Kami lalu membungkus kaki-kaki kami dengan khiraq (sobekan- 
sobekan kain), oleh karena itu perang itu dinamakan perangDzatur Riqa’, 
karena kami membalut kaki-kaki kami dengan khiraq.’’ Abu Musa telah 
menceritakan kepada kami hadits ini, namun dia tidak menyukainya. Dia 
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berkata, “Apa yang telah aku lakukan dengan menceritakannya?” Seakan- 
akan ia tidak suka menampakkan amalannya. [HR. Al-Bukhari (4128), 
Muslim (1816)]. 




tlLlSj IjSIjjI 

\j\ Ij <sJ1j ll^ C)j^=^ 

\jJ^j Jvli ^(Jlid 
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3832.) Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
“Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam pernah mengutus kami sejumlah 
tiga ratus orang. Kami membawa bekal di atas leher kami. Lalu bekal 
kami habis sehingga seorang dari kami hanya memiliki sebuah kurma. 
Maka Jabir ditanya, “Wahai Abu Abdullah, bisa apa satu butir kurma 
untuk seorang laki-laki?” Jabir berkata, “Di hari kami kehabisan bekal, 
kami menemukan ikan besar yang terhempas oleh air laut, lalu kami pun 
memakannya selama delapan belas hari lamanya. ” [HR. Al-Bukhari (2483), 
Muslim (1935), An-Nasa'i (4362), At-Tirmidzi (2475), Ahmad (3/306)]. 
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[3833.] Dari Abu Hazim, ia berkata, “Saya bertanya kepada Sahi bin 
Sa'ad Radhiyallahu Anhu, Apakah kamu mengetahui alat pemutih (alat 
pembersih)?” dia menjawab, “Aku tidak pernah melihat alat pemutih 
sampai Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam meninggal dunia.” 
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Maka aku bertanya, “Apakah mereka (para shahabat) melihat alat 
pengayak tepung pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?” 
Dia menjawab, “Tidak, aku tidak pernah melihat alat pengayak tepung 
sampai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggal dunia." Aku 
bertanya lagi, “Bagaimana kalian memakan gandum yang belum ditapis?" 
dia menjawab, “Ya, kami meniupnya hingga kotoran yang ada padanya 
terbang, lalu yang tersisa kami basahi dengan air." [HR. Al-Bukhari (5410), 
At-Tirmidzi (2364), Ibnu Majah (3335), Ahmad (5/332)]. 


Cse3 J\ ^ 

^ jl Jljti 

jl j:,jl p u i dliiu sh 

jlu aa: j :diJS JL ^ii Ji ciuS JL dJliS 

?iiii 1:^3 iljii lii ; jus jl u 

jviS 4^3 jl A. j_^3 u lii; jiii jUJ jl 5^ 34-3 

: jll Oji tN :cJl3 

:s : jlii ^ idil Ja^ jp iHi 

^ Al 

(3834«] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Seorang 
laki-laki datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu 
ia berkata. Aku berada dalam kesulitan (susah hidup dan lapar). 'Maka 
beliau bawa orang itu ke rumah sebagian istri-istri beliau, menanyakan 
kalau-kalau mereka memiliki makanan. Para istri beliau menjawab, 
‘Demi Allah yang mengutus Anda dengan kebenaran. Aku tidak sedia 
apa-apa selain air. 'Begitulah jawaban mereka masing-masing hingga 
seluruh istri beliau mengatakan dengan jawaban yang sama. Lalu beliau 
bersabda kepada para shahabat: ‘Siapa yang bersedia menjamu tamu 
malam ini, niscaya dia diberi rahmat oleh Allah Ta'ala. 'Maka berdirilah 
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seorang laki-laki Anshar seraya berkata, ‘Aku, ya Rasulullah! 'kemudian 
dibawalah orang itu ke rumahnya. Dia bertanya kepada istrinya; ‘Adakah 
engkau sedia makanan? 'Jawab istrinya; ‘Tidak ada, kecuali makanan 
anak-anak. 'Katanya; ‘Alihkan perhatian mereka dengan apa saja. Dan 
bila tamu kita telah datang, matikanlah lampu dan tunjukkan kepadanya 
bahwa kita seolah-olah ikut makan bersamanya. Caranya bila dia telah 
mulai makan, berdirilah ke dekat lampu lalu padamkan. Maka duduklah 
mereka, dan sang tamu pun makan. Setelah Subuh, shahabat tersebut 
bertemu dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu kata beliau: 
‘Sungguh Allah kagum dengan cara kamu berdua melayani tamu kalian 
tadi malam. '[HR. Al-Bukhari (4889), Muslim (2054), At-Tirmidzi (3304)]. 
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[3835.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia pernah mengatakan; 
“Demi Allah yang tidak ada Tuhan selain Dia, aku pernah menempelkan 
lambungku di atas tanah karena rasa lapar, aku juga pernah mengikatkan 
beberapa batu diperutku karena rasa lapar. Pada suatu hari aku pernah 
duduk di jalan yang biasa para shahabat lewati, kemudian lewatlah 
Abu Bakar, lalu aku bertanya kepadanya tentang ayat dari kitabullah, 
dan aku tidaklah menanyakannya kecuali hanya agar ia menjamuku 
namun ia tidak melakukannya. Setelah itu lewatlah Umar, kemudian 
aku bertanya kepadanya tentang suatu ayat di kitabullah, tidaklah aku 
bertanya kepadanya kecuali hanya agar ia menjamuku namun ia tidak 
melakukannya. Setelah itu lewatlah Abui Qasim Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, ketika melihatku beliau tersenyum dan mengetahui apa yang 
tergambar dari wajah dan hatiku, beliau lalu bersabda, ‘Wahai Abu 
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Hurairah? 'Aku menjawab, Aku penuhi panggilanmu wahai wahai 
Rasulullah.'Beliau bersabda, ‘Ikutlah.’Lalu aku mengikuti beliau, aku 
lalu minta izin untuk masuk dan beliau mengizinkanku, ternyata aku 
mendapatkan susu di dalam mangkok, beliau bersabda, 'dari mana kalian 
mendapatkan susu ini? 'Orang-orang rumah menjawab, ‘Fulan atau 
jiilanah menghadiahkannya kepada anda.'Beliau bersabda, ‘Wahai Abu 
Hurairah! 'Aku menjawab, ‘Aku penuhi panggilanmu wahai Rasulullah.' 
Beliau bersabda, ‘Temuilah ahli suffah (para shahabat yang tinggal di 
pelataran masjid) dan ajaklah mereka kemari. 'Abu Hurairah berkata, 
Ahli Suffah adalah para tamu kaum muslimin, mereka tidak tinggal 
bersama keluarga dan tidak memiliki harta, jika Nabi mendapatkan 
hasil dari sedekah, maka beliau tidak akan memakannya dan akan 
mengirimnya kepada ahli suffah, dan apabila beliau diberi hadiyah, 
maka mereka akan mendapatkan bagian dan kadang beliau mengirim 
sebagiannya untuk mereka.' Lalu aku berkata, ‘Hal itu membuatku sedih, 
lalu aku berkata (dalam hati); ‘Apa perlunya ahli suffah dengan susu 
tersebut, karena akulah yang berhak daripada mereka, aku berharap 
dapat minum seteguk susu sekedar bisa bertahan dari sisa waktuku, 
apabila ada kaum yang datang maka akulah yang menyuguhi mereka, 
(kataku selanjutnya). Apalah artinya susu yang tersisa jika bukan 
untuk suatu ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya, lalu aku pergi dan 
mengundang mereka, mereka akhirnya datang dan meminta izin, beliau 
kemudian mengizinkan, sehingga mereka pun mengambil posisi tempat 
duduk mereka masing-masing, beliau bersabda, 'Hai Abu Hurairah. 'Aku 
menjawab, ‘Aku penuhi panggilanmu wahai Rasulullah. 'Beliau bersabda, 
‘Ambil dan berikanlah kepada mereka.'Aku pun mengambil mengkok 
tersebut dan memberikannya kepada seorang laki-laki, maka laki-laki 
itu meminumnya hingga kenyang, setelah itu ia mengembalikannya 
kepadaku, kemudian aku berikan kepada yang lain, dan ia pun minum 
hingga kenyang kemudian ia mengembalikan mangkok tersebut kepadaku 
hingga aku kembalikan mangkok itu kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, sehingga mereka semua sudah merasa kenyang. Beliau kemudian 
mengambil mangkok itu dan menaruhnya di tangan, lalu beliau melihatku 
sembari tersenyum, beliau bersabda, ‘Wahai Abu Hurairah! 'Aku menjawab, 
‘Aku penuhi panggilanmu wahai Rasulullah.'Beliau bersabda, ‘Sekarang 
tinggal aku dan kamu. 'Aku menjawab, ‘Benar wahai Rasulullah.' Beliau 
bersabda, ‘Duduk dan minumlah.'Lalu aku duduk dan meminumnya, 
beliau bersabda kepadaku; ‘Minumlah.'Lalu aku minum lagi dan beliau 
terus menyuruhku untuk minum, hingga aku berkata, ‘Tidak, demi Dzat 



yang mengutusmu dengan kebenaran, aku sudah tidak sanggup lagi.' 
Beliau bersabda, 'Berikan bejana itu. 'Aku lalu memberikannya kepada 
beliau, setelah memuji Allah dan menyebut nama-Nya beliau akhirnya 
meminum sisanya. ” [HR. Al-Bukhari (6452)]. 
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3836. 


Dan Khabbab Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kami hijrah 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan mengharap 
ridha Allah, maka Allah memberi balasan kepada kami, di antara kami 
ada yang meninggal dan belum mendapatkan balasan (dunia) sedikitpun, 
di antaranya adalah Mush’ab bin Umair yang terbunuh pada perang 
Uhud, dan kami tidak mendapatkan sesuatu untuk mengkafaninya 
kecuali sepotong kain, jika kami menutup kepalanya, kedua kakinya 
tersingkap dan jika kami menutup kakinya, kepalanya tersingkap. Maka 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tutuplah kepalanya dengan 
kain dan dan tutuplah kakinya dengan idzkhir (rumput-rumputan berbau 
harum), “atau beliau mengatakan: “Jadikanlah idzkhir untuk menutupi 
kakinya.” [HR. Al-Bukhari (4082), Muslim (940), Abu Dawud (2876), At- 
Tirmidzi (3853), Ahmad (5/109)]. 
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iCeutamaan Bersabar dan Mengharap Pahala atas Kefaldran 

yang Dialami 
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[3837.] Dari Usamah binZaidRadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, ‘Aku berdiri di pintu surga, maka kulihat orang- 
orang yang masuk ke dalamnya kebanyakan dari orang-orang miskin. 
Sedangkan orang-orang yang bernasib baik di dunia mereka tertahan di 
luar. Kecuali penduduk neraka mereka langsung diperintahkan masuk ke 
neraka. Dan aku berdiri pula di pintu neraka, kulihat orang yang masuk 
kebanyakannya ialah kaum wanita.' [HR. Al-Bukhari (5196), Muslim 
(2736), Ahmad (5/205) dari Imran bin Hushain pada riwayat Al-Bukhari 
(3248) semisalnya). 
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[3838.] Dari Sa'ad bin Abi Waqqash Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Sesungguhnya aku adalah orang pertama yang menumpahkan darah di 
jalan Allah, aku adalah orang pertama dari Arab yang melesakkan panah 
di jalan Allah, aku berperang bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, kami hanya makan dedaunan pohon dan pohon anggur hingga 
salah seorang di antara kami merebah seperti kambing, setelah itu Bani 
Asad membelaku dalam agama, kalau begitu, rugilah aku dan sesatlah 
amalku. [HR. Al-Bukhari (6453), Muslim (2966), At-Tirmidzi (2365), 
Ahmad (1/181) dari Sa’ad bin Malik pada riwayat At-Tirmidzi (2366) dan 
pada riwayat Ibnu Majah (131), secara ringkas). 
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[3839. J Dari Abu Abdurrahman Al-HubaliRadhiyallahuAnhu, ia berkata, 
“Aku mendengar Abdullah bin Amru bin Al-Ash ditanya seseorang, ia 
menjawab, ‘Bukankah kita orang-orang fakir kaum muhajirin? Abdullah 
bertanya padanya: Apa kau punya istri untuk berlindung? Ia menjawab, 
‘Ya. Abdullah bertanya, “Apa kau punya tempat tinggal yang kau tempati? 
Ia menjawab, ‘Ya. Abdullah berkata, ‘Kau termasuk orang kaya. Ia berkata, 
‘Aku punya seorang pelayan. Abdullah berkata, ‘Kau termasuk raja. Berkata 
Abu Abdurrahman: Tiga orang mendatangi Abdullah bin Amru binAlAsh 
dan aku berada di dekatnya, mereka berkata, “Wahai Abu Muhammad, 
sesungguhnya kami, demi Allah, tidak bisa apa-apa, tidak punya nafkah, 
binatang dan barang. Ia berkata pada mereka: Terserah kalian, bila kalian 
mau, silahkan kembali ke kami, lalu kami memberi kalian sesuatu yang 
dimudahkan Allah untuk kalian, bila kalian mau, aku akan melaporkan 
urusan kalian ke penguasa dan bila kalian mau, bersabarlah karena aku 
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya orang-orang fakir muhajirin mendahului orang-orang 
kaya pada hari kiamat ke surga selama empatpuluh tahun.” Mereka 
berkata, ‘Kami bersabar saja, kami tidak minta apa pun. [HR. Muslim 
(2979), Ahmad (2/169) secara ringkas). 
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[3840. J Dari Imran bin HushainRadhiyallahuAnhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam beliau bersabda, ‘Aku pernah menengok ke surga, 
ternyata kebanyakan penghuninya adalah orang-orang miskin, dan aku 
juga menengok ke neraka, ternyata kebanyakan penghuninya adalah 
kaum wanita.” [HR. Al-Bukhari (6449)]. 
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3841.J Dari Sahi bin Sa'ad As Sa’idi Radhiyallahu Anhu, bahwa seorang 
laki-laki melintasi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lantas Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada orang yang duduk di dekat 
beliau: "Apa pendapat kalian dengan laki-laki ini?” Maka seorang yang 
terpandang menjawab, ‘Demi Allah, bahwa dia dari bangsawan, bila dia 
meminang, pasti akan diterima, dan bila dimintai bantuan, pasti akan 
dibantu. 'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam diam. Beberapa saat kemudian, 
lewatlah seorang laki-laki lain, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bertanya kepadanya: ‘Apa pendapatmu dengan orang ini? 'Dia menjawab, 
‘Wahai Rasulullah, menurutku; orang ini adalah orang termiskin dari 
kalangan kaum Muslimin, apabila ia meminang sudah pantas pinangannya 



untuk ditolak, dan jika dimintai pertolongan, dia tidak akan ditolong, dan 
apabila berkata, maka perkataannya tidak akan didengar. 'Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Sungguh orang ini (orang yang 
terlihat miskin) lebih baik dari dunia dan seisinya daripada orang yang ini 
(yaitu orang yang kelihatanya bangsawan). IHR. Al-Bukhari (6447)]. 
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(3842.) Uari Anas Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alahi wa Salam membaca do’a: ALLAAHUMMAAHYINIIMISKIINAWWA 
AMITNIIMISKIINAWWAHSYURNIIFIZUMRATIL MASAAKIINIYAUMAL 


QIYAAMATI (Ya Allah hidupkanlah aku dalam keadaan miskin dan 
wafatkanlah aku dalam keadaan miskin dan kumpulkanlah aku pada hari 
kiamat bersama golongan orang orang miskin), ‘Aisyah bertanya, “Kenapa 
wahai Rasulullah? Beliau menjawab, “Sesungguhnya mereka akan masuk 
surga empat puluh tahun lebih dahulu daripada orang orang kaya, wahai 
A’isyah jangan kamu tolak orang orang miskin walaupun hanya dengan 
memberikan secuil kurma, wahai A’isyah cintailah orang orang miskin 
dan dekatilah mereka karena Allah akan mendekatkan padamu pada hari 
kiamat.” [HR. At-Tirmidzi (2352), Ibnu Majah (4126)]. 
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[3843.J Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang-orang fakir 
dari kalangan muhajirin mereka lima ratus tahun lebih dahulu masuk 
surga sebelum orang orang kaya mereka.” [HR. At-Tirmidzi (2351), Ibnu 
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Majah (4123), Ahmad (3/63)]. 
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Sesungguhnya Allah Cinta kepada Seorang Hamba yang 
Bertakwa, Merasa Cukup, Lagi Tersembimyi 

Allah Ta’flZa berfirman, 

"Sebenarnya barangsiapa menepati janji dan bertakwa, maka sungguh, 
Allah mencintai orang-orang yang bertakwa. ” (QS. Ali Imran [3]: 76) 


iill 5) ikl 6^: J'i ^ 


^ ijJ ,: jis lu. f\j Uii ii\yi *aLi iic 

dUtj JU.I djjal :'A jjO lyS'ljll \li ^ 

0 ^ ^ ^ ^ K '^ \ 25 t 1 

Jlii\ 44 ji' o! :JA' -i' J4-3 

•^' 

(3844.) £>arj .4mir bin Sa'ad, ia berkata, "Sa'ad bin Abi Waqqash 
Radhiyallahu Anhu tengah mengurus untanya lalu Ibnu Umar 
mendatanginya, saat Sa’ad melihatnya, Ibnu Umar berkata, “Aku 
berlindung kepada Allah dari keburukan pengendara ini. ia turun lalu 
berkata pada Sa’ad berkata, ‘Apa kau mengurus unta dan kambingmu 
sementara kau membiarkan orang-orang saling memperebutkan 
kekuasaan di antara mereka? Sa'ad memukul dadanya lalu berkata, "Diam, 
aku pernah mendengar Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, 
"Sesungguhnya Allah cinta kepada seorang hamba yang bertakwa, merasa 
cukup, lagi tersembunyi.”[HR. Muslim (2965), Ahmad (1/168)]. 
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[ 3845 .] Dari Tsauban Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Sungguh saya telah mengetahui 
bahwa ada suatu kaum dari ummatku yang datang pada hari Kiamat 


dengan membawa kebaikan sebesar gunung Tihamah yang putih, lantas 
Allah menjadikannya sia-sia. ” Tsauban berkata, “Wahai Rasulullah, 
sebutkanlah ciri-ciri mereka kepada kami, dan jelaskanlah tentang mereka 
kepada kami, supaya kami tidak menjadi seperti mereka sementara kami 
tidak mengetahuinya. ” Beliau bersabda, “Sesungguhnya mereka adalah 
saudara-saudara kalian dan dari golongan kalian, mereka shalat malam 
sebagaimana kalian mengerjakannya, tetapi mereka adalah kaum yang 
jika kembali kepada apa yang diharamkan Allah, maka mereka terus 
mengerjakannya.” [HR. Ibnu Majah (4245)]. 
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Nikmat Allah terhadap Hamba-Nya 

Allah Ta'a/a berfirman, 

V [jjLjo o^j c J>^=» J* 

“Dan Dia telah memberikan kepadamu segala apa yang kamu mohonkan 
kepada-Nya. Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu 
tidak dapat menghitungnya. Sungguh, manusia itu sangat zalim dan 
sangat mengingkari (nikmat Allah). ”(QS. Ibr^tm [14]: 34) 
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3846.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya pertama kali yang 
ditanyakan kepada seorang hamba pada Hari Kiamat dari kenikmatan 
adalah dikatakan kepadanya; bukankah Kami telah memberikan 
kesehatan kepada badanmu, dan memberimu minum dari air dingin?” 
[HR. At-Tirmidzi (3358)] 



Bab 11 



Membicarakan Nikmat AUah (yang Didapat) Secara Lisan 
Maupun Perbuatan 




"Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan 
Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia." 

(QS. Al-Qashash [28]: 77) 



"Dan terhadap nikmat Tuhanmu, hendaklah engkau nyatakan (dengan 
bersyukur). ” (QS. Adh-Dhuh4 [93]: 11) 
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[3847.J Dari Abu Al-Ahwash, Malik bin Nadhalah dari ayahnya 
Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Saat aku duduk di sisi Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam, beliau melihatku mengenakan pakaian 
yang usang. Maka beliau pun bertanya, "Apakah engkau mempunyai 
harta?”Aku menjawab, "Tentu wahai Rasulullah, apapun aku punya. ” 
Beliau bersabda, “Jika Allah memberimu harta, maka perlihatkanlah 
wujudnya.” [HR. An-Nasa'i (5224), At-Tirmidzi (2006), Ahmad (4/137)]. 
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KEUTAMAAN AL-QUK AN AL-KARIM 


Babi 

Keutamaan Membaca Al-Qur'an dan Menghafalkannya 

Allah Ta’a/a berfirman, 

“Maka tidakkah mereka menghayati (mendalami) Al-Qur'an?” iQS. An- 
Nisd'[4]: 82) 

Allah Ta’ala berfirman, 

dP CJ.^h Uj>. 

“Dan ini (Al-Qur'an), Kitab yang telah Kami turunkan dengan penuh 
berkah; membenarkan kitab-kitab yang (diturunkan) sebelumnya dan agar 
engkau memberi peringatan kepada (penduduk) Ummul Qura (Mekah) 
dan orang-orang yang ada di sekitarnya. Orang-orang yang beriman 
kepada (kehidupan) akhirat tentu beriman kepadanya (Al-Qur'an), dan 
mereka selalu memelihara shalatnya. ” (QS. Al-An’am [6]; 92) 

Allah Ta’ala berfirman, 



\j^j 
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“Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat." (QS. Al-MujSdilah 


[58]: 11) 
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3848. 


'3 

Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa 
membaca satu huruf dari Kitabullah (Al Qur'an), maka baginya satu 
pahala kebaikan dan satu pahala kebaikan akan dilipatgandakan menjadi 
sepuluh kali, aku tidak mengatakan ALIFLAAMMIIM itu satu huruf, akan 
tetapi ALIF satu huruf, LAAM satu huruf dan MIIM satu huruf” [HR. At- 
Tirmidzi (2910) 
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[3849.] Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengumpulkan dua 
orang dari para korban Perang Uhud dengan satu kain kafan, lalu beliau 
bertanya, “Mana di antara keduanya yang lebih banyak hafal Al Qur’an?” 
Tatkala ditunjukkan salah satunya, maka beliau mendahulukannya 
untuk dimasukkan ke dalam liang lahad. [HR. Al-Bukhari (1343), Abu 
Dawud (3138), An-Nasa'i (1954), At-Tirmidzi (1036), Ibnu Majah (1514)]. 
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[3850. J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apakah salah seorang dari kalian 
suka, bila ia kembali kepada istrinya akan mendapatkan tiga ekor unta 
yang sedang bunting lagi gemuk-gemuk?” kami menjawab, “Ya. ” Beliau 
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bersabda, “Tiga ayat yang dibaca oleh salah seorang dari kalian di dalam 
shalatnya adalah lebih baik daripada ketiga ekor unta yang bunting dan 
gemuk itu." [HR. Muslim (802), Ibnu Majah (2782), Ahmad (2/96)]. 


jdij eJi iii S Uli iiii 
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3851.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah mendengar seorang laki-laki membaca (Al Qur’an) 
di masjid, lalu beliau bersabda, “Semoga Allah merahmatinya, sungguh ia 
telah mengingatkanku ini dan ini, yaitu ayat yang aku lupa dalam surat ini 
dan ini. ” [HR. Al-Bukhari (2655), Muslim (788), Ahmad (6/62)]. 



Terkait Turunnya Al-Qur'an di atas Tujuh Huruf (dialek) dan 
Berapa Kali Proses Turunnya 
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(3852.J Dari Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhuma, telah 
menceritakan kepadanya bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Mula-mula Jibril membacakan Al Qur'an padaku dengan 
satu huruf (bacaan dengan satu lahjah) saja. Lalu saya memohon agar 
ditambahkan. Maka Jibril pun menambahkannya hingga menjadi tujuh 
huruf (lahjah bacaan).” [HR. Al-Bukhari (4991), Ahmad (3/265)]. 


’^\ cJ f 41 i Cs?'j yi y 
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[3853.] Dari Aisyah dan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhum, keduanya 




KITAB KEUTAMAAN- 
KEUTAMAAN 




berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiam diri di Mekah selama 
sepuluh tahun, dan Al-Qur'an diturunkan kepada beliau. Sementara di 
Madinah adalah juga sepuluh tahun. (HR. Al-Bukhari (4978)]. 


Bab 3 


Kemuliaan para Ahli Qur'an 


^3 illl iat. jc (rAei) 
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[3854.J £)ari Aisyah Radhiyallahu Anha, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Perumpamaan orang membaca Al Qur'an 
sedangkan ia menghafalnya, maka ia akan bersama para Malaikat mulia. 
Sedangkan perumpamaan seorang yang membaca Al Qur'an dengan 
tekun, dan ia mengalami kesulitan atasnya, maka dia akan mendapat 
dua ganjaran pahala. [HR. Al-Bukhari (4937), Muslim (798), Abu Dawud 
(1454),Ahma(l (6/110)]. 

j _^3 
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(3855.] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah Azzawajalla memiliki keluarga 
dari kalangan manusia. Sesungguhnya orang yang menguasai alqur’an 
adalah keluarga Allah dan manusia keistimewaan-Nya.” [HR. Ibnu Majah 
(215), Ahmad (3/127)]. 
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2^56. J Dari Abu Sa’id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi- 
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yullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pada hari kiamat, jika 
ahli Qur'an telah masuk ke dalam surga, maka, akan dikatakan kepada 
mereka; 'Baca dan naiklah, 'lalu ia pun membaca dan naik satu derajat 
setiap ayat yang ia baca, hingga ia baca sampai akhir ayat beserta naiknya 
derajat itu pula.” [HR. Ibnu Majah (3780), Ahmad (3/40)]. 


4^ Al U M :M Zi- jjili ^ 
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-S^ : jli : jli ?a' : jli 


3857.) DariAnasRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda kepada Ubay bin Ka’ab: “Allah memerintahkan 
kepadaku untuk membacakan kepadamu, ‘LAM YAKUNILLADZIINA 
KAFARUU..' (surat Al Bayyinah). ” Ubay bertanya, “Apakah Allah menyebut 
namaku kepada Anda?" Beliau menjawab, 'Ya.” Maka Ubay pun menangis 
karenanya. [HR. Al-Bukhari (4960), Muslim (799), Ahmad (3/130)]. 


4 jl5 : ilc ilil ^ ^ 
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[3858.J DariAbdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda kepadaku: “Bacakanlah 
Al Qur'an kepadaku.” Abdullah berkata, ‘Saya bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apakah saya membacakannya kepada Anda, sementara Al 
Qur'an diturunkan kepada Anda?” beliau bersabda, “Saya suka untuk 
mendengarnya dari orang lain.”Maka saya pun membaca surat An Nisa', 
hingga (bacaanku) sampai pada ayat: “Dan kami mendatangkan kamu 
(Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai umatmu).” Aku 
mengangkat kepalaku -atau- seorang laki-laki datang ke sampingku, dan 
aku pun mengangkat kepala, maka aku melihat air mata beliau menetes. 
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[HR. Al-Bukhari (5055), Muslim (800), Abu Dawud (3668), At-Tirmidzi 
(3025), Ahmad (1/233)]. 


^ iii'(4'o* 
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[3859.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Tidak diperbolehkan hasad kecuali 
pada dua perkara, yaitu; Seseorang yang telah diajari Al Qur'an oleh Allah, 
sehingga ia membacanya di pertengahan malam dan siang, sampai tetangga 
yang mendengarnya berkata, ‘Duh.., sekiranya aku diberikan sebagaimana 
apa yang diberikan kepada si Fulan, niscaya aku akan melakukan apa 
yang dilakukannya. 'Kemudian seseorang diberi karunia harta oleh Allah, 
sehingga ia dapat membelanjakannya pada kebenaran, lalu orang pun 
berkata, ‘Seandainya aku diberi karunia sebagaimana si Fulan, maka 
niscaya aku akan melakukan sebagaimana yang dilakukannya." [HR. Al- 
Bukhari (5026), Ahmad (2/479), dari Ibnu Umar pada riwayat Muslim (815), 
At-Tirmidzi (1936), Ibnu Majah (3209)]. 
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[3860.J Dari Amir bin Watsilah bahwasanya; Nafi'bin Abdul Harits, pada 
suatu ketika bertemu dengan Khalifah UmarbinAl-KhaththabRadhiyallahu 
Anhu di ‘Usfan. Ketika itu, Nafi'bertugas sebagai pejabat di kota Makkah. 
Umar bertanya kepada Nafi’, "Barangsiapa yang Anda angkat sebagai kepala 
bagi penduduk Wadli?"Nafi'menjawab, “IbnuAbza." Umar bertanya lagi, 
“Siapakah itu Ibnu Abza?” Nafi'menjawab, “Salah seorangMaula (budak 
yang telah dimerdekakan) di antara beberapa Maula kami. ” Umar bertanya, 
“Kenapa Maulayangdiangkat?"Nafi'menjawab, “Karena ia adalah seorang 
yang pintar tentang Kitabullah dan pandai tentang ilmufara'idl (ilmu 
tentang pembagian harta warisan)." Umar berkata, “Benar, Nabi kalian 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, ‘Sesungguhnya Allah akan 
memuliakan suatu kaum dengan kitab ini (Al Qur'an) dan menghinakan 
yang lain.’" [HR. Muslim (817), IbnuMajah (218), Ahmad (1/35)]. 

Bab 4 

Perintah Meluangkan Waktu Bersama Al-Qur'an dengan 
Meningkatkan Intensitas Membacanya 

Allah Ta’ala berfirman. 




^ Z' f < u, AA'itf "uC' 

“Dan Rasul (Muhammad) berkata; “Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku 
telah menjadikan Al-Qur'an ini diabaikan." (QS. Al-Furq3n [25]: 30) 
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(3861.] Darilbnu Umar RadhiyallahuAnhuma, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya perumpamaan 
para penghafal Al Qur'an adalah seperti seorang yang memiliki unta 
yang terikat, jika ia selalu menjaganya, maka ia pun akan selalu berada 
padanya, dan jika ia melepaskannya, niscaya akan hilang dan pergi. ” [HR. 
Al-Bukhari (5031), Muslim (789), Ibnu Majah (3783), Ahmad (2/112)]. 
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3862.) DariAbdullahRculhiyallahuAnhu, dari Nabi ShallallahuAlaihiwa 
Sallam, beliau bersabda, “Alangkah buruknya salah seorang dari kalian.” 
Atau “Alangkah buruknya salah seorang dari mereka Jika ia mengatakan; 
Aku telah lupa ayat demikian dan demikian, akan tetapi ia dilupakan, 
hendaklah kalian selalu mengingat Al Qur'an, demi Dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, sungguh ia lebih cepat lepasnya dari dada seorang 
laki-laki daripada lepasnya unta merah dari ikatannya.” [HR. Al-Bukhari 
(5032), Muslim (790), An-Nasa'i (942), At-Tirmidzi (2942), Ahmad (1/417)]. 


iil ^ iic iiH ^ 
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(3863.) Dari Abu Musa RadhiyatlahuAnhu. dari Nabi Shailallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Peliharalah selalu Al Qur'an, demi Dzat yang 
jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh ia cepat hilang daripada unta yang 
terikat. [HR. AI-Bukhari (5033), Muslim (791), Ahmad (4/397)]. 
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3864.) Dari 'AisyahRadhiyailahuAnha, ia berkata, “Hasulullah Shailallahu 


Alaihi wa Sallam mendengar seseorang membaca Al Qur’an di masjid, lalu 
Beliau bersabda, “Semoga Allah merahmati orang itu. Sungguh dia telah 
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mengingatkan aku tentang ayat ini dan ituyangaku telah lupa dari surat ini 
dan itu. ”Dan ‘Abbad bin 'Abdullah menambahkan dari ‘Aisyah Radhiyallahu 
Anha: “Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam melaksanakan shalat tahajjud di 
rumahku, lalu Beliau mendengar suara Abbad yang sedang shalat di masjid, 
lalu Beliau bersabda, “Wahai Aisyah, apakah itu suara Abbad?" Aku jawab, 
“Ya. ” Maka Beliau bersabda, “Ya Allah rahmatilah Abbad. ” [HR. Al-Bukhari 
(5037), Muslim (788), Abu Dawud (1331)]. 
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Membaca Al-Qur' an di mana pun Kecuali di Tempat-tempat 

yang Bemajis 
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[3865.] Dari Abdullah bin Mughaffal Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Aku pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada hari 
Fathu Makkah, dan saat itu, beliau sedang membaca surat Al Fath di atas 
kendaraannya." [HR. Al-Bukhari (5034)]. 
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(3866.) Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, 'Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam selalu berdzikir kepada Allah dalam setiap waktunya. 
[HR. Muslim (373), Abu Dawud (18), At-Tirmidzi (3384), Ibnu Majah (302), 
Ahmad (6/70)]. 
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Bagaimana Membaca Al-Qur' an Al-Karim 
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[3867.] Dari Qatadah, ia berkata, “Anas Radhiyallahu Anhu pernah 
ditanya, “Bagaimankah bacaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam?” Ia 
pun menjawab, ‘Bacaan beliau adalah panjang. ” Lalu ia pun membaca: 
“BISMILLAAHIRRAHMAANIRRAHIIM.” Anas menjelaskan, “Beliau 
memanjangkan bacaan, ‘BISMILLAH' dan juga memanjangkan bacaan, 
‘ARRAHMAAN’serta bacaan, ‘ARRAHIIM.”’ [HR. Al-Bukhari (5046), Abu 
Dawud (1465), An-Nasa'i (1013), IbnuMajah (1353), Ahmad (3/127)]. 
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[3868.] Dari Ummu Salamah Radhiyallahu Anha, bahwasanya dia 
pernah ditanya mengenai bacaannya Rasulullah shalallahu’alaihi wa 
sallam. Ia menjawab, “Beliau memutus-mutus bacaannya ayat demi ayat, 
BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM, ALHAMDULILLAHIRABBIL ‘ALAMIN, 
ARRAHMANIRRAHIM, MALIKIYAUMUDDIN." [HR. Abu Dawud (4001), 
At-Tirmidzi (2927), Ahmad (6/302)]. 
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[3869.] Dari Abdullah bin Mughajfal Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
pernah melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca saat beliau 
berada di atas untanya yang berjalan, ketika itu beliau membaca surat 
Al Fath atau bagian dari surat Al Fath, yakni dengan bacaan yang pelan 
seraya mengulang-ngulangnya.” [HR. Al-Bukhari (5047)]. 

: jll sjl ^ (r^ 

j giiji (it. ^3 *;lc 13 i :SjL ilA ^3 

jJ IAjjIjL# (Jlfl (3 *JJ^ 4] 




ENSIKLOPEDI 

HAons 




' .. N 

3870. Dari Mu’awiyah bin Qurrah, ia berkata, saya mendengar 


Abdullah bin Mughajfal Al Muzani Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca surat Al Fath pada tahun Al Fath 
(penaklukan kota Makkah) dalam suatu perjalanan pada saat beliau 
berada di atas kendaraannya. Kemudian beliau mengulang-mengulang 
bacaannya. Mu’awiyah berkata, “Sekiranya aku tidak khawatir manusia 
akan berkumpul mengerumuniku, niscaya akan saya ceritakan kepada 
kalian seperti apa bacaan beliau. [HR. Al-Bukhari (4835), Muslim (794), 
Abu Dawud (1467), Ahmad (4/85)]. 


^ g) tid 
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[3871.] Dari Uqbah bin Amir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orangyang mengeraskan bacaan 
Al Qur’an bagaikan orang yang menampakkan sedekah, dan orang yang 
memelankan bacaan Al Qur’an ibarat orang yang bersekah dengan 
sembunyi-sembunyi.” [HR. Abu Dawud (1333), An-Nasa'i (2560), At- 
Tirmidzi (2919), Ahmad (4/151)]. 
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(3872.) Dari Abdullah bin Abu Qais dia berkata, saya bertanya kepada 
'Aisyah Radhiyallahu Anha, bagaimanakah bacaan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pada waktu shalat malam, apakah beliau memelankan 
ataukah mengeraskan bacaannya? Dia menjawab, itu semua pernah 
dilakukan oleh beliau, terkadang beliau memelankan bacaannya dan 
terkadang pula beliau mengeraskan bacaannya. [HR. Abu Dawud (1437), 
At-Tirmidzi (2924), Ibnu Majeih (1354), Ahmad (6/73)]. 
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Bab 7 



Melagukan Bacaan Al-Qur'an dan Memperindah Suara 

.gl^iJU ^ ^ \L ^ :^aij ^ 

[3873.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bukan termasuk golongan kami 
orang yang tidak melagukan Al Qur’an.” [HR. Al-Bukhari (7527), dari Said 
bin Said pada riwayat Abu Dawud (1469), Ahmad (1/175) dari Sa’ad bin 
Abi Waqqash]. 
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[3874.) Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang yang membaca al Qur'an 
dan ia mahir membacanya, maka ia akan bersama golongan orang-orang 
mulia lagi baik, sedangkan orang yang membacanya -Hisyam berkata, 
“Dengan susah, sementara Syu’bah mengatakan; dengan berat- maka ia 
akan mendapat dua pahala.” [HR. Al-Bukhari (4937), Muslim (798), Abu 
Dawud (1454), At-Tirmidzi (2904), Ibnu Majah (3779), Ahmad (6/48)]. 
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[3875.) DariAlBara'bin ‘Azib Radhiyallahu Anhu, iaberkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Perindahlah Al Qur'an dengan 
suara kalian.” [HR. Abu Dawud (1468), An-Nasa'i (1014), Ibnu Majah 
(1342), Ahmad (4/283)]. 
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3876. 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa ia mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah tidak menaruh 
perhatian terhadap sesuatu, seperti perhatian-Nya terhadap Nabi ketika 
melagukan Al Qur'an dengan suara yang indah dan nyaring.” [HR. Al- 
Bukhari (5024), Muslim (792), Abu Dawud (1473), An-Nasa'i (1016), 
Ahmad (2/271)]. 
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3877. 


Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Abu Musa: “Seandainya 
saja semalam kamu mengetahuiku sedang mendengarkan bacaanmu. 
Sungguh engkau telah diberi suara yang bagus sebagaimana yang telah 
diberikan kepada keluarga Daud.” [HR. Al-Bukhari (5048), Muslim (793), 
At-Tirmidzi (3855), dari Abu Hurairah pada riwayat An-Nasal (1018), Ibnu 
Majah (1341), Ahmad (6/167) dari Hadits Aisyahj. 
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[3878.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha -istri Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam- ia berkata, “Pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
aku datang terlambat pada malam hari setelah isya, setelah aku datang, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dari mana kamu?” 
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aku menjawab, “Aku mendengar suara bacaan Al Qur'an seorang laki- 
laki dari shahabatmu, dan aku belum pernah mendengar suara sebagus 
itu. “Aisyah berkata, “Beliau lalu bangun dan aku pun ikut bangun 
bersamanya, beliau mendengar suaranya lalu menoleh ke arahku, beliau 
bersabda, “Ini adalah Salim, mantan budak Abu Hudzaifah. Segala puji 
bagi Allah yang telah menjadikan dalam umatku orang seperti ini.” [HR. 
Ibnu Majah (1338), Ahmad (6/165)]. 
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Adab dan Perhatian yang Baik terhadap Al-Qur' an, serta 
Turunnya Para Malaikat untuk Mendengar Bacaannya 
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3879. j Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma terkait dengan firman 


Allah: “LAA TUHARRIKLISAANAKA LITA'JALA BIHI ('Janganlah kamu 
gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al-Qur'an karena hendak cepat- 
cepat (menguasai) nya). ”Ibnu Abbas berkata, 'Ketika Jibril turun membawa 
wahyu, biasa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menggerakkan 
lisan dan kedua bibirnya, dan bisa diketahui bahwa beliau berat dalam 
menerimanya. Maka Allah menurunkan ayat: “LAA UQSIMU BIYAUMIL 
QIYAAMAH. LAA TUHARRIK BIHI LISAANAKA LITA'JALA BIHINNA 
‘ALAINAA JAM’AHU WA QUR'AANAH.’' (Janganlah kamu gerakkan 
lidahmu untuk (membaca) Al-Qur'an karena hendak cepat-cepat 
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(menguasai) nya. kewajiban Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) 
dan (membuatmu pandai) membacanya.)'kewajiban Kamilah untuk 
mengumpulkannya di dadamu, ‘Apabila Kami selesai membacakannya, 
maka ikutilah bacaan itu. 'Dia berkata,' (Maksudnya) apabila Kami telah 
menurunkannya, maka dengarkanlah kepadanya, ‘kewajiban Kamilah 
penjelasannya'Maksudnya untuk menjelaskannya dengan lisanmu. Maka 
apabila Jibril mendatanginya, maka beliau diam untuk mendengarkan. 
Dan apabila dia pergi, maka beliau (bisa) membacanya sebagaimana 
yang dijanjikan Allah padanya. ‘Celakalah kamu! Maka celakalah! Sebuah 
ancaman. [HR. Al-Bukhari (4929), Muslim (448)]. 
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[3880.] Dari Usaid bin Hudhair Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ketika 
ia membaca surah Al-Baqarah di malam hari, kudanya dalam keadaan 
terikat di sisinya, tiba-tiba kudanya meloncat, lalu ia diam dan kudanya 
pun terdiam, lalu ia membaca lagi, dan kuda itu pun meloncat lagi. 
Kemudian ia membaca lagi, dan kuda itu meloncat kembali. Sedangkan 
anaknya, Yahya berada dekat dengan kuda itu. Dia khawatir kuda itu akan 
menginjak Yahya, maka ia pun berdiri ke arahnya. Ternyata ia melihat 
sepertinya ada sesuatu, di dalamnya terdapat cahaya yang menjulang 
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ke angkasa hingga ia tidak lagi melihatnya. Maka pada pagi harinya, 
aku menceritakannya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bacalah wahai 
Ibnu Hudlair! Saat itu Yahya dekat dengan kuda, maka saya khawatir 
kuda itu akan menginjaknya. Kemudian saya melihat sesuatu yang di 
dalamnya terdapat cahaya yang naik ke atas angkasa hingga saya tidak 
lagi melihatnya. Maka Rasulullah Shallallahu Aalaihi wa Sallam pun 
bersabda, “Itu adalah Malaikat yang sedang menyimak bacaanmu, 
sekiranya kamu terus membaca, niscaya pada pagi harinya manusia akan 
melihatnya dan Malaikat itu tidak bisa menutup diri dari pandangan 
mereka. ” [HR. Al-Bukhari (5018)]. 
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[3881.] Dari Abdullah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku: “Bacakanlah Al Qur'an 
kepadaku.”Abdullah berkata, “Saya bertanya, “WahaiRasulullah, apakah 
saya membacakannya kepada Anda, sementara Al Qur'an diturunkan 
kepada Anda?” beliau bersabda, “Saya suka untuk mendengarnya dari 
orang lain.”Maka saya pun membaca surat An Nisa', hingga (bacaanku) 
sampai pada ayat: “Dan kami mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai 
saksi atas mereka itu (sebagai umatmu).” Aku mengangkat kepalaku 
-atau- seorang laki-laki datang ke sampingku, dan aku pun mengangkat 
kepala, maka aku melihat air mata beliau menetes. [HR. Al-Bukhari (5055), 
Muslim (800), Abu Dawud (3668), At-Tirmidzi (3025), Ahmad (1/380)]. 
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3882.J Dari Al-Barra'bin Azib Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Seorang 
laki-laki membaca surat Al Kahfi, sementara di sisinya terdapat seekor 
kuda yang terikat dengan dua tali, ternyata di atasnya terdapat kabut 
yang menaunginya. Kabut itu mendekat dan semakin mendekat sehingga 
membuat kudanya lari ingin beranjak. Ketika waktu pagi datang laki-laki 
itu pun mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan menuturkan 
kejadian yang dialaminya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Itu adalah Sakinah (ketenangan) yang turun karena Al Qur'an. ” [HR. 


Al-Bukhari (5011)]. 



Menangis karena Bacaan Al-Qiu*' an 

Allah Ta’a/a berfirman, 



“Dan apabila mereka mendengarkan apa (Al-Qur'an) yang diturunkan 
kepada Rasul (Muhammad), kamu lihat mata mereka mencucurkan air 
mata. ” (QS. Al-Mr idah [5]: 83) 


Allah Ta’a/a berfirman, 

Ot 

“Dan mereka menyungkurkan wajah sambil menangis dan mereka 
bertambah fc/iu 5 ya/:.”(QS. Al-IsrS'[17]; 109) 
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[3883.) Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda kepadaku: “Bacakanlah 
(ayat) untukku! “Maka saya membaca surat An Nisaa, ketika sampai 
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ayat: ' (Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila kami 
mendatangkan seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat dan kami 
mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai 
umatmu) ' (Qs. An Nisaa: 41), maka saya melihat kedua air mata beliau 
meneteskan air mata.” [HR. Al-Bukhari (4582), Muslim (800), Abu Dawud 
(3668), At-Tirmidzi (3024), Ibnu Majah (4194), Ahmad (1/380)]. 
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[3884.J DariJabirRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya orang yang paling baik 
suaranya dalam membaca Al Qur'an adalah orang yang apabila kalian 
mendengarnya sedang membaca (Al Qur'an), kalian mengiranya ia takut 
kepada Allah. "[HR. Ibnu Majah (1339)]. 



Keutamaan Membaca Al-Qur' an di Malam Hari 

Allah Ta’a/a berfirman. 



“Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat menentukan batas-batas 
waktu itu, maka Dia memberi keringanan kepadamu, karena itu bacalah 
apa yang mudah (bagimu) dari Al-Qur'an; Dia mengetahui bahwa akan 
ada di antara kamu orang-orang yang sakit, dan yang lain berjalan di 
bumi mencari sebagian karunia Allah; dan yang lain berperang di jalan 
Allah, maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-Qur'an dan 




laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman 
kepada Allah pinjaman yang baik. Kebaikan apa saja yang kamu perbuat 
untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di sisi Allah 
sebagai balasan yang paling baik dan yang paling besar pahalanya. Dan 
mohonlah ampunan kepada Allah; sungguh, Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang. ” (QS. Al-Muzzammil [73]: 20) 

Allah Tfl’a/a berfirman, 



“Orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat Kami, hanyalah orang- 
orang yang apabila diperingatkan dengannya (ayat-ayat Kami), mereka 
menyungkur sujud dan bertasbih serta memuji Tuhannya, dan mereka 
tidak menyombongkan d/n.”(QS. As-Sajdah [32]: 15) 
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[3885.J Dari Abdullah bin Amru bin Al ‘Ash Radhiyallahu Anhuma, ia 
berkata, “Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa 
bangun (shalat malam) dan membaca sepuluh ayat, maka dia tidak 
akan dicatat sebagai orang-orang yang lalai. Barangsiapa bangun (shalat 
malam) dengan membaca seratus ayat, maka dia akan dicatat sebagai 
orang-orang yang tunduk dan patuh, dan barangsiapa bangun (shalat 
malam) dengan membaca seribu ayat, maka dia akan dicatat sebagai 
orang-orang yang dermawan. ” [HR. Abu Dawud (1398)]. 
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[3886. J Dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai ahli Al Qur’an, shalat witirlah kalian 
karena Allah adalah Dzat yang Maha Tunggal dan menyukai sesuatu yang 



ganjil. [HR. Abu Dawud (1416), At-Tirmidzi (453), Ibnu Majah (1169), 
Ahmad (1/110)]. 


(rAAV; 

[3887.] Dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu mengatakan; 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa saja yang 
ketiduran dari hizib (bacaan alquran) atau sesuatu daripadanya, lantas 
ia membacanya ketika di antara shalat fajar (subuh) dan shalat zhuhur, 
maka akan dicatat baginya sebagaimana ia membacanya ketika malam 
hari.” [HR. Muslim (747), Abu Dawud (1313), At-Tirmidzi (581), Ibnu 
Majah (1343), Ahmad (1/53)]. 
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3888.] Dari Abdullah bin Amru Radhiyallahu Anhuma, bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, “Bacalah Al- 
Qur'an (hingga khatam) dalam sebulan.” Abdullah berkata, “Aku bisa 
(mengkhatamkan) lebih dari itu (sebulan).” Beliau bersabda, “Kalau 
begitu (khatamkan) selama dua puluh hari.” Abdullah berkata, 
“Aku bisa (mengkhatamkan) lebih dari itu.” Beliau bersabda, “Kalau 
begitu, (khatamkan) selama lima belas hari.” Abdullah berkata, 
“Aku bisa (mengkhatamkan) lebih dari itu.”Beliau bersabda, “Kalau 
begitu, (khatamkan) selama sepuluh hari.” Abdullah berkata, “Aku 
bisa (mengkhatamkan) lebih dari itu.” Beliau bersabda “Kalau begitu, 
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(khatamkan) selama tujuh hari, jangan kamu kurangi dari itu." [HR. Al- 
Bukhari (5053), Muslim (1159), Abu Dawud (1388), Ahmad (201/2)] 
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[ 3889 .] DaiiAbdullab bin Amru RadhiyallahuAnhuma bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak akan dapat memahami 
orang yang membaca Al-Qur'an kurang dari tiga hari. ” [HR. Al-Bukhari 
(1978), Abu Dawud (1390), At-Tirmidzi (2949), Ibnu Majah (1347), Ahmad 
(164/2)] 
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DarlAbdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, bahwa Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, “Bacalah 
(khatamkanlah) Al-Quran dalam sebulan. [HR. At-Tirmidzi (2947)] 
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[3891.] Ddfi Aisyah Radhiyallahu Anha ia berkata, “Aku tidak pernah 
melihat Nabi Allah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca Al-Qur'an 
hingga datang waktu subuh. [HR. Muslim (746), Ibnu Majah (1348), 
Ahmad (54/6)] 
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(3892.) Abdullah, ia berkata, “Kami pergi menemui Abdullah bin 
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Mas’ud Radhiyallahu Anhuma, lalu seorang laki-laki berkata, “Semalam 
aku membaca Al-Mufashshal.” Maka Abdullah berkata, “Bacalah 
sebagaimana pembacaan sya'ir. Sesungguhnya kami telah mendengar 
bacaan itu. Dan aku benar-benar telah menghafal Al-Qur'an yang biasa 
dibaca oleh Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam, yakni delapan belas surah 
dari Al-Mufashshal, dari dua surah dari AalifLam Haamiim." [HR. Al- 
Bukhari (5043), Muslim (822), An-Nasa’i (1006), Ahmad (4/113)] 
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Keutamaan Membaca Al-Qur'an, Mempelajarinya, dan 

Mengajarkannya 




(3893.) Dari Utsman Radhiyallahu Anhu, dari Nabi ShallallahuAlaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Orangyang paling baik di antara kalian adalah 
seorang yang belajar Al-Qur'an dan mengajarkannya.” [HR. Al-Bukhari 
(5027, 5028), Abu Dawud (1452), At-Tirmidzi (2907), Ibnu Majah (211), 
Ahmad (175)] 
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(3894.) Dari Abu Hurairah Radbiyaltahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Tidaklah sebuah kaum berkumpul 
di dalam rumah di antara rumah-rumah Allah Ta'ala, membaca kitab 
Allah, dan saling mempelajarinya di antara mereka melainkan akan 
turun kepada mereka ketenangan, mereka diliputi rahmat, serta dikelilingi 
malaikat, dan Allah menyebut-nyebut mereka di antara malaikat yang ada 
di sisi-Nya.” [HR. Muslim (2699), Abu Dawud (1455), At-Tirmidzi (2945), 
Ibnu Majah (225), Ahmad (2/252)] 
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(3895.) DariUgbahbinAmirRadhiyaltahuAnhu^ iaberkata, “Rasululiah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar sementara kami sedang berada di 
Shuffah (tempat berteduhnya parafuqara dari kalangan muhajirin), 
kemudian beliau bertanya, “Siapakah di antara kalian yang suka pergi 
ke Buthhan atau ke Aqiq, lalu ia pulang dengan membawa dua ekor 
unta yang gemuk-gemuk dengan tanpa membawa dosa dan tidak pula 
memutuskan silaturahim?” Maka kami pun menjawab, “Kami semua 
menyukai hal itu. ” beliau melanjutkan sabdanya: “Sungguh, salah seorang 
dari kalian pergi ke masjid lalu ia mempelajari atau membaca dua ayat 
dari kitabullah ’Azza Wajalla adalah lebih baik baginya daripada dua 
unta. Tiga (ayat) lebih baik dari tiga ekot unta, empat ayat lebih baik 
daripada empat ekor unta. Dan berapa pun jumlah unta." [HR. Muslim 
(803), Abu Dawud (1456), Ahmad (4/145)] 
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(3896.) DariAbuMusaAl-As/ariRadhiyallahuAnhu, iaberkata. ‘Rasulul- 
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lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Perumpamaan orang 
(mukmin) yang membaca Al-Qur'an adalah seperti buah Utrujah, baunya 
harum dan rasanya juga enak. Dan perumpamaan orang (mukmin) yang 
tidak membaca Al-Qur'an adalah seperti buah kurma, baunya tidak 
semerbak, namun rasanya manis. Sedangkan perumpamaan orang fajir 
(munafik) yang membaca Al-Qur'an adalah laksana buah Raihanah yang 
baunya harum namun rasanya pahit. Dan perumpamaan orang fajir 
(munafik) yang tidak membaca Al-Qur'an adalah seperti buah Hanzhalah, 
baunya tidak wangi dan rasanya juga pahit.” [HR. Al-Bukhari (5020), Abu 
Dawud (4829)] 




3897.) Dari Sa'id bin JubairRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Sesungguh- 


nya, surah-surah yang kalian anggap Al-Mufashshal itulah Al-Muhkam. ” 
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma juga berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam wafat, sementara aku baru menginjak usia sepuluh 
tahun. Dan sungguh, aku telah membaca Al-Muhkam. [HR. Al-Bukhari 
(5035), Ahmad (1/287)1 
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[3898.) £)an Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apakah salah seorangdari kalian 
suka, bila ia kembali kepada istrinya akan mendapatkan tiga ekor unta 
yang sedang bunting lagi gemuk-gemuk?” kami menjawab, “Ya. ” Beliau 
bersabda, “Tiga ayat yang dibaca oleh salah seorangdari kalian di dalam 
shalatnya adalah lebih baik daripada ketiga ekor unta yang bunting dan 
gemuk itu.” (HR. Muslim (802), Ibnu Majah (3782), Ahmad (2/496)] 
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Mencari Upah atas Pengajaran Al-Qur' an 
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[3899.] Dari Ubay bin Ka'b Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Aku 
mengajarkan Al-Qur'an kepada seseorang kemudian dia memberi hadiah 
kepadaku satu busur panah. Lalu aku menyampaikan hal itu kepada 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam, lalu beliau bersabda, “Jika kamu 
mengambilnya berarti kamu telah mengambil busur panah dari neraka. ” 
Maka aku pun mengembalikannya. [HR. Ibnu Majah (2158), Ahmad 
(5/315), dari hadits Ubadah bin Shamit] 
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Perselisihan di antara Manusia terhadap Al-Qur'an dan Siapa 
yang Membacanya Bukan karena Allah 
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[ 3900 .] Dari Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu, ia berkata. 


“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Perumpamaan 
orang mukmin yang membaca Al-Qur'an adalah seperti buah Utrujah, 
baunya harum dan rasanya juga enak. Dan perumpamaan orang mukmin 
yang tidak membaca Al-Qur'an adalah seperti buah kurma, baunya 
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tidak semerbak, namun rasanya manis. Sedangkan perumpamaan orang 
munafik yang membaca Al Qur'an adalah laksana buah Raihanah yang 
baunya harum, namun rasanya pahit. Dan perumpamaan orang munafik 
yang tidak membaca Al Qur'an adalah seperti buah Hanzhalah, baunya 
tidak wangi dan rasanya juga pahit.” [HR. Al-Bukhari (5327), Muslim 
(797), An-Nasa’i (5038), At-At-Tirmidzi (2865), Ibnu Majah (214), Ahmad 
(4/397) 
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3901.) Dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh, umatku seteluhku 
nanti, atau beliau mengatakan, “seteluhku nanti akan ada sekelompok 
kaum dari kalangan umatku membaca Al-Qur'an namun tiada melewati 
kerongkongannya, mereka melesat dari agama ini sebagaimana anak 


panah melesat dari busurnya dan tidak kembali. Mereka adalah seburuk- 


buruk makhluk.” [HR. Muslim (1067), Ibnu Majah (170), Ahmad (5/176)] 
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Turunnya Al pur’an dalam Tujuh Dialek 
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[ 3902 .) DariAbdullah binAbbas Radhiyallahu Anhuma telah menceritakan 
kepadanya bahwa; Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Jibril telah membacakan padaku dengan satu dialek, maka aku pun 
kembali kepadanya untuk meminta agar ditambahkan, begitu berulang- 
ulang hingga berakhirlah dengan Sab'atu Ahruf (Tujuh dialek yang 
berbeda). [HR. Al-Bukhari (3219,4991), Muslim (819)] 
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(3903.) Dari Ubay bin Ka'ab Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Wahai Ubay, sesungguhnya telah 
dibacakan Al-Qur'an kepadaku, dan aku ditanya; dengan satu gaya bahasa 
atau dua gaya bahasa? Kemudian malaikat yang bersamaku berkata, 
‘Katakan; dengan dua gaya bahasa! Maka aku katakan; dengan dua gaya 
bahasa. Kemudian aku ditanya; dengan dua gaya bahasa atau tiga gaya 
bahasa? Kemudian malaikat yang bersamaku berkata, ‘Katakan; dengan 
tiga gaya bahasa! Maka aku katakan; dengan tiga gaya bahasa. Hingga 
sampai tujuh gaya bahasa.” Kemudian beliau bersabda, “Tidak ada di 
antara gaya bahasa tersebut kecuali merupakan sesuatu yang memuaskan 
dan cukup. Apabila engkau membaca; SAMIVAN 'ALIIMAN, 'AZIIZAN 
HAKIIMAN selama engkau tidak menutup ayat yang berbicara mengenai 
adzab dengan rahmat atau ayat yang berbicara mengenai rahmat dengan 
adzab. ” [HR. Abu Dawud (1477), Ahmad (1 /263)] 


viJ^ :ju iiil 

^ f «-f -r^ ^ ^ a .1 


aiic: 

'^.1 t * i ' s.\' •'■'“s'tsli 

ijjl, Cm Ji M SjLj U rdiis *;!£ iljl 


jp 'i* dl 


[ 3904 .) Dari Umar bin Al-KhaththabRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Aku 
mendengar Hisyam bin Hakim bin Hizam membaca surah Al-Furqan, 
tidak seperti bacaan (qiraat) yang pernah beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bacakan kepadaku. Karena itu hampir saja aku bertindak kasar 
terhadapnya. Tetapi kubiarkan saja dia hingga pergi. Namun kupegang 
bajunya, lalu kubawa dia ke hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Ujarku, “Wahai Rasulullah, aku mendengar orang ini membaca 
surah Al-Furqan tidak seperti yang Anda bacakan kepadaku, bagaimana 
ini?" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Lepaskanlah 
ia, suruh ia membacanya kembali.”Lalu Hisyam membacakan kembali 
seperti yang dibacanya tadi. Setelah itu. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Memangseperti inilah ia diturunkan.” Kemudian 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruhku pula untuk membaca. 
Lalu kubaca seperti bacaan yang biasa kubaca. Maka Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Ya, ayat itu memang diturunkan seperti itu. 
Sesungguhnya Al-Qur'an itu diturunkan dengan tujuh huruf (tujuh dialek 
bahasa). Karena itu, bacalah dengan huruf yang mudah bagi kalian. ” [HR. 
Al-Biikhari (7550), Muslim (818), Abu Dawud (1475), An-Nasa’i (937), At- 
At-Tirmidzi (2943), Ahmad (1/40)] 
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Mencegah Perbedaan dalam Membaca Al-Qur'an 
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[ 3905 .) Dari Jundab bin Abdullah Radhiyallahu Anhu bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bacalah Al-Qur'an, 
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selama perhatian hatimu (masih) terpusat padanya. Apabila kalian 
bimbang, maka berhentilah." [HR. Al-Bukhari (5060), Muslim (2667), 
Ahmad (4/313)] 
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3906.) Dari Abdullah bin Amru Radhiyallahu Anhuma bahwa, ia 
berkata, “Pada suatu hari yang panas aku berjalan menuju Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, ketika kami sedang duduk-duduk ada dua 
orang shahabat yang berselisih tentang ayat Allah, suara merekas sangat 
keras. Maka beliau bersabda, “Sesungguhnya umat-umat sebelum kalian 
dahulu celaka karena mereka berselisih tentang isi kitab.” [HR. Muslim 


(2666), Ahmad (2/192)] 
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3907.] Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Aku mendengar seseorang membaca suatu ayat, tapi aku mendengar 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berbeda cara membacanya. Maka 


aku membawa orang itu menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kemudian aku ceritakan masalah itu. Namun aku mengetahui ada 
ketidaksukaan beliau yang tergambar dalam raut wajah beliau. Lalu 
beliau bersabda, “Cara kalian membaca keduanya benar. ” Syu 'bah berkata, 
“Aku kira demikian." Rasul bersabda, “Jangan kalian berpecah belah! 
Sesungguhnya, orang-orang sebelum kalian berselisih hingga akhirnya 
mereka binasa. ” [HR. Al-Bukhari (2410)] 
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Peringatan dari Menafsirkan Al-Qur' an dengan Hawa Nafsu 
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3908.) DariAisyahRadhiyallahuAnha, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam membaca ayat ini; “Dia-lah yang menurunkan Al- 
Kitab (Al-Qur'an) kepada kamu. Di antara (isi)nya ada ayat-ayat yang 
muhkamaat, Itulah pokok-pokok isi Al-Qur'an dan yang lain (ayat- 
ayat) mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong 
kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang 
mutasyaabihaat darinya untuk menimbulkan fitnah untuk mencari- 
cari ta'wilnya, padahal tidak ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan 
Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata, “Kami beriman 
kepada Al-Qur'an seluruhnya dari Rabb kami. Dan tidak ada yang dapat 
mengambil pelajaran kecuali orang-orang yang memiliki akal pikiran.” 
(QS. Ali ‘ImrSn [3]: 7) Aisyah berkata, 'Kemudian Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa sallam bersabda, “Apabila kalian melihat orang-orang yang 
mengikuti sebahagian ayat-ayat yang mutasyaabihaat, maka mereka 
itulah orang-orang yang disebutkan oleh Allah, Maka waspadalah kalian 
terhadap mereka!" [HR. Al-Bukhari (4547), Muslim (2665), Abu Dawud 
(4597), At-Tirmidzi (2993), Ahmad (6/132)] 
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Memuliakan Al-Qur' an dan Menjaganya dari Orang Kafir 

Allah Ta’ala berfirman. 
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"Sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis (kotor jiwa). ” (QS. At-Taubah 
[9]: 28) 
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[ 3909 .) Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, melarang membawa Mushaf 
Al-Qur'an ke negeri musuh, karena beliau khawatir apabila nantinya 
akan diambil musuh. [HR. Al-Bukhari (2990), Muslim (1869), Abu Dawud 
(2610), Ibnu Majah (2879), Ahmad (7/2)] 

KEUTAMAAN SEBAGIAN SURAH-SURAH AL-QUR'AN 
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Keutamaan Surah Al-Fatihah 


Allah Ta’a/a berfirman, 
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“Dan sungguh. Kami telah memberikan kepadamu tujuh (ayat) yang (di¬ 
baca) berulang- ulang dan Al- Qur'an yang agung. ” (QS. Al-Hijr 115]: 87) 
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[ 3910 .] Dari Abu Sa'id bin Al-Mu'alla Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
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“Suatu saat saya sedang melaksanakan shalatdi masjid, tiba-tiba Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memanggilku namun saya tidak menjawab 
panggilannya hingga shalatku selesai. Setelah itu, saya menemui beliau dan 
berkata, “Wahai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sesungguhnya 
pada waktu itu saya sedang shalat.” Beliau bersabda, “Bukankah Allah 'Azza 
Wajalla telah berfirman; 'Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan 
Allah dan seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu. '"Beliau bersabda lagi: 
“Sungguh, saya akan mengajarimu tentang surah yang paling agung yang 
terdapat di dalam Al-Qur'an sebelum kamu keluar dari masjid.” Kemudian 
beliau memegang tanganku, dan saat beliau hendak keluar masjid, saya 
pun berkata, “Bukankah engkau berjanji; 'Saya akan mengajarimu surah 
yang paling agung yang terdapat di dalam Al-Qur'an. Beliau menjawab, 
(Yaitu surah) AL HAMDU LILLAHIRABBIL 'AALAMIIN (Segala puji bagi 
Allah, Rabb semesta Alam), ia adalah As Sab'u Al Matsani, dan Al-Qur'an 
Al Azhim yang telah diwahyukan kepadaku. [HR. Al-Bukhari (4474), Abu 
Dawud (1458), An-Nasa’i (912), Ibnu Majah (3785), Ahmad (3/450)] 
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3911.J Oari Abu Hurairah Radhiyallahu 'anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ummul Qur'an (Al-Fatihah) 
adalah Assab'u Al-Matsaani dan Al-Qur'an yang agung. [HR. Al-Bukhari 
(4704), Abu Dawud (1457), At-Tirmidzi (3134), Ahmad (2/448)] 
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[ 3912 .) Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Ketika 
malaikat Jibril sedang duduk di samping Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal¬ 
lam, tiba-tiba ia mendengar suara pintu dibuka dari arah atas kepalanya. 



Lalu malaikat Jibril berkata, “Itu adalah suara salah satu pintu langit yang 
dibuka, sebelumnya ia belum pernah dibuka sama sekali kecuali pada 
hari ini.”Lalu keluarlah daripadanya malaikat. Jibril berkata, “Ini adalah 
malaikat yang hendak turun ke bumi, sebelumnya ia belum pernah turun 
ke bumi sama sekali kecuali pada hari ini saja. ” Lalu ia memberi salam 
dan berkata, “Bergembiralah atas dua cahaya yang diberikan kepadamu 
dan belum pernah diberikan kepada seorang Nabi pun sebelummu, yaitu 
pembuka Al-Kitab (surah Al-Fatihah) dan penutup surah Al-Baqarah. 
Tidaklah kamu membaca satu huruf dari kedua surah itu, kecuali pasti 
akan diberikan kepadamu.” [HR. Muslim (806), An-Nasa’i (911)] 
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3913.) j)ari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa mendirikan shalat 
tanpa membaca Ummul Qur'an, maka shalatnya tidak sempurna, tidak 
sempurna, tidak sempurna.” Abu Hurairah ditanya; ‘Bagaimana bila 
kami berada di belakang imam?' Dia menjawab, ‘Bacalah Al-Fatihah 
dengan suara lirih, karena aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Allah berfirman, 'Aku membagi shalat antara Aku 
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dengan hamba-Ku setengah-setengah, dan hambaku mendapatkan apa 
yang dia minta. Apabila seorang hamba membaca; 'Alhamdulillahi rabbil 
'alamin. Allah menjawab. ‘Hamba-Ku telah memuji-Ku.' (ketika) seorang 
hamba membaca; ‘Arrahmaanir rahiim. Allah berfirman; ‘Hamba-Ku 
telah menyanjung-Ku.' (ketika) seorang hamba membaca; ‘Maalikiyaumid 
diin. Allah berfirman; ‘Hamba-Ku telah mengagungkan-Ku.' (ketika) 
seorang hamba membaca; ‘lyyaaka na'budu wa iyyaka nasta'iin. Allah 
berfirman; ‘Inilah bagian-Ku dan bagian hamba-Ku, sedangkan bagi 
hamba-Ku apa yang di mintanya.' (ketika) seorang hamba membaca; 
‘Ihdinash shiraathal mustaqiim, shiraathal ladziina an'amta 'alaihim 
ghairil maghdluubi 'alaihim waladl dllaallliin. 'Allah berfirman; Inilah 
bagian dari hamba-Ku, dan baginya apa yang diminta. ” [HR. Muslim (395), 
An-Nasa’i (908), At-Tirmidzi (2953). Ibnu Majah (3784), Ahmad (2/341)] 
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Keutamaan Surah Al-Baqarah dan Ali Inuran 
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(3914.) Dari Abu Umamah Al-Bahili Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Saya mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Bacalah Al-Qur'an, karena ia akan datang memberi syafa'at kepada 
para pembacanya pada hari kiamat nanti. Bacalah Zahrawain, yakni 
surah Al Baqarah dan Ali Imran, karena keduanya akan datang pada 
hari kiamat nanti, seperti dua tumpuk awan menaungi pembacanya, 
atau seperti dua kelompok burung yang sedang terbang dalam formasi 
hendak membela pembacanya. Bacalah Al-Baqarah, karena dengan 
membacanya akan memperoleh barokah, dan dengan tidak membacanya 
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akan menyebabkan penyesalan, dan pembacanya tidak dapat dikuasai 
(dikalahkan) oleh tukang-tukang sihir.” Mu'awiyah berkata, ‘‘Telah 
sampai (khabar) kepadaku bahwa, Al-Bathalah adalah tukang-tukang 
sihir.” [HR. Muslim (804), Ahmad (5/249)] 
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( 3915 / Dari Nawwas bin Sam 'an RadhiyallahuAnhu dari Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, ‘‘Al-Qur'an akan datang pada hari 
Kiamat bersama pemiliknya yang mengamalkannya di dunia, didahului 
oleh surah Al Baqarah dan Ali Imran, ‘‘Nawwas berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam membuat perumpamaan untuk keduanya 
(surah Al-Baqarah dan Ali Imran) dengan tiga perumpamaan yang aku 
tidak akan melupakan selamanya, beliau bersabda, “Keduanya akan 
datang seperti dua awan, yang di antara keduanya ada cahaya, atau 
keduanya seperti dua awan tebal, atau keduanya seperti sekawanan 
burung yang membentangkan sayapnya, lalu keduanya berhujah untuk 
pemiliknya.”[HR. Muslim (805), At-Tirmidzi (2883), Ahmad (4/378)] 




3916.] Dari Abu Hurairah RadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian 
jadikan rumah-rumah kalian seperti kuburan, dan sesungguhnya setan 
tidak masuk ke dalam rumah yang dibacakan di dalamnya surah Al- 
Baqarah.” [HR. Muslim (780), At-Tirmidzi (2877), Ahmad (2/378)] 
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Ayat Kursi 
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,3917.J Dari Ubay bin Ka’ab Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Hai Abu Mundzir! tahukah kamu, 
ayat manakah di antara ayat-ayat Al-Qur'an yang ada padamu yang 
paling utama?" Abu Mundzir berkata, “Saya menjawab, “Allah dan Rasul- 
Nya yang lebih mengetahui." Beliau bertanya lagi: “Hai Abu Mundzir, 
tahukah kamu, ayat manakah di antara ayat-ayat Al Qur'an yang ada 
padamu yang paling utama?" Abu Mundzir berkata, “Saya menjawab, 
“ALLAHULAAILAAHAILLAA HUWAL HAYYUL QAYYUUM. "Abu Mundzir 
berkata, “Lalu beliau menepuk dadaku seraya bersabda, “Demi Allah, 
semoga dadamu dipenuhi dengan ilmu, wahai Abu Mundzir." [HR. Muslim 
(810), Abu Dawud (1460), Ahmad (5/142)} 
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3918.] Dari lbnuAl-Asqa Radhiyallahu Anhu ’, bahwa ia mendengarnya 
berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam datang menemui penghuni 
Shuffah dari kalangan Muhajirin, lalu ada seseorang bertanya kepada beliau, 
“Ayat manakah yang paling agung dalam Al-Qur'an?" Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjawab, 'ALLAAHULAA ILAAHA ILLA HUWAL HAYYUL 
QAYYUUM, LAA TA'KHUDZUHUUSINATUN WA LAA NAUM (Allah, tidak 
ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia Yang Hidup kekal 
lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya). tidak mengantuk dan tidak 
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tidur...) (QS. Al-Baqarah [2]: 255) [HR. Abu Dawud (4003)] 
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( 3919 .) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam menugaskanku untuk menjaga harta zakat. 
Maka ada yang mendatangiku dan dia mencuri makanan, kemudian 
aku tangkap dia. Dan aku berkata, “Aku akan angkat perkaramu kepada 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam. Maka ia berkata, “Sesungguhnya 
aku adalah orang yang membutuhkan, dan aku memiliki keluarga dan 
kebutuhan yang mendesak."Maka aku lepaskan dia. Dan di pagi hari. 
Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam bertanya, “Wahai Abu Hurairah, apa 
yang dilakukan oleh tawananmu semalam?" (Rasulullah mengetahui 
perkara ini karena wahyu). Maka aku berkata, “Wahai Rasulullah, dia 
mengeluh akan kebutuhan yang mendesak dan tanggungan keluarga, 
maka aku mengasihaninya dan aku biarkan dia pergi." Rasulullah 
pun bersabda, “Sesungguhnya dia berdusta kepadamu dan dia akan 
mengulanginya lagi."Maka aku pun mengetahui bahwasanya dia akan 
kembali karena sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
mengabarkan bahwa dia akan kembali. Maka aku pun berjaga-jaga 
di malam hari, ternyata dia datang dan kembali mencuri makanan, 
maka aku tangkap dia. Maka aku berkata, “Aku akan angkat perkaramu 
kepada Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam." Maka ia berkata, 
“Bebaskan aku, aku adalah orang yang membutuhkan dan aku memiliki 
keluarga. Aku tidak akan mengulangnya kembali. "Maka aku pun kembali 
mengasihaninya dan aku membebaskannya. Dan di pagi hari Rasulullah 
-shallallahu alaihi wa sallam- bersabda, “Wahai Abu Hurairah, apa yang 
dilakukan oleh tawananmu semalam?" Aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
dia mengeluh akan kebutuhan yang mendesak dan kebutuhan keluarga. 
Maka aku mengasihaninya dan aku pun membebaskannya." Maka 

ENSIKLOPEDI 
HADITS W 





Rasulullah pun bersabda, “Dia telah berdusta kembali kepadamu dan 
dia akan mengulanginya." Maka akupun berjaga-jaga untuk yang ketiga 
kalinya dan ternyata dia datang kembali dan mencuri makanan. Maka 
aku tangkap dia, dan aku berkata, “Aku akan mengangkat perkaramu 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan yang ketiga kali 
ini adalah yang terakhir bagimu. Engkau telah berjanji untuk tidak 
mengulanginya ternyata engkau pun kembali mengulanginya. ” Ia pun 
langsung berkata, “Biarkan aku memberitahumu beberapa kalimat 
yang mana Allah akan memberimu manfaat dengan kalimat-kalimat 
itu.”Maka aku bertanya, “Apa itu?”Ia pun berkata, “Jika engkau telah 
beranjak menuju kasurmu, maka bacalah ayat kursi 'ALLAAHU LAA 
ILAAHAILLA HUWAL HAYYUL QAYYUUM'hingga engkau menyelesaikan 
ayat itu. Maka engkau akan terus dilindungi oleh penjaga dari Allah. 
Dan setan tidak bisa mendekatimu hingga pagi hari. ” Maka aku pun 
membebaskannya. Dan ketika di pagi hari, Rasulullah bersabda, “Apa yang 
dilakukan oleh tawananmu semalam?” Aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
dia memberitahu kepadaku beberapa kalimat yang mana Allah akan 
memberikan manfaat untukku dengan kalimat tersebut. Kemudian aku 
membebaskannya.”Rasulullah bersabda, “Kalimatapa itu?”Aku berkata, 
“Ia berkata kepadaku, ‘Jika engkau telah beranjak menuju kasurmu maka 
bacalah ayat kursi dari awal sampai engkau menyelesaikan ayat tersebut, 
‘ALLAAHU LAA ILAAHA ILLA HUWAL HAYYUL QAYYUUM’. Dan dia 
melanjutkan: Engkau akan selalu memiliki penjaga dari Allah. Dan setan 
tidak akan mendekatimu hingga pagi hari. ” Maka Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Ketahuilah bahwasanya dia jujur kepadamu dalam 
masalah itu saja, namun aslinya dia adalah pendusta (selalu berdusta). 
Apakah engkau tahu barangsiapa yang engkau ajak biacara selama 
tiga malam terakhir wahai Abu Hurairah?” Aku berkata, “Tidak tahu.” 
Rasulullah bersabda, “Dia adalah setan.” [HR. Al-Bukhari (2311)] 
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Akhir Surah Al-Baqarah 
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(3920.) Dari Abu Mas’ud Al Anshari Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang 


membaca dua ayat ini, yakni dari akhir surah Al-Baqarah di suatu malam, 
maka keduanya akan menjaganya dari bencana." [HR. Al-Bukhari (4008), 
Muslim (808), Abu Dawud (1397), At-Tirmidzi (2881), Ibnu Majah (1368), 


Ahmad (4/122)] 
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[ 3921 .] Dari /bnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Ketika 
malaikat Jibril sedang duduk di samping Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tiba-tiba ia mendengar suara pintu dibuka dari arah atas kepalanya. Lalu 
malaikat Jibril berkata, “Itu adalah suara salah satu pintu langit yang 
dibuka, sebelumnya ia belum pernah dibuka sama sekali kecuali pada 
hari ini. "Lalu keluarlah daripadanya malaikat. Jibril berkata, “Ini adalah 
malaikat yang hendak turun ke bumi, sebelumnya ia belum pernah turun 
ke bumi sama sekali kecuali pada hari ini saja.”Lalu ia memberi salam 
dan berkata, “Bergembiralah atas dua cahaya yang diberikan kepadamu 
dan belum pernah diberikan kepada seorang Nabi pun sebelummu, yaitu 
pembuka Al-Kitab (surah Al-Fatihah) dan penutup surah Al-Baqarah. 
Tidaklah kamu membaca satu huruf dari kedua surah itu pasti akan 
diberikan kepadamu. [HR. Muslim (806), An-Nasa’i (911)] 
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[3922.J Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu ia berkata, 
“Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diisra'kan maka beliau 
dihentikan di Sidrah al-Muntaha, (yaitu tempat) yang terletak di langit 
keenam. Sesuatu yang naik dari bumi akan bermuara di sana dan ditahan 
padanya. Dan sesuatu dari atasnya berhenti padanya, lalu ditahan 
padanya.” Allah berfirman, ' (Muhammad melihat Jibril) ketika Sidratil 
Muntaha diliputi oleh sesuatu yang meliputinya) ' (QS. An-Najm [53]: 
16) Abdullah berkata lagi, “Yaitu hamparan dari emas.”Dia berkata lagi, 
“Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diberi tiga hal: shalat lima 
waktu, ayat-ayat penutup surah al-Baqarah, dan diampuni dosa-dosa 
besar milik orang yang tidak mensyirikkan Allah dengan sesuatu pun dari 
kalangan umat beliau." [HR. Muslim (173), An-Nasa’i (450), At Tirmidzi 


(3276), Ahmad (1/387)1 
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[3923. J DariAn-Nu’man bin Basyir Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah telah menulis 
kitab dua ribu tahun sebelum menciptakan langit dan bumi. Kemudian 
Dia menurunkan dua ayat darinya dan menjadikan kedua ayat tersebut 
sebagai penutup dari surah Al-Baqarah. Maka, tidaklah dua ayat itu 
dibaca di dalam rumah selama tiga malam kemudian setan akan berani 
mendekatinya.” [HR. At-Tirmidzi (2882), Ahmad (4/274)] 



Keutamaan Surah Al-lsra' dan Az-Zumar 
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( 3924 .] Dari Abu Lubabah, ia berkata, “Aisyah Radhiyallahu Anha, 
ia berkata, "Tidaklah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beranjak ke 
ranjangnya untuk tidur, hingga beliau membaca (surah) bani isra'il (surah 
Al-Isra') dan surah Az-Zumar ." [HR. At Tirmidzi (2920), Ahmad (2/189)] 
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Keutamaan Surah Al-Kahfi 


3925»] Dari Abu Darda' Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa saja yang menghafal sepuluh ayat dari 
awal surah Al-Kahfi, maka ia akan terpelihara dari (kejahatan) Dajjall.” 
[HR. Muslim (809), dalam riwayat lain (dari akhir surah Al-Kahfi), Abu 
Dawud (4323), Ahmad (6/449) 
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3926.J Dari An-Nawwas bin Sam'an Al-Kilabi ia berkata, “Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan tentang Dajjal, beliau 
bersabda, “Jika saat Dajjal keluar aku masih bersama kalian, maka akulah 
yang akan melindungi kalian darinya. Namun, jika ia keluar dan aku 
tidak lagi bersama kalian, maka setiap orang harus melindungi dirinya 
sendiri. Allah adalah pelindung bagiku dan setiap muslim. Barangsiapa 
dari kalian berjumpa dengannya, hendaklah ia bacakan awal surah Al- 
Kahfi, sebab itu akan melindungi kalian dari fitnahnya. ” [HR. Abu Dawud 
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(4321), Ahmad (1/452)] 
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3927.] Dari Al-Barra'bin 'Azib Radhiyallahu Anhu ia berkata, “Seorang 
laki-laki membaca surah Al-Kahfl, sementara di sisinya terdapat seekor 
kuda yang terikat dengan dua tali, ternyata di atasnya terdapat kabut 
yang menaunginya. Kabut itu mendekat dan semakin mendekat sehin^a 
membuat kudanya lari ingin beranjak. Ketika waktu pagi datang, laki-laki 
itu pun mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan menuturkan 
kejadian yang dialaminya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Itu adalah As Sakinah (ketenangan) yang turun karena Al-Qur'an. ” [HR. 
Al-Bukhari (5011), Muslim (795), At-Tirmidzi (2885), Ahmad (4/293)] 
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Keutamaan Surah As-Sajdah dan Al-Mulk 






[3928.] Dari Jabir Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak tidur hingga membaca ALIF LAM MIM As-Sajdah 
(Surah As-sajdah) dan TABAROKALLADZIBIYADIHIL MULK (Surah Al- 
Mulk). [HR. At-Tirmidzi (2892), Ahmad (3/340)] 
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[ 3929 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya satu surah di dalam 
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Al-Qur'an memiliki tiga puluh ayat yang dapat memberi syafa’at kepada 
pembacanya hingga ia diampuni, yaitu; tabaarakalladzii biyadihil mulku 
(surah Al-Mulk).” [HR. Abu Dawud (1400), At Tirmidzi (2891), Ibnu Majah 
(3786), Ahmad (2/299)] 



Keutamaan Surah Al-Kafirun 
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3930.] Dari AisyahRadhiyallahuAnha ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam shalatdua raka'at sebelum fajar. Beliau mengatakan: “Itu 
adalah dua surah yang paling baik, ia dibaca pada dua raka'at sebelum 
subuh; QULHUWAALLAHUAHAD dan QUL YAAAYYUHALKAAFIRUUN. 
“[HR. Ibnu Majah (1150), Ahmad (6/239)] 



Keutamaan Surah Al-Ikhlas 
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[ 3931 .] Dari Abu Sa'id Al Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada para shahabatnya: “Apakah 
salah seorang dari kalian tidak mampu bila ia membaca sepertiga dari 
Al-Qur'an pada setiap malamnya?" dan ternyata para shahabat merasa 
kesulitan seraya berkata, “Siapakah di antara kami yang mampu melakukan 
hal itu wahai Rasulullah?” maka beliau pun bersabda, “ALLAHUL WAAHID 
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ASH SHAMAD (maksudnya surah al-ikhlash) nilainya adalah sepertiga Al- 
Qur'an. [HR. Al-Bukhari (5015),An-Nasa’i (994), Ahmad (3/8), IbnuMajah 
(3787), dari Abu Hurairah riwayat Muslim (811) dari Abu Ad-Darda'riwayat 
At-Tirmidzi (2896), An-Nasa’i (995), dari Abu Ayyub)] 
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[ 3932 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, aku pergi 
bersama Rasulullah, lalu beliau mendengar seseorang membaca QUL 
HUWALLAHU AHAD ALLAHUSH SHAMAD LAM YAUD WA LAM YULAD 


(surah Al-Ikhlas), lalu beliau bersabda, “Telah wajib baginya."Maka aku 
pun bertanya, “Wajib apa ya Rasulullah?" Beliau menjawab, “Surga." [HR. 
An-Nasa’i (993), At-Tirmidzi (2897), Ahmad (2/302), Malik (6 -15^)] 
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[ 3933 «J Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengutus seorang lelaki dalam suatu sariyyah (pasukan 
khusus yang ditugaskan untuk operasi tertentu). Laki-laki tersebut ketika 
menjadi imam shalat bagi para shahabatnya selalu mengakhiri bacaan 
surahnya dengan “QUL HUWALLAHU AHAD." Ketika mereka pulang, 
disampaikan berita tersebut kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, maka beliau bersabda, “Tanyakanlah kepadanya kenapa 
ia melakukan hal itu?" Lalu mereka pun menanyakan kepadanya. La 
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menjawab, “Karena di dalamnya terdapat sifat Ar-Rahman, dan aku senang 
untuk selalu membacanya." Mendengar itu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Beritahukanlah kepadanya bahwa Allah Ta'alajuga 
mencintainya." [HR. Al-Bukhari (7375), Muslim (813), An-Nasa’i (992)] 
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[ 3934 .) Dari Abu Sa'idAl-Khudri RadhiyallahuAnhu bahwa seorang laki- 
laki mendengar seseorang yang membaca surah: “Qul Huwallahu Ahad." 
dan orang itu selalu mengulang-ngulangnya. Di pagi harinya, maka laki- 
laki itu pun segera menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan mengadukan mengermi seseorang yang ia dengar semalam membaca 


surah yang sepertinya ia menganggap sangat sedikit. Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, sesungguhnya surah itu benar-benar menyamai 
sepertiga Al-Qur'an." [HR, Al-Bukhari (5013), Abu Dawud (1461), An- 
Nasa’i (994), Ahmad (3/35), Malik (6 - 15d)] 
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3935.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Berkumpullah kamu semuanya, 
karena aku akan membacakan kepada kalian sepertiga Al-Qur'an.”Maka 
berkumpullah kami, yang sempat berkumpul, kemudian Nabi Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam keluar dan membaca: “QUL HUWALLAHU AHAD.’’ 
Setelah itu, beliau masuk kembali. Maka kami saling berkata satu sama 
lain. ”Aku menara bahwa wahyu ini baru diturunkan dari langit, sehingga 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam segera masuk ke dalam kamarnya. ” Tak 
berapa lama kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar seraya 
bersabda, “Tadi aku berjanji akan membacakan sepertiga Al-Qur'an 
kepada kalian. Ketahuilah bahwa, QUL HUWALLAHU AHAD adalah 
sama nilainya dengan sepertiga Al-Qur'an." [HR. At-Tirmidzi (2900), 
Ahmad (2/429). Ibnu Majah (3787), dengan ringkas] 
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Keutamaan Surah Al-Ikhlas dan Al-Mu'awidzatain 
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3936.J DariAisyah Radhiyallahu Anha bahwa biasa Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bila hendak beranjak ke tempat tidurnya pada setiap 
malam, beliau menyatukan kedua telapak tangannya, lalu meniupnya 
dan membacakan: “QULHUWALLAHUAHAD..’’dan, “QUL 'A'UUDZU 
BIRABBILFALAQ...’’serta, “QUL 'A’UUDZUBIRABBINNAAS..’’Setelah itu, 
beliau mengusapkan dengan kedua tangannya pada anggota tubuhnya 
yang terjangkau olehnya. Beliau memulainya dari kepala, wajah dan pada 
anggota yang dapat dijangkaunya. Hal itu, beliau ulangi sebanyak tiga 
kali. [HR. Al-Bukhari (5017), Ahmad (6/116)] 
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[ 3937 / Dari Uqbah bin Amir Al-Juhani Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 


“Saat aku menuntun kendaraan Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam 
dalam suatu peperangan, beliau bersabda, “Wahai 'Uqbah, ucapkanlah!” 
aku lalu memasang pendengaranku. Kemudian beliau bersabda, “Wahai 
'Uqbah, ucapkanlah!” aku lalu memasang pendengaranku. Beliau 
mengatakan hal itu hingga tiga kali. Maka aku bertanya, “Apa yang 
harus aku katakan?” Beliau menjawab, 'QUL HUWAALLAHU AHAD 
(Katakanlah: “Dia-lah Allah, Yang Maha Esa) 'beliau lantas membacanya 
hingga selesai. Kemudian beliau membaca 'QUL A'UUDZU BIRABBIL 
FALAQ (Katakanlah: “Aku berlindung kepada Tuhan Yang Menguasai 
subuh) beliau lantas membacanya hingga selesai. Kemudian beliau 
membaca 'QUL A'UUDZUBIRABBINNAAS (Katakanlah: “Aku berlindung 
kepada Tuhan (yang memelihara dan menguasai) manusia) 'maka 
aku pun membacanya bersama beliau hingga selesai. Setelah itu beliau 
bersabda, “Seseorang tidak akan mendapat sesuatu perlindungan yang 
setara dengannya (surah-surah tersebut).” [HR. An-Nasa’i (5438), Ahmad 
(4/153)] 
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[ 3938 .) Dari Uqbah bin Amir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidakkah kalian lihat 
beberapa ayat yang diturunkah semalam, belum ada ayat yang serupa 
dengannya. Yaitu; 'QUL A'UUDZU BIRABBIL FAIAQ dan QUL A'UUDZU 
BIRABBINNAAS' (surah Al-Falaq dan An-Nas). [HR. Muslim (814), An- 
Nasa’i (953), At Tirmidzi (2902), Ahmad 4/144)] 
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[ 3939 .] Dari Uqbah bin Amir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “aku 
menuntun unta Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang beliau 
tunggangi dalam suatu perjalanan. Kemudian beliau bersabda, “Wahai 
Uqbah, maukah aku ajarkan kepadamu dua surah terbaik yang dibaca?" 
Kemudian beliau mengajarkan kepadaku QUL A'UUDZUBIRABBIL 
FALAQ, dan QUL A'UUDZUBIRABBINNAAS. Kemudian tatkala Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam selesai dari shalat beliau menoleh kepadaku 
dan berkata, “Wahai Uqbah, bagaimana pendapatmu?” [HR. Abu Dawud 
(1462), Ahmad (153/4)] 
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( 394 O.J Dari Uqbah bin Amir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kepadaku agar aku 
membaca AL MU'AWWIDZATAIN (surah Al-Falaq dan An -Naas) setiap 
selesai shalat.” [HR. Abu Dawud (1523), An-Nasa’i (1335), At-Tirmidzi 
(2903), Ahmad (4/155)1 
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Pemberian Allah kepada Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam Apa yang tidak Diberikan kepada Siapapim 

Sebelumnya 
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“Mahasuci (Allah), yang telah memperjalankan hamba-Nya (Muhammad) 
pada malam hari dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsa yang telah Kami 
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berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian tanda- 
tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar, Maha 
Me/i7iaf.’’(QS.Al-Isra'[171:1) 



“Demi bintang ketika terbenam, kawanmu (Muhammad) tidak sesat 
dan tidak (pula) keliru, dan tidaklah yang diucapkannya itu (Al-Qur'an) 
menurut keinginannya. Tidak lain (ATQur'an itu) adalah wahyu yang 
diwahyukan (kepadanya), yang diajarkan kepadanya oleh Oibril) yang 
sangat kuat, yang mempunyai keteguhan; maka (Jibril itu) menampakkan 
diri dengan rupa yang asli (rupa yang bagus dan perkasa) Sedang dia 
berada di ufuk yang tinggi. Kemudian dia mendekat (pada Muhammad), 
lalu bertambah dekat, sehingga jaraknya (sekitar) dua busur panah 
atau lebih dekat (lagi). Lalu disampaikannya wahyu kepada hamba- 
Nya (Muhammad) apa yang telah diwahyukan Allah. Hatinya tidak 
mendustakan apa yang telah dilihatnya. Maka apakah kamu (musyrikin 
Mekah) hendak membantahnya tentang apa yang dilihatnya itu? Dan 
sungguh, dia (Muhammad) telah melihatnya (dalam rupanya yang asli) 
pada waktu yang lain, (yaitu) di Sidratil Muntaha.” (QS. An-Najm [53]; 
1-14) 
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3941.) Dari Jabir bin AbdullahRadhiyallahuAnhu bahwa Nabi Shallalahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku diberikan lima perkara yang tidak 
diberikan kepada orang sebelumku; aku ditolong melawan musuhku 
dengan ketakutan mereka sejauh satu bulan perjalanan, dijadikan bumi 
untukku sebagai tempat sujud dan suci. Maka, di mana saja salah seorang 
dari umatku mendapati waktu shalat, hendaklah ia shalat, dihalalkan 
untukku harta rampasan perangyang tidak pernah dihalalkan untuk orang 
sebelumku, aku diberikan (hak) syafa'at, dan para Nabi sebelumku diutus 
khusus untuk kaumnya, sedangkan aku diutus untuk seluruh manusia. [HR. 
Al-Biikhari (438), Muslim (521), An-Nasa'i (430), Ahmad (3/304)] 
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[ 3942 .) DriAbdulah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Ketika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diisra'kan beliau sampai ke 
Sidratul Muntaha, yaitu satu tempat di langit yang ke enam dan sampai 
di situlah berakhirnya semua yang naik dari bawah dan sampai di situ 
pula semua yang turun dari atas hingga dapat terpegang. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam kemudian membacakan ayat: “Ketika Sidratul Muntaha 
diliputi oleh sesuatu yang meliputinya” (Qs. An-Najm (53): 16) Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “(Yang meliputi Sidratul Muntaha) 
adalah kupu-kupu dari emas, lalu aku diberi tiga hal, yaitu shalat lima 
waktu, akhir-akhir surah Al Baqarah, dan orang yang mati dari umatku 
diampuni, asalkan tidak menyekutukan Allah Azza Wa Jalla dengan 
sesuatu pun." [HR. Muslim (173), An-Nasa’i (450), At Tirmidzi (3286), 
Ahmad (1/387)] 
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Keutamaan Nabi M uhamm ad ShallullahuAlaihi wa Sallam 


Allah Ta’ala berfirman, 



“Sungguh, telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, berat 
terasa olehnya penderitaan yang kamu alami, (dia) sangat menginginkan 
(keimanan dan keselamatan) bagimu, penyantun dan penyayang terhadap 
orang-orang yang beriman." {QS. At-Tauhah [9]: 128) 
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“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bersalawat untuk Nabi. 
Wahai orang-orang yang beriman! Bersalawatlah kamu untuk Nabi dan 
ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan kepadanya." (QS. Al- 
Ahzib [33]: 56) 




“Katakanlah (Muhammad), “Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku, 
niscaya Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu." Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. ” (QS. Ali ‘lmr4n [3]: 31) 
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“Muhammad adalah utusan Allah, dan orang-orang yang bersama 
dengan dia bersikap keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih 
sayang sesama mereka. Kamu melihat mereka rukuk dan sujud mencari 
karunia Allah dan keridaan-Nya. Pada wajah mereka tampak tanda- 
tanda bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka (yang diungkapkan) 
dalam Taurat dan sifat-sifat mereka (yang diungkapkan) dalam Injil, 
yaitu seperti benih yang mengeluarkan tunasnya, kemudian tunas itu 
semakin kuat, lalu menjadi besar dan tegak lurus di atas batangnya; 
tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah 
hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang- 
orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan kebajikan di antara mereka, ampunan dan pahala yang 
besar. ’’ (QS. Al-Fath [48]: 29) 
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[3943.) Dari Watsilah bin Al-Asqa' Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah telah 
memilih dari anak Ibrahim padalsma'il, dan memilih Bani Isma'il dengan 
Kinanah. Memilih Bani Kinanah dengan Quraisy. Dan telah memilih 
Quraisy dengan Bani Hasyim dan telah memilihku dari Bani Hasyim. ” [Hr. 
Muslim (2276), At-Tirmidzi (3606), Ahmad (4/107)] 
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[ 3944 .) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Parashahabat 
bertanya, “Wahai Rasulullah, sejak kapankah kenabian dinobatkan 
kepada anda?” Beliau menjawab, “Ketika Adam masih berada antara ruh 
dan jasad." [HR. At-Tirmidzi (3609), Ahmad (4/66)] 
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[ 3945 .] Dari Abdullah bin Amru bin Al-Ash Radhiyalldhu Anhuma bahwa 
dia mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila 
kalian mendengar mu'adzdzin maka ucapkanlah seperti yang di ucapkan 
mu'adzin, kemudian bershalawatlah untukku, karena seseorang yang 
bershalawat untukku dengan satu shalawat, niscaya Allah akan bershalawat 
atasnya sepuluh kali. Mohonlah kepada Allah wasilah untukku, karena 
wasilah adalah kedudukan yang tinggi di surga, tidaklah layak tempat 
tersebut kecuali untuk seorang hamba dari hamba-hamba Allah, dan aku 
berharap aku hamba tersebut. Dan barangsiapa memintakan wasilah 
untukku, maka syafa'at halal untuknya.” [HR. Muslim (384), Abu Dawud 
(523), An-Nasa’i (677), At-Tirmidzi (3614), Ahmad (2/168)] 
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3946.J Dari Abu Sa'id Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku pemimpin anak cucu Adam 
pada hari kiamat dan itu bukannya aku membangga-banggakan diri, 
di tanganku ada bendera pujian, dan itu bukannya aku membangga- 
banggakan diri, dan tidaklah seorang nabi pun selain Adam kecuali berada 
di bawah benderaku saat itu, aku adalah orang pertama-tama yang bumi 
dibelah untukku, dan itu bukannya aku membangga-banggakan diri." 
[HR. At-Tirmidzi (3615), Ibnu Majah (4308), Ahmad (3/2)] 
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[ 3947 .) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Di hari 
ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memasuki kota Madinah, maka 
segala sesuatu menjadi bersinar, namun di hari ketika Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam wafat, semuanya berubah menjadi gelap, dan ketika 
kami berada di kuburannya untuk menghilangkan (debu dan kotoran 
yang ada di atasnya) dengan tangan-tangan kami, seolah-olah hati kami 
mengingkari (wafatnya Rasulullah)."[HR.At-Tirmidzi (3618), IbnuMajah 
(1631), Ahmad (3/287)] 
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Perumpamaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan 
Para Nabi Sebelumnya 
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[ 3948 .) Dari Ubay bin Ka'ab Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Perumpamaan antara diriku 
dengan para nabi yang lain seperti seseorang yang membangun bangunan, 
lalu ia membaguskan, menyempurnakan dan menghiasinya, namun 
masih kurang satu bagian pada bangunan tersebut. Lalu orang-orang 
mengelilingi bangunan itu dengan keheranan seraya berkata, “Sekiranya 
lubang bata tersebut sempurna!” maka kedudukanku bagi para nabi 
tersebut ibarat tempat lubang bata /m.” [HR. At-Tirmidzi (3613), Ahmad 
(5/137). Dari Jabir bin AbduUah riwayat At Tirmidzi (2862)] 
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Penghambaan Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam kepada 
Allab dan Beliau tidak Memiliki Kuasa atas Dirinya atau 
Orang lain Melainkan hanya Allah 
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“Mahasuci (Allah), yang telah memperjalankan hamba-Nya (Muhammad) 
pada malam hari dari Masjidil Haram keMasjidilAqsa. ” (QS. Al-IsrS'[17]: 1) 
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“Dan sekiranya dia (Muhammad) mengada-adakan sebagian perkataan 
atas (nama) Kami, pasti Kami pegang dia pada tangan kanannya. 
Kemudian Kami potong pembuluh jantungnya. Maka tidak seorang pun 
dari kamu yang dapat menghalangi (Kami untuk menghukumnya )." (QS. 
Al-Htqqah [69]: 44-47) 
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“Katakanlah (Muhammad), “Aku tidak kuasa mendatangkan manfaat 
maupun menolak mudarat bagi diriku kecuali apayang dikehendaki Allah. 
Sekiranya aku mengetahui yang gaib, niscaya aku membuat kebajikan 
sebanyak-banyaknya dan tidak akan ditimpa bahaya. Aku hanyalah 
pemberi peringatan, dan pembawa berita gembira bagi orang-orang yang 
beriman ." (QS. Al-A’rSf [7]: 188) 



“Katakanlah (Muhammad), “Aku bukanlah Rasul yang pertama di antara 




rasul-rasul, dan aku tidak tahu apa yang akan diperbuat terhadapku dan 
terhadapmu. Aku hanyalah mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku, 
dan aku hanyalah pemberi peringatan yang menjelaskan." (QS. Al-Ahqdf 
[46]: 9) 
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“Itu bukan menjadi urusanmu (Muhammad) apakah Allah menerima 
tobat mereka, atau mengazabnya, karena sesungguhnya mereka orang- 
orang zhalim. ” (QS. Ali Imrdn [3]: 128) 
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3949.) Dari^i,u Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri ketika diturunkan kepadanya ayat: 
Dan peringatkanlah keluargamu yang terdekat. (QS. Asy-Syu’ara'[26]: 
214). Beliau bersabda, “Wahai orang-orang Quraisy, -atau ucapan yang 
serupa dengannya- belilah diri kalian dari Allah, aku tidak mampu 
menolong kalian sedikit pun dari Allah, wahai Bani Abd Manaf, aku tidak 
mampu menolong kalian sedikit pun dari Allah, wahai Abbas bin Abdul 
Muththalib, aku tidak mampu menolong kamu sedikit pun dari Allah, 
wahai Shaflyah bibi Rasulullah, aku tidak mampu menolong kamu sedikit 
pun dari Allah, wahai Fathimah binti Muhammad mintalah kepadaku 
apa yang engkau inginkan dari hartaku, akan tetapi, aku tidak mampu 
menolong kamu sedikit pun dari Allah." [HR. Al-Bukhari (2753), Muslim 
(206), Ahmad (2/449)1 
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[ 3950 .] [)ari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Tatkala 
turun ayat: “Dan peringatkan keluargamu yang paling dekat). ” (QS. Asy- 
Syu’art'[26]; 214) Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyeru 
kepada orang-orang Quraisy kemudian mereka berkumpul, lalu beliau 
berbicara kepada orang umum dan khusus. Beliau bersabda, “Wahai Bani 
Abdul Muththalib, selamatkan diri kalian dari neraka. Wahai Fatimah, 
selamatkan dirimu dari neraka, sesungguhnya aku tidak dapat menolong 
kalian sedikit pun dari Allah, hanya saja kalian memiliki kekerabatan 
yang akan aku sambung.” (HR. Muslim (204), An-Nasa’i (3646), Ahmad 
(2/360)] 


-i 


i)i]\ p 0 ' oois g; *3 (tw) 

Jlf 4 i J-i c 4 u 5 ^ 

(3 ‘0jiiajo ^ (jl.jLC' Ui j\Ja3 

3 3^^ CSj^ 

d ^ ks-j :dJii ^^ 13 ^ 

3 ^ I 5 J cdCip 

\j C-ol 3^ loJlAS ?Ajaj5”^ jj o\ (iijjJo \-aj 

<di\j ofrld- 4 ^ 93 * <4a 

:3J15 C 3 jii; U utj U 4ii\j ^ 3 I 




ENSIKLOPEDI 

HADITS 




[3951.] Dari Kharijah bin Zaid bin Tsabit bahwa Ummu Al-Ala' Ra- 
dhiyallahu Anha seorang wanita kaum Anshar yang pernah berbai'at 
kepada Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam mengabarkannya bahwa; Ketika 
Beliau sedang mengundi pembagian shahabat Muhajirin (untuk tinggal di 
rumah-rumah shahabat Anshar sesampainya mereka di Madinah), maka 
Utsman bin Mazh'un mendapatkan bagiannya untuk tinggal bersama 
kami. Akhirnya dia kami bawa ke rumah-rumah kami. Namun kemudian 
dia menderita sakit yang membawa kepada kematianya. Setelah dia wafat, 
maka dia dimandikan dan dikafani dengan baju yang dikenakannya. Tak 
lama kemudian Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam datang, lalu aku 
berkata, kepada Beliau: “Semoga rahmat Allah tercurah atasmu wahai 
AbuAs-Sa'ib (Utsman bin Mazh'un). Dan persaksianku atasmu bahwa 
Allah telah memuliakanmu ." Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Dari mana kamu tahu bahwa Allah telah memuliakannya?” 
Aku jawab, “Demi bapakku, wahai Rasulullah, siapakah seharusnya 
orang yang dimuliakan Allah itu?” Beliau menjawab, ‘Adapun dia, telah 
datang kepadanya Al Yaqin (kematian) dan aku berharap dia berada di 
atas kebaikan. Demi Allah meskipun aku ini Rasulullah, aku tidak tahu 
apa yang akan dilakukan-Nya terhadapku.” “Dia (Ummu Al-Ala') berkata, 
“Demi Allah, tidak seorang pun yang aku anggap suci setelah peristiwa itu 
selamanya. ” [HR. Al-Bukhari (1243), Ahmad (6/436)] 
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[3952.J Dari AisyahRadhiyallahu Anha, ia berkata, “Ayat ini turun: “Dan 
berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat. ” (QS. Asy- 
Syu’ara'[26]; 214) Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, 
“Hai Shafiyah binti 'Abdul Muththallib, hai Fathimah binti Muhammad, 
hai Bani Abdul Muththallib, sesungguhnya aku tidak memiliki kuasa apa 
pun untuk kalian dari (datangnya azab) Allah, mintalah hartaku semua 
semau kalian.” [HR. Muslim (205), An-Nasa’i (3650), At-Tirmidzi (2310), 


Ahmad (6/187)] 
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[ 3953 . 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Perdekatlah dalam beramal dan 
berlakulah istiqamah, karena sesungguhnya salah seorang dari kalian 
tidak ada yang bisa diselamatkan oleh amalnya, “kami bertanya, “Wahai 
Rasulullah, tidak juga dengan engkau?" Beliau menjawab, “Tidak juga 
dengan aku, hanya saja Allah telah melimpahkan rahmat dan karunia- 
Nya kepadaku. ” [HR. Ibnu Majah (4201), Ahmad (2/495)] 
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[ 3954 .) Qari Salim dari Ayahnya Radhiyallahu Anhu bahwa dia mendengar 
saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengangkat kepalanya dari 
rukuk di rakaat terakhir shalat shubuh, beliau mengucapkan: “Ya Allah, 
laknatlah fulan, fulan dan fulan, “yaitu setelah beliau mengucapkan: 
“Sami'allahu liman hamidah, rabbanaa walakalhamdu.” Setelah itu Allah 
menurunkan ayat:' (Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan 
mereka itu -hingga firmanNya- Sesungguhnya mereka itu orang-orang 
yang zalim) ' (QS. Ali ‘Imr4n [3]; 128) [HR. Al-Bukhari (4069), An-Nasa’i 
(1078), At-Tirmidzi (3218)] 
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[ 3955 .) DariAbdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat. Tapi aku tidak tahu 
apakah Beliau kelebihan rakaat atau kurang. Setelah salam, Beliau pun 
ditanya: “Wahai Rasulullah, telah terjadi sesuatu dalam shalat! Beliau 
bertanya, “Apakah itu?”Maka mereka menjawab, “Anda shalat begini dan 
begini.”Beliau kemudian duduk pada kedua kakinya menghadap kiblat, 
kemudian beliau sujud dua kali, kemudian salam. Ketika menghadap ke 
arah kami. Beliau bersabda, “Seungguhnya bila ada sesuatu yang baru dari 
shalat pasti aku beritahukan kepada kalian. Akan tetapi, aku ini hanyalah 
manusia seperti kalian yang bisa lupa sebagaimana kalian juga bisa lupa, 
maka jika aku terlupa ingatkanlah. Dan jika seseorang dari kalian ragu 
dalam shalatnya, maka dia harus meyakini mana yang benar, kemudian 
hendaklah ia sempurnakan, lalu salam kemudian sujud dua kali. (HR. 
Al-Bukhari (401), Muslim (572), Abu Dawud (1020), An-Nasa'i (1239), At- 
Tirmidzi (392,393), Ibnu Majah (1203), Ahmad (1/438)) 
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[ 3956 .] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Ketika 
terjadi perang Uhud, antara gigi geraham Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pecah sehingga darah mengalir ke wajahnya. Sambil mengusap 
darah yang mengalir di wajahnya, Rasulullah bersabda, “Bagaimana suatu 
kaum akan beruntung sedangkan mereka telah melumuri wajah nabinya 
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dengan darah! Padahal dia menyeru mereka kembali kepada Allah, 
kemudian Allah Azza wa Jalla menurunkan firman-Nya ' (Tak ada sedikit 
pun campur tanganmu dalam urusan...) ' (QS. Ali ‘Imran [3]: 128) [HR. 
Muslim (1791), At-Tirmidzi (3002), Ibnu Majah (4027), Ahmad (3/206)] 
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Tanda-tanda Kenabian ShallallahuAlaihi wa Sallam 
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[ 3957 .) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu bahwa, ia berkata, “Aku 
pernah melihat Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam saat waktu shalat 
'Ashar hampir masuk. Orang-orang mencari air wudhu'namun mereka 
tidak mendapatkannya. Langsung saja Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam diberi bejana air untuk wudhu, lalu Rasulullah ShallallahuAlaihi 
wa Sallam meletakkan tangan beliau di atas bejana tersebut, kemudian 
beliau perintahkan orang-orang agar berwudhu' dari air tersebut. Anas 
berkata, “Maka kulihat air mengalir dari balik sela-sela jari beliau, dan 
orang-orang pun berwudhu'hingga orang yang paling akhir dari mereka. ” 
[HR. Al-Bukhari (169), Muslim (2279), At-Tirmidzi (3631), Ahmad (3/132)] 
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( 3958 .] Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Kalian menganggap tanda-tanda (kebesaran Allah) sebagai adzab 
(siksa) sedangkan kami pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menganggapnya sebagai berkah. Sesungguhnya dahulu kami 
makan makanan bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan kami 


mendengar makanan tersebut bertasbih ketika kami makan.” Abdullah 
berkata, “Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam diberi bejana (yang 
terdapat sedikit air), lalu beliau meletakkan tangannya di dalamnya, maka 
dari jari jemari beliau mengeluarkan air. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Mari kita berwudhu dengan air yang diberkahi, 
yaitu keberkahan yang datang dari langit." Maka kami semua dapat 
berwudhu.” [HR. Al-Bukhari (3579), Muslim (2279), At-Tirmidzi (3633), 


Ahmad (1/460)] 
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[ 3959 .) Dari Jabir bin Samurah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya di 
kota Mekah terdapat sebongkah batu (hajar aswad) yang mengucapkan 
salam kepadaku pada malam hari saat aku diutus, sedangkan sekarang, 
aku benar-benar mengetahuinya.” [¥fR. Muslim (2277), At-Tirmidzi (3624), 


Ahmad (5/105)] 
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[ 396 O.] Dari Samurah bin Jundab Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kami 
bergantian makan bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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di satu mangkok, mulai dari pagi hari hingga malam hari, sepuluh 
orang berdiri selesai makan, kemudian bergantian sepuluh orang lagi 
duduk makan. ” Lalu kami bertanya, “Dari mana jumlah (makanan) 
ini bertambah?” Beliau menjawab, “Dari mana lagi jumlah (makanan) 
itu bertambah kalau tidak dari sini?” sedang tangan beliau ketika itu 
menunjuk ke langit." [HR. At-Tirmidzi (3635), Ahmad (5/18)] 
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[396l) jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Dahulu 
masjid (Nabawi) tiang-tiangnya dibuat dari batang-batang pohon kurma 
dan apabila berkhutbah beliau berdiri pada salah satu batang-batang 
pohon kurma tersebut. Ketika Beliau telah dibuatkan mimbar dan beliau 
berkhutbah dengan berdiri di atasnya, kami mendengar suara dari 
batang kayu tersebut bagaikan suara unta yang hampir beranak lalu 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam datang menghampirinya kemudian 
meletakkan tangan beliau pada batang kayu tersebut hingga akhirnya 
batang kayu itu terdiam. [HR. Al-Bukhari (3585), dari Anas dalam riwayat 
At-Tirmidzi (3627), Ibnu Majah (1415), Ahmad (3/226)] 
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[3962.] Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Seorang 
Arab Badui datang menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
seraya berkata, “Dengan apa aku mengetahui bahwa dirimu seorang 
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Nabi?" beliau bersabda, “Jika aku memanggil setandan kurma dari pohon 
kurma ini (kemari) apakah kamu mau bersaksi bahwa aku adalah utusan 
Allah?” kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memanggil 
setandan kurma tersebut, tiba-tiba setandan kurma itu turun dan terjatuh 
di hadapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau bersabda, 
“Kembalilah.”Maka setandan kurma itu kembali ke tempatnya semula, 
setelah (peristiwa) itu seorang badui tersebut masuk Islam.” [HR. At- 
Tirmidzi (3628), Ahmad (1/223)] 



Kemuliaan Akhlak Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


Allah Ta’a/fl berfirman. 




“Dan sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi pekerti yang luhur.” {QS. 
Al-Qalain[68]:4) 
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[3963.] Dari Anas bin Malik RadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Aku pernah 
berjalan bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang ketika itu Beliau 
mengenakan selendang yang tebal dan kasar buatan Najran. Kemudian 
seorang Arab Badui datang lalu menarik Beliau dengan tarikan yang 
keras hingga aku melihat permukaan pundak Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berbekas akibat tarikan yang keras itu. Lalu Beliau bersabda, 
“Perintahkanlah, agar aku diberikan harta Allah yang ada padamu.” 
Kemudian Beliau memandang kepada orang Arab Badui itu dan tertawa. 
Lalu Beliau memerintahkan agar memberinya.” [HR. Al-Bukhari (3149), 
Muslim (1057), Ahmad (3/153)] 
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[3964.] Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku telah menjadi 
khadim (pembantu) Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selama sepuluh 
tahun, namun selama itu beliau belum pernah berkata ‘ujf (ah..) kepadaku 
sekalipun. Juga tidak pernah menanyakan mengenai sesuatu yang aku 
lakukan kenapa aku melakukannya, dan tidak pula terhadap sesuatu yang 
aku tinggalkan, kenapa aku meninggalkannya. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam adalah manusia yang paling baik akhlaknya, aku tidak 
pernah merasakan kain sutra, sutra murni atau hal lain yang lebih lembut 
selain tangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, aku juga tidak 
pernah mencium aroma minyak kasturi atau lainnya yang lebih harum 
daripada keringat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam [HR. Muslim 
(2309), At-Tirmidzi (2015), dan ini adalah lafazh miliknya, Ahmad (3/265)] 
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Kecintaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada 
Umatnya dan Kecintaan Umatnya kepada Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam 
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3965.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Di antara umatku yang sangat mencintaiku 





adalah orang-orang sepeninggalku, salah seorang di antara mereka ingin 
melihatku dengan (mengorbankan) keluarga dan hartanya. ” [HR. Muslim 
(2832), Ahmad (5/156)] 
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[3966.] £)arn Khabab bin Al-Arts Radhiyallahu Anhu -Ia pernah ikut 
perang Badar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam- bahwa ia 
berkata, “Pada suatu malam aku memperhatikan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam shalat sepanjang malam, sehingga katika waktu fajar 
tiba Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam salam dari shalatnya. 


Kemudian Khabab menemuinya dan berkata, "Wahai Rasulullah 
demi bapak dan ibuku sebagai tebusanmu, sungguh aku tidak pernah 
sebelumnya melihatmu shalat seperti shalatmu malam ini!” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kemudian menjawab "Benar, itu adalah 
shalatnya orang yang yang penuh harap dan takut. Aku memohon kepada 
Rabbku Tabaraka Wa Ta'ala tiga hal, lalu Allah menerima dari dua hal 
dan menolak satu hal. Aku memohon kepada Rabbku Tabaraka Wa Ta'ala 
agar kita tidak dibinasakan sebagaimana ummat ummat sebelum kita lalu 
Allah mengabulkannya, aku memohon kepada Rabbku 'Azza Wajalla agar 
musuh tidak menang atas kita lalu Allah mengabulkannya, kemudian aku 
memohon kepada Rabbku Tabaraka Wa Ta'ala agar tidak menjadikan kita 
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pecah berkelompok-kelompok, lalu Allah tidak mengabulkannya. ” [HR. 
An-Nasa’i (1637), At-Tirmidzi (2125), Ahmad (5/108)] 
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[3967.J DariRifa'ahAl-JuhaniRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Kamiberada 
di hadapan Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam, maka Beliau bersabda, 
“Demi dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, tidaklah seorang 
hamba beriman, lalu ia bersungguh-sungguh (menjalankan keimanannya), 
melainkan ia akan dimasukkan ke dalam surga. Dan aku berharap tidaklah 
mereka memasukinya sehingga kalian telah mendudukinya (terlebih 
dahulu), juga orang-orang shalih dari keturunan kalian akan disediakan 
tempat di surga. Rabbku telah menjanjikan kepadaku bahwa ummatku 
akan masuk surga sebanyak tujuh puluh ribu orang tanpa hisab. ” [HR. Ibnu 
Majah (4285), Ahmad (4/16)] 



Penundaan Pengabulan Doa Nabi ShallallahuAlaihi wa 
Sallam kepada Umatnya Sampai Hari Kiamat 
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(3968.] DariHurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Setiap Nabi memiliki doa yang 
mustajab, maka setiap nabi menyegerakan doanya, dan sesungguhnya 
aku menyembunyikan doaku sebagai syafa'at bagi umatku pada hari 
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kiamat. Dan insya Allah, syafa'atku akan mencakup orang yang mati dari 
kalangan umatku yang tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apa 
pun. ’’ [HR. Al-Bukhari (6304), Muslim (199), Ahmad (2/275), dan lafazh ini 
milik Muslim. At-Tirmidzi (3602), Ibnu Majah (4307)] 
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(3969.) £torj Abdutlah bin Amr bin Al-Ash RadhiyallahuAnhuma bahwa 
Nabi Shallallahu Aiaihi wa Sallam pernah membaca firman Aiiah 
mengenai Ibrahim: ' (Ya Tuhanku, sesungguhnya berhala-berhala itu 
telah menyesatkan kebanyakan daripada manusia, maka barangsiapa 
yang mengikutiku. Maka Sesungguhnya orang itu termasuk golonganku) ' 
(QS. Ibrihim [14]; 36) hingga akhir ayat. Dan mengenai Isa Alaihissalam: 
' Oika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah 
hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau mengampuni mereka, maka 
sesun^uhnya Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana) ' (QS. 
Al-Md'idah [5]; 118) Kemudian beliau mengangkat kedua tangannya 
seraya berdo'a: “Ya Allah, selamatkanlah umatku, selamatkanlah umatku, 
“dengan bercucuran air mata. Kemudian Allah 'Azza Wajalla berkata 
kepada malaikat Jibril: “Temuilah Muhammad -dan Rabbmulah yang lebih 
tahu- dan tanyakan kepadanya, 'Apayang membuatmu menangis?'Maka 
malaikat Jibril pun bertanya kepada beliau, dan beliau Shallallahu Aiaihi 
wa Sallam menjawabnya dengan apa yang dikatakan Allah-dan Allah 
lebih mengetahui hal itu-. Kemudian Allah berfirman, 'Wahai Jibril, 
temuilah Muhammad dan katakan bahwa Kami akan membuatmu 


senang dengan umatmu dan tidak akan membuatmu sedih karenanya 
(Kami akan menyelamatkan semua umatmu). [HR. Muslim (292)] 
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( 3970 .) DariMu'adzbin}abalRadhiyallahuAnhu,iaberkala, "Suatuhart 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melaksanakan shalat 
dengan memanjangkan do'anya, setelah selesai shalat kami bertanya 
-atau mereka berkata-, “Wahai Rasulullah, (mengapa) hari ini anda 
memanjangkan shalat?” Beliau menjawab, “Sesungguhnya aku telah 
berdo'a dengan penuh rasa harap dan khawatir, aku memohon kepada 
Allah 'Azza Wajalla untuk ummatku tiga perkara, namun Dia hanya 
mengabulkan dua perkara untukku dan menolak satu perkara. Aku 
memohon kepada-Nya agar mereka tidak dibinasakan musuh dan Dia 
mengabulkannya. Kemudian aku meminta agar Allah tidak mencelakakan 
mereka dengan ditenggelamkan dan Dia juga mengabulkan permintaanku. 
Dan aku juga memohon kepada-Nya supaya tidak menjadikan mereka 
saling bermusuhan sesama mereka, namun Allah mengembalikannya 
kepadaku (menolaknya).” [HR. IbnuMajah (3951), Ahmad (5/240)] 
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“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bersalawat untuk Nabi. 
Wahai orang-orang yang beriman! Bersalawatlah kamu untuk Nabi dan 
ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan kepadanya.” (QS. Al- 
AhzAb[33]:56) 
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[ 3971 .] Dari Abdurrahman binAbi Laila, ia berkata, “Ka'ab bin Ujrah 
Radhiyallahu Anhu menemui aku lalu berkata, “Maukah kamu aku 
hadiahkan suatu hadiah yang aku mendengarnya dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam."Aku jawab; “Ya, hadiahkanlah aku.”Lalu dia berkata, 
“Kami pernah bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam; 
“Wahai Rasulullah, bagaimana caranya kami bershalawat kepada 
keluarga kalangan Ahlul Bait sementara Allah telah mengajarkan kami 
bagaimana cara menyampaikan salam kepada kalian?” Maka Beliau 
bersabda, “Ucapkanlah; ALLAHUMMA SHALU 'ALAA MUHAMMADIN WA 


'ALAAAAU MUHAMMAD KAMAA SHOLLAITA 'ALAA IBRAHIIM WA 'ALAA 
AAU IBRAHIM INNAKA HAMIIDUN MAJID. ALLAHUMMA BAARIK 'ALAA 
MUHAMMADIN WA 'ALAA AALI MUHAMMADIN KAMAA BAARAKTA 
'ALAA IBRAHIIM WA 'ALAA AAU IBRAHIM INNAKA HAMIIDUN MAJIID” 


(Ya Allah berilah shalawat kepada Muhammad dan kepada keluarga 
Muhammad sebagaimana Engkau telah memberi shalawat kepada 
Ibrahiim dan kepada keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkah Maha 
Terpuji dan Maha Mulia. Ya Allah berilah barakah kepada Muhammad 
dan keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah memberi barakah 
kepada Ibrahim dan kepada keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkah 
Maha Terpuji dan Maha Mulia).” [HR. Al-Bukhari (3370), Muslim (406), 
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Abu Dawud (976), An-Nasa’i (1287), At-Tirmidzi (483), Ibnu Majah (904), 
Ahmad (4/241)] 
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3972. 


Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
berkata, ’Ya Rasulullah, mengucapkan salam sudah kami ketahui, lalu 


bagaimana mengucapkan shalawat kepadamu? Beliau menjawab, 
“Ucapkanlah: ALLAAHUMMA SHALU 'ALAA MUHAMMAD, 'ABDIKA WA 
RASUUUKA KAMAA SHALAITA ALAA AALI IBRAHIM WA BAARIKAALA 
MUHAMMAD WA 'ALAA 'AALI MUHAMMAD KAMAA BAARAKTA 'ALAA 


IBRAHIM. [HR. Al-Bukhari (6368), Ahmad (3/47), dari Ka’ab bin Ujrah 
dalam riwayat Al-Bukhari (4797), Muslim (406)] 
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[3973.J Humaid As-Sa'idi Radhiyallahu Anhu bahwa mereka 

bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana cara kami bershalawat 
kepadamu?’’ beliau bersabda, 'Ucapkanlah oleh kalian; “’ALLAHUMMA 


SHALLI 'ALA MUHAMMADIN WA AZWAJIHI WA DZURRIYATIHI, KAMAA 
SHALLAITA 'ALAA AALI IBRAHIM. WABAARIK 'ALAA MUHAMMAD 
WA AZWAJIHI WA DZURRIYATIHI, KAMAA BAARAKTA 'ALAA AALI 
IBRAHIM FIL ’ALAMIINA INNAKA HAMIIDUM-MAJIID (Ya Allah, 


curahkanlah kesejahteraan kepada Muhammad, para istrinya dan 
keturunannya sebagaimana Engkau curahkan kepada keluarga Ibrahim. 
Ya Allah, curahkanlah keberkahan kepada Muhammad, istri-istrinya 
dan keturunannya, sebagaimana Engkau curahkan keberkahan kepada 
keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji Lagi Maha 
Agung).’’ [HR. Al-Bukhari (6360), Muslim (407), Abu Dawud (979), Ibnu 
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Majah (905), Ahmad (5/424)] 
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[ 3974 / Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa bershalawat 
kepadaku satu kali maka Allah akan bershalawat kepadanya sepuluh 
kali. ” [HR. Muslim (408), Abu Dawud (1530), An-Nasa’i (1295), At-Tirmidzi 
(485), Ahmad (2/372)1 
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[ 3975 .] Dari Aus bin Aus Radhiyallahu Anhu, iaberkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Hari Jum'at adalah di antara 
hari-hari kalian yang terbaik, maka perbanyaklah shalawat kepadaku pada 
hari itu, karena sesungguhnya shalawat kalian disampaikan kepadaku. ’’ 
[HR. Abu Dawud (1531), An-Nasa’i (1373), Ibnu Majah (1085), Ahmad (4/8)] 
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3976.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian jadikan rumah- 
rumah kalian sebagai kuburan (tidak pernah dilaksanakan di dalamnya 
shalat dan juga tidak pernah dikumandangkan ayat-ayat Al Quran, 
sehingga seperti kuburan), dan jangan kalian jadikan kuburanku sebagai 
'id (hari raya, yakni tempat yang selalu dikunjungi dan didatangi pada 
setiap waktu dan saat), bershalawatlah kepadaku, sesungguhnya shalawat 
kalian akan sampai kepadaku di manapun kalian berada. ” [HR. Abu 
Dawud (2042), Ahmad (2/284)] 


jli : jlJ Ali iill ^3 aIi' 



KTTAB KEUTAMAAN- 
KEUTAMAAN 





f‘^' l|^' 


[ 3977 .] Dari Abdullah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Sesungguhnya Allah 'azza wa 
jalla memiliki malaikat di bumi yang senantiasa berkeliling untuk 
menyampaikan kepadaku salam dari ummatku.” [HR. An-Nasa’i (1281), 
Ahmad (1/387)1 
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[ 3978 .] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa bershalawat 
kepadaku sekali, maka Allah akan bershalawat kepadanya sepuluh kali, 
serta menghapuskan sepuluh kesalahan, dan diangkat sepuluh derajat. 
[HR. An-Nasa’i (1296), Ahmad (3/102)] 
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[3979.J Dari Fadhalah bin Ubaid Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Ketika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk, tiba-tiba seseorang 
masuk dan melakukan shalat dan berdoa; ya Allah, ampunilah aku dan 
rahmatilah aku. Kemudian beliau bersabda, “Engkau telah tergesa-gesa 
wahai orang yang melakukan shalat. Apabila engkau melakukan shalat 
dan duduk, maka pujilah Allah dengan pujian yang menjadi hak-Nya, dan 
bershalawatlah kepadaku, kemudian berdoalah kepada-Nya!” Kemudian 
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terdapat orang lain setelah itu yang melakukan shalat lalu memuji 
Allah, dan bershalawat kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai orang 
yang melakukan shalat, berdoalah maka akan dikabulkan doamu!” [HR. 
An-Nasa’i (1283), At-Tirmidzi (3476), Ahmad (1/18)] 
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3980.) Dari Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu, ia berkata. 


“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orangyang bakhil 
(pelit) adalah orang yang apabila aku disebutkan di hadapannya, maka ia 
tidak mengucapkan shalawatkepadaku.” [HR. At-Tirmidzi (3536), Ahmad 
( 1 / 201)1 
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3981.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 


bersabda, “amin, amin, amin.” Para shahabat bertanya, “Wahai 
Rasulullah!Engkau telah mengucapkan amin.”Beliau menjawab, “Jibril 
telah mendatangiku, kemudian ia berkata, “Celakalah orang yang kedua 
orang tuanya mencapai usia tua berada di sisinya, lalu mereka tidak 
memasukkannya ke dalam surga.” Maka Aku jawab, “Amin.” Kemudian 
Jibril berkata, “Celakalah orang yang menjumpai Ramadhan lalu tidak 
diampuni.” Maka aku menjawab, “Amin.” Kemudian Jibril kembali 
berkata, “Celakalah orang yang disebutkan namamu di hadapannya lalu 



KITAB KEUTAMAAN- 
KEUTAMAAN 





tidak mengucapkan salawat kepadamu. ” Maka aku menjawab, “Amin. 
[HR. Al-Bukhari dalam Adab Al-Mufrad (646)] 



Bab 38 



Penampilan Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam 

jii ^ u:Jli Jic. s ^ (t^ 

jii 35 *;it 4ijl ijLj ^ 


[3982. J DariAl-BarraRadhiyallahuAnhuia berkata, “Aku tidak pernah 
melihat orang yang lebih tampan berpakaian merah daripada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Rambut beliau terurai ke bahunya yang 
bidang, perawakannya tidak tin^ kurus dan tidak pula pendek.” [HR. 
At-Tirmidzi (3635), Ahmad (4/300)] 


3;in Jij ju,: jiS 3^1 ^ (v^ 

JL : jU jL jdy Jii iii iiiii djLj '4.J 

[3983.] Dari Abu Ishaq, ia berkata, “Al-Bara'pernah ditanya; “Apakah 
wajah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti pedang?'. Dia menjawab, 
“Tidak, akan tetapi wajah beliau seperti rembulan." [HR. At-Tirmidzi 
(3636), Ahmad (4/281)] 



Bab 39 



Tertawanya Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam 

iill u Uli &\ ji (r^Al) 

ht u!} Ji li ULiciJ 


> 5 


3984.] DariAisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Saya tidak pernah 




ENSIKLOPEDI 

HAons 





melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tertawa terbahak- 
bahak hingga terlihat langit-langit dalam mulutnya, beliau hanya biasa 
tersenyum. ” [HR. Al-Bukhari (6092), Ahmad (6/66)] 


u : jls iill ^3 jji j) 


\jS.\ 04(3 


[3985.] DariAbdullah bin Harits bin Juz'Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Saya tidak melihat seorang pun yang paling banyak senyumnya melebihi 
Rasulullah Shallallahu Alaihi u;aSaZ/flm."[HR. At-Tirmicizi (3641), Ahmad 


4/190)1 


0' J4-3 Jilcj St 

^“U: jSUi : Jls .^331 it 4^f ‘j: : j\i 

\j liAjjS J jA^ ‘ oj\j^\j 

oif ^ 4^13 

‘§JJ lHii ^ 1^13 ‘§JJ 

.^3 A;ji. 


[ 3986 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa pada suatu hari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berbicara dan di samping Beliau ada seorang 
laki-laki penduduk Baduy: “Ada seorang dari penduduk surga meminta 
izin kepada Rabbnya untuk bercocok tanam. Maka Rabbnya berfirman 
kepadanya, “Bukankah kamu bebas melakukan apa saja yang kamu mau?” 
Orang itu berkata, “Benar, tapi aku suka bercocok tanam. ” Beliau bersabda, 
“Maka orang itu bersegera menanam benih sehingga tumbuh berkembang 
dengan sangat banyak hingga ketika panen hasilnya sebanyak gunung. 
Maka Allah berfirman, “Tidak ada yang melebihi kamu wahai anak Adam." 
Maka laki-laki Baduy itu berkata, “Demi Allah, tidak akan engkau temui 
orang seperti itu selain Kaum Quraisy dan Anshar karena mereka para 
petani sedangkan kami bukanlah petani." Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tertawa. [HR. Al-Bukhari (2348), Ahmad (2/511)] 
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Bab 40 


Warisan Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam 

cj. 6'lili iii' [r^^vl 
ifuJ j=i J\ ji ili:} jdi-j 4;ic iiii Ji 4i' 

^ 4jj 1 ;d jij ^ JjijI 4»' J^j 
J 'hi -M Uj ‘4>^J 

uii .lili u vijji 'i: jis *;]ic 5l)( Ji 

'i ii'j Jl5 ‘j^' a 

iir 141 U. ^ -dc iiii Ji 4ji' hi 

II \4;j |dij a;^ 4iii Ji ^\ ^ 

Ji^i:6i ^jiiaii|dijA;it4iii JiAiii j^jAA 


: jii ^a/i j,>:^ ^ la.ii oiiji .ii;i iMi 

*;!£. jSji Ji aIji jjij jJj aiicj ^alj: Ji i:ji£=^ fJs 

i-ia 'ii' 5^ ^jj ^ ‘^ 

a?^' 6^ ^ ^ 

JUiSa *^lill yij 51. J^l eJj 3 llii ctili lUl lil, 

0 ^ fb ‘^'^J 14' 

g; ^ t*!/ lit aii iit 'i} ‘Uisi 0' ^ c 4 ? Jl 

liiUj ji-i- 'i Mj :gM 14 ^ ^ 

Ail'j ‘<4' 0 ^ ^ ja' 

llijc il l!l : jls p yJl£ 0 ^ ^ ‘ 
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dJuk Uj ^ 4 'i 

a ^ ll^3 ^J% oiJ^ill iiil JiU, 

^ jjs pli jdi^j *;)£. iiii Ji Ajji j^ Uii;iJ vli 
:ju ^ lili u;^ Ji 

(._,s>.\ s)-?^ ^t^!3 

JlJ^Sll 0^ p- ^ X)oj l^|3 lT? 

^1 4i\ j^j cioib '^' Pj ‘J^' 

iJlp^ :_^y 4 =u Jlii tA^iLs^ N' 14^ 



J ^ '^1^ iyiu; Jy^f^ liiSj p 
iji^l 'tj 4 J=Ci J\ jp li«iis iS^\ jp aIJp ij'j 
piiil 4i;^^ p.'N\ i5J ^j3 i!f ils^j ^ 

:i;is3 oiiL M^\ ^ u;i^ 

.l3«|_^jiIJ\ Oi^ di 0 ^ 

[3987.) Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, Fathimah binti Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus utusan kepada Abu Bakar 
meminta warisannya dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dari 
harta Fai'yang Allah berikan kepadanya di Madinah dan Fadak, serta 
sisa seperlima ghanimah Khaibar. Maka Abu Bakar katakan; “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, 'Kami tidak diwarisi, 
segala yang kami tinggalkan hanya sebagai sedekah saja, hanya saja 
keluarga Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam makan dari harta ini, 
dan demi Allah, saya tidak akan merubah sedikit pun sedekah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dari keadaannya semula sebagaimana 
beliau kelola semasa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan akan 
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saya kelola sebagaimana Rasulullah mengelola. Maka Abu Bakar enggan 
menyerahkan sedikitpun kepada Fathimah sehingga Fathimah emosi 
kepada Abu Bakar dalam masalah ini. Fathimah akhirnya mengabaikan 
Abu Bakar dan tak pernah mengajaknya bicara hingga ia wafat, dan ia 
hidup enam bulan sepeninggal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ketika 
wafat, ia dimandikan oleh suaminya, Ali, ketika malam hari, dan Ali 
tidak memberitahukan kewafatannya kepada Abu Bakar, padahal semasa 
Fathimah, Ali dituakan oleh masyarakat. Ajaibnya, ketika Fathimah 
wafat, Ali memungkiri penghormatan para shahabat kepadanya, dan ia 
lebih cenderung berdamai dengan Abu Bakar dan berbaiat kepadanya, 
sekalipun ia sendiri tidak berbaiat di bulan-bulan itu. Ali kemudian 
mengutus seorang utusan yang inti pesannya; 'Tolong datangilah kami, 
dan jangan seorangpun bersamamu! 'Ini Ali ucapkan jangan-jangan 
Umar juga turut hadir. Namun Umar mengatakan; 'Tidak, demi Allah, 
jangan engkau temui mereka sendirian. 'Kata Abu Bakar; 'Kalian tidak 
tahu apa yang akan mereka lakukan terhadapku, demi Allah, aku 
sajalah yang menemui mereka. 'Abu Bakar lantas menemui mereka, Ali 
mengucapkan syahadat dan berujar; 'Kami tahu keutamaanmu dan 
apa yang telah Allah karuniakan kepadamu, kami bukan berarti dengki 
terhadap kebaikan yang telah Allah berikan padamu, namun rupanya 
engkau hanya menggunakan logikamu sendiri memperlakukan kami, 
kami punya pendapat, selayaknya kami peroleh bagian karena kedekatan 
kekerabatan kami dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, hingga 
kedua mata Abu Bakar menangis. Ketika Abu Bakar bicara. Abu bakar 
sampaikan; 'Kekerabatan Rasulullah lebih saya cintai daripada aku 
menyambung kekerabatanku, adapun percekcokan antara aku dan 
kalian dari harta ini, saya tidak pernah mengingkari kebaikan, tidaklah 
kutinggalkan sebuah perkara yang kulihat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melakukannya, selain kulakukan. Kemudian Ali katakan 
kepada Abu bakar; 'Waktu baiat kepadamu nanti sore. ” Ketika Abu Bakar 
telah shalat Zhuhur, beliau naik mimbar, beliau ucapkan syahadat dan 
beliau utarakan masalah Ali dan ketidakikutsertaannya dari bai'at dan 
alasannya, kemudian beliau beristighfar. Ali kemudian bersaksi dan 
mengemukakan keagungan hak Abu Bakar, dan ia ceritakan bahwa apa 
yang ia lakukan tidak sampai menyeretnya untuk dengki kepada Abu 
Bakar, tidak pula sampai mengingkari keutamaan yang telah Allah berikan 
kepada Abu Bakar, hanya kami berpandangan bahwa kami sebenarnya 
layak untuk menyatakan pendapat dalam masalah ini (warisan), namun 
rupanya Abu Bakar melakukan dengan logikanya sendiri sehingga kami 
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merasa emosi. 'Kaum muslimin pun bergembira atas pernyataan Ali dan 
berujar; 'Engkau benar. 'Sehingga kaum muslimin semakin dekat dengan 
Ali ketika Ali mengembalikan keadaan menjadi baik." [HR. Muslim (1757, 
1759,1861), Ahmad (1/9,10)] 


Bab 41 



Larangan Untuk Berdusta atas Nama Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam 


jli : 

[3988.) Dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian berdusta terhadapku (atas 
namaku), karena barangsiapa berdusta terhadapku dia akan masuk 
neraka." [HR. Al-Bukhari (106), Muslim (1), Ahmad (1/83)] 


'Jj 0^ (j^ b*^ 

.jliH 5^ '.iiii tjsii ‘db^ 


[3989.) Dari Abdullah bin Amru Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sampaikan dariku sekalipun satu 
ayat dan ceritakanlah (apa yang kalian dengar) dari Bani Isra'il dan itu 
tidak apa (dosa). Dan barangsiapa yang berdusta atasku dengan sengaja, 
maka bersiap-siaplah menempati tempat duduknya di neraka." [HR. Al- 
Bukhari (3461), Ahmad (2/159)] 


4.11'U jp 0): ^b 

^ ••O 


. ^ ^ 

[ 3990 .) DariAl-Mughirah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku mendengar 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya berdusta 
kepadaku tidak sama dengan orang yang berdusta kepada orang lain. 
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Barangsiapa yang berdusta atas namaku dengan sengaja, maka hendaklah 
dia bersiap-siap (mendapat) tempat duduknya di neraka. [HR. Muslim (4), 
Ahmad (4/425)] 


Jiii; vi? (y rfLj 4i)l -ii 

3991.] Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa berdusta 
atas namaku dengan sengaja hendaklah ia menyiapkan tempat duduknya 
di neraka.” [HR. At-Tirmidzi (2659), Ibnu Majah (30), Ahmad (1/402)] 
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Membunuh Seseorang yang Mencela Nabi Shallallahu Alaihi 

wa Sallam 
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4l^ Ji oU=JU i\4i^ iiiiy J^M' Jl 
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> ^ 


.J ii liis 5' b-ni' ‘^' :fi^j A;it ijbl J-i 4i' 


[ 3992 .] £)ari Utsman Asy-Syahham, ia berkata, "Aku menuntun seorang 
yang buta dan sampai kepada Ikrimah, ia mulai mengajak kami bicara, 
ia berkata Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu menceritakan kepadaku 
bahwa dahulu ada orang buta di masa Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam yang memiliki budak wanita, ia memiliki dua orang anak 
dari hubungan dengannya, budak tersebut banyak mencela Rasulullah 
Shallallahu Alaihi Wasallam, ia selalu menghina beliau dan orang 
buta tersebut mencegahnya namun ia tetap tidak dapat dicegah dan ia 
melarangnya namun budak tersebut tidak berhenti, pada suatu malam aku 
menyebutkan Nabi Shallallahu Alaihi wa sallam lalu ia mencela beliau, 
maka aku tidak sabar untuk mengambil sebuah cangkul dan aku letakkan 
di keperutnya dan menyandarinya hingga saya membunuhnya dan 
terbunuhlah ia, kemudian hal itu disampaikan kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam lalu beliau mengumpulkan manusia dan bersabda, “Aku 
bersumpah kepada Allah dan meminta seseorang yang aku memiliki hak 
atasnya, ia melakukan apa yang telah ia lakukan agar ia berdiri, kemudian 
menghadaplah orang yang buta dan berjalan gontai dan berkata, “Wahai 
Rasulullah akulah pemiliknya, ia dulu adalah ibu dari anakku, ia adalah 
wanita yang lembut dan mesra terhadapku, aku memiliki dua anak 
seperti permata darinya, namun ia sering mencela dan menghinamu, 
aku melarangnya namun ia tidak berhenti dan aku mencegahnya tapi ia 
tidak dapat dicegah, tadi malam aku menyebut dirimu lalu ia mencelamu, 
lalu aku bangkit untuk mengambil cangkul dan meletakkan di perutnya 
dan menyandarinya hingga aku membunuhnya, kemudian Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Saksikanlah bahwa darah wanita 
itu adalah sia-sia. ” [HR. Abu Dawud (4361), An-Nasa’i (4070)] 
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[3993. J Dari j^jja Barzah Al-Aslami, ia berkata, “Seorang lelaki bersikap 
kasar kepada Abu Bakar As-Siddiq, maka Abu Barzah berkata, “Bolehkah 
aku memenggal lehernya?” Maka Abu Bakar menghardiknya dan dia 
menjawab, “Itu tidak boleh dilakukan untuk seseorang setelah Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam.” [HR. An-Nasa’i (4071)] 



Keutamaan Umat Nabi Muhammad ShallallahuAlaihi wa 

Sallam 


Allah Ta’ala berfirman. 




“Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) “umat 
pertengahan" agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan 
agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. ” (QS. AI- 
Baqarah [2]: 143) 


^ ^ f' \<\\ 





“Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
(karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang 
mungkar, dan beriman kepada Allah.” {QS. Ah‘hariu^ [3]: 110) 


4i)l J_>i3 ju : ili iil ^ jc (n^t) 
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[ 3994 .] £)ari Abu Sa’id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Pada hari 
kiamat, Nuh akan dipanggil (Allah) dan ia akan menjawab, 'Labbaik dan 
Sa'adaik (Aku penuhi panggilan-Mu dan kebahagiaan di atas kebahagiaan 
untuk-Mu), wahai TuhanKu! 'lalu Allah bertanya, 'Apakah telah kau 
sampaikan pesan Kami? 'Nuh menjawab, 'Ya'. Kemudian Allah akan 
bertanya kepada bangsa (umat) Nuh: 'Apakah ia telah menyampaikan 
pesan kami kepadamu sekalian? 'Mereka akan berkata, 'Tidak ada yang 
memberikan peringatan kepada kami. 'Maka Allah bertanya, 'Siapa yang 
menjadi saksimu? 'Nuh menjawab, 'Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan para pengikutnya. 'Maka mereka (umat muslim) akan 
bersaksi bahwa Nuh telah menyampaikan pesan (Allah). Kemudian Rasul 
(Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam) akan menjadi saksi untukmu 
sekalian dan itulah maksud dari jirman Allah: 'Demikianlah kami jadikan 
kalian sebagai umat yang adil supaya kamu menjadi saksi atas manusia. 
Dan Rasul menjadi saksi atas kalian.” (QS. Al Bagarah (2): 143) [HR. Al- 
Bukhari (4487), At-Tirmidzi (2961), Ibnu Majah (4284), Ahmad (3/32)] 




a ^ 0 , 


( 3995 .] £,ari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah menyesatkan orang-orang 
yang sebelum kita tentang hari Jumat. Bagi orang Yahudi jatuhnya pada 
hari Sabtu, dan bagi orang Nasrani jatuhnya pada hari Ahad. Lalu Allah 
menunjuki kita yaitu pada hari Jum'at. Karena itu, terjadilah berturut- 
turut tiga hari berkumpul (hari besar), yaitu Jum'at, Sabtu dan Ahad. Pada 
hari kiamat kelak, mereka pun mengikuti kita juga, kita yang terakhir ke 
dunia, tetapi kitalah yang lebih dahulu diadili sebelum umat-umat yang 
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lain. ” [HR. Al-Bukhari (876), Muslim (855), Ahmad (2/312), dari Hudzaifah 
dalam riwayat Muslim (856), An-Nasa’i (1367), Ibnu Majah (1083)] 
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[ 3996 .) Dari Khabab bin Al-Arts Radhiyallahu Anhu -Ia pernah ikut 
perang badar bersama Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam- bahwa ia 
berkata, “Pada suatu malam aku memperhatikan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam shalat sepanjang malam, sehingga ketika waktu fajar tiba 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam salam dari shalatnya. Kemudian 
Khabab menemuinya dan berkata, “Wahai Rasulullah demi bapak 
dan ibuku sebagai tebusanmu, sungguh aku tidak pernah sebelumnya 
melihatmu shalat seperti shalatmu malam ini!" Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam kemudian menjawab “Benar, itu adalah shalatnya 
orang yang yang penuh harap dan takut. Aku memohon kepada Rabbku 
Tabaraka Wa Ta'ala tiga hal, lalu Allah menerima dari dua hal dan 
menolak satu hal. Aku memohon kepada Rabbku Tabaraka Wa Ta'ala agar 
kita tidak dibinasakan sebagaimana ummat ummat sebelum kita, lalu 
Allah mengabulkannya, aku memohon kepada Rabbku 'Azza Wajalla agar 
musuh tidak menang atas kita, lalu Allah mengabulkannya, kemudian 
aku memohon kepada Rabbku Tabaraka Wa Ta'ala agar tidak menjadikan 
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kita pecah berkelompok-kelompok, lalu Allah tidak mengabulkannya.” 
[HR. An-Nasa’i (1637), At-Tirmidzi (2185), Ahmad (5/108)] 
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[3997.J Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda kepadanya: “Wahai Abu 
Sa'id, barangsiapa ridha Allah sebagai Rabbnya, Islam sebagai agamanya 
dan Muhammad sebagai Nabinya, maka ia pasti masuk surga.” Abu Sa'id 
takjub serya berkata, “Wahai Rasulullah, sudikah anda mengulanginya lagi 
untukku?”Beliau pun mengulanginya, kemudian beliau melanjutkan: “Dan 
ada satu amalan yang dengannya seorang hamba akan diangkat derajatnya 
di surga sebanyak seratus derajat, antara derajat satu dengan derajat yang 
lain seperti jarak antara langit dan bumi.” Abu Sa'id berkata, “Amalan 
apakah itu wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, “Jihad di jalan Allah, 
Jihaddi jalan Allah.” [HR. Muslim (1884), An-Nasa’i (3131), Ahmad (3/14)] 


43i. iljl Ji ^ iic 5l)( ,^4 ^ ^r^^A) 
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[3998. J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah memaafkan 
apa yang dikatakan oleh hati mereka, selama tidak melakukan atau pun 
mengungkapnya.” [HR. An-Nasa’i (3433), Ahmad (2/393)] 
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3999. J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila seorang dari kalian 
memperbaiki keislamannya, maka dari setiap kebaikan akan ditulis 
baginya sepuluh (kebaikan) yang serupa hingga tujuh ratus tingkatan, dan 
setiap satu kejelekan yang dikerjakan akan ditulis satu kejelekan saja yang 
serupa dengannya." [HR. Al-Bukhari (41), Ahmad (2/317)] 
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[ 4000 .] Dari Abdullah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Suatu saat kami 
bersama Nabi dalam sebuah hunian dari tanah liat, tiba-tiba Nabi berujar: 


“Puaskah kalian menjadi seperempat penghuni surga?” ‘ya’. Jawab kami. 
Nabi berujar lagi: “Puaskah kalian menjadi sepertiga penghuni surga?" 
‘ya, 'Jawab kami. Nabi berujar lagi: “Puaskah kalian menjadi separoh 
penghuni surga?” ‘ya, 'Jawab kami. Nabi bersabda, “Demi Dzatyang 
jiwaku berada di Tangan-Nya, sungguh aku berharap kalian menjadi 
separoh penghuni surga, dan surga tak dimasuki selain seorang muslim, 
dan perbandingan kalian di antara pemeluk kesyirikan tak lain hanyalah 
seperti rambut putih di kulit sapi hitam” atau dengan redaksi; “seperti 
sehelai rambut hitam di kulit sapi merah. ” [HR. Al-Bukhari (6528), Muslim 
(221), At-Tirmidzi (2537). Ibnu Majah (4283), Ahmad (1/386)] 
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[ 4001 .] Dari Buraidah Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Penghuni surga ada seratus dua puluh 
baris, delapan puluh di antaranya dari umat ini. [HR. At-Tirmidzi (2546), 
Ibnu Majah (4289), Ahmad (1/386)] 
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[ 4002 .) Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Kita adalah ummat terakhir dan yang 
pertama kali akan dihisab, di katakan; “Manakah ummat yang Nabinya 
buta huruf?" Maka kita adalah ummat terakhir dan yang pertama (akan 
dihisab). [HR. Ibnu Majah (4290), Ahmad (1/382)] 
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[ 4003 .) Dari Rifa'ahAl-Juhani Radhiyallahu Anhu, iaberkata, “Kami berada 
di hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau bersabda, 
“Demi dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, tidaklah seorang 
hamba beriman, lalu ia bersungguh-sungguh (menjalankan keimanannya), 
melainkan ia akan dimasukkan ke dalam surga. Dan aku berharap tidaklah 
mereka memasukinya sehingga kalian telah mendudukinya (terlebih 
dahulu), juga orang-orang shalih dari keturunan kelian akan disediakan 
tempat di surga. Rabbku telah menjanjikan kepadaku bahwa ummatku 
akan masuk surga sebanyak tujuh puluh ribu orang tanpa hisab. ” [HR. Ibnu 
Majah (4285), Ahmad (4/16)] 
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[4004.J Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya ummat ini adalah 
ummat yang dikasihi, adzab-Nya berada di antara kedua tangan-Nya, jika 
hari Kiamat tiba, maka seorang muslim akan mendorong seorang dari 
orang Musyrik seraya dikatakan; “Ini adalah tebusanmu dari api neraka. ” 
[HR. Ibnu Majah (4292), Ahmad (4/408)] 



Keutamaan Shahabat Rasulullah ShallallahuAlaihi wa 
Sallam dan Berwasiat dengannya dan Ridho terhadapnya 
serta Larangan untuk Mencela Mereka 



“Muhammad adalah utusan Allah, dan orang-orang yang bersama 
dengan dia bersikap keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih 
sayang sesama mereka. Kamu melihat mereka rukuk dan sujud mencari 
karunia Allah dan keridaan-Nya. Pada wajah mereka tampak tanda- 
tanda bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka (yang diungkapkan) 
dalam Taurat dan sifat-sifat mereka (yang diungkapkan) dalam Injil, 
yaitu seperti benih yang mengeluarkan tunasnya, kemudian tunas itu 
semakin kuat, lalu menjadi besar dan tegak lurus di atas batangnya; 
tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah 





hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang- 
orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan kebajikan di antara mereka, ampunan dan pahala yang 
besar. ’’ (QS. Al-Fath [48]: 29) 
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[4005.J jDan Imran bin Hushain Radhiyallahu Anhuma dari Nabi 
ShallallahuAlaihi wa Sallam beliau bersabda, “Sebaik-baik kalian adalah 
orang yang hidup pada masaku (periode shahabat), kemudian orang- 
orang pada masa berikutnya (Tabi'in), kemudian orang-orang pada masa 
berikutnya (Tabi'ut tabi'in).” 'Imran berkata, 'Saya tidak tahu apakah 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan 'orang-orang sesudah 
masa beliau'dua atau tiga kali. "Setelah itu akan datangorang-orangyang 
memberikan kesaksian padahal mereka tidak dimintai kesaksian, mereka 
berkhianat dan tidak dapat dipercaya, mereka bernadzar namun tidak 
melaksanakannya dan di antara mereka tampak gemuk. '[HR. Al-Bukhari 
(2651), dan ini lafeizh miliknya, Muslim (2535), Abu Dawud (4657), An- 
Nasa’i (3809), At-Tirmidzi (2221),Ahmad (4/436)] 
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4006.) Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Sebaik-baik 
manusia adalah yang hidup pada masaku, kemudian orang-orang 
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pada masa berikutnya, kemudian orang-orang pada masa berikutnya, 
kemudian setelah mereka akan datang suatu kaum kesaksian mereka 
mendahului sumpah mereka, dan sumpah mereka mendahului kesaksian 
mereka.” [HR. Al-Bukhari (2652), Muslim (2533), At-Tirmidzi (3859), Ibnu 
Majah (2362), Ahmad (1/378)] 
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[ 4007 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘‘Bahwasanya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘‘Aku diutus kepada sebaik- 
baik masa anak Adam, hingga pada masa yang aku diutus kepadanya 
(yakni masa shahabat). ” [HR. Al-Bukhari (3557), Ahmad (2/417) 
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[ 4 OO 8 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, 'Janganlah kalian 
mencaci maki para shahabatku! Janganlah kalian mencaci maki para 
shahabatku! Demi Dzat yang jiwaku di tangan-Nya, seandainya seseorang 
menginfakkan emas sebesar gunung Uhud, maka ia tidak akan dapat 
menandingi satu mud atau setengahnya dari apa yang telah diinfakkan 
para shahabatku.'lHR. Al-Bukhari (3673), Muslim (2541), Abu Dawud 
(4657), At-Tirmidzi (3861), Ibnu Majah (161), Ahmad (3/11)1 
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[ 4009 .) Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ‘‘Suatu 
ketika Umar menyampaikan pidato kepada kami dijabiyyah. Umar 
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berkata, “Wahai sekalian manusia, aku berdiri di tengah-tengah kalian 
sebagaimana posisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang ketika 
itu juga berdiri di tengah-tengah kami dan bersabda, 'Aku berwasiat 
kepada kalian dengan (melalui) para shahabat-shahabatku kemudian 
orang-orang setelah mereka dan orang-orang yang datang lagi setelah 
mereka. [HR. At-Tirmidzi (2165), Ahmad (1/18)] 


:j\l ili Cs?) VJ.:.. diD 

(diy di jjij o) jilS 

“* \ '' *\* '' i' ^ i •' ' 'M 


\Jaj 


[4010.J Dari Jabir bin Samurah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Umar 
Ibnul Khtaththab berkhutbah di Jabiah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah berdiri di hadapan kami sebagaimana aku berdiri 
di hadapan kalian, lalu beliau bersabda, “Jagalah (hak) shahabatku, 
kemudian orang-orang setelah mereka, kemudian orang-orang setelah 
mereka. Setelah itu akan menyebar kedustaan, hingga seorang laki-laki 
bersaksi tanpa diminta untuk bersaksi, dan bersumpah tanpa diminta 
untuk bersumpah.” [HR. Ibnu Majah (2363), Ahmad (1/26)] 
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Kedudukan Ahli Badar 
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[4011. J Dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengutusku, Zubair, dan Miqdad, pesan beliau: "Berangkatlah 
kalian hingga kalian sampai "Raudhah Khakh, ” sebab di sana ada seorang 
wanita penunggang unta yang membawa surat, rebutlah surat itu." 
Kata Ubaidullah bin Rafi', kami pun berangkat dan kuda kami pacu 
secepat-cepatnya hingga kami tiba di Raudah Khakh, di sana telah 
ada ada seorang wanita menunggang unta. Kami katakan kepadanya; 
“Tolong keluarkan suratmu." “Aku tak membawa surat. "Jawab si wanita 
tersebut. Maka terpaksa kami katakan; “Kamu harus keluarkan surat 
itu, atau kami yang akan menelanjangi pakaianmu!" Kata Ubaidullah, 
maka si wanita itu akhirnya mau mengeluarkan suratnya dari gelung 
rambutnya, dan kami bawa surat tersebut kepada Rasulullah Shallallahu 
'Alaihi Wa Sallam. Ternyata surat tersebut berasal dari Hatib bin Abu 
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Balta'ahAlAnsahri untuk beberapa orang musyrikMakkah, memberitakan 
mereka beberapa kebijakan Rasulullah yang akan beliau lakukan. Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menginterogasi Hathib bin 
Abu Balta'ah dengan berujar “Wahai Hathib, apa maksudmu menulis 
surat seperti ini?” Jawab Hathib ““Wahai Rasulullah, janganlah engkau 
terburu-buru kepadaku. Sesungguhnya aku adalah seorang anak angkat di 
tengah suku Quraisy, dan aku bukanlah termasuk dari kalangan mereka. 
Adapun kaum Muhaajirin yang bersama engkau, mereka mempunyai 
kerabat di Makkah yang akan melindungi keluarga dan harta mereka. 
Dikarenakan aku tidak punya hubungan nasab dengan mereka, aku ingin 
menolong mereka agar mereka pun menjaga kerabatku. Aku melakukan 
ini bukan karena kekafiran, murtad, ataupun ridha dengan kekufuran 
setelah Islam.”” Rasulullah memberi komentar “Hatib memang telah 
jujur kepada kalian.” Umar namun menyampaikan sikap kerasnya 
“Wahai Rasulullah, biarkan aku untuk memenggal leher si munafik ini.” 
Rasulullah mencegahnya seraya berujar “Dia, Hatib, telah ikut perang 
Badar, barangsiapa tahu Allah telah melihat semua pengikut perang Badar 
dan berfirman, “Lakukan yang kalian suka. Aku telah mengampuni kalian, 
maka turunlah ayat: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian 
ambil musuh-Ku dan musuh kalian sebagai pelindung, kamu nampakkan 
kecintaan kepada mereka, padahal, mereka mengkufuri kebenaran yang 
datang kepada kalian.” -sampai ayat “Telah sesat dari jalan yang lurus- 
(QS. Mumtahanah ayat 1). [HR. Al-Bukhari (4274), Muslim (2494), Abu 
Dawud (2650), Ahmad (1/79)] 


- aii, 6]- lit ji-i: 'i <!)] ^ 

{ o!j } 

i;;i ^ ^ p\ : j\S 

'■-'i 

[ 4012 .) Dari Hafshah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah 
shallaallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya aku ingin jika 
Allah berkehendak untuk tidak memasukkan para syuhada Badar dan 
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Hudaybiyah ke neraka, “ia berkata, aku berkata, “Bukankah Allah telah 
telah berfirman, (Dan tidak ada seorang pun daripadamu, melainkan 
mendatangi neraka itu, hal itu bagi Rabbmu adalah suatu kemestian yang 
sudah ditetapkan) (Maryam (19): 71). beliau bersabda, “Tidakkah kalian 
mendengar firman Allah: (Kemudian kami akan menyelamatkan orang- 
orang yang bertakwa dan membiarkan orang-orang yang zalim di dalam 
neraka dalam keadaan berlutut). (Maryam (19): 72)” [HR. Ibnu Majah 
(4281), Ahmad (6/285)] 
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[4013.) Dari Al-Bara'bin Azib Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kami 
sedang berbincang-bincang bahwa para shahabat Rasulullah di saat 
perang Badar berjumlah tiga ratus orang lebih, sama dengan jumlah 
pasukan Thalut yang dapat melewati sungai. Tak ada orang yang meleivati 
sungai tersebut kecuali seorang mukmin.” [HR. Al-Bukhari (3957), At- 
Tirmidzi (1597), Ahmad (4/290)] 



Kedudukan Orang yang Berbaiat kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam di bawah Pohon 


Allah Ta’a/fl berfirman. 



“Sungguh, Allah telah meridai orang-orang mukmin ketika mereka 
berjanji setia kepadamu (Muhammad) di bawah pohon. Dia mengetahui 
apa yang ada dalam hati mereka, lalu Dia memberikan ketenangan atas 
mereka dan memberi balasan dengan kemenangan yang dekat,” (QS. Al- 
Fath [48]: 18) 
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“Bahwa orang-orang yang berjanji setia kepadamu (Muhammad), 
sesungguhnya mereka hanya berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di 
atas tangan-tangan mereka."{QS. Al-Fath [48]: 10) 
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[ 4014 .] Dari Ummu Mubasysyir Radhiyallahu Anha, bahwasanya ia 
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda di 
rumah Hafshah: “Insya Allah tidak akan masuk ke dalam neraka seorang 
pun dari orang-orang yang turut serm berbai’atdi bawah pohon.” Hafshah 
berkata, ‘Memangnya benar seperti itu ya Rasulullah? Rasulullah menegur 
Hafshah yang berkata seperti itu. Lalu Hafshah membacakan ayat yang 
berbunyi; ‘Tak seorang pun darimu melainkan akan mendatangi neraka 
itu.' (Maryam (19): 71). Kemudian Rasulullah bersabda, ‘Bukankah 
Allah Suhhanahu wa Ta’ala telah berfirman, ‘Kemudian Kami akan 
menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan membiarkan orang- 
orang yang zhalim di dalam neraka dalam keadaan berlutut?’{Maryam 
(19): 72). [HR. Muslim (2496), Ibnu Majah (4281), Ahmad (4/460)] 
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4015. J Dari Jabir Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Tidak akan masuk neraka orang yang ikut 
berbaiat di bawah pohon.” [HR. Abu Dawud (4653), At-Tirmidzi (3860), 
Ahmad (3/350)] 
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Kedudukan Ahlul Bait 

Allah Ta’a/a berfirman, 
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“Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, 
wahai ahlulbait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.” (QS. Al- 
Ahz4b[33]:33) 
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[ 4 OI 6 .] Dari Yazid bin Hayyan, ia berkata, “Pada suatu hari saya pergi 
ke Zaid bin Arqam Radhiyallahu Anhu bersama Husain bin Sabrah dan 
Umar bin Muslim. Setelah kami duduk, Husain berkata kepada Zaid bin 


Arqam. Hai Zaid, kamu telah memperoleh kebaikan yang banyak. Kamu 
pernah melihat Rasulullah. Kamu pernah mendengar sabda beliau. 
Kamu pernah bertempur menyertai beliau. Dan kamu pun pernah shalat 
jama'ah bersama beliau. Sungguh kamu telah memperoleh kebaikan yang 
banyak. Oleh karena itu hai Zaid. sampaikanlah kepada kami apa yang 
pernah kamu dengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam! Zaid 
binArqam berkata, "Hai keponakanku, demi Allah sesungguhnya aku ini 
sudah tua dan ajalku sudah semakin dekat. Aku sudah lupa sebagian dari 
apa yang pernah aku dengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Oleh karena itu, apa yang bisa aku sampaikan, maka terimalah dan apa 
yang tidak bisa aku sampaikan, maka janganlah kamu memaksaku 
untuk menyampaikannya." Kemudian Zaid bin Arqam meneruskan 
perkataannya. Pada suatu ketika, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berdiri dan berpidato di suatu tempat air yang di sebut Khumm, yang 
terletak antara Makkah dan Madinah. Beliau memuji Allah, kemudian 
menyampaikan nasihat dan peringatan serta berkata, “Ketahuilah hai 
saudara-saudara, bahwasanya aku adalah manusia biasa seperti kalian. 
Sebentar lagi utusan Tuhanku, malaikat pencabut nyawa, akan datang 
kepadaku dan aku pun siap menyambutnya. Sesungguhnya aku akan 
meninggalkan dua hal yang berat kepada kalian, yaitu: Pertama, Al-Qur 
'an yang berisi petunjuk dan cahaya. Oleh karena itu, laksanakanlah isi 
Al-Qur'an dan peganglah. Sepertinya Rasulullah sangat mendorong dan 
menghimbau pengamalan Al-Qur'an. Kedua, keluargaku. Aku ingatkan 
kepada kalian semua agar berpedoman kepada hukum Allah dalam 
memperlakukan keluargaku. ” (Beliau ucapkan sebanyak tiga kali). Husain 
bertanya kepada Zaid bin Arqarn; “Hai Zaid, sebenarnya siapakah ahlul 
bait (keluarga) Rasulullah itu? Bukankah istri-istri beliau itu adalah 
ahlul bait (keluarga) nya?” Zaid binArqam berkata, “Istri-istri beliau 
adalah ahlul baitnya, tapi ahlul bait beliau yang dimaksud adalah orang 
yang diharamkan untuk menerima zakat sepeninggalan beliau. ” Husain 
bertanya, “Siapakah mereka itu?” Zaid binArqam menjawab, “Mereka 
adalah keluarga Ali, keluarga Aqil. keluarga Ja'far, dan keluarga Abbas.” 



Husain bertanya, “Apakah mereka semua diharamkan untuk menerima 
zakat?”Zaid bin Arqam menjawab."Ya.” [HR. Muslim (2408), Ahmad 
(4/366)] 
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4017.J £)ari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Pada suatu pagi. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar dari rumahnya dengan 
mengenakan kain bulu hitam yang berhias. Tak lama kemudian, datanglah 
Hasan bin Ali. Lalu Rasulullah menyuruhnya masuk ke dalam rumah. 
Kemudian datanglah Husain dan beliau pun masuk bersamanya ke dalam 
rumah. Setelah itu datanglah Fatimah dan beliau pun menyuruhnya masuk 
ke dalam rumah. Akhirnya, datanglah Ali dan beliau pun menyuruhnya 
masuk ke dalam rumah. Lalu beliau membaca ayat Al Qur'an yang 
berbunyi: “Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa 
darimu hai ahlul bait dan membersihkanmu sebersih-bersihnya.” (Al Ah 
zaab: 33). [HR. Muslim (2424), Ahmad (6/292), dari Abu Salamah] 



Bab 48 



Kedudukan Kaum Anshar 


Allah Ta’a/a berfirman. 






'J J 








“Dan orang-orangyang terdahulu lagi yang pertama-tama (masukislam) 
di antara orang-orang Muhajirin dan Ansar dan orang-orang yang 
mengikuti mereka dengan baik, Allah rida kepada mereka dan mereka pun 
rida kepada Allah.” iQS. At-TsMbah [9]; 100) 
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“Dan orang-orang (Ansar) yang telah menempati kota Madinah dan telah 
beriman sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai 
orang yang berhijrah ke tempat mereka. Dan mereka tidak menaruh 
keinginan dalam hati mereka terhadap apa yang diberikan kepada 
mereka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan (Muhajirin), atas dirinya 
sendiri, meskipun mereka juga memerlukan. Dan barangsiapa yang dijaga 
dirinya dari kekikiran, maka mereka itulah orang-orang yang beruntung. ” 
(QS.A1-Hasyr[59]:9) 
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[ 40 18.] Dari Abdurrahman bin Auf Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
ketika kami sampai di Madinah; Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam 
mempersaudarakan antara aku dengan Sa’ad bin ar-RabV, lalu Sa’ad 
bin ar-RabV berkata, “Aku adalah orang Anshar yang paling banyak 
hartanya, maka aku beri separuh hartaku untukmu, kemudian lihatlah 
di antara kedua istriku barangsiapa yang engkau suka nanti akan aku 
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ceraikan untukmu, jika ia telah halal maka nikahilah. ” Perawi berkata, 
“Maka 'Abdurrahman berkata kepadanya; “Aku tidak membutuhkan 
itu. Begini saja, apakah ada pasar yang sedang berlangsung transaksi 
jual beli saat ini?” Sa'ad menjawab, “Pasar Qainuqa'.” Perawi berkata, 
“Lalu Abdur Rahman pergi ke sana, ia membawa keju dan minyak samin. 
Perawi berkata lagi; “Dia melakukan hal itu pada hari-hari berikutnya. 
'Abdurrahman tetap berdagang di sana hingga akhirnya ia datang dengan 
mengenakan pakaian yang bagus dan penuh aroma wewangian. Maka 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bertanya, “Apakah engkau sudah 
menikah?”Dia menjawab, “Ya, sudah.”Lalu beliau bertanya lagi: “Dengan 
siapa?” Dia menjawab, ‘Dengan seorang wanita Anshar."Beliau bertanya 
lagi: “Dengan mahar apa engkau melakukan akad nikah?” Dia menjawab, 
“Dengan perhiasan emas yang senilai dengan satu biji, atau sebiji emas.” 
Lalu Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam berkata, kepadanya: “Adakanlah 
walimah (resepsi) walau hanya dengan seekor kambing.” [HR. Al-Bukhari 
(2048), Ahmad (3/190), dari Jabir] 
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[4019.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa ada seorang 
laki-laki datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu beliau 
datangi istri-istri beliau. Para istri beliau berkata, “Kami tidak punya 
apa-apa selain air.” Maka kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berkata kepada orang banyak, “Siapakah yang mau mengajak atau 
menjamu orang ini?” Maka seorang laki-laki dari Anshar berkata, “Aku. ” 
shahabat Anshar itu pulang bersama laki-laki tadi menemui istrinya lalu 
berkata, “Muliakanlah tamu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ini.” 
Istrinya berkata, “Kita tidak memiliki apa-apa kecuali sepotong roti untuk 
anakku.” Shahabat Anshar itu berkata, “Suguhkanlah makanan kamu itu 
lalu matikanlah lampu dan tidurkanlah anakmu. "Ketika mereka hendak 
menikmati makan malam, maka istrinya menyuguhkan makanan itu 
lalu mematikan lampu dan menidurkan anaknya kemudian dia berdiri 
seakan hendak memperbaiki lampunya, lalu dimatikannya kembali. 
Suami- istri hanya menggerak-gerakkan mulutnya (seperti mengunyah 
sesuatu) seolah keduanya ikut menikmati hidangan. Kemudian keduanya 
tidur dalam keadaan lapar karena tidak makan malam. Ketika pagi 
harinya, pasangan suami istri itu menemui Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Maka beliau ber$abda, “Malam ini, Allah tertawa atau 
terkagum-kagum karena perbuatan kalian berdua.” Maka kemudian Allah 
menurunkan flrman-Nya dalam QS. Al-Hasyr ayat 9 yang artinya: (“Dan 
mereka lebih mengutanuikan orang lain (Muhajirin) daripada diri mereka 
sendiri sekalipun mereka memerlukan apa yang mereka berikan itu. 
Dan barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah 
orang-orang yang beruntung”). [HR. Al-Bukhari (3798), Muslim (2954), 
At-Tirmidzi (3304) secara ringkas) 
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[ 4020 .] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Ketika 
orang-orang Muhajirin sampai di Madinah dari Makkah tanpa bekal 
sesuatu pun di tangan mereka, sedangkan orang-orang Anshar adalah 
pemilik tanah dan perabotan, maka orang-orang Anshar berjanji kepada 
mereka untuk memberi buah dari harta mereka itu setiap tahun dan 
mencukupi mereka dengan pekerjaan dan keamanan. Adalah ibunya yakni 
ibunya Anas, bernama Ummu Sulaim, yang juga adalah ibunya Abdullah 
bin Abi Thalhah, Ibu Anas pernah memberi Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam buah kurma, lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memberikannya kepada ummu Aiman, maula ummu Usamah bin Zaid. 
Ibnu Syihab berkata, maka Anas bin Malik mengabariku bahwasanya 
ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selesai dari perang Khaibar, 
Beliau kembali ke Madinah dan orang-orang Muhajirin mengembalikan 
apa yang diberikan orang-orang Anshar kepada mereka berupa buah- 
buahan. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengembalikan 
kepada ibunya (Anas) buah kurmanya dan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memberi ummu Aiman pengganti dari kebunnya. [HR. Al- 


Bukhari (2630), Muslim (1771)] 
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[4021.J Dan Abdullah bin Zaid bin Ashim Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata, ketika Allah memberi Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam 
rampasan (faV) pada perang Hunain, beliau membagi rampasan itu 
untuk orang-orang yang hatinya masih perlu ditarbiyah (muallaf), dan 
beliau sama sekali tidak memberi bagian shahabat Anshar. Rupanya 
shahabat Anshar ini emosi karena tidak memperoleh bagian sebagaimana 
yang lain memperolehnya. Maka kemudian Rasulullah menyampaikan 
pidato: “Hadirin kaum Anshar, bukankah aku dahulu menjumpai kalian 
dalam keadaan sesat lantas Allah memberi kalian petunjuk dengan 
perantaraanku? Dahulu kalian dalam keadaan terpecah-belah lantas 
Allah mendamaikan kalian dengan perantaraanku? Dan kalian dalam 
keadaan miskin lantas Allah mengayakan kalian dengan perantaraanku? 
Setiap kali Nabi menyampaikan sesuatu, mereka jawab; “Allah dan 
rasul-Nya lebih terpercaya.” Beliau meneruskan: “Lantas alasan apa yang 
menghalangi kalian menerima Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?” 
Kata Zaid, setiap kali Rasulullah mengatakan sesuatu mereka jawab; “Allah 
dan rasul-Nya lebih terpercaya!" Kata Nabi: “Silahkan kalian mengatakan; 
Anda datang kepada kami dengan demikian dan demikian.” Tidakkah 
kalian puas manusia membawa kambing dan unta, sedang kalian 
membawa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kalian Shallallahu Alaihi wa 


Sallam ke persinggahan kalian? kalaulah bukan karena hijrah, aku pasti 
menjadi orang Anshar, kalaulah manusia mengarungi sebuah lembah 
dan lereng, niscaya aku mengarungi lembah dan lereng Anshar. Anshar 
adalah pakaian luar -maksudnya primer dan utama- sedang manusia 
lain hanyalah pakaian dalam -maksudnya sekunder, sesungguhnya kalian 
akan menjumpai sikap-sikap egoistis dan individualistis sepeninggalku. 


maka bersabarlah kalian hingga kalian menemuiku di telaga.” [HR. Al- 
Bukhari (4330), Muslim (1061), Ahmad (4/42)] 
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[ 4022 «) Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melihat para wanita dan anak-anak berdatangan. 
Perawi berkata, “Aku mengira dia (Anas) berkata, “Sepulang dari resepsi 
perkawinan. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri untuk 
menyambut mereka seraya berkata, “Allahumma. Kalian adalah termasuk 
di antara manusia yang paling aku cintai.” Beliau mengucapkannya 
sebanyak tiga kali. [HR. Al-Bukhari (3785), Muslim (2509), Ahmad 
(3/175)1 
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[ 4023 .] Dari Sahal Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam datang kepada kami ketika kami sedang menggali parit 
dan mengangkut tanah di atas punggung-punggung kami (pada perang 
Khandaq). Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ya Allah, 
tidak ada kehidupan yang hakiki melainkan kehidupan akhirat. (Ya 
Allah), ampunilah kaum Muhajirin dan kaum Anshar.” [HR. Al-Bukhari 
(3797), Muslim (1804), Ahmad (5/332)] 
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[ 4024 .] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Abu Bakar 
dan Al-Abbas Radhiyallahu Anhu lewat di depan salah satu majelis 
dari majelis kaum Anshar, saat itu mereka sedang menangis. Abu Bakar 
bertanya, “Apa yang menyebabkan kalian menang?” Mereka menjawab, 
“Kami teringat dengan majelis Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
pernah kami ikuti. ” Maka Al-Abbas menemui Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam lalu mengabarkan hal tadi." Perawi berkata, ‘Maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar dalam keadaan kepala beliau dibalut 
dengan kain selimut. Perawi berkata, ‘Maka Beliau menaiki mimbar 
dan setelah hari itu beliau tidak lagi menaiki mimbar beliau. Beliau 
memuji Allah dan menyucikan-Nya kemudian bersabda, “Aku wasiatkan 
kepada kalian (untuk bersikap baik) kepada kaum Anshar. Mereka adalah 
penjaga rahasiaku dan kepercayaanku. Mereka telah menunaikan apa 
yang wajib atas mereka dan mereka masih berhak apa yang menjadi hak 
mereka. Maka terimalah orang-orangyang baik dari kalangan mereka dan 
maafkanlah orang-orangyang keliru dari mereka. ” [HR. Al-Bukhari (3799), 
Muslim (2510), At-Tirmidzi (3907), Ahmad (3/186), secara ringkas] 
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[ 4025 .) Dari Al-Bara' Radhiyallahu Anhu, ia berkata, aku mendengar 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, atau dia berkata. Nabi Shallallahu 
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Alaihi waSallam telah bersabda, “KaumAnshar, tidak ada yang mencintai 
mereka kecuali orang beriman dan tidak ada yang membenci mereka 
kecuali orang munafik. Barangsiapa yang mencintai mereka, Allah akan 
mencintainya dan barangsiapa yang membenci mereka, Allah pun akan 
membencinya.” [HR. Al-Bukhari (3783), Muslim (75), At-Tirmidzi (3900), 
Ibnu Majah (163), Ahmad (4/283) 
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4026. 


Dari Anas Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Mencintai orang-orang Anshar adalah tanda 
keimanan dan membenci orang-orang Anshar adalah tanda kemunafikan. ” 
[HR. Al-Bukhari (17), Muslim (74), An-Nasa’i (5019), Ahmad (3/130)] 
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[ 4027 .] Dari Abu Hurairah Radhiyalahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam atau Abu Al Qasim Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Seandainya orang-orang Anshar mengarungi lembah atau 
celah di bebukitan, pasti aku akan mengarungi lembah yang ditempuh 
kaum Anshar. Seandainya tidak ada hijrah, pasti aku menjadi seorang 
Anshar (penolong).” Maka Abu Hurairah Radhiyalahu'anhu berkata, 
“Beliau tidaklah melampaui batas (dalam berbicara). Demi bapak dan 
ibuku (yang menjadi tebusannya), sungguh kaum Anshar telah memberi 
tempat kepada beliau, dan menolong beliau.” Atau ucapan yang serupa 
dengan itu. [HR. Al-Bukhari (3779), Ahmad (2/410), dari Sahi bin Sa'ad: 
Ibnu Majah (164), dari Anas: At-Tirmidzi (3901)1 
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[ 4028 .] Dari Zaid bin ArqamRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam telah bersabda, Ya Allah, ampunilah orang- 
orangAnshar, anak-anak mereka, dan cucu-cucu mereka!” [HR. Al-Bukhari 
(4906), Muslim (2506), At-Tirmidzi (3902), Ahmad (4/369)] 
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[ 4029 .) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, ia berkata, ‘Ayat ini turun berkaitan dengan penduduk 
Quba, “Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri.” 
Abu Hurairah berkata, “Mereka beristinja dengan air, maka ayat ini turun 
berkaitan dengan mereka.”[HR. At-Timidzi (3100), Ibnu Majah (4/369) 
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[ 4030 .] Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Saat Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tiba di Madinah, kaum Muhajirin mendatangi beliau, 
mereka berkata, “Wahai Rasulullah, kami tidak melihat suatu kaum 
yang lebih banyak berkorban ketika harta melimpah, dan tidak pula 
lebih banyak menolong ketika dalam keterbatasan, daripada kaum yang 
kami tinggal di tengah-tengah mereka, mereka mencukupi beban hidup 
kami, dan mereka menyertakan kami dalam hasil tanaman hingga kami 
khawatir mereka memborong semua pahala. Nabi ShallallahuAlaihi wa 
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Sallam bersabda, “Tidak, selama kalian berdoa kepada Allah untuk mereka 
dan kalian sanjung mereka." [HR. At-Tirmidzi (2487), Ahmad (3/200)] 



Kedudukan Abu Bakar dan Umar RadhiyullahuAnhuma 
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[4031.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat Shubuh (setelah 
selesai) Beliau menghadap kepada jama'ah lalu bersabda, “Ada orangyang 
sedang menggiring sapi betina, lalu ketika ditungganginya dia memukul 
sapi tersebut, lalu sapi itu berbicara! Aku diciptakan bukan untuk 
dipukuli seperti ini, tapi aku diciptakan untuk membantu pengembangan 
sawah ladang.” Lalu orang-orang berkata. Maha suci Allah, sapi 
dapat berbicara?” Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku 
beriman tentang kejadian itu, begitu juga Abu Bakar dan Umar. Saat 
itu keduanya tidak hadir di sana. Dan ada pula seseorang yang sedang 
bersama kambingnya lalu ada seekor serigala yang akan memangsa 
kambingnya dan ketika serigala itu membawanya kabur, orang itu 
mencarinya seakan dia mengawasi kambingnya dari ancaman serigala, 
maka serigala itu berbicara kepadanya; “Kini kamu merasa menjaganya 
dari aku, tapi barangsiapayang menjaganya pada hari berburu saat tidak 
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ada pengembala yang mengawasinya?” Lalu orang-orang berkata, "Maha 
suci Allah, serigala dapat berbicara?” Beliau ShallallahuAlaihi wa Sallam 
bersabda, "Aku beriman tentang kejadian itu, begitu juga Abu Bakar dan 
Umar.” Saat itu keduanya tidak hadir di sana. [HR. Al-Bukhari (3471), 
Muslim (2388), Ahmad (2/245), dalam At Tirmidzi (3677), Kisah Sapi 
Betina] 
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[4032.] DariAnas bin Malik RadhiyallahuAnhu bercerita kepada mereka 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendaki bukit Uhud, diikuti 
oleh Abu Bakar, Umar dan Utsman. Lalu gunung Uhud itu bergetar, maka 
beliau bersabda, "Tenanglah wahai Uhud, karena di atasmu sekarang ada 
Nabi, Asshiddiq (orang yang jujur, maksudnya Abu Bakar) dan dua orang 
(yangakan mati) syahid. ” [HR. Al-Bukhari (3675), Ahmad (3/112)] 
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^033«) Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, "Ketika 


aku berada di tengah-tengah kaum (Muslimin), ternyata mereka sedang 
mendo'akan 'Umar bin Al Kthaththab, saat jasadnya sudah diletakkan di 
atas tempat tidurnya, tiba-tiba ada seorang laki-laki dari belakangku yang 
meletakkan siku lengannya pada bahuku seraya berkata, "Semoga Allah 
merahmatimu. Sungguh aku berharap Allah akan menjadikan kamu 
bersama kedua shahabatmu (Abu Bakar dan Umar) dikarenakan aku 
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sering mendengar Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Aku 
bersama Abu Bakar dan ’Umar. Aku, Abu Bakar dan 'Umar mengerjakan 
sesuatu dan Aku, Abu Bakar dan 'Umar berangkat (bepergian )." Maka, 
sungguh aku berharap Allah menjadikan kamu bersama keduanya (di 
pemakaman). Kemudian aku menoleh, ternyata orang itu adalah 'Ali bin 
Abu Thalib. [HR. Al-Bukhari (3677), Muslim (2389), Ahmad (1/112)] 
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[4034.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, aku mendengar 
Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Ketika aku sedang tidur, aku 
(bermimpi) melihat diriku ada di samping sebuah sumur yang memiliki 
timba lalu aku mengambil air dengan timba itu sesuai kehendak Allah. 
Kemudian timba itu diambil oleh Ibnu Abu Quhafah lalu dia menimba 
sebanyak satu atau dua timba air dan pada tarikannya itu ada kelemahan 
dan Allah telah mengampuni kelemahannya itu. Kemudian, timba itu 
menjadi besar, lalu diambil oleh Ibnu Al-Khaththab. Sungguh aku belum 
pernah melihat di tengah-tengah manusia ada sesuatu yang begitu luar 
biasa yang dilakukan oleh seseorang kemudian dia membagi-bagikan 
kepada manusia seperti yang dilakukan oleh Umar sehingga manusia 
menjadi puas.’’ [HR. Al-Bukhari (7061), Muslim (2392), Ahmad (2/368), 
dari Ibnu Umar riwayat Al-Bukhari (3633)] 
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[4035.] Dari Abu Bakrah RadhiyallahuAnhu bahwa pada suatu hari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapakah di antara kalian yang 
bermimpi?" seorang laki-laki berkata, “Aku bermimpi melihat seakan-akan 
sebuah timbangan turun dari langit, lalu engkau ditimbang bersama Abu 
Bakar. Tetapi timbanganmu lebih berat dari timbangan Abu Bakar. Lalu 
Umar ditimbang bersama Abu Bakar, tetapi timbangan Abu Bakar lebih 
berat. Lalu Umar ditimbang bersama Utsman, tetapi timbangan Umar 
lebih berat. Dan setelah timbangannya diangkat. ” Dan saat itu aku melihat 
ada tanda ketidaksukaan pada wajah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.“ [HR. Abu Dawud (4634), At-Tirmidzi (2287), Ahmad (4/50)] 
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[4036.] Dari Hudzaifah bin Al-Yaman Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya aku 
tidak tahu berapa lama aku akan (hidup) bersama kalian, maka ikutilah 
dua orang setelahku. "Beliau lalu menunjuk kepada Abu Bakar dan Umar. 
[HR. Ibnu Majah (97), At-Tirmidzi (2662, 2663), Ahmad (5/385)] 
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[4037.] Dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Abu Bakar dan Umar adalah pemimpin 
orang-orang dewasa penduduk surga dari golongan terdahulu maupun 
yang terakhir, kecuali para nabi dan rasul. Wahai Ali, janganlah engkau 
beritahu selama keduanya masih hidup. ” [HR. Ibnu Majeih (95), At-Tirmidzi 
(3665), Ahmad (1/80), dari Abu Juhfah riwayat Ibnu Majah (100)] 
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[4038.] Ddari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 


penghuni surga yang paling tinggi derajatnya bisa dilihat oleh orang-orang 
yang ada di bawah mereka, sebagaimana terlihatnya bintang yang terbit 
di ujung langit. Dan sungguh. Abu Bakar dan Umar termasuk dari mereka 
yang mendapat nikmat tersebut.” [HR. Abu Dawud (3987), At-Tirmidzi 
(3658), Ibnu Majah (96), Ahmad (3/98)] 
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[4039.] Dari Muhammad bin Al-Hanaflyyah, ia berkata, “Aku bertanya 
kepada bapakku (yaitu, Ali bin Abu Thalib); “Siapakah manusia paling baik 
setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?" Bapakku menjawab, 
“Abu Bakar." Aku bertanya lagi, “Kemudian siapa?" Dia menjawab, 
“'Umar." Aku khawatir bila dia mengatakan Utsman." Kemudian aku 
tanya; “Kemudian kamu?"Ia berkata, “Aku ini tidak lain hanyalah seorang 
laki-laki biasa dari kaum Muslimin.” [HR. Al-Bukhari (3671), Abu Dawud 


(4629), Ahmad (1/106)] 
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[4040.J Dari Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
pernah mengutusnya untuk memimpin pasukan kaum muslimin dalam 
perang Dzatus Salasil, ia berkata, “Aku menemui Rasulullah seraya 
bertanya, “Ya Rasulullah, siapakah orang yang engkau cintai? Rasulullah 
menjawab, Aisyah.'Lalu saya tanyakan lagi; Kalau dari kaum laki-laki, 
siapakah orang yang paling engkau cintai? Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menjawab, ‘Ayah Aisyah (Abu Bakar).'saya bertanya lagi, lalu 
siapa? Rasulullah menjawab, Umar bin Al-Khaththab. 'Kemudian beliau 
menyebutkan beberapa orang shahabat lainnya. [HR. Al-Bukhari (3662), 
Muslim (2384), Ahmad (4/203)] 
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4041.) Dari Abu Musa Al-Asy'ariRadhiyallahuAnhu bahwa iaberwudhu 
di rumahnya lalu keluar. (Lalu ia bercerita); Aku berkata, ‘Aku akan 
mendampingi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan bersamanya 
hari ini.” Ia berkata, “Maka ia menuju masjid lalu bertanya tentang 
keberadaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Orang-orang menjawab, 
“Beliau keluar dan menuju ke arah sana.” Maka aku keluar menelusuri 
bekas jejak beliau mencari keberadaannya hingga (aku lihat) beliau 
memasuki sebuah sumur Aris (di suatu ladang pusat kota Madinah). 
Aku duduk di samping pintu yang terbuat dari pelepah kurma hingga 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyelesaikan keperluannya 
kemudian berwudhu’. Aku segera menghampiri beliau yang ternyata beliau 



sedang duduk dekat sumur Aris tersebut dan berada di tengah-tengah tepi 
sumur tersebut. Beliau menyingkap (pakaiannya) hingga kedua betisnya 
dan mengulurkan kedua kakinya ke dalam sumur. Aku memberi salam 
kepada beliau lalu berpaling dan kembali duduk di samping pintu. Aku 
berkata, “Sungguh aku menjadi penjaga Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pada hari ini.” Kemudian Abu Bakar datang dan mengetuk 
pintu. Aku tanya; “Siapakah ini?. Ia berkata, “Abu Bakar.”Aku katakan; 
“Tunggu sebentar. ” Kemudian aku menemui (beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam) lalu aku katakan; “Wahai Rasulullah, ada Abu Bakar minta 
izin masuk. ” Beliau bersabda, “izinkan ia masuk dan sampaikan kabar 
gembira kepadanya dengan surga. ” Aku kembali lalu aku katakan kepada 
Abu Bakar; “Masuklah, dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
menyampaikan kabar gembira kepadamu dengan surga. ” Maka Abu Bakar 
masuk lalu duduk di samping kanan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pada tepi sumur kemudian menjulurkan kedua kakinya ke dalam 
sumur sebagaimana yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan mengangkat pakaiannya setinggi kedua betisnya. Kemudian aku 
kembali dan duduk. Aku telah meninggalkan saudaraku berwudhu dan 
menyusulku. Aku berkata, “Seandainya Allah menghendaki kebaikan bagi 
seseorang, - yang ia maksud saudaranya, - pasti Allah memberinya. ” Tiba- 
tiba ada orang yang menggerak-gerakkan pintu, aku bertanya, “Siapakah 
ini?” Orang itu menjawab, “Aku ‘Umar bin Al Khaththab.” Aku katakan; 
“Tunggu sebentar.” Kemudian aku menemui Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan memberi salam kepada beliau lalu aku katakan; 
“Wahai Rasulullah, ada Umar bin Al-Khaththab minta izin masuk. "Beliau 
bersabda, “izinkan ia masuk dan sampaikan kabar gembira kepadanya 
dengan surga. ” Maka aku temui lalu aku katakan; “Masuklah, dan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menyampaikan kabar 
gembira kepadamu dengan surga.” Maka ‘Umar masuk lalu duduk di 
samping kiri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada tepi sumur 
kemudian menjulurkan kedua kakinya ke dalam sumur. Kemudian 
aku kembali dan duduk. Aku berkata, “Seandainya Allah menghendaki 
kebaikan bagi seseorang, pasti Allah memberinya.” Tiba-tiba ada lagi 
orang yang menggerak-gerakkan pintu, aku bertanya, “Siapakah ini?” 
Orang itu menjawab, “Utsman bin Affan. "Aku katakan; “Tunggu sebentar. ” 
Kemudian aku menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu aku 
kabarkan kepada beliau, maka beliau bersabda, “izinkan ia masuk dan 
sampaikan kabar gembira kepadanya dengan surga, dengan berbagai 
cobaan yang menimpanya. ” Maka aku menemuinya lalu aku katakan 
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kepadanya; “Masuklah, dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah menyampaikan kabar gembira kepadamu dengan surga, sekaligus 
berbagai cobaan yang menimpamu.” Maka Utsman masuk namun ia 
dapatkan tepi sumur telah penuh. Akhirnya ia duduk di hadapan beliau 
dari sisi yang lain.” Berkata Syarik bin Abdullah, berkata Sa’id bin Al- 
Musayyab; “Aku tafsirkan posisi duduk mereka bertiga sebagai posisi 
kuburan mereka sedangkan kuburan Utsman terpisah dari mereka.” [HR. 
Al-Bukhari (3674), Muslim (2403), At-Tirmidzi (3710), Ahmad (4/406), 
secara ringkas] 
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[4042.] Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kami memilih- 
milih orang terbaik di antara manusia pada zaman Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam. Akhirnya yang terpilih adalah Abu Bakar kemudian Umar bin 
Al-Khaththab lalu Utsman binAffan RadhiyallahuAnhum. ” [HR. Al-Bukhari 


(3655), Abu Dawud (4627), At-Tirmidzi (3707), Ahmad (2/14)] 



Kedudukan Abu Bakar Radhiyallahu Anhu 


Allah Ta’a/a berfirman, 



“(yaitu) ketika orang-orang kafir mengusirnya (dari Mekah); sedang dia 
salah seorang dari dua orang ketika keduanya berada dalam gua, ketika itu 
dia berkata kepada shahabatnya, “Jangan engkau bersedih, sesungguhnya 
Allah bersama kita. ” {QS. At-Taubah [9]; 40) 
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(4043.) Dari j4&u Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu berkata, “Nabi 
ShallallahuAlaihi waSallam menyampaikan khuthbahnya, “Sesungguhnya 
Allah telah menawarkan kepada seorang hamba untuk memilih antara 
dunia dan apa yang ada di sisi-Nya. Kemudian hamba tersebut memilih 
apayangada di sisi Allah. "Maka tiba-tiba Abu Bakar Ash Shidiq menangis. 
Aku berpikir dalam hati, apa yang membuat orang tua ini menangis, hanya 
karena Allah menawarkan kepada seorang hamba untuk memilih antara 
dunia dan apa yang ada di sisi-Nya lalu hamba tersebut memilih apa yang 
ada di sisi Allah?" Dan ternyata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah yang dimaksud hamba tersebut. Dan Abu Bakar adalah orang yang 
paling memahami isyarat itu. Kemudian beliau bersabda, “Wahai Abu 
Bakar, janganlah kamu menangis. Sesungguhnya manusia yang paling 
terpercaya di hadapanku dalam pershahabatannya dan hartanya adalah 
Abu Bakar. Seandainya aku boleh mengambil kekasih dari ummatku, 
tentulah Abu Bakar orangnya. Akan tetapi yang ada adalah persaudaraan 
Islam dan berkasih sayang dalam Islam. Sungguh, tidak ada satu pun 
pintu di dalam Masjid yang tersisa melainkan akan tertutup kecuali 
pintunya Abu Bakar." [HR. Al-Bukhari (466), Muslim (2382), At-Tirmidzi 
(3660), Ahmad (3/18), dari Ibnu Abbas riwayat Al-Bukhari (467)] 
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[4044.) Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa saja yang 
menjulurkan pakaiannya karena kesombongan maka Allah tidak 
akan melihat kepadanya pada hari Kiamat. ” Kemudian Abu Bakar 
berkata, “Sesungguhnya sebelah dari pakaianku terjulur, kecuali bila aku 
memeganginya (mengangkatnya).” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sesungguhnya kamu melakukan itu bukan bermaksud 
sombong. ” [HR. Al-Bukhari (3665), An-Nasa’i (5335), Ahmad (2/147)] 
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[4045.J Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, istri Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bahwa ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggal 
dunia, Abu Bakar sedang berada di Sunuh. ” Isma 'U berkata, “Yakni sebuah 
perkampungan 'Aliyah, Madinah.”Maka 'Umar tampil berdiri sambil 
berkata, 'Demi Allah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidaklah 


meninggal.” 'Aisyah Radhiyallahu Anha berkata. Selanjutnya 'Umar 
berkata, “Tidak ada perasaan pada diriku melainkan itu. Dan pasti Allah 
akan membangkitkan beliau dan barangsiapa yang mengatakannya 
(bahwa beliau telah meninggal dunia), pasti Allah memotong tangan dan 
kaki mereka.” Lalu Abu Bakar datang kemudian menyingkap penutup 
(yang menutupi) jasad Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
menutupnya kembali. Abu Bakar berkata, “Demi bapak ibuku, sungguh 
baik hidupmu dan ketika matimu. Demi Dzat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, sungguh Allah tidak akan memberikan baginda merasakan 
dua kematian selamanya.” Kemudian dia keluar dan berkata, “Wahai 
kaum yang sudah bersumpah setia, tenanglah. ” Ketika Abu Bakar berbicara, 
'Umar duduk. Abu Bakar memuji Allah dan menyucikan-Nya lalu berkata, 
“Barangsiapa yang menyembah Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, sesungguhnya Muhammad sekarang sudah mati, dan barangsiapa 


yanng menyembah Allah, sesungguhnya Allah adalah Dzat yang Maha 
Hidup selamanya tidak akan mati." Lalu dia membacakan firman Allah 
Qs Az-Zumar ayat 30 yang artinya: (“Sesungguhnya kamu akan mati 
dan mereka pun akan mati”) dan QS. Ali 'Imran ayat 144 yang artinya: 
(“Muhammad itu tidak lain kecuali hanyalah seorang Rasul sebagaimana 
telah berlalu Rasul-rasul sebelum dia. Apakah bila dia mati atau terbunuh 
kalian akan berbalik ke belakang (murtad). Barangsiapa yang berbalik ke 
belakang, maka sekali-kali dia tidak akan dapat mendatangkan madharat 
kepada Allah sedikitpun dan kelak Allah akan memberi balasan kepada 
orang-orang yang bersyukur”). Perawi (Amru) berkata, “Maka orang- 
orang menangis tersedu-sedu. Perawi berkata lagi; “Kemudian kaum 
Anshar berkumpul menemui Sa'ad bin Ubadah di tenda Bani Sa'adah 
lalu mereka berkata, “Dari pihak kami ada pemimpinnya begitu juga dari 
pihak kalian (Muhajirin) ada pemimpinnya. ” Lalu Abu Bakar dan Umar 
bin Al-Khaththab serta Abu Ubaidah bin Al-Jarah mendatangi mereka. 
Umar memulai bicara namun Abu Bakar menenangkannya. Sebelumnya 
Umar berkata, “Sungguh aku tidak bermaksud hal seperti itu. Hanya saja 
aku telah mempersiapkan pembicaraan yang membuatku kagum namun 
aku khawatir jika tidak disampaikan oleh Abu Bakar. Kemudian Abu 
Bakar mulai berbicara dengan perkataan-perkataan yang menunjukkan 
pembicaraan manusia bijak. Dia berkata dalam bagian pembicaraannya 
itu; “Kami (Muhajirin) adalah pemimpin sedangkan kalian adalah para 
menterinya. "Spontan Hubab binAl-Mundzir berkata, “Tidak, demi Allah, 
kami tidak mau seperti itu. Tapi kami mempunyai pemimpin dan kalian 
pun mempunyai pemimpin tersendiri.” Abu Bakar menjawab, “Tidak. 
Tapi kami adalah pemimpin sedangkan kalian para menterinya. Para 
Muhajirin adalah orang Arab yang tempat tinggalnya paling tengah dan 
keturunan Arab yang paling murni. Untuk itu berbai'atlah (berjanji setia) 
kepada Umar atau Abu Ubaidah bin Al-Jarah.” Maka Umar berkata, “Tidak 
begitu. Sebaliknya kami yang berbai'at kepadamu. Karena, sungguh kamu 
adalah penghulu kami, orang terbaik kami dan orangyang paling dicintai 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. ” Lalu 'Umar memegang tangan 
Abu Bakar lalu berbai'at kepadanya dan kemudian diikuti oleh orang 
banyak. Ada seseorang yang berkata, “Kalian telah membinasakan Sa'ad 
bin 'Ubadah.””Umarsegera membalas; “SemogaAllah membinasakannya.” 
[HR. Al-Bukhari (3667,3668), Ahmad (6/219), secara ringkas] 
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( 4046 .) DariAbdullah biiiAbbasItadhiyallahuAnhuma bahwa Abu Bakar 
datang ketika Umar sedang berbicara di hadapan orang banyak. Lalu Abu 
Bakar berkata, “Duduklah wahai Umar, namun Umar tidak mau duduk. 
Orang-orang pun mengalihkan pandanganya kepada Abu Bakar dan 
meninggalkan Umar. Abu Bakar berkata, “Amma Ba’du, Baran^iapa di 
antara kalian yang menyembah Muhammad ShallallahuAlaihi wa Sallam, 
maka sungguh Muhammad telah wafat. Dan Barangsiapa di antara kalian 
yang menyembah Allah, maka sesungguhnya Allah maha hidup dan tidak 
akan mati. Allah berfirman, “Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang 
rasul, sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa orang rasul. Apakah Jika 
dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)? Barangsiapa 
yang berbalik ke belakang, maka ia tidak dapat mendatangkan mudharat 
kepada Allah sedikitpun, dan Allah alam memberi balasan kepada orang- 
orang yang bersyukur.” (QS. Ali’Imran 144) Umar berkata, “Demi Allah, 
sepertinya orang-orang tidak tahu bahwa Allah telah menurunkan ayat ini. 
Hingga ketika Abu Bakar membacakannya mereka memperhatikannya. 
Dan tidaklah aku mendengar setiap orang kecuali dia ikut membaca ayat 
tersebut. Dan telah mengabarkan kepadaku Sa’id bin Al Musayyab bahwa 
Umar berkata. Demi Allah, aku baru tahu setelah mendengar dari Abu 
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Bakar, hin^a aku pun bergetar dan kedua kaki tidak tahan berdiri, aku 
pun terjatuh ke bumi ketika mendengar bacaannya, dan aku baru sadar 
bahwa nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah wafat. [HR. Al-Bukhari 
(4454), Ahmad (6/219)] 
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[ 4047 .] Dari Al-Miswar bin Makhramah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Ketika Umar ditikam, ia merasakan kepedihannya, maka Ibnu ‘Abbas 
berkata kepada ‘Umar seakan dia ingin membantu meringankan keluhan 
sakitnya; “Wahai Amirul Mu’minin, sekalipun ini terjadi kepada anda akan 
tetapi anda bershahabat dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
dan anda menjalin persahabatan itu dengan baik lalu beliau berpisah dari 
anda (wafat) dalam keadaan beliau ridha. Kemudian anda bershahabat 
dengan Abu Bakar dan anda menjalin persahabatan itu dengan baik lalu 
dia berpisah dari anda (wafat) dalam keadaan dia ridha kepada anda. 
Kemudian anda juga bershahabat dengan para shahabat mereka dan 
menjalin persahabatan itu dengan baik. Jika sekarang anda meninggalkan 
mereka, sungguh perpisahan anda dengan mereka ini dalam keadaan 
mereka semua ridha kepada anda. Lalu ‘Umar berkata, “Adapun yang 
kamu sebut sebagai persahabatanku dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi 



wa Sallam dan keridhaannya sesungguhnya hal itu semata pertolongan 
Allah Ta’ala yang dianugerahkan-Nya kepadaku. Sementara apa yang 
kamu sebut sebagai persahabatanku dengan Abu Bakar dan keridhaannya 
sesungguhnya hal itu juga merupakan pertolongan Allah Ta’ala yang 
dianugerahkan-Nya kepadaku. Sedangkan apa yang kamu lihat berupa 
keluhan sakitku ini sesungguhnya ini demi kerruislahatanmu dan sahabat- 
sahabatmu. Demi Allah, seandainya aku memiliki emas sepenuh bumi, 
tentu aku akan gunakan untuk menebus diriku dari siksaan Allah 'Azza 
Wajalla sebelum aku melihatnya. ” [HR. Al-Bukhari (3692)] 
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(4048.) Dari Jabir bin AbdullahRadhiyallahuAnhuma, ia berkata, “Umar 
bin Al Khaththab Radhiyallahu Anhu pernah berkata, “Abu Bakar adalah 
penghulu kita dan telah membebaskan penghulu kita pula yaitu Bilal. ” 
[HR. Al-Bukhari (3754), dari Ali riwayat At-Tirmidzi (3656) 
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[4049.J Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Dahulu, Abu 
Bakar mempunyai seorang pembantu yang bertugas mengambil pajak 
untuknya. Abu Bakar pernah memakan dari bagian pajak itu. Pada suatu 
hari pembantunya itu datang dengan membawa makanan, lalu Abu 
Bakar memakannya. Maka pembantunya itu berkata kepada Abu Bakar; 
“Tahukah kamu barang yang kamu makan itu?’’ Abu Bakar bertanya, 
“Apakah itu?’’Pembantunya berkata, “Dahulu pada zaman jahiliyyah aku 
adalah orang yang pernah meramal untuk seseorang (sebagai dukun) dan 
aku tidak pandai dalam perdukunan kecuali aku menipunya, lalu orang 
itu mendatangiku dan memberikan sesuatu kepadaku. Itulah hasilnya 
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yang tadi kamu makan.” Maka Abu Bakar memasukkan jarinya ke 
dalam mulutnya hingga memuntahkan segala sesuatu yang ada di dalam 
perutnya. [HR. Al-Bukhari (3842)] 
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( 4050 .) Uari Ammar bin Yasir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan tidak ada seorang 
pun yang menyertai beliau melainkan lima orang hamba sahaya, dua 
orang wanita dan Abu Bakar. [HR. Al-Bukhari (3857)] 
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( 4051 .) [)ari Aisyah Radhiyaiiahu Anha mengenai ayat:' ((yaitu) orang- 
orang yang mentaati perintah Allah dan rasul-Nya sesudah mereka 
mendapat luka (dalam peperangan Uhud). bagi orang-orang yang berbuat 
kebaikan di antara mereka dan yang bertakwa ada pahala yang besar) '(QS. 
Ali ‘Imrin [3]: 172) Aisyah berkata kepada 'Urwah, “Wahai keponakanku, 
sesungguhnya ayahmu termasuk dari mereka (yang diterangkan dalam 
ayat), yaitu Az Zubair dan Abu Bakar. Ketika Rasulullah Shallallahu 
'alahi wasallam terluka pada perang Uhud, di saat beliau khawatir kaum 
Musyrikin yang telah pergi akan kembali, beliau bersabda, “Siapakah yang 
akan mengintai mereka?” lalu beliau memilih tujuh puluh orang. "Perawi 
berkata, “Termasuk di antara mereka adalah Abu Bakar dan Az Zubair. ” 
[HR. Al-Bukhari (4077)] 
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[ 4052 .) DariAisyah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Suruhlah Abu Bakar menjadi (imam shalat) dengan orang-orang.” 
Maka Aisyah berkata, “Wahai Rasulullah sesungguhnya apabila Abu 
Bakar mengimami manusia, mereka tidak akan mendengar (ucapannya) 
karena tangisannya, oleh karena itu, suruhlah Umar untuk mengimami 
manusia.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Suruhlah 
Abu Bakar untuk mengimami manusia.” Aisyah berkata, “Maka aku 
berkata kepada Hafohah; “Katakan pada beliau, sesungguhnya apabila Abu 
Bakar mengimami manusia, mereka tidak akan mendengarnya karena 
tangisannya, maka suruhlah Umar untuk mengimami manusia. ” lalu 
Hafshah pun melaksanakannya, namun Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sesungguhnya kalian seperti sahabat Yusuf, suruhlah 
Abu Bakar untuk mengimami manusia. ” lalu Hafshah berkata kepada 
Aisyah; “Sungguh aku tidak mendapatkan kebaikan sedikitpun darimu.” 
[HR. Muslim (418), At-Tirmidzi (3672), Ibnu Majah (1232), Ahmad (6/34), 
dari AbduUah bin Amr daleun Al-Bukhari (682)] 
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( 4053 .] Dari Abu DardaRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Abu Bakar dan 
Umar pernah berdebat hingga Abu Bakar marah kepada Umar. Umar pun 
berpaling darinya dalam keadaan marah. Lalu Abu Bakar mengejarnya 
untuk meminta maaf. Namun Umar tidak memberi maaf hingga ia 
menutup pintu rumahnya di hadapan Abu Bakar. Abu Bakar kemudian 
menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Abu Darda berkata, 
“Pada waktu itu aku berada di samping Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya temanmu ini telah berbuat baik lebih dahulu. "Abu Darda 
berkata, ‘Maka Umar menyesal atas apa yang telah dia perbuat. Lalu 
ia datang dan mengucapkan salam serta duduk di samping Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya menceritakan kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam apa yang telah ia perbuat. Abu Darda 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun marah, hingga 
Abu Bakar berkata, ‘Demi Allah ya Rasulullah, Akulah yang telah berbuat 
zhalim. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Bukankah 
kalian pernah meninggalkan shahabatku untukku. Bukankah kalian 
pernah meninggalkan shahabatku untukku?. Sesungguhnya aku pernah 
berkata, “Wahai sekalian manusia, sesungguhnya aku adalah utusan 
kepada kalian semua, lalu kalian katakan; ‘Anda telah berdusta, namun 
Abu Bakar berkata, ‘Anda benar. ” Abu Abdullah berkata, “Ghamara 
artinya; telah berbuat baik lebih dahulu. [HR. Al-Bukhari (3640)] 
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( 4054 .) Dari Anas bin Maiik Radhiyallahu Anhu bahwa Abu Bakar Ash- 
Shiddiq bercerita kepadanya, ia berkata, “Aku melihat telapak kaki orang- 
orang Musyrikin berada di atas kami, ketika kami sedang berada di dalam 
Goa. Lalu aku berkata kepada Rasulullah; ‘Ya Rasulullah, seandainya salah 
seorang dari mereka melihat ke bawah, niscaya ia akan melihat kita di 
dalam goa ini. Maka Beliau bersabda, “Wahai Abu Bakar, tidakkah engkau 
sadar jika ada dua orang, sesungguhnya Allah adalah yang ketiganya?” 
[HR. Al-Bukhari (4663), Muslim (2381), At-Tirmidzi (3096), Ahmad 1/4)] 
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[4055.J Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma menceritakan; Ada 
seorang laki-laki mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengatakan; 'Tadi malam aku bermimpi melihat segumpal awan yang 
meneteskan minyak samin dan madu, lantas kulihat orang banyak 
memintanya, ada yang meminta banyak dan ada yang meminta sedikit, 
tiba-tiba ada tali yang menghubungkan antara langit dan bumi, kulihat 
engkau memegangnya kemudian engkau naik, kemudian ada orang 
lain memegangnya dan ia pergunakan untuk naik, kemudian ada 
orangyag mengambilnya dan dipergunakannya untuk naik namun tali 
terputus, kemudian tali tersambung. 'Spontan Abu Bakar berujar; "Wahai 
Rasulullah, ayah dan ibuku untuk tebusanmu, demi Allah, biarkan aku 
untuk mentakwilkannya! '“takwilkanlah” Kata Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Abu Bakar mengatakan; 'Adapun awan, itulah Islam, 
adapun madu dan minyak samin yang menetes, itulah Al-Qur'an, karena 
Al-Qur'an manisnya menetes, makasilahkan ada yang memperbanyak 
atau mempersedikit, adapun tali yang menghubungkan langit dan 
bumi adalah kebenaran yang engkau pegang teguh sekarang ini, yang 
karenanya Allah meninggikan kedudukanmu, kemudian ada seseorang 
sepeninggalmu mengambilnya dan ia pun menjadi tinggi kedudukannya, 
lantas ada orang lain yang mengambilnya dan terputus, kemudian tali itu 
tersambung kembali sehingga ia menjadi tinggi kedudukannya karenanya, 
maka beritahulah aku ya Rasulullah, ayah dan ibuku sebagai tebusanmu, 
saya benar ataukah salah? 'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, 
“Engkau benar sebagian dan salah sebagian!” Abu Bakar mengatakan; 
'Demi Allah ya Rasulullah, tolong beritahukanlah kepadaku takwilkuyang 
salah! 'Nabi menjawab, “Janganlah engkau bersumpah!” [HR. Al-Bukhari 
(7046), Muslim (2269), Abu Dawud (4632), Ibnu Majah (3918), Ahmad 
(236)] 
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(4056.) Dari Jubair bin Muth'im Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ada 
seorang wanita menemui Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam dan mengajak 
beliau bicara tentang suatu hal. Lantas beliau menyuruh si wanita itu 
untuk menemuinya di kemudian hari. Si wanita menjawab, ‘Wahai 
Rasulullah, bagaimana kalau aku datang namun tidak mendapatkanmu? 
- sepertinya yang wanita maksudkan, jangan-jangan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sudah meninggal- Nabi menjawab “Jika kau tidak 
menemukan aku, datangilah Abu Bakar.” [HR. Al-Bukhari (7220), Muslim 
(2386), At-Tirmidzi (3676), Ahmad (4/82)] 
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[4057.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang menginfakkan 
dua jenis (berpasangan) dari hartanya di jalan Allah, maka dia akan 
dipanggil dari pintu-pintu surga; (lalu dikatakan kepadanya): “Wahai 
Abdullah, inilah kebaikan (dari apa yang kamu amalkan). Maka 
barangsiapa dari kalangan ahlu shalat dia akan dipanggil dari pintu 
shalat dan barangsiapa dari kalangan ahlu jihad dia akan dipanggil 
dari pintu jihad dan barangsiapa dari kalangan ahlu shiyam (puasa) 
dia akan dipanggil dari pintu ar-Rayyan dan barangsiapa dari kalangan 
ahlu shadaqah dia akan dipanggil dari pintu shadaqah.” Lantas Abu 
Bakar Ash-Shidiq Radhiyallahu Anhu: “Demi bapak dan ibuku (sebagai 
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tebusan) untukmu wahai Rasulullah, demi ayah dan ibuku, jika seseorang 
dipanggil di antara pintu-pintu yang ada, itu sebuah kepastian, namun 
apakah mungkin seseorang akan dipanggil dari semua pintu?” Beliau 
ShallallahuAlaihi wa Sallam menjawab, “Benar, dan aku berharap kamu 
termasuk di antara mereka.” (HR. AI-Bukhari (3666), Muslim (1027), At- 
Tirmidzi (3674), Ahmad (4/82)] 
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[4058.] Dari Abu HurairahRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Suatu ketika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bertanya, “Siapakah 
di antara kalian yang pagi ini sedang berpuasa?” Abu Bakar menjawab, 
“Aku.” Beliau bertanya lagi: “Siapa di antara kalian yang hari ini telah 
menghantarkan jenazah?” Abu Bakar menjawab, “Aku.” Beliau bertanya 
lagi: “Siapa di antara kalian yang hari ini telah memberi makan orang 
miskin?” Abu Bakar menjawab, “Aku.”Beliau bertanya lagi: “Siapa di 
antara kalian yang hari ini telah menjenguk orang sakit?” Abu Bakar 
menjawab, “Aku.” Selanjutnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Tidaklah semua itu ada pada seseorang kecuali dia pasti akan 
masuk surga.” [HR. Muslim (1028)] 
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4059.) Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Pada suatu hari, 
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ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sakit, beliau berkata 
kepada saya: Panggillah Ayahmu Abu Bakar dan saudara laki-lakimu ke 
sini, agar aku buatkan sebuah surat (keputusan khalifah). Karena aku 
khawatir, jika kelak ada orang yang ambisius dan berkata, ‘Akulah yang 
lebih berhak menjadi khalifah. Sementara Allah dan kaum muslimin tidak 
menyetujuinya, selain Abu Bakar. "[HR. Muslim (2387), Ahmad (6/'144)] 
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Kedudukan Umar bin Al-Khaththab RadhiyaUahuAnku 
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(4O6O.] Dari Abu Hurairah RadhiyallahuAnhu, ia berkata, aku mendengar 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ketika aku sedang tidur, 
aku (bermimpi) melihat diriku ada di samping sebuah sumur yang 
memiliki timba, lalu aku mengambil air dengan timba itu sesuai kdiendak 
Allah. Kemudian timba itu diambil oleh Ibnu Abu Quhafah, lalu dia 
menimba sebanyak satu atau dua timba air, dan pada tarUamnya itu, ada 
kelemahan dan Allah telah mengampuni kelemtthannya im. Kemudian 
timba itu menjadi besar lalu diambil oleh Ibnu Al-Khaththab. Sungguh 
aku belum pernah melihat di tengah-tengah manusia ada sesuatu yang 
begitu luar biasa yang dilakukan oleh seseorang kemudian dia memboff- 
bagikan kepada manusia seperti yang dilakukan oleh Umar sehingga 
manusia menjadi puas." [HR. Al-Bukhari (7021), Muslim (2392), Ahmad 
(2/368), dari Abdullah bin Umar riwayat Al-Bukhari (3633), Muslim (451), 
At-Tirmidzi (2289)] 
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[4061. J Dari Anas bin Malik RadhiyallahuAnhu, ia berkata, UmarbinAl- 
Khaththab, “Aku memiliki pemikiran yang aku ingin jika itu dikabulkan 
oleh Rabbku dalam tiga persoalan. Maka, aku sampaikan kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 'Wahai Rasulullah, bagaimana 
seandainya Maqam Ibrahim kita jadikan sebagai tempat shalat? Lalu 
turunlah ayat: ' (Dan jadikanlah sebahagian maqam Ibrahim sebagai 
tempat shalat) ' (QS. Al-Baqarah 12]; 125) Yang kedua tentang hijab. 
Aku lalu berkata, 'Wahai Rasulullah, seandainya engkau perintahkan 
istri-istrimu untuk berhijab karena yang berkomunikasi dengan mereka 
ada orang yang shalih dan juga ada yang fajir (suka bermaksiat).'Maka 
turunlah ayat hijab. Dan yang ketiga, saat istri-istri beliau cemburu 
kepada beliau (sehingga banyak yang membangkang), aku katakan 
kepada mereka, 'Semoga bila Beliau menceraikan kalian, Rabbnya akan 
menggantinya dengan istri-istri yang lebih baik dari kalian. 'Maka turunlah 
ayat tentang masalah ini.'’[HR. Al-Bukhari (402), Ahmad (1/23), dariibnu 
Umar dari bapaknya riwayat Muslim (2399), secara ringkas] 
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[4062.] Dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah 
meletakkan kebenaran pada lisan Umar yang senantiasa dia ucapkan.” 
[HR. Abu Dawud (2962), Ibnu Majah (108), Ahmad (5/165), dari Ibnu Umar 
riwayat At-Tirmidzi (2399), secara ringkas) 
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OariAbuHurairahRadhiyallahuAnhu, ia berhala, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat Shubuh (setelah 
selesai) Beliau menghadap kepada jama’ah lalu bersabda, bersabda, “Ada 
orang yang sedang menggiring sapi betina, lalu ketika ditungganginya 
dia memukul sapi tersebut, lalu sapi itu berbicara; “Aku diciptakan 
bukan untuk dipukuli seperti ini, tapi aku diciptakan untuk membantu 
pengembangan sawah ladang."Lalu orang-orang berkata, “Maha suci 
Allah, sapi dapat berbicara?" Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Aku beriman tentang kejadian itu, begitu juga Abu Bakar dan 
Umar. Saat itu keduanya tidak hadir di sana. Dan ada pula seseorang 
yang sedang bersama kambingnya lalu ada seekor serigala yang akan 
memangsa kambingnya dan ketika serigala itu membawanya kabur, orang 
Itu mencarinya seakan dia mengawasi kambingnya dan ancaman serigala 
maka serigala itu berbicara kepadanya; “Kini kamu merasa menjaganya 
dan aku tapi barangsiapa yang menjaganya pada hari berburu saat tidak 

ada pengembala yang mengawasinya?" Lalu orang-orang berkata, “Maha 
SUCI Allah, serigala dapat berbicara?" Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Aku beriman tentang kejadian itu, begitu juga Abu Bakar dan 

Umar. [HR. AI-Bukhari (3471), Muslim (2388), At-Tirmidzi (3677), kisah 
Al-Baqarah, Ahmad (2/245) 
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( 4 O 64 .] Dari Abu Hurairah Radhiyatlabu Anhu, ta berkata, “Kami sedang 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika Beliau bersabda, 
“Ketika aku tertidur, aku (bermimpi) diperlihatkan surga, di dalamnya 
ada seorang wanita yang sedang berwudhu' di sisi istana. Aku bertanya, 
“Untuk siapakah istana itu?” Mereka menjawab, “Untuk UmarbinAl 
Khtahthab. ” Maka kuingat kecemburuannya lalu aku pun berlalu. Maka 
Umar menangis seraya berkata, “Apakah patut aku cemburu kepadamu 
wahai Rasulullah?” [HR. Al-Bukhari (7023), Muslim (2395), Ibnu Majah 
(107), Ahmad (2/339), deiri Jabir bin Abdullah riwayat Al-Bukhari (3679)] 
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[4065.] Dari Sa’ad bin Abi Waqash Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Umar meminta izin menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
saat ada wanita-wanita Quraisy sedang berbincang bersama Beliau 
dan berlama-lama berbicara hingga suara mereka terdengar dengan 
keras. Ketika Umar terdengar meminta izin, para wanita itu berdiri 
lalu pergi berlindung di balik tabir. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengizinkan Umar masuk lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tertawa. Umar berkata, “Semoga Allah selalu membuat gigi 
baginda tertawa wahai Rasulullah.”Beliau bersabda, “Aku heran dengan 
para wanita yang tadi bersamaku: Ketika mereka mendengar suaramu 
mereka langsung saja menghindar dan berlindung dari balik tabir." Umar 
berkata, “Kamulah wahai Rasulullah, seharusnya yang lebih patut untuk 
disegani.” Selanjutnya Umar berkata, “Wahai para wanita yang menjadi 
musuh bagi diri kalian sendiri, mengapa kalian segan (takut) kepadaku 
dan tidak tidak segan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?” 
Para wanita itu menjawab, “Ya, karena kamu lebih galak dan keras hati 
dibanding Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. "Kemudian Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku berada 
di tangan-Nya, tidak ada satu setan pun yang berjumpa denganmu pada 
suatu lorong melainkan dia akan mencari lorong lain yang tidak kamu 
lalui.” [HR. Al-Bukhari (3673), Muslim( (2396), Ahmad (1/171)] 
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[ 4 O 66 .] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya aku telah melihat 
setan dari jenis jin dan manusia telah lari dari Umar.” [HR. At-Tirmidzi 
(3691)] 
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(4067.J £)ari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh telah ada pada setiap 
umat-umat sebelum kalian para muhaddats (orang-orangyang selalu 
berpandangan lurus atau punya firasat tinggi) dan seandainya ada 
seseorang pada umatku ini tentu dia adalah Umar.” [HR. Al-Bukhari 
(3689), Ahmad (2/339)] 
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(4068.) Dari Abu Burdah bin Abu Musa Al-Asy’ari Radhiyallahu 
Anhuma, ia berkata, Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma berkata 
kepadaku; “Apakah kamu mengetahui apa yang dikatakan bapakku 
kepada bapakmu?” Abu Burdah berkata, “Aku menjawab, “Tidak ” Ibnu 
Umar berkata, “Sesungguhnya bapakku telah berkata kepada bapakmu; 
“Wahai Abu Musa, apakah kamu senang dengan keislaman kita bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, hijrah kita bersama beliau, 
jihad kita bersama beliau, dan amal-amal kita seluruhnya bersama beliau 
ditetapkan -sebagai pahala- untuk kita? Dan semua amal kita yang kita 
kerjakan setelah beliau kita akan mendapat keselamatan dan balasan 
yang sepadan?” Maka bapakku berkata, “Demi Allah, sungguh kita telah 
berjihad sesudah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kita shalat, 
puasa, dan beramal kebaikan yang banyak serta telah banyak orang yang 
masuk Islam di tangan kita, sudah tentu kita mengharapkan pahala itu, ” 
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Bapakku berkata lagi, “Adapun aku, demi Dzat yang jiwa Umar berada 
di tangan-Nya, aku berharap bahwa amalan itu untuk kita dan setiap 
amal yang telah kita lakukan setelah itu dapat menyelamatkan kita secara 
sepadan. ” Aku berkata, “Sesungguhnya bapakmu lebih baik dari bapakku. ” 
[HR.A1-Bukhari(3915)] 
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4069. Dari Abu SaidAl-KhudriRadhiyallahuAnhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ketika aku tidur, aku bermimpi 


melihat orang-orang dihadapkan kepadaku. Mereka mengenakan baju, 
di antaranya ada yang sampai kepada buah dada dan ada yang kurang 
dari itu. Dan dihadapkan pula kepadaku Umar bin Al-Khaththab dan 
dia mengenakan baju dan menyeretnya. Para shahabat bertanya, “Apa 
maksudnya hal demikian menurut engkau, ya Rasulullah?” Beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Ad-Din (agama). ” [HR. Al-Bukhari 
(3691), Muslim (2390), At Tirmidzi (2285), Ahmad (3/86)] 
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[4070.) Dari Abdullah bin Umar bin Al-Khaththab RadhiyallahuAnhuma 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Beliau bersabda, “Ketika 


tidur, aku bermimpi bahwasanya aku diberi segelas susu. Setelah itu aku 
pun langsung meminum sebagian susu tersebut hingga aku merasakan 
kesegaran hingga sampai ke ujung kuku. Kemudian aku berikan sisa 
susunya tersebut kepada Umar bin Khaththab. ” Para shahabat bertanya. 




Ya Rasulullah, apa takivil mimpi tersebut?” Rasulullah menjawab, “Itu 
tentang ilmu.” [HR. Al-Bukhari (3681), Muslim (2391), At-Tirmidzi (2284, 
2287), Ahmad (2/130] 




4071.] Oflri Aisyah Radhiyallahu Anha dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam beliau bersabda, “Di kalangan umat-umat yang terdahulu sebelum 
kalian, terkadang ada orang-orang yang mendapat ilham. Apabila di 
kalangan umatku terdapat beberapa orang yang mendapat ilham, maka 
Umarlah salah satunya.” Ibnu Wahab berkata, “Yangdimaksud dengan 
muhaddatsuun dalam hadits tersebut adalah orang-orang yang mendapat 
ilham.” [HR. Muslim (2398), At-Tirmidzi (2693), Ahmad (6/55), dari Abu 
Hurairah riwayat Al-Bukhari (3689)] 
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[4072.] Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berdoa: “Ya Allah, muliakanlah 
Islam dengan salah satu di antara kedua orang yang paling Engkau 
cintai. Abu Jahal atau Umar bin Al-Khaththab.” Ibnu Umar berkata, “Dan 
ternyata yang lebih Allah cintai di antara keduanya adalah Umar bin Al- 


Khaththab.” [HR. At-Tirmidzi (3681), Ahmad (2/95)] 
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[4073.] DariAslam, ia berkata, Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma 
bertanya kepadaku tentang sebagian aktivitas yang biasa dilakukannya, 
maksudnya Umar Radhiyallahu Anhuma, maka dia mengabarkan aku, 
katanya; “Tidak pernah aku melihat seorang pun setelah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang lebih bersungguh-sungguh dan lebih 
dermawan (dalam harta) hingga meninggal dunia daripada Umar bin 
Al-Khaththab.” [HR. Al-Bukhari (3687)] 



Bab 52 



Kedudukan Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhu 
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[4074.] Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kami memilih- 
milih orang terbaik di antara manusia pada zaman Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Akhirnya yang terpilih adalah Abu Bakar, kemudian 
Umar bin Al-Khaththab, lalu Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhum.” 
[HR. Al-Bukhari (3655), Abu Dawud (4627), Ahmad (2/14)] 
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4075. DariAnas bin Malik Radhiyallahu Anhu bercerita kepada mereka 


bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendaki Bukit Uhud, diikuti 
oleh Abu Bakar, Umar dan Utsman. Lalu gunung Uhud itu bergetar, maka 
beliau bersabda, “Tenanglah wahai Uhud, karena di atasmu sekarang ada 
Nabi, Asshiddkj (orang yang jujur, maksudnya Abu Bakar) dan dua orang 
(yangakan mati) syahid.” [HR. Al-Bukhari (3675), Ahmad (3/112)] 
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[4076.] Dari Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Wahai 
Rasulullah, ini Abu Bakar meminta izin," Beliau bersabda, “Izinkan dia 
masuk dan sampaikan kabar gembira kepadanya dengan surga. ” Aku 
kembali lalu aku katakan kepada Abu Bakar; “Masuklah, dan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menyampaikan kabar gembira 
kepadamu dengan surga." Maka Abu Bakar masuk, lalu duduk di samping 
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kanan Rasulullah ShallallahuAlaihi wa SaHam pada tepi sumur, kemudian 
menjulurkan kedua kakinya ke dalam sumur sebagaimana yang dilakukan 
Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam dan mengangkat pakaiannya setinggi 
kedua betisnya. Kemudian aku kembali dan duduk. Aku telah meninggalkan 
saudaraku berwudhu dan menyusulku. Aku berkata, “Seandainya Allah 
menghendaki kebaikan bagi seseorang, - yang dia maksud saudaranya, - 
pasti Allah memberinya." Tiba-tiba ada orang yang menggerak-gerakkan 
pintu, aku bertanya, “Siapakah ini?" Oang itu menjawab, “Aku Umar 
bin Al-Khaththab." Aku katakan; “Tunggu sebentar.” Kemudian aku 
menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan memberi salam 
kepada beliau lalu aku katakan; “Wahai Rasulullah, ada Umar bin Al- 
Khaththab minta izin masuk.” Beliau bersabda, “Izinkan dia masuk dan 
sampaikan kabar gembira kepadanya dengan surga.” Maka aku temui lalu 
aku katakan; “Masuklah, dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah menyampaikan kabar gembira kepadamu dengan surga.” Maka 
Umar masuk lalu duduk di samping kiri Rasulullah ShallallahuAlaihi wa 
Sallam pada tepi sumur kemudian menjulurkan kedua kakinya ke dalam 
sumur. Kemudian aku kembali dan duduk. Aku berkata, “Seandainya Allah 
menghendaki kebaikan bagi seseorang, pasti Allah memberinya.” Tiba-tiba 
ada lagi orang yang menggerak-gerakkan pintu, aku bertanya, “Siapakah 
ini?” Orang itu menjawab, “Utsman bin Affan.”Aku katakan; “Tunggu 
sebentar. "Kemudian aku menemui Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam 
lalu aku kabarkan kepada beliau, maka beliau bersabda, “Izinkan dia masuk 
dan sampaikan kabar gembira kepadanya dengan surga, dengan berbagai 
cobaan yang menimpanya. ” Maka aku menemuinya lalu aku katakan 
kepadanya; “Masuklah, dan Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam telah 
menyampaikan kabar gembira kepadamu dengan surga, sekaligus berbagai 
cobaan yang menimpamu.”Maka Utsman masuk namun dia dapatkan 
tepi sumur telah penuh. Akhirnya dia duduk di hadapan beliau dari sisi 
yang lain.” Berkata Syarik bin Abdullah, berkata Sa’id bin Al-Musayyab; 
“Aku tafsirkan posisi duduk mereka bertiga sebagai posisi kuburan mereka 
sedangkan kuburan Utsman terpisah dari mereka.” [HR. Al-Bukhari (3674), 
Muslim (2403), At-Tirmidzi (3710), Ahmad (4/406), secara ringkas] 
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[4077.) Dari Utsman bin Mawhab Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Ada seorang laki-laki dari penduduk Mesir menunaikan ibadah haji 
lalu melihat sekumpulan orang sedang duduk bernajelis lalu bertanya, 
“Siapakah kaum itu?” Orang-orang menjawab, “Mereka adalah suku 
Quraisy. ” Orang Mesir itu bertanya lagi, “Siapakah sesepuh mereka?” 
Mereka menjawab, “Abdullah bin Umar.” Orang itu berkata, “Wahai 
Ibnu Umar, aku bertanya kepadamu tentang sesuatu, oleh karena itu, 
jelaskanlah kepadaku; “Apakah kamu tahu bahwa Utsman lari dari 
perang Uhud?” Dia (Ibnu Umar) menjawab, “Ya.” Orang itu bertanya 
lagi, “Apakah kamu juga tahu bahwa dia tidak hadir dan tidak ikut 
perang Badar?” Dia (Ibnu Umar) menjawab, 'Ya.” Orang itu bertanya lagi, 
“Apakah kamu juga tahu bahwa dia tidak hadir dan tidak ikut Bai’atur 
Ridhwan?”Dia (Ibnu Umar) menjawab, “Ya.” Orang itu berkata, “Allahu 
Akbar.” Ibnu Umar berkata, “Kemari, aku jelaskan semuanya kepadamu. 
Kaburnya 'Utsman dalam perang Uhud, sungguh aku bersaksi bahwa Allah 
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telah memaafkan dan mengampuninya. Sedangkan tidak ikutnya dia pada 
perang Badar, saat itu dia sedang merawat putri Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang sedang sakit dan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam telah mengatakan kepadanya: "Kamu mendapat pahala dan 
andil sebagaimana mereka yang ikut perang Badar. ” Sedangkan ketika dia 
tidak hadir saat Bai’atur Ridhwan, sungguh seandainya ada orang lain di 
kota Mekah yang lebih mulia dari Utsman tentu beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengutusnya menggantikan posisinya. Namun Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus Utsman. Apalagi kejadian Bai’atur 
Ridhwan justru terjadi setelah Utsman berangkat menuju Mekah yang 
ketika itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda dengan 
membuka telapak tangan kanannya: “Ini tangan Utsman’’ lalu beliau 
menggenggamkan telapak tangannya yang kanan ke telapak tangan kiri 
lalu bersabda, “Ini untuk 'Utsman. "Kemudian Ibnu Umar berkata kepada 
orang itu; “Sekarang pergilah kamu dengan membawa penjelasan tadi." 
[HR. Al-Bukhari (3699), Ahmad (2/101)] 
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[4078.) Dari Ibnu UmarRadhiyallahuAnhuma, ia berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri pada saat perang Badar 
kemudian berkata, “Sesungguhnya Utsman pergi untuk keperluan Allah 
dan Rasul-Nya, dan aku membai’at untuknya. ’’ Kemudian Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikannya saham dan tidak 
memberikan kepada seorang pun yang tidak hadir selainnya. [HR. Abu 


Dawud (2726), Ahmad (2/120)] 
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[ 4079 .] Dari Amr bin Maimun Al Audy Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
Abdurrahman bin Auf berkata, “Jadikanlah urusan kalian ini kepada tiga 
orang di antara kalian. Maka Az-Zubair berkata, “Aku serahkan urusanku 
kepada Ali. Sementara Thalhah berkata, “Aku serahkan urusanku kepada 


Utsman. Sedangkan Sa’ad berkata, “Aku serahkan urusanku kepada 
'Abdurrahman bin Auf. Kemudian 'Abdurrahman bin Auf berkata, “Siapa 
di antara kalian berdua yang mau melepaskan urusan ini maka kami akan 


serahkan kepada yang satunya lagi, Allah dan Islam akan mengawasinya. 
Sungguh seseorang dapat melihat barangsiapa yang terbaik di antara 
mereka menurut pandangannya sendiri. Dua pembesar (Utsman dan 
Ali) terdiam. Lalu Abdurrahman berkata, “Apakah kalian menyerahkan 
urusan ini kepadaku. Allah tentu mengawasiku dan aku tidak akan 
semena-mena dalam memilih barangsiapa yang terbaik di antara kalian. ’’ 
Keduanya berkata, “Baiklah. ” Maka Abdurrahman memegang tangan salah 
seorang dari keduanya seraya berkata, “Engkau adalah kerabat Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam dan dari kalangan pendahulu dalam Islam 
(senior) sebagaimana yang kamu ketahui dan Allah akan mengawasimu. 
Seandainya aku serahkan urusan ini kepadamu tentu kamu akan berbuat 
adil dan seandainya aku serahkan urusan ini kepada Utsman tentu kamu 
akan mendengar dan menaatinya.”Kemudian dia berbicara menyendiri 
dengan Utsman dan berkata sebagaimana yang dikatakannya kepada Ali. 
Ketika dia mengambil perjanjian bai’at, Abdurrahman berkata, “Angkatlah 
tanganmu wahai Utsman.” Maka Abdurrahman membai’at Utsman lalu 
Ali ikut membai’atnya kemudian para penduduk masuk untuk membai’at 
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Utsman.” [HR. Al-Bukhari (3700)] 
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4080.) DariAisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Pada suatu ketika, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang berbaring di rumahku 
dengan membiarkan kedua pahanya atau kedua betisnya terbuka. Tak 
lama kemudian. Abu Bakar minta izin kepada Rasulullah untuk masuk 
ke dalam rumah beliau. Maka Rasulullah pun mempersilahkannya untuk 
masuk dalam kondisi beliau tetap seperti itu dan terus berbincang-bincang 
(tentang suatu hal). Lalu Umar bin Al-Khaththab datang dan meminta izin 
kepada Rasulullah untuk masuk ke dalam rumah beliau. Maka Rasulullah 
pun mempersilahkannya untuk masuk dalam kondisi beliau tetap seperti 
itu dan terus berbincang-bincang (tentang suatu hal). Kemudian Utsman 
bin Ajfan datang dan meminta izin kepada beliau untuk masuk ke dalam 
rumah beliau. Maka Rasulullah pun mempersilahkannya untuk masuk 
seraya mengambil posisi duduk dan membetulkan pakaiannya. Muhammad 
berkata, “Aku tidak mengatakan hal itu pada hari yang sama. Lalu Utsman 
masuk dan langsung bercakap-cakap dengan beliau tentang berbagai 
hal. Setelah Utsman keluar dari rumah, Aisyah bertanya, “Ya Rasulullah, 
tadi ketika Abu Bakar masuk ke rumah, engkau tidak terlihat tergesa-gesa 
untuk menyambutnya. Kemudian ketika Umar datang dan masuk, engkau 
pun menyambutnya dengan biasa-biasa saja. Akan tetapi ketika Utsman 
bin Ajfan datang dan masuk ke rumah maka engkau segera bangkit dari 
pembaringan dan langsung mengambil posisi duduk sambil membetulkan 
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pakaian engkau. Sebenarnya ada apa dengan hal ini semua ya Rasulullah’?” 
Rasulullah ShallallahuAlaihiwaSallam menjawab, “HaiAisyah, bagaimana 
mungkin aku tidak merasa malu kepada seseorang yang para malaikat saja 
merasa malu kepadanya?" [HR. Muslim (2401), Ahmad (6/62)] 
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[4081.] Dari Hushain bin Abdurrahman dari Umar bin Jawan seorang 
laki-laki dari Bani Tamim, Kemudian Utsman berkata, “Apakah di sini 
ada Ali? Apakah di sini ada Az-Zubair? Apakah di sini ada Thalhah? 
Apakah di sini ada Sa'ad?”Mereka menjawab, 'Ya.” Utsman lalu berkata, 
“Sungguh, aku bertanya kepada kalian dan bersumpah dengan nama 
Allah yang tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Dia. Apakah 
kalian mengetahui bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah bersabda, “Barangsiapa membeli tempat penambatan unta milik 
Bani Fulan, maka Allah akan mengampuninya. ” Maka aku membelinya. 




ENSIKLOPEDI 

HADITS 





kemudian ia pergi kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan berkata kepadanya, “Sesungguhnya aku telah membeli tempat 
penambatan unta milik Bani Fulan. Lalu beliau bersabda, “Jadikanlah 
berada di masjid kita, dan pahalanya untukmu.”Mereka mengatakan, 
“Ya.” Utsman berkata, “Aku bertanya dan bersumpah dengan nama 
Allah yang tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Dia. Apakah 
kalian mengetahui bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah bersabda, “Barangsiapa membeli sumur Rumah, maka Allah akan 
mengampuninya. ” Kemudian aku datang kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan mengatakan, “Aku telah membelinya."Lalu beliau 
bersabda, “Jadikanlah untuk memberi minum orang-orang muslim dan 
pahalanya untukmu.”Mereka mengatakan, “Ya.” Utsman berkata lagi, 
“Aku bertanya dan bersumpah dengan nama Allah yang tidak ada Tuhan 
yang berhak disembah kecuali Dia. Apakah kalian mengetahui bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Barangsiapa 
mempersiapkan pasukan Al-’Usrah maka Allah akan mengampuninya.” 
Maka aku mempersiapkan mereka hingga mereka tidak kehilangan 
satu tali unta dan satu tali kendali pun.”Maka mereka menjawab, “Ya.” 
Utsman lalu berkata, “Ya Allah, saksikanlah. Ya Allah saksikanlah. Ya 
Allah saksikanlah.” [HR. An-Nasa’i (3608), Ahmad (1/70)] 
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[ 4 O 82 .] Dari Abdullah bin Abdurrahman As-Sulami, ia berkata, ‘Ketika 
Utsman terkepung, maka ia menampakkan diri di hadapan mereka 


sambil berseru; “Aku mengingatkan kalian dengan nama Allah, bukan¬ 
kah kalian mengetahui peristiwa ketika goa Hira'berguncang, maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tenanglah wahai 
Hira'sesungguhnya tidak ada yang berada di atasmu kecuali seorang nabi 
atau shiddiq atau dua orang syahid. ” Mereka menjawab, “Ya. ” Kemudian 
Utsman berkata lagi; “aku mengingatkan kalian dengan nama Allah, 
bukankah kalian juga mengetahui sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam terhadap pasukan Al-Usrah (pasukan perang Tabuk): “Siapa yang 
ingin berinfaq untuk (perang) besok?" sedangkan (waktu) itu orang-orang 
baru ditimpa kesusahan dan sesengsaraan, maka aku mempersiapkan 
perbekalan untuk pasukan tersebut?" mereka menjawab, “Ya." Kemudian 
Utsman bertanya lagi, “aku mengingatkan kalian dengan nama Allah, 
bukankah kalian mengetahui sumur Ruumah (nama sumur yang airnya 
banyak) yang tidak ada seorang pun dapat minum darinya kecuali dengan 
membelinya dengan harga yang mahal, kemudian aku membelinya, lalu 
aku berikan baik kepada orang yang kaya dan fakir serta Ibnu Sabil? 
Mereka menjawab, “Demi Allah, ya." Dan beberapa (kemuliaan) yang ia 
hitung (sebutkan)." [HR. Al-Bukhari (2778), An-Nasa’i (3612), At-Tirmidzi 
(3699), Ahmad (1/59)1 
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[4083.J j)ari Abu Al-Asy’ats Ash-Shan’ani bahwa para khatib berdiri dan 


melakukan orasi di daerah Syam, dan di antara mereka ada beberapa 
orang laki-laki dari kalangan shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, maka seorang laki-laki terakhir di antara mereka yang bernama 
Murrah bin Ka’ab berdiri dan berkata, “Kalau bukan karena haditsyang 
aku dengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka aku 
tidak akan berdiri di sini. Lalu beliau menyebutkan beberapa fitnah yang 
telah dekat masa terjadinya, kemudian berlalulah seorang laki-laki yang 
bertutupkan kain, ia berkata, “Orang inilah yang (saat itu) berada dalam 
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kebenaran. ” Maka aku bergegas menuju kepadanya, ternyata dia adalah 
Utsman bin Affan.”Murrah berkata, “lalu aku menatap wajahnya dan 
berkata, “Apakah orang ini?”Beliau menjawab, “Ya.” [HR. At-Tirmidzi 
(3704), Ahmad (4/235), dari Ka’ab bin Ujrah riwayat Ibnu Majah] 
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[4084. J DariAisyah RadhiyallahuAnha, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai Utsman, jika pada suatu hari nanti 
Allah menguasakanmu atas perkara ini, lalu orang-orang munafik 
ingin agar engkau melepaskan jubah yang Allah telah memakaikannya 
untukmu, maka janganlah engkau lakukan.” Beliau ulangi hal itu hingga 
tiga kali.” An Nu’man berkata. Aku bertanya kepada Aisyah; “Apa yang 
menyebabkanmu tidak memberitahukan kepada orang-orang seputar 
masalah ini?”Aisyah berkata, “Aku dijadikan lupa kepadanya.” [HR. At- 
Tirmidzi (3705), Ibnu Majah (112), Ahmad (6/149)] 
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[4085.] Dari Aisyah RadhiyallahuAnha, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda di waktu sakitnya: “Ingin rasanya jika sebagian 


shahabatku ada di sisiku. ’’ Kami lalu bertanya, “Ya Rasulullah, apakah 
perlu kami memanggil Abu Bakar untukmu?” Beliau terdiam. Kami 
bertanya lagi, “Apakah perlu kami memanggil Umar untukmu?” Beliau 
masih terdiam. Kami lalu bertanya lagi, “Apakah perlu kami memanggil 
Utsman untukmu?” Beliau menjawab, “Ya.” Lalu Utsman pun datang dan 
menyendiri dengannya. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berbicara kepadanya, hingga wajah Utsman berubah. ” Qais berkata, “Telah 
menceritakan kepadaku Abu Sahlah mantan budak Utsman, Utsman bin 
Ajfan berkata di hari pengepungan rumahnya; “Sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menjanjikan kepadaku sebuah janji 
dan aku akan tetap memegang janji itu.” Dan Ali menyebutkan dalam 
haditsnya; “Aku akan bersabar di atasnya. ” [HR. Ibnu Majah (113), Ahmad 
(1/57), dari Utsman] 



Bab 53 



Kedudukan Ali bin Abi Thalib RadhiyallahuAnhu 
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[ 4 O 86 .] Dari Salamah bin Al-Akwa’Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Ali 
pernah tertinggal dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam perang 
Khaibar karena saat itu dia terkena penyakit mata. Ia berkata, “Aku 
tertinggal dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Kemudian 
Ali keluar menyusul dan bertemu dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Pada waktu malam hari yang kemudian pada pagi harinya Allah 
memenangkan kaum Muslimin, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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bersabda, “Aku akan memberikan bendera komando perang ini kepada 
seorang laki-laki, ” atau “Bendera ini akan diambil besok pagi oleh seorang 
laki-laki yang Allah dan Rasul-Nya mencintainya" atau sabda beliau: 
“Laki-laki itu mencintai Allah dan Rasul-Nya dan Allah akan memberi 
kemenangan ini lewat tangannya.” Ketika kami bersama Ali padahal 
kami tidak menginginkan keberadaannya, mereka berkata, “Ini Ali. ” 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan bendera itu 
kepadanya lalu Allah memberi kemenangan kepadanya. [HR. Al-Bukhari 
(2975), Muslim (2407), Ahmad (5/33), dari Sahi bin Sa'ad] 
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[4087.] Dari Abu Hazim RadhiyallahuAnhu bahwa ada seseorang datang 
kepada Sahal bin Sa’ad lalu berkata, “Inilah si fulan, amir kota Madinah, 
yang memanggil Ali di samping mimbar. ” Sahal bertanya, “Bagaimana dia 
memanggilnya?” Orang itu berkata, “Dia memanggilnya dengan sebutan 
Abu Turab.”Maka Sahal tertawa lalu berkata, “Demi Allah, tidaklah yang 
menamakannya begitu kecuali Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
tidak ada nama yang lebih disukainya kecuali panggilan itu. ” Maka aku 
ingin sekali menikmati hadits Sahal tersebut lalu aku bertanya, “Wahai Abu 
Abbas, bagaimana ceritanya pemberian nama tersebut?” Sahal menjawab, 
“Ali datang menemui Fathimah lalu keluar lagi kemudian tidur di masjid. 
Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, “Kemana putra 
pamanmu?. Fathimah menjawab, “Di masjid.”Maka beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pergi menemui Ali dan mendapatkan selendang Ali 
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terjatuh dari punggungnya sehingga debu mengenai punggungnya. Maka 
beliau membersihkan debu dari punggung Ali seraya berkata, “Duduklah, 
Abu Turab.”Beliau mengatakannya dua kali.” [HR. Al-Bukhari (3703), 
Muslim (2409)] 
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[4088.] Dari Sa’ad bin Ubaidah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Telah 
datang seorang laki-laki kepada Ibnu Umar lalu bertanya kepadanya 
tentang Utsman Radhiyallahu Anhu. Maka Ibnu Umar menceritakan 
kebaikan-kebaikan amal Utsman Radhiyallahu Anhu. Ibu Umar bertanya 
kepada laki-laki itu; “Mungkin hal itu menyusahkanmu?” Laki-laki 
itu menjawab, “Ya." Ibnu Umar berkata, “Semoga Allah memperburuk 
keadaanmu.” Laki-laki itu kemudian bertanya tentang Ali Radhiyallahu 
Anhu, maka Ibnu Umar menceritakan kebaikan-kebaikan amalnya Ali 
Radhiyallahu Anhu. Ibnu Umar melanjutkan; “Itulah dia (coba lihat 
posisi rumahnya) yang berada di tengah rumah-rumah Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Ibnu Umar bertanya kepada laki-laki itu; “Mungkin hal 
itu menyusahkanmu?” Laki-laki itu menjawab, “Ya."Ibnu Umar berkata, 
“Semoga Allah memperburuk keadaanmu. Pergilah kamu dan sampaikan 
sesukamu atas keterangan yang aku sampaikan. ” [HR. Al-Bukhari (3704)] 
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[4089.] Dari Sa’ad bin Abi Waqqash Radhiyallahu Anhu, ia berkata. 





ENSIKLOPEDI 

HADITS 



“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menugasi Ali bin Abu 
Thalib ketika terjadi perang Tabuk.”Ali berkata, “Ya Rasulullah, mengapa 
engkau hanya menugasi saya untuk menjaga kaum wanita dan anak-anak 
di rumah?" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Tidak 
inginkah kamu hai Ali, memperoleh posisi di sisiku seperti posisi Harun 
di sisi Musa, hanya sesudahku tidak akan ada nabi lagi?" [HR. Al-Bukhari 
(3706,3731), Muslim (2404), At-Tirmidzi (3731), IbnuMajah (115), Ahmad 
(1/182)] 
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4090.J Dari Sahal bin Sa’ad Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda pada waktu perang Khaibar: 
“Sungguh esok hari aku akan menyerahkan bendera komando ini kepada 
seorang laki-laki yang lewat tangannya Allah akan memenangkan 
peperangan ini. Dia adalah orang yang mencintai Allah dan Rasul-Nya dan 
Allah dan Rasul-Nya pun mencintainya. "Sahal berkata, “Maka semalaman 
orang-orang memperbincangkan barangsiapa di antara mereka yang 
akan diberikan kepercayaan itu." Keesokan harinya, orang-orang telah 
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berkumpul di hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
masing-masing berharap mendapat kepercayaan tersebut. Beliau bertanya, 
“Dimanakah Ali bin Abu Thalib?” Para shahabat menjawab, “Dia sedang 
sakit mata, wahai Rasulullah.”Beliau bersabda, “Datangilah dan bawa 
dia kemari.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu meludahi 
matanya dan mendo’akannya. Seketika matanya sembuh seakan tidak ada 
bekas sakit sebelumnya. Akhirnya beliau menyerahkan bendera komando 
perang tersebut kepadanya. Ali berkata, “Wahai Rasulullah, “Aku akan 
memerangi mereka hingga mereka menjadi seperti kita. ” Beliau berkata, 
“Laksanakanlah dengan tenang hin^a kamu singgah pada tempat tinggal 
mereka lalu ajaklah mereka menerima Islam dan kabarkan kepada 
mereka apa yang menjadi kewajiban mereka dari hak-hak Allah. Sungguh 
seandainya Allah memberi hidayah kepada seseorang lewat perantaraan 
kamu, hal itu lebih baik buatmu daripada unta merah (harta yang paling 
baik). ” [HR. Al-Bukhari (3701), Muslim (2406), Ahmad (5/333)] 
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( 4091 .) Dari Zirr, ia berkata, AU Radhiyallahu Anhu berkata, "Demi 
Dzat yang membelah biji-bijian dan membebaskan jiwa, sesungguhnya 
perjanjian Nabi yang ummi (tidak bisa membaca) kepadaku adalah 
'Tidaklah orang yang mencintaiku melainkan dia seorang mukmin dan 
tidaklah membenciku melainkan seorang munafik. ” [HR. Muslim (78), An- 
Nasa’i (5022), At-Tirmidzi (3736), Ibnu Majah (114), Ahmad (1/84)] 
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4092.] DariAl‘Barra'binAzibRadhiyallahuAnhu ia menuturkan, “Kumi 


bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berangkat haji di waktu 
beliau melakukan haji. Lalu beliau singgah di tengah perjalanan, beliau 
lalu memerintahkan shalat berjama’ah. Kemudian beliau memegang 
tangan Ali Radhiyallahu Anhu dan bersabda, “Bukankah aku lebih 
utama bagi kaum mukmin daripada jiwa-jiwa mereka?” Para shahabat 
menjawab, “Benar.”Beliau melanjutkan kembali: “Bukankah aku lebih 
utama bagi seorang mukmin daripada dirinya? Mereka menjawab, 
“Benar. ” Beliau bersabda, “Maka ini (Ali) merupakan wali bagi orang 
yang menjadikan aku sebagai walinya. Ya Allah, tolonglah orang yang 
mencintainya. Ya Allah, musuhilah orang yang memusuhinya.” [HR. Ibnu 
Majah (116), Ahmad (4/281)] 


jii u4lt iii pj! g) ^ 


[4093. J Dari Abu Sarihah atau Zaid bin Arqam Radhiyallahu Anhuma, 
Syu’bah ragu bahwa Nabi telah bersabda, “Barangsiapa yang menjadikan 
aku sebagai walinya, maka Ali juga merupakan wali baginya. [HR. At- 
Tirmidzi (3713), Ahmad (4/368)] 
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[ 4094 .] Dari Al-Bara'binAzib Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkata kepada Ali bin Abu Thalib, “Kamu adalah bagian 
dariku dan aku adalah bagian darimu.” [HR. At-Tirmidzi (3716), Ahmad 
(5/204)] 
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( 4095 .) Dari AU Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Putuskanlah sebagaimana 
biasa kalian memutuskan perkara, karena aku tidak suka perbedaan 
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pendapat sehingga semua manusia berada dalam kesepakatan, atau aku 
mati (di atas prinsip persatuan) sebagaimana para sahabatku mati. "Adalah 
Ibnu Sirin berpendapat bahwa pada umumnya apa yang diriwayatkan 
tentang Ali (yang berselisih dengan dua orang pendahulunya, Abu Bakr 
dan Umar bin Al-Khaththab, seperti pendapat kaum Ar-Rafidhah) adalah 
dusta." [HR. Al-Bukhari (3707)] 
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Kedudukan Abu Ubaidah Amir bin Al-Jarrah Radhiyallahu Anhu 
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[ 4096 ,] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Di antara umatku yang paling 
belas kasih terhadap umatku (yang lain) adalah Abu Bakar, sedangkan 
yang paling tegas terhadap perintah Allah adalah Umar, yang paling 
pemalu adalah Utsman, yang paling pandai berhukum adalah Ali, yang 
paling pandai membaca Al-Qur'an adalah Ubay bin Ka’ab, yang paling 
mengetahui halal haram adalah Mu’adz bin Jabal, dan yang paling 
mengetahui tentang fara'idh (ilmu tentang pembagian harta waris) adalah 
Zaid bin Tsabit, dan setiap umat memiliki orang kepercayaan, sedangkan 
orang kepercayaan ummat ini adalah Abu Ubaidah bin Jarrah. ” [HR. 
Al-Bukhari (3744), Muslim (2419), At-Tirmidzi (3790), Ibnu Majah (154), 
Ahmad (3/281)] 
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( 4097 .] Dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘‘Al~Aqib dan 
As-Sayyid penduduk Najran datang kepada Rasulullah; Mereka berdua 
hendak melakukan mula’anah dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, ia melanjutkan; Salah seorang dari mereka berkata kepada 
kawannya; Janganlah engkau mula’anah dengannya, demi Allah, jika ia 
seorang Nabi, lalu kita melaknatnya, Khalaf berkata. Lalu kita melaknat, 
niscaya kita tidak akan bahagia selamanya berikut keturunan kita. Ia 
berkata, "Lalu keduanya mendatangi beliau seraya berkata. Kami tidak 
akan melaknatmu, akan tetapi kami akan memberikan apa yang engkau 
minta, utuslah seseorang yang dipercaya untuk ikut bersama kami. Lalu 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tentu aku akan mengutus 
seorang yang benar-benar dipercaya.” Ia melanjutkan; Maka seluruh 
shahabat merasa terhormat mendapatkannya, ia berkata, "Lalu beliau 
bersabda, "Berdirilah wahai Abu Ubaidah bin Al-Jarrah. ” Ia berkata, 
"Setelah ia pergi, beliau bersabda, "Orang ini adalah orang kepercayaan 
umat ini. ” [HR. Ai-Bukhari (4380), Muslim (2420), At-Tirmidzi (3796), Ibnu 
Majah (135), Ahmad 5/398)] 


4 p ^ J :dJis 


t ♦' 

[4098.] Dari Ibnu Abu Mulaikah, (ia berkata); Aku pernah mendengar 
Aisyah Radhiyallahu Anha (menjawab) pertanyaan sebagai berikut; 
'Siapakah orang yang akan ditunjuk sebagai khalifah, seandainya beliau 
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menghendaki untuk menunjuk seorang khalifah? Aisyah menjawab, “Abu 
Bakar.” Aisyah ditanya lagi; lalu siapa lagi? Aisyah menjawab, “Umar 
bin Khaththab. ” Ditanya lagi, kemudian siapa lagi? Dia menjawab. Abu 
Ubaidah bin Jarrah. Kemudian Aisyah mengakhirnya sampai di situ. [HR. 
Muslim (2385)] 
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Kedudukan Az-Zubair bin Al-Awwam Radhiyallahu Anhu 
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[4099. J Dari Abdullah bin Az-Zubair Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
“Pada hari perang Ahzab, aku dan Umar bin Abu Salamah berada dekat 
dengan kaum wanita, lalu aku melihat-lihat, ternyata aku dapatkan 
Zubair berada di atas kudanya bolak-balik menuju Bani Quraizhah 
dua atau tiga kali. Setelah kembali, aku bertanya, “Wahai ayahku, aku 
melihatmu berbolak-balik. ” Dia bertanya, “Apakah benar kamu melihatku, 
wahai anakku?” Aku jawab; “Ya benar.” Ia berkata, “Karena sebelumnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa yang dapat 
mendatangi Bani Quraizhah lalu membawa kabar mereka kepadaku?” 
Maka aku berangkat dan tatkala aku kembali, aku dapati Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyertakan kedua orangtua beliau sebagai 
tebusan bagiku dengan sabdanya: “Tebusanmu adalah bapak dan ibuku. ” 
[HR. Al-Bukhari (3720), Muslim (2416), Ahmad (1/166)] 
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[4100.] Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Pada hari perang 
Quraizhah Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Siapa yang 
bisa membawakan berita kepada kami tentang kaum itu?"Zubair berkata, 
“Aku.” Beliau berseru kembali: “Siapa yang bisa membawakan berita 
kepada kami tentang kaum itu?”Zubair berkata, “Aku, “Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap Nabi memiliki Hawari 
(penolong setia), dan Zubair adalah hawariku.” [HR. Al-Bukhari (4113), 
Muslim (2415), At-Tirmidzi (3745), Ibnu Majah (122), Ahmad (3/365)] 
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[ 4101 .] Dari Urwah, ia berkata, “Pada tubuh Az-Zubair terdapat tiga 
lubang bekas tusukan pedang, yang salah satunya pada pundaknya. ” 
Urwah berkata, “Aku pernah memasukkan jariku pada lubang luka itu. ” 
Dia menambahkan; “Dua luka saat perang Badar dan yang lainnya pada 
Perang Yarmuk. ” Urwah berkata, 'Abdul Malik bin Marwan bertanya 
kepadaku ketika Abdullah bin Az Zubair terbunuh; “Wahai Urwah, 
apakah kau mengetahui pedang Az Zubair?” Aku jawab; “Ya. "Dia bertanya 
lagi, “Bagaimana bentuknya?” Aku jawab; “Pedangnya sumbing. Patah 
ujungnya ketika perang Badar.” Dia berkata, “Kamu benar” Kemudian 
dia bersya’ir; “Pada pedang itu terdapat banyak sumbingan karena dia 
menggempur musuh”Maka dia mengembalikan pedang itu pada 'Urwah. 
Hisyam berkata, “Kemudian kami menawar pedang itu dengan tiga ribu. 
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Lalu di antara kami ada yang membelinya. Saat itu aku ingin sekali, jika 
saja aku yang membelinya ." [HR. Al-Bukhari (3973)] 
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[ 4102 .] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha mengenai ayat: ' ((yaitu) orang- 
orang yang mentaati perintah Allah dan rasul-Nya sesudah mereka 
mendapat luka (dalam peperangan Uhud). bagi orang-orang yang berbuat 
kebaikan di antara mereka dan yang bertakwa ada pahala yang besar) '(QS. 
Ali ‘Imr^ [3]: 172) Aisyah berkata kepada Urwah, “Wahai keponakanku, 
sesungguhnya ayahmu termasuk dari mereka (yang diterangkan dalam 
ayat), yaitu Az-Zubair dan Abu Bakar. Ketika Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam terluka pada perang Uhud, di saat beliau khawatir kaum 
Musyrikin yang telah pergi akan kembali, beliau bersabda, “Siapakah yang 
akan mengintai mereka?"Lalu Beliau memilih tujuh puluh orang."Perawi 
berkata, “Termasuk di antara mereka adalah Abu Bakar dan Az-Zubair." 
[HR. Al-Bukhari (4077), Muslim (2418)] 
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Kedudukan Thalhah bin Ubaidullah Radhiyallahu Anhu 
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[4103. J Dari Abu Utsman Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Tidak ada yang 
tetap bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada sebagian hari-hari 
ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berperang di dalamya 
(perang Uhud) kecuali Thalhah dan Sa’ad." Cerita ini diperoleh dari 


ENSIKLOPEDI 

HADITS 







keduanya. [HR. Al-Bukhari (3722), Muslim (2414)] 
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[ 4104 .] Dari Qais bin Abu Hazim, ia berkata, “Aku melihat tangan 


Thalhah yang pernah digunakan untuk melindungi Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam (pada perang Uhud) telah menjadi lumpuh.” [HR. Al- 
Bukhari (3723), Ibnu Majah (128), Ahmad (1/161)] 
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4105.] Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa yang ingin melihat seorang Syahid berjalan di muka bumi, 
maka hendaknya ia melihat Thalhah bin Ubaidullah. ” [HR. At-Tirmidzi 
(3739), Ibnu Majah (125)] 



Kedudukan Abdurrahman bin Auf Radhiyallahu Anhu 
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4106.] Dari Amr bin Maimun Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Umar 
bin Al-Khaththab berkata, “Aku tidak menemukan orang yang paling 
berhak atas urusan ini daripada mereka atau segolongan mereka yang 
ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat beliau ridha kepada 
mereka. Maka, dia menyebut nama Ali, Utsman, Az-Zubair, Thalhah, 
Sa'ad dan Abdurrahman. [HR. Al-Bukhari (1392,3700)] 
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[ 4107 .] Dari Abdurrahman bin Auf Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Abu Bakar masuk 
surga, Umar masuk surga, Utsman masuk surga, Ali masuk surga, Thalhah 
masuk surga, Zubair masuk surga, Abdurrahman bin Auf masuk surga, 
Sa’ad masuk surga, Sa’id masuk surga, dan Abu Ubaidah bin Jarah masuk 
surga.” [HR. At-Tirmidzi (3747), Ahmad (1/193)] 
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Kedudukan Sa’ad bin Abi Waqqash Radhiyallahu Anhu 
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[4108. J Dari Amr bin Maimun, ia berkata, ...Umar berkata, “Aku tidak me¬ 
nemukan orang yang paling berhak atas urusan ini daripada mereka atau 
segolongan mereka yang ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
wafat Beliau ridha kepada mereka. Maka dia menyebut nama Ali, Utsman, 
Az-Zubair, Thalhah, Sa’ad dan Abdurrahman. [HR. Al-Bukhari (3700)] 
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4109.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa pada suatu ketika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang berada di atas gunung 
Hira’. Tiba-tiba gunung tersebut bergerak, maka Rasulullah bersabda, 
“Hai Hira’, tenanglah! Tidak ada orang yang berada di atasmu melainkan 
seorang nabi, atau seorang shiddiq, ataupun seorang syahid. ” Pada saat 
itu, di atas gunungHira'tersebut, ada Nabi Muhammad, Abu Bakar, Umar, 
Utsman, Ali, Thalhah, Zubair, dan Sa'ad bin Abi Waqqash -Radhiyallah 
Anhum-. [HR. Muslim (2417), Ahmad (1/188)] 
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[ 4110 .] Dari Sa’ad bin Abi Waqqash Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Tidak 
ada seorang pun yang masuk Islam pada hari ketika aku masuk Islam. Dan 
sungguh aku telah berdiam melewati tujuh hari dan sungguh aku adalah 
Tsulutsul Islam (Orang ketiga yang masuk Islam dari kalangan orang 
merdeka yang telah baligh).’’ [HR. Al-Bukhari (2417), Ibnu Majah (132)] 


jii Yji ^ ^ ^ d\ 

aIJA ^ JUS ij^\ IS 'Cy^ 

<Lh;p jlS Jj J\ iiUi 

f" \ 'A < -’d"»" » • 1 ^ '‘a' V^'' > » " f' 

/afl.4*9 Cdw,^\.S 


.oA> 


Ij; Jl o;g 3 Ji ^ iiil 


[4111. J DariAmir bin Sa’ad bin Abi Waqqash dari bapaknya Radhiyallahu 
Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menggabungkan 
kedua orang tuanya sebagai tebusan baginya pada perang Uhud.’’ Sa’ad 
bin Abi Waqqash berkata, “Seorang laki-laki musyrik telah memanas- 
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manasi kaum muslimin.” Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berkata kepada Sa’ad: “Panahlah dia!” Sa’ad berkata, “Lalu saya 
membidiknya dengan sebuah anak panah tanpa mata panah yang tajam 
hingga tepat mengenai lambungnya, kemudian orang tersebut tersungkur 
dan terbukalah auratnya. Melihat itu, Rasulullah tersenyum puas hingga 
terlihat gigi gerahamnya.” [HR. Muslim (2412), Ahmad (1/186), dari Ali: 
Bukhari (4059), secara ringkas. Dari Sa’id bin Al Musayyab dari Sa'ad bin 
Abi Waqas riwayat Ibnu Majah (130)] 
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[4112.J Hari Sa’ad bin Abi Waqqash Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
'Sungguh aku adalah orang Arab yang pertama kali melepaskan anak 


panah di jalan Allah. Kami pernah berperang bersama Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, ketika itu kami tidak memiliki makanan kecuali 


dedaunan pohon, hingga seorang di antara kami, buang air besar bagaikan 
unta atau kambing buang air besar. Kotoran kami tak ada campurannya 
apa-apa sehingga nampak kering. Kemudian Banu Asad datang mengajari 
kami tentang Islam. Sungguh aku telah rugi dan sia-sia amalku (kalau 
penduduk Kufah mengatakan sholatku kurang beres). Sa’ad katakan 
yang demikian karena penduduk Kufah mengadukan kepada Umar dan 
menyampaikan bahwa Sa’ad tidak bagus cara shalatnya. ” [HR. Al-Bukhari 
(3728), Muslim (2966), At-Tirmidzi (2366), Ahmad (1/181), Ibnu Majah 
(131), secara ringkas] 
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[4113. J DariAisyahRadhiyallahuAnha, ia berkata, “Pada malam pertama 
setibanya di Madinah, Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam selalu jaga 
dan tidak pernah tidur. Setelah itu beliau pun berkata, 'Semoga ada seorang 
laki-laki yang shalih dari para shahabatku ini yang akan menjagaku 
pada malam ini. Aisyah berkata, “Ketika kami dalam keadaan seperti itu, 
tiba-tiba kami mendengar suara senjata. Kemudian Rasulullah bertanya, 
barangsiapa kamu? Orang itu menjawab, “Sa’ad bin Abi Waqqash." 
Rasulullah bertanya lagi, “Mengapa kamu datang kemari ya Sa’ad?” Sa’ad 
bin Abi Waqqash menjawab, “Di dalam benak saya kekhawatiran terhadap 
diri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Oleh karena itu, saya datang 
ke sini untuk menjaganya.” Kemudian Rasulullah pun mendoakan 
kebaikan bagi Sa’ad dan setelah itu beliau tidur. [HR. Al-Bukhari (2885), 
Muslim (2410), At-Tirmidzi (3756), Ahmad (6/141)] 




[4114.J Dari Sa’ad Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Ya Allah, kabulkanlah do’a Sa’ad jika dia 
berdoa kepada Engkau.” [HR. At-Tirmidzi (3751)] 
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[ 4115 .] Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Sa’ad 
datang menghadap, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Ini adalah pamanku, maka hendaknya seseorang memperlihatkan 
pamannya kepadaku. ” (maksudnya tidak ada seseorang yang (kedudukan) 
pamannya seperti paman beliau). [HR. At-Tirmidzi (3752)] 




KTTAB KEUTAMAAN- 
KEUTAMAAN 



Bab 59 



Kedudukan Sa’id bin Zaid bin Amr bin Nufail RadhiyallahuAnhu 
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[4116.] j)ari Sa’id bin Zaid bin Amr bin Nufail Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah kesepuluh dari 
sepuluh orang.’’Sa’id berkata, “Abu Bakar di surga, Umar di surga, Utsman 
di surga, Ali di surga, Thalhah di surga, Zubair di surga, Sa’ad di surga dan 
Abdurrahman di surga. ” Lalu dikatakan kepadanya, “Barangsiapa yang 
kesembilan?’’Ia menjawab, “Saya.” [HR. Abu Dawud (4650), Ibnu Majah 
(133), Ahmad (1/187)] 
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Kedudukan Al-Hasan dan Al-Husain Radhiyallahu Anhuma 
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[ 4117 .] Dari Al-Bara ’ Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memandang Al-Hasan dan Al-Husain, lalu beliau berdoa: “Ya 
Allah!aku mencintai mereka berdua, maka cintailah keduanya.” [HR. Al- 
Bukhari (3749), Muslim (2422), At-Tirmidzi (3782), Ahmad (5/369)] 
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(4118.) Dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
ShallalahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya ini adalah malaikat 
yang belum pernah turun ke bumi sebelum malam ini, ia meminta izin 
kepada Rabbnya untuk mengucapkan salam padaku dan menyampaikan 
kabar gembira bahwa Fathimah adalah penghulu wanita surga, sedangkan 
Al-Hasan dan Al-Husain adalah penghulu pemuda surga.” [HR. At- 


Tinnidzi (3781), Ibnu Majah (118)] 
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4119.] Dari Abu SaidAl-Khudri, ia berkata, Rasulullah ShallalahuAlaihi 
wa Sallam bersabda, “Al-Hasan dan Al-Husain adalah penghulu pemuda 
surga." [HR. At-Tirmidzi (3767), Ahmad (3/62)] 
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[ 4120 .] Dari Buraidah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Ketika Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang berkhutbah, lalu datanglah Hasan 
dan Husain yang memakai baju merah. Keduanya berjalan lalu terjatuh, 
kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam turun dari mimbar 
dan menggendong keduanya kemudian beliau bersabda, “Maha benar 
Allah atas firman-Nya: “Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu 
hanyalah sebagai cobaan. ” (QS. At-T^;h&bun [64]: 15) Aku melihat kedua 
anak ini terjatuh dalam kedua bajunya, maka aku tidak sabar hingga aku 
memotong pembicaraanku lalu aku menggendong keduanya.” [HR. Abu 
Dawud (1190), An-Nasa’i (1412), At-Tirmidzi (3774), Ibnu Majah (3600)] 
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Dan Umar bin Abu Salamah RadhiyallahuAnhu anak didik Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Saat ayal ini turun kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam: “Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 
menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu 
sebersih-bersihnya. ” (QS. Al-AlizSb [33]: 33) Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berada di rumah Ummu Salamah, beliau memanggil Fathimah, 
Hasan dan Husain lalu mengenakan pakaian pada mereka sementara 
Ali berada di belakang beliau lalu beliau juga mengenakan pakaian 
untuknya. Setelah itu Beliau berdoa: “ALLAHUMMA HAA’ULAAI AHLU 
BAITII, FA’ADZHIB 'ANHUMARRIJSA WATOHHIRHUM TAHTHIIRON “Ya 
Allah, mereka adalah ahlul baitku, maka hilangkanlah dosa dari mereka 
dan bersihkanlah mereka sebersih-bersihnya. ” Ummu Salamah bertanya, 
“Apakah aku bersama mereka, wahai nabi Allah? Beliau menjawab, 
“Engkau berada di tempatmu dan engkau berada di atas kebaikan. ” [HR. 
At-Tirmidzi (3787), Ahmad (5/354)] 
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Kedudukan Al-Hasan bin Ali RadhiyallahuAnhuma 
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4122. j Dari Abu Hurairah Ad-Dausi Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
"Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar pada waktu siang hari dan 
Beliau tidak berbicara kepadaku dan aku pun juga tidak berbicara 
kepada Beliau hingga sampai di pasar Bani Qainuqa’. (Setelah keluar dari 
pasar), maka Beliau duduk di halaman rumah Fathimah lalu berkata, 
“Mana anak kecil itu. Mana anak kecil itu? (maksudnya Hasan bin Ali).” 
Rupanya Fathimah yang menahan anak kecil itu karena suatu keperluan, 
seingatku Fathimah memasangkan ikat leher yang sering dipakainya atau 
memandikannya, lalu Beliau datang dengan tergesa-gesa hingga Beliau 
bentangkan tangannya untuk memeluk dan menciumnya, lalu Beliau 
berdoa: Ya Allah, cintailah dia dan cintailah orang yang mencintainya.” 
[HR. Al-Bukhari (2122), Muslim (2421), Ibnu Majah (142)] 
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[ 4123 .] Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, berkata, Aku mendengar 
Al-Hasan berkata, “Demi Allah, Al-Hasan bin Ali menghadap Mu’awiyah 
dengan membawa pasukan yang jumlahnya hampir sebanyak gunung, 
lalu Amr bin Al-Ash berkata, “Sungguh aku melihat pasukan yang tidak 
akan berpaling melainkan akan memerangi lawannya. ”Maka Mu’awiyah 
berkata kepadanya. Demi Allah dia adalah orang terbaik dari dua orang 
yang ada, maksudnya Amr: “Seandainya mereka berperang satu sama 
lain, yang ini menghadapi mereka dan mereka menghadapi yang ini, 
lalu barangsiapa orang yang akan mengurus mereka dan barangsiapa 
yang akan menanggung istri-istri mereka dan barangsiapa pula yang 
akan mengurus sawah ladang mereka.’’Maka Mu’awiyah mengutus dua 
orang laki-laki dari Quraisy dari suku Bani Abdi Syams Abdurrahman 
bin Samrah dan Abdullah bin Amir bin Kuraiz seraya berkata, “Pergilah 
kalian berdua menemui orang ini dan tawarkan kepadanya, katakan 
serta mintalah kepadanya. Maka dua orang itu menemuinya dan masuk 
lalu berbicara dan berkata serta meminta. Maka Al-Hasan bin Ali berkata 
kepada keduanya; “Kami ini Banu Abdul Muthallib ketika kami telah 
mendapatkan harta benda dan sesungguhnya umat ini sudah saling 
berperang dengan menumpahkan darah mereka.’’Kedua utusan berkata, 
“Sesungguhnya dia menawarkan kepada anda begini begini dan mencari 
penyelesaian, serta meminta kepada anda. ’’ Dia berkata, “Siapa yang bisa 
membantuku dalam perkara ini?” Kedua utusan berkata, “Kami yang 
dapat membantu anda untuk menyampaikan kepadanya.” Maka Al- 
Hasan tidak meminta kepada keduanya melainkan keduanya berkata, 
“Kamilah yang akan membantu anda dan dia mau berdamai.” Maka 
Al-Hasan berkata, “Sungguh aku telah mendengar Abu Bakrah berkata, 
“Aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di atas mimbar 
sedangkan Al-Hasan bin Ali ada di samping beliau sementara beliau 
sesekali memandang ke hadapan orang banyak dan sesekali memandang 



kepadanya lalu bersabda, “Sesungguhnya anakku ini adalah sayyid 
(pemimpin) dan semoga Allah akan mendamaikan dua kelompok besar 
kaum Muslimin lewat tangannya.” [HR. Al-Bukhari (2794), Ahmad (5/37), 
dari Abu Bakrah riwayat Bukhari (3629), Abu Dawud (4662), An-Nasa’i 
(1409), At-Tirmidzi (3773), dengan redaksi “sesungguhnya anakku”] 


^ 

[4124.] Dari Uqbah bin Al-Harits, ia berkata, “Abu Bakar mengerjakan 
shalatAshar kemudian keluar berjalan kaki lalu dia melihat Al-Hasan 
(cucu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam) sedang bermain dengan anak- 
anak kecil lainnya lalu Abu Bakar menggendongnya di atas pundaknya 
dan berkata, “Demi bapakku, kamu mirip sekali dengan Nabi dan tidak 
mirip dengan Ali." Maka, Ali pun tertawa karenanya. [HR. Al-Bukhari 
(3542), Ahmad (6/283)] 
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[4125.] Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Tidak ada seorang 
pun yang lebih mirip dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam daripada 
Al-Hasan bin Ali.” [HR. AI-Bukhari (3752), At-Tirmidzi (3776), Ahmad 
(3/164)] 
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4126.] jDari Usamah bin Zaid Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
“Nabi Allah mengajakku, lalu mendudukkanku di atas lutut beliau, dan 
mendudukkan Hasan bin Ali di atas lutut sebelah beliau, kemudian beliau 
merangkul kami dan bersabda, “Ya Allah! kasihilah mereka berdua, karena 
sesungguhnya aku menyayangi mereka berdua.” [HR. AI-Bukhari (6003), 
Ahmad (5/205)] 
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Kedudukan Al-Husain bin Ali Radhiyallahu Anhuma 
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[ 4127 .] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu; “Ubaidullah bin Ziyad 
disodorkan kepala Al-Husain Alaihissalam (setelah dipenggal orang) maka 
dia meletakkannya ke dalam baskom kemudian mencocok-cocokkannya 
lalu berkata tentang segala kebaikannya.” Anas berkata, ‘Al-Husain adalah 
orang yang paling mirip dengan Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam 
di antara mereka (ahlul bait) dan dia diwarnai dengan wasmah (pewarna 
dari tumbuh-tumbuhan yang kehitam-hitaman). [HR. Al-Bukhari (3747), 
Ahmad (3/199)] 
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( 4128 .] £)an Abdurrahman bin Abi Nu’m bahwa seorang laki-laki dari 
penduduk Iraq bertanya kepada Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma 
mengenai darah nyamuk yang mengenai baju, lalu Ibnu Umar berkata, 
“Lihatlah kepada (lelaki) ini, ia bertanya mengenai darah nyamuk, 
sedang mereka (penduduk Iraq) telah membunuh anak (cucu) Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, sungguh aku telah mendengar Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Hasan dan Husain 
adalah kebanggaanku di dunia.” [HR. Al-Bukhari (3753), At-Tirmidzi 
(3770), dan ini lafazh miliknya. Ahmad (2/93)] 
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Kedudukan Usamah bin Zaid bin Haritsah dan Ayahnya, Zaid 

Radhiyallahu Anhuma 
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[4129.] Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus satu pasukan dan mengangkat 
Usamah bin Zaid sebagai pemimpin mereka. Lalu sebagian orang ada 
yang mencela kepemimpinannya, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Kalian mencela kepemimpinannya? Sungguh sebelum 
ini kalian pernah pula mencela kepemimpinan ayahnya. Demi Allah, 
sungguh dia patut memegang kepemimpinan karena dia adalah manusia 
yang paling aku cintai dan sekarang, (Usamah) adalah manusia yang 
paling aku cintai setelah (ayah) nya." [HR. Al-Bukhari (3730), Muslim 
(2426), At-Tirmidzi (3816), Ahmad (2/20)] 
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4130.) Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa ia pernah 


berkata, “Aku tidak pernah memandi Zaid bin Haritsah, kecuali dengan 
nama Zaid bin Muhammad hingga turun sebuah ayatAl-Qur'an berbunyi: 
“Panggillah mereka sesuai dengan bapak-bapak mereka, karena itulah 
yang paling adil di sisi Allah.” (QS. Al-Ahz&b [33]: 5) [HR. Al-Bukhari 
(4782), Muslim (4782), At-Tirmidzi (3814), Ahmad (2/77)] 
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[4131.] DariFathimah binti Qais RadhiyaliahuAnha bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi waSallam bersabda, “Barangsiapa yang mencintaiku, maka 
hendaknya ia mencintai Usamah." [HR. Muslim (2942), Ahmad (6/156)] 
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Kedudukan Ja’far bin Abu Thalib RadhiyallahuAnhu 

J-ai 0 ' lli 4111 ijiji J\ ji (i^^) 
(iy Uii iill 4)1 jyij ^jil jlj Vy/J. J 

J)5^' (jly' 'l? iji 

tsLt 6!j gj-i of 

L»?Uil JJi-l 5^5 (_g l ;. l 3-.8 v44i 'S (jJ^ (J? 

j, o'? U 'i, 44^i' o'?yJ'£ .41 ol OsSllJj 

uliii u;i ^ ^“1 &iji aj oir oj Ji «4 

0 

* 4^ 1? ^ 

( 4132 .] Dari Abu Hurairah RadhiyalahuAnhu bahwa orang-orang berkata 
bahwa Abu Hurairah adalah orang yang paling banyak menulis hadits dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sungguh memang akulah orang yang 
bermulazamah (selalu meyertai) Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dengan perutku yang hanya kuganjal makanan pokok saja, hingga aku 
tidak memakan roti dan tidak mengenakan pakaian bagus. Aku juga tidak 
dibantu oleh seorangpelayan-pun baik laki-laki maupun wanita dan aku 
biasa mengganjal perutku dengan tanah karena menahan lapar, dan aku 
juga sering meminta seseorang membacakan ayat yang aku sudah hafal 
agar terjaga sehingga aku bisa merasakannya. Dan manusia yang paling 
baik simpatinya terhadap orang miskin adalah Jafar bin Abu Thalib. Dia 
hilir mudik menemui kami, lalu memberi makan kami makanan apa saja 
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yang ada di rumahnya hingga suatu hari, dia menyuguhkan kepada kami 
wadah minyak samin yang tidak berisi apa-apa, lalu kami menjilat sisa- 
sisa isinya. ” [HR. Al-Bukhari (3708)] 
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[ 4133 .) Dari Asy-Sya’bi bahwa Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bila 
memberi salam kepada putra Ja’far, ia berkata, “Salam sejahtera buat anda 
wahai putra dari orang yang punya dua sayap. ” [HR. Al-Bukhari (3709)] 
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[ 4134 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
bersabda, “Aku melihat Ja’far terbang di surga bersama para malaikat. 
[HR.At-Tirmidzi (3763)1 
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4135.J Dari Al-Bara'bin Azib bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda kepada Ja’far; “Kamu mirip dengan rupa dan akhlakku.’’ [HR. 
Al-Bukhari (4251), At-Tirmidzi (3765), Ahmad (4/342)] 
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Kedudukan Abbas bin Abdul Muthalib Radhiyallahu Anhu 
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[4136.] Dari Ali bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada 
Umar mengenai diri Abbas: “Sesungguhnya paman seseorang adalah 
saudara kandung ayahnya.’’sedangkan Umar (ketika itu) mempersoalkan 
akan shadaqahnya (Abbas). [HR.At-Tinnidzi (3860), Ahmad (1/94)] 
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Kedudukan AbduUah bin Abbas RadhiyallahuAnhuma 
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[ 4137 .] Dari Ubaid bin Umair, ia berkata, "Pada suatu hari Umar 
RadhiyallahuAnhu berkata kepada para shahabatNabi ShallallahuAlaihi 
wa Sallam; Menurut kalian berkenaan dengan apakah ayat ini; “Adakah 
salah seorang dari kalian yang ingin memiliki kebun." (QS. Al-Baqarah 
[2]: 266) Para shahabat menjawab, AllahuA’lam.'Maka Umar pun marah, 
seraya berkata, ‘Katakan kami tahu atau kami tidak tahu. Kemudian 
Ibnu Abbas berkata, 'aku mengerti sedikit tentang ayat itu, ya Amirul 
Mukminin. Umar berkata, "Wahai anak saudaraku, katakanlah! Jangan 
kamu cela dirimu sendiri. Ibnu Abbas berkata, “Ayat itu membuat sebuah 
perumpamaan tentang suatu amalan. Umar berkata, "Amalan apakah? 
Ibnu Abbas menjawab, tentang suatu amalan. Umar melanjutkan; yaitu 
tentang seorang laki-laki yang kaya, lalu dia beramal dengan menaati 
Allah Azza Wa Jalla. Kemudian Allah mengutus setan kepadanya. Maka ia 
pun melakukan maksiat hingga ia tenggelamkan amalan kebaikan yang 
telah dilakukannya. [HR. Al-Bukhari (4538)] 
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( 4138 .) £)ari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Suatu 
ketika Umar mengajakku masuk berkumpul bersama para syaikh 
pemuka Badar, dan sepertinya, sebagian dari mereka memendam sesuatu 
pada dirinya. Maka salah seorang dari mereka pun bertanya, “Kenapa 
Anda mengikutsertakan anak ini bersama kami, padahal kami juga 
memiliki anak-anak yang sebaya dengannya?” Maka Umar pun berkata, 
“Sesungguhnya anak itu mempunyai kecerdasan tersendiri seperti yang 
telah kalian kenal.” Kemudian pada suatu hari, Umar memangilnya 
dan mengikutsertakannya bersama mereka. Ibnu Abbas berkata, “Aku 
tahu, bahwa tidak ada maksud lain Umar memanggilku, kecuali untuk 
memperlihatkan aku pada mereka. Umar berkata, “Bagaimanakah 
pendapat kalian berkenaan dengan ayat ini, 'IDZAA JAA 'A NASHRULLAHI 
WAL FATH.”’Maka sebagian dari mereka berkata, “Kita diperintahkan 
untuk memuji Allah dan meminta maghfirah-Nya, yakni ketika kita 
diberi pertolongan dan kekuatan untuk menaklukkan suatu negeri.” 
Lalu sebagian yang lain diam tak berkata sepatah kata pun. Setelah itu, 
Umar bertanya padaku, “Apakah seperti itu juga pendapatmu wahai Ibnu 
Abbas?”Aku menjawab, “Tidak. ” Umar bertanya lagi, “Lalu bagaimanakah 
pendapatmu?” Aku menjawab, “Hal itu terkait dengan ajal Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, Allah telah memberitahukan padanya. 
Firman Allah: 'IDZAA JAA'A NASHRULLAHI WAL FATH. 'Itu adalah alamat 
akan ajalmu. 'FASABBIH BIHAMDIRABBIKA WAS TAGHFIRHUINNAHU 
KAANA TAWWAABAA (Karena itu, sucikanlah Rabbu dengan memuji-Nya. 
Dan mintalah ampunan dari-Nya, sesungguhnya Dia Maha Menerima 
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taubat). Umar berkata, “Tidak ada jawaban yang lebih tepat, kecuali apa 
yang telah kamu katakan." [HR. Al-Bukhari (4970), Ahmad (1/337)] 
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[4139.] Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwasanya pada suatu 
ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk ke kamar kecil. 
Kemudian aku pun menyiapkan wadah berisi air untuk beliau. Ketika keluar 
dari kamar kecil, Rasulullah bertanya, “Siapayang telah menyiapkan air ini?” 
(Menurut riwayat Zuhair; Mereka menjawab. Sedangkan menurut riwayat 
Abu Bakar; Aku menjawab); Aku, Ibnu Abbas ya Rasulullah. 'Kemudian 
Rasulullah pun berkata, “Ya Allah. Faqihkanlah ia (berilah ia pemahaman) 
di dalam agama. ” [HR. Muslim (2477), Ahmad (1 /327)] 
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(4140.) £,an Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mendoakanku agar Allah memberiku Al- 
Hikmah hingga dua kali. ” [HR. At-Tirmidzi (3823)] 
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[4141.J Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memelukku sambil berdoa: “Ya Allah, 
ajarkanlah iaAl-Hikmah dan ta'wil Al-Kitab.” [HR. Al-Bukhari (75), At- 
Tirmidzi (3824), Ibnu Majah (166), Ahmad (1/269)] 
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Kedudukan Ammar bin Yasir Radhiyallahu Anhu 
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“Barangsiapa kafir kepada Allah setelah dia beriman (dia mendapat 
kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap 
tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), tetapi orang yang melapangkan 
dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya dan 
mereka akan mendapat azab yang besar.” {QS. An-Ndihi [16]: 106) 
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4142. 


_ Dari Hani' bin Hani', ia berkata, “Ammar masuk menemui Ali. 

Maka Ali pun berkata, “Selamat datang kepada orang yang baik lagi 
yang berlaku baik. Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sungguh, Ammar telah dipenuhi keimanan hingga 
ke relung jiwanya.” [HR. Ibnu Majah (147), An-Nasa’i (5007), Ahmad 
(1/123)1 
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4143. 


Dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Ammar datang untuk 
meminta izin kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau 
bersabda, “Izinkanlah dia, selamat datang orang yang baik dan harus 
diperlakukan dengan baik.” [HR. At-Tirmidzi (3798), Ibnu Majah (146), 
Ahmad (1/125)] 


( 4144 .] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah Ammar bingung memilih dua perkara 
melainkan ia akan memilih sesuatu yang lebih benar (mendekati kepada 
yang haq).” [HR.At-Tirmidzi (3799), Ibnu Majah (148), Ahmad (6/113)] 
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[4145.J z)fln Afcu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shalla llahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Aku beritahukan (secara rahasia) 
wahai Ammar, kamu akan dibunuh oleh kelompok pemberontak.” [HR. 
At-Tirmidzi (3800), Ahmad (3/22)] 
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[4146.) Dari AUjamah, ia berkata, “Aku pernah berkunjung ke negeri 
Syam, lalu shalat dua raka’at di sana kemudian aku berdo'a; “Ya Allah, 
mudahkanlah aku untuk dapat bermajelis dengan orang shalih.” 
Kemudian aku mendatangi kaum, lalu aku bermajelis bersama mereka. 
Tiba-tiba datanglah orang yang sudah tua lalu dia duduk di sampingku. 
Aku bertanya, “Siapakah orang tua ini?” Mereka menjawab, “Dia adalah 
Abu Ad-Darda' Radhiyallahu Anhu.” Maka aku berkata, “Sungguh aku 
telah berdo’a kepada Allah agar memudahkan aku bisa bermajelis dengan 
orang shalih dan ternyata Allah menjadikan anda untukku.” Abu Ad- 
Darda'bertanya, “Kamu berasal dari mana?” Aku jawab; “Dari Kufah.” 
Ia berkata lagi; “Bukankah bersama kalian di sana ada Ibnu Ummu 
Abd, pembawa sepasang sandal (Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam), 
pemilik tikar dan bejana? (maksudnya adalah Abdullah bin Mas’ud 
Radhiyallahu Anhu). Sungguh bersama kalian di sana ada orang yang 
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telah Allah jauhkan dari setan, yakni melalui lisan Nabi-Nya Shallallahu 
Alaihi wa Sallam (maksudnya Ammar bin Yasir Radhiyallahu Anhu). 
Bukankah bersama kalian di sana ada orang yang mengetahui detail 
kehidupan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang tidak ada orang 
lain yang mengetahuinya kecuali dia?” [HR. Al-Bukhari (3742), Ahmad 
(6/449)] 
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Kedudukan Hudzaifah bin Al-Yaman Radhiyallahu Anhu 
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[4147.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Ketika perang Uhud 
dan kaum musyrikin dapat dikalahkan. Iblis berteriak dan berkata, “Hei 
hamba-hamba Allah, di belakang kalian ada pasukan musuh yang lain. ” 
Maka pasukan yang di depan kembali sehingga terjadilah pertempuran 
antara pasukan barisan depan dengan pasukan belakang (sesama kaum 
muslimin). Hudzaifah Radhiyallahu Anhu memperhatikan ternyata 
ada bapaknya, Al-Yaman. Maka segera saja dia berseru; “Wahai hamba- 
hamba Allah, itu bapakku, itu bapakku.” Demi Allah pasukan itu tidak 
mempedulikan (terus saja bertempur) hingga akhirnya membunuhnya 
(Al Yaman). Maka Hudzaifah Radhiyallahu Anhu berkata, “Semoga 
Allah mengampuni kalian.” 'Urwah berkata, “Sejak saat itu, Hudzaifah 
senantiasa mendapatkan kebaikan hinga bertemu dengan Allah (meninggal 
dunia).” [HR. AI-Bukhari (4065)] 
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Kedudukan Salam Al-Farisi, Shuhaib, Salim Mantan Budak 
Abu Hudzaifah, dan Ubay bin Ka’ab RadhiyallahuAnhum 


Allah Ta’ala berfirman, 
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“Janganlah engkau mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi 
hari dan petang hari, mereka mengharapkan keridaan-Nya. Engkau tidak 
memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap perbuatan mereka dan 
mereka tidak memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap perbuatanmu, 
yang menyebabkan engkau (berhak) mengusir mereka, sehingga engkau 
termasuk orang-orang yang zalim. ” (QS. Al-An’dm [6]: 52) 
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[4148«) Dari A'idz bin Amr bahwa Abu Sujyan pernah mendatangi 
Salman, Shuhaib, dan Bilal Radhiyallahu Anhum dalam sekelompok 
orang shahabat. Setelah itu, mereka berkata kepada Abu Sujyan; “Demi 
Allah, pedang Allah tidak sampai menebas leher musuh Allah.” Mendengar 
ucapan mereka, (Salman, Shuhaib dan Bilal) maka Abu Bakar berkata, 
'Mengapa kalian berkata seperti itu kepada salah seorang tokoh dan 
pemimpin Quraisy hai Salman, Shuhaib, dan Bilal. Kemudian Abu 
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Bakar datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk 
menceritakan tentang hal itu. Tetapi, Rasulullah malah berkata, "Hai Abu 
Bakar, mungkin kamu sendirilah yang telah membuat mereka marah. 
Apabila kamu membuat mereka marah, maka berarti kamu juga telah 
membuat Tuhanmu marah.” Lalu Abu Bakar pergi mendatangi mereka 
sambil bertanya, 'Hai saudara-saudaraku, apakah aku telah membuat 
kalian marah? 'Mereka menjawab, 'Tidak. 'Semoga Allah mengampunimu 
hai saudaraku. Abu Bakar. ” [HR. Muslim (2504), Ahmad (5/64)] 
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4149.) £)^n Masruq, ia berkata, “Para shahabat menyebutkan nama 
Abdullah bin Mas'ud di hadapan Abdullah bin Amr.”Maka Abdullah bin 
Amr berkata, 'Itulah orang yang aku sangat mencintainya hingga kini setelah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dengarkanlah bacaan 
Al-Qur'an dari empat orang; Dari Ibnu Mas’ud, Salim mantan budak Abu 
Hudzaifah, Ubay bin Ka 'ab, dan Mu’adz bin Jabal.” Masruq berkata, “Aku 
tidak tahu apakah dimulai dari Ubay ataukah Mu’adz bin Jabal.” [HR. Al- 
Bukhari (3758), Muslim (2464), At-Tirmidzi (3810), Ahmad (2/64)] 
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4150.] Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda kepada Ubbay bin Ka’ab: “Sesungguhnya Allah 
memerintahkanku untuk membacakan Al-Qur'an padamu.” Ubbay 
bertanya, ‘Apakah Allah menyebut dan memperdengarkan namaku 
padamu?”Beliau menjawab, “Ya, Allah menyebutkan namamu padaku." 
Akhirnya Ubbay pun menangis terharu. Qatadah berkata, “Telah 
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diberitakan kepadaku, bahwa beliau pun membacakan Al-Qur'an padanya 
yakni: “LAM YAKUNIL LADZIINA KAFARUUMINAHULKITAABl ” [HR. Al- 
Bukhari (4960), At-Tirmidzi (3792), Ahmad (3/130)] 


^ Bab 70 ^ 

Kedudukan Mu’adz bin Jabal dan Zaid bin Tsabit 
Radhiyallahu Anhuma 
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[4151.] Dan Awas Radhiyallahu Anhu; Pada zaman Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam Al-Qur'an dihimpun pula (ditulis dan dihafal) oleh 
empat orang yang semuanya dari kalangan Anshar. Mereka adalah Ubay, 
Mu’adz bin Jabal, Abu Zaid dan Zaid bin Tsabit.” Aku bertanya kepada 
Anas; Siapakah Abu Zaid itu?” Dia menjawab, “Salah seorang dari paman- 
pamanku.” [HR. Al-Bukhari (3810), At-Tirmidzi (3794). Ahmad (3/227)] 
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[4152.] Dari Masruq, ia berkata, “Para shahabat menyebutkan nama 
Abdullah bin Mas’ud di hadapan Abdullah bin Amr.” Maka Abdullah bin 
Amr berkata, 'Itulah orang yang aku sangat mencintainya hingga kini 
setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dengarkanlah 
bacaan Al-Qur'an dari empat orang; Dari Ibnu Mas 'ud, Salim mantan 
budak Abu Hudzaifah, Ubay bin Ka 'ab, dan Mu’adz bin Jabal. Masruq 
berkata, “Aku tidak tahu apakah dimulai dari Ubay ataukah Mu’adz bin 
Jabal. ” [HR. Al-Bukhari (3758), Muslim (2464), At-Tirmidzi (3810), Ahmad 
(2/195)] 
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Kedudukan Bilal bin Rabah RadhiyallahuAnhu 
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[4153. J Dari Abu Musa RadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Aku berada di sisi 
Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallamyang ketika itu beliau singgah diJVranah 
antara Mekah dan Madinah, beliau bersama Bilal. Rupanya ada seorang 
Arab badui (pelosok) menemui beliau dan berujar; “Tidakkah engkau lunasi 
janjimu kepadaku? Jawab Nabi: “Bergembiralah! Si Arab badui menjawab, 
“kamu berulangkah mengatakan; “Bergembiralah!Kemudian beliau temui 
Abu Musa dan Bilal seolah-olah beliau emosi. Kata beliau: “OrangArab itu 
telah menolak kabar gembira! Maka temuilah olehmu berdua! Maka kami 
menemuinya. Selanjutnya Nabi meminta baskom berisi air, beliau cuci 
kedua tangannya, wajahnya dan beliau semprotkan air dari mulut beliau 
ke baskom, kemudian beliau bersabda, “Silahkan kalian berdua minum, 
dan guyurkan pada wajah kalian, dan tengkuk kalian dan bergembiralah! 
Keduanya lantas mengambil baskom dan keduanya melaksanakan perintah 
Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam. Ummu Salamah lantas berseru di balik 
tabir “Tolongsisakan air itu untuk ibu kalian!Maka keduanya menyisakan 
air itu. [HR. Al-Bukhari (4328). Muslim (2497)] 
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[4154.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bertanya kepada Bilal ketika shalat 
Shubuh: “Hai Bilal, katakanlah kepadaku, apakah amalanmu yang paling 
besar pahalanya yang pernah kamu kerjakan dalam Islam, karena tadi 
malam aku mendengar derap sandalmu di dalam surga?Bilal menjawab, 
'Ya Rasulullah, sungguh aku tidak mengerjakan amal perbuatan yang 
paling besar pahalanya dalam Islam selain aku bersuci dengan sempurna, 
baik itu pada waktu malam atau pun siang hari, lalu dengannya aku 
mengerjakan shalat selain shalat yang telah diwajibkan Allah kepadaku. 
[HR. Al-Bukhari (1149), Muslim (2458), Ahmad (2/333)] 
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[4155.] Darijabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Umar 
bin Al Khaththab Radhiyallahu Anhu pernah berkata, “Abu Bakar adalah 
penghulu kita dan telah membebaskan penghulu kita pula, yaitu Bilal.” 
[HR. Al-Bukhari (3754)] 



Bab 72 



Kedudukan Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu 
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[4156. J DariAlqamah, ia berkata, “Aku pernah berkunjung ke negeri Syam 
lalu mendirikan shalat dua raka’at di sana, kemudian aku berdo'a; “Ya 
Allah, mudahkanlah aku untuk dapat bermajelis dengan orangshalih.” 
Kemudian aku mendatangi kaum, lalu aku bermajelis bersama mereka. 
Tiba-tiba datanglah orang yang sudah tua, lalu dia duduk di sampingku. 
Aku bertanya, “Siapakah orang tua ini?” Mereka menjawab, “Dia adalah 
Abu Ad-Darda' Radhiyallahu Anhu.”Maka aku berkata, “Sungguh aku 
telah berdoa kepada Allah agar memudahkan aku bisa bermajelis dengan 
orang shalih dan ternyata Allah menjadikan anda untukku.” Abu Ad- 
Darda'bertanya, “Kamu berasal dari mana?” Aku jawab; “Dari Kufah.” 
Dia berkata lagi; “Bukankah bersama kalian di sana ada Ibnu Ummu 
Abd, pembawa sepasang sandal (nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam), 
pemilik tikar dan bejana? (maksudnya adalah Abdullah bin Mas’ud 
Radhiyallahu Anhu). Sungguh bersama kalian di sana ada orang yang 
telah Allah jauhkan dari setan, yakni melalui lisan Nabi-Nya Shallallahu 
Alaihi wa Sallam (maksudnya Ammar bn Yasir Radhiyallahu Anhu). 
Bukankah bersama kalian di sana ada orang yang mengetahui detail 
kehidupan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang tidak ada orang lain 
yang mengetahuinya kecuali dia.” (maksudnya Hudzaifah binAl-Yaman 
Radhiyallahu Anhu). [HR. Al-Bukhari (3742), Ahmad (6/449)] 
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[4157.J £)ari Abdurrahman bin Yazid, ia berkata, “Kami bertanya kepada 
Hudzaifah Radhiyallahu Anhu tentang orang yang dekat kesamaan 
dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hal kekhusyu'an dan 
perangai baiknya hingga kami dapat mengambil (manfaat) darinya. ” Maka 
Hudzaifah menjawab, “Aku tidak mengetahui ada orang yang lebih mirip 
kekhusyu’annya, perangainya dan jalan hidupnya dengan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam selain Ibnu UmmuAbd." [HR. Al-Bukhari (3762), Ahmad 
(5/495)] 


(.1^ JciJ ®JJ^ \jujaLi 

jls Uj 

JA' 1 «i i ^ Cii ^ Sj U-d <5^ (3^^ (3 


[4158.] Dari Syaqiq bin Salamah, ia berkata, “Abdullah bin Mas’ud 
menyampaikan khutbah kepada kami, ia berkata, “Aku telah mendapatkan 
dari bibir Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebanyak tujuh puluh 
lebih surat. Dan demi Allah, para shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pun telah mengetahui bahwa aku adalah orang yang paham 
mengenai kitabullah, namun aku bukanlah orangyang terbaik di antara 
mereka. ” Syaqiq berkata, “Suatu ketika aku duduk di suatu halaqah, lalu 
aku pun mendengar apa yang mereka katakan. Dan aku tidak mendapati 
seorang pun yang membantahnya. [HR. Al-Bukhari (5000), Muslim (2462), 
Ahmad (1/411) 
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4159.) Dari Abdullah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 


ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda kepadaku: “Bacakanlah Al-Qur'an 
kepadaku.”Abdullah berkata, ‘Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah 
aku membacakannya kepadamu, sementara Al-Qur'an diturunkan 
kepadamu?”Beliau bersabda, “Aku suka untuk mendengarnya dari orang 
lain. "Maka aku pun membaca surah An-Nisa', hingga (bacaanku) sampai 
pada ayat: “Dan kami mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi 
atas mereka itu (sebagai umatmu).” Aku mengangkat kepalaku -atau- 
seorang laki-laki datang ke sampingku, dan aku pun mengangkat kepala, 
maka aku melihat air mata beliau menetes. [HR. Al-Bukhari (5055), 
Muslim (8000), Abu Dawud (3668), At-Tirmidzi (3025), Ahmad (1/380)] 
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[ 4 160.] jijju Musa Al-Asy’ari Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku dan 
saudara laki-lakiku baru tiba dari Yaman, lalu kami tinggal beberapa 
lama (bersama beliau) dan kami tidak punya pendapat lain kecuali bahwa 
Abdullah bin Mas’ud adalah salah seorang dari ahlu bait Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, karena kami meihat dia dan ibunya sering masuk (dan 
bersama di rumah) Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” [HR. Al-Bukhari 
(3763), Muslim (2460), At-Tirmidzi (3806)] 


0 ? y. : jd Sjti 3 fW 

Jp Jjjl \SS \Jat- VjLi 


[4161.J Dari Abdullah bin Mas’ud; bahwa Abu Bakar dan Umar 
Radhiyallahu Anhum memberikan kabar gembira kepadanya, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa senang 
membaca Al-Qu'ran dengan benar sebagaimana ketika diturunkan, maka 
hendaklah ia membaca berdasarkan bacaan Ibnu UmmiAbd.” [HR. Ibnu 
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Majah (138), Ahmad (1/445)] 
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4162. J j^ari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, "Semoga 
kamu mengizinkan aku hingga engkau membuka tiraimu dan mendengar¬ 
kan petuahku hingga selesai." [HR. Muslim (2169), Ibnu Majah (139), 
Ahmad (1/388)] 
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Kedudukan Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma 
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[4163.] Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya Abdullah adalah 
seorang hamba yang shalih, asalkan ia mengerjakan shalat malam.” [HR. 
AI-Bukhari (7028), Muslim (2479), Ibnu Majah (3919), At-Tirmidzi (3825), 
Ahmad (1/146)] 
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(4164.] Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya di 




antara pepohonan ada sebuah pohon yang daunnya tidak gugur, dan itu 
seperti perumpamaan seorang mu'min, katakan padaku pohon apa itu?" 
Abdullah berkata, “Orang-orang mengira pohon padang pasir, sementara 
aku mengiranya pohon kurma. Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, 
“Ia pohon kurma” tapi aku malu mengatakannya. Abdullah berkata. Aku 
memberitahu Umar apa yang aku perkirakan tadi, lalu Umar berkata, 
“Sungguh kau mengatakannya itu lebih aku sukai daripada aku memiliki 
ini dan ini. [HR. Al-Bukhari (61), Muslim (2811), Ahmad (2/157)] 
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[4165.) Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Aku di sisi Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang ketika itu beliau singgah di Ji’ranah 
antara Makkah dan Madinah, beliau bersama Bilal. Rupanya ada seorang 
Arab badui (pelosok) menemui beliau dan berujar; “Tidakkah engkau lunasi 
janjimu kepadaku? Jawab Nabi: “Bergembiralah! Si Arab badui menjawab, 
“kamu berulangkah mengatakan; “Bergembiralah!Kemudian beliau temui 
Abu Musa dan Bilal seolah-olah beliau emosi. Kata beliau: “Orang Arab itu 
telah menolak kabar gembira! Maka temuilah olehmu berdua! Maka kami 
menemuinya. Selanjutnya Nabi meminta baskom berisi air, beliau cuci 
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kedua tangannya, wajahnya dan beliau semprotkan air dari mulut beliau 
ke baskom, kemudian beliau bersabda, “Silahkan kalian berdua minum, 
dan guyurkan pada wajah kalian, dan tengkuk kalian dan bergembiralah! 
Keduanya lantas mengambil baskom dan keduanya melaksanakan perintah 
Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam. Ummu Salamah lantas berseru di balik 
tabir "Tolong sisakan air itu untuk ibu kalian! Maka keduanya menyisakan 
air itu. [HR. Al-Bukhari (4328), Muslim (2497)] 
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(4166.) jjari Abu Musa dari Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sallam bahwa 


beliau bersabda, “Wahai Abu Musa, sesungguhnya kamu telah dikaruniai 
suara yang merdu dari suara keluarga Daud (Nabi Daud).” [HR. Al- 
Bukhari (5048), Muslim (793), At-Tirmidzi (3855), Ahmad (6/167), dari 
hadits Aisyah] 
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’4167.) £)an Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, 
ia berkata, “Apakah kamu tidak merasa takjub kepada Abu Hurairah, 
yang suatu ketika ia datang lalu duduk di sebelah kamarku. Ia sengaja 
memperdengarkan ucapannya kepadaku tentang Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang kebetulan pada saat aku sedang melaksanakan 
shalatsunnah. Ia berdiri sebelum aku selesai dari shalat. Kalau saja ia belum 


beranjak, tentu aku akan menjawabnya sebagai berikut; Sesungguhnya 
Rasulullah tidak pernah bercerita seperti yang kamu ucapkan. Berkata 
Ibnu Syihab; dan berkata IbnuAl Musayyab bahwa Abu Hurairah pernah 
berkata, 'Orang-orang mengatakan bahwasanya Abu Hurairah banyak 
meriwayatkan hadits. Allah Subhanahu wa Ta’ala memberinya kesempatan 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 'Orang-orang berkata. 


'Mengapa orang-orang Muhajirin dan Anshar tidak meriwayatkan hadits 
sebanyak riwayat Abu Hurairah?” Aku (Abu Hurairah) akan memberitahu 
kalian tentang hal ini: Saudara-saudaraku dan kaum Anshar sibuk bertani 
dan saudara-saudara aku dan kaum Muhajirin sibuk berjual beli di pasar. 


Sementara aku senantiasa menyertai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, hingga aku lebih banyak mendengar sabda beliau. Aku hadir 
ketika mereka, para shahabat dari kaum Anshar dan Muhajirin, tidak 
hadir dan aku hapal ketika mereka lupa. ” Pada suatu hari, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapakah di antara kalian 


yang sudi membentangkan bajunya untuk menampung sabdaku ini? 
Setelah itu, ia tempelkan bajunya itu ke dadanya, karena dengan begitu 
ia tidak akan pernah melupakan satu hadits pun yang pernah ia dengar 
dariku. ” Mendengar pernyataan Rasulullah itu, maka aku bentangkan 
kain selendangku hingga Rasulullah selesai bersabda. Kemudian aku 
tempelkan selendang tersebut ke dadaku. Semenjak itu, aku tidak pernah 


melupakan satu hadits pun yang beliau sabdakan kepadaku. Seandainya 
tidak ada dua ayat Al-Qur'anyang diturunkan Allah, tentu aku tidak akan 
pernah menyampaikan satu hadits pun yang pernah aku dengar. Kedua 
ayat tersebut adalah: 'Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan 
apa yang telah Kami turunkan berupa keterangan-keterangan yang jelas 
dan petunjuk setelah Kami menerangkannya kepada manusia dalam Al- 
Qur'an, maka, mereka itu akan dilaknat Allah dan dilaknat pula oleh 
semua makhluk yang bisa melaknat, kecuali mereka yang bertaubat dan 
mengadakan perbaikan serta menerangkan kebenaran, maka terhadap 
mereka itulah aku menerima taubatnya dan Aku Maha Penerima taubat 
lagi Maha penyayang'{QS. Al-Baqarah [2]; 159) [HR. Al-Bukhari (2047), 
Muslim (2492), dan lafazh ini milik Muslim, Ahmad (2/140)] 
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[4168. J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Dulu, aku 
sering mengajak ibuku untuk masuk Islam, ketika ia masih musyrik. 
Pada suatu hari aku mengajaknya untuk masuk ke dalam Islam, tetapi 
ia mengutarakan kata-kata yang tidak aku sukai tentang diri Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam. Kemudian aku datang menemui Rasulullah 


sambil menangis dan berkata, “Ya Rasulullah, aku sering mengajak ibuku 
untuk masuk Islam, tetapi ia selalu menolak dan malah mengucapkan 
kepadaku kata-kata yang tidak aku sukai tentang engkau. Oleh karena 
itu mohonkanlah kepada Allah agar ibuku mendapatkan petunjuk dan 
hidayah-Nya. 'Setelah mendengar penjelasanku. Rasulullah langsung 
berdo’a: 'Ya Allah, berikanlah hidayah kepada ibu Abu Hurairah! 'Lalu 
aku kembali ke rumah dengan perasaan gembira karena doa Rasulullah 
tersebut. Setibanya di rumah, aku mendapati pintu rumah masih tertutup. 
Ibuku mendengar derap langkahku lalu berkata, “Hai Abu Hurairah, 
berhentilah sejenak! 'Kemudian aku mendengar suara tumpahan air. 
Ternyata ibuku sedang mandi. Ia segera berpakaian dan mengenakan 
kerudung. Ia membuka pintu seraya berkata, ‘Hai Abu Hurairah, sekarang 
aku bersaksi bahwasanya tiada tuhan selain Allah dan aku bersaksi 
bahwasanya Muhammad adalah hamba Allah dan Rasul-Nya.'Abu 
Hurairah berkata, “Lalu aku kembali lagi kepada Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam. Aku datangi beliau sambil menangis karena perasaan 
gembira. Aku berkata, 'Ya Rasulullah, aku sungguh senang dan gembira, 
Allah telah mengabulkan doa engkau. Dan Allah telah memberikan 
hidayah-Nya kepada ibuku. ’’ Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memuji Allah dan mengucapkan syukur kepadaNya. Aku berkata, 'Ya 
Rasulullah, mohonkanlah kepada Allah agar aku dan ibuku mencintai 
orang-orang mukmin dan mereka juga mencintai kami! 'Kemudian 
Rasulullah berdoa; 'Ya Allah, jadikanlah hamba-Mu yang kecil ini (yaitu 
Abu Hurairah dan ibunya) cinta kepada orang-orang mukmin serta 


jadikanlah mereka cinta kepada keduanya! 'Maka tidak ada seorang 
mukmin yang mendengar namaku dan tidak bertemu denganku melainkan 
ia cinta kepadaku.” [HR. Muslim (2491), Ahmad (2/319)] 
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[4169«} Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa dia berkata 
kepada Abu Hurairah; “Wahai Abu Hurairah, kamu adalah orang yang 
paling banyak menetap bersama Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam 
daripada kami dan kamu adalah orang yang paling banyak hafal hadits- 
hadits beliau daripada kami ." [HR. At-Tirmidzi (3836), Ahmad (2/32) 
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[4170«} Dari Anas Radhiyallahu Anhu; Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
datang menemui Ummu Sulaim, kemudian Ummu Sulaim menyuguhkan 
kurma dan mentega untuk Beliau. Beliau berkata, “Simpanlah mentega- 
mentega kalian untuk suguhan minuman dan kurma-kurma kalian untuk 
makanannya karena aku sedang berpuasa. "Kemudian Beliau berdiri di pojok 
rumah mengerjakan shalat sunnah. Setelah itu Beliau memanggil Ummu 
Sulaim dan anggota keluarga lainnya. Ummu Sulaim berkata, “Wahai 
Rasulullah, aku mempunyai permintaan sederhana. "Beliau bertanya, “Apa 



itu?” Ummu Sulaim berkata, ‘‘Pelayan engkau itu, Anas, dia tidak pernah 
meninggalkan kebaikan akhirat sekalipun dan urusan dunianya, kecuali 
dia minta kepadaku.”Maka Beliau berdo’a: ‘‘Ya Allah, karuniakanlah dia 
harta dan anak-anak dan berilah dia keberkahan di dalamnya. ” Setelah 
itu aku menjadi orang yang paling banyak hartanya di kalangan kaum 
Anshar. Dan telah menceritakan kepadaku, putriku Umainah: ‘‘Setelah itu 
dia memiliki anak dari sulbiku, yang ketika kedatangan Hajjaj di Bashrah, 
telah dikuburkan sekitar sebanyak seratus dua sembilan puluh orang. ” [HR. 
Al-Bukhari (1982), Muslim (2481), Ahmad (3/188)] 
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4171.] Dari Anas RadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘‘Saat tiba di Madinah, 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mempunyai pembantu, 
lalu Abu Thalhah menggandeng tanganku untuk menemui Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu dia berkata, ‘‘Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya Anas ini adalah seorang anak yang cerdas dan dia siap 
melayani engkau. ” Maka aku melayani Beliau baik saat bepergian maupun 
muqim (tinggal), dan Beliau tidak pernah berkata kepadaku terhadap apa 
yang aku lakukan,: ‘‘Kenapa kamu berbuat begini begitu” dan tidak pernah 
juga mengatakan terhadap sesuatu yang tidak aku lakukan,: ‘‘Kenapa 
kamu tidak berbuat begini begitu. ” [HR. Al-Bukhari (2768), Muslim (2309), 
Ahmad (3/101)] 
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[4172.J DariAnas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Suatu hari 
Rasulullah berjalan lewat rumah kami. Kebetulan ibuku, Ummu Sulaim 
mendengar suara beliau. Ia pun memanggilnya, ’Ya Rasulullah, demi 
bapak dan ibuku, inilah Unais! 'Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mendo’akan untukku tiga hal, yang dua telah aku capai di 
dunia, dan yang ketiga, aku mengharapkannya di akhirat kelak.” [HR. 
Muslim (2481)] 
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[ 4173 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk menunaikan 
shadaqah (zakat). Lalu dikatakan kepada Beliau bahwa Ibnu Jamil, Khalid 
bin Al Walid dan Abbas bin Abdul Muthalib tidak mau mengeluarkan 
zakat. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apa yang 
bisa mengingkari Ibnul Jamil tidak mau mengeluarkan zakatnya sebab 
dahulunya dia faqir namun kemudianAllah dan Rasul-Nya menjadikannya 
kaya? Adapun Khalid, sungguh kalian telah menzhalimi Khalid, padahal 
dia telah menghabiskan baju-baju besi dan peralatan perangnya untuk 
berjuang dijalan Allah. Adapun Abbas bin Abdul Muthalib dia adalah 
paman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, namun demikian ia 
tetap wajib berzakat dan juga kewajiban lain serupa zakat (sebagai 
kemuliaan).” [HR. Al-Bukhari (1468), Muslim (983), Abu Dawud (1623), 
An-Nasa’i (2463), Ahmad (2/322)] 
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[4174.J Dari Anas Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah mengumumkan kematian Zaid bin Haritsah, 
Ja’far bin Abi Thalib dan Abdullah bin Rawahah kepada para shahabat 
sebelum berita kematian mereka sampai. Nabi sabdakan, “Bendera 
perang diambil oleh Zaid, lantas ia gugur, kemudian Ja’far mengambil 
alih benderanya, ia pun gugur, lantas diambil alih oleh Abdullah bin 
Rawahah dan ia pun gugur -seraya kedua mata beliau berlinang-, lantas 
bendera diambil oleh “si pedang Allah," Khalid binAl-Walid hingga Allah 
membuka kemenangan bagi mereka. [HR. Al-Bukhari (2757)] 
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4175.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kami singgah 


bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di suatu tempat, lalu 
ada orang-orangyang lewat di depan beliau, maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapakah ini, wahai Abu Hurairah?” jawabku; 
“Fulan.” Beliau bersabda, “Alangkah baiknya hamba Allah ini.” beliau 
bersabda lagi: “Lalu siapakah orang ini?” jawabku; “Dia adalah fulan.” 
Beliau bersabda, “Alangkah buruknya hamba Allah ini. ” hingga Khalid bin 
Walid lewat, maka beliau bertanya, “Siapakah ini?” jawabku; “Dia adalah 
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Khalid bin Walid. ” beliau bersabda, “Alangkah baiknya hamba Allah ini, 
Khalid bin Walid, yang merupakan salah satu pedang dari pedang-pedang 
Allah. ” [HR. At-Tirmidzi (3846)] 
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4176.] Abdullah binAmru binAl-Ash Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,”Langit tidak pernah 
menaungi dan bumi tidak pernah dipijak oleh seorang laki-laki yang 
paling jujur lisannya selain Abu Dzar.” (HR. At-Tirmidzi (3801), Ibnu 
Majah (156), Ahmad (2/175)] 
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4177. 


Dari Al-Bara'Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam diberi hadiah pakaian terbuat dari sutera, parashahabat 
beliau merabanya dan mereka terkagum-kagum dengan kehalusan kain 
tersebut. Maka beliau berkata, “Apakah kalian terkagum-kagum dengan 
kehalusan kain ini?. Sungguh sapu tangan Sa’ad bin Mu’adz (di surga) 
lebih baik darinya atau lebih halus.” [HR. Al-Bukhari (3802), Muslim 
(2468), At-Tirmidzi (3847), Ahmad (3/209)] 
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4178.) Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, aku mendengar Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “’Arsy bergetar disebabkan meninggalnya 
Sa’ad bin Mu’adz.” Ada seseorang yang berkata kepada Jabir, bahwa Al- 
Bara'berkata, “Yang bergetar adalah tempat tidurnya. "Maka Jabir berkata, 
“di antara dua suku ini (Aus dan Khazraj) ada orang yang dengki dan aku 
pernah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Arsy 
Allah yang Maha Pengasih bergetar disebabkan meninggalnya Sa’ad bin 
Mu’adz." [HR. Al-Bukhari (3803), Muslim (2466), At-Tirmidzi (3848), Ibnu 
Majah (158), Ahmad (3/316)] 
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[ 4179 .) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Ketika 
jenazah Sa'ad bin Mu’adz diusung (ke pemakaman), orang-orang 
munafik berkata, “Alangkah ringan jenazah ini, hal itu mungkin karena 
keputusannya terhadap Bani Quraidzah.” Ternyata perkataan mereka 
sampai kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau bersabda, 
“Sesungguhnya para malaikat ikut mengusung jenazahnya Sa'ad.” [HR. 
At-Tirmidzi (3849)] 


A^zsaj 


Bab 80 


Kedudukan Hassan bin Tsabit Radhiyallahu Anhu 





“Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat. Tidakkah 
engkau melihat bahwa mereka mengembara di setiap lembah, dan bahwa 
mereka mengatakan apa yang mereka sendiri tidak mengerjakan(nya)? 
kecuali orang-orang (penyair-penyair) yangberiman dan berbuat kebajikan 
dan banyak mengingat Allah dan mendapat kemenangan setelah terzalimi 
(karena menjawab puisi-puisi orang-orang kafir). Dan orang-orang yang 
zalim kelak akan tahu ke tempat mana mereka akan kembali." (QS. Asy- 
Syu’ara' [42]: 224-227) 
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[4180. J Dari Al-Bara'bin Azib Radhiyallahu Anhu menceritakan bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Hassan: 
“Cacilah mereka (kaum musyrikin dengan syairmu), sesungguhnya Jibril 
bersamamu." [HR. Al-Bukhari (3213), Muslim (2486), Ahmad (4/302)] 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwasanya Umar bin 


Khaththab pernah berjalan melewati Hassan yang sedang melantunkan 
sya'ir di Masjid. Lalu Umar menegurnya dengan pandangan mata. Tetapi 
Hassan berkata, “Dulu aku pernah melantunkan syair di Masjid ini, yang 
ketika itu ada seseorang yang lebih mulia daripadamu yaitu (Rasulullah)." 
Kemudian Hassan menoleh kepada Abu Hurairah seraya berkata, “Aku 
bersumpah kepadamu dengan nama Allah, hai Abu Hurairah, pernahkah 
kamu mendengar Rasulullah berkata kepada saya. Hai Hassan, balaslah 
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sya'ir orang-orang kafir untuk membelaku! Ya Allah ya Tuhanku, 
dukunglah Hassan dengan Jibril! 'Abu Hurairah menjawab, 'Ya, Saya 
pernah mendengarnya.” [HR. Muslim (2485), Ahmad (2/269), dan dalam 
Al-Bukhari (3212), secara mursal) 
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Kedudukan Abdullah bin Salam RadhiyallahuAnhu 

Allah Ta'a/a berfirman. 
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Katakanlah, ‘‘Terangkanlah kepadaku, bagaimana pendapatmu jika 
sebenarnya (Al-Qur'an) ini datang dari Allah, dan kamu mengingkarinya, 
padahal ada seorang saksi dari Bani Israil yang mengakui (kebenaran) 
yang serupa dengan (yang disebut dalam) Al-Qur'an lalu dia beriman; 
kamu menyombongkan diri. Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang zalim. ” (QS. Al-Ahqaf [46]; 10) 
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(4182.] Dari Sa'ad bin Abu Waqqash RadhiyallahuAnhu, ia berkata, aku 
belum pernah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata 
kepada seseorang yang berjalan di muka bumi ini bahwa dia adalah 
calon penghuni surga kecuali kepada Abdullah bin Salam.” Dia berkata 
lagi; ‘‘Dan untuknyalah ayat ini turun: “padahal ada seorang saksi dari 
Bani Israil yang mengakui (kebenaran) yang serupa dengan (yang disebut 
dalam) Al-Qur'an "(QS. Al-Ahqaf [46]; 10) Atau yang ayat yang semisainya. 
Perawi berkata, “Aku tidak tahu apa yang dikatakan oleh Malik apakah 
yang dimaksudnya ayat atau hadits.” [HR. Al-Bukhari (3812), Muslim 
(2483), Ahmad (1/169)] 
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[4183.] Kharasyah, ia berkata, “Setelah Abdullah bin Salam berdiri, 
maka para jama'ah berseru; “Siapa yang ingin melihat seseorang yang 
termasuk ahli surga, maka lihatlah syaikh ini! “Kharasyah berkata, “Lalu 
aku berkata, “Demi Allah, aku pasti akan mengikutinya agar aku tahu 
di mana letak rumahnya. 'Kemudian aku pun mengikuti syaikh tersebut 
yang berjalan hampir keluar dari Madinah hingga ia masuk ke dalam 
rumahnya. 'Kharasyah berkata, “Kemudian aku meminta izin kepadanya 
dan ia pun mempersilahkanku untuk masuk ke rumahnya. 'Syaikh tersebut 
bertanya kepadaku; “Ada yang dapat saya bantu hai anak saudaraku? 
“Aku menjawab, “Aku tadi mendengar para jama'ah mengatakan tentang 
engkau ketika engkau berdiri. Barangsiapa ingin melihat seseorang 
yang akan masuk surga, maka lihatlah syaikh ini, hingga akhirnya aku 
mengikutimu. Abdullah bin Salam berkata, “Sebenarnya hanya Allah lah 
Yang Maha Tahu tentang orang yang akan masuk surga." [HR. Muslim 
(2484), Ibnu Majah (3920), Ahmad (5/452)] 



Bab 82 



Kedudukan Uwais Al-Qarni RadhiyallahuAnhu 
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[4184.) Dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Sungguh aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sebaik-baik tabi'in, adalah seorang laki-laki yang biasa 
dipanggil Uwais, dia memiliki ibu, dan dulu dia memiliki penyakit belang 
di tubuhnya. Carilah ia, dan mintalah kepadanya agar memohonkan 
ampun untuk kalian." [HR. Muslim (2542), Ahmad (1/38)] 
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[4185.) Dari Usair bin Jabir Radhiyallahu Anhu bahwa penduduk Kufah 
mengutus beberapa utusan kepada Umar bin Khaththab, dan di antara 
mereka ada seseorang yang biasa mencela Uwais. Maka Umar berkata, 
“Apakah di sini ada yang berasal dari Qaran. Lalu orang itu menghadap 
Umar. Kemudian Umar berkata, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Sesungguhnya akan datang kepadamu 
seorang laki-laki dari Yaman yang biasa dipanggil dengan Uwais. Dia 
tinggal di Yaman bersama ibunya. Dahulu pada kulitnya ada penyakit 
belang (berwarna putih). Lalu dia berdo'a kepada Allah, dan Allah pun 
menghilangkan penyakit itu, kecuali tinggal sebesar uang dinar atau 
dirham saja. Barangsiapa di antara kalian yang menemuinya, maka 
mintalah kepadanya untuk memohonkan ampun kepada Allah untuk 
kalian.” [HR. Muslim (223,2542)] 
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Kedudukan Khadijah RadhiyallahuAnha 
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[4186.] Dari Ali Radhiyallahu Anhu berkata, ia aku mendengar Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wanita yang paling baik pada 
zamannya adalah Maryam binti Imran dan wanita yang paling baik pada 
zamannya adalah Khadijah." [HR. Al-Bukhari (3432), Muslim (2430), At- 
Tirmidzi (3877), Ahmad (1/84)] 
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4187.] DariAnas RadhiyallahuAnha bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Cukuplah sebagai keteladanan bagimu dari wanita 
dunia itu Maryam binti Imran, Khadijah binti Khuwailid, Fathimah binti 
Muhammad dan Asiah istri Fir'aun.” [HR. At-Tirmidzi (3878), Ahmad 
(3/135)1 
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[4188.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Jibril pernah 
mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu ia berkata, “Wahai 
Rasulullah, ini ada Khadijah, ia datang kepadamu dengan membawa 
sebuah bejana berisi lauk pauk, makanan dan minuman. Maka jika ia 
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telah datang kepadamu, sampaikanlah kepadanya salam dari Rabbnya 
dan salam dariku, dan berikanlah kabar gembira kepadanya dengan 
sebuah rumah luas di surga yang terbuat dari mutiara, yang di dalamnya 
sama sekali tidak ada keributan dan kesusahan.” [HR. Al-Bukhari (2820), 
Muslim (2432), Ahmad (2/230)] 
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4189.J Dari Aisyah Radhiyallahu Anha Radhiyallahu Anha, ia berkata. 


'Aku tidak pernah merasa cemburu kepada siapapun melebihi ke- 
cemburuanku kepada Khadijah sungguh dia telah wafat tiga tahun 
sebelum beliau menikahiku. Menurut apa yang aku dengar beliau suka 
menyebut-nyebutnya. Sungguh, Rabbnya telah memerintahkan kepada 
beliau agar memberi kabar gembira kepadanya dengan istana dari permata 
di surga. Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyembelih 
seekor kambing, maka beliau suka menghadiahkannya kepada para 
sahabat-sahabatnya Khadijah daripada dirinya. ” [HR. Al-Bukhari (6004), 
Muslim (2434), Ibnu Majah (1997), At-Tirmidzi (2017), Ahmad (6/58)] 
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[ 4190 .] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Tidaklah aku 
cemburu kepada salah seorang istri-istri Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sebagaimana kecemburuanku terhadap Khadijah. Padahal aku 
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belum pernah melihatnya. Akan tetapi, ini karena beliau sering sekali 
menyebut-nyebutnya (memuji dan menyanjungnya) dan acapkali beliau 
menyembelih kambing memotong-motong bagian-bagian daging kambing 
tersebut, lantas beliau kirimkan daging kambing itu kepada teman-teman 
Khadijah. Suatu kali, aku pernah berkata kepada beliau yang intinya 
seolah tidak ada wanita di dunia ini selain Khadijah. Maka spontan 
Beliau menjawab, “Khadijah itu begini dan begini dan dari dialah aku 
mempunyai anak." [HR. Al-Bukhari (3818), dan lafazh ini milik Muslim 
(2435), At-Tirmidzi (3875), Ahmad (6/58)] 



Kedudukan Fathimah RadhiyallahuAnha 

Allah Ta’a/a berfirman. 


L*j]. 

Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, 
wahai ahlulbait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya. (QS. Al- 
Ahzab [33]: 33) 

iii ^ \Jij\ :j\l ilc ^ ^ fl^ 

•«i? t)*' (i, ^ 

[4191.) Dari Abu Bakar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Peliharalah 
hubungan dengan Muhammad ShallallahuAlaihi wa Sallam dengan cara 
menjaga hubungan dengan ahli bait beliau." [HR. Al-Bukhari (3713)] 
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419^ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Suatu ketika para 


istri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang berkumpul dan 
berada di sisi beliau tanpa ada seorang pun yang tidak hadir saat itu. Tak 
lama kemudian, datanglah Fathimah dengan berjalan kaki yang cara 
jalannya persis -dan tidak berbeda sama sekali- dengan cara jalannya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ketika melihatnya, maka beliau 
pun menyambutnya dengan mengucapkan: “Selamat datang hai putriku 
yang tercinta!” Setelah itu beliau mempersilahkannya untuk duduk di 


sebelah kanan atau di sebelah kiri beliau. Lalu beliau bisikkan sesuatu 
kepadanya hingga ia (Fathimah) menangis tersedu-sedu. Ketika melihat 
kesedihan hati Fathimah, maka sekali lagi Rasulullah pun membisikkan 
sesuatu kepadanya hingga ia tersenyum gembira. Lalu saya (Aisyah) 
bertanya kepada Fathimah; "Ya Fathimah, sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memberikan keistimewaan kepadamu 
dengan membisikkan suatu rahasia di hadapan para istri beliau hingga 
kamu menangis sedih. 'Setelah Rasulullah berdiri dan berlalu dari tempat 
itu, aku pun bertanya kepada Fathimah; “Hai Fathimah, sebenarnya 
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apa yang dikatakan Rasulullah kepadamu dalam bisikan tersebut? 
“Fathimah menjawab, “Wahai Ummul mukminin, sungguh aku tidak 
ingin menyebarkan rahasia yang telah dibisikkan Rasulullah kepadaku. ” 
Aisyah berkata, “Setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
meninggal dunia, aku hampiri Fathimah seraya bertanya kepadanya; 
“Hai Fathimah, aku hanya ingin menanyakan kepadamu tentang apa 
yang telah dibisikkan Rasulullah kepadamu yang dulu kamu tidak 
mau menjelaskannya kepadaku. Fathimah menjawab, “Wahai Ummul 
Mukminin, sekarang -setelah Rasulullah meninggal dunia- aku akan 
memberitahukannya kepadamu. Dulu, ketika Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membisikkan sesuatu kepadaku, untuk yang pertama 
kali, beliau memberitahukan bahwasanya Jibril dan beliau biasanya 
bertadarus Al-Qur'an satu atau dua kali dalam setiap tahun dan kini 
beliau bertadarus kepadanya (Jibril) sebanyak dua kali. Sungguh aku 
(Rasulullah) tahu bahwa ajalku telah dekat. Oleh karena itu, bertakwalah 
kepada Allah dan bersabarlah. Sesungguhnya sebaik-baik pendahulumu 
adalah aku. Fathimah berkata, “Mendengar bisikan itu, maka aku pun 
menangis, seperti yang kamu lihat dulu. Ketika Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melihat kesedihanku, maka Beliau pun berbisik lagi 
kepadaku: “Hai Fathimah, maukah kamu menjadi pemimpin para istri 
orang-orang mukmin atau sebaik-baiknya wanita umat ini? Lalu aku pun 
tertawa seperti yang dulu kamu lihat." [HR. Al-Bukhari (3625), Muslim 
(2450),Ahmad (6/282)] 
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[4193.] DariAl-Miswar bin Makhramah; Telah menceritakan kepadanya 
bahwasanya Ali bin Abu ThalibRadhiyallahuAnhu pernah melamar putri 
Abu Jahal padahal ia telah menikah dengan Fathimah binti Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam. Ketika berita tersebut didengar Fathimah, 
maka ia pun langsung mendatangi ayahnya, Rasulullah, seraya berkata, 
“Ya Rasulullah, sesungguhnya para shahabat engkau mengatakan bahwa 
engkau tidak pernah memarahi putri-putri engkau. Sekarang ini Ali 
akan menikahi putri Abu Jahal. ” Miswar berkata, “Kemudian Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam berdiri (untuk berpidato) dan aku mendengar 
Beliau membaca syahadat. Setelah itu, beliau berkata, “Sesungguhnya aku 
telah menikahkan Abui Ash bin Rabi', lalu ia memberitahu kepadaku dan 
membenarkanku. Sesungguhnya Fathimah binti Muhammad adalah 
darah dagingku. Oleh karena itu, aku tidak suka apabila orang-orang 
memfitnahnya. Demi Allah, sungguh tidak boleh dipertemukan (dimadu) 
antara putri Rasulullah dengan putri musuh Allah oleh seorang suami 
untuk selama-lamanya.'Miswar berkata, “Akhirnya Ali membatalkan 
lamarannya.” [HR. Al-Bukhari (5230), Muslim (2449), Ibnu Majah (1998), 
Ahmad (4/326), At-Tirmidzi (3867)] 


4lH 0] ^ diEl 

'l] P pP3 

[4194.] Dari Ummu Salamah Radhiyallahu Anhu, ia berkata bahwa 
ketika hari penaklukan kota Makkah, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memanggil Fathimah, lalu berbisik kepadanya, tiba-tiba 
Fathimah menangis, kemudian beliau berbicara kepadanya (yang kedua 
kali), maka Fathimah tersenyum." Ummu Salamah berkata, “Setelah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggal dunia, maka aku 


bertanya kepadanya tentang sesuatu yang membuatnya menangis dan 
tersenyum. ” Fathimah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah mengabarkan kepadaku bahwa Beliau akan meninggal dunia, maka 


aku menangis, kemudian Beliau memberitahuku bahwa aku adalah 
penghulu wanita ahli surga kecuali kepada Maryam binti Imran, maka 
aku pun tersenyum." [HR. At-Tirmidzi (3873), Ahmad (6/77), dari Aisyah. 
Ahmad (3/80). Dari Abu Sa’id] 
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Kedudukan Aisyah Ununul Mukminin RadhiyallahuAnha 
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Dan' Afcu Musa Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Manusia yang sempurna dari 
kalangan laki-laki banyak dan tidak ada manusia yang sempurna dari 
kalangan wanita kecuali Asiyah, istrinya Fir’aun dan Maryam binti 'Imran. 
Dan keistimewaan Aisyah Radhiyallahu Anhu dibandingkan wanita-wanita 
lain adalah bagaikan keistimewaan makanan “tsarid" terhadap makanan 
yang lain. ” (Tsarid adalah sejenis makanan yang terbuat dari daging dan 
roti yang dibuat bubur dan berkuah). [HR. Al-Bukhari (3411), Muslim (2431), 
An-Nasa’i (3947), At-Tirmidzi (1834), Ibnu Majah (3280), Ahmad (4/394)] 
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4196. 


DariAmr binAl-Ash Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengutusnya beserta rombongan pasukan Dzatus 
Sulasil. Lalu aku (Amr) bertanya kepada beliau; “Siapakah manusia yang 
paling engkau cintai? “. Beliau menjawab, '"Aisyah.” Aku katakan; “Kalau 
dari kalangan laki-laki?”Beliau menjawab, “Bapaknya.”Aku tanyakan 
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lagi; “Kemudian siapa lagi?”Beliau menjawab, "’UmarbinAlKhaththab.” 
Selanjutnya beliau menyebutkan beberapa orang laki-laki.” [HR. Al- 
Bukhari (3662), Muslim (2384), Ahmad (4/302)] 
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(4197.) £>an' Aisyah Radhiyatlahu Anha bahim Jibril datang kepada Nabi 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersama gambar Aisyah dalam secarik kain 
sutera hijau, ia berkata, “Sesungguhnya ini adalah istrimu di dunia dan 
akhirat.” [HR. Al-Bukhari (3895), At-Tirmidzi (3880)] 
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[4198.] £)(jr/ Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Aku minum ketika 
aku sedang haid, kemudian aku memberikannya kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, lalu beliau meletakkan mulutnya pada tempat mulutku. 
Aku juga pernah menggigit daging ketika aku sedang haid, lalu -sisa 
daging- aku berikan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka 
beliau meletakkan mulutnya di tempat mulutku.” Dan Zuhair tidak 
menyebutkan: “Maka ia meminum.”[HR. Muslim (300), Ibnu Majah (643), 
Ahmad (6/192)] 
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[4199.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha istri Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Rasulullah Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam berkata, “HaiAisyah, Inilah Jibril mengucapkan salam 
kepadamu. Aisyah menjawab, “Wa Alaihissalam warahmatullah. Ia 
berkata, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dapat 
melihat apa yang tidak aku lihat. IHR. Al-Bukhari (6253), Muslim (2447), 
Abu Dawud (5232), An-Nasa'i (3953), At-Tirmidzi (3882), Ibnu Majah 
(3696), Ahmad (6/88)] 
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[4200. J Dari Aisyah RadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai Ummu Salamah, janganlah engkau 
menyakitiku mengenai diri Aisyah, karena demi Allah, sesungguhnya 
tidaklah datang kepadaku wahyu dalam selimut seorang wanita di antara 
kalian kecuali dia.’’ [HR. An-Nasa’i (3949), At-Tirmidzi (3879), dalam 
riwayat Al-Bukhari (3775), Ahmad (6/293), secara panjang] 
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[4201.] Dari Abu Musa RadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Sama sekali tidak 
ada suatu kesulitan atas kami shahabatNabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengenai hadits Beliau, lantas kami bertanya kepada Aisyah, melainkan 
kami akan mendapatkan ilmu tentang hadits itu dari sisinya.” [HR. At- 


Tirmidzi (3883)] 
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[4202.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa ketika Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sakit yang menyebabkan kematiannya, beliau 
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bertanya, “Besok aku di mana, besok aku di mana? -Beliau mengatakannya 
karena Beliau ingin di rumah Aisyah. - Maka istri-istri beliau yang lainnya 
mengizinkan beliau untuk tinggal di rumah yang Beliau kehendaki. Akhir¬ 
nya Rasulullah tinggal di rumah Aisyah hingga beliau wafat di sisinya. 
[HR. Al-Bukhari (4450), Muslim (2443)] 
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4203. 


Dari Ibnu Abu Mulaikah, ia berkata, “Sebelum wafat Aisyah, Ibnu 
Abbas meminta izin untuk menemuinya yang pada waktu itu Aisyah dalam 
keadan sangat lemah. Aisyah berkata, “Aku takut ia akan memujiku. Lalu 
dikatakan kepadanya, ia adalah putra paman Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan pembesar kaum muslimin. Maka Aisyah pun berkata, 
“Izinkanlah ia masuk. Setelah masuk, Ibnu Abbas berkata, Bagaimana 
keadaamu? Aisyah menjawab, aku dalam keadaan baik-baik jika aku 
bertakwa. Ibnu Abbas berkata, “Sebagai istri Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, Insya Allah engkau dalam akan selalu dalam keadaan baik, 
beliau tidak menikahi seorang perawan selain engkau. Dan dari langit 
Allah telah membebaskanmu dari tuduhan keji. Ketika Ibnu Abbas pulang, 
Ibnu Jubair masuk. Lalu Aisyah berkata, “Barusan Ibnu Abbas masuk, dan 
ia telah memujiku. Aku ingin sekali bisa melupakannya (pujiannya). [HR. 
Al-Bukhari (4753), Ahmad (1/276)] 
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[4204.J [)ari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa istri-istri Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam terbagi menjadi dua kubu. Kubu pertama 
adalah terdiri Aisyah, Hafshah, Shafiyyah, Saudah. Dan kelompok kedua 
diikutsertai oleh Ummu Salamah dan istri-istri Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang lain. Saat itu Kaum Muslimin mengetahui kalau 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat mencintai Aisyah. Apabila 
salah seorang dari mereka memiliki hadiah yang akan dihadiahkan 
untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dia menangguhkannya. 
Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sudah berada di rumah 
Aisyah, barulah pemilik hadiah mengirim hadiahnya kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di rumah 'Aisyah Radhiyallahu Anha. 
Kebiasaan ini membuat kelompok Ummu Salamah memperbincangkannya. 
Mereka berkata, kepada Ummu Salamah; “Coba kamu bicara kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam agar beliau menyampaikan 
kepada orang banyak bahwa barangsiapa yang hendak memberi hadiah 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hendaklah hadiah 
itu diberikan kepada beliau di mana saja saat beliau berada di rumah- 
rumah istri beliau. ” Maka Ummu Salamah menyampaikan apa yang 
dikatakan oleh mereka kepada beliau, namun beliau tidak berkomentar 
sepatah kata pun kepadanya. Kemudian kami tanyakan kepadanya, 
maka dia berkata,; “Beliau tidak berkata, sepatah kata pun kepadaku.” 
Lalu mereka kembali berkata,; “Coba berbicaralah kembali dengan 
beliau.”Maka Ummu Salamah kembali mengajak beliau berbicara saat 
giliran beliau di rumahnya namun beliau tetap tidak berkata sepatah 
kata pun kepadanya. Kemudian kami tanyakan kepadanya, maka dia 
berkata,; “Beliau tidak berbicara sepatah kata pun kepadaku.” Lalu 
mereka kembali berkata,; “Berbicaralah dengan beliau hingga beliau 
mau berbicara denganmu.”Kemudian ketika giliran beliau di rumahnya, 
Ummu Salamah mengajak bicara beliau, maka beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berkata kepadanya: “Jangan kamu sakiti aku dalam masalah 
Aisyah, karena tidak satu wahyu pun yang turun kepadaku saat aku berada 
dalam pakaian seorang istri kecuali Aisyah.” Aisyah berkata, “Maka Ummu 
Salamah berkata,; Aku bertobat kepada Allah karena telah menyakitimu 
wahai Rasulullah. ” Kemudian istri-istri Beliau memanggil Fathimah, 
putri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk mengutusnya 


menemui Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam dan mereka berpesan; 
“Katakanlah kepada Beliau, sesungguhnya istri-istri ayahanda mencari 
keadilan Allah kepada ayahanda dalam perkara putri Abu Bakar. ” Maka 
Fathimah menyampaikannya. Lalu Beliau berkata,: “Wahai ananda, 
apakah kamu menyukai sesuatu yang aku sukai?” Fathimah menjawab, 
“Ya tentu. "Maka Fathimah menemui mereka seraya mengabarkan kepada 
mereka. Maka mereka berkata,; “Kembalilah menemui beliau."Namun 
Fathimah enggan untuk kembali. Akhirnya mereka mengutus Zainab 
binti Jahsyi. Maka Zainab menemui beliau dengan perkataan yang keras, 
katanya: “Sesungguhnya istri-istri anda mencari keadilan Allah kepada 
anda dalam perkara putri IbnuAbi Quhafah. "Dia mengeraskan suaranya 
hingga sampai kepada Aisyah yang saat itu dia sedang duduk lalu dia 
mencelanya hingga Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam memandang 
Aisyah, apakah Aisyah akan membalasnya. Maka Aisyah membalas apa 
yang diucapkan Zainab hingga membuatnya berhenti. Dia (Fathimah) 
berkata, “Maka Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam memandang kepada 
Aisyah dan berkata, “Dia ini adalah putri dari Abu Bakar. ” [HR. AI-Bukhari 
(2581), Muslim (2442), Ahmad (6/293), (6/88)] 


4205.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa ia berwasiat kepada 
Abdullah bin Az Zubair Radhiyallahu Anhuma: “Janganlah kamu 
mengubur aku bersama mereka, namun kuburkanlah aku bersama 
para istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di Baqi'agar aku tidak 
dikeramatkan seorang pun selama-lamanya." [HR. At-Tirmidzi (3894), 
Ahmad (3/135)] 
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Kedudukan Shafiyah binti Huyay Radhiyallahu Anha 
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[4206.] DariAnasRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Telah sampai kabar ke 
(telinga) Shafiyah bahwa Hafshah berkata, “Putri seorang Yahudi.” maka 
dia menangis, hingga ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk 


menemuinya dan ia masih dalam keadaan menangis. Beliau bertanya, 
“Apa yang membuatmu menangis?” Shafiyah menjawab, “Hafshah telah 
berkata kepadaku bahwa aku adalah putri seorang Yahudi.”Maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya kamu adalah 
putri seorang Nabi, dan sesungguhnya pamanmu juga seorang Nabi, 
dan sesungguhnya kamu juga di bawah perlindungan seorang Nabi 
(Muhammad), lalu apa yang bisa ia (Hafshah) banggakan atas dirimu!.” 
Kemudian beliau bersabda, “Bertakwalah kamu wahai Hafshah. ” [HR. At- 
Tirmidzi (3894), Ahmad (3/135)] 



Kedudukan Zainab binti Jahsy 

Allah Ta'a/a berfirman, 



“Maka ketika Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya 
(menceraikannya). Kami nikahkan engkau dengan dia (Zainab) agar 
tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk (menikahi) istri-istri anak- 
anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan 
keperluannya terhadap istrinya. Dan ketetapan Allah itu pasti terjadi. ” 
(QS.AI-Ahzab[33];37) 
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[4207.J Dari Aisyah Ummul Mukminin Radhiyallahu Anha, ia berkata, 
“Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Di antara kalian yang 
lebih dahulu bertemu denganku di hari kiamat kelak adalah yang paling 
panjang lengannya. Aisyah berkata, “Lalu mereka, para istri Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, mungukur tangan siapakah yang paling 
panjang.”Aisyah berkata, “Ternyatasetelah diukur-ukur, Zainablahyang 
paling panjang di antara kami, karena ia sering beramal dan bersedekah 
dengan tangannya. ” [HR. Muslim (2452)] 



Kedudukan Ummu Sulaim Radhiyallahu Anha 
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4208.] Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda tidak pernah mengunjungi kaum wanita kecuali 
para istri beliau dan Ummu Sulaim. Sesungguhnya Rasulullah pernah 
mengunjungi Ummu Sulaim. Dan ketika seorang shahabat menanyakan 
hal itu kepada Rasulullah, maka beliau pun menjawab, “Sebenarnya aku 
merasa kasihan kepadanya, karena saudara laki-lakinya terbunuh dalam 
suatu pertempuran bersamaku.”[HR. Al-Bukhari (2844), Muslim (2455)] 


^ iAijLi- cJl^U c-li-S iJlS 


^ J i 


4209.] Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Ketika aku masuk ke dalam surga, aku men¬ 
dengar suara derapan kaki, maka aku pun langsung bertanya, “Derapan 
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kaki barangsiapa itu? “Para penghuni surga menjawab, “Itu adalah 
Ghumaisha'bin Milhan, ibu Anas bin Malik.” [HR. Muslim (2456, 2457), 
dari Jabir dalam riwayat Bukhari (3679), Ahmad (3/125)] 


Kedudukan Ummu Aiman RadhiyallahuAnha 
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[4210.] Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Tidak lama setelah 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat. Abu Bakar berkata kepada 
Umar; “Ikutlah dengan kami menuju ke rumah Ummu Aiman untuk 
mengunjunginya sebagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
selalu mengunjunginya. Dan ketika kami telah sampai di tempatnya, 
Ummu Aiman pun menangis. Lalu mereka berdua berkata kepadanya; 
Kenapa kau menangisi beliau, bukankah apa yang ada di sisi Allah itu lebih 
baik bagi Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam? Ia menjawab, “Bukanlah 
aku menangis karena aku tidak tahu bahwa apa yang ada di sisi Allah 
itu lebih baik bagi Rasul-Nya, akan tetapi aku menangis karena dengan 
wafatnya beliau berarti wahyu dari langit telah terputus. Jawaban Ummu 
Aiman pun membuat mereka berdua bersedih dan akhirnya mereka berdua 
pun menangis bersamanya.” [HR. Muslim (2454), Ahmad (3/212)] 
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Kedudukan Maryam binti Imran RadhiyallahuAnha 
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“Dan Maryam putri Imran yang memelihara kehormatannya, maka Kami 
tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari roh (ciptaan) Kami; dan dia 
membenarkan kalimat-kalimat Tuhannya dan kitab-kitab-Nya; dan dia 
termasuk orang-orang yang taat ." (QS. At-Tahrim [66]: 12) 
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[4211.J Bari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Manusia yang sempurna dari 
kalangan laki-laki banyak, namun tidak ada manusia sempurna dari 
kalangan wanita melainkan Asiyah istri Fir'aun dan Maryam binti Imran. 
Dan keutamaan Aisyah terhadap wanita-wanita lain bagaikan keutamaan 
makanan tsarid dibandingkan seluruh makanan lain. ” (Tsarid adalah 
sejenis makanan atau bubur yang terbuat dari daging dan roti dan ber¬ 
kuah). [HR. Al-Bukhari (3411), Muslim (2431), An-Nasa’i (3957), At- 
Tirmidzi (1834), Ibnu Majeih (3280), Ahmad (4/394)] 
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[4212. J Bari Ali Radhiyallahu Anhu berkata, aku mendengar Nabi Shal¬ 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wanita yang paling baik pada zamannya 
adalah Maryam binti Imran dan wanita yang paling baik pada zamannya 
adalah Khadijah Radhiyallahu Anha.”lHR. Al-Bukhari (3432), Ahmad (1/84)] 



Kedudukan Asiyah istri Fir’aun Radhiyallahu Anha 

Allah Ta’ala berfirman. 







“Dan Allah membuat perumpamaan bagi orang-orang yang beriman, istri 
Fir'aun, ketika dia berkata, ‘Ya Tuhanku, bangunkanlah untukku sebuah 
rumah di sisi-Mu dalam surga dan selamatkanlah aku dari Fir'aun dan 
perbuatannya, dan selamatkanlah aku dari kaum yang zalim.” (QS. At- 
Tahitm [66]: 11) 
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4213.] Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Manusia yang sempurna dari 
kalangan laki-laki banyak, namun tidak ada manusia sempurna dari 
kalangan wanita melainkan Asiyah istri Fir'aun dan Maryam binti Imran. 
Dan keutamaan Aisyah terhadap wanita-wanita lain bagaikan keutamaan 
tsarid (sejenis makanan yang terbuat dari daging dan roti yang dibuat 
bubur dan berkuah, edt) dibandingkan seluruh makanan lain.” [HR. Al- 
Bukhari (3411), Muslim (2431), An-Nasa’i (3957), At-Tirmidzi (1834), Ibnu 
Majah (3280), Ahmad (4/394)] 


KEUTAMAAN BEBERAPA NEGERI DAN KABILAH 


Bab 92 



Keutamaan Masjidil Haram dan Masjid Nabawi 

Allah Ta’a/a berfirman, 
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“Sesungguhnya rumah (ibadah) pertama yang dibangun untuk 
manusia, ialah (Baitullah) yang di Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan 
menjadi petunjuk bagi seluruh alam. Di sana terdapat tanda-tanda 
yang jelas, (di antaranya) maqam Ibrahim. Barangsiapa memasukinya 
(Baitullah) amanlah dia. Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap 
Allah adalah melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang- 
orang yang mampu untuk mengadakan perjalanan ke sana. ” (QS. Ali 
‘Imran [3]: 96-97) 



“Sungguh, mesjid yang didirikan atas dasar takwa, sejak hari pertama 
adalah lebih pantas engkau melaksanakan shalat di dalamnya. Di 
dalamnya ada orang-orangyang ingin membersihkan diri. Allah menyukai 
orang-orangyangbersih.’’At-'YaLvibeh [9]: 108) 
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[4214.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah engkau melakukan perjalanan 
jauh (safar) kecuali untuk mengunjungi tiga masjid, Masjidil Haram, 
Masjid Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Masjidil Aqsha. ’’ [HR. 
Al-Bukhari (1189), Muslim (1397), An-Nasa’i (699), Abu Dawud (2033), At- 
Tirmidzi (326), Ibnu Majah (1409), Ahmad (2/278)] 
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4215.] Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Shalat di masjidku lebih utama daripada 
seribu shalat di tempat lainnya kecuali Masjidil Haram, dan shalat di 
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Masjidil Haram lebih utama daripada seratus ribu kali shalat di tempat 
lainnya. ” [HR. Ibnu Majah (1406), Ahmad (3/343)] 
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[4216.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda “Shalat sekali di masjidku ini lebih utama dari 
seribu shalat di masjid lainnya kecuali Masjidil Haram.’’ [HR. Al-Bukhari 
(1190), Muslim (1394), An-Nasa’i (693), At-Tirmidzi (325), Ibnu Majah (1404), 
Ahmad (2/251), dari Maimunah riwayat An-Nasa’i (690), dari Ibnu Abbas 
riwayat Muslim (1396), dari Abdullah bin Umar riwayat An-Nasa’i (2897)] 
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[4217.] Dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku bertanya 
pada Rasulullah Shallalahu Alaihi wa Sallam, “Wahai Rasulullah, masjid 
manakah yang pertama kali dibangun? “Beliau menjawab, “Masjidil 
Haram." Abu Dzar berkata, “Aku bertanya lagi, “Lalu masjid apa? “Beliau 
menjawab, “Lalu masjid Al-Aqsha.” Abu Dzar berkata, “Aku bertanya lagi, 
“Lalu berapa jarak pembangunan antara keduanya? “Beliau menjawab, 
“Empat puluh tahun. Kemudian dimanapun kamu mendapati waktu shalat, 
maka shalatlah, sebab itu adalah masjid (tempat sujud).” [HR. Al-Bukhari 
(3366), Muslim (520), An-Nasa’i (689), Ibnu Majah (753), Ahmad (5/150)] 
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Keutamaan Kota Mekah 

Allah Ta’ala berfirman. 
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“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa, “Ya Tuhanku, jadikanlah (negeri 
Mekah) ini negeri yang aman dan berilah rezeki berupa buah-buahan 
kepada penduduknya. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 126) 
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4218.) Dari Abu Syuraih Radhiyallahu Anhu bahwa ia berkata kepada 


Amr bin Sa'id saat dia mengutus rombongan ke Mekah, “Wahai amir, 
izinkan aku menyampaikan satu persoalan yang pernah Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sampaikan dalam khutbahnya saat pembebasan Mekah. 
Kedua telingaku mendengar, hatiku merasakannya dan kedua mataku 
melihat, beliau memuji Allah dan menyucikan Allah seraya bersabda, 
“Sesungguhnya Mekah, Allah telah menyucikannya dan orang-orang 
(Musyrikin Mekah) tidak menyucikannya. Maka tidak halal bagi setiap 
orang yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir menumpahkan darah 
di dalamnya, dan tidak boleh mencabut pepohonan di dalamnya. Jika 
seseorang minta keringanan karena peperangan yang pernah dilakukan 
oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalamnya, maka 
katakanlah “Sesungguhnya Allah Ta'ala telah mengizinkan Rasul-Nya 
dan tidak mengizinkan kepada kalian.'Sesungguhnya Allah Ta'ala telah 
mengizinkanku pada satu saat pada siang hari, kemudian dikembalikan 
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kesuciannya hari ini sebagaimana disucikannya sebelumnya. Maka 
hendaklah yang hadir menyampaikan kepada yang tidak hadir. ” Maka 
dikatakan kepada Abu Syuraih, “Apa yang dikatakan “Amru?” Dia berkata, 
“Aku lebih mengetahui daripadamu wahai Abu Syuraih: “Beliau tidak 
akan melindungi orang yang bermaksiat, orang yang menumpahkan 
darah dan orang yang mencuri.” [HR. Al-Bukhari (104), Muslim (1354), 
An-Nasa’i (2876), At-Tirmidzi (809), Ahmad (6/385) 
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[4219. J ];)ari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa suku Khuza'ah 
telah membunuh seorang laki-laki dari Bani Laits saat hari pembebasan 
Mekah, sebagai balasan terbunuhnya seorang laki-laki dari mereka (suku 
Laits). Peristiwa itu lalu disampaikan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau lalu naik kendaraannya dan berkhutbah: “Sesungguhnya 
Allah telah membebaskan Makkah dari pembunuhan, atau pasukan 
gajah. ” Lalu Allah memenangkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan kaum Mukminin atas mereka. Beliau bersabda, “Ketahuilah tanah 
Mekah tidaklah halal bagi seorang pun baik sebelumku atau sesudahku, 
ketahuilah bahwa sesungguhnya ia pernah menjadi halal buatku sesaat 
di suatu hari. Ketahuilah, dan pada saat ini ia telah menjadi haram; 


durinya tidak boleh dipotong pohonnya tidak boleh ditebang, barang 
temuannya tidak boleh diambil, kecuali untuk diumumkan dan dicari 
pemiliknya. Maka barangsiapa dibunuh, dia akan mendapatkan satu 
dari dua kebaikan; meminta tebusan atau meminta balasan dari keluarga 
korban. ” Lalu datang seorang penduduk Yaman dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, tuliskanlah buatku!” beliau lalu bersabda, “Tuliskanlah untuk 
Abufulan. ” Seorang laki-laki Quraisy lalu berkata, “Kecuali pohon Idzkhir 
wahai Rasulullah, karena pohon itu kami gunakan di rumah kami dan 
di kuburan kami. ” Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda. 
Kecuali pohon idzkhir. ” [HR. Al-Bukhari (112), Muslim (1355), Abu Dawud 
(2017), Ahmad (2/238), dari Ibnu Abbas riwayat Bukhari (1834, 4313), An- 
Nasa’i (2874)] 
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4220.] Dari Abdullah bin Adi bin Hamra'Az-Zuhri Radhiyallahu Anhu, 


ia berkata, “Aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berada 
di atas kendaraannya sambil berdiri di Hazwarah, beliau bersabda, “Demi 
Allah, sesungguhnya engkau adalah tanah Allah yang terbaik dan yang 
paling Allah cintai. Seandainya aku tidak dikeluarkan darimu, niscaya 
aku tidak akan keluar.” [HR. At-Tirmidzi (3925), Ibnu Majah (3108), 
Ahmad (4/305)] 
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Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Manusia yang paling dimurkai Allah ada 
tiga: orang yang melakukan pelanggaran di Tanah Haram, orang yang 
mencari-cari perilaku jahiliyah padahal telah masuk Islam, dan memburu 
darah seseorang tanpa alasan yang dibenarkan untuk menumpahkan 
darahnya.” [HR. Al-Bukhari (7882)] 
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4222.) Dari JabirRadhiyallahuAnhu, ia berkata, "Aku mendengar Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak halal bagi kalian untuk 
membawa senjata dalam kota Mekah.” [HR. Muslim (1356)] 
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4223.] Dan Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Akan ada sepasukan tentara 
yang akan menyerang Ka’bah. Ketika mereka sampai di Baida'suatu 
tempat yang berada di bumi, mereka ditenggelamkan seluruhnya mulai 
dari orang yang pertama hingga yang terakhir.” Aisyah Radhiyallahu 
Anha berkata. Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana mereka 
ditenggelamkan seluruhnya, mulai dari orang yang pertama hingga yang 
terakhir sedangkan di dalamnya ada pasukan perang mereka dan yang 
bukan dari golongan mereka (yang tidak punya maksud sama)?” Beliau 
menjawab, “Mereka akan ditenggelamkan seluruhnya mulai dari orang 
yang pertama hingga yang terakhir, kemudian mereka akan dibangkitkan 
pada hari kiamat sesuai dengan niat mereka masing-masing.” [HR. Al- 
Bukhari (2118), Muslim (2884), Ahmad (6/318), dari Ummu Salamah] 
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(4224.) Dari Al-Harits bin Malik bin Al-Barsha' Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata, “Saat pembukaan kota Mekah, aku mendengar Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Setelah hari ini, kota ini tidak akan diserang 
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hingga Hari Kiamat. ’’ [HR. At-Tirmidzi (1611), Ahmad (4/343)] 
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(4225.) Dari Sufyan bin Abu Zuhair Radhiyallahu Anhu bahwa, ia 
berkata, ‘Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Nanti negeri Yaman akan ditaklukkkan lalu akan datangsuatu 
kaum yang menggiring hewan tunggangan mereka secara perlahan-lahan 
menuju lokasi tersebut dengan membawa keluarga dan orang-orang yang 
menaati mereka. Dan Madinah lebih baik bagi mereka seandainya mereka 
mengetahui. Kemudian negeri Syam akan ditaklukkan, lalu akan datang 
suatu kaum yang menggiring hewan tunggangan mereka secara perlahan- 
lahan menuju negeri tersebut dengan membawa keluarga dan orang- 
orang yang menaati mereka. Padahal Madinah lebih baik bagi mereka 
seandainya mereka mengetahui. Kemudian negeri Iraq akan ditaklukkan 
lalu akan datang suatu kaum yang menggiring hewan tunggangan mereka 
secara perlahan-lahan menuju negeri tersebut dengan membawa keluarga 
dan orang-orang yang mentaati mereka. Padahal Madinah lebih baik bagi 
mereka seandainya mereka mengetahui." [HR. Al-Bukhari (1875), Muslim 
(1388), Ahmad (4/220), Malik (2^ 45,j)] 
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[ 4226 .] Dari Anas Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Madinah adalah tanah suci dari ini dan ini. Yaitu tidak 
boleh ditebang pepohonannya dan tidak boleh berbuat kemungkaran 
didalamnya. Barangsiapa yang berbuat kemungkaran (bid'ah) yang 
dilarang agama di dalamnya maka orang itu akan mendapat laknat 
dari Allah, para malaikat, dan seluruh manusia." [HR. Al-Bukhari (1867), 


Muslim (1366), Ahmad (3/242)] 
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4227. 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Daerah yang disucikan (haram) di Madinah 
ini adalah antara dua buah batu hitam sebagaimana aku sabdakan. ” [HR. 
Al-Bukhari (1869), Muslim (1371), Ahmad (2/286)] 
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[4228.J Dari Sa'adi binAbi Waqqash, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku menjadikan kota Madinah sebagai tanah 
haram, yaitu antara kedua bukitnya yang berbatu-batu hitam. Jangan 
ditebang pepohonannya, dan jangan pula dibunuh hewan buruannya." 
Dan beliau juga bersabda, “Kota Madinah lebih baik bagi mereka jika 
sekiranya mereka mengetahuinya. Orang yang meninggalkan kota itu 
karena tidak senang kepadanya, maka Allah akan menggantinya dengan 
orang yang lebih baik daripadanya. Seorang yang betah tinggal di kota 
itu dalam kesusahan dan kesulitan hidup, maka aku akan memberinya 
syafa'atku atau menjadi saksi baginya di hari kiamat nanti. ” [HR. Muslim 
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(1363), Ahmad (1/181)] 
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( 4229.J jD^r/ Ibrahim At-Taimi dari ayahnya, ia berkata, "Ali bin Abi 
Thalib berkhutbah kepada kami, seraya mengatakan; “Barangsiapa yang 
mengira bahwa di sisi kami ada sesuatu yang kami baca selain Kitabullah 
dan lembaran ini -ayah Ibrahim berkata, "Saat itu lembaran tesebut 
menggantung di sarungnya- sungguh dia telah berdusta, di dalamnya 
terdapat penjelasan tentang gigi-gigi unta dan hewan-hewan sembelihan 
lain (sebagai diyat), serta di dalamnya juga tertulis bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Kota Madinah dijadikan kota 
Haram (suci) yaitu antara "Air hingga Tsaur. Barangsiapa yang berbuat 
kejahatan padanya atau melindungi pelaku kejahatan, maka ia berhak 
mendapat laknat Allah, Malaikat dan seluruh manusia, tidak diterima 
amalan fardhu maupun amalan sunnahnya. Jaminan (perlindungan) 
kaum Muslimin adalah satu, orang yang paling rendah dari mereka, 
bisa memberi perlindungan dengan jaminan itu. Barangsiapa yang 
menisbatkan diri kepada selain ayahnya, atau kepada selain walinya, 
maka ia berhak mendapatkan laknat dari Allah, para Malaikat dan 
manusia seluruhnya, Allah tidak akan menerima amalan fardhunya 
maupun amalam sunnahnya kelak di Hari Kiamat. ” [HR. Muslim (1370), 
Abu Dawud (2034), At-Tirmidzi (2127), Bukhari (7300), Ahmad (1/81), 




ENSIKLOPEDI 

HADITS 





secara ringkas) 


6Ui: jfc 

t3 of'^J 

O^jJa aILU •4j^ 

Ijl* ‘^l 'J^-^ ‘5*1 

^ aIJlJLI^ ^ ’J^j 

0l Jt=^J l4**l^\ 

.ili;5 dJtiS 


4230.) Bari Sulaiman bin Abu Abdullah, ia berkata, "Aku melihat 
Sa'ad bin Abu Waqqash menangkap seorang laki-laki yang berburu di 
tanah haram Madinah yang telah diharamkan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Kemudian ia melucuti pakaiannya, kemudian para 
walinya datang kepadanya dan berbicara dengannya mengenai orang 
tersebut. Lalu Sa'ad berkata, "Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah mengharamkan tanah haram ini, dan berkata, 
"Barangsiapa yang menangkap seseorang yang berburu padanya (di tanah 
Haram), maka hendaknya ia melucuti pakaiannya.”Maka aku tidak 
akan mengembalikan kepada kalian apa yang telah diberikan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kepadaku. Akan tetapi, apabila kalian mau, 
maka aku akan serahkan uang seharga barang tersebut kepada kalian. 


[HR. Abu Dawud (2037), Ahmad (3/335)] 
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[4231.) Dari Jabir bin Abdullah RadhiyallahuAnhu, ia berkata, "Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Keras dan keringnya hati berada 
pada orang Timur, sedangkan iman berada pada ahli Hijaz. ” [HR. Muslim 
(53), Ahmad (3/335)] 
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(4232.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Iman akan menyebar di Madinah 
sebagaimana ular yang keluar (mencari makan) lalu masuk kedalam 
lubangnya (untuk berlindung).” [HR. Al-Bukhari (1876), Muslim (147), 
Ibnu Majah (3111), Ahmad (2/74)] 
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(4233.] Ddri Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa bisa mengusahakan 
meninggal di Madinah, usahakanlah, karena aku memberi syafaat bagi 
barangsiapa saja yang meninggal di sana. ” [HR. At-Tirmidzi (3918), Ibnu 
Majah (1631), Ahmad (2/74)] 
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(4234.) Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Pada hari ketika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk kota Madinah, kota itu 
menyinari segala sesuatu. Maka pada hari ketika beliau wafat, kota itu 
menjadi gelap tak bersinar. Tangan kami belum bersih dari penguburan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sehingga kami mengingkari hati kami 
(tidak menemukan keadaan seperti sebelumnya). [HR. At-Tirmidzi (3618), 
Ibnu Majah (1631), Ahmad (3/221)] 
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^4235.] Dari Jabir bin Abdullah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Perumpamaan kota Madinah adalah seperti tukang 
pandai besi, ia menghilangkan kotorannya dan membiarkan yang baik- 
baik saja. ” [HR. Al-Bukhari (7211), Ahmad (3/385), Malik (2,^ 45d)] 
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4236.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku diperintahkan (untuk 
berhijrah) ke suatu tempat yang daya tariknya lebih dominan daripada 
tempat-tempat lain, yaitu kota Madinah, kota ini membersihkan manusia 
(yang jahat) sebagaimana alat tempa besi yang membersihkan karat besi. ” 


[HR. Al-Bukhari (1871), Muslim (1382), Ahmad (2/237), Malik (2- 45d), 
dari Zaid bin Tsabit riwayat Bukhari (1883)] 
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4237.J Dari Sa'ad Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku mendengar Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada seorang pun yang 


memperdaya (membuat tipu daya) bagi penduduk Madinah kecuali dia 
akan binasa sebagaimana binasanya garam yang larut dalam air.” [HR. 
Al-Bukhari (1877), Ahmad (1/180), Muslim (1386), dari Abu Hurairah) 
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(4238.) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, '‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdo'a: “Ya, Allah berikanlah keberkahan 
di Madinah dua kali lipat keberkahan di Ka'bah. ” [HR. Al-Bukhari (1885), 
Muslim (1369), Ahmad (3/142)] 
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[4239.] DariAisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Ya Allah, jadikanlah Madinah sebagai kota 
yang kami cintai sebagaimana kami mencintai Makkah atau bahkan lebih 
dari itu. Ya Allah, berikanlah barakah kepada kami dalam timbangan 
sha' dan mud kami sehatkanlah (makmurkan) Madinah buat kami 
dan pindahkanlah wabah demamnya ke Juhfah.” “Aisyah Radhiyallahu 
Anha berkata, “Ketika kami tiba di Madinah, saat itu Madinah adalah 
bumi Allah yang paling banyak wabah bencananya. Sambungnya lagi: 
“Lembah Bathhan mengalirkan air keruh yang mengandung kuman- 
kuman penyakit.” [HR. Al-Bukhari (1889), Muslim (1376), Ahmad (6/56), 
selain perkataannya) 
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4240.) DariAbdullah bin Zaid Radhiyallahu Anhu dari Nabi ShallaHahu 


Alaihi wa Sallam: bahwa Nabi Ibrahim Alaihissalam telah mengharamkan 
(menyucikan) Mekah dan berdoa untuknya dan aku telah mengharamkan 
Madinah sebagaimana Ibrahim mengharamkan Mekah dan berdoa 
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untuknya dalam hal mud dan sha'nya sebagaimana Ibrahim berdoa untuk 
Mekah." [HR. Al-Bukhari (2129), Muslim (1360), Ahmad (4/40)] 
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4241.] Dari Ali bin Abu ThalibRadhiyallahuAnhu, ia berkata, "Kami keluar 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tatkala kami sampai di 
Harrah, di tempat minum milik Sa'ab bin Abu Waqqash, beliau bersabda, 
"Ambilkan air wudhu." Tatkala beliau telah berwudhu, beliau bangkit dan 


menghadap kiblat dan membaca takbir serta membaca: "Ya Allah, Ibrahim 
adalah hamba-Mu dan Kekasih-Muyang telah mendoakan untuk penduduk 
Mekah agar mendapatkan keberkahan. Maka aku adalah hamba-Mu 
dan Rasul-Mu, juga mendoakan untuk penduduk Madinah agar Engkau 
memberi keberkahan kepada mereka pada setiap mud dan sha mereka 
dengan dua kali keberkahan dari keberkahan yang telah Engkau berikan 
kepada penduduk Mekah. ” [HR. At-Tirmidzi (3914), Ahmad (1/116)] 
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[4242.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam biasanya diberi buah yang pertama kali 


keluar, maka beliau pun berdo'a: "ALLAHUMMA BAARIKLANAA FII 
MADIINATINAA WA FII TSAMARINAA WA FII MUDDINAA WA FII 
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SHAA'INAABARAKATANMA'ABARAKATIN(YaAllah, berkahilahMadinah 
kami, pada buah-buahan kami, padaMuddkami, pada Sha'kami, dengan 
keberkahan yang melimpah). ” Baru kemudian beliau memberikannya 
kepada anak yang paling kecil di antara anak yang hadir di situ. [HR. 
Muslim (1373), Ibnu Majah (3329)] 
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( ^4243.J £)ari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Akan datang suatu masa 
yang ketika itu seseorang mengajak keponakannya dan kerabatnya 
untuk meninggalkan Madinah dengan berkata, "Marilah kita mencari 
kemakmuran hidup, marilah kita mencari kemakmuran hidup. 'Padahal 


Madinah lebih baik bagi mereka kalau mereka mengetahuinya. Demi Dzat 
yangjiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah seseorang keluar dari Madinah 
karena tidak senang melainkan Allah akan memberikan pengganti dengan 


orang yang lebih baik darinya. Ketahuilah bahwa Madinah itu bagaikan 
tukang pandai besi yang mengeluarkan kotoran. Kiamat tidak akan terjadi 
sehingga Madinah menghilangkan para penjahatnya, sebagaimana 
tukang pandai besi menghilangkan kotoran besi.” [HR. Muslim (1381), 


Ahmad (3/439)] 
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4244.) Dari Abu Sa'id Maula Al-Mahri bahwa ia menjumpai Abu Sa'id 
Al-Khudri Radhiyallahu Anhu pada malam-malam yang panas, dan 
meminta petunjuk dalam menghadapi kesulitan hidup di Madinah, juga 
mengadukan padanya tentang mahalnya biaya hidup dan banyaknya 
keluarga yang ditanggung, serta memberitahukan bahwa dia tidak 
mampu bersabar lagi menghadapi kesulitan hidup di Madinah. Maka Abu 
Sa'id Al-Khudri berkata kepada Abu Sa'id (mantan budak Al-Mahri itu), 
“Sungguh rugi kamu, aku tidak menyuruhmu begitu. Sungguhnya aku 
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Tidaklah seseorang bersabar terhadap kesulitan hidup di Madinah lalu 
dia mati, melainkan aku akan menjadi penolongnya (atau saksinya) 
kelak pada hari kiamat, jika orang tersebut adalah seorang muslim. [HR. 


Muslim (1373), Ahmad (2/133)] 


: Jli a 
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[4245.] £)ari Jabir bin Samurah Radhiyallahu Anhu, ia berkata. Aku 
mendengar Nabi bersabda, “Sesungguhnya Allah menamai Madinah 
dengan Thabah." [HR. Muslim (1384,1385). Dari Zaid bin Tsabit dengan 


lafazh: (Thaybah). Ahmad (5/108)] 
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4246.] Dari Abu Humaid Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kami pulang 
dari perang Tabuk hingga ketika kami sudah sampai di Madinah beliau 
bersabda, ‘Inilah Thabah (kota yang baik). Dan ini adalah gunung Uhud 
yaitu gunung yang mencintai kita dan kita pun mencintainya. '[HR. Al- 


Bukhari (1872), Muslim (1392), Ahmad (5/424)] 
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[4247. J Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Uhud adalah 
bukit yang mencintai kita dan kita pun mencintainya.” [HR. Al-Bukhari 
(2889), Muslim (1393), Ahmad (3/140)] 



Kemuliaan Masjid Nabawi 

Allah Ta’ala berfirman. 



“Sungguh, mesjid yang didirikan atas dasar takwa, sejak hari pertama 
adalah lebih pantas engkau melaksanakan salat di dalamnya. Di dalamnya 
ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Allah menyukai orang- 
orang yang bersih.” (.QS.At-Tanhah 19]; 108) 


iill 0 ? ili iSjl 1^3 53 ) 3 * J ji (i-aA 




[4248.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Shalatsekali di masjidku ini lebih utama dari 
seribu shalat di masjid lainnya kecuali Masjid Haram. ” [HR. Al-Bukhari 
(1190), Muslim (1394), Abu Dawud (2033), An-Nasa’i (693), At-Tirmidzi 
(325), Ibnu Majah (1404), Ahmad (2/251), dari Maimunah riwayat An- 
Nasa’i (690), dari Ibnu Abbas riwayat Muslim (1396), dari Abdullah bin 
Umar riwayat An-Nasa’i (2897)] 
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( 4249 .) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak boleh bersusah payah melakukan 
perjalanan kecuali pada tiga masjid; Masjidil Haram, masjid Rasulullah 
(masjid Nabawi), dan Masjidil Aqsha. (HR. Al-Bukhari (1189), Muslim 
(1397), Abu Dawud (2033), Ahmad (2/278)] 
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4250.) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tiba di Madinah lalu singgah di 
perkampungan bani Amr bin Auf, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tinggal di sana selama empat belas malam. Kemudian beliau mengutus 
seseorang menemui bani Najjar, maka mereka pun datang dengan pedang 
di badan mereka. Aku melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di 
atas tunggangannya sedangkan Abu Bakar membonceng di belakangnya 
dan para pembesar bani Najjar berada di sekelilingnya hingga sampai 
di sumur milik Abu Ayyub. Beliau suka segera mendirikan shalat saat 
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waktu shalat sudah masuk, maka beliau pun mendirikan shalat di 
kandang kambing. Kemudian Beliau memerintahkan untuk membangun 
masjid, beliau mengutus seseorang menemui pembesar bani Najjar. 
utusan itu menyampaikan: “Wahai bani Najjar, sebutkan berapa harga 
kebun kalian ini?" Mereka menjawab, “Tidak, demi Allah. Kami tidak 
akan menjualnya kecuali kepada Allah!” Anas berkata, “Aku beritahu 
kepada kalian bahwa pada kebun itu banyak terdapat kuburan orang- 
orang musyrik, juga ada sisa-sisa reruntuhan rumah dan pohon-pohon 
kurma. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk 
membongkar kuburan-kuburan tersebut, reruntuhan rumah diratakan 
dan pohon-pohon kurma ditumbangkan lalu dipindahkan di depan 
arah kiblat masjid. Lalu mereka membuat pintu masjid dari pohon dan 
mengangkut batu bata sambil menyanyikan nasyid. Dan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ikut bekerja pula bersama mereka sambil mengucapkan: 
Ya Allah. Tidak ada kebaikan kecuali kebaikan akhirat, maka ampunilah 
kaum Anshar dan Muhajirin. ” [HR. Al-Bukhari (427), Ahmad (3/211)] 


jill ^ (tTa^] 

Cyi (3w ^ 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Di antara rumahku dan mimbarku adalah 
raudhah (taman) di antara taman-taman surga, dan mimbarku berada 
pada telagaku (disurga).” [HR. Al-Bukhari (1888), Muslim (1391), Ahmad 
(2/236), dari Abdullah bin Zaid Al Mazini riwayat Bukhari (1195), tanpa 
lafazh: (dan mimbarku diatas telaga)] 



Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 


4252. 


wa Sallam, beliau bersabda, “Islam muncul dalam keadaan asing, dan 
ia akan kembali dalam keadaan asing seperti semula, ia akan masuk di 
antara dua masjid sebagaimana ular yang masuk ke dalam lubangnya.” 
[HR. Muslim (146), Ahmad (3/24)] 
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4253.] Dari Abu Salamah bin Abdurrahman, ia berkata, “Abdurrahman 


bin Abu Sa’id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu pernah lewat di hadapanku, 
maka aku pun bertanya padanya, “Bagaimana yang kamu dengar dari 
bapakmu ketika menyebutkan masjid yang dibangun di atas taqwa?” 
Ia menjawab. Bapakku berkata, Aku pernah menemui Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di rumah salah seorang dari istrinya, dan 
bertanya, “Ya, Rasulullah, masjid manakah di antara dua masjid (Makkah 
dan Madinah) yang dibangun di atas dasar taqwa?” Beliau mengambil 
segenggam pasir lalu dibuangnya kembali ke tanah, dan kemudian beliau 
bersabda, “Masjid kamu ini (masjidMadinah).’’ Abu Salamah berkata, 
‘Maka aku pun berkata, “Aku bersaksi bahwa aku telah mendengar 
bapakmu menyebutkan seperti Muslim (1398), Ahmad (3/24)] 

jii\ ju :jis iii ij)i ^ ^ 


[ 4254 .) Dari Abdullah bin Zaid Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tempat antara mimbarku dan 
rumahku adalah satu taman dari taman-taman surga. [HR. Al-Bukhari 
(1195). Muslim (1390), An-Nasa’i (694), Ahmad (4/39)] 

Slt\ p .llfc \jb J-s^ 



KITAB KEUTAMAAN- 
KEUTAMAAN 





.iSl Ml : jUi ^ 

[ 4255 .] Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu, bahwa seseorang 
berdiri pada saat penaklukan Mekah, kemudian berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya Aku telah bernadzar untuk Allah, seandainya 
Allah menaklukkan Mekah melalaimu, maka aku akan melakukan shalat 
di Baitul Maqdis sebanyak dua raka’at. Beliau bersabda, “Shalatlah di sini!" 
Kemudian ia mengulang perkataannya kepada beliau. Kemudian Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Shalatlah di sini!” Kemudian ia 
mengulang perkataan kepada beliau. Maka beliau berkata, “Terserah 
engkau, jika demikian." [HR. Abu Dawud (3305), Ahmad (3/363)] 
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Kemuliaan Masjid Quba’ 
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'^256.] Dari Usaid bin Zhuhair Al-Anshari Radhiyallahu Anhu -ia 


termasuk shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam- ia menceritakan 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau bersabda, “Shalat 
di masjid Quba' pahalanya sebanding dengan ibadah umrah.” [HR. At- 
Tirmidzi (324), Ibnu Majah (1411), Ahmad (3/478)] 
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4257.) DariSa’idAl-KhudriRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Seorangdari 
bani Khudrah berdebat dengan seorang laki-laki dari bani Amr bin Auf 
tentang masjid yang dibangun atas dasar takwa. Orang yang berasal dari 
bani Khudrah berkata, “Itu adalah masjid Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “sedangkan orangyang berasal dari bani Amr bin Auf berkata, 
“Itu adalah masjid Quba'.’’ Lalu mereka pun mendatangi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk mengadukan hal itu, maka beliau pun 
bersabda, “Itu adalah masjid ini -yakni masjid beliau-, dan pada masjid 
Quba'ada kebaikan yang banyak." [HR. Muslim (1398), An-Nasa’i (696), 
At-Tirmidzi (323), Ahmad (3/23)] 
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[4258.) Dari Nafi' bahwa Ibnu Umar RadhiyallahuAnhuma tidak pernah 


mengerjakan shalatDhuha kecuali pada dua kali kesempatan (hari), yaitu 
hari ketika dia mengunjungi Mekah, saat dia memasuki kota Mekah di 
waktu Dhuha lalu dia melakukan thawaf di Al-Bait (Ka'bah) kemudian 


mengerjakan shalatdua rakaat di belakangMaqam (Ibrahim), dan satunya 
lagi saat dia mengunjungi masjid Quba', yang dia mendatanginya pada 
hari Sabtu. Bila dia sudah memasukinya, maka dia enggan untuk keluar 
darinya hingga dia mengerjakan shalat terlebih dahulu di dalamnya. 
Berkata, Nafi'; “Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma menceritakan bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengunjungi (masjid 
Quba') baik dengan berkendaraan atau pun berjalan kaki." [HR. Al- 
Bukhari (1191,1192), Ahmad (2/4,5) dalam riwayat Muslim (1399), secara 
ringkas] 



KITAB KEUTAMAAN- 
KEUTAMAAN 






Bab 98 


Dajjal Tidak akan Masuk ke Kota Madinah 
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[4259. J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Pada pintu gerbang kota Madinah 
ada para malaikat (yang menjaganya) sehingga wabah penyakit dan Ad- 
Dajjal tidak akan dapat memasukinya.” [HR. Al-Bukhari (1880), M uslim 
(1379), Ahmad (2/237), dari Anas riwayat At-Tirmidzi (2242)] 
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Dari Abu Bakrah Radhiyallahu Anhu dari Nabi ShallallahuAlaihi 

wa Sallam bersabda, “Al Masih Ad-Dajjal yang ditakuti tidak akan dapat 

memasuki kota Madinah. Pada hari itu Madinah memiliki tujuh pintu 

yang setiap pintunya akan ada dua malaikat (yang menjaganya).” [HR. 

Al-Bukhari (1879), Ahmad (4/34)] 
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4261.j Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu berkata, telah 


menceritakan kepada kami Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dengan pembicaraan yang panjang tentang Dajjal. Di antara yang 
beliau ceritakan tentangnya adalah, beliau berkata, “Dajjal akan 
datang pada suatu tanah yang tandus di Madinah (untuk memasuki 
Madinah), padahal dia diharamkan untuk memasuki pintu-pintu 
gerbang Madinah. Maka pada hari itu, keluarlah seorang laki-laki yang 
merupakan manusia terbaik atau salah seorang dari manusia terbaik 
menghadangnya seraya berkata, ‘Aku bersaksi bahwa kamu adalah Dajjal 
yang pernah diceritakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Maka Dajjal berkata, ‘Bagaimana sikap kalian, jika aku membunuh orang 
ini lalu aku menghidupkannya kembali, apakah kalian masih meragukan 
kemampuanku? Mereka menjawab, “Tidak."Maka Dajjal membunuh 
laki-laki terbaik itu lalu menghidupkannya kembali. Laki-laki itu berkata, 
ketika Dajjal menghidupkannya kembali; “Demi Allah, tidaklah aku sama 
sekali lebih yakin daripada diriku pada hari ini bahwa sesungguhnya 
kamu adalah Dajjal. Maka Dajjal berkata, “Aku akan membunuhnya 
lagi.”Maka Dajjal tidak sanggup untuk menguasainya.” [HR. Al-Bukhari 
(1882), Muslim (2938)] 
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4262.J Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada suatu negeri pun yang tidak akan 
dimasuki Dajjal kecuali Mekah dan Madinah, karena tidak ada satu pintu 
masuk pun dari pintu-pintu gerbangnya kecuali ada para malaikat yang 
berbaris menjaganya. Kemudian Madinah akan berguncang sebanyak 
tiga kali sehingga Allah mengeluarkan orang-orang kajir dan munafik 
daripadanya.”[HR.M-Bu]shaii (1881), Muslim (2943), Ahmad (1/277)] 
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Kemuliaan Baitul Maqdis 

Allah Ta’ala berfirman, 
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Mahasuci (Allah), yang telah memperjalankan hamba-Nya (Muhammad) 
pada malam hari dari Masjidil Haram ke MasjidilAqsa yang telah Kami 
berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian tanda- 
tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat. (QS.A1-Isrr [17]: 1) 
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4263.J Dari Hurairah Radhiyallahu Anhu hingga sampai kepada 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Janganlah kalian 
bersusah payah melakukan perjalanan jauh, kecuali ke tiga Masjid. Yaitu; 
Masjidku ini (Masjid Madinah), Masjidil Haram (diMekah), dan Masjid 
Al-Aqsha.” [HR. Al-Bukhari (1197), Muslim (1397), Abu Dawud (2033), 
Ahmad (2/278)] 
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4264.) Dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku berkata, 
“Wahai Rasulullah, masjid apa yang didirikan di bumi pertama kali? 
“Beliau menjawab, “Masjidil Haram. Aku bertanya lagi, “Kemudian apa 
lagi? “Beliau menjawab, “Masjid Al-Aqsha. Aku bertanya, “Berapa jarak 
(waktu pembangunan) antara keduanya? “Beliau menjawab, “Empat 



puluh tahun. Dan di mana pun kamu mendapatkan waktu shalat, maka 
shalatlah, dan ia adalah masjid (untukmu).'[UR. Al-Bukhari (3366), 
Muslim (560), An-Nasa’i (689), Ibnu Majah (753), Ahmad (2/278)] 
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(4265.) Dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda “Sulaiman bin Daud 
Alaihissalam ketika membangun Baitul Maqdis meminta kepada Allah 
Azza wa Jalla tiga hal: meminta kepada Allah Azza wajalla hukum yang 
sesuai dengan hukumnya, lalu ia pun diberi. Dia meminta kepada Allah 
Azza wa Jalla suatu kerajaan yang tidak ada yang pantas memilikinya 
setelahnya, kemudian ia pun diberi. Dia juga meminta kepada Allah Azza 
wa Jalla ketika selesai dari pembangunan masjid agar orang yang datang 
ke sini dengan satu motivasi yaitu shalat, agar semua kesalahannya 
dihapuskan hingga ia laksana bayi yang baru dilahirkan ibunya. [HR. 
An-Nasa’i (692), Ibnu Majah (1408), Ahmad (2/186)] 
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[4266.J jDari Abu Mas'ud Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Iman itu berada di sini, (beliau sambil 
menunjuk ke arah Yaman dengan tangan beliau), dan sesungguhnya 
keras dan kasarnya hati ada pada para pemilik unta di dekat ekor unta, 
di tempat dua tanduk setan muncul, yaitu di Rabi’ah dan Mudhar." [HR. 
Al-Bukhari (5303)] 
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[4267.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Telah datang 
penduduk Yaman, mereka adalah kaum yang paling lembut hatinya, 
dan paling lemah hatinya. Iman itu ada pada orang Yaman, hikmah 
pada orang Yaman dan ketenangan ada pada orang Yaman. Sedangkan 
kebanggaan dan kesombongan ada pada penggembala, kaum Badui, yaitu 
arah terbitnya matahari." [HR. Al-Bukhari (4388), Muslim (52), dengan 
lafazh (hati mereka paling halus), At-Tirmidzi (3951), Ahmad (7/426)] 
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[4268*] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Telah datang penduduk Yaman, 
mereka adalah orang-orang yang perasaannya (sensitif) dan hatinya 
paling lembut, kefagihan dari Yaman, hikmah ada pada orang Yaman.” 
[HR. Al-Bukhari (3490), Muslim (52), Ahmad (7/50)] 
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[4269.] Dari Imran bin HushainRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Sekelompok 
orang dari Bani Tamim datang menemui Rasulullah ShallallahuAlaihi wa 
Sallam, maka beliau bersabda, “Bergembiralah wahai Bani Tamim.” Mereka 
menjawab, “Anda telah memberikan kabar gembira kepada kami, oleh 
karena itu berikanlah sesuatu kepada kami.”Imran berkata, “Maka muka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berubah, tidak lama kemudian 
serombongan dari penduduk Yaman datang kepada beliau, maka beliau 
bersabda, “Terimalah kabar gembira, karena Bani Tamim tidak mau 
menerimanya!”Mereka berkata, “YaRasulallah, kami menerimanya.” [HR. 
Al-Bukhari (3190), At-Tirmidzi (3951), Ahmad (4/426)] 
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[ 4270 .] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Ketika 
penduduk Yaman datang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Orang-orang Yaman telah datang kepada kalian, dan mereka 
adalah orang-orang pertama yang mengamalkan untuk saling berjabat 
tangan.” [HR. Abu Dawud (5213), Ahmad (3/212)] 
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4271.] Dari Muhammad bin Jubair bin Muth 'im dari bapaknya berkata. 


“Tatkala kami sedang bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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dijalan menuju Makkah, beliau bersabda, “Penduduk Yaman akan 
muncul pada kalian, mereka seolah-olah awan, mereka adalah sebaik- 
baik penduduk bumi. ” Lalu ada seorang laki-laki dari Anshar berkata, 
“Bukan kami. Wahai Rasulullah?" Beliau terdiam. Dia berkata, “Bukan 
kami Wahai Rasulullah?” pada ketiga kalinya beliau menjawab dengan 
satu kalimat yang lirih, “Kecuali kalian. ” [HR. Ahmad (4/84)] 
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[4272.J £)ar/ Tsauban Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya aku kelak akan berada di telagaku 
untuk memberi minum kepada orang-orang baik. Lalu aku akan pukulkan 
tongkatku, sehingga air telaga memancar kepada mereka.” Seseorang 
bertanya kepada beliau tentang luas telaga itu, maka Beliau menjawab, 
“Luasnya antara tempat dudukku sampai ke Amman.” Lalu seseorang 
bertanya tentang airnya, maka Beliau menjawab, “Airnya lebih putih 
daripada susu, dan lebih manis daripada madu. Di dalamnya ada dua 
saluran yang memancarkan air dari surga. Satu saluran terbuat dari emas 
dan yang satu lagi terbuat dari perak. [HR. Muslim (2301), Ahmad (5/175)] 
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[4273.) Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, Nabi 
ShallallahuAlaihi wa Sallam pernah memanjatkan doa; “Ya Allah, berilah 
kami barakah dalam Syam kami, ya Allah, berilah kami barakah dalam 
Yaman kami. ” Para shahabat berkata, “Ya Rasulullah, dan juga dalam 
Nejed kami! “Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam membaca doa: “Ya 
Allah, berilah kami barakah dalam Syam kami, ya Allah, berilah kami 
barakah dalam Yaman kami.” Para shahabat berkata, “Ya Rasulullah, 
juga dalam Nejed kami! “dan seingatku, pada kali ketiga, beliau bersabda, 
“Di sanalah muncul keguncangan dan fitnah, dan di sanalah tanduk 
setan muncul.”\HR. Al-Bukhari (7094), Muslim (2905), At-Tirmidzi (3953), 
Ahmad (2/118), Musnad Al-Bazzar (12/275), Mu' Jam Al-Ausath karya 
Ath-Thabrani (2/249) terangkat derajatnya oleh riwayat Al-Bazzar dan 
Ath-Thabrani dan dihukumi sebagai Marfu’] 
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[4274.) Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Sesungguhnya kamu 
sekalian (kaum Muslimin) pasti akan dapat menaklukkan negeri Mesir, 
yaitu suatu wilayah yang terkadang dinamakan Al Qirath. Apabila kalian 
telah dapat menguasai negeri Mesir, maka berbuat baiklah kepada para 
penduduknya! Karena, bagaimanapun, mereka memiliki hak untuk 
dilindungi, sebagaimana kaum kafir dzimmi ataupun karena hubungan 
tali saudara (atau sebagai dzimmi dan hubungan keluarga dari jalur 
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pernikahan). Apabila kalian melihat dua orang yang sedang bertikai di 
Mesir pada lokasi batu bata, maka keluarlah dari tempat itu! "Abu Dzar 
berkata, “Ternyata aku melihat Abdurrahman bin Syurahbil bin Hasanah 
dan saudaranya yang laki- laki, yaitu Robi 'ah sedang bertengkar di tempat 
batu bata, maka aku pun keluar dan tempat ifu.'[HR. Muslim (2543), 
Ahmad (5/174)] 
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Kedudukan Penduduk Oman 


%.j ^3 iiii 4^3 4J4 ;j_4: ii£ iii ^3 

(J_^ (jj ^ jl 

oi jjus ipJi ^ 4i)i 

^ jAl 

(4275/ 


Dari Abu Al-Wazi' Jabir bin Amr Ar-Rasibi; Aku mendengar 
Abu Barzah Radhiyallahu Anhu berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menugaskan seorang shahabat untuk berdakwah ke salah 
satu perkampungan Arab. Tetapi, sesampainya di sana para penduduk 
kampung tersebut malah mencaci dan memukulinya. Kemudian shahabat 
tersebut kembali kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menceritakan kejadiannya. Setelah itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, ‘Seandainya yang kamu datangi itu adalah para 
penduduk negeri Oman, niscaya mereka tidak akan mencaci atau pun 
memukulimu.\TlR. Muslim (2543), Ahmad (5/174)] 
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[4276.] Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah Shal- 
lallahuAlaihi waSallam bersabda, “SukuAslam kiranya “salaamahallahu' 
(Allah menyelamatkannya), suku Ghifar, kiranya “Ghafarallahu Lahaa" 
(Allah mengampuninya), dan “Ushayyah, mereka betul-betul “’Ashatillaha 
wa Rasuulih” (durhaka kepada Allah dan rasul-Nya)." [HR. Al-Bukhari 
(3513,3514), Muslim (2516), At-Tirmidzi (3941), Ahmad (2/20)] 
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[ 4277 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Suku Quraisy, Anshar, Juhainah, Muzainah, 
Aslam, Asyja'dan Ghifar adalah wali-waliku (pelindung), sedangkan bagi 
mereka tidak ada wali kecuali Allah dan Rasul-Nya. ” [HR. AI-Bukhari (3504), 
Muslim (2519), Ahmad (2/291), dari Abu Ayyub riwayat At-Tirmidzi (3940)] 

Jill 
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[ 4278 .] Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh aku mendengar suara 
kelembutan orang-orangAsy'aridengan bacaan Al-Qur'annya ketika mereka 
memasuki malam hari, dan aku mengetahui rumah-rumah mereka karena 
kemerduan suara mereka dengan Al-Qur'an di malam hari, sekalipun aku 
tidak pernah melihat rumah-rumah mereka ketika siang. Di antara mereka, 
ada yang sangat cekatan jika menemui kuda perang atau musuh.” Nabi 
katakan kepada mereka: “Shahabat-shahabatku menyuruh kalian agar 
kalian melihat mereka. '[HR. Al-Bukhari (4232), Muslim (2499)] 

: jii ^ iiii 1^3 ^ 
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[4279.] Dari Abu Musa RadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya orang-orang Asya'ari jika 
mereka berperang atau harta kebutuhan keluarga mereka di Madinah 
menipis maka mereka mengumpulkan apa saja milik mereka pada satu 
kain, lalu mereka membagi rata di antara mereka pada tiap masing- 
masing, maka mereka adalah bagian dariku dan aku adalah bagian dari 
mereka." [HR. Al-Bukhari (2486), Muslim (2500)] 
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4280. J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seandainya agama ini berada di 
tempat bintang-bintang di langit, tentu seorang laki-laki dari Persia -atau 
beliau bersabda, “dari generasi Persia, - akan menuju ke tempat bintang- 
bintang itu hingga ia mencapainya-IHR. Muslim (2546)] 
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[4281.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Senantiasa 
aku mencintai bani Tamim sejak aku mendengar tiga perkara yang 
dikatakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saat beliau 
berkata, tentang mereka yang aku medengamya. Beliau berkata, “Mereka 
adalah umatku yang paling keras perlawanannya terhadap Ad-Dajjal "Dia 
berkata, “Ketika datang zakat-zakat dari mereka, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Inilah zakatnya kaum kita."Dan ketika di 
antara tawanan mereka ada yang diambil olehAisyah, beliau bersabda, 
“Bebaskanlah, karena dia dari keturunan Nabi Isma’il." [HR. Al-Bukhari 


(2543), Muslim (2525), At-Tirmidzi (2872), Ahmad (2/88)] 



Kedudukan Abdul Qais 

U 41 £ iiii 

[4282.] Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada al-Asyyaj Asyajj Abdul Qais: 
'Sesungguhnya dalam dirimu ada dua karakter yang disukai oleh Allah, 
yaitu sabar dan berhati-hati'." [HR. Muslim (17), Abu Dawud (3692), An- 
Nasa’i (6/120), Ahmad (2/23)] 



Agama, Kehormatan, dan Kezuhudan 


Allah ra’fl/fl berfirman. 





“Sungguh, yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orangyang 
paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti." (QS. Al- 
Hujurat: 13) 
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[4283.] Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam telah bersabda, “Kalian akan mendapati manusia 
bagaikan seratus unta yang tidak ada seekor pun dapat ditungganginya. 
[HR. Al-Bukhari (6498), Muslim (2547), At-Tirmidzi (2872), Ahmad (2/88)] 
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4284.] Dari Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu, ia berkata. 


‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah menciptakan 
Adam dari segenggam tanah dari semua jenis tanah. Kemudian 
keturunannya datang beragam sesuai dengan unsur tanahnya. Ada di 
antara mereka yang berkulit merah, putih, hitam, dan antara warna- 
warna itu. Ada yang lembut dan ada yang kasar, ada yang buruk dan ada 
yang baik. ’’ [HR. Abu Dawud (4693), At-Tirmidzi (2955), Ahmad (4/400)] 
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[4285.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu -sebagai hadits marfu'-, 
ia berkata, “Sesungguhnya manusia itu seperti tambang perak dan emas. 
Mereka yang terhormat pada masa masa jahiliah akan terhormat pula 
pada masa Islam, jika mereka mau memahami (Islam). Roh-roh itu seperti 
prajurit yang berkelompok-kelompok, jika saling mengenal, mereka akan 
menjadi akrab, dan jika saling bermusuhan, maka mereka akan saling 
berselisih.”[HR. Muslim (2637), Ahmad (2/539)] 
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Iman dan Islam 

Allah Tfl'a/a berfirman, 
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“Orang-orang Arab Badui berkata, “Kami telah beriman.” Katakanlah 
(kepada mereka), “Kamu belum beriman, tetapi katakanlah ‘Kami telah 
tunduk (Islam). ” (QS. Al-Hujurat [49]: 14) 
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[4286.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa pada suatu hari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang berada bersama kami, 
lalu datanglah seorang laki-laki dengan berjalan kaki, lantas bertanya, 
“Wahai Rasulullah, apakah iman itu?”Beliau menjawab, “Engkau beriman 
kepada Allah, malaikat-Nya, para Rasul-Nya, kitab-kitab-Nya, dan hari 
akhir. "Lalu ia bertanya lagi. Wahai Rasulullah, apakah Islam itu?"Beliau 
menjawab, “Kamu beribadah kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu pun, menegakkan shalat, menunaikan zakat, dan puasa di 
bulan Ramadhan. "Kemudian ia bertanya lagi, “WahaiRasulullah, apakah 
Ihsan itu?" Beliau menjawab, “Engkau menyembah Allah seakan-akan 
engkau melihat-Nya. Jika engkau tidak dapat melihat-Nya sesungguhnya 
Dia melihatmu." Ia bertanya lagi, “Kapan Hari Kiamat datang?” Beliau 
menjawab, “Orang yang ditanya tentangnya tidak lebih tahu dari 
orang yang bertanya, namun aku akan memberitahukan kepadamu 
tanda-tandanya; “Apabila seorang budak perempuan melahirkan anak 
majikannya, di antara tandanya juga; “Orang yang bertelanjang kaki 
dan dada menjadi pemimpin manusia. Itulah di antara tanda-tandanya. 
Ada lima hal yang tidak dapat mengetahuinya kecuali Allah saja; 
Sesungguhnya Aliahlah yang mengetahui kapan terjadinya Hari Kiamat, 
kapan turunnya hujan, dan mengetahui apa yang ada di dalam rahim- 
rahim ibu. Kemudian orang yang bertanya tadi pergi. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Panggilkan orang itu! Maka para shahabat 
itu mencarinya untuk memanggilnya, namun mereka tidak melihat 
sesuatu pun. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya itu Jibril, dia datang untuk mengajari manusia perkara 
agamanya.'[HR. Al-Bukhari (4777), Muslim (9), An-Nasa’i (4991), Ahmad 
(2/426), dari Umar riwayat Abu Dawud (4695), At-Tirmidzi (2610)] 
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[4287,] Dari Abu Jamrah, ia berkata, Aku pernah duduk bersama Ibnu 
Abbas Radhiyallahu Anhuma saat dia mempersilahkan aku duduk 
di permadaninya lalu berkata, “Tinggallah bersamaku hingga aku 
memberimu bagian dari hartaku.”Maka aku tinggal mendampingi dia 
selama dua bulan, lalu berkata, ‘Ketika utusan Abu Qais datang menemui 


Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam, Beliau bertanya kepada mereka: “Kaum 
manakah ini atau utusan siapakah ini? Mereka menjawab, “Rabi'ah!” 
Beliau ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Selamat datang wahai para 
utusan dengan sukarela dan tanpa menyesal."Para utusan itu berkata, 
“Wahai Rasulullah, kami tidak dapat mendatangimu kecuali di bulan 
suci, karena antara kami dan engkau ada suku Mudharyang kafir. Oleh 
karena itu, ajarkanlah kami dengan satu pelajaran yang jelas yang dapat 
kami amalkan dan dapat kami ajarkan kepada orang-orang di kampung 
kami, yang dengan begitu kami dapat masuk surga.” kemudian mereka 
bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang minuman, 
maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan mereka dengan 


empat hal dan melarang dari empat hal, memerintahkan mereka untuk 
beriman kepada Allah satu-satunya, kemudian bertanya, “Tahukah 
kalian apa arti beriman kepada Allah satu-satunya?” Mereka menjawab, 
“Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Nabi ShallallahuAlaihi wa 
Sallam menjelaskan: Persaksian tidak ada ilah kecuali Allah dan bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan shalat, menunaikan 
zakat, berpuasa pada bulan Ramadhan dan mengeluarkan seperlima 
dari harta rampasan perang.”Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang mereka dari empat perkara, yaitu janganlah kalian meminum 
sesuatu dari al-hantam, ad-dubbaa', an-naqir dan al- muzaffaat. Atau 




beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebut muqoyyir (bukan naqir). 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jagalah semuanya dan 
beritahukanlah kepada orang-orang di kampung kalian. ” [HR. Al-Bukhari 
(53), Muslim (17), dan ini lafazh miliknya. Abu Dawud (3692), An-Nasa’i 
(261 l),Ahmad (3/23)1 
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[ 4288 .] Dari Thalhah bin Ubaidillah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Seorang laki-laki dari penduduk Nejed yang rambutnya berdiri datang 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kami mendengar 
gumaman suaranya, namun kami tidak dapat memahami sesuatu yang dia 
ucapkan hingga dia dekat dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
ternyata dia bertanya tentang Islam. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menjawab, ‘Islam adalah shalat lima waktu siang dan malam .' 
Dia bertanya lagi, ‘Apakah aku masih mempunyai kewajiban selain- 
Nyaf'Beliau menjawab, ‘Tidak, kecuali kamu melakukan shalat sunnah 
dan puasa Ramadlan.' Dia bertanya, ‘Apakah aku masih mempunyai 
kewajiban selain-Nya? 'Beliau menjawab, ‘Tidak, kecuali kamu melakukan 
puasa sunnah, dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan 
(kewajiban) zakat kepadanya.'Dia bertanya lagi, 'Apakah aku masih 
mempunyai kewajiban selain-Nya? 'Beliau menjawab, ‘Tidak, kecuali 
kamu melakukan sedekah sunnah’.” Perawi berkata, “Lalu laki-laki 
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tersebut mengundurkan diri pamit sedangkan dia berkata, ‘Demi Allah, 
aku tidak akan menambahkan lebih dari ini dan tidak pula mengurangi 
darinya’. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dia 
akan bahagia jika benar (melakukannya) [HR. Al-Bukhari (46), Muslim 
(11), Abu Dawud (391), An-Nasa’i (5028). Ahmad (1/162)] 
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[4289.] Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, ia berkata, “Islam didirikan di atas lima dasar: Bersaksi 
bahwa tidak ada illah (sesembahan) yang berhak disembah kecuali Allah 
dan Muhammad adalah utusan-Nya, mendirikan shalat, menunaikan 
zakat, haji di Baitullah, dan berpuasa Ramadhan.’’ [HR. Al-Bukhari (8), 
Muslim (16), An-Nasa’i (5001), At-Tirmidzi (2609), Ahmad (2/26)] 
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[ 4290 .] Dari Thalhah bin Ubaidillah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Seorang laki-laki dari penduduk Nejd yang rambutnya berdiri datang 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kami mendengar 
gumaman suaranya, namun kami tidak dapat memahami sesuatu yang dia 
ucapkan hingga dia dekat dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
ternyata dia bertanya tentang Islam. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menjawab, ‘Islam adalah shalat lima waktu siang dan malam.' 
Dia bertanya lagi, ‘Apakah aku masih mempunyai kewajiban selain- 
Nya? 'Beliau menjawab, ‘Tidak, kecuali kamu melakukan shalat sunnah 
dan puasa Ramadlan.' Dia bertanya, ‘Apakah aku masih mempunyai 
kewajiban selain-Nya? 'Beliau menjawab, ‘Tidak, kecuali kamu melakukan 
puasa sunnah, dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan 
(kewajiban) zakat kepadanya.' Dia bertanya lagi, ‘Apakah aku masih 
mempunyai kewajiban selain-Nya? 'Beliau menjawab, ‘Tidak, kecuali 
kamu melakukan sedekah sunnah’.”Perawi berkata, “Lalu laki-laki 
tersebut mengundurkan diri pamit sedangkan dia berkata, ‘Demi Allah, 
aku tidak akan menambahkan lebih dari ini dan tidak pula mengurangi 
darinya’. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dia 
akan bahagia jika benar (melakukannya) ‘.” [HR. Al-Bukhari (46), Muslim 
(11), Abu Dawud (391), An-Nasa’i (5028), Ahmad (1/162 
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Rukun Iman dan Cabangnya 

Allah Tfl'a/a berfirman. 
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“Kebajikan itu bukanlah mengahadapkan wajahmu ke arah timur dan ke 
barat, tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada 
Allah, hari akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi dan 
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang- 
orang miskin, orang-orang yang dalam perjalanan (musafir), peminta- 
minta, dan untuk memerdekakan hamba sahaya, yang melaksanakan 
shalatdan menunaikan zakat, orang-orang yang menepati janji apabila 
berjanji, dan orang yang sabar dalam kemelaratan, penderitaan, dan pada 
masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar, dan mereka 
itulah orang-orang yang bertakwa.” iQS.Al-Baqaiah. [2]: 177) 



“Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang diturunkan kepadanya 
(Al-Qur'an) dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. 
Semua beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 
dan rasul-rasul-Nya. (Mereka berkata), “Kami tidak membeda-bedakan 
seorang pun dari rasul-rasul-Nya.” Dan mereka berkata, “Kami dengar 
dan kami taat. Ampunilah kami, Ya Tuhan kami, dan kepada-Mu tempat 
(kami) kembali. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 285) 
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4291.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Pada suatu 
hari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang berada bersama 
kami, lalu datanglah seorang laki-laki dengan berjalan kaki, lantas 
bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah iman itu?” Beliau menjawab, 
“Engkau beriman kepada Allah, malaikat-Nya, para Rasul-Nya, kitab- 
kitab-Nya, dan hari akhir.” [HR. Al-Bukhari (50, 3777), Muslim (9, 10), 
An-Nasa’i (4991), Ibnu Majah (64), Ahmad (2/426)] 



:jlj U41£: iii\ ^ ^ 

*;!* ii)l Ji. 4)' J^j 0^ un? :j\l <jl£il 5: jic 

ji3 eli ^ ii p; ois 

^ Ji. lit iL 5i^'jjl 4;ji. ^1 

!^JJ Jj *; 5 ^j '^j^’Jii\^ ^1 Jl 

j^j jlil ^ u :jlij ^ ^ 

Sij iii NI i)i oi 6? :fi:.j *;!* iii 

sITj)! yjij s^jUJI iiil ji ^1 j _^3 11^ 

.v£iii: jli dl .--1K;-.. I gj ddt OUkij 

0^ -od^l jjC : j'i ‘isjwi^ ilLlj i) UL>«iI: jll 

jliJij (i^!3 

0' • tj>j^^ ‘Jld .6Jl^ :jli 4eji»j 

^ : JIS‘iib 0^ f5 0^ oljS 

iJlS ‘JjLUI Jjll-Ui u ;Jli t^lUl 

^liil Slj*Ji oll^l-i (jlj I^Hjj aJoNI (jl : Jll tl^JjUal 

^ ^1 ^ : jlS tg^l 

:JlS c^l Al :dJi ?j.:liJl ^ Lglslj^li^ u: :4 jli 

0 ^ 'C* ^ \ ^ ^ ^ \ «it "i ® ® ^ ^ \ 

j 00 

[ 4292 .) DariAbdillah bin Umar, ia berkata, "Telah menceritakan kepadaku 
UmarbinAl-Khaththab, ia berkata, “Suatu hari ketika kami sedang berada 
di samping Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tiba tiba muncul 
seorang lelaki di hadapan kami, pakaiannya sangat putih dan rambutnya 
sangat hitam, “- Yazid berkata - “Kami tidak melihatnya ada tanda tanda 
pernah bepergian dan tidak ada seorang pun dari kami yang mengenalnya. 
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Kemudian ia duduk di hadapan Nabiyullah ShallallahuAlaihi wa Sallam 
dan menempelkan kedua lututnya kepada lutut beliau, dan meletakkan 
kedua telapak tangannya di atas kedua paha beliau, kemudian ia berkata, 
“Wahai Muhammad, beritahukanlah kepadaku apakah Islam itu!" Beliau 
menjawab, “Islam adalah kamu bersaksi bahwa tidak ada tuhan (yang 
berhak disembah) selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan 
Allah, kemudian menegakkan shalat, membayar zakat, puasa di Bulan 
Ramadlan dan melaksanakan ibadah Haji jika kamu mampu." Ia (lelaki) 
berkata, “Benar kamu." Ia (Umar) berkata, “Maka kami merasa heran 
dengannya, ia bertanya, tetapi kemudian membenarkannya." Umar 
berkata, ‘Kemudian ia berkata, “Beritahukanlah kepadaku apakah Iman 
itu?" Beliau menjawab, “Iman adalah kamu beriman kepada Allah, 
para Malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, para Rasul-Nya, Hari akhir, dan 
kepada Takdir yang baik dan yang buruk. ” Ia berkata, “Benar kamu," 
ia berkata, “Lalu beritahukanlah kepadaku apakah Ihsan itu?” Yazid 
berkata, “Beliau menjawab, “Kamu beribadah kepada Allah seakan akan 
melihat-Nya dan jika tidak bisa melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia 
melihatmu." Ia berkata, “Lalu beritahukanlah kepadaku tentang kiamat!” 
Beliau menjawab, “Orang yang ditanya tidak lebih tahu dari penanya,” ia 
berkata, “Kalau begitu beritahukanlah kepadaku tentang tanda tandanya!” 
Beliau menjawab, “Apabila budak budak perempuan melahirkan tuannya, 
apabila kamu melihatorang-orangyangtelanjangkakinya (tidakbersandal 
atau sepatu) dan tidak berpakaian dan para penggembala kambing saling 
berlomba lomba meninggikan gedung (bermegah megahan)." Umar 
berkata, “Kemudian lelaki tersebut pergi." Umar berkata, “Tidak berselang 
lama. ” Yazid berkata, “Tiga hari “kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bertanya kepadaku: “Wahai Umar, tahukah kamu siapakah 
penanya tersebut?” Umar menjawab, aku berkata, “Allah dan Rasul-Nya 
yang lebih tahu.” Beliau berkata, “Itu adalah Jibril, ia datang kepada 
kalian untuk mengajarkan kepada kalian tentangDien (agama) kalian.” 
[HR. Muslim (8), Abu Dawud (4695), An-Nasa’i (4990), At-Tirmidzi (2610), 
Ibnu Majah (63), Ahmad (185), Bukhari (50), dan selainnya dari Abu 
Hurairah] 
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4293. 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Iman itu ada tujuh puluh lebih, 
atau enam puluh lebih cabang. Yang paling utama adalah perkataan 
LAAILAAHAILLALLAHU (Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain 
Allah). Dan yang paling rendah adalah menyingkirkan gangguan dari 
jalan. Dan malu itu sebagian dari iman. ” [HR. Al-Bukhari (9), Muslim (35), 
Abu Dawud (4676), An-Nasa’i (5005), At-Tirmidzi (2614), Ibnu Majah (57), 
Ahmad (2/414)] 



Iman Merupakan Keyakinan, Perkataan, dan Perbuatan 

Allah Ta'a/a berfirman. 
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“(yaitu) orang yang ketika diwafatkan oleh para malaikat dalam keadaan 
baik, mereka (para malaikat) mengatakan (kepada mereka), “Salamun 
‘alaikum, masuklah ke dalam surga karena apayang telah kamu kerjakan. ” 

(QS.An-Nahl[16]:32) 



“Sesungguhnya orang-orang mukmin yang sebenarnya adalah mereka 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak 
ragu-ragu, dan mereka berjihad dengan harta dan jiwanya di jalan Allah. 
Mereka itulah orang-orangyang benar. ”(QS.A1-Hujurfit [49]: 15) 
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[4294.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam pada suatu hari berada di hadapan manusia, 
lalu seorang laki-laki mendatanginya seraya berkata, “Wahai Rasulullah, 
apakah iman itu? “Beliau menjawab, “Kamu beriman kepada Allah, 
malaikat-Nya, kitab-Nya, beriman kepada kejadian pertemuan dengan- 
Nya, beriman kepada para Rasul-Nya, dan kamu beriman kepada hari 
kebangkitan yang akhir'. Ia bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah Islam 
itu? “Beliau menjawab, “Islam adalah kamu menyembah Allah dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun, mendirikan shalatyang wajib, 
membayar zakat yang difardhukan, dan berpuasa Ramadlan. 'Dia bertanya 
lagi, “Wahai Rasulullah, apakah ihsan itu? “Beliau menjawab, “Kamu 
menyembah Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, maka jika kamu tidak 
melihat-Nya maka sesungguhnya Dia melihatmu.'lHR. Al-Bukhari (4777), 
Muslim (9), dari Umar riwayat An-Nasa'i (4991), Ahmad (2./426)] 
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4295.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Tatkala 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggal dan Abu Bakar 
diangkat sebagai khalifah setelah beliau dan telah kafir sebagian orang 
Arab, Umar bin Al Khathab berkata kepada Abu Bakr; bagaimana engkau 
memerangi orang-orang tersebut padahal Rasulullah shallAllahu wa 'alaihi 
wa sallam telah bersabda, “Aku diperintahkan untuk memerangi manusia 
hingga mereka mengucapkan; LAAILAAHAILLALLAAH. Barangsiapa yang 
mengucapkan; LAA ILAAHA ILLALLAAH maka ia telah melindung dariku 
harga dan jiwanya kecuali dengan haknya, sedangkan perhitungannya 
kembali kepada Allah “azza wa jalla” Maka Abu Bakar berkata, ‘Sungguh 
aku akan memerangi orang yang memisahkan antara shalat dan zakat, 
sesungguhnya zakat adalah hak harta. Demi Allah seandainya mereka 
menahanku satu “iqalyang dahulunya mereka tunaikan kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam niscaya aku akan memerangi mereka karena 
penolakannya. Kemudian Umar bin Al-Khaththab berkata, ‘Demi Allah, 
sungguh aku melihat Allah “azza wa jalla telah melapangkan dada Abu 
Bakar untuk memerangi orang-orang tersebut. Umar berkata, ‘Maka aku 
mengetahui bahwa ia adalah yang benar. [HR. Al-Bukhari (6924), Muslim 
(20), Abu Dawud (1556), At-Tirmidzi (2607), Ahmad (1/19)] 
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4296.j Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, telah 


menceritakan kepada kami Mahmud bin Ar-Rabi' dari Itban bin Malik 
Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku mendatangi Madinah, maka aku 
berjumpa dengan Itban. Lalu aku meminta beliau meriwayatkan sebuah 
hadits. ” Dia berkata, “Mataku terkana sejenis penyakit yang menyebabkan 
beberapa hal, aku mengirimkan utusan kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang mengatakan bahwa aku amat mengharapkan 
kedatangan beliau agar mendirikan shalat bersamaku di rumah, sehingga 
aku menjadikannya sebagai tempat shalat." Itban berkata lagi, “Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tiba bersama-sama para 
shahabatyang berkeinginan datang, dan beliau terus masuk ke rumah. 
Beliau mendirikan shalat, sementara para shahabat masih saja berbincang 
sesama mereka ketika sebagian dari mereka membicarakan tentang 
kemunafikan Malik bin Dukhsyum. Para shahabat berkata, “Mereka 
berhadap agar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendoakan jelek 
Malik bin Dukhsyum agar ditimpa kecelakaan. Mereka juga inginkan 
supaya dia ditimpa malapetaka. Selesai shalat, beliau pun bertanya, 
“Bukankah dia telah mengucap dua kalimah syahadat yaitu: Tidak ada 
tuhan (yang berhak disembah) selain Allah dan bahwa aku utusan Allah?” 
Para shahabat menjawab, “Dia mengucapnya hanyalah di mulut semata- 
mata, tetapi tidak di hati." Beliau bersabda, “Tidaklah seseorang yang 
mengucapkan, ‘Bahwa tidak ada tuhan yangberhak disembah, dan bahwa 
aku adalah utusan Allah, kemudian masuk neraka, atau merasakannya.” 
Anas berkata, “Aku heran terhadap hadits ini,” maka Aku katakan kepada 
anakku, “Tulislah hadits ini” [HR. Al-Bukhari (425), Muslim (33), Ahmad 
(5/449)] 
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[4297. 


Dari Sufyan bin Abdullah Ats-Tsaqafi Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah, katakanlah kepadaku dalam 
Islam suatu perkataan yang tidak aku tanyakan kepada seorang pun 
seteluhmu -dan dalam riwayat hadits Abu Usamah- selainmu.' Beliau 
menjawab, “Katakanlah, “Aku beriman kepadaAllah'laluberistiqamahlah.” 
[HR. Muslim (38), Ibnu Majah (3972), Ahmad (3./413)] 
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4298.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang berpuasa di 
bulan Ramadhan dengan penuh keimanan dan mengharap pahala, maka 
akan diampuni dari dosanya yang telah lalu.” [HR. An-Nasa’i (5026), 
Ahmad (2/408)] 
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Iman itu Bertambah dan Berkurang 


Allah Ta'a/a berfirman. 



“Dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, bertambah 
(kuat) imannya. ” (QS. Al-Anf31 [8]: 2) 



“Supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka 
(yang telah ada). ” (QS. Al-Fath [48]; 4) 
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“Dan Kami tambahkan petunjuk kepada mereka.” (QS. Al-Kahfi [18]: 
13) 
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“Dan Allah akan menambah petunjuk kepada mereka yang telah mendapat 
petunjuk." (QS. Maryam [19]: 76) 



“Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Allah akan menambah 
petunjuk kepada mereka dan menganugerahi ketakwaan mereka.” (QS. 
Muhammad [47]: 17) 








“Agar orang yang beriman bertambah imannya.” (QS. Al-Muddatstsir 
[74]: 31) 


% 




“Siapakah di antara kamu yang bertambah imannya dengan (turunnya) 
surah ini?” Adapun orang-orang yang beriman, maka surah ini menambah 
imannya, dan mereka merasa gembira. (QS. At-Taubah [9]: 124) 


“Karena itu takutlah kepada mereka,” ternyata (ucapan) itu menambah 
(kuat) iman mereka. ” (QS. Ali *Imrdn [3]: 173) 

“Dan yang demikian itu menambah keimanan dan keislaman mereka.” (QS. 
Al-Alizld}[33]:22) 

jjLj ^ ^ 

- 4j i J jic oUaL' ^ u -.M 

ouil : j\J ouM Uj icJii 

Oii OUM 

^ ^ ^ *** 




KITAB 

TAUHID 


. 'i ud oukij 


4299. J Dari Abdullah bin UmarRadhiyallahuAnhuma bahwa Rasulullah 


bersabda, “Aku tidak pernah melihat seorang yang mempunyai hati, yang 
agama dan akalnya kurang selain kalian (para wanita). ” Seorang wanita 
bertanya, “Apakah kekurangan para wanita dalam hal agama dan akal?” 
Beliau bersabda, “Kurangnya akal itu adalah, bahwa persaksian dua 
orang wanita sebanding dengan persaksian seorang laki-laki. Sedangkan 
kurangnya agama kalian adalah, bahwa salah seorang dari kalian 
berbuka di sebagian Ramadhan (karena haidh atau menyusui) dan tidak 
mengerjakan shalatselama beberapa hari.” [HR. Muslim (79), Abu Dawud 
(4679), Ahmad (2/66), dari Abu Hurairah riwayat At-Tirmidzi (2613)] 
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4300.) Dari Jundub bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata. 


“Ketika kami bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, pada saat itu 
kami merupakan sosok pemuda-pemuda yang kuat. Kami belajar iman 
sebelum mempelajari Al-Qur'an, kemudian kami mempelajariAl-Qur'an, 
maka dengan begitu bertambahlah keimanan kami. ” [HR. Ibnu Majah 
(61)1 
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[4301.J Dari Thariq bin Syihab, ia berkata, “Orang pertama yang 
berkhutbah pada Hari Raya sebelum shalat Hari Raya didirikan ialah 
Marwan. Lalu seorang lelaki berdiri dan berkata kepadanya, “Shalat 
Hari Raya hendaklah dilakukan sebelum membaca khutbah.”Marwan 
menjawab, “Sungguh, apa yang ada dalam khutbah sudah banyak 
ditinggalkan.” Kemudian Abu Said berkata, “Sungguh, orang ini telah 
memutuskan (melakukan) sebagaimana yang pernah aku dengar dari 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam, Beliau bersabda, “Barangsiapa di 
antara kamu melihat kemungkaran, hendaklah ia mencegah kemungkaran 
itu dengan tangannya, jika tidak mampu, hendaklah mencegahnya dengan 
lisan, jika tidak mampu juga, hendaklah ia mencegahnya dengan hatinya. 
Itulah selemah-lemah iman.” [HR. Muslim (49), Abu Dawud (4340), At- 
Tirmidzi (2172), Ibnu Majah (4013), Ahmad (3/20)] 
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Hakikat Iman dan Dalil-dalilnya 
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[4302.] Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah beriman seorang dari kalian hingga 
aku lebih dicintainya daripada orang tuanya, anaknya, dan manusia 
seluruhnya.” [HR. Al-Bukhari (15), Muslim (44), Ibnu Majah (67), Ahmad 
(3/177)] 
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4303.) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak sempurna keimanan salah seorang 
di antara kalian hingga dia mencintai saudaranya sebagaimana ia 
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mencintai dirinya sendiri. ’’ [HR. Al-Bukhari (13), Muslim (45), At-Tirmidzi 
(2515), Ahmad (3/278). Ibnu Majah (66), dengan tambahan: (untuk 
tetangganya)] 
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[4304.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku berada 
di tangan-Nya, kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman, 
dan kalian tidak akan beriman hingga kalian saling mencintai. Maukah 
aku tunjukkan kepada kalian suatu amalan jika kalian amalkan, maka 
kalian akan saling mencintai? Sebarkanlah salam di antara kalian. ” [HR. 
At-Tirmidzi (2688), Ibnu Majah (68), Ahmad (2/477)] 


’J.s- K\XA. :j\l Ujic- il)' O?' ^ (i-r**I 

jjj' ^ 

^ ^ o-' \'r®* 

AiILsJkUAl AIOLMAi^’ AJ/Qi A^.Lf' 


[4305.J Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Suatu 
ketika Umar menyampaikan pidato kepada kami di Jabiyyah. Umar 
berkata, “Wahai sekalian manusia, aku berdiri di tengah-tengah kalian 
sebagaimana posisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang ketika 
itu juga berdiri di tengah-tengah kami dan beliau bersabda, “Barangsiapa 
kebaikannya yang ia lakukan membuatnya lapang dan bahagia, dan 
keburukannya membuatnya penat dan susah, maka dia adalah seorang 
mMkmm."[HR. At-Tirmidzi (2165), Ahmad (1/18)] 
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Keberadaan Iman Menolak Datangnya Was-was 


Allah Tfl'a/a berfirman, 


“Dan jika setan datang menggodamu, maka terlindunglah kepada Allah. 
Sungguh, Dia Maha Mendengar, Maha Mengetahui. ” (QS. Al-A’rSf [7]: 200) 


“Katakanlah, “Aku berlindung kepada Tuhannya manusia. Raja manusia, 
sembahan manusia, dari kejahatan (bisikan) setan yang bersembunyi, 
yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, dari (golongan) 
jin dan manusia.” (QS. An-Nfis [114]; 1-6) 
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4306. J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 


ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah memaafkan 
dari umatku ini sesuatu yang terbetik dalam hati selama tidak dilakukan, 
atau diucapkan, serta apa-apa yang dipaksakan kepadanya. ” [HR. Al- 
Bukhari (2528), Muslim (127), Abu Dawud (2209), At-Tirmidzi (1183), Ibnu 
Majah (2044), Ahmad (2/481)] 
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4307.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Setan senantiasa mendatangi 
salah seorang dari kalian seraya berkata, “Siapa yang menciptakan ini? 
Dan siapa saja yang menciptakan itu? Hingga akhirnya dia bertanya, 
“Lantas siapa yang menciptakan Tuhanmu? Apabila (pertanyaannya) 
sudah sampai seperti itu maka hendaklah dia meminta perlindungan 
kepada Allah dan menghentikannya.” [HR. Al-Bukhari (3276), dalam 
riwayat Muslim (134), Ahmad (6/257) dari Aisyah] 
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[4308. J DariAnas bin Malik dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau bersabda, “Allah Azzawajalla berfirman, “Sesungguhnya umatmu 
senantiasa berkata apa ini? Dan apa itu? Hingga mereka mengatakan, 
“Ini Allah yang menciptakan makhluk, lalu siapakah yang menciptakan 
Allah’.” [HR. Muslim (136)] 
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[4309.) Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Manusia senantiasa bertanya- 
tanya hingga ditanyakan, “Ini, Allah menciptakan makhluk, lalu siapakah 
yang menciptakan Allah', maka barangsiapa mendapatkan sesuatu dari 
hal tersebut, hendaklah dia berkata, “Aku beriman kepada Allah” [HR. 
Al-Bukhari (3276), Muslim (134), Abu Dawud (4721), Ahmad (2/331)] 
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(4310.] Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Beberapa orang dari shahabat 
datang kepada Rasulullah, dan mereka berkata, “Wahai Rasulullah, 
dalam hati kami ada sesuatu yang kami merasa takut (khawatir) 
untuk membicarakannya ” Beliau balik bertanya, “Apakah kalian telah 
merasakan hal itu?"Mereka menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, “Itulah 
keimanan yang nyata (murni)." [HR. Muslim (132), Abu Dawud (5111), 
Ahmad (2/441)] 
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[4311.) Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya setan 
memiliki bisikan was-was kepada anak cucu Adam, dan Malaikat pun 
memiliki bisikan. Adapun bisikan setan selalu menjanjikan kejahatan 
dan mendustakan kebenaran, sedangkan bisikan para Malaikat selalu 
menjanjikan kebaikan dan membenarkan kebenaran. Maka, barangsiapa 
mendapatkan demikian (bisikan malaikat), ketahuilah, sesungguhnya 
itu dari Allah maka pujilah Allah, namun barangsiapa mendapatkan 
yang lainnya (bisikan setan), maka berlindunglah kepada Allah dari setan 
yang terkutuk, kemudian Rasulullah membaca ayat, “Setan menjanjikan 
(menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan menyuruh kamu berbuat 
kejahatan rfc/fc/r;."(QS.Al-Baqarah [21:268) [HR. At-Tirmidzi (2988)] 
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[4312. J Dari Abu HurairahRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada seorang 
pun dari anak keturunan Adam yang dilahirkan kecuali dia disentuh oleh 
setan saat dilahirkan, maka dia akan berteriak (menangis dengan keras) 
karena sentuhan setan tersebut kecuali Maryam dan anaknya. ” Kemudian 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu membaca firman Allah Ta'ala, (“Dan 
aku memohon perlindungan kepada-Mu, ya Allah untuknya (Maryam) 
dan untuk anak keturunannya dari setan yang terketuk”). (QS. Ali 'Imrdn 
[3]: 36) [HR. Al-Bukhari (3431), Muslim (2366), Ahmad (2/274)] 



Nikmat dan Manisnya Iman 


^3 ^ aIii 0' i* (inr) 

^ Cr^ - 0 ^^^ ^ ( 3 ^ 'J^ 

o\ oij ■/] ’44: 'l (pi C4 3'3 ‘Uip li. pi ds-i 


•jiai Jii 3' uf p, iiii ijjli it jp piJi sp 


[4313.J Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada tiga perkara yang jika terdapat pada 
diri seseorang, ia akan mendapatkan manisnya iman: Barangsiapa yang 
menjadikan Allah dan Rasul-Nya lebih dia cintai daripada selain keduanya, 
dia mencintai seseorang hanya karenu Allah, membenci kembali kepada 
kekafiran setelah Allah menyelamatkannya dari azabnya sebagaimana dia 
membenci untuk dilemparkan ke dalam api neraka. ” [HR. Al-Bukhari (16), 
Muslim (43), At-Tirmidzi (2624), Ahmad (3/275)] 


^ ili iiii cse'j ^4^^ P* 0? ijsPj' cf 

j; gUlp Jl'i flp Pc iill Pl jjLj 



.'j^3 ^3 ‘'o 

[ 4314 .) Dari Al-Abbas bin Abdul Muththalib Radhiyallahu Anhu bahwa 
dia mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Telah 
merasakan nikmatnya iman bagi orang yang ridha dengan Allah sebagai 
Rabb, Islam sebagai agama, dan Muhammad sebagai Rasul. ” [HR. Muslim 
(34), At-Tirmidzi (2623), Ahmad 1/208)] 
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4315.) DariAbdullah bin MuawiyahAl-Ghadhiri Radhiyallahu Anhu dari 
kabilah Ghadhiratu Qais, ia berkata, “Nabi Shallaallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Tiga perkara, barangsiapayang melaksanakannya maka ia akan 
merasakan nikmatnya iman, yaitu barangsiapa yang beribadah kepada 
Allah semata dan tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, 
dan menunaikan zakat hartanya dengan jiwa yang lapang dan jiwanya 
terdorong untuk menunaikan zakat setiap tahun. [HR. Abu Dawud (1582)] 
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Iman Kepada Allah adalah Sebaik-baik Amal 
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( 43 I 6 .) Dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku pernah 
bertanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Wahai Rasulullah, 
amalan apakah yang paling utamaT'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjawab, “Beriman kepada Allah dan berjihad padajalan-Nya.” 
[HR. Al-Bukhari (2518), Muslim (84), Ahmad (5/150)] 
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[ 4317 .] [)ari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
pernah ditanya; Amal apa yang paling utama? Beliau menjawab, “Iman 
kepada Allah.” Ia (penanya) berkata, “Lalu apa lagi?” Beliau menjawab, 
“Jihad di jalan Allah.” Ia (penanya) berkata, “Lalu apa lagi?” Beliau 
menjawab, “Haji yang mabrur.” [HR. Muslim (83), At-Tirmidzi (1658)] 
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[4318.J DariAbdullah bin Hubsyi Al-Khats'ami bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah ditanya, ‘Amalan apa yang paling utama? Beliau 
bersabda, “Iman yang tidak ada keraguan di dalamnya, jihad yang tidak ada 
ghulul (mengambil harta rampasan sebelum dibagikan) di dalamnya, serta 
haji yang mabrur. [HR. Abu Dawud (1449), An-Nasa’i (2526)] 



Tingkat Keimanan Manusia Berbeda-beda 


Allah Ta'a/fl berfirman. 
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“Orang-orangArab Badui berkata, “Kami telah beriman.”Katakanlah 
(kepada mereka), “Kamu belum beriman, tetapi katakanlah ‘Kami telah 
tunduk (Islam), 'karena iman belum masuk ke dalam hatimu. ” (QS. Al- 
Hujurat [49]: 14) 
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“Dan kamu menjadi tiga golongan, yaitu golongan kanan, alangkah 
mulianya golongan kanan itu, dan golongan kiri, alangkah sengsaranya 
golongan kiri itu, dan orang-orang yang paling dahulu (beriman), 
merekalah yang paling dahulu (masuk surga), mereka itulah orang yang 
dekat (kepada Allah), Berada dalam surga kenikmatan, segolongan besar 
dari orang-orang yang terdahulu, dan segolongan kecil dari orang-orang 
yang kemudian." (QS.Al-VISiqi'ah [56]: 7-14) 




“Jika dia (orang yang mati) itu termasuk yang didekatkan (kepada Allah), 
maka dia memperoleh ketenteraman dan rezeki serta surga (yang penuh) 
kenikmatan. Dan adapun jika dia termasuk golongan kanan, maka, 
“Salam bagimu (wahai) dari golongan kanan!” (sambut malaikat).” (QS. 
Al-Waqrah [56]: 88-91) 
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[4319.] Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasu¬ 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ketika aku tidur, aku 
bermimpi melihat orang-orang dihadapkan kepadaku. Mereka me¬ 
ngenakan baju, di antaranya ada yang sampai kepada buah dada dan 
ada yang kurang dari itu. Dan dihadapkan pula kepadaku Umar bin 
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Al-Khaththab dan dia mengenakan baju dan menyeretnya. Para shahabat 
bertanya, “Apa maksudnya hal demikian menurut engkau, ya Rasulullah?” 
Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Ad-Din (agama)." [HR. 
Al-Bukhari (23,3691), Muslim (2390), An-Nasa’i (5011), Ahmad (3/86)] 
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( 4320 .] DariAbduUah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Manusia ibarat 
seratus ekor unta yang darinya nyaris tidak didapatkan seekor pun yang 
layak dijadikan kendaraan. ” [HR. Ibnu Majah (3990), Ahmad (2/88)] 
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14321.J Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sebaik-baik manusia 


adalah pada (generasi) abadku, kemudian generasi setelah mereka, 
kemudian generasi setelah mereka, setelah itu datang kaum yang persaksian- 
persaksian mereka mendahului sumpah-sumpah mereka, atau sumpah 
mereka mendahuluipersaksian-persaksian mereka .” [HR. Al-Bukhari (2652), 
Muslim (2533), At-Tirmidzi (3859). Ibnu Majah (2362), Ahmad (1/378)] 
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Iman Keluar dari Hati Seorang Muslim ketika Berbuat Dosa Besar 
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[4322.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
ShallallahuAlaihi waSallam bersabda, “Tidak disebut beriman orangyang 
berzina saat melakukannya, tidak disebut mukmin orangyang minum 
khamer saat melakukannya, tidak disebut mukmin orangyang mencuri 
saat melakukannya. Dan tidaklah orangyang merampas harta orang 
lain hingga membuat pandangan orang tertuju padanya disebut sebagai 
mukmin saat melakukannya.” [HR. Al-Bukhari (2475), Muslim (57), Abu 
Dawud (4659), At-Tirmidzi (2625), Ibnu Majah (3936), Ahmad (2/386)] 
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4323. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘jika seorang laki-laki berzina, 
maka keimanan yang ada pada dirinya keluar seperti perginya awan, 
jika telah selesai, maka keimanan tersebut kembali kepadanya. ” [HR. Abu 
Dawud (4690)1 
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(4324.) Dari Ibnu Abbas Radhiyaliahu Anhuma, ia berkata, Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah berzina seorang hamba 
yang berzina ketika ia berzina dalam keadaan beriman, dan tidaklah 
mencuri ketika ia mencuri dalam keadaan beriman, tidaklah ia meminum 
khamer ketika meminumnya dan ia dalam keadaan beriman, dan tidaklah 
dia membunuh sedang dia dalam keadaan beriman." Ikrimah berkata. 
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“Aku bertanya kepada IbnuAbbas, “Bagaimana iman bisa dicabut darinya? 
“Ia menjawab, “begini', sambil menjalinkan jari-jemarinya, kemudian 
ia mengeluarkannya, “jika ia bertaubat, iman itu kembali kepadanya, 
“sambil ia menjalin jari jemarinya. [HR. Al-Bukhari (6782,6809), An-Nasa’i 
(4871)] 
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Iman Kepada Allah adalah Syarat untuk Masuk Surga 

AUah Ta'a/a berfirman, 

“Sungguh, orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, untuk mereka 
disediakan surga Firdaus sebagai tempat tinggal. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 107) 

“kecuali orang yang bertobat, beriman dan mengerjakan kebajikan, maka 
mereka itu akan masuk surga dan tidak dizalimi (dirugikan) sedikit pun. ” 

(QS. Maryam [19]: 60) 
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[4325.) Dari Abu Humirah Radhiyallahu Anhu, ia berkata. “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kalian tidak akan masuk surga 
hingga kalian beriman, dan tidaklah kalian beriman hingga kalian 
saling menyayangi. Maukah kalian aku tunjukkan kepada sesuatu, 
apabila kalian mengerjakannya niscaya kalian akan saling menyayang. 
Sebarkanlah salam di antara kalian." [HR. Muslim (54), Abu Dawud 
(5193), At-Tirmidzi (2688), Ibnu Majah (68), Ahmad (2/477)] 
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( 4326 .] Dari Bisyr bin Suhaim RadhiyallahuAnhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memerintahkan pada hari tasyriq untuk menyerukan 
bahwasanya, "Tidak akan masuk surga kecuali orang mukmin." Hari 
Tasyrik itu adalah hari (untuk) makan-makan dan minum. [HR. An- 


Nasa’i (4994), Ibnu Majah (1820), Ahmad (3/415)] 



Tidak Menghukumi Seorang Muslim Sebagai Orang Beriman 

Allah Ta'a/a berfirman. 




"Orang-orangArab Badui berkata, "Kami telah beriman.” Katakanlah 
(kepada mereka), "Kamu belum beriman, tetapi katakanlah ‘Kami telah 
tunduk (Islam), 'karena iman belum masuk ke dalam hatimu.” (QS. Al- 
Hujurat [49]: 14) 
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[ 4327 .] Dari Sa'ad Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membagikan suatu pembagian, beliau memberi beberapa 
orang, namun tidak memberi beberapa orang lainnya. Lalu Aku bertanya, 
"Wahai Rasulullah, engkau memberi Fulan dan menahan dari Fulan, 
padahal dia adalah seorang mukmin. ” Maka beliau bersabda, “Janganlah 
engkau mengatakan; mukmin, katakanlah; muslim.” [HR. Al-Bukhari (27), 
Muslim (150), Abu Dawud (4675), An-Nasa’i (4993)] 
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Tidak Boleh menghukumi Seseorang Termasuk Penduduk 
Surga atau Neraka kecuali Terdapat Keter angan dalam Al- 
Qur’an dan As-Sunnah 
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4328.J DariAisyah Ummul Mukminin Radhiyallahu Anha, ia berkata, 
“Anak anak kecil dari kaum Anshar (yang telah meninggal) dibawa ke 
hadapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau menshalatinya. 
Aisyah berkata, “Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, beruntung sekali 
anak kecil ini, ia belum pernah melakukan keburukan dan belum 
mengenalnya. "Beliau balik berkata, “Atau, bahkan tidak demikian wahai 
Aisyah. sesungguhnya Allah menciptakan surga dan menciptakan pula 


orang-orang yang akan menghuninya. Allah menciptakan surga bagi 
mereka di saat mereka masih berada di dalam sulbi orang tua mereka. 
Allah menciptakan neraka dan menciptakan pula orang-orang yang akan 
menghuninya. Allah menciptakan neraka bagi mereka di saat mereka 
masih berada di dalam sulbi orang tua mereka.” [HR. Muslim (2662), Abu 
Dawud (4713), An-Nasa’i (1947), Ibnu Majah (82), Ahmad (6/41)] 
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(4329.) Dari Kharijah bin Zaid bin Tsabit bahwa Ummu Al-'Ala' 
Radhiyallahu Anha seorang wanita Kaum Anshar yang pernah berbai'at 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, mengabarkan tentang beliau 
bahwa; Ketika beliau sedang mengundi pembagian shahabat Muhajirin 
(untuk tinggal di rumah-rumah shahabat Anshar sesampainya mereka 
di Madinah), maka Utsman bin Mazh'un mendapatkan bagiannya 
untuk tinggal bersama kami. Akhirnya dia kami bawa ke rumah-rumah 
kami. Namun kemudian dia menderita sakit yang membawa kepada 
kematianya. Setelah dia wafat, maka dia dimandikan dan dikafani dengan 
baju yang dikenakannya. Tak lama kemudian Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam datang lalu aku berkata kepada beliau, "Semoga rahmat 
Allah tercurah atasmu wahai Abu As-Sa'ib (Utsman bin Mazh'un). Dan 
persaksianku atasmu bahwa Allah telah memuliakanmu.” Maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Dari mana kamu tahu bahwa Allah 
telah memuliakannya?” Aku jawab, “Demi bapakku, wahai Rasulullah, 
siapakah seharusnya orang yang dimuliakan Allah itu?” Beliau menjawab, 
“Adapun dia, telah datang kepadanya Al-Yaqin (kematian) dan aku 
berharap dia berada di atas kebaikan. Demi Allah meskipun aku ini 
Rasulullah, aku tidak tahu apa yang akan dilakukan-Nya terhadapku.” 
Dia (Ummu Al-'Ala') berkata, “Demi Allah, tidak seorang pun yang aku 
anggap suci setelah peristiwa itu selamanya.” [HR. Al-Bukhari (1243), 
Ahmad (6/436)] 
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Kriteria Seorang Muslim 


i . i *. 


: jis ^ iiiil ^ [irr*] 

.^1 

4330.J Dari Anas bin Malik RadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa shalat seperti shalat 
kita, menghadap ke arah kiblat kita dan memakan sembelihan kita, maka 
dia adalah seorang Muslim. [HR. Al-Bukhari (391), An-Nasa’i (4997)] 

: jU u4lfr Jil ^ ^ [trnl 

0j4^i ^ fjjJi 4i)i 

.<1C. ^ 49^j 

( 4331 .] Dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Muslim yang 
sempurna adalah yang muslim lainnya selamat dari gangguan lidah dan 
tangannya. Dan orang yang berhijrah adalah orang yang meninggalkan 
sesuatu yang Allah larang.” [HR. Al-Bukhari (10), Abu Dawud (2481), An- 
Nasa’i (4996), Ahmad (2/163)] 

ju •ji.j 5i u4li ilii (tm) 

cusjp jp I* jUJi 1 

[ 4332 .] D)ari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma bahwa ada 
seseorang yang bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam; 
“Islam manakah yang paling baik?” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjawab, “Kamu memberi makan dan mengucapkan salam kepada 
orang yang kamu kenal dan yang tidak kamu kenal. ” [HR. Al-Bukhari (12), 
Muslim (39), Abu Dawud (5194), An-Nasa’i (5000), Ibnu Majah (3253), 
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Ahmad (2/169)] 



Tingkatan Ihsan 


Allah Ta'a/a berfirman, 

“Dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 
berbuat baik kepadamu. ” (QS. Al-Qashash [28]: 77) 




^ .Iri f ':tf " 


“Sungguh, Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang 
berbuat kebaikan. ’’ (QS. An-Nahl [16]: 128) 


J 'i: J'i ^ iii' 1^' CA 
■iJij; i!p ;ijS 'J ol ‘«ly sli' 6' 

[ 4333 .) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata “Wahai 
Rasulullah, apakah Ihsan itu?” Beliau menjawab, “Engkau menyembah 
Allah seakan-akan engkau melihat-Nya. Jika engkau tidak dapat melihat- 
Nya, sesungguhnya Dia melihatmu.” [HR. Al-Bukhari (4777), Muslim (9), 
An-Nasa’i (4990), Ibnu Majah (64), Ahmad (2/426)] 



Kriteria Seorang Muslim Menjadi Wali Allah dan Rasul-Nya 


Allah Ta'a/a berfirman, 



“Ingatlah wali-wali Allah itu, tidakadarasa takut pada merekadan mereka 
tidak bersedih hati. (Yaitu) orang-orang yang beriman dan senantiasa 
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bertakwa." (QS. Yiinus [10]; 62-63) 


cJu^ ijjl ^ ftm 


4 ' J' & Ni; iii 
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( 4334 .] Oari Amr bin Al-Ash Radhiyallabu Anbu, ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda dengan 
terang-terangan, "Sesungguhnya keluarga ayahku, yaitu si Fulan, bukanlah 
sebagai wali bagiku, para waliku adalah Allah dan orang-orang Mukmin 
yangshalih'.’’ [HR. Al-Bukhari (5990), Muslim (215), Ahmad (4/203)] 

Ji' Jj' JJ'^:J'i 4i>' {^j J jc (i-rr») 
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(4335.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi waSallam bersabda, “Allah berfirman; “Barangsiapayang 
memusuhi wali-KU, maka Aku umumkan perang kepadanya, dan hamba- 
Ku tidak bisa mendekatkan diri kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih Aku 
cintai daripada yang telah Aku wajibkan. Jika hamba-Ku terus menerus 
mendekatkan diri kepada-Ku dengan amalan sunnah, maka Aku mencintai 
dia, jika Aku sudah mencintainya, maka Akulah pendengarannya yang 
ia jadikan untuk mendengar, dan pandangannya yang ia jadikan untuk 
memandang, dan tangannya yang ia jadikan untuk memukul, dan kakinya 
yang dijadikannya untuk berjalan, jikalau ia meminta-Ku, pasti Kuberi, 
dan jika meminta perlindungan kepada-KU, pasti Ku-lindungi. Dan Aku 
tidak ragu untuk melakukan sesuatu yang Aku menjadi pelakunya sendiri 


ENSIKLOPEDI 

HADITS 






sebagaimana keragu-raguan-Ku untuk mencabut nyawa seorang mukmin 
yang ia (khawatir) terhadap kematian itu, dan Aku sendiri khawatir ia 
merasakan kepedihan sakitnya.” [HR. Al-Bukhari (6502)] 


t jU3 ^ 
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[4336.] Bari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya di antara 
hamba-hamba Allah terdapat beberapa manusia yang bukan para nabi 
dan orang-orang yang mati syahid. Para nabi dan orang-orang yang mati 
syahid merasa iri kepada mereka pada Hari Kiamat karena kedudukan 
mereka di sisi Allah Ta'ala." Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, apakah 
engkau akan mengabarkan kepada kami siapakah mereka? Beliau 
bersabda, “Mereka adalah orang-orang yang saling mencintai dengan ruh 
dari Allah tanpa ada hubungan kekerabatan di antara mereka, dan tanpa 
adanya harta yang saling mereka berikan. Demi Allah, sesungguhnya 
wajah mereka adalah cahaya, dan sesungguhnya mereka berada di atas 
cahaya, tidak merasa takut ketika orang-orang merasa takut, dan tidak 
bersedih ketika orang-orang merasa bersedih.”Dan beliau membaca ayat 
ini, “Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. ” (QS. Yiinus [10]: 
62) [HR. Abu Dawud (3527)] 
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[4337.J Dari Mu'adz bin Jabal Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Orang-orang yang saling 
mencintai karena Allah berada di bawah naungan “Arsy pada Hari 
Kiamat. ” [HR. Malik dalam Al-Muwatha (2/953-954), Ahmad (5/239)] 
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4338.) £)an Abu Dzabyah, ia berkata, "Bahwasanya Syurahbil bin ,45- 
Simth memanggil Amr bin Abasah As-Sulami Radhiyallahu Anhu dan 
bertanya, “Wahai Ibnu Abasah, apakah Anda mau menceritakan kepadaku 
suatu hadits yang telah Anda dengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tanpa ada tambahan ataupun kedustaan? Dan janganlah Anda 
ceritakan kepadaku suatu hadits dari shahabat lain yang ia mendengarnya 
dari beliau selain Anda. Amr bin Abasah berkata, ‘Baiklah, aku telah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah 
Ta'ala telah berfirman, 'Sungguh telah berhak mendapatkan kecintaan- 
Ku orang-orang yang saling mencintai karena Aku, dan sungguh telah 
berhak mendapatkan kecintaan-Ku orang-orang yang saling merapatkan 
barisan karena Aku, dan sungguh telah berhak mendapatkan kecintaan- 
Ku orang-orang yang saling mengunjungi karena Aku, dan sungguh telah 
berhak mendapatkan kecintaan-Ku orang-orang yang saling berkorban 
(untuk membantu yang lain) karena Aku, dan sungguh telah berhak 
mendapatkan kecintaan-Ku orang-orang yang saling menolong karena 


Aku. [HR. Ahmad (4/386)] 
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Berprasangka Baik Terhadap Allah 


4li\ ^ :jli ilc iiil 

[ 4339 .] Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku telah mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda. “Janganlah salah 
satu dari kalian meninggal, melainkan ia dalam keadaan berbaik sangka 
kepada Allah. ” [HR. Muslim (2877), Abu Dawud (3113), Ibnu Majah (4167), 
Ahmad (3/390)] 

J-vi? jli : ^ 

j/s ry ^ J, ^ JA' • Aj 
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4340.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku berada dalam prasangka 
hamba-Ku, dan Aku selalu bersamanya jika ia mengingat-Ku, jika ia 
mengingat-Ku dalam dirinya, maka Aku mengingatnya dalam diri-Ku, 
dan jika ia mengingat-Ku dalam perkumpulan, maka Aku mengingatnya 
dalam perkumpulan yang lebih baik daripada mereka, jika ia mendekatkan 
diri kepada-Ku sejengkal, maka Aku mendekatkan diri kepadanya sehasta, 
dan jika ia mendekatkan diri kepada-Ku sehasta. Aku mendekatkan diri 
kepadanya sedepa, jika ia meruiatangi-Ku dalam keadaan berjalan, maka 
Aku mendatanginya dalam keadaan berlari.” [HR. Al-Bukhari (7405), 
Muslim (2675), Ahmad (2/482) 

iii ot i/S ^ 
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( 4341 .) QaTi Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Rasulullah bersabda, 
“Barangsiapa senang berjumpa dengan Allah, maka Allah pun senang 
berjumpa dengannya dan barangsiapa yang benci berjumpa dengan 
Allah, maka Allah pun benci berjumpa dengannya.” Aisyah berkata. Aku 
mengatakan, “Wahai Rasulullah, setiap kita membenci kematian, "Beliau 
menjawab, “Bukan seperti itu, akan tetapi seorang Muslim apabila diberi 
kabar gembira dengan rahmat dan ampunan Allah, ia senang berjumpa 
dengan Allah dan Allah pun senang berjumpa dengannya, dan orang 
kafir apabila diberi kabar dengan siksa Allah, ia benci berjumpa dengan 
Allah dan Allah pun benci berjumpa dengannya.” [HR. Muslim (2684), 
At-Tirmidzi (1067), Ahmad (6/218), dari Ubadah bin Shamit riwayat Al- 
Bukhari (6507), Muslim (2683) permulaannya, An-Nasa’i (1837)] 


4 ? 
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[4342« J DariAnas Radhiyallahu Anhu bahwa Abu Bakar berkata padanya. 
Aku berkata kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang ketika 
itu kami berada di dalam goa. Seandainya salah seorang di antara mereka 
melihat kedua kaki Rasulullah pasti ia akan menemukan kami tepat berada 
di bawah kaki beliau. Lalu beliau bersabda, “Wahai Abu Bakar, tidakkah 
engkau sadar jika ada dua (orang), pastilah yang ketiganya adalah Allah?” 
[HR. Al-Bukhari (3653), Muslim (2381), At-Tirmidzi (3096), Ahmad (1/4)] 
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[4343.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi waSallam bersabda, “Mendekatlah, tujulah kebenaran, 
dan ketahuilah bahwa sesungguhnya tidak seorang pun dari kalian 
yang selamat karena amalnya.” Mereka bertanya, “Tidak juga engkau, 
wahai Rasulullah? Beliau menjawab, “Tidak juga aku, kecuali bila Allah 
melimpahkan rahmat dan karunia padaku.” [HR. Ibnu Majah (4201), 
Ahmad (2/490)] 



Wajib bertawakal kepada Allah yang merupakan bagian 

dari Iman 


Allah Ta'a/a berfirman, 



“Dan hanya kepada Allah saja hendaknya orang yang beriman bertawakal.” 

(QS.Ibrahim[14]:ll) 



“Dan hanya kepada Allah saja orang yang bertawakal berserah diri.” (QS. 
Ibrghim [14]: 12} 




.l:UL SjH uT 


4344.) Dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Seandainya kalian bertawakal kepada Allah dengan sebaik baiknya, 
niscaya kalian akan diberi rezeki, sebagaimana seekor burung diberi rezeki, 
ia terbang di pagi hari dalam keadaan kosong (lapar) dan kembali dalam 




keadaan kenyang.” [HR. At-Tirmidzi (2344), Ibnu Majah (4164), Ahmad 
(1/52)] 


66":j^5 iii iiil oe'j ft^ 
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(4345.] DariAnasRadhtyallahuAnhu, ia berkata bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Salam tidak pernah menyimpan sesuatu apapun untuk esok 
hari. ” [HR. At-Tirmidzi (2362)] 

^ 5r ’4\ 3ii 
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(4346.) Dari Abu Basyir Al-Anshari Radhiyailahu Anhu mengabarkan 
kepadanya bahwa dia pernah bersarrui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dalam suatu perjalanan beliau. Abdullah berkata, “Aku menduga 
beliau berkata, “Dan ketika itu orang-orang sedang bermalam di tempat 
mereka", lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus seorang 
utusan agar tidak membiarkan pada leher-leher unta seutas tali pun yang 
digunakan untuk mengikat panah atau seutas kalung melainkan harus 
dipotong.”[Y{R. Al-Bukhari (3005), Muslim (2115), Abu Dawud (2552), 
Ahmad (5/216)] 
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[4347. J Dari Muhammad bin Abdurrahman binAbi Laila dari saudaranya 
Isa, ia berkata, “Suatu ketika aku menjenguk Abdullah bin Ukaim Abu 
Ma'bad Al-Juhani dan wajahnya berwarna kemerahan karena sakit, 
lantas kami pun berkata, “Tidakkah engkau menggantungkan sesuatu (di 
lehermu untuk menyembuhkanmu).” Ia menjawab, “Kematian lebih dekat 
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dari itu." Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Barang 
siapa yang menggantungkan sesuatu (jampi atau mantra) di badannya, 
maka Allah akan membiarkannya dengan jampi-jampinya." [HR. At- 
Tirmidzi (2072), Ahmad (4/310)] 
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[4348.] DariAnas bin Malik RadhiyallahuAnhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika seorang laki-laki keluar dari rumahnya, 
lalu mengucapkan: 'BISMILLAHITAWAKKALTU 'AJJ^ALLAHILAA HAULA 
WA LAA QUWWATAILLA B IT.1 A H (Dengan nama Allah aku bertawakal 
kepada Allah, tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan izin Allah).' 
Beliau bersabda, “Maka pada saat itu akan dikatakan kepadanya, 
'Kamu telah mendapat petunjuk, telah diberi kecukupan, dan mendapat 
penjagaan', hingga setan-setan menjauh darinya. Lalu setan yang lainnya 
berkata, “Bagaimana (engkau akan mengoda) seorang laki-laki yang telah 
mendapat petunjuk, kecukupan, dan penjagaan." [HR. Abu Dawud (5095), 
At-Tirmidzi (3426)] 


i^\ ^ : jl 3 ^ ly 6 ^ 
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[4349.] Dari Ummu Salamah RadhiyallahuAnha bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam apabila keluar dari rumahnya mengucapkan: 


“BISMILLAHI TAWAKKALTU 'ALALLAAH, ALLAAHUMMA INNAA 
NA'UUDZUBIKA MINANNAZILLA AUNADZHILLA AUNAZHLIMA AU 
NUZHLAMAAUNAJHALA, AU YUJHALA 'ALAINAA. ” (Dengan nama Allah 
aku bertawakal kepada Allah. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari 
terpeleset atau tersesat, atau berlaku zhalim atau dizhalimi atau bersikap 
bodoh atau kami dibodohi). [HR. At-Tirmidzi (3427), Ahmad (6/306)] 
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Takut kepada Allah 

Allah ra'fl/a berfirman, 




“Janganlah kamu takut kepada merelai, tetapi takutlah kepada-Ku,” 
Al-Baqarah [2]: 150) 









“Dan Kami pasti akan menempatkan kamu di negeri-negeri itu setelah mereka. 
Yang demikian itu (adalah untuk) orang-orang yang takut (menghadap) ke 
hadirat-Ku dan takut akan ancaman-Ku. "(QS.Ibrahlm[14]:14) 



“Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah para 
ulama. ” (QS. Fathir [35]: 28) 
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“Sungguh, orang-orangyang beriman dan mengerjakan kebajikan, mereka 
itu adalah sebaik-baik makhluk. Balasan mereka di sisi Tuhan mereka 
ialah surga ‘Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal 
di dalamnya selama-lamanya. Allah rida terhadap mereka dan mereka 
pun rida kepada-Nya. Yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang 
takut kepada Tuhannya.” (QS. Al-Bayyinah [98]; 7-8) 
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[4350.) £)ari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada tujuh golongan manusia yang akan 
mendapat naungan Allah pada hari yang tidak ada naungan kecuali 
naungan-Nya; pemimpin yang adil, seorang pemuda yang menyibukkan 
dirinya dengan ibadah kepada Rabbnya, seorang laki-laki yang hatinya 
terpaut dengan masjid, dua orang laki-laki yang saling mencintai karena 
Allah; mereka tidak bertemu kecuali karena Allah dan berpisah karena 
Allah, seorang laki-laki yang diajak berbuat maksiat oleh seorang wanita 
kaya lagi cantik lalu dia berkata, 'Aku takut kepada Allah', dan seorang 
yang bersedekah dengan menyembunyikannya hingga tangan kirinya 
tidak mengetahui apa yang diinfakkan oleh tangan kanannya, serta 
seorang laki-laki yang berdzikir kepada Allah dengan mengasingkan diri 
hingga kedua matanya basah karena menangis.’’ [HR. Al-Bukhari (660), 
Muslim (1031), An-Nasa’i (5380), At-Tirmidzi (2391), Ahmad (2/439)] 
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4351.) Dari Al-Harits bin Suwaid, telah menceritakan kepada kami 
Abdullah bin Mas'ud mengenai dua hadits, salah satunya dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan yang lain dari dia sendiri, ia berkata, 
“Sesungguhnya orang mukmin melihat dosa-dosanya seperti ia duduk di 
pangkal gunung, ia khawatir gunung itu akan menimpanya, sedangkan 
orang fajir (selalu berbuat dosa) melihat dosa-dosanya seperti lalat yang 
menempel di batang hidungnya, kemudian ia mengusirnya seperti ini lalu 



terbang. "Abu Syihab berkata: Dengan tangannya di atas hidungnya. [HR. 
Al-Bukhari (6308), At-Tirmidzi (2497), Ahmad (1/383)] 
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[4352.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tidak akan masuk neraka seorang 
laki-laki yang menangis karena takut kepada Allah Ta 'ala hingga air susu 
kembali ke puting, dan tidak akan berkumpul debu di jalan Allah dengan 
asap api Jahannam. [HR. An-Nasa’i (3108), At-Tirmidzi (2311), Ahmad 
(2/505)1 
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[4353.] Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Kalaulah kalian tahu apa-apa yang kutahu, niscaya 
kalian sedikit tertawa dan banyak menangis." [HR. Al-Bukhari (4621), 
Muslim (2359), Ibnu Majah (4191), Ahmad (3/180)] 
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Keutamaan berpegang teguh kepada As-Sunnah 

Allah ra'fl/a berfirman. 



“Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar 
batas-batas hukum-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam 
api neraka, dia kekal di dalamnya dan dia akan mendapat azab yang 
menghinakan."iQS.An-NisS' [4]; 14) 
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\^\ rpc s# (gfe 

“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Muhammad).”{QS.An-Msk' [4]:59) 

iii ^pJ\^^yXJ 

“Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah.” (QS. Al-Hasyr [59]: 7) 

.itOt 

4354.) £)a/-i Al-Mughirah bin Syu'bah Radhiyallahu Anhu dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Akan senantiasa ada 
sekelompok dari umatku yang tegar di jalan kebenaran hingga kepu- 
tusan Allah datang kepada mereka, dan mereka selalu tegar dalam jalan 
kebenaran.” [HR. Al-Bukhari (3640,7311), Muslim (1921), Ahmad (4/244)] 


:jlSici Jjjljji ^ ^ (t^ 

d-- dc ^ ' “-’t'•f 

[ 4355 .) Dari Mu'awiyah bin Qurrah dari bapaknya Radhiyallahu Anhu, 
ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Akan 
senantiasa ada sekelompok dari umatku mendapat pertolongan. Orang- 
orang yang menghinakannya tidak akan membahayakan mereka hingga 
terjadi hari kiamat.” [HR. At-Tirmidzi (2192), Ibnu Majah (6), Ahmad 
(5/34)] 


oJl»- :Jl3 ilc iiv p p- gj ji- [t-y*''] 
■.pjp jvil pj 

51 t^\j 5i^^ 61 '^l 

jlii ^ ‘fc 
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3131 ji-l: fj ^( 31 44 fJ jij iiiuii 5^ j!'ij:( 3 i jis 
a!i 4;Jj; 4 j\is 3 ujjf ijus icsldi ^3 

3i3a rijiii viaj'j (ii^i 0l J'Jj 
ilii ^u;! ^ ijdij *;l£. iiii ji ^133 lii 
3j\ Ji ilii ai)i lii jX.j di iii\ 

.^\ai liij si)' lii jdij 


[4356.J Dari Jabir bin AbdullahRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Malaikat 
datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang ketika itu sedang 
tidur, lantas sebagian malaikat berkata, “Dia sedang tidur!” Sedang sebagian 
mengatakan “Mata dia tidur, namun hatinya selalu terjaga.”Lantas 
mereka katakan, “Sesungguhnya sahabat kalian ini adalah perumpamaan, 
maka buatlah perumpamaan baginya.” Lantas sebagian berkata, “Dia 
sedang tidur!” Sebagian lagi mengatakan, “Mata dia tidur, namun hatinya 
selalu terjaga.” Lantas mereka katakan, “Perumpaman dia bagaikan 
seseorang yang membangun rumah, dan mengisi rumahnya dengan 
hidangan, lantas mengutus seorang juru undang, maka barangsiapa 
memenuhi undangan si pengundang, ia masuk rumah dan menyantap 
hidangan, sebaliknya barangsiapa tidak memenuhi sang pengundang, 
ia tidak akan masuk rumah dan tidak pula menyantap hidangan. ” Para 
malaikat berkata, “Tolong takwilkanlah perumpaan itu agar dia paham. ” 
Lantas sebagian mengatakan “Sesungguhnya ia sedang tidur!” Sebagian 
lagi berkata, “Mata bolehlah tidur, namun hatinya selalu terjaga. ” Lantas 
mereka katakan, “Rumah itu adalah surga, dan sang pengundang adalah 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, artinya barangsiapa menaati 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, berarti ia menaati Allah, dan 
barangsiapa membangkang Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah membangkang Allah.” [HR. Al-Bukhari (7281)] 


^ ;4lf: iil fim 
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[4357.J £)flri Masrug, Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam pernah membuat sesuatu yang diperbolehkan 
bagi beliau, namun anehnya ada beberapa orang shahabat yang 
mengingkarinya (tidak mau menerimanya). Ketika berita itu sampai 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau berkhutbah, 
setelah memuji Allah beliau bersabda, “Apa alasan mereka itu mengingkari 
sesuatu yang aku buat, demi Allah, aku adalah manusia yang paling 
mengenal Allah dan paling takut kepada-Nya.” [HR. Al-Bukhari (6101), 
dan ini lafazh miliknya, Muslim (2356) 


cd liii 'U -^\ d (i^ 

u jliS S ^ 

iiusti 5u;iji jjl\ d4ij Ji 0 

c) fl * ^y; 

4.1$ ^ j£;j oi:5- u ^ j£; diJii 


[ 4358 .] Dari Abu Musa, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Perumpamaanku dan perumpamaan risalah yang kubawa 
adalah bagaikan seseorang yang mendatangi sebuah kaum, lantas ia 
katakan, 'Hai kaum, aku telah melihat sebuah pasukan dengan kedua 
mataku, dan aku adalah pemberi peringatan orangyang telanjang, maka 
selamatkanlah kalian, selamatkanlah kalian.'Lantas sebagian kelompok 
kaumnya mentaatinya sehingga mereka meneruskan perjalanan sehingga 
selamat, namun sebagian lain mendustakan dan tetap berada di tempatnya 
hingga pasukan menyerangnya mereka di pagi buta dan menyandera 
mereka, itulah perumpamaan orangyang menaatiku dan mengikuti 
risalah yang kubawa, dan perumpaman orangyang membangkangku dan 
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mendustakan kebenaran yang kubawa.” [HR. Al-Bukhari (7283), Muslim 
(2283)] 


Jjij ^ ili C^j J\ dED 
^ jiij ^ u!i: ’M 
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4359.] Qari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa ia mendengar 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya, 


perumpamaanku dan perumpaman manusia (yangkuda’wahi) bagaikan 
seseorang yang menyalakan api (lampu), di kala api itu menyinari 
sekelilingnya, menjadikan serangga-serangga dan hewan menuju api 
itu, kemudian orang tersebut menarik serangga-serangga, tetapi mereka 
menuju kepadanya dan terjerumuskan dalam api, maka akulah yang 
menarik ikat pinggang kalian dari api, ketika mereka terjerumus di 
dalamnya.” [HR. Al-Bukhari (6483), Muslim (2283), At-Tirmidzi (2874)] 


M M M\ J} 

4 iii ‘Sil ji-s : jll ?at 


[ 436 O.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap umatku masuk surga 
selain yang enggan.” Para shahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, lantas 
siapa yang enggan?” Nabi menjawab, “Barangsiapa yang taat kepadaku 
maka ia masuk surga, dan siapa yang membangkang kepadaku, berarti ia 
enggan. ” [HR. Al-Bukhari (7280)] 
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4361.j Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 


ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa menaatiku, sungguh 
dia telah menaati Allah, barangsiapa bermaksiat kepadaku, maka dia 
telah bermaksiat kepada Allah. [HR. Al-Bukhari (2957), Muslim (1835), 
An-Nasa’i (4193), Ibnu Majah (3), Ahmad (2/252)] 

ilil ^ 4,/ g) ^ 

Ui Jjij ^ 

J' jUil 

j\ Jjj 14*^^ 14^ 

> 1 ^- 0 f',.» * * t' o\ i ^ 

•“135 (J^ O' 0J_^ ^ 

(^4362.] Dari Al-Miqdam bin Ma'di Karib dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Ketahuilah, sesungguhnya aku diberi 
Al-Qur'an dan yang semisal bersamanya (As-Sunnah). Lalu ada seorang 
laki-laki yang dalam keadaan kekenyangan duduk di atas kursinya seraya 
berkata, “Hendaklah kalian berpegang teguh dengan Al-Qur'an! Apa yang 
kalian dapatkan dalam Al-Qur'an dari perkara halal, maka halalkanlah. 
Dan apa yang kalian dapatkan dalam Al-Qur’an dari perkara haram, 
maka haramkanlah. Ketahuilah! Tidak dihalalkan bagi kalian daging 
himar jinak, daging binatang buas yang bertaring, dan barang temuan 
milik orang kafir mu'ahid (kafir dalam janji perlindungan penguasa 
Islam) kecuali pemiliknya tidak membutuhkannya. Dan barangsiapa 
singgah pada suatu kaum, hendaklah mereka menyediakan tempat, jika 
tidak memberikan tempat, hendaklah mereka memberikan perlakukan 
sesuai dengan sikap jamuan mereka.” [HR. Abu Dawud (4604), Ahmad 
(4/131), dari Abu Rafi’ riwayat At-Tirmidzi (2663), riwayat Ibnu Majah (13), 
secara ringkas) 
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[4363.J Dari Al-Irbadh bin Sariyah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Hendaklah kalian bertakwa kepada 
Allah, mendengar dan taat, meski kepada seorang budak Habasyi. Dan 
sepeninggalku nanti, kalian akan melihat perselisihan yang sangat dahsyat, 
maka hendaklah kalian berpegang dengan sunnahku dan sunnah para 
khulafaur Rasyidin yang mendapat petunjuk. Gigitlah sunnah itu dengan 
gigi geraham, dan jangan sampai kalian mengikuti perkara-perkara yang 
dibuat-buat, karena sesungguhnya semua bid’ah itu adalah sesat." [HR. 
Ibnu Majah (42), At-Tirmidzi (2676), Ahmad (4/126), dari Abdurrahman 
bin Amr As-Sulami dan Hujr bin Hujr dalam riwayat Abu Dawud (4607)] 

iU- : jU iii iill C^j eUU 
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[4364.] DariAnas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Ada tiga 
orang mendatang rumah isteri-isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan bertanya tentang ibadah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan 
setelah diberitakan kepada mereka, sepertinya mereka merasa hal itu 
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masih sedikit bagi mereka. Mereka berkata, "Ibadah kita tak ada apa- 
apanya dibanding Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bukankah 
beliau sudah diampuni dosa-dosanya yang telah lalu dan juga yang akan 
datang?" Salah seorang dari mereka berkata, "Sungguh, aku akan shalat 
malam selama-lamanya."Kemudian yang lain berkata, “Sungguh, ‘aku 
akan berpuasa Dahr (setahun penuh) dan aku tidak akan berbuka."Dan 
yang lain lagi berkata, “Aku akan menjauhi wanita dan tidak akan menikah 
selama-lamanya." Kemudian datanglah Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam kepada mereka seraya bertanya, “Kalian berkata begini dan 
begitu. Ada pun aku, demi Allah, adalah orang yang paling takut kepada 
Allah di antara kalian, dan juga paling bertakwa. Aku berpuasa dan juga 
berbuka, aku melaksanakan shalat dan juga tidur serta menikahi wanita. 
Barangsiapa yang benci sunnahku, maka bukanlah dari golonganku. ” 
[HR. Al-Bukhari (5063), Muslim (1401), Ahmad (3/241)] 


^ 5; tii i) ^ (EiB 

j, jdy iiil Jj 'Sj 

cJUy aii jpLt 
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[4365.] Dari Musa bin Uqbah, ia berkata, “Aku melihat Salim binAbdullah 
memilih tempat di suatu jalan, lalu melaksanakan shalat di tempat 
tersebut. Dan dia menceritakan bahwa bapaknya pernah melaksanakan 
shalat di tempat itu, dan bapaknya pernah melihat Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam juga melaksanakan shalat di tempat itu." Telah menceritakan 
kepadaku Nafi'dari Ibnu Umar bahwa dia pernah shalat di tempat itu, dan 
aku bertanya kepada Salim, dan aku juga tidak mengetahuinya kecuali dia 
sepakat dengan Nafi’ tentang tempat yang dimaksud. Namun keduanya 
berbeda pendapat tentang masjid yang berada di Syaraf Al-Rawha'." [HR. 
Al-Bukhari (483), Muslim (1346) dengan redaksi serupa] 
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4366.) 


Dari Yazid bin Abu Ubaid, ia berkata, “Aku dan Salamah bin 
Al-Akwa' Radhiyallahu Anhu datang (ke Masjid), lalu dia melaksanakan 
shalat menghadap ke tiang yang dekat dengan tempat mushaf. Lalu aku 
tanyakan, "Wahai Abu Muslim, kenapa aku lihat kamu memilih tempat 
shalat dekat tiang ini? 'Dia menjawab, 'Sungguh aku melihat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memilih untuk melaksanakan shalat di 
5 iYm'"[HR. Al-Bukhari (502), Ahmad (4/48)] 


jjjl ju;jll ili iiil (tr-\v) 

4 jS~\ 1jJjli 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Salam bersabda, “Mendekatlah, tujulah kebenaran, 
dan ketahuilah bahwa sesungguhnya tidak seorang pun dari kalian yang 
selamat karena amalnya. ” Mereka bertanya, “Tidak juga Tuan, wahai 
Rasulullah? Beliau menjawab, “Tidak juga aku, kecuali bila Rabbmu 
melimpahkan rahmat dan karunia padaku.” [HR. Ibnu Majah (4201), 
Ahmad (2/290)] 


4367. 


Bab 22 

Peringatan dari mengada-ada dalam perkara a gama 

Allah Ta'a/a berfirman. 





“Dan barangsiapa menentang Rasul (Muhammad) setelah jelas kebenaran 
baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, 
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Kami biarkan dia dalam kesesatan yang telah dilakukannya itu dan akan 
Kami masukkan dia ke dalam neraka Jahanam, dan itu seburuk-buruk 
tempat kembali.” (QS. An-Nist' [4]; 115) 
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4368. J Dari Anas bin Malik RadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Ada tiga orang 


mendatangi rumah isteri-isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
bertanya tentang ibadah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan setelah 
diberitakan kepada mereka, sepertinya mereka merasa hal itu masih sedikit 
bagi mereka. Mereka berkata, “Ibadah kita tak ada apa-apanya dibanding 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bukankah beliau sudah diampuni 
dosa-dosanya yang telah lalu dan juga yang akan datang?" Salah seorang 
dari mereka berkata, “Sungguh, aku akan melaksanakan shalat malam 
selama-lamanya. ” Kemudian yang lain berkata, “Kalau aku, maka sungguh, 
aku akan berpuasa Dahr (setahun penuh) dan aku tidak akan berbuka.” 
Dan yang lain lagi berkata, “Aku akan menjauhi wanita dan tidak akan 
menikah selama-lamanya.”Kemudian datanglah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam kepada mereka seraya bertanya, “Kalian berkata begini 
dan begitu. Ada pun aku, demi Allah, adalah orang yang paling takut kepada 
Allah di antara kalian, dan juga paling bertakwa. Aku berpuasa dan juga 
berbuka, aku melaksanakan shalat dan juga tidur serta menikahi wanita. 
Barangsiapa yang benci sunnahku, maka bukanlah dari golonganku. ” [HR. 
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Al-Bukhari (5063), Muslim (1401), Ahmad (3/241)] 
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4369.J £)ari Abu Musa dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 


bersabda, "Perumpamaan petunjuk dan ilmu yang Allah mengutusku 
dengan membawanya adalah seperti hujan yang lebat yang turun 
mengenai tanah. Di antara tanah itu, ada jenis yang dapat menyerap 
air sehingga dapat menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dan rerumputan 
yang banyak. Dan di antaranya ada tanah yang keras, lalu menahan air 
(tergenang) sehingga dapat diminum oleh manusia, memberi minum 
hewan ternak, dan untuk menyiram tanaman. Dan yang lain ada 
permukaan tanah yang berbentuk lembah yang tidak dapat menahan air 
dan juga tidak dapat menumbuhkan tanaman. Perumpamaan itu adalah 
seperti orang yang faham agama Allah dan dapat memanfa'atkan apa 
yang aku diutus dengannya, dia mempelajarinya dan mengajarkannya, 
dan juga perumpamaan orang yang tidak dapat mengangkat derajat dan 
tidak menerima hidayah Allah dengan apa yang aku diutus dengannya." 
[HR. Al-Bukhari (79), Muslim (2282)] 
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4370.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Barangsiapa mengajak 
kepada kebaikan, maka ia akan mendapat pahala sebanyak pahala yang 
diperoleh orang-orang yang mengikutinya tanpa mengurangi pahala 
mereka sedikit pun. Sebaliknya, barangsiapa mengajak kepada kesesatan, 
maka ia akan mendapat dosa sebanyak yang diperoleh orang-orang yang 
mengikutinya tanpa mengurangi dosa mereka sedikit pun." [HR. Muslim 
(2674), Abu Dawud (4609), At-Tirmidzi (2674), Ibnu Majah (206)] 
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[4371.J Dari Jarir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Pada suatu pagi, 
ketika kami berada dekat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
tiba-tiba datang segerombongan orang tanpa sepatu, dan berpakaian 
selembar kain yang diselimutkan ke badan mereka sambil menyandang 
pedang. Kebanyakan mereka, mungkin seluruhnya berasal dari suku 
Mudlar. Ketika melihat mereka, wajah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam terharu lantaran kemiskinan mereka. Beliau masuk ke rumahnya 
dan keluar lagi. Maka disuruhnya Bilal adzan dan iqamah, sesudah itu 
beliau shalat. Sesudah melaksanakan shalat, beliau berpidato. Beliau 
membacakan firman Allah: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada 
Tuhan-muyang Telah menciptakan kamu dari seorang diri...,” hingga 
akhir ayat, “Sesungguhnya Allah selalu mengawasi kalian." kemudian 
ayat yang terdapat dalam surah Al-Hasyr: “Hai orang-orang yang beriman, 
bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan 
apa yang Telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah 
kepada Allah..., “Mendengar khutbah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
itu, serta merta seorang laki-laki menyedekahkan dinar dan dirhamnya, 
pakaiannya, satu sha'gandum, satu sha'kurma sehingga Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Meskipun hanya dengan setengah biji 
kurma. "Maka datang pula seorang laki-laki Anshar membawa sekantong 
yang hampir tak tergenggam oleh tangannya, bahkan tidak terangkat. 
Demikianlah, akhirnya orang-orang lain pun mengikuti pula memberikan 
sedekah mereka, sehingga kelihatan olehku sudah terkumpul dua tumpuk 
makanan dan pakaian, sehingga kelihatan olehku wajah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berubah menjadi bersinar bagaikan emas. 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Barangsiapa 
yang memulai mengerjakan perbuatan baik dalam Islam, maka dia akan 
memperoleh pahalanya dan pahala orang yang mencontoh perbuatan 
itu, tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun. Dan barangsiapa yang 
memulai kebiasaan buruk, maka dia akan mendapatkan dosanya, dan 
dosa orang yang mengikutinya dengan tanpa mengurangi dosa mereka 
sedikit pun. ” [HR. Muslim (1018), An-Nasa’i (2554)] 
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4372.] Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 


“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila berkhutbah, matanya 
menjadi merah, suaranya tinggi dan emosinya menggebu-gebu, seakan- 
akan ia adalah seorang pemberi peringatan pada pasukan, beliau berseru: 
"Waspadalah, musuh akan datang di pagi hari, musuh akan datang 
di sore hari! " Dan beliau berseru: “Aku diutus dengan datangnya hari 
kiamat seperti (kedua jari) ini,” beliau menggandengkan antara dua 
jarinya; jari telunjuk dan jari tengah. Beliau lalu bersabda, “Amma ba’du; 
sesungguhnya sebaik-baik perkara adalah Kitabullah dan sebaik-baik 
petunjuk adalah petunjuk Muhammad, seburuk-buruk perkara adalah 
yang diada-adakan, dan setiap bid'ah adalah sesat.” Dan beliau selalu 
bersabda, “Barangsiapa meninggalkan harta, maka bagi ahli warisnya. 
Dan barangsiapa meninggalkan hutang atau amanah, maka akulah yang 
menanggungnya.” [HR. Muslim (867)1 
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4373,J Dari IbnuAbbas Radhiyallahu Anhuma, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Manusia yang paling dimurkai Allah ada tiga, 
Orangyang melakukan pelanggaran di tanah haram, orangyang mencari- 
cari perilaku jahiliyah padahal telah masuk Islam, dan memburu darah 
seseorang tanpa alasan yang dibenarkan untuk menumpahkan darahnya. ” 
HR. Al-Bukhari (6882)] 
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4374.J £)fln Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa membuat-buat 
suatu perkara yang tidak ada dalam agama kami, maka akan tertolak. ” 
[HR. Al-Bukhari (2697). Muslim (1718), Abu Dawud (4606), Ibnu Majah 
(14), Ahmad (6/240)] 
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4375.J Dari Thariq bin Abdurrahman, ia berkata, "Aku berangkat untuk 


menunaikan ibadah haji, aku lewat di hadapan suatu kaum yang sedang 
melaksanakan shalat. Aku bertanya, "Masjidapa ini?. "Mereka menjawab. 


"Ini adalah pohon tempat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
membai'at para shahabat beliau ketika bai'atur ridhwan. ” Kemudian 
aku menemui Sa'id bin Al-Musayyab lalu aku ceritakan hal tadi. Sa'id 
lalu berkata, ‘Telah menceritakan kepadaku Bapakku -dia adalah salah 
seorang shahabat yang ikut berbai'at kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam di bawah pohon itu- katanya; "Kami keluar pada tahun 
berikutnya, namun kami lupa tentang posisi pohon tersebut dan kami 
tidak dapat menemukannya. "Sa’id berkata, “Sesungguhnya para shahabat 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengetahui posisi pohon 
tersebut, sementara saat ini kalian mengklaim telah mengetahuinya, 
apakah kalian lebih tahu (daripada mereka)!." [HR. Al-Bukhari (4163), 


Ahmad (5/433)] 
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4376.) DariIbnuAbbasRadhiyallahuAnhuma, ia berkata, ‘‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri untuk memberikan nasihat, lalu 
beliau bersabda, “Didatangkan sekelompok manusia, mereka dikenai 
hukuman sebagai golongan sebelah kiri (karena kemurtadan setelah 
masa kenabian). Aku lalu berkata, “Wahai Rabbku! Sahabatku. Lantas 
ada suara; “Kamu tidak tahu apa yang mereka lakukan setelahmu" lantas 
kuucapkan sebagaimana ucapan seorang hamba yang shalih; “Dan aku 
menjadi saksi terhadap mereka, selama aku berada di antara mereka. 
Maka setelah Engkau wafatkan aku...” (QS. Al-Maaidah 4:117) sampai 
firman-Nya, “dan jika Engkau mengampuni mereka...” (QS. Al-Maaidah 
4:118). Dan seterusnya. Lalu dikatakan, “ mereka masih tetap berpaling.” 
Abu Dawud berkata, “Mereka murtad semenjak engkau berpisah dengan 
mereka-.” [HR. An-Nasa’i (2086), Ahmad (1/235)] 
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[4377.] Dari Sahal bin Sa’d Radhiyallahu Anhu, ia berkata. Nabi 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Akulah pertama-tama yang 
mendatangi telaga, barangsiapa yang menuju telagaku akan minum, dan 
barangsiapa yang meminumnya tak akan haus selama-lamanya, sungguh 
akan ada beberapa kaum yang mendatangiku dan aku mengenalnya dan 
mereka juga mengenaliku, kemudian antara aku dan mereka dihalangi." 
Aku berkata, 'Mereka adalah golonganku! ’ tetapi dijawab, 'Sungguh, 
engkau tidak tahu apa yang mereka lakukan sepeninggalmu!' Maka 
aku berkata. Menjauh, menjauh, bagi orang yang mengubah (agama) 
sepeninggalku. ” [HR. AI-Bukhari (6097)] 
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[4378.J Al-Irbadh bin Sariyah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “ Hendaklah kalian bertakwa kepada 
Allah, mendengar dan taat meski kepada seorang budak Habasyi. Dan 
sepeninggalku ruznti, kalian akan melihat perselisihan yang sangat dahsyat, 
maka hendaklah kalian berpegang dengan sunnahku dan sunnah para 
khulafaurRasyidin yang mendapat petunjuk. Gigitlah sunnah itu dengan 
gigi geraham, dan jangan sampai kalian mengikuti perkara-perkara yang 
dibuat-buat, karena sesungguhnya semua bid'ah itu adalah sesat." [HR. 
Ibnu Majah (42), At-Tirmidzi (2676), Ahmad (4/126), darii Abdurrahman 
bin Amr As-Sulami dan Hujr bin Hujr dalam riwayat Abu Dawud (4607)] 


[4379.] Dari Abu Sa'idAl-KhudriRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Marwan 
pernah mengeluarkan mimbar pada saat (shalat) led, kemudian dia 
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mengawalinya dengan khutbah sebelum shalat sehingga seorang laki-laki 
berkata kepadanya, "Wahai Marwan, kamu telah menyalahi sunnah! 
Kamu telah mengeluarkan mimbar, sedangkan (dalam sunnah Nabi) 
mimbar tidak dikeluarkan. Dan kamu juga memulainya dengan khutbah 
sebelum shalat, padahal (dalam sunnah Nabi) bukan diawali dengan 
khutbah." [HR. Muslim (49), Abu Dawud (1140), At-Tirmidzi (2172), Ibnu 
Majah (1275), Ahmad (3/10)] 
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[4380.] Dari Jabir bin AbdullahRadhiyallahuAnhuma, ia berkata, "Kami 


berada di sisi Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam, beliau lalu membuat satu 


garis, kemudian membuat dua garis di sisi kanannya dan dua garis lagi di 
sisi kirinya. Kemudian beliau meletakkan tangannya di garis yang tengah 
seraya bersabda, "Inilah jalan Allah." Kemudian beliau membaca ayat 
ini, "Dan bahwa (yangKami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, 
maka ikutilah dia; dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), 
karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya." [HR. 


Ibnu Majah (11), Ahmad (3/396)] 
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4381.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Barangsiapa yang berfatwa 
tanpa dasar, dosa (akibat dilaksanakan fatwa tersebut) ditanggung oleh 


pemberi fatwa." [HR. Ibnu Majah (53), Ahmad (2/321)] 
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4382.J £)^in Abu Sa’id Al-Khudzri Radhiyallahu Anhu dari Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sungguh, engkau akan 
mengikuti tradisi orang-orang sebelum kalian, sehasta demi sehasta, 
sejengkal demi sejengkal, hingga kalaulah mereka masuk liang biawak, 
niscaya kalian mengikuti mereka ” Kami bertanya, “Wahai Rasulullah, 
Yahudi dan Nasranikah?” Nabi menjawab, “Siapa lagi kalau bukan 
mereka?" [HR. Al-Bukhari (7320), Muslim (2669)] 
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[4383.J £)a„- Yazid bin Umairah ... Mu'adz bin Jabal- berkata, “Kenapa 
orang-orang tidak mengikuti aku, padahal aku telah membaca Al- 
Qur'an! Sungguh, mereka tidak mengikuti kecuali aku melakukan bid'ah.' 
Maka berhati-hatilah kalian dari bid'ah, sesungguhnya bi'dah akan 
membawa kepada kesesatan. Dan berhati-hatilah kalian dari hakim yang 
menyimpang, sebab setan akan mengucapkan kesasatan (kebathilan) 
melalui lisan hakim tersebut. [HR. Abu Dawud (4611)] 
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[4384.] Dari Abu Ash Shalt, ia berkata, “Seorang laki-laki menulis surat 
kepada Umar bin Abdul Aziz bertanya tentang takdir. Umar bin Abdul Aziz 
lalu menulis balasan; Amma Ba'du. Aku berwasiat kepadamu agar bertakwa 
kepada Allah dan konsisten (tidak menambah dan mengurangi) dalam 
melaksanakan perintah-Nya, mengikuti sunah Nabi-Nya Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan meninggalkan apa yang diada-adakan oleh orang- 
orang yang membuat hal baru setelah berlaku sunnahnya, padahal mereka 
telah dicukupkan dengan sunnah beliau. Hendaklah engkau berpegang 
teguh dengan sunah, sebab dengan izin Allah, ia akan menjagamu dari 
kesesatan. Ketahuilah, tidaklah orang-orang membuat suatu kebid'ahan 
kecuali telah ada dalil yang menjelaskan tentang hal itu, atau pelajaran 
yang bisa diambil keterangannya. Sesungguhnya sunah itu, yang menjadi 
sumbernya adalah Dia (Allah dan Rasul-Nya) yang telah mengetahui 
kebalikannya -Ibnu Katsir tidak menyebutkan, “yang mengetahui berbagai 
kesalahan- kekeliruan dan kebodohan serta penyulitan diri. Maka ridhalah 
dengan apa-apa yang dipegang oleh orang-orang sebelum kamu (para 
shahabat). Karena mereka (para shahabat), dengan ketinggian ilmu yang 
dimiliki, serta kecerdasan yang cemerlang mereka juga tetap menahan diri. 
Padahal dari sisi keilmuan mereka lebih paham, dan dari sisi keutamaan 


mereka lebih layak untuk memperbincangkannya. Jika kebenaran itu ada 
pada kalian, maka kalian telah mendahului mereka. Jika kalian katakan 
hanyasanya terjadi perkara baru setelah mereka yang tidak diada-adakan 



kecuali oleh orang yang tidak mengikuti petunjuk mereka (para shahabat) 
dan ridha dengan pemikirannya sendiri daripada pemikiran mereka, 
ketahuilah, sesungguhnya para shahabat adalah orang-orang yang lebih 
dahulu mendapati permasalahan ini. Mereka berbicara (masalah takdir) 
hanya sekedarnya, mereka tidak terlalu menyepelekan, namun tidak juga 
terlalu berlebihan, sungguh telah ada orang-orang selain mereka yang 
terlalu menyepelehkan hingga mereka jauh berpaling, dan ada juga yang 
terlalu bersemangat, hingga mereka berlebih-lebihan (melampui batas). 
Dan sesungguhnya sikap para shahabat di antara yang demikian yakni 
berada di atas jalan yang lurus. [HR. Abu Dawud (4612)] 
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4385. 


Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Ali 
bin Abu Thalib mengirimkan sebatang emas yang belum diangkat dari 
cetakannya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam membagikannya kepada empat orang: 
Uyainah bin Badr, Aqra bin Habis, ZaidAl-Khail, dan yang keempat adalah 
Alqamah atau Amir bin Thufail. Melihat hal itu, salah seorang sahabatnya 
berkata, “Kami lebih berhak atas emas tersebut daripada orang-orang 
ini.” Ketika kabar itu didengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tidakkah kalian 
mempercayaiku, padahal aku adalah orang yang terpercaya dari langit 
(surga)? Aku menerima kabar dari langit, pagi hari maupun sore hari.' 
Tiba-tiba seorang laki-laki dengan mata cekung, tulang pipi cembung, 
dahi menonjol, berjanggut tipis, berkepala gundul dan menggunakan ikat 
pinggang berdiri dan berkata, Ya Rasulullah! Takutlah kepada Allah. 'Nabi 
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ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, 'Celaka kamu. 'Bukankah di muka 
bumi ini akulah yang paling takut kepada Allah? ' Orang itu beranjak 
dari tempat duduknya. Khalid bin Walid berkata, 'Ya Rasulullah! Izinkan 
aku menebasnya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda. Jangan, 
bisa jadi ia mengerjakan shalat. Khalid berkata, ‘Berapa banyak orang 
yang shalat berkata dengan lisannya yang tidak sesuai dengan hatinya. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda. Aku tidak diperintah 
untuk menyelidiki hati seseorang atau mengetahui isi perutnya. Kemudian 
Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam melihat kepada orang itu ketika hendak 
pergi: sesungguhnya dari keturunannya akan muncul suatu kaum yang 
membaca Kitabullah tetapi hanya sampai tenggorokannya saja. Mereka 
lepas dari agama sebagaimana lepasnya anak panah dari busurnya. Aku 
kira Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda, “Seandainya aku 
hadir pada masa itu aku akan membunuh mereka sebagaimana bangsa 
Tsamud dibinasakan. ” 


Di dalam riwayat Muslim, Maka Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu 
Anhu berkata, “Wahai Rasulullah, izinkanlah aku untuk menebas lehernya ." 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tinggalkanlah ia, 
sesungguhnya ia memiliki sahabat-sahabat yang salah seorang dari kalian 
akan memandang remeh shalatnya dibanding dengan shalat mereka, 
puasa terhadap puasa mereka, mereka pandai membaca Al-Qur'an namun 
tidak sampai melewati tenggorokan mereka. Dan mereka keluar dari Islam 
sebagaimana meluncurnya anak panah dari busurnya. Ketika dilihat 
ujungnya tidak sesuatu pun padanya, kemudian dilihat pada pangkalnya, 
juga tidak ada sesuatu bekas darah. Ciri-ciri mereka adalah, seseorang yang 
salah satu dari kedua., berwarna hitam seperti puting payudara seorang 
wanita. Atau bergerak-gerak seperti kekurangan daging, sehingga keluarlah 
sekelompok manusia. ” [HR. Al-Bukhari (4351), Muslim (1064), dalam riwayat 
Abu Dawud (4764), Ahmad (3/4) dengan redaksi yang semisal] 
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[4386.) Dari Yusair bin Amr, ia berkata, aku bertanya kepada Sahi 
bin Hunaif; 'Apakah engkau mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda tentang Khawarij?'Ia menjawab, Aku mendengar beliau 
bersabda, -sambil beliau arahkan tangannya menuju Irak- “Dari sanalah 
muncul sekelompok kaum yang membaca Al-Qur'an tidak melebihi 
kerongkongan mereka, mereka keluar dari Islam sebagaimana anak panah 
keluar dari busurnya." [HR. Al-Bukhari (6934), Muslim (1068), Ahmad 
(3/486)] 
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4387. J Dari Abu Salamah, ia berkata, “Seorang laki-laki datang kepada 


Abu Sa'id seraya bertanya, “Apakah engkau mendengar Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan sesuatu tentangHaruriyah?" Ia 
menjawab, “Aku mendengar beliau menyebut suatu kaum yang berlebihan 
dalam agamanya, salah seorang dari kalian akan menganggap remeh 
shalatnya, jika dibanding dengan shalat mereka dan akan menganggap 
remeh puasanya, jika dibandingkan dengan puasa mereka, mereka keluar 
dari agama seperti keluarnya anak panah dari busur, ia ambil panahnya, 
lalu melihat pada mata panahnya, tetapi tidak melihat sesuatu pun, 
kemudian ia melihat pada tali busurnya tetapi tidak melihat sesuatu pun, 
kemudian ia melihat pada anak panahnya tetapi tidak melihat sesuatu 
pun, kemudian ia melihat pada bulu anak panahnya, lalu mereka saling 
berdebat, apakah ia dapat melihatnya atau tidak." [HR. Muslim (1064), 
IbnuMajah (169), dari Abdullah bin Amr riwayat Al-Bukhari (6932), dengan 
redaksi yang semisal dan dari Abu Sa’id riwayat Abu Dawud (4764)] 
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[4388.] Dari Ali RadhiyallahuAnhu (ia berkata); “Jika saya menyampaikan 
sebuah hadits kepada kalian dari Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam, 
demi Allah, saya terjatuh dari langit adalah lebih aku sukai daripada aku 
mendustakannya. Karenanya, akan saya ceritakan kepada kalian sesuatu 
yang akan terjadi di antara saya dan kalian, sesungguhnya perang itu 
adalah tipu daya, dan aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Pada akhir zaman nanti akan muncul suatu kaum 
yang umur-umur mereka masih muda, pikiran-pikiran mereka bodoh, 
mereka mengatakan dari sebaik-baik manusia, padahal iman mereka tak 
sampai melewati kerongkongan, mereka keluar dari agama sebagaimana 
anak panah keluar dari busurnya, di manapun kalian menemukannya, 
bunuhlah dia, sebab, siapa saja yang dapat membunuhnya, akan 
mendatangkan ganjaran bagi pelakunya di hari kiamat. ” [HR. Al-Bukhari 
(6930), An-Nasa’i (4102), Ahmad (1/81)] 
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[4389.] Dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh, umatku setelahku nanti 
-akan ada setelah umatku nanti- sekelompok kaum dari kalangan umatku 
membaca Al-Qur'an namun tiada melewati kerongkongannya, mereka 
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melesat dari agama ini sebagaimana anak panah melesat dari busurnya, 
dan tidak kembali. Mereka adalah seburuk-buruk makhluk. ” [HR. Muslim 
(1067), Ibnu Majah (170), Ahmad (5/176)] 
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[4390.] Dari Jabir bin AbdullahRadhiyallahuAnhuma, ia berkata, “Pada 
saat Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam berada diji'ranah membagi 
emas dan harta rampasan perang, beliau sedang berada di samping Bilal. 
Tiba-tiba berkatalah seorang lelaki; “Wahai Muhammad, berlakulah adil, 
sungguh engkau tidak adil.”Maka Rasulullah menjawab, “Celaka kamu, 
siapa yang bisa berlaku adil jika aku tidak berlaku adil?” Umar berkata. 


“Ya Rasulullah, biarkanlah aku memenggal leher munafik ini. ” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya ia mempunyai 
teman-teman, atau beliau mengatakan; “sebagian dari teman-temannya 
membaca Al-Qur'an, namun tidak melewati kerongkongannya, mereka 


keluar dari agama ini sebagaimana anak panah melesat dari busurnya. ” 
[HR. Ibnu Majan (172), Ahmad (3/354), dalam riwayat Al-Bukhari (3138), 


secara ringkas] 
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[4391.] Dari Ibnu Abu Aufa Radhiyallahu Anhu, ia berkata, saya 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kaum 
Khawarij adalah anjing-anjingnya neraka.” [HR. Ibnu Majah (173), 
Ahmad (4/355)] 
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Larang Berdebat tanpa Didasari Ilmu dan Mengikuti Ayat 
Mutasyabihat dalam Al-Qur' an 


Allah Ta'a/a berfirman, 

c ^ . ji 
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“Mereka mengikuti yang mutasyabihat untuk mencari-cari fitnah dan 
untuk mencari-cari takwilnya, padahal tidak ada yang mengetahui 
takwilnya kecuali Allah. Dan orang-orang yang ilmunya mendalam 
berkata, “Kami beriman kepadanya (Al-Qur’an), semuanya dari sisi 
Tuhan kami.” Tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali 
orang yang berakal. (QS. Ali Imrdn [3]: 7) 



■r > < Y 


“sebenarnya mereka adalah kaum yang suka bertengkar.” (QS. Az-Zukhruf 
[43]: 58) 
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[ 4392 .] Dari Abu Hurairah RadhiyallahuAnhu dari Nabi S^llallahuAlaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Biarkanlah apa yang aku tinggalkan untuk 
kalian, hanyasanya orang-orang sebelum kalian binasa karena mereka 
gemar bertanya dan menyelisihi nabi mereka, jika aku melarang kalian dari 
sesuatu maka jauhilah, dan apabila aku perintahkan kalian dengan sesuatu 
maka kerjakanlah semampu kalian. ” [HR. Al-Bukhari (7288), Muslim (1337), 
At-Tirmidzi (2679), An-Nasa’i (2619), Ibnu Majah (2)] 
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[ 4393 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah menyukai 
bagimu tiga perkara dan membenci tiga perkara; Dia menyukai kalian 
supaya beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu apapun, kalian berpegang teguh dengan agama-Nya dan tidak 
berpecah belah. Dan Allah membenci kalian dari mengatakan sesuatu 
yang tidak jelas sumbernya, banyak bertanya dan menyia-nyiakan harta. ” 
[HR. Muslim (1715)] 
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[4394.) Dari Al-Mughirah bin Syu’bah Radhiyallahu Anhu dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah 
mengharamkan tiga perkara; Allah mengharamkan durhaka terhadap 
orang tua, mengubur anak perempuan hidup-hidup, dan tidak mau 
memberi. Dan Allah melarang dari tiga perkara; mengatakan sesuatu yang 
tidak jelas sumbernya, banyak bertanya, dan menyia-nyiakan harta. ” [HR. 
Al-Bukhari (2408), Muslim (593)] 
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[4395.J DariAisyahRadhiyallahuAnha ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi waSallam membaca ayat, '(Dia-lah yang menurunkan Al-Kitab (Al- 
Qur'an) kepada kamu. Di antara isinya ada ayat-ayat yang muhkamat.) 
hingga ayat '(orang-orangyang berakal).” Aisyah berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika kamu melihat orang-orang 
yang mengikuti ayat-ayat mutasyabihat dari Al-Qur'an, maka mereka 
itulah orang-orang yang Allah maksud, maka berhati-hatilah terhadap 
mereka.” [HR. Al-Bukhari (4547), Muslim (2665), Abu Dawud (4598), At- 
Tirmidzi (2993), Ibnu Majah (47), Ahmad (5/256)] 
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4396.] Dari Abu Umamah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak akan tersesat suatu kaum 
setelah petunjuk selama mereka masih tetap di atasnya, kecuali orang- 
orang yang senang berdebat. "Kemudian beliau membaca ayat ini, “tetapi 
mereka itu adalah kaum yang senang berdebat.” [HR. At-Tirmidzi (3253), 
Ibnu Majah (48), Ahmad (5/252)] 
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[4397.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Berbantah-bantahan dalam Al-Qur'an 
adalah kufur.” [HR. Abu Dawud (4603)] 



Kesempurnaan Agama Islam Tanpa Ada Kekurangan Padanya, 
dan Nabi Muhammad Telah Menyempaikan Risalah Rabbnya 


Allah Ta'a/fl berfirman. 
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“Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) 
agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah 
kepada-Ku. Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, 
dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam 
sebagai agamamu. ” (QS. Al-M4'idah [5]: 3) 
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[4398.] £)an TTiari^/ bin Syihab Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Seorang 
Yahudi berkata kepada Umar bin Khattab; ‘Ya amirul mukminin, sekiranya 
ayat Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah 
Ku-cukupkan kepadamu ni'mat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi 
agama bagimu, ini turun kepada kami, pasti kami jadikan hari (turunnya) 
itu sebagai hari raya.’’ Umar menjawab, “Aku tahu betul kapan ayat ini 
diturunkan, ia diturunkan pada hari Arafah yang bertepatan dengan hari 
Jum'at.’’ [HR. Al-Bukhari (45), Muslim (3017), At-Tirmidzi (3043), Ahmad 


(1/39)] 
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[4399.] Dari Abu BakrahRadhiyallahuAnhu, ia berkata, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyampaikan khutbah kepada kami pada HariNahar, 
Beliau bertanya, "Apakah kalian mengetahui, hari apakah ini?." Kami 
menjawab, “Allah dan rasulNya yang lebih mengetahui. ” Sejenak Beliau 
terdiam sehingga kami menduga bahwa Beliau akan menamakannya 
bukan dengan namanya (yang sudah kami kenal) “. Beliau bersabda, 
"Bukankah sekarang ini hari Nahar?. ” Kami menjawab, “Benar. ” Beliau 
bertanya lagi: “Bulan apakah ini?." Kami menjawab, “Allah dan rasul¬ 
Nya yang lebih mengetahui." Sejenak Beliau terdiam lagi sehingga kami 
menduga bahwa Beliau akan menamakannya bukan dengan namanya 
(yang sudah kami kenal)." Beliau bersabda, “Bukankah ini bulan Dzul 
Hijjah?." Kami menjawab, “Benar." Kemudian Beliau bertanya lagi: 
“Negeri apakah ini?.” Kami menjawab, “Allah dan rasulNya yang lebih 
mengetahui. ” Sejenak Beliau kembali terdiam sehingga sekali lagi kami pun 
menduga bahwa Beliau akan menamakannya bukan dengan namanya 
(yangsudah kami kenal) “. Beliau bersabda, “Bukankah ini negeri haram ?." 
Kami menjawab, “Benar."Lalu Beliau bersabda, “Sesungguhnya darah 
kalian, harta-harta kalian haram atas kalian sebagaimana haramnya hari 
kalian ini, pada bulan kalian ini dan di negeri kalian ini hingga hari kalian 
berjumpa dengan Rabb kalian. Bukankah aku telah menyampaikannya?." 
Mereka menjawab. Ya, sudah.”Kemudian Beliau melanjutkan: “Ya Allah, 
saksikanlah. Maka hendaklah yang menyaksikan menyampaikannya 
kepada yang tidak hadir, karena betapa banyak orang yang disampaikan 
dapat lebih mengerti dari pada orang yang mendengar. Dan janganlah 
kalian kembali menjadi kafir sepeninggalku, kalian saling memukul 
tengkuk kalian satu sama lain (saling membunuh)." [HR. Al-Bukhari 


(1741), Muslim (1679), At-Tirmidzi (2607)] 
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[4400.] Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Kami 
bincang-bincang tentang Haji Wada’, pada waktu Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berada bersama kami. Namun kami tidak mengetahui apa 
yang dimaksud dengan haji Wada'. Kemudian Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkhutbah dengan memuji Allah terlebih dahulu, lalu 
beliau menyebut-nyebut tentang Masih Ad-Dajjal kemudian beliau terus 
menyebutnya berulang-ulang hingga beliau bersabda, “Tidaklah Allah 
mengutus seorang Nabi, kecuali dia mengingatkan umatnya (dari bahaya 
Dajjal), Nuh telah mengingatkan umatnya dan juga para Nabi yang datang 
setelahnya. Ketahuilah, bahwa Dajjal akan keluar kepada kalian, dan 
sekali-kali tidak akan tersembunyi dari kalian. Dan Rabb kalian pun tidak 
akan menyembunyikannya dari kalian, (beliau menyebutkan sebanyak 
tiga kali). Sesungguhnya Rabb kalian tidaklah buta sebelah. Sedangkan 
Dajjal buta mata sebelah kanannya. Matanya seperti buah anggur yang 
menjorok. Ketahuilah sesungguhnya Allah telah mengharamkan kepada 
kalian darah, dan harta kalian. Sebagaimana haramnya pada hari 
ini, di negeri ini dan bulan ini. Ketahuilah apakah aku sudah selesai 
menyampaikan?Mereka menjawab, 'Ya.'Beliau bersabda, 'Ya Allah, 
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saksikanlah! (sebanyak tiga kali). Celakah kalian, janganlah kalian 
kembali menjadi kajir sepeninggalku, sehingga sebagian kalian memenggal 
leher sebagian yang lainnya. ’ (HR. Al-Bukhari (4402, 4403), Muslim (66), 


Ahmad (2/35)] 



Meninggalkan Ahli Maksiat dan Ahli Bid’ah yang Menentang 


Allah Ta'a/a berfirman. 



“Dan janganlah engkau (Muhammad) melaksanakan shalat untuk 
seseorang yang mati di antara mereka (orang-orang munafik), selama- 
lamanya dan janganlah engkau berdiri (mendoakan) di atas kuburnya. 
Sesungguhnya mereka ingkar kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka 
mati dalam keadaan fasik. ” (QS. At-Taubah [9]: 84) 


iic- il)' Cs?j jl" g) ^ cA ^ ^ 

gc ji5 *;ic iii :a (0 

’ 4 l I Jiii ei iii 

ajS ii: l\j p ’^J ^ ‘ji* 

g£. Jc. 4\ Ai\ ji. asli! :33 Jlii 

aiB'faifj Jiiu/31 ^iii 


[4401«J Dari Abdullah bin Mughajfal Radhiyallahu Anhu, bahwasanya 
ia melihat seorang laki-laki melempar batu dengan ketapel, maka 
Abdullah bin Mughajfal pun berkata, “Janganlah kamu melempar batu 
dengan ketapel, sebab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
melarangnya, atau ia mengatakan, “Rasulullah membencinya. Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya ia tidak bisa digunakan untuk memburu buruan 
dan tidak bisa untuk melukai (membunuh) musuh, ia hanya meremukkan 
tulang dan memecahkan mata.” Setelah itu ia kembali melihat lelaki 
tersebut melempar batu dengan menggunakan ketapel, maka ia pun 
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berkata, “Aku sampaikan kepadamu hadits Rasulullah ShallallahuAlaihi 
wa Sallam, bahwa beliau melarang, atau membenci ketapel namun kamu 
tetap melakukannya, sungguh aku tidak akan berbicara denganmu begini 
dan begini.” [HR. Al-Bukhari (5479), Muslim (1954), Abu Dawud (5670), 
Ahmad (4/86)] 
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4402. J Dari Abdurrahman binAbdullah bin Ka’ab bin Malik Radhiyallahu 
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Anhu bahwa Abdullah bin Ka’ab bin Malik -Abdullah bin Ka’ab adalah 
salah seorang putra Ka’ab yang mendampingi Ka’ab ketika ia buta- ia 
berkata, ‘Saya pernah mendengar Ka’ab bin Malik menceritakan peristiwa 
tentang dirinya ketika ia tertinggal dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dalam perang Tabuk. ’ Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang kaum muslimin untuk berbicara dengan kami bertiga yang 
tidak ikut serta dalam perang Tabuk. Sejak saat itu, kaum muslimin mulai 
menjauhi dan berubah sikap terhadap kami bertiga hingga bumi ini terasa 
asing bagi kami. Sepertinya, bumi ini bukanlah bumi yang pernah saya 
huni sebelumnya dan hal itu berlangsung lima puluh malam lamanya. ’ 
Dua orang teman saya yang tidak ikut serta dalam perang Tabuk itu kini 
bersimpuh sedih di rumahnya sambil menangis, sedangkan saya adalah 
seorang anak muda yang tangguh dan tegar. Saya tetap bersikap wajar dan 
menjalankan aktivitas sehari-hari seperti biasanya. Saya tetap keluar dari 
rumah, pergi ke masjid untuk menghadiri shalat jama’ah bersama kaum 
muslimin lainnya, dan berjalan-jalan di pasar meskipun tidak ada seorang 
pun yang sudi berbicara dengan saya. Hingga pada suatu ketika saya 
menghampiri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sambil memberikan 
salam kepadanya ketika beliau berada di tempat duduknya usai shalat. Saya 
bertanya dalam hati; ‘Apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam akan 
menggerakkan bibirnya untuk menjawab salam ataukah tidak? Kemudian 
saya melaksanakan shalat di dekat Rasulullah sambil mencuri pandangan 
kepada beliau. Ketika saya telah bersiap untuk melaksanakan shalat, beliau 
memandang kepada saya. Dan ketika saya menoleh kepadanya, beliau 
pun mengalihkan pandangannya dari saya.’Setelah lama terisolisir dari 
pergaulan kaum muslimin, saya pun pergi berjalan-jalan hingga sampai di 
pagar kebun Abu Qatadah. Abu Qatadah adalah putera paman saya (sepupu 
saya) dan ia adalah orang yang saya sukai. Sesampainya di sana, saya pun 
mengucapkan salam kepadanya. Tetapi, demi Allah, sama sekali ia tidak 
menjawab salam saya. Akhirnya saya memberanikan diri untuk bertanya 
kepadanya; ‘Hai Abu Qatadah, saya bersumpah kepadamu dengan nama 
Allah, apakah kamu tidak mengetahui bahwasanya saya sangat mencintai 
Allah dan Rasul-Nya? ‘ Ternyata Abu Qatadah hanya terdiam saja. Lalu 
saya ulangi lagi ucapan saya dengan bersumpah seperti yang pertama kali. 
Namun ia tetap saja terdiam. Kemudian saya ulangi ucapan saya dan ia pun 
menjawab, ‘Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui tentang 
hal ini. ’ Mendengar ucapannya itu, berlinanglah air mata saya dan saya 
pun kembali ke rumah sambil menyusuri kebun tersebut. [HR. Al-Bukhari 
(4418), Muslim (2769)] 
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Bab 27 


Kemudahan dan Toleransi Islam, serta Larangan Sikap Keras 
dan Ghuluw dalam Agama 

Allah Ta'a/a berfirman, 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupan¬ 
nya. ” (QS. Al-Baqarah [2]; 286) 

‘Janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu, dan janganlah 
kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar. (QS. An-Nis8' r41* 
171) 

IJ ijiii 'H ^ Sf 

0 ^ ^ 
“Wahai Ahli KitabUanganlah kamu berlebih-lebihan dengan cara tidak 
benar dalam agamamu. Dan janganlah kamu mengikuti keinginan 
orang-orang yang telah tersesat dahulu dan (telah) menyesatkan banyak 
(manusia), dan mereka sendiri tersesat dari jalan yang lurus." (OS. Al- 
Md'idah [5]: 77) 

“Dan Kami akan memudahkan bagimu ke jalan kemudahan (mencapai 
kebahagian dunia dan akhirat). ” (QS. Al-A'18 [87]; 8) 

dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu dalam agama. ” (OS. AI-Haii 
[22]: 78) " 
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4403.J Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda di pagi hari jumrah Aqabah saat 
beliau berada di atas untanya: 'Tolongambilkan aku kerikil.'Maka aku 
ambilkan untuk beliau tujuh kerikil, semuanya sebesar kerikil ketapel. 
Beliau mengebutkan (membersihkan debunya) di telapak tangan, seraya 
besabda: 'Dengan kerikil-kerikil seperti inilah hendaknya kalian melempar.' 
Kemudian beliau bersabda, 'Wahai manusia jauhkanlah kalian berlebih- 
lebihan dalam agama. Karena orang-orang sebelum kalian telah binasa 
sebab mereka berlebih-lebihan dalam agama. ’ [HR. An-Nasa’i (3057), Ibnu 
Majah (3029), Ahmad (1/347)] 

iil ^ ilc- iil' ^ (t-i-'i-J 

( 4404 .] Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Ketahuilah, sesungguhnya 
celakalah orang-orang yang berlebih-lebihan dan melampaui batas.’’ 
Beliau ucapkan hal itu hingga tiga kali. [HR. At-Tirmidzi (3054)] 
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[ 4405 .] Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa seseorang datang 
menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, apabila aku memakan daging lalu aku bertebaran ke kaum 
hawa, maka syahwatku akan mengendalikan diriku, oleh karena itu aku 
mengharamkan daging pada diriku. ’’Maka Allah menurunkan ayat, “Hai 
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orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik 
yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui 
batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui 
batas. Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah 
telah rizkikan kepadamu." (QS. Al-M4'idah [5]: 87-88) [HR. AI-Bukhari 
(7288)] 
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[4406.] £)ari Afcu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Biarkanlah apa yang aku 
tinggalkan untuk kalian, hanyasanya orang-orang sebelum kalian binasa 
karena banyaknya pertanyaan dan perselisihan mereka kepada Nabinya, 
apa yang aku perintahkan kepada kalian, maka kerjakanlah semampu 
kalian, dan apa yang telah aku larang untuk kalian, maka jauhilah. ” [HR. 
Al-Bukhari (7288), Muslim (1338), An-Nasa’i (2618), At-Tirmidzi (2679), 
Ibnu Majah (2), Ahmad (2/495)] 
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[4407.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya agama itu mudah, dan 
tidaklah seseorang mempersulit agama, kecuali dia akan dikalahkan 
(semakin berat dan sulit). Maka berlakulah lurus kalian, mendekatlah 
(kepada yang benar), dan berilah kabar gembira, dan minta tolonglah 
dengan Al-Ghadwah (berangkat di awal pagi) dan ar-ruhah (berangkat 
setelah zhuhur) dan sesuatu dari ad-duljah ((berangkat di waktu malam) 
“. [HR. Al-Bukhari (39), An-Nasa’i (5034), Ahmad (2/514)] 
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(4408.) Dari Abu HurairahRadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘‘Ketikaturun 
ayat: “Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu." maka kaum muslimin keberatan, 
kemudian mereka mengadu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
‘Terdekatlah dalam beramal dan berlakulah istiqamah, kalian berlaku 
lurus dan teruslah beramal." karena tidaklah suatu musibah yang 
menimpa seorang muslim kecuali ia akan menjadi penghapus baginya, 
sampai duri yang menusuknya atau malapetaka yang menimpanya." [HR. 
Al-Bukhari (5642), Muslim (2573), At-Tirmidzi (3038), Ahmad (2/248)] 
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[ 4409 »] Dari Abu Musa RadhiyallahuAnhu, ia berkata, "Apabila Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengangkat seseorang dari shahabatnya 
untuk melaksanakan perintahnya, beliau bersabda, “Berilah mereka kabar 
gembira, dan janganlah menakut-nakuti, mudahkan urusan mereka, dan 
jangan kamu persulit." [HR. Muslim (1732), Abu Dawud (4835), dari Abu 
Burdah riwayat Bukhari (4341), Ahmad (4/399)] 
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[ 4410 .] DariAnas RadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Pernah kami di sisi 
Umar Radhiyallahu Anhu dan ia berkata, “Kami dilarang mengada-ada." 
[HR. Al-Bukhari (7293)] 
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[ 4411 .] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Ada tiga 
orang mendatangi rumah isteri-isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan bertanya tentang ibadah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan 
setelah diberitakan kepada mereka, sepertinya mereka merasa hal itu 
masih sedikit bagi mereka. Mereka berkata, “Ibadah kita tak ada apa- 
apanya dibanding Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bukankah 
beliau sudah diampuni dosa-dosanya yang telah lalu dan juga yang akan 
datang?” Salah seorang dari mereka berkata, “Sungguh, aku akan shalat 
malam selama-lamanya." Kemudian yang lain berkata, “Kalau aku, maka 
sungguh, aku akan berpuasa Dahr (setahun penuh) dan aku tidak akan 
berbuka.” Dan yang lain lagi berkata, “Aku akan menjauhi wanita dan 
tidak akan menikah selama-lamanya.” Kemudian datanglah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada mereka seraya bertanya, “Kalian 
berkata begini dan begitu. Ada pun aku, demi Allah, adalah orang yang 
paling takut kepada Allah di antara kalian, dan juga paling bertakwa. Aku 
berpuasa dan juga berbuka, aku melaksanakan shalat dan juga tidur serta 
menikahi wanita. Barangsiapa yang benci sunnahku, maka bukanlah dari 
golonganku.” [HR. Al-Bukhari (5063), Muslim (1401), An-Nasa’i (3217), 
dengan redaksi yang semisal riwayat Ahmad (3/241)] 


3i)i Ji 'i# oS':cj\i ^ 

i!\ iijlis ioJS. J? H f# e# 




KITAB 

TAUHID 


diJS ^ u iJ sIji oi ‘4i' ^ ^ 

^1 1 t" i \. • * 'f u ' * f' •» ■c!'f 

ui 'Uj^ p-* ‘^4^ (3 V^^ajui t_^'-> '-^j 


.UI ,Li=dilj ^llSl 


[ 4412 .] Dan Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bila memerintahkan kepada para shahabat, 
beliau memerintahkan untuk melakukan amalan yang mampu mereka 
kerjakan, kemudian para shahabat berkata, “Kami tidaklah seperti 
engkau, ya Rasulullah, karena engkau sudah diampuni dosa-dosa yang 
lalu dan yang akan datang.” Maka beliau ShallallahuAlaihi wa Sallam 
menjadi marah yang dapat terlihat dari wajahnya, kemudian bersabda, 
“Sesungguhnya yang paling takwa dan paling mengerti tentang Allah di 
antara kalian adalah aku." [HR. Al-Bukhari (20), Ahmad (6/61)] 
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[4413.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwasanya pernah ada 
seorang Arab badui masuk ke masjid, sedangkan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam duduk, lalu orang tersebut mengerjakan shalat, kata 
IbnuAbdah, ‘Dua rakaat,’ kemudian dia (si badui) berkata. Ya Allah, 
rahmatilah aku dan Muhammad, dan janganlah engkau beri rahmat 
kepada seseorang pun bersama kami! Maka Rasulullah ShallallahuAlaihi 
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya kamu telah mempersempit suatu 
perkara yang luas.” Kemudian tidak lama kemudian orang itu kencing 
di sudut masjid. Maka orang-orang dengan segera membentaknya, lalu 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang mereka dan bersabda. 




“Sesungguhnya kamu sekalian diutus untuk mempermudah, tidak diutus 
untuk mempersulit, tuangkanlah air satu timba ke atas kencing itu!” [HR. 
Al-Bukhari (220), Abu Dawud (380), Ahmad (2/239), dari Abdullah bin 
Ma’qil bin Muqarrin riwayat Abu Dawud (381)] 
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[ 4414 .] Jabir bin Abdullah Al-Anshari Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Seoranglaki-laki datang dengan membawa dua unta yang baru saja 
diberinya minum saat malam sudah gelap gulita. Laki-laki itu kemudian 
tinggalkan untanya dan ikut melaksanakan shalat bersama Mu'adz. 
Dalam shalatnya, Mu'adz membaca surah Al-Baqarah atau surah An- 
Nisaa'sehingga laki-laki tersebut meninggalkan Mu'adz. Maka sampailah 
kepadanya berita bahwa Mu'adz mengecam tindakannya. Akhirnya 
laki-laki tersebut mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
mengadukan persoalannya kepada beliau. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam lalu bersabda, “Wahai Mu'adz, apakah kamu membuat fitnah?” 
Atau kata beliau: “Apakah kamu menjadi pembuat fitnah? -Beliau ulangi 
perkataannya tersebut hingga tiga kali- ‘Mengapa kamu tidak membaca 
saja surah 'Sabbihisma rabbika', atau dengan 'Wasysyamsi wa dluhaahaa' 
atau 'Wallaili idzaa yaghsyaa'? Karena yang ikut shalat di belakangmu 
mungkin ada orang yang lanjut usia, orang yang lemah atau orang yang 
punya keperluan.” [HR. Al-Bukhari (705), Muslim (465), Ahmad (3/308)] 
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[4415.} Dari Abu Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Seorang laki- 
laki menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, aku berlambat-lambat menghadiri shalat subuh karena si 
Fulan panjang dalam bacaannya, “Abu Mas’ud berkata, “Aku tidak pernah 
melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi nasihat dengan 
kemarahan sebagaimana hari itu, beliau bersabda, “Wahai manusia 
sekalian, sesungguhnya di antara kalian ada orang-orang yang menjadikan 
manusia lari! Siapa saja dari kalian melaksanakan shalat bersama orang 
banyak hendaklah memperingan shalatnya, sebab di antara mereka ada 
orang lemah, orang tua dan orang yang mempunyai keperluan. “ [HR. Al- 
Bukhari (802), Muslim (466), Ibnu Majah (984), Ahmad (4/118)] 
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[4416.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika seseorang dari kalian 
memimpin shalat orang banyak, hendaklah dia meringankannya. Karena 
di antara mereka ada orang yang lemah, orang yang sakit dan orang 
berusia lanjut. Namun bila dia melaksanakan shalat sendiri, silahkan dia 
panjangkan sesukanya." [HR. Al-Bukhari (803), Muslim (467), At-Tirmidzi 
(236), Ahmad (2/486)1 
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(4417.] Dari Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Aku pernah ingin memanjangkan 
shalat, namun aku mendengar tangisan bayi. Maka, aku pendekkan 
shalatku karena khawatir akan memberatkan ibunya." [HR. Al-Bukhari 
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(707), Ahmad (5/305)] 
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[4418.] Dari Anas bin Malik RadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Padasuatu 
hari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk (ke masjid), kemudian 
beliau mendapati tali yang diikatkan dua tiang. Kemudian beliau berkata, 
‘Apa ini?” Orang-orang menjawab, “Tali ini milik Zainab, bila dia shalat 
dengan berdiri lalu merasa letih, dia berpegangan tali tersebut.” Maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jangan ia lakukan sedemikian 
itu. Hendaklah seseorang dari kalian tekun dalam ibadah shalatnya dan 
apabila dia merasa letih, shalatlah sambil duduk. ” [HR. Al-Bukhari (1150), 
Muslim (874), Abu Dawud (1312), An-Nasa’i (1642), Ibnu Majah (1371), 
Ahmad (3/101)1 
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[4419.] Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melewati seseorang yang sedang 
melaksanakan shalat di atas batu, lalu beliau pergi ke arah Mekah dan 
berdiam diri cukup lama di sana, lalu beliau kembali dan mendapatkan 
laki-laki tersebut masih melaksanakan shalat seperti sebelumnya, 
maka beliau bangkit dan menggabungkan kedua tangannya seraya 
bersabda, “Wahai sekalian manusia, bersikaplah pertengahan -beliau 
mengatakannya hingga tiga kali- sesungguhnya Allah tidak akan merasa 
bosan, sampai kalian sendiri yang merasa bosan.” HR. Ibnu Majah (4241), 
Ahmad (6/244), dari Aisyah) 
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4420.) DariAl-Azraq bin Qais, ia berkata, “Kami pernah berada di daerah 
Al-Ahwaz ketika kami memerangi kelompok Haruriyyah. Ketika aku 
berada di tepian sungai, ada seseorang yang sedang mengerjakan shalat, 
sementara dia tetap memegang tali kekang tunggangannya. Maka hewan 
tunggangannya mengganggunya dengan bergerak kesana kemari hingga ia 
mengikuti kemana gerak hewannya itu. ” Berkata Syu 'bah; dia adalah Abu 
Barzah Al-Aslami; Tiba-tiba seorang dari Khawarij berkata, “Masyaallah, 
apa yang dilakukan orang ini?” Ketika orang tadi selesai dari shalatnya, dia 
berkata, “Sungguh aku mendengar percakapan kalian. Sungguh aku sudah 
pernah ikut berperang bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
enam, tujuh atau hingga delapan kali peperangan dan aku menyaksikan 
kemudahan-kemudahan yang Beliau ajarkan. Bagiku mengikuti hewan 
tungganganku itu lebih aku sukai daripada aku memaksa kembali ke 
padanggembalaan tempat hewan itu biasa berkeliaraan, yang nanti pasti 
lebih menyulitkan aku.” [HR. Al-Bukhari (1211), Ahmad (4/420)] 
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[4421.) Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melihat seorang tua renta yang dipapah oleh kedua anaknya. 
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maka Beliau bertanya, “Mengapa orang ini berbuat seperti ini?. ” Mereka 
menjawab, “Dia telah bernadzar untuk berjalan kaki (menuju Mekah) 
Maka beliau berkata, “Allah tidak membutuhkan orang ini untuk menyiksa 
dirinya.”Maka beliau memerintahkan orang itu naik tunggangan. [HR. 
Al-Bukhari (1865), Muslim (1642), Abu Dawud (3301), An-Nasa’i (3853), 
At-Tirmidzi (1537), Ahmad (3/235)] 
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[4422.J Dari Abui Khair, dari Uqbah bin Amir Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata, “Sesungguhnya saudara perempuanku bernadzar untuk berjalan 
kaki ke Baitullah (Ka'bah), ia lalu memintaku untuk memintakan fatwa 
kepada Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam. Maka saya pun meminta 
fatwa kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, belaiu bersabda, 
“Hendaknya ia berjalan kaki dan berkendaraan. ” Yazid berkata, “Abui 
Khair tidak berpisah dengan Uqbah.” [HR. Al-Bukhari (1866), Muslim 
(1644), Abu Dawud (3299), Ahmad (4/152)] 
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[4423.J Dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Bapakku 
menikahkanku dengan seorang wanita yang memiliki kemuliaan leluhur. 
Lalu bapakku bertanya pada sang menantunya mengenai suaminya. Maka 


sang menantu pun berkata, “Dia adalah laki-laki terbaik, ia belum pernah 
meniduriku dan tidak juga memelukku mesra semenjak aku menemuinya. ” 
Maka setelah selang beberapa lama, bapakku pun mengadukan hal itu 
pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, akhirnya beliau bersabda, 
“Bawalah ia kemari.” Maka setelah itu, aku pun datang menemui 
beliau, dan belaiau bersabda, “Bagaimanakah ibadah puasamu?” aku 
menjawab, “Yaitu setiap hari.”Beliau bertanya lagi, “Lalu bagaimana 
dengan khataman Al-Qur'anmu?”Aku menjawab, “Yaitu setiap malam.” 
Akhirnya beliau bersabda, “Berpuasalah tiga hari pada setiap bulannya. 
Dan bacalah (khatamkanlah) Al-Qur'an sekali pada setiap bulannya.” 
Aku katakan, “Aku mampu lebih dari itu.”Beliau bersabda, “Kalau begitu, 
berpuasalah tiga hari dalam satu pekan.” [HR. Al-Bukhari (5052), Ahmad 
(2/158)] 
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4424.] Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk ke kamarku, lalu beliau 
bersabda, “Aku memperoleh berita bahwa kamu bangun di malam 
hari dan berpuasa di siang hari, benar?” Ia menjawab, “Benar. ” Beliau 
bersabda, “Janganlah sekali-kali kamu lakukan -hal itu-; namun tidur dan 
bangunlah, berpuasa dan berbukalah. Karena kedua matamu memiliki 
hak atas dirimu, tubuhmu memiliki hak atas dirimu, istrimu memiliki hak 
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atas dirimu, tamumu memiliki hak atas dirimu dan temanmu memiliki 
hak atas dirimu. Sungguh, semoga umurmu akan panjang dan cukup 
bagimu berpuasa tiga hari dalam setiap bulan, itulah puasa dahr dan 
suatu kebaikan akan dibalas dengan sepuluh kali lipatnya." Aku berkata, 
“Sungguh aku masih kuat - melakukan lebih dari itu-?’’Aku bersikap keras 
dan beliau pun bersikap keras kepadaku. Beliau bersabda, “Berpuasalah 
tiga hari setiap Jum'at.” Aku berkata, “aku masih kuat melakukan lebih 
banyak dari itu!” Aku bersikap keras dan beliau pun bersikap keras 
kepadaku. Beliau bersabda, “Berpuasalah seperti puasanya Nabi Daud 
-Alaihissalam-.’’ Aku berkata, “Bagaimana puasa Nabi Daud?” Beliau 
bersabda, “Itu sama artinya dengan puasa setengah zaman. ” (HR. Al- 
Bukhari (1974), An-Nasa’i (2390), Ahmad (2/199), dari AbduUah bin Amr 
riwayat Bukhari (1976), Muslim (1159), Abu Dawud (2427)] 
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[ 4425 .) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Ada tiga 
orang mendatangi rumah isteri-isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan bertanya tentang ibadah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan 
setelah diberitakan kepada mereka, sepertinya mereka merasa hal itu 
masih sedikit bagi mereka. Mereka berkata, “Ibadah kita tak ada apa- 
apanya dibanding Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bukankah 
beliau sudah diampuni dosa-dosanya yang telah lalu dan juga yang akan 
datang?” Salah seorang dari mereka berkata, “Sungguh, aku akan shalat 
malam selama-lamanya.” Kemudian yang lain berkata, “Kalau aku, maka 




KITAB 

TAUHID 



sungguh, aku akan berpuasa Dahr (setahun penuh) dan aku tidak akan 
berbuka."Dan yang lain lagi berkata, “Aku akan menjauhi wanita dan 
tidak akan menikah selama-lamanya." Kemudian datanglah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada mereka seraya bertanya, “Kalian 
berkata begini dan begitu. Adapun aku, demi Allah, adalah orang yang 
paling takut kepada Allah di antara kalian, dan juga paling bertakwa. Aku 
berpuasa dan juga berbuka, aku melaksanakan shalat dan juga tidur serta 
menikahi wanita. Barangsiapa yang benci sunnahku, maka bukanlah dari 
golonganku." [HR. Al-Bukhari (5063), Muslim (1401), Ahmad (3/241)] 
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4426. £)ari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa orang-orang berkata. 


“Wahai Rasulullah, ada suatu kaum yang mendatangi kami dengan 
daging yang kami tidak tahu apakah mereka menyebutkan nama Allah 
ketika menyembelihnya atau tidak."Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sebutlah nama Allah, lalu makanlah." [HR. Al- 
Bukhari (2057), Abu Dawud (2829), An-Nasa’i (4436), Ibnu Majah (3174), 
Malik (.)1 v24j 


4^ iii.\ S\ iai' Cse) uji' 

„s 

0 ' 0 ~ k 'a.” ~ “ ' 'i ' 

cujiT 


4427.) Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Dalam suatu perjalanan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi keringanan kepada 
Abdurrahman bin Aufdan Zubair (bin Al-Awwam) untuk mengenakan 
baju sutera karena sakit gatal yang mereka derita." [HR. Al-Bukhari (2919), 
Muslim (2086), Abu Dawud (4056), Ahmad (3/127)] 
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[ 4428 .] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengutus seseorang menemui Utsman bin Mazh'un, lalu 
Utsman datang kepada beliau, maka beliau bersabda, ‘Apakah kamu 
membenci sunnahku?” Utsman menjawab, “Tidak, demi Allah wahai 
Rasulullah... bahkan sunnahmu lah yang amat kami cari." Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya aku tidur, aku juga melaksanakan shalat, aku 
berpuasa dan juga berbuka, aku juga menikahi wanita. Bertakwalah 
kepada Allah wahai Utsman, sesungguhnya keluargamu mempunyai 
hak atas dirimu, dan tamumu mempunyai hak atas dirimu, dan kamu 
pun memiliki hak atas dirimu sendiri, oleh karena itu berpuasa dan 
berbukalah, kerjakanlah shalat dan tidurlah.” [HR. Abu Dawud (1369), 


Ahmad (6/268)] 
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[ 4429 .] Dari Aisyah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shal¬ 
lallahu Alaihi wa Sallam memberikan suatu keringanan pada salah 
satu perintah beliau. Lalu hal itu sampai kepada sebagian shahabatnya 
dan mereka pun seperti kurang suka dan berlepas dari dari hal itu. 
maka sampailah kabar mengenai sikap mereka itu kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sehingga beliau pun berdiri dan berkhutbah: 
“Kenapa ada orang yang telah sampai kepada mereka suatu urusan dariku 
yang aku mendapatkan keringanan karenanya, lalu mereka membencinya 
dan berlepas darinya?! Demi Allah, sungguh aku adalah orang yang lebih 
mengenal Allah daripada mereka dan aku adalah orang yang paling takut 
kepada-Nya."[HR. Al-Bukhari (6101), Muslim (2356), Ahmad (6/45)] 
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[ 4430 .) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Muhammad, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu dia menyebutkan hadits- 
hadits darinya, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Allah berfirman. Apabila hamba-Ku berkeinginan untuk 
mengerjakan kebaikan, maka Aku menulisnya sebagai satu kebaikan 
selama dia belum melakukannya, maka jika dia melakukannya 
maka Aku menuliskannya sebagai sepuluh kebaikan. Dan apabila dia 
berkeinginan untuk kejelekan, maka Aku akan mengampuninya selama 
dia belum melakukannya, namun jika dia mengamalkannya, maka Aku 
menuliskannya sebagai satu kejelekan -dan Dia lebih mengetahuinya- 
seraya Dia berfirman, 'Kalian awasilah dia. Jika dia mengerjakan 
kejelekan, maka kalian tulisnya dengan semisalnya, dan apabila dia 
meninggalkannya, maka tulislah untuknya satu kebaikan. Karena dia 
meninggalkannya karena Aku'.” Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian memperbagus 
Islamnya, maka setiap kebaikan yang dia kerjakan akan dicatat sepuluh 
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semisalnya hingga tujuh ratus kali lipat. Dan setiap kejelekan yang dia 
kerjakan niscaya dicatat dengan semisalnya hingga dia menemui Allah. ” 
[HR. Muslim (129), dalam riwayat Bukhari (7501), Ahmad (2/317) secara 
ringkas] 


Ji)\ ; jll Zs. 3 ))l (HE 

jas jis usjj ds vu,f : jvs p-y 4 ^- 

35 oi jOt’ vj jas 4 j^\s doif ja uSjj c4sif vj 

^ iiuu, u oiC; ^ ojSc ii-tj iSj 

3^\S >T jf c4Sil Vj jas OiS j‘ UiS 4.UI 
li-iy ^ iSj 35 51jas 

jis j\l UiS vUi jlS USjj OiS cJii ^ iiULi U Oili ^ 


[ 4431 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Aku 
mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, "Ada seorang hamba yang melakukan dosa -atau dengan 
redaksi lain; menjalankan dosa-, lantas hamba itu berkata ‘Ya Tuhanku, 
aku telah melakukan dosa -atau dengan redaksi 'telah kuperbuat'-, maka 
ampunilah aku’. Maka Tuhannya berfirman, ‘Hamba-Ku tahu bahwa ia 
mempunyai tuhan yang bisa mengampuni dosa dan menghukumnya, 
maka Aku mengampuni dosa hamba-Ku.’Kemudian orang tersebut tinggal 
berdiam diri (tidak melakukan dosa) Allah berapa lama Ia berdiam diri, 
kemudian Ia kembali melakukan dosa lagi -atau mengerjakan dosa—, 
lalu ia pun berkata, “Wahai rabbku, aku telah berdosa -atau melakukan 
dosa-, maka ampunilah perbuatanku.’Maka Allah berfirman, ‘Hamba- 
Ku tahu bahwa dia mempunyai tuhan yang bisa mengampuni dosa dan 
menghukumnya, muka telah Aku ampuni hamba-Ku.’Kemudian orang itu 
berdiam diri sekehendak Allah berdiam diri, kemudian ia melakukan dosa 
lagi -atau dengan redaksi menjalankan dosa-, sehingga hamba itu berkata, 
‘Rabbi, telah kulakukan dosa -atau aku berdosa-, maka berilah aku 
ampunan terhadapnya.’ Maka Allah berfirman, ‘Hamba-Ku tahu bahwa 
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ia mempunyai Tuhan yang mengampuni dosa dan menghukumnya, 
maka Aku telah mengampuni hamba-Ku (Allah mengulanginya sebanyak 
tiga kali), maka hendaklah ia beramal sekehendaknya. ” [HR. Al-Bukhari 
(7507), Muslim (2758), Ahmad (2/405)] 
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(4432. J Dari Abu Wail, ia berkata, “Dahulu Abu Musa sangat keras dalam 
masalah kencing dan dia kencing di botol, dia lalu berkata, 'Sesungguhnya 
bani Israil, apabila air kencing lalu mengenai kulit mereka, niscaya mereka 
memotongnya dengan gunting’Lalu Hudzaifah berkata, 'Sungguh aku 
ingin agar sahabat kalian tidak terlalu keras dalam masalah ini. Aku 
pernah bersama dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
mendatangi tempat pembuangan sampah di belakang suatu kebun, beliau 
berdiri sebagaimana salah seorang dari kalian berdiri dan kencing, saat 
aku menjauh, beliau memberikan isyarat kepadaku untuk mendekat, 
maka aku mendekat dan berdiri di samping tumit beliau hingga beliau 
selesai'. [HR. Muslim (283), At-Tirmidzi (13), dalam riwayat Bukhari (2471), 
Abu Dawud (23), Ibnu Majeih (305), Ahmad (5/382) secara ringkas] 
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[4433.) Dari Al-Mughirah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ia berkata, 
“Pada suatu malam saya bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengadakan suatu perjalanan, lalu beliau bersabda, “Apakah kamu 
membawa air?”jawabku; 'Ya."Kemudian beliau turun dari kendaraannya 
dan berjalan hingga menjauh dariku di gelapnya malam, setelah itu 
beliau kembali dan akupun menuangkan air dari wadah, kemudian 
beliau membasuh wajahnya dan tangannya, karena beliau mengenakan 
jubah dari shuf(bulu domba) beliau tidak dapat mengeluarkan kedua 
tangan beliau, akhirnya beliau mengeluarkannya dari bawah jubahnya, 
kemudian beliau membasuh kedua lengannya dan mengusap kepalanya, 
lalu aku jongkok hendak melepas sepatunya, namun beliau bersabda, 
“Biarkanlah, karena aku mengenakan sepatu tersebut dalam kedaan suci. ” 
Lalu beliau sekedar mengusapnya.” [HR. Al-Bukhari (206), Muslim (274), 
Abu Dawud (151), Ahmad (4/251), dalam riwayat Ibnu Majah (545) dengan 
redaksi yang semisal] 
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[4434.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan khutbah kepada kami seraya 
bersabda, “Wahai sekalian manusia, Allah telah mewajibkan atas kalian 
untuk menunaikan ibadah haji. Karena itu, tunaikanlah ibadah haji.” 
Kemudian seorang laki-laki bertanya, “Apakah setiap tahun ya Rasulullah?” 
beliau terdiam beberapa saat, hingga laki-laki itu mengulanginya hingga 
tiga kali. Maka beliau pun bersabda, “Sekiranya aku menjawab. Ya'niscaya 
akan menjadi kewajiban setiap tahun dan kalian tidak akan sanggup 


KITAB 

TAUHID 






melaksanakannya. Karena itu, biarkanlah apa adanya masalah yang 
kutinggalkan untuk kalian. Sesungguhnya orang-orang yang sebelum 
kamu mendapat celaka karena mereka banyak tanya dan suka mendebat 
para Nabi mereka. Karena itu, bila kuperintahkan mengerjakan sesuatu, 
laksanakanlah sebisa-bisanya, dan apabila kularang kalian mengerjakan 
sesuatu, maka hentikanlah segera. ” [HR. Al-Bukhari (7288), Muslim (1337), 
At-Tirmidzi (2679), Ibnu Majah (1,2), Ahmad (2/508)] 
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[4435.) £}ari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menemuinya sementara di sisinya terdapat seorang wanita, 
kemudian beliau bertanya, “Siapakah wanita ini?" Aisyah berkata, 
“Fulanah, ia tidak tidur." Aisyah menyebutkan mengenai shalatnya. 
Kemudian beliau bersabda, “Tahanlah, hendaknya kalian melakukan apa 
yang kalian mampu. Demi Allah, Allah tidak akan merasa bosan hingga 
kalian merasa bosan. Dan (ibadah) yang paling Allah cintai dari agama 
ini adalah yang dilakukan oleh pelakunya secara terus menerus." [HR. 
Al-Bukhari (43), Muslim (785), An-Nasa’i (5035), Abu Dawud (1368), Ibnu 
Majah (4240,4238), Ahmad (6/231)] 
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Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Aku tidak tahu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah membaca Al- 
Qur'an seluruhnya dalam satu malam. Aku juga tidak tahu bahwa beliau 
shalat malam secara sempurna hingga pagi, dan aku pun tidak tahu 
bahwa beliau berpuasa satu bulan sempurna selain bulan Ramadhan." 
[HR. An-Nasa’i (2181,1640), Ahmad (6/54)] 
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[ 4437 .} Dari Abu Juhaifah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam mempersaudarakan antara Salman dengan 
Abu Darda', kemudian Salman mengunjungi Abu Darda' dan melihat 
Ummu Darda' berpenampilan kusam, lalu Salman bertanya kepadanya: 
Kenapa kamu berpenampilan kusam? Dia menjawab. Sesungguhnya 
saudaramu (yaitu Abu Darda') tidak memerlukan dunia. Abu Juhaifah 
berkata, ‘Ketika Abu Darda' tiba, didekatkanlah makanan kepada Salman 
lalu dia (Abu Darda') berkata, ‘Makanlah karena aku sedang berpuasa, 
Salman menjawab, “Saya tidak akan makan sampai kamu ikut makan. 
Abu Juhaifah berkata, ‘Abu Darda' akhirnya makan, kemudian ketika 
tiba waktu malam Abu Darda' pergi untuk melaksanakan shalat, namun 
Salman berkata kepadanya: Tidurlah. Dia pun tidur, kemudian dia pergi 
untuk melaksanakan shalat malam dan Salman berkata kepadanya: 
Tidurlah, akhirnya dia tidur, dan ketika menjelang shubuh Salman 
berkata kepadanya: Sekarang bangunlah, akhirnya keduanya bangun 
dan melaksanakan sholat, Salman berkata, ‘Sesungguhnya dirimu 
mempunyai hak atasmu, Rabbmu juga mempunyai hak atasmu, tamumu 
juga mempunyai hak atasmu dan keluarga (istri)mu juga mempunyai 
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hak atasmu, dan isterimu mempunyai hak atasmu, maka berilah setiap 
hak kepada orang yang berhak. ” Kemudian Abu Darda' menemui Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu ia menceritakan hal itu. Maka beliau 
bersabda, “Salman benar." [HR. Al-Bukhari (1968), At-Tirmidzi (2413)] 


(i a' u ^ ’ 4 \ iii\ ^ 

Ji 4ii jjiii jic. 6>=^ M. 4 

ji iSp ^ ijfj €'i 'i’pA 

Jl u. : jll UxJ ^}j^\ 

Ji j jLj f\j \ 5 i ^^3 j;!* iiii Ji ,3^3 

u liili JSU : jU u a' u : jls A;ji ilil 

lii; iSU c&c. isK '^ 3 ?^ -Silc- 

jlii : jli ‘' 3 s^ ^^ 4^3 ii;iJi 3 

6;^3 iJi AJiI 
Jp 3 34 = 53 ]^ j 3 fi=a\? i4=5!i3( fi=diSLi) 

A^Uu AiJai^ Ij (j^£=aJj 


[4438.J Dari Hanzhalah Al-Usaidi Radhiyallahu Anhu - ia adalah salah 
satu sekretaris Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam-, ia melintasi Abu 


Bakar, ia tengah menangis, lalu Abu Bakar bertanya, “Ada apa kamu, hai 
Hanzhalah? Hanzhalah menjawab, “Hanzhalah, berbunat nifaq wahai 
Abu Bakar. Jika kami berada di dekat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam, beliau mengingatkan kami terhadap neraka dan surga, hingga 
sepertinya kami melihatnya tapi saat kami kembali ke istri-istri kami dan 
penghidupan kami, kami sering lupa. Berkata Abu Bakar: Demi Allah, 
kami juga seperti itu, mari kita pergi menemui Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Kami pun pergi, saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melihatnya, beliau bertanya, “Kenapa kamu, wahai Hanzhalah?"Ia 
menjawab, “Hanzhalah telah berbuat nifaq wahai Rasulullah, Hanzhalah 


telah berbuat nifaq, wahai Rasulullah. Saat kami berada di dekat baginda, 
baginda mengingatkan kami kepada neraka dan surga, hingga sepertinya 
kami melihatnya, tapi bila kami kembali, kami bermain-main dengan 
istri dan penghidupan kami, kami sering lupa.” Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Andai kalian terus di atas kondisi saat kalian 
ada di dekatku, niscaya para malaikat akan menyalami kalian di majlis- 
majlis kalian, di jalanan kalian dan di atas tempat tidur kalian, tapi hai 
Hanzhalah, tetap luangkanlah waktu untuk itu, tetap luangkanlah waktu 
untuk itu.” [HR. Muslim (2750), At-Tirmidzi (2514), Ibnu Majah (4239), 
Ahmad (4/178)] 
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Keluasan Rahmat Allah atas Hamba-Nya yang Beriman 
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“Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku tetapkan rahmat- 
Ku bagi orang-orang yang bertakwa, yang menunaikan zakat dan orang- 
orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami." (QS. Al-A'rSf [7]: 156) 





“Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan berpegang teguh 
kepada (agama)-Nya, maka Allah akan memasukkan mereka ke dalam 
rahmat dan karunia dari-Nya (surga), dan menunjukkan mereka jalan 
yang lurus kepada-Nya. ” (QS. An-NisS' [4]; 175) 



“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) 
dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. 
Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat 
kebaikan. ” {QS. Al-A'rSf [7]: 56) 
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"Dan adapun orang-orang yang berwajah putih berseri, mereka berada 
dalam rahmat Allah (surga); mereka kekal di dalamnya.” (QS. Ali Imrdn 
[3]; 107) 
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^39.J Bari Umar bin Al-Khatthab Radhiyallahu Anhu (bahwa) 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah memperoleh beberapa 
orang tawanan perang. Ternyata dari tawanan tersebut, ada seorang 
perempuan yang biasa menyusui anak kecil, apabila dia mendapatkan 
anak kecil dalam tawanan tersebut, maka ia akan mengambilnya dan 
menyusuinya, lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada 
kami: 'Menurut kalian, apakah perempuan itu tega melemparkan 
bayinya ke dalam api? ' Kami menjawab, 'Sesungguhnya ia tidak akan 
tega melemparkan anaknya ke dalam api selama ia masih sanggup 
menghindarkannya dari api tersebut. ’ Lalu beliau bersabda, 'Sungguh, 
kasih sayangAllah terhadap hamba-Nya melebihi kasih sayang perempuan 
itu terhadap anaknya.' [HR. Al-Bukhari (5999), Muslim (2754)] 
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[4440.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Saya men¬ 
dengar Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
Allah menjadikan rahmat (kasih sayang) seratus bagian, maka dipeganglah 
di sisi-Nya sembilan puluh sembilan bagian dan diturunkannya satu 
bagian untuk seluruh makhluk-Nya, sekiranya orang-orang kafir 
mengetahui setiap rahmat (kasih sayang) yang ada di sisi Allah, niscaya 
mereka tidak akan berputus asa untuk memperoleh surga, dan sekiranya 
orang-orang mukmin mengetahui setiap siksa yang ada di sisi Allah, maka 
ia tidak akan merasa aman dari neraka." [HR. Al-Bukhari (6469), Muslim 
(2752), At-Tirmidzi (3541), Ibnu Majah (4293), Ahmad (2/526)] 
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[4441.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Ketika Allah Ta’ala menciptakan 
makhluk-Nya, Dia berjanji kepada Diri-Nya di atasArasy, Sesungguhnya 
rahmat-Ku mengalahkan amarah-Ku.” [HR. Al-Bukhari (3194), Muslim 
(2851), Ibnu Majah (4295), Ahmad (1/433)] 
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(4442.] Dari Abu Hurairah Radhiyaiiahu Anhu bahwa Rasululiah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam telah bersabda, “Seandainya orang mukmin 
mengetahui siksa Allah Ta'ala, niscaya tidak ada seorang mukmin pun 
yang menginginkan surga-Nya. Dan seandainya orang kafir itu mengetahui 
rahmat Allah, maka niscaya tidak ada seorang kafir pun yang berputus asa 
untuk mengharapkan surga-Nya." [HR. Muslim (2755), At-Tirmidzi (3542), 
Ahmad (2/334)] 
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( 4443 .] Dari Shafwan bin Muhriz, ia berkata, “Seorang laki-laki bertanya 
kepada Ibnu Umar; 'Bagaimana kamu mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda tentang pernyataan Allah dengan berbisik?’Ibnu 
Umar menjawab, 'Saya pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 'Pada hari Kiamat, orang mukmin akan dihadapkan 
kepada Allah Azza Wa Jalla dengan sangat dekat sekali hingga tubuhnya 
menyentuh Allah. Setelah itu, Allah akan memberikan pengukuhan 
atas dosa-dosanya. Kemudian Allah akan bertanya, 'Apakah kamu tahu 
dosamu?' Orang mukmin itu menjawab, Ya Tuhanku. Saya tahu dosa saya. 
Allah berfirman, "Sesungguhnya Aku telah menyembunyikannya untukmu 
ketika di dunia dan pada hari ini Aku telah mengampunimu. Lalu orang 
mukmin itu diberi catatan amal baiknya. Sementara orang-orang kafir 
dan munafik akan dipanggil dengan suara yang keras di hadapan semua 
makhluk: 'Mereka inilah orang-orang yang telah mendustakan Allah 
Azza Wa Jalla. '”[HR. Al-Bukhari (4685), Muslim (2768), Ibnu Majah (183), 


Ahmad (2/105)] 
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4444.] Dari Abu HurairahRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Nabi Shallal¬ 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Allah memberi kelonggaran kepadaku 
tentang ummatku, mereka tidak dianggap melakukan dosa dari apa 
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yang dibisikkan dalam dadanya (hatinya) selama tidak dikerjakan atau 
diucapkannya.”[HR. Al-Bukhari (2526), Muslim (127), Ahmad (2/393)] 

SjLj jli ^ 

l: •d\ ij :yii \li.\ Cp^ jJ :ps,j ii)l 

a \j'/^ iiii pLioi 5] 'ii d 'i) -6^ J 

.IjiJuj UsLa]\ Ju<axl\j ^ 


[4445.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Salah seorang dari kalian tidak 
akan dapat diselamatkan oleh amalnya, “Maka para shahabat bertanya, 
‘Tidak juga dengan engkau wahai Rasulullah? ‘Beliau menjawab, ‘Tidak 
juga saya, hanya saja Allah telah melimpahkan rahmat-Nya kepadaku. 
Maka beramallah kalian sesuai sunnah dan berlakulah dengan imbang, 
berangkatlah di pagi hari dan berangkatlah di sore hari, dan (lakukanlah) 
sedikit waktu (untuk shalat) di malam hari, niat dan niat maka kalian 
akan sampai." [HR. Al-Bukhari (6463), Ahmad (2/482), dari Aisyah dalam 
riwayat Bukhari (6464), Muslim (2818) dengan redaksi yang semisal] 
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[4446.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alahi wa Sallam bersabda, “Tangan kanan Ar-Rahman kaya 
dengan rizki dan berkah yang tak akan pernah berkurang karena siang 
maupun malam. Tahukah kalian apa saja yang telah diinfakkan-Nya 
sejak pertama kali langit dan bumi ini diciptakan? sesungguhnya semua 
yang berada di tangan kananNya tidak berkurang 'Arsy Nya di atas air, 
dan tangan lainnya terdapat timbangan (rezeki) yang sesekali naik dan 
terkadang turun." [HR. Al-Bukhari (4684), Muslim (993), At-Tirmidzi 
(3045), Ibnu Majah (197), Ahmad (2/500)] 
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[4447.] Dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pada hari Kiamat 
akan diteriakan seorang laki-laki dari ummatku di atas kepala seluruh 
makhluk, maka disebarkanlah untuknya sembilan puluh sembilan buku 
catatan, setiap buku catatan yang panjangnya sejauh mata memandang. 
Kemudian Allah 'Azza wa Jalla berfirman, “Apakah kamu mengingkari 
sesuatu dari catatan ini?" dia menjawab, “Tidak wahai Rabbku."Allah 
bertanya lagi, “Apakah Malaikat penulis-Ku mendzalimimu?” Kemudian 
Dia berfirman, “Apakah kamu punya alasan? Apakah kamu punya 
kebaikan?"Maka dengan rasa takut, laki-laki itu menjawab, “Tidak." 
Allah berfirman, “Ya, sesungguhnya kamu memiliki beberapa kebaikan 
di sisi Kami. Sesungguhnya pada hari ini tidak ada lagi kezhaliman bagi 
dirimu." Maka dikeluarkanlah untuknya kartu yang bertuliskan; “Laa 
ilaaha illallah wa anna Muhammadan 'Abduhu wa rasuuluhu (Tidak 
ada ilah yang berhak disembah selain Allah dan bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya)." Beliau bersabda, “Lelaki itu berkata, 
“Wahai Rabbku, apa hubungannya kartu ini dengan buku catatan ini?" 
Allah menjawab, “Sesungguhnya kamu tidak akan dizhalimi.”Maka di 
letakkanlah catatan-catatan itu di atas satu bagian (di sisi) timbangan. 


dan kartu di bagian lain (sisiyang lain) dari timbangan, ternyata catatan- 
catatan itu lebih ringan dan kartu itu lebih berat." [HR. At-Tirmidzi (2639), 
Ibnu Majah (4300), Ahmad (2/213)] 
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[4448.) Dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Allah Azza wa Jalla berfirman, 
“Barangsiapa berbuat kebaikan, maka baginya sepuluh kebaikan yang 
semisalnya, dan terkadang Aku tambahkan lagi. Dan barangsiapa yang 
berbuat keburukan, maka balasannya adalah keburukan yang serupa atau 
Aku mengampuninya. Barangsiapa mendekat kepada-Ku satu jengkal, 
maka Aku akan mendekat kepada~Nya satu hasta, jika ia mendekat kepada- 
Ku satu hasta, maka Aku akan mendekat kepadanya satu depa, dan jika ia 
mendatangi-Ku dengan berjalan, maka Aku akan mendatanginya dengan 
berlari. Dan barangsiapa yang bertemu dengan-Ku dengan membawa 
kesalahan sebesar isi bumi tanpa menyekutukan-Ku dengan yang lainnya, 
maka Aku akan menemuinya dengan ampunan sebesar itu pula." [HR. 
Muslim (2687), Ibnu Majah (3821), Ahmad (5/153)] 
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4449.) Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘‘Sungguh aku tahu 
penghuni neraka yang terakhir kali keluar dan penghuni surga yang 
terakhir kali masuk, yaitu seseorang yang keluar dari neraka dengan cara 
merayap, Allah Ta'ala berfirman; 'Pergilah kamu dan masuklah ke dalam 
surga!' maka orang tersebut mendatanginya dan terbayang baginya bahwa 
surga telah membeludak. Orang kembali kembali dan berujar; 'Wahai 
Tuhanku, kutemukan surga telah membeludak'. Allah berfirman lagi; 
'pergi dan masuklah surga. 'Maka ia kembali dan terbayangbaginya bahwa 
surga telah membeludak. Lalu ia kembali dan mengatakan; Ya Tuhanku, 
kutemukan surga telah membeludak.'Allah berfirman lagi; 'pergi dan 
masuklah surga, dan bagimu surga seluas dunia dan bahkan sepuluh kali 
sepertinya -atau- bagimu seperti sepuluh kali dunia.' Hamba tadi lantas 
mengatakan; 'Engkau menghinaku ataukah menertawaiku, sedang Engkau 
adalah raja diraja?” Dan kulihat Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
tertawa hingga gigi gerahamnya kelihatan seraya berkomentar: “Itulah 
penghuni surga yang tingkatannya paling rendah.” [HR. Al-Bukhari 
(6571), Muslim (186,187), At-Tirmidzi (2595), Ibnu Majah (4339), Ahmad 
(1/460)] 
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4450. J Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku pernah 


duduk-duduk bersama Rasulullah Shalallah Alaihi wa Sallam, dan ada 
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seorang laki-laki yang sedang shalat. seusai ruku', sujud dan tasyahud ia 
lalu berdoa. Ia memanjatkan doanya dengan mengucapkan; 'Ya Allah, 
aku meminta kepada-Mu dengan segala pujian bagi-Mu, tiada Dzat 
yang berhak disembah kecuali engkau, Dzat yang maha pemberi karunia 
dan pencipta langit serta bumi. Wahai Dzat pemilik keagungan dan 
kemuliaan. Wahai Dzat yang Maha Hidup lagi Maha Berdiri Sendiri, 
aku meminta kepada-Mu.” Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda kepada para shahabatnya: 'Apakah kalian tahu dengan apa ia 
memanjatkan doanya? ' Mereka menjawab, 'Allah dan Rasul-Nya yang 
lebih mengetahui'. Lalu beliau bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku ada di 
tangan-Nya, ia memanjatkan doanya kepada Allah dengan menggunakan 
nama-Nya yang agung. Bila ada yang berdoa dengan nama tersebut, Allah 
mengabulkan dan jika ada yang meminta sesuatu dengan nama itu. Dia 
memberi. ” [HR. Abu Dawud (1495), At-Tirmidzi (3544), Ibnu Majah (2858), 
Ahmad (2/158)] 
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[ 4451 .] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa minta surga kepada 
Allah sebanyak tiga kali, maka surga akan berkata, 'Ya Allah, masukkanlah 
ia ke dalam surga'. Dan barangsiapa minta agar dijauhkan dari neraka 
sebanyak tiga kali, maka neraka akan berkata, 'Ya Allah, jauhkanlah 
ia dari neraka'.” [HR. At-Tirmidzi (2572), Ibnu Majah (4340), Ahmad 
(2/208)] 
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[ 4452 .] j)ari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
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ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah seorang pun dari kalian 
kecuali ia memiliki dua tempat; satu tempat di surga dan satu tempat lagi 
di neraka. Jika ia meninggal dunia, lalu masuk neraka, maka penghuni 
surga akan mewarisi tempatnya. Itulah makna firman Allah, “Mereka 
itulah orang-orang yang akan meu/am 2 .”(QS.Al-Mu'ininAii [23]: 10) [HR. 
Ibnu Majah (4341)] 



Keikhlasan Bertauhid kepada Allah dan Menghapuskan Dosa 
Meniuut Kehendak Allah 



“Maka ketahuilah, bahwa tidak ada tuhan (yang patut disembah) selain 
Allah, dan mohonlah ampunan atas dosamu.” (QS. Muhammad [47]: 
19) 
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[ 4453 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa, ia berkata, 
‘Ditanyakan (kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam: “Wahai 
Rasulullah siapakah orang yang paling berbahagia dengan syafa'atmu 
pada hari Kiamat?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, 
“Aku telah menduga wahai Abu Hurairah, bahwa tidak ada orang yang 
mendahuluimu dalam menanyakan masalah ini, karena aku lihat betapa 
perhatian dirimu terhadap hadits. Orang yang paling berbahagia dengan 
syafa ’atku pada hari Kiamat adalah orang yang mengucapkan Laa ilaaha 
illallah dengan ikhlas dari hatinya atau jiwanya.” [HR. Al-Bukhari (99), 
Ahmad (2/373)] 
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[ 4454 .] Dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Allah Azza wajalla berfirman, 
“Barangsiapa berbuat kebaikan, maka baginya sepuluh kebaikan yang 
semisalnya, dan terkadang Aku tambahkan lagi. Dan Barangsiapa 
yang berbuat keburukan, maka balasannya adalah keburukan yang 
serupa atau Aku mengampuninya. Barangsiapa mendekat kepada-Ku 
satu jengkal, maka Aku akan mendekat kepada-Nya satu hasta, jika ia 
mendekat kepada-Ku satu hasta, maka Aku akan mendekat kepadanya 
satu depa, dan jika ia mendatangi-Ku dengan berjalan, maka Aku akan 
mendatanginya dengan berlari. Dan barangsiapa yang bertemu dengan- 
Ku dengan membawa kesalahan sebesar isi bumi tanpa menyekutukan-Ku 
dengan yang lainnya, maka Aku akan menemuinya dengan ampunan 
sebesar itu pula. ” [HR. Muslim (2687), At-Tirmidzi (3540)] 
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4455.] DariAnas bin Malik Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 


Alaihi waSallam menunggang kendaraan sementara Mu’adz membonceng 
di belakangnya. Beliau lalu bersabda, “Wahai Mu’adz bin Jabal!” Mu'adz 
menjawab, “Wahai Rasulullah, aku penuhi panggilanmu." Beliau 
memanggil kembali: “Wahai Mu'adz!" Mu'adz menjawab, “Wahai 
Rasulullah, aku penuhi panggilanmu.” Hal itu hingga terulang tiga kali, 
beliau lantas bersabda, “Tidaklah seseorangbersaksi bahwa tidak ada Tuhan 
yang berhak disembah selain Allah, dan Muhammad adalah Rasulullah, 
tulus dari dalam hatinya, kecuali Allah akan mengharamkan baginya 
neraka.” Mu'adz lalu bertanya, “Apakah boleh aku memberitahukan 
hal itu kepada orang, sehingga mereka bergembira dengannya?” Beliau 
menjawab, “Nanti mereka jadi malas (untuk beramal).” Mu'adz lalu 
menyampaikan hadits itu ketika dirinya akan meninggal karena takut dari 
dosa.” [HR. Al-Bukhari (128), Muslim (32), Ahmad (5/230)] 
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[4456,] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku diperintahkan untuk 
memerangi manusia hingga mereka mengucapkan, 'Tidak ada tuhan (yang 
berhak disembah) melainkan Allah', barangsiapa yang mengucapkan, 
'Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan Allah', maka ia 
telah menjaga harta dan jiwanya dari (seranganku) kecuali disebabkan 
hak Islam. Dan hisabnya diserahkan kepada Allah. [HR.Bukhari (2946), 
Abu Dawud (1556), At-Tirmidzi (2606), Ahmad (2/423), dari Jabir riwayat 
At-Tirmidzi (3341)] 
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[4457») Dari Ubadah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, "Barangsiapa yang bersaksi bahwa tidak ada sesembahan 
yang berhak kecuali Allah satu-satunya dengan tidak menyekutukan- 
Nya dan bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya, dan 
(bersaksi) bahwa Isa adalah hamba Allah, utusan-Nya dan flrman- 
Nya yang Allah berikan kepada Maryam dan ruh dari-Nya, dan surga 
adalah haq (benar adanya), dan neraka adalah haq, maka Allah akan 
memasukkan orang itu ke dalam surga betapapun keadaan amalnya ." 
(HR. Al-Bukhari (3435), Muslim (28), Ahmad (5/313)] 


Ji : jlJ ilt yi 0^ (HiS 

Ji-S 'l! diiS jp oU ^ J\S ^ U :jUi 

Olj :c-As Olj j>j 0!j 6l3 i) 

Olj (jj Olj olj cij olj oi3 (3j 

isj jS ^ ^ ^ ^ 6\3 03 513: 5^ 

.331^1 

[ 4458 .] Dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu telah menceritakan kepadanya, 
ia berkata, “Saya pernah menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


sementara beliau sedang tidur sambil mengenakan baju putih, lalu 
aku datang menemuinya dan beliau pun terbangun, beliau bersabda, 
“Tidaklah seorang hamba yang mengucapkan “LA ILAAHA ILLALLAH" 
kemudian mati karena itu melainkan ia akan masuk surga.” Tanyaku 
selanjutnya; “Walaupun dia berzina dan mencuri?" beliau menimpali: 
“Walaupun dia pernah berzina dan mencuri." Tanyaku lagi; “Walaupun 


dia pernah berzina dan mencuri?” Beliau menjawab, “Walaupun dia 
pernah berzina dan mencuri.” Tanyaku lagi; 'Walaupun dia pernah 
berzina dan mencuri?” Beliau menjawab, “Walaupun dia pernah berzina 
dan mencuri. ” -walaupun sepertinya Abu Dzar kurang puas- Apabila Abu 
Dzar menceritakan hal ini, maka dia akan mengatakan; “Walaupun” 
sepertinya Abu Dzar kurang puas. [HR. Al-Bukhari (5827), Muslim (94), 


Ahmad (5/166)] 
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“Rasulullah 


Dari Abu Ayyasy Az-Zuraqi Radhiyallahu 

Al/iiVti f<i/i Q/i1Jnryt htorcnViHn 




A — I_ 


pada waktu paginya membaca, 'LAA ILAAHA ILLALLAAH WAHDAHU 
LAA SYARIIKA LAHU LAHUL MULKU WALAHUL HAMDU WAHUWA 


'ALA KULLI SYAI'IN QADIIR, (tidak ada tuhan selain Allah, Yang Maha 
Esa, tidak ada sekutu bagi-Mu, baginya kerajaan dan pujian dan baginya 
pujian dan dia Maha Menentukan atas segala sesuatu) ' maka baginya 
bagaikan membebaskan budak dari anak Isma'il dan dicatat baginya 
sepuluh kebaikan dan dihapusknnya sepuluh keburukan dan diangkat 
dengan sepuluh derajat dan dia terbentengi dari setan sampai waktu 
sorenya dan apabila pada waktu sorenya dia kembali berdoa seperti waktu 
paginya maka akan mendapatkan sebagaimana waktu paginya sehingga 
datang waktu pagi.” [HR. Ibnu Majah (3867), Abu Dawud (5077), Ahmad 
(4/60), dari Abu Hurairjih riwayat Bukhari (6403), Muslim (2691)] 
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[4460.] Dari Ibnu SyimasahAl-Mahri, ia berkata, “Kami menghadiri Amr 
binAl-Ash, sementara dia sedang memandikan orang yang meninggal, lalu 



dia menangis lama dan memalingkan wajahnya ke tembok, maka mulailah 
anaknya berkata, “Wahai bapakku, tidakkah Rasulullah ShallallahuAlaihi 
wa Sallam memberikan kabar gembira kepadamu dengan hal demikian, 
tidakkah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan kabar 
gembira kepadamu dengan hal demikian.' Perawi berkata, ‘Maka dia 
menghadap dengan wajahnya seraya berkata, ‘Sesungguhnya sesuatu yang 
paling utama yang kita anggap adalah persaksian bahwa tidak ada tuhan 
(yang berhak disembah) kecuali Allah, dan bahwa Muhammad utusan 
Allah, [HR. Muslim (121)] 
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(4461.) Dari Su'da Al-Murriyah, ia berkata, “Umar lewati di samping 


Thalhah, setelah wafatnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
kemudian dia berkata, “Kenapa kamu termenung? Apakah istrimu 
-sepupumu- menyakitimu?" Thalhah menjawab, “Tidak, tetap saya 
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya saya akan memberitahukan suatu kalimat jika diucapkan 
oleh seseorang ketika ajalnya tiba, maka akan menjadi cahaya untuk 
catatan amalnya. Dan sesungguhnya jasad dan ruhnya akan mendapatkan 
ketenangan ketika maut menjemputnya." Namun (sayangnya) tidak 
sempat saya tanyakan kalimat itu sampai beliau meninggal." Umar 
berkata, “Saya mengetahui kalimat itu, yaitu kalimat yang sangat di 
inginkan agar pamannya mengucapkan kalimat tersebut. Dan sekiranya 
beliau mengetahui ada kalimat lain yang lebih baik darinya, tentu beliau 
akan memerintahkannya -yakni kalimat Laailaha Illallah-. [HR. Ibnu 
Majah (3795), Ahmad (1/37)] 
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4462.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa mengatakan; 


'LAAILAAHAILLALLAH WAHDAHU LAA SYARIIKALAH LAHUL MULKU 
WALAHUL HAMDU WA HUWA ’ALAA KULLI SYA'IN QODIIR (Tiada 
Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah Yang Maha Esa, tidak 
ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya pujian dan bagi-Nya kerajaan. Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu).' sebanyak seratus kali, maka ia seperti orang 
yang membebaskan sepuluh budak, dan akan ditulis baginya seratus 
kebaikan, akan dihapuskan darinya seratus kesalahan dan pada hari itu 
ia akan dijaga dari setan, dan itu akan berlangsung sehingga sore hari. 
Dan tidaklah ada yang datang dengan yang lebih baik dari itu kecuali 
bagi seorang yang lebih banyak dalam mengucapkannya. [HR. Al-Bukhari 
(3293), Muslim (2691), Ibnu Majah (3798), Ahmad (2/214)] 



Seseorang yang Mati di atas Kalimat ‘loa ilaha IllaallaK yang 
Dimaksudkan untuk Mengharap Wajah Allah 


^ JJI 3 : j\3 ^ 

.^1 \ N a:! oU 


4463.) Dari Utsman, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Barangsiapa meningggal sedangkan dia mengetahui 
bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Allah, niscaya dia 
masuk surga.” [HR. Muslim (26), Ahmad (1/65)] 
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[4464.J Dari Sa'id bin Al-Musayyab,, ia berkata, 'Saat Abu Thalib sekarat, 
Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam masuk dan di dekatnya odaAbuJahal 
dan 'Abdullah bin Abu Umaiyah, nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Paman! Ucapkan: LAA ILAAHAILLALLAAH sebuah kalimat 
yang akan aku jadikan sebagai pembela untukmu di sisi Allah Azza 
wa Jalla." Abu jahal dan Abdullah bin Abu Umaiyah berkata, ‘Hai Abu 
Thalib! Apa kau membenci agama 'Abdul Muththallib? Keduanya terus 
mengucapkannya hingga Abu Thalib mengucapkan sesuatu di akhir kata- 
katanya yang menunjukkan ia berada di atas agama Abdul Muththallib 
lalu Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Aku akan memintakan 
ampunan untukmu selama aku tidak dilarang darimu.” Kemudian 
turunlah ayat “Tidak patut bagi nabi dan orang-orang yang beriman 
memintakan ampunan kepada orang-orang musyrik meski mereka 
memiliki kekerabatan setelah jelas bagi mereka bahwa mereka adalah 
para penghuni neraka jahim.” (QS. At-Taubah [9]: 113). Dan berkenaan 
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dengan Abu Thalib Allah menurunkan kepada Nabi ShallallahuAlaihi wa 
Sallam ayat; “Sesungguhnya engkau tidaklah memberi petunjuk kepada 
orang yang kau cinta.” (QS. Al-Qashash [28]: 56). [HR. Al-Bukhari (1260), 
Muslim (24), Ahmad (5/433), dengan redaksi yang semisal] 
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[4465.] Dari Mahmud bin Ar-RabV Al-Anshari bahwa Itban bin Malik 
-ia adalah termasuk salah seorang shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan termasuk Ahli Badar- bahwasanya; Ia pernah mendatangi 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku selalu melaksanakan shalat bersama kaumku, akan 
tetapi, saat hujan turun dan lembah yang memisahkan antara aku dan 
kaumku pun membanjir, maka aku tidak bisa lagi mendatangi masjid 
mereka. Karerui itu aku sangat berharap bahwa Anda bisa datang dan 
melaksanakan shalat di rumahku, hingga aku pun menjadikannya tempat 
shalat.’’ Beliau pun bersabda, “Aku akan melakukannya Insya Allah.’’ 
'Utban berkata. Ketika matahari mulai meninggi, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pun berangkat bersama Abu Bakar. Kemudian Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta izin dan aku pun mengizinkannya. 
Beliau tidak duduk hingga masuk ke dalam rumah dan bertanya padaku: 
“Di tempat manakah yang kamu sukai aku melaksanakan shalat?’’ 
Aku pun memberi isyarat pada bagian di rumah itu. Kemudian Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bangun dan bertakbir, lalu kami pun 
membentuk shaf. Beliau melaksanakan shalat dua raka'at dan salam. 
Sesudah itu, kami menahan beliau dengan bambu yang telah kami buat. 
Lalu berkumpullah beberapa orang di rurruih itu, dan salah seorang dari 
mereka berkata, “Di marui Malik bin AdDukhsyun?”sebagian dari mereka 
menjawab, “Ia adalah seorang munajik yang tidak menyukai Allah dan 
Rasul-Nya.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah 
kamu berbicara seperti itu. Tidakkah kamu lihat ia mengucapkan ’Laa 
Ilaaha Illallah’ dan ia mengucapkan karena wajah Allah?" laki-laki itu 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui." Kami berkata, 
“Sesungguhnya kami telah melihat wajah dan nasehatnya kepada orang- 
orang munafik."Maka beliau pun bersabda, “Sesungguhnya Allah telah 
mengharamkan neraka atas orang yang mengucapkan Laa Ilaaha Illallah 
dengan mengharap wajah Allah." [HR. Al-Bukhari (425), dalam riwayat 
Muslim (33), Ahmad (4/44) dengan redaksi yang semisal] 
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^^^0 Dari Abu Hurairah atau -dari Abu Sa’id, Al-A’masy ragu-ragu-, 


Abu Hurairah berkata, “Saat perang Tabuk, pasukan (kaum muslimin) 
mengalami rasa lapar yang sangat, mereka pun berkata. Wahai Rasulullah, 
sekiranya tuan izinkan kami untuk menyembelih unta kami, sehingga kami 
bisa memakan dagingnya dan menggunakan lemaknya sebagai minyak 
(melapisi kulit, untuk menjaga dari terik panas)? 'Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjawab, 'Lakukanlah.'Abu Hurairah berkata, “Lalu 
datanglah Umar seraya berkata, 'Wahai Rasulullah, jika itu engkau 
lakukan, maka punggung unta akan habis (kendaraan)! Tapi sebaiknya, 
tuan minta sisa makanan mereka yang masih ada kemudian tuan doakan, 
semoga Allah memberikan keberkahan padanya.' Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam lalu bersabda, “Baiklah.” Kemudian beliau minta 
hamparan (terbuat dari kulit), setelah menggelarnya, beliau meminta sisa- 
sisa makanan mereka yang masih tersisa." Abu Hurairah melanjutkan, 
“Lalu ada seorang laki-laki yang datang dengan membawa segenggam 
jagung, ada juga yang datang dengan membawa segenggam kurma, dan 
sebagian lain datang dengan remukan-remukan (makanan, semisal roti), 
sehingga terkumpullah di atas hamparan kulit tersebut sedikit makanan. 
Abu Hurairah berkata, “Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mendoakan makanan tersebut dengan keberkahan, setelah itu 
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beliau bersabda, 'Ambil dan isilah tempat makanan kalian'. Abu Hurairah 
melanjutkan, "Mereka kemudian memenuhi tempat perbekalan mereka, 
sehingga tidak seorang tentara pun kecuali tempat makanan mereka 
telah penuh terisi." Abu Hurairah melanjutkan, “Mereka kemudian 
memakannya hingga kenyang, dan makanan itu pun masih ada tersisa.” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kemudian bersabda, "Aku 
bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah 
dan aku ada utusan Allah, tidaklah seorang hamba berjumpa dengan 
Allah, ia tidak ragu dengan kalimat tersebut kemudian terhalang untuk 
masuk surga. ” [HR. Muslim (27), Ahmad (3/11)] 
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4467.) Dari Abdurrahman bin Usailah Ash-Shunabihi dari Ubadah bin 
Ash-Shamit bahwa ia -Ash-Shanabihi- berkata, “Saya mengunjunginya 
dia dalam keadaan sakit, hingga aku pun menangis. Maka Ubadah 
berkata, 'Tahan, kenapa kamu menangis? Demi Allah, jika aku mati 
syahid, maka aku bersaksi untukmu, dan jika aku diberi syafa'at, maka 
aku memberikan syafa'at untukmu, serta jika aku mampu, maka aku 
memberikan manfaat untukmu.'Kemudian dia berkata, 'Demi Allah, 
tidaklah ada suatu hadits yang aku dengar dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam untuk kalian yang di dalamnya terdapat kebaikan 
melainkan pasti aku menceritakannya kepada kalian, kecuali satu hadits, 
dan saya akan menceritakan kepadamu pada hari ini. Dan sungguh aku 
meresapi hal tersebut pada diriku. Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa bersaksi bahwa tidak ada tuhan 
(yang berhak disembah) selain Allah, dan bahwa Muhammad utusan 



Allah, niscaya Allah mengharamkan neraka atasnya." [HR. Muslim (29), 
At-Tirmidzi (2638), Ahmad (5/318)] 
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4468.) Dari Abu HurairahRadhiyallahuAnhu, ia berkata, "Dalam sebuah 


peperangan, kami pernah duduk-duduk mengitari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, dan bersama kami ada Abu Bakar dan Umar. Lalu 


beliau beranjak pergi dari sekeliling kami dan terlambat untuk kembali, 
sampai-sampai kami khawatir kalau beliau tertangkap oleh musuh atau 
tertimpa musibah. Kami semua sangat khawatir, dan orang yang paling 
mengkhawatirkan keadaan beliau adalah aku. Maka aku pun berdiri dan 
keluar untuk mencari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hingga 
sampai pada sebuah kebun milik kaum Anshar dari bani Najjar. Aku pun 
mengitarinya dengan harapan akan mendapatkan sebuah pintu masuk, 
namun aku tidak mendapatkannya. Dan ternyata, ada sebuah aliran 
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sungai dari luar kebun yang masuk dari sebuah pojok kebun. Maka aku 
pun berusaha masuk sebagaimana seekor musang berusaha masuk melalui 
sebuah lobang sempit. Dan aku pun menemukan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Beliau berseru: 'Abu Hurairah! 'Aku pun menjawab, 'Ya, 
wahai Rasulullah. "Ada apa?”, tanya beliau. Aku menjawab, “Begini wahai 
Rasul, engkau tadi sedang bersama-sama dengan kami, lalu tiba-tiba 
engkau pergi meninggalkan kami dan lama tidak kembali hingga kami 
pun sangat khawatir akan keselamatanmu, terutama aku wahai Rasul. 
Maka aku pun berusaha memasuki kebun ini dari sebuah lobang yang 
sangat sempit sebagaimana seekor musang, dan mereka (para shahabat 
yang lain) ada di belakangku. Sambil berkata beliau memberikan kedua 
sandalnya kepadaku: 'Wahai Abu Hurairah, bawalah kedua sandalku 
ini, dan siapapun yang kau temui di balik kebun ini, ia bersaksi bahwa 
tidak tuhan (yang berhak disembah) selain Allah, dan ia menancapkan 
keyakinan ini dalam hatinya, maka berilah kabar gembira kepadanya 
dengan surga.' [HR. Muslim (31)] 
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[4469.J Dari Mahmud bin Ar-Rabi' Radhiyallahu Anhu dari Itban bin 
Malik, ia berkata, “Saya mendatangi Madinah, maka aku berjumpa Itban. 
Lalu aku meminta beliau meriwayatkan sebuah hadits.”Kata dia, 'Mataku 
ditimpa sejenis penyakit yang menyebabkan beberapa hal, aku mengirimkan 
utusan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang mengatakan 
bahwa aku amat mengharapkan kedatangan beliau agar mendirikan shalat 
bersamaku di rumah, sehingga aku menjadikannya sebagai tempat shalat. ” 
Itban berkata lagi, 'Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tiba 
bersama-sama para shahabatyang berkeinginan datang, dan beliau terus 
masuk ke rumah. Beliau mendirikan shalat, sementara para shahabat masih 
saja berbincang sesama mereka saat sebagian dari mereka membicarakan 
tentang kemunafikan Malik bin Dukhsyum. Para shahabat berkata, mereka 
berhadap agar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendoakan jelek 
Malik bin Dukhsyum agar ditimpa kecelakaan. Mereka juga inginkan supaya 
dia ditimpa malapetaka. Selesai mengerjakan shalat, beliau pun bertanya, 
“Bukankah dia telah mengucap Dua Kalimah Syahadat yaitu: tidak ada 
tuhan (yang berhak disembah) selain Allah dan bahwa aku utusan Allah?” 
Para shahabat menjawab, “Dia mengucapnya hanyalah di mulut semata- 
mata, tetapi tidak di hati.” Beliau bersabda, “Tidaklah seseorang yang 
mengucapkan, bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah, dan bahwa 
aku adalah utusan Allah, kemudian masuk neraka, atau merasakannya. ” 
Anas berkata, “Hadits ini membuatku kagum. Maka aku berkata untuk 
anakku, 'Tulislah hadits itu, ' lalu dia pun menulisnya'.” [HR. Al-Bukhari 
(425), Muslim (33), Ahmad (4/44)] 
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“Sesungguhnya mereka (berhala-berhala) yang kamu seru selain Allah 
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adalah makhluk (yang lemah) yang serupa juga dengan kamu. Maka 
serukdi mereka lalu biarkanlah mereka memperkenankan permintaanmu, 
jika kamu orangyangbenar. Apakah mereka (berhala-berhala) mempunyai 
kaki untuk berjalan, atau mempunyai tangan untuk memegang dengan 
keras, atau mempunyai mata untuk melihat, atau mempunyai telinga 
untuk mendengar? Katakanlah (Muhammad) “Panggillah berhala- 
berhalamu yang kamu anggap sekutu Allah, kemudian lakukanlah tipu 
daya (untuk mencelakakan)ku, dan jangan kamu tunda lagi.” (QS. Al- 
A’raf [7]: 194-195) 






“Dan jangan (pula) engkau sembah tuhan yang lain selain Allah. Tidak ada 
tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Segala sesuatu pasti binasa, kecuali 
Allah. Segala keputusan menjadi wewenang-Nya, dan hanya kepada-Nya 
kamu dikembalikan. ” (QS. Al-Qashi^ [28]: 88) 




“Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku hanya menyembah 
Tuhanku dan aku tidak mempersekutukan sesuatu pun dengan-Nya. 
Katakanlah (Muhammad), “Aku tidak kuasa menolak mudarat maupun 
mendatangkan kebaikan kepadamu.” (QS.AI-JIiin [72]: 20-21) 




“Bukankah Dia (Allah) yang memperkenankan (doa) orang yang dalam 
kesulitan apabila dia berdoa kepada-Nya, dan menghilangkan kesusahan 
dan menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah (pemimpin) di bumi? 
Apakah di samping Allah ada tuhan (yang lain)? Sedikit sekali (nikmat 
Allah) yang kamu ingat. ” (QS. An-Naml [27]: 62) 




“Dan orang-orangyang kamu seru (sembah) selain Allah tidak mempunyai 
apa-apa walaupun setipis kulit ari. Jika kamu menyeru mereka, mereka 
tidak mendengar seruanmu, dan sekiranya mereka mendengar, mereka 
juga tidak memperkenankan permintaanmu. Dan pada hari Kiamat 
mereka akan mengingkari kemusyrikanmu dan tidak ada yang dapat 
memberikan keterangan kepadamu seperti yang diberikan oleh (Allah) 
Yang Mahateliti.” {QS. F&thir [35]: 13-14) 
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“Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah hanyalah berhala-berhala, 
dan kamu membuat kebohongan. Sesungguhnya apa yang kamu sembah 
selain Allah itu tidak mampu memberikan rezeki kepadamu; maka 
mintalah rezeki dari Allah, dan sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada- 
Nya. Hanya kepada-Nya kamu akan dikembalikan." M-‘Axiiksdi^t 
[29]; 17) 
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[ 4470 .] Dari Mu'adz bin Jabal Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Ketika 



sayu membonceng Nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam dan tidak ada yang 
menengahi keduanya, melainkan hanya kursi kecil di atas pelana. Beliau 
bersabda, “Wahai Muadz bin Jabal!" Jawabku, “Ya wahai Rasulullah! saya 
penuhi panggilan Anda", kemudian berjalan sesaat, lalu bertanya, “Wahai 
Muadz bin Jabal!" jawabku, “Ya, wahai Rasulullah saya penuhi panggilan 
Anda", kemudian beliau berjalan sesaat dan bertanya, “Wahai Mua’dz 
bin Jabal." Jawabku, “Ya wahai Rasulullah! saya penuhi pangilan Anda”, 
beliau bersabda, “Apakah engkau tahu apa hak Allah atas para hamba?" 
Jawabku, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu.” Beliau bersabda, “Hak 
Allah atas para hamba-Nya adalah agar mereka beribadah kepada-Nya 
semata dan tidak menyekutukan-Nya dengan suatu apapun”. Kemudian 
beliau berjalan sesaat dan berseru, “Wahai Mua'adz bin Jabal.” Jawabku; 
“Ya wahai Rasulullah, saya penuhi panggilan anda.”Beliau bersabda, 
“Apakah engkau tahu hak hamba atas Allah, jika mereka melakukan itu?” 
Jawabku; “Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu”, beliau bersabda, “Hak 
para hamba atas Allah adalah Dia tidak akan menyiksa mereka. ” [HR. Al- 
Bukhari (6500), Muslim (30), Ibnu Majah (4296), Ahmad (5/242)] 
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Memohon Perlindungan» Memohon Bantuan» dan 
Memanjatkan Doa kepada Allah semata 


Mp. KS •} pp U : 

'C.j Si, 4ii 'iiit 'i ^ 5) J-ti t l£i 
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(4471.) Dari Abu Hurairah RadhiyailahuAnhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri ketika diturunkan kepadanya ayat: 
“Dan peringatkanlah keluargamu yang terdekat.” (QS. As Syu'ara: 214). 
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Beliau bersabda, “Wahai orang-orang Quraisy, -atau ucapan yang serupa 
dengannya- belilah diri kalian dari Allah, saya tidak mampu menolong 
kalian sedikitpun dari Allah, wahai Bani Abd Manaf, saya tidak mampu 
menolong kalian sedikitpun dari Allah, wahai Abbas bin Abdul Muththalib, 
saya tidak mampu menolong kamu sedikitpun dari Allah, wahai Shafiyah 
bibi Rasulullah, saya tidak mampu menolong kamu sedikitpun dari Allah, 
wahai Fathimah binti Muhammad mintalah kepadaku apa yang engkau 
inginkan dari hartaku, saya tidak mampu menolong kamu sedikitpun dari 
Allah.” [HR. Al-Bukhari (2753), Muslim (206), At-Tirmidzi (3185)] 
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[4472. J Dari Abu Juray Jabir bin Sulaim Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Aku melihat seorang laki-laki yang fikirannya dijadikan sandaran 
oleh orang banyak, dan ia tidak mengatakan sesuatu kecuali orang- 
orang akan mengikutinya. Aku lalu bertanya, “Siapakah dia?” orang- 
orang menjawab, “Ini adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 
maka aku pun berkata, ‘Wahai Rasulullah, ‘Alaika As Salam (semoga 
keselamatan bersamamu) ‘ wahai Rasulullah, sebanyak dua kali. Beliau 
bersabda, “Jangan engkau ucapkan ‘Alaika As Salam’, karena ‘Alaika As 
Salam adalah penghormatan dan salam untuk mayit. Tetapi ucapkanlah 
‘AsSalamu ‘Alaika’.” Jabir bin Sulaim berkata, “Aku Mu bertanya, “Apakah 
engkau utusan Allah?” Beliau menjawab, “Ya, aku adalah utusan Allah, 
Dzat yang jika engkau tertimpa musibah, lalu engkau berdoa kepada-Nya, 
maka Dia akan menghilangkannya darimu. Jika kamu tertimpa paceklik, 
lalu engkau berdoa, maka Dia akan menumbuhkan (tanaman) bagi kamu. 
Jika engkau berada di suatu tempat yang luas hingga kendaraanmu hilang 



lalu engkau berdoa kepada-Nya, maka Dia akan mengembalikannya 
kepadamu.” [HR. Abu Dawud (4084)] 


Bab 33 


Peringatan dan Takut dari Ibadah kepada Berhala 

Allah Ta'a/fl berfirman, 

4)4' '34 cfet hj 

•'irf 

“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa, “Ya Tuhan, jadikanlah negeri ini 
(Mekah), negeri yang aman, dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku agar 
tidak menyembah berhala.” (QS. Ibrahim [14]: 35) 
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(4473.] DariAisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Malam dan siang 
itu tidak akan lenyap hingga Laata dan Uzza disembah.” Aku berkata, 
‘Wahai Rasulullah, aku mengira hal itu ketika Allah menurunkan ayat: 
“Dialah yang Telah mengutus Rasul-Nya (dengan membawa) petunjuk 
(Al-Qur'an) dan agama yang benar untuk dimenangkan-Nya atas segala 
agama, walaupun orang-orang musyrikin tidak menyukai” (QS. At- 
Taubah [9]: 33) bahwa ia telah sempurna. Beliau bersabda, “Sesungguhnya 
hal itu akan terjadi dengan kehendak Allah, kemudian Dia akan mengirim 
sebuah angin yang lembut hingga Dia mewafatkan setiap orang yang di 
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dalam hatinya terdapat keimanan meski hanya sebesar biji sawi, lalu 
yang tersisa hanyalah orang-orang yang di dalam dirinya tidak ada 
kebaikan sedikitpun sehingga mereka kembali kepada agama nenek 
moyang mereka.’’[UR. Muslim (2907)] 

jls ^ Al ^ [iivi) 
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[4474.] Tsauban Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Kiamat tidak akan terjadi hingga 
kabilah-kabilah dari umatku bertemu kaum musyrikin hingga kabilah- 
kabilah dari ummatku menyusul kaum musyrikin, dan hingga kabilah- 
kabilah dari ummatku menyembah patung-patung. ’’ [HR. Abu Dawud 
(4252), At-Tirmidzi (2176), Ibnu Majah (3952), Ahmad (5/278)] 
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[4475.} Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Kiamat tidak akan terjadi hingga 
wanita-wanita lemah Daus bergerak-gerak sekitar Dzil Khalashah. ’’ Ia 
adalah patung yang disembah Daus dimasa jahiliyah di Tabalah. [HR. Al- 
Bukhari (7116), Muslim (2906), Ahmad (2/271)] 
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(4476.) £)ar,- Tsauban Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kiamat tidak akan terjadi 
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hingga kabilah-kabilah dari umatku bertemu kaum musyrikin dan 
hingga patung-patung disembah dan di tengah-tengah ummatku akan 
ada tigapuluh pendusta, semuanya mengaku nabi padahal aku adalah 
penutup para nabi, tidak ada nabi setelahku.” [HR. Abu Dawud (4252), 
At-Tirmidzi (2219), Ibnu Majah (3952), Ahmad (5/278)] 
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Syirik kepada Allah dan Peringatan Darinya 

Allah Ta'a/a berfirman, 

“Sesungguhnya barangsiapa mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, 
maka sungguh, Allah mengharamkan surga baginya, dan tempatnya ialah 
neraka. ” (QS. A1-M4' idah [5]: 72) 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena memper- 
sekutukan-Nya (syirik), dan Dia mengampuni apa (dosa) yang selain 
(syirik) itu bagi siapa yang Dia kehendaki." (QS. An-Nisd' [4]: 48) 





“(Karena itu janganlah kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah, 
padahal kamu mengetahui." (QS. Al-Baqarah [2]: 22) 


“Ya Tuhan, jadikanlah negeri ini (Mekah), negeri yang aman, dan jauhkanlah 
aku beserta anak cucuku agar tidak menyembah berhala. ” (QS. Ibrdhim [14]: 
35) 
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[4477. J Dari Abu BakrahRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “NabiShallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Apakah kalian mau aku beritaku dosa besar 
yang paling besar?" Beliau menyatakannya tiga kali. Mereka menjawab, 
“Mau, wahai Rasulullah. ” Maka Beliau bersabda, “Menyekutukan Allah, 
durhaka kepada kedua orangtua ." Lalu Beliau duduk dari sebelumnya 
berbaring kemudian melanjutkan sabdanya: “Ketahuilah, juga ucapan 
keji (curang) “. Dia berkata, “Beliau terus saja mengatakannya berulang- 
ulang hingga kami mengatakannya ’Duh sekiranya Beliau diam.” (HR. 
Al-Bukhari (2654), Muslim (87), At-Tirmidzi (2301), Ahmad (5/36)] 
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(4478.) Dari Abdullah bin Amru Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
“Seorang arab badui menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
bertanya, 'Wahai Rasulullah, apa yang dianggap dosa-dosa besar itu?' 
Beliau menjawab, “Menyekutukan Allah” 'Lantas selanjutnya apa? ' 
Tanyanya. Nabi menjawab, “Mendurhakai orang tua. ” 'selanjutnya apa?' 
Tanyanya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Sumpah 
ghamus.”Kamibertanya, 'Apa maknaghamus? 'Beliaujawab; “maknanya 
sumpah palsu, dusta, yang karena sumpahnya ia bisa menguasai harta 
seorang muslim, padahal sumpahnya bohong belaka.” [HR. Al-Bukhari 


(6920), Ahmad (2/201)] 
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(4479.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Jauhilah tujuh perkara yang membinasakan. ” 
Para shahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah itu? Beliau bersabda, 
“Syirik kepada Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah 
kecuali dengan haq, memakan riba, makan harta anak yatim, kabur 
dari medan peperangan dan menuduh seorang wanita mu'min yang suci 
berbuat zina.” [HR. Al-Bukhari (2766), Muslim (79), Abu Dawud (2874)] 
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(4480.) Dari Abdullah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Seorang laki- 
laki bertanya, 'Ya Rasulullah, dosa apa yang paling besar di sisi Allah? ' 
Nabi menjawab, “Kamu jadikan tandingan bagi Allah, padahal Dia yang 
menciptamu.” 'selanjutnya apa?' lanjutnya. Jawab Nabi; “Kau membunuh 
anakmu karena kuatir ia makan bersamamu.” 'kemudian apa lagi? ' 
Lanjutnya. Nabi menjawab, “kamu berzina dengan istri tetanggamu.” 
Allah menurunkan ayat yang membenarkan masalah ini: 'Dan orang- 
orangyang tidak menyeru kepada tuhan lain selain menyembah Allah, dan 
tidak membunuh jiwa yang Allah haramkan selain karena alasan yang 
benar, tidak berzina, dan barangsiapa melakukannya ia akan memperoleh 
dosa. '(QS.A1-Furqan [25]: 68) [HR. Al-Bukhari (4477,7520), Muslim (86), 
Abu Dawud (2310), At-Tirmidzi (3182), Ahmad (1/380)] 
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(^^1) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah Tabaraka wa Ta'ala 




berfirman, 'Aku adalah sekutu yang paling tidak memerlukan sekutu, 
barangsiapa melakukan suatu amalan dengan menyekutukan-Ku dengan 
selain-Ku, Aku meninggalkannya dan sekutunya'.” [HR. Muslim (2985), 
Ibnu Majah (4202), Ahmad (2/435)] 
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[4482.J Auf bin Malik Al-Asyja'i Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 

“Kami biasa melakukan mantera pada masa jahiliyah. Lalu kami 
bertanya kepada Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam; Ya Rasulullah! 
bagaimana pendapat Anda tentang mantera? 'Jawab beliau: 'Peragakanlah 
manteramu itu di hadapanku. Mantera itu tidak ada salahnya selama 
tidak mengandung syirik.' [HR. Muslim (2200), Abu Dawud (3886)] 
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[4483.J Dari Tsauban Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kiamat tidak akan terjadi hingga 
kabilah-kabilah dari ummatku bertemu kaum musyrikin hingga kabilah- 
kabilah dari umatku menyusul kaum musyrikin, dan hingga kabilah- 
kabilah dari umatku menyembah patung-patung.” [HR. Abu Dawud 
(4252), At-Tirmidzi (2176), Ibnu Majah (3952), Ahmad (5/278)] 
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Kezaliman Terbesar adalah Syirik kepada Allah 


Allah Ta'a/a berfirman. 


“Orang-orangyangberiman dan tidak mencampuradukkan iman mereka 
dengan syirik, mereka itulah orang-orang yang mendapat rasa aman dan 
mereka mendapat petunjuk. ” (QS. Al-An’3m [6]: 82) 






“Wahai anakku! Janganlah engkau mempersekutukan Allah, sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar." (QS. 
Luqmdn [31]: 13) 
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[4484.] DariAbdullah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Ketika turun 
firman Allah Ta'ala, “Orang-orangyang beriman dan tidak mencampur 
adukkan iman mereka dengan kezhaliman (QS. Al-An’Sm [6]: 82), 
membuat kaum muslimin menjadi ragu, lalu mereka berkata, “Wahai 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, adakah orang di antara kami 


yang tidak menzhalimi dirinya?" Maka beliau bersabda, “Bukan itu 
maksudnya. Sesungguhnya yang dimaksud dengan kezhaliman pada 
ayat itu adalah syirik. Apakah kalian belum pernah mendengar apa 
yang diucapkan Luqman kepada anaknya saat dia memberi pelajaran: 
“Wahai anakku. Janganlah kamu berbuat syirik (menyekutukan Allah), 
karena sesungguhnya syirik itu benar-benar kezhaliman yang besar.” 
(QS. Luqm4n [31]; 13) [HR. Al-Bukhari (3429), Muslim (124), At-Tirmidzi 
(3067), Ahmad (1/378)] 





[4485.J Dari Ibnu Syihab ia menyebut hijr, tempat tinggal kaum Tsamud- 
berkata Salim bin Abdullah bahwa Abdullah bin Umar berkata, kami 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melintas di hijr, lalu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada kami: “Janganlah 
kalian memasuki tempat-tempat tinggal orang yang menzhalimi diri mereka 
sendiri, kecuali kalian menangis karena khawatir kalian tertimpa seperti 
yang menimpa mereka.” Beliau kemudian menghalau, lalu cepat-cepat 
pergi hingga meninggalkan kami. (HR. Muslim (2980), Ahmad (2/66)] 



Orang yang Meninggal dalam Keadaan Syirik kepada Allah 
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[4486.) Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Seorang laki-laki 
mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya berkata, Wahai 
Rasulullah, apakah sesuatu yang mewajibkan (sesuatu yang lain?) “Beliau 
menjawab, “Orang yang meninggal dalam keadaan tidak mensyirikkan 
Allah dengan sesuatu apapun, maka ia wajib masuk surga, dan orang yang 
meninggal dalam keadaan mensyirikkan Allah dengan sesuatu, maka ia 
wajib masuk neraka. ” [HR. Al-Bukhari (1238), Muslim (93), Ahmad (3/391)] 
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[4487.] Dari Al-Abbas bin Abdul Muthallib Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam; “Mengapa Anda tidak 
menolong pamanmu, padahal dia yang melindungimu dan marah demi 
membelamu?."Beliau bersabda, “Dia berada di tepian neraka. Seandainya 
bukan karena aku, dia tentu sudah berada di dasar neraka. ” [HR. Al- 
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Bukhari (3883), Muslim (209), Ahmad (1/206)] 
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(4488.) DariAbdullah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda beberapa kalimat yang aku tambahkan. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang mati, 
sedangkan dia menyeru selain Allah sebagai tandingannya, maka dia 
masuk neraka ." [HR. Al-Bukhari (6683)] 



Wala' dan Bara', serta Larangan Meminta Bantuan kepada 

Orang-orang Kafir 


Allah Ta'a/a berfirman. 



“Tetapi sekalipun kamu menerima mereka, Allah tidak akan rida kepada 
orang-orang yang fasik.” (,QS.At-Teaihah [9]: 96) 



“Engkau (Muhammad) tidak akan mendapatkan suatu kaum yang beriman 
kepada Allah dan hari akhirat, saling berkasih sayang dengan orang-orang 
yang menentang Allah dan RasuTNya, sekalipun orang-orang itu bapaknya, 
anaknya, saudaranya atau keluarganya. Mereka itulah orang-orang yang 
dalam hatinya telah ditanamkan Allah keimanan dan Allah telah menguatkan 
mereka dengan pertolongan yang datang dari Dia. Lalu dimasukkan-Nya 
mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka 
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kekal di dalamnya. Allah rida terhadap mereka dan mereka pun merasa 
puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. Merekalah golongan Allah. Ingatlah, 
sesungguhnya golongan Allah itulah yang beruntung.” (QS. Al-Muj&dilah 
[58]: 22) 





“Dan Allah lebih mengetahui tentang musuh-musuhmu. Cukuplah Allah 
menjadi pelindung dan cukuplah Allah menjadi penolong (bagimu).” (QS. 
An-Nisr [4]: 45) 




“Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara 
manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah 
sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha 
Mendengar, Maha Melihat." (QS. [4]: 58) 



“Mereka ingin agar kamu menjadi kafir sebagaimana mereka telah 
menjadi kafir, sehingga kamu menjadi sama (dengan mereka). 
Janganlah kamu jadikan dari antara mereka sebagai teman-teman(mu), 
sebelum mereka berpindah pada jalan Allah. Apabila mereka berpaling, 
maka tawanlah mereka dan bunuhlah mereka di mana pun mereka 
kamu temukan, dan janganlah kamu jadikan seorang pun di antara 
mereka sebagai teman setia dan penolong ." (QS. An-NisS' [4]: 89) 





“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan orang 
Yahudi dan Nasrani sebagai teman setia(mu); mereka satu sama lain 
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saling melindungi. Barangsiapa di antara kamu yang menjadikan mereka 
teman setia, maka sesungguhnya dia termasuk golongan mereka. Sungguh, 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang yang zalim. ” (QS. Al-MS idah 
[5]: 51) 



"Kamu melihat banyak di antara mereka tolong menolong dengan orang- 
orang kafir (musyrik). Sungguh, sangat buruk apa yang mereka lakukan 
untuk diri mereka sendiri, yaitu kemurkaan Allah, dan mereka akan kekal 
dalam azab." (QS. Al-M&'idah [5]: 80) 



“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu jadikan bapak- 
bapakmu dan saudara-saudaramu sebagai pelindung, jika mereka lebih 
menyukai kekafiran daripada keimanan. Barangsiapa di antara kamu 
yang menjadikan mereka pelindung, maka mereka itulah orang-orang 
yang zalim. ’’ (QS. At-Taubah [9J: 23) 
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“Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan mereka sebagai 
kawanmu orang-orang yang memerangi kamu dalam urusan agama dan 
mengusir kamu dari kampung halamanmu dan membantu (orang lain) 
untuk mengusirmu. Barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, 
mereka itulah orang yang zalim. Wahai orang-orang yang beriman! 
Apabila perempuan-perempuan mukmin datang berhijrah kepadamu, 
maka hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui 
tentang keimanan mereka; jika kamu telah mengetahui bahwa mereka 
(benar-benar) beriman maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada 
orang-orang kafir (suami-suami mereka). Mereka tidak halal bagi orang- 
orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tidak halal bagi mereka. Dan 
berikanlah kepada (suami) mereka mahar yang telah mereka berikan. 
Dan tidak ada dosa bagimu menikahi mereka apabila kamu bayarkan 
kepada mereka maharnya. Dan janganlah kamu tetap berpegang pada 
tali (pernikahan) dengan perempuan-perempuan kafir; dan hendaklah 
kamu minta kembali mahar yang telah kamu berikan; dan (jika suaminya 
tetap kafir) biarkan mereka meminta kembali mahar yang telah mereka 
bayarkan (kepada mantan istrinya yang telah beriman). Demikianlah 
hukum Allah yang ditetapkan-Nya di antara kamu. Dan Allah Maha 
Mengetahui, Mahabijaksana. Dan jika ada sesuatu (pengembalian mahar) 
yang belum kamu selesaikan dari istri-istrimu yang lari kepada orang- 
orang kafir, lalu kamu dapat mengalahkan mereka maka berikanlah (dari 
harta rampasan) kepada orang-orang yang istrinya lari itu sebanyak mahar 
yang telah mereka berikan. Dan bertakwalah kamu kepada Allah yang 
kepada-Nya kamu beriman. Wahai Nabi! Apabila perempuan-perempuan 
mukmin datang kepadamu untuk mengadakan baiat (janji setia), bahwa 
mereka tidak akan mempersekutukan sesuatu apa pun dengan Allah; tidak 
akan mencuri, tidak akan berzina, tidak akan membunuh anak-aruiknya, 
tidak akan berbuat dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki 
mereka dan tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang baik, maka 
terimalah janji setia mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka 
kepada Allah. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang." (QS. 
Al-Mumtahanah [60]: 9-12) 
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“(tentang setan), telah ditetapkan bahwa siapa yang berkawan dengan dia, 
maka dia akan menyesatkannya, dan membawanya ke azab neraka. ” (QS. 
Al-Hajj[22]:4) 

id^ Ji ^jit Ci; iurosl 

“Allah pelindung orang yang beriman. Dia mengeluarkan mereka dari 
kegelapan kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang kafir, pelindung- 
pelindungnya adalah setan, yang mengeluarkan mereka dari cahaya 
kepada kegelapan. Mereka adalah penghuni neraka. Mereka kekal di 
dalamnya. ” (QS. Al-Baqarah [2]; 257) 

iiji iii 1^: iiuf (p^ 

[4489.) Dari Abu Umamah Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah Shal 
lallahuAlaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa mencintai karena 
Allah, membenci karena Allah, memberi karena Allah dan melarang 
(menahan) karena Allah, maka sempurnalah imannya.” [HR.Ahu Dawud 
(4681)] 

4)1 4)1 :jil ili 4)1 

4 

[4490.) Dari Jarir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Saya telah berbai'at 
kepada Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam untuk (senantiasa) men¬ 
dirikan shalat, mengeluarkan zakat, berbakti kepada setiap muslim dan 
berlepas diri dari orang musyrik. ” [HR. An-Nasa’i (4175), Ahmad (4/358)] 

l!l 4)1 4il Jli 0^ dilD 
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4491.) DariAisyah, ia berkata, “Rasulullah ShallallahuAlaihiwaSallam 
bersabda, “Sesungguhnya kami tidak meminta bantuan kepada orang 
musyrik. ” [HR. Muslim (1817), Abu Dawud (2732), At-Tirmidzi (1558), Ibnu 
Majah (2832), Ahmad (6/67)] 


SU-j :jli jifr ^ 

\lkj ^ cJiii Ujbj 


4492.] Dari Ali RadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Aku mendengar seseorang 
memohonkan ampunan untuk kedua orang tuanya yang musyrik, maka 
aku berkata, “Apakah boleh seseorang memohonkan ampunan untuk 
kedua orang tuanya yang musyrik?"Kemudian dia menjawab, “Bukankah 
Ibrahim memohonkan ampunan untuk kedua orang tuanya?” Maka aku 
ceritakan hal itu kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sehingga 
turunlah ayat; “Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang beriman 
memohonkan ampunan kepada (Allah) bagi orang-orang musyrik,” 
sampai ayat; “Maka Ibrahim berlepas diri darinya.” (QS. At-Taubah [9]: 
113-114) [HR. An-Nasa’i (2036), At-Tirmidzi (3101). Ahmad (1/130)] 


(Ji ^ ly 

(Jlll (j(^jU^ 

isij 'J :J'i fLj A;ic iiii 4i)i 

ji &/3I j, 

( 4493 .] Dari Suhail bin Abu Shalih, ia berkata, "“Aku bersama bapakku 
keluar menuju Syam, saat melewati gereja yang di dalamnya banyak 
terdapat orang-orang Nashrani, mereka (rombongan yang bersama kami) 
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mengucapkan salam kepada kepada orang-orang Nasharani tersebut. 
Maka bapakku pun berkata, “Jangan kalian dahului mereka dalam 
beruluk salam, karena Abu Hurairah pernah bercerita kepada kami dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Janganlah kalian 
dahului mereka beruluk salam, jika kalian bertemu mereka dijalan, maka 
persempitlah jalan mereka." [HR. Abu Dawud (5205), At-Tirmidzi (1602)] 

Bab 37 




Tasyabbuh terhadap Kaum Musyrikin dan Ahli Kitab 


: Jls 


[ 4494 .] Dari Abu Sa'id RadhiyallahuAnhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam besabda: “Kalian pasti akan mengikuti kebiasaan-kebiasaan 
orang sebelum kalian sejengkal demi sejengkal dan sehasta demi sehasta 
hingga seandainya mereka manempuh (masuk) ke dalam lobang biawak 
kalian pasti akan mengikutinya.” Kami bertanya, "Wahai Rasulullah, 
apakah yang baginda maksud Yahudi dan Nashrani?. ” Beliau menjawab, 
“Siapa lagi (kalau bukan mereka).” [HR. Al-Bukhari (3456), Muslim (2669)] 


^ ^ ^ ^ dili) 

14343 A, ^ 'J : jl 3 

4495 .) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Hari kiamat tidak akan terjadi hingga 
umatku meniru generasi-generasi sebelumnya, sejengkal demi sejengkal, 
sehasta demi sehasta. ” Ditanyakan, “Wahai Rasulullah, seperti Persi dan 
Romawi?” Nabi menjawab, “Manusia mana lagi selain mereka itu?” [HR. 
Al-Bukhari (7319)] 
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(4496.) Dari Abu HurairahRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya orang- 
orang Yahudi dan Nashrani tidak menyemir (mewarnai rambut atau 
jenggot), maka selisihilah mereka (berbedalah dengan mereka)" [HR. Al- 
Bukhari (3462), Muslim (2103), Abu Dawud (4203), An-Nasa’i (5241), Ibnu 
Majah (3621)] 

^ 5' ^ (^J 

Jlij ^ Jl ^ 
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4497.) Dari Abu Waqid Al-Laitsi, bahwa saat Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam pergi ke Hunain, beliau melintasi sebuah pepohonan 
kaum musyrikin bernama DzatAnwath, mereka biasa menggantungkan 
persenjataan mereka di pohon itu, para shahabat berkata, 'Wahai Rasulullah, 
buatkan kami DzatAnwath seperti milik mereka, lalu nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Subhaanallaah, ini seperti yang dikatakan 
kaum Musa: Buatkan kami ilah seperti ilah-ilah mereka, demi Dzatyang 
jiwaku berada di tangan-Nya, kalian akan melakukan perilaku-perilaku 
orangsebelum kalian."{QS.A1 -A’tM[7]: 138) [HR. At-Tirmidzi (2180)] 



Bab 38 



Perintah untuk Mendahulukan Keridhaan Allah dan 
Syariatnya daripada Keridhaan Manusia dan Kemarahannya 

Allah ra'fl/a berfirman, 
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“Mereka bersumpah kepadamu dengan (nama) Allah untuk menyenangkan 
kamu, padahal Allah dan Rasul-Nya lebih pantas mereka mencari 
keridaan-Nyajika mereka orang mukmin." (QS. At-Taubah [9]; 62) 


^ a * J J ^ 

Lb-5,p ij ^ 


“Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka menjadikan 
engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara yang mereka 
perselisihkan, (sehingga) kemudian tidak ada rasa keberatan dalam hati 
mereka terhadap putusan yang engkau berikan, dan mereka menerima 
dengan sepenuhnya. ” (QS. An-Nisi' [4]: 65) 



“Mereka menjadikan orang-orang alim (Yahudi) dan rahib-rahibnya 
(Nasrani) sebagai tuhan selain Allah, dan (juga) Al-Masih putra Maryam; 
padahal mereka hanya disuruh menyembah Tuhan Yang Mahaesa; tidak 
ada tuhan selain Dia. Mahasuci Dia dari apa yang mereka persekutukan." 

(QS. At-Taubah [9]; 31) 


y' 
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“Maka jika mereka tidak menjawab (tantanganmu), maka ketahuilah 
bahwa mereka hanyalah mengikuti keinginan mereka. Dan siapakah yang 
lebih sesat daripada orang yang mengikuti keinginannya tanpa mendapat 
petunjuk dari Allah sedikit pun? Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang zalim." {QS.A1-Qashash [28]: 50) 



“Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul-Nya takut 
akan mendapat cobaan atau ditimpa azab yang pedih. ” (QS. An-N(ir [24]: 
63) 


“Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu, dan janganlah 
kamu ikuti selain Dia sebagai pemimpin. Sedikit sekali kamu mengambil 
pelajaran.” (QS. Al-A’rM [7]: 3) 


•< ■? 4 ^ ^ 
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[ 4498 .] DariAbdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah seorang nabi yang diutus 
oleh Allah pada suatu umat sebelumnya melainkan dia memiliki pembela 
dan shahabat yang memegang teguh sunnah-sunnah dan mengikuti 
perintah-perintahnya, kemudian datanglah setelah mereka suatu kaum 
yang mengatakan sesuatu yang tidak mereka lakukan, dan melakukan 
sesuatu yang tidak diperintahkan. Barangsiapa yang berjihad dengan 
tangan melawan mereka, maka dia seorang mukmin, barangsiapa yang 
berjihad dengan lisan melawan mereka, maka dia seorang mukmin, 
barangsiapa yang berjihad dengan hati melawan mereka, maka dia 
seorang mukmin, dan setelah itu tidak ada keimanan sebiji sawi. [HR. 
Muslim (50), Ahmad (1/156)] 





:tjU^ j\ 141^^ ^ 
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[4499.) Dari seorang penduduk Madinah, ia berkata, "Mu'awiyah menulis 
surat kepada Aisyah Ummul Mu'minin Radliallahu Anha supaya dia 
menulis surat yang berisi wasiat kepadanya dan isinya tidak panjang 
panjang, Aisyah menulis surat kepada Mu’awiyah Salaamun alaika, 
aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa yang mencari keridhaan Allah sekalipun memperoleh 
kebencian manusia, Allah akan mencukupkan dia dari ketergantungan 
kepada manusia, dan barangsiapayang mencari keridlaan manusia dengan 
mendatangkan kemurkaan dari Allah, maka Allah akan menjadikannya 
bergantung kepada manusia. [HR. At-Tirmidzi (2414)] 



Orang Berhukum kepada selain Hukum Allah atau Mening¬ 
galkan Syariat Allah dengan Mendahulukan Aturan Manusia 


Allah Ta'a/a berfirman, 



“Dan hendaklah engkau memutuskan perkara di antara mereka 
menurut apa yang diturunkan Allah, dan janganlah engkau mengikuti 
keinginan mereka. Dan waspadalah terhadap mereka, jangan sampai 
mereka memperdayakan engkau terhadap sebagian apa yang telah 
diturunkan Allah kepadamu. Jika mereka berpaling (dari hukum yang 
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telah diturunkan Allah), maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah 
berkehendak menimpakan musibah kepada mereka disebabkan dosa-dosa 
mereka. Dan sungguh, kebanyakan manusia adalah orang-orang yang 
fasik. Apakah hukum Jahiliah yang mereka kehendaki? (Hukum) siapakah 
yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang meyakini 
(agamanya)?” (QS. Al-MS'idah [5]: 49-50) 


4 ^ 4 % Si' 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. 
Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika 
kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu, lebih 
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (QS. An-Nis4' [4]: 59) 



“Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka menjadikan 
engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara yang mereka 
perselisihkan, (sehingga) kemudian tidak ada rasa keberatan dalam hati 
mereka terhadap putusan yang engkau berikan, dan mereka menerima 
dengan sepenuhnya. ” (QS. An-Nisa' [4]; 65) 



“Dan tidaklah pantas bagi laki-laki yang mukmin dan perempuan yang 
mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, 
akan ada pilihan (yang lain) bagi mereka tentang urusan mereka. Dan 
barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh, dia telah 
tersesat, dengan kesesatan yang nyata.” iQS. Al-AhzAb [33]: 36) 
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“Dan barangsiapa menentang Rasul (Muhammad) setelah jelas kebenaran 
baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin. 
Kami biarkan dia dalam kesesatan yang telah dilakukannya itu dan akan 
Kami masukkan dia ke dalam neraka Jahanam, dan itu seburuk-buruk 
tempat kembali. ” (QS. An-Nis4' [4]: 115) 



“Tidakkah engkau (Muhammad) memperhatikan orang-orang yang 
mengaku bahwa mereka telah beriman kepada apa yang diturunkan 
kepadamu dan kepada apa yang diturunkan sebelummu? Tetapi mereka 
masih menginginkan ketetapan hukum kepada thagut, padahal mereka 
telah diperintahkan untuk mengingkari thagut itu. Dan setan bermaksud 
menyesatkan mereka (dengan) kesesatan yang sejauh-jauhnya. Dan 
apabila dikatakan kepada mereka, “Marilah (patuh) kepada apa yang 
telah diturunkan Allah dan (patuh) kepada Rasul,” (niscaya) engkau 
(Muhammad) melihat orang munafik menghalangi dengan keras darimu. 
Maka bagaimana halnya apabila (kelak) musibah menimpa mereka 
(orang munafik) disebabkan perbuatan tangannya sendiri, kemudian 
mereka datang kepadamu (Muhammad) sambil bersumpah, “Demi Allah, 
kami sekali-kali tidak menghendaki selain kebaikan dan kedamaian.” 
(QS.An-Nisa' [4]: 60-62) 


A ✓z' <. ^ 


“Sudahkah engkau (Muhammad) melihat orang yang menjadikan 
keinginannya sebagai tuhannya.”{QS. Ai-FurqSm [25]: 43) 
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[4500.) Dari Adi bin Hatim Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan di leherku ada salib 
emas, beliau bersabda, “Hai Adi, buanglah patung (berhala) ini darimu.” 
Dan aku mendengar beliau membaca dalam surah Al-Baraa'ah (surat 
At-Taubah): “Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib 
mereka sebagai Tuhan selain Allah.” (QS. At-Taubah [9]; 31) Beliau 
bersabda, “Ingat, sesungguhnya mereka (penganut Nasrani dan Yahudi) 
tidak menyembah mereka (para pendeta), tapi bila (para pendeta) mereka 
menghalalkan sesuatu, mereka menghalalkannya dan bila (para pendeta 
mereka) mengharamkan sesuatu, mereka mengharamkannya.” [HR. Abu 
Dawud (4453)] 



Bab 40 



Peringatan Bersikap Berlebihan dan Ghuluw kepada Orang- 

orang Shalih 

Allah Ta'a/a berfirman, 

» >y 

“Sungguh, Al-Masih Isa putra Maryam itu, adalah utusan Allah dan (yang 
diciptakan dengan) kalimat-Nyayangdisampaikan-Nya kepada Maryam, 
dan (dengan tiupan) roh dari-Nya.”{QS. Ah-NisSl' [4]: 171) 


’M cU4ii ’M c^j ^ GiiD 
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( 4501 .) Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa ia mendengar 
UmarRadhiyallahuAnhum berkata di atas mimbar, “Aku mendengar Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian melampaui 
batas dalam memujiku (mengkultuskan) sebagaimana orang Nashrani 
mengkultuskan Isa bin Maryam. Sesungguhnya aku hanyalah hamba-Nya, 
maka itu katakanlah 'abdullahu wa rasuuluh’ (hamba Allah dan utusan- 


Nya)." [HR. Al-Bukhari (3445)] 


dc. iil ilt ,^1 jc (i°‘^] 

\^A\ 'J : jli fLj 

[ 4502 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Ya Allah, janganlah Engkau jadikan 
kuburku sebagai berhala, Allah melaknat suatu kaum yang menjadikan 
kuburan para nabi mereka sebagai masjid." [HR. Ahmad (2/246)] 
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[ 4503 .] Dari Aisyah dan Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhum, 
keduanya berkata, “Ketika sakit Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
semakin parah, beliau memegang bajunya dan ditutupkan pada mukanya. 
Bila telah terasa sesak, beliau lepaskan dari mukanya. Ketika keadaannya 
seperti itu beliau bersabda, 'Semoga laknat Allah tertipa kepada orang- 
orang Yahudi dan Nasrani, mereka menjadikan kuburan para nabi 
mereka sebagai masjid. 'Beliau memberi peringatan (kaum Muslimin) atas 
apa yang mereka lakukan.” [HR. Al-Bukhari (3453), Muslim (529)] 
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[ 4504 .) Dan Atha' berkata, “Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma 
bahwanya; Berhala-berhala yang dahulu diagungkan oleh kaum Nabi 
Nuh, di kemudian hari tersebar di bangsa Arab. Wadd menjadi berhala 
untuk kaum Kalb di Daumah Al-Jandal. Suwa' untuk Bani Hudzail. Yaquts 
untukMurad dan Bani Ghuthaif di Jauf tepatnya di Saba\ Adapun Ya'uq 
adalah untuk Bani Hamdan. Sedangkan Nashr untuk Himyar keluarga 
Dzul Kala'. Itulah nama-nama orang shalih dari kaum Nabi Nuh. Ketika 
mereka wafat, setan membisikkan kepada kaum mereka untuk mendirikan 
berhala pada majelis mereka dan menamakannya dengan nama-nama 
mereka. Maka mereka pun melakukan hal itu, dan saat itu berhala-berhala 
itu belum disembah hingga mereka wafat, sesudah itu, setelah ilmu tiada, 
maka berhala-berhala itu pun disembah.” [HR. Al-Bukhari (4920)] 



Bab 41 



Ciri-ciri Orang Munafik 

Allah Ta'fl/a berfirman, 


“dan mereka tidak melaksanakan shalat, melainkan dengan malas dan 
tidak (pula) menginfakkan (harta) mereka, melainkan dengan rasa enggan 
(terpaksa). ” (QS. At-Taubah [9]: 54) 
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“Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, satu dengan yang lain 
adalah (sama), mereka menyuruh (berbuat) yang mungkar dan mencegah 
(perbuatan) yang makruf dan mereka menggenggamkan tangannya 
(kikir). Mereka telah melupakan kepada Allah, maka Allah melupakan 
mereka (pula). Sesungguhnya orang-orang munafik itulah orang-orang 
yang fasik. ” (QS. At-Taubah [9]: 67) 



“Maka celakalah orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang lalai terhadap 
shalatnya, yang berbuat riya, dan enggan (memberikan) bantuan. ” (QS. Al- 
M4’6n[107]:4-7) 




“Dan jika mereka berkata, engkau mendengarkan tutur katanya. Mereka 
seakan-akan kayu yang tersandar. Mereka menara bahwa setiap teriakan 
ditujukan kepada mereka. Mereka itulah musuh (yang sebenarnya), maka 
waspadalah terhadap mereka; semoga Allah membinasakan mereka. 
Bagaimanakah mereka dapat dipalingkan (dari kebenaran)?” (QS. Al- 
Mun3fiq6n [63]: 4) 


4^ J\ (4 dEi 

«Ti T? 
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[ 4505 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Di antara tanda-tanda orang 
munafik ada tiga: apabila dia berbicara niscaya dia berbohong, apabila 
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dia berjanji niscaya mengingkari, dan apabila dia dipercaya niscaya dia 
berkhianat.” [HR. Al-Bukhari (33), Muslim (59), An-Nasa’i (5023), At- 
Tirmidzi (2631), Ahmad (2/357)] 
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[4506.J p)ari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada empat perkara, 
barangsiapa yang empat perkara tersebut ada pada dirinya maka dia 
menjadi orang munafik sejati, dan apabila salah satu sifat dari empat 
perkara tersebut ada pada dirinya, maka pada dirinya terdapat satu sifat 
dari kemunafikan hingga dia meninggalkannya: jika berbicara selalu 
bohong, jika melakukan perjanjian melanggar, jika berjanji selalu ingkar, 
dan jika berselisih licik. ” Dan apabila dalam dirinya terdapat salah satu 
sifat tersebut maka dia memiliki salah satu sifat kemunafikan'. [HR. Al- 
Bukhari (34), Muslim (57), Abu Dawud (4688), An-Nasa’i (5020, 5035), 
Ahmad (2/189)] 


gc ili ii)l ,^3 dUU g: (i»-v) 
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Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Mencintai orang-orangAnshar adalah 
tanda keimanan, dan membenci orang-orang Anshar adalah tanda 
kemunafikan.” [HR. Al-Bukhari (17), At-Tirmidzi (3900), Ahmad (3/130), 
dari Bara’ riwayat Muslim (75)] 
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[ 45 O 8 .] Dari Mahmud bin Ar-Rabi’Al-Anshari bahwa Itban bin Malik 
seorang shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
pernah ikut Perang Badar dari kalangan Anshar, dia pernah menemui 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
pandanganku sudah buruk sedang aku sering memimpin shalat 
kaumku. Apabila turun hujun, maka air menggenangi lembah yang ada 
antara aku dan mereka, sehingga aku tidak bisa pergi ke masjid untuk 
memimpin shalat. Aku menginginkan engkau dapat mengunjungi aku, 
lalu melaksanakan shalat di rumahku yang akan aku jadikan sebagai 
tempat shalat.” Mahmud berkata, “Kemudian Rasulullah Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, “Aku akan lakukan insyaallah. ” 
'Itban berkata, “Maka berangkatlah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan Abu Bakar ketika siang hari, beliau lalu meminta izin dan aku 
mengizinkannya, dan beliau tidak duduk hingga beliau masuk ke dalam 
rumah. Kemudian beliau bersabda, “Mana tempat di rumahmu yang kau 
sukai untuk aku pimpin shalat. "Maka aku tunjukkan tempat di sisi rumah. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu berdiri dan takbir. Sementara kami 
berdiri membuat shaf di belakang beliau, beliau melaksanakan shalat 
dua rakaat kemudian salam.” 'Itban melanjutkan, “Lalu kami suguhkan 
makanan dari daging yang kami masak untuk beliau. Maka berkumpullah 
warga desa di rumahku dalam jumlah yang banyak. Salah seorang dari 
mereka ada yang berkata, “Mana Malik bin Ad-Dukhaisyin atau Ibnu 
Ad-Dukhsyun?" Ada seorang yang menjawab, “Dia munafik, dia tidak 
mencintai Allah dan Rasul-Nya.” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pun bersabda, “Janganlah kamu ucapkan seperti itu. Bukankah 
kamu tahu, dia telah mengucapkan LAA ILAAHA ILLALLAH dengan 
mengharap ridha Allah ?" Orang itu menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang 
lebih tahu.” 'Itban berkata, “Kami lihat pandangan dan nasehat beliau 
itu untuk kaum Munafikin. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya Allah telah mengharamkan neraka bagi orang 
yang mengucapkan LAA ILAAHA ILLALLAH dengan mengharap ridha 
Allah.” [HR. Al-Bukhari (425), dalam riwayat Muslim (33), Ahmad (4/44) 
dengan redaksi yang semisal] 
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4509.J Dari Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Perumpamaan 


seorang mukmin yang suka membaca Al-Qur'an seperti buah Utrujah, 
baunya harum dan rasanya enak. Perumpamaan seorang Mukmin yang 


tidak suka membaca Al-Qur'an seperti buah kurma, tidak berbau namun 
rasanya manis. Perumpamaan seorang munafik yang suka membaca Al- 
Qur'an seperti buah raihanah, baunya harum tapi rasanya pahit. Dan 
perumpamaan seorang munafik yang tidak suka membaca Al-Qur an 
seperti buah hanzhalah, tidak berbau dan rasanya pahit. '[HR. Al-Bukhari 
(5427), Muslim (797), Ahmad (4/397)] 
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[ 4510 .) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kamu akan mendapati orang 
yang paling jelek di sisi Allah pada hari Kiamat kelak adalah orang yang 
bermuka dua, yang datang dengan satu muka dan datang kepada orang 
lain dengan muka yang lain." [HR. Al-Bukhari (6058), Muslim (2526), Abu 
Dawud (4872), At-Tirmidzi (2025), Ahmad (2/245)] 
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[ 4511 .) Dari Salamah bin Al-Akwa’Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kami 
pernah menjenguk seseorang yang menderita sakit panas dan demam 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Salamah berkata, 
'Saya sentuhkan kedua tangan saya pada tubuh orang itu sambil berkata, 
'Demi Allah, saya tidak pernah melihat orangyang menderita sakit panas 
seperti ini. 'Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
'Maukah kamu aku tunjukkan orangyang lebih panas daripada orang 
yang sakit panas ini pada hari Kiamat kelak? Itulah dua orang laki-laki 
yang mengendarai hewan dengan berboncengan.' Pada saat itu, beliau 
menunjuk kepada dua orang (yang menjadi orang munafik) yang sedang 


berlalu. [HR. Muslim (2783)] 
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[ 4512 .] Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa memperdengarkan 
(amalannya), niscaya Allah memperdengarkan dengannya, dan 
barangsiapa memperlihatkan (amalannya), niscayaAllah memperlihatkan 
dengannya.” [HR. Al-Bukhari (6499), Muslim (2986), At-Tirmidzi (2381), 
dari Jundub bin Abdullah riwayat Ibnu Majah (4207), dari Abu Sa’id 
riwayat Ibnu Majah (4206), dari Abu Bakrah riwayat Ahmad (5/45)] 
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(4513.J Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Permisalan orang munafik 
adalah seperti kambing yang bingung di antara dua kambing, terkadang 
dia pergi kepada kambing yang ini dan terkadang pergi kepada kambing 
yang ini, dia tidak tahu manakah yang akan dia ikuti.” [HR. Muslim 
(2784), An-Nasa’i (5037), Ahmad (2/32)] 

j> lii 'i J ^ jjUi j, 'J oa.k4. 


[4514.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dua hal yang tidak akan 
berkumpul pada diri orang munafik, yaitu; akhlak yang baik, dan 
pemahaman dalam masalah agama.” [HR. At-Tirmidzi (2684)] 
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^4515) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Perumpamaan orang mukmin 
ialah seperti sebuah tanaman. Ia selalu bergoyang-goyang oleh terpaan 
angin yang kencang, dan seorang mukmin juga selalu diterjang oleh 
bencana dan cobaan. Dan perumpamaan orang munafik ialah seperti 
sebuah pohon besar, ia tidak pernah bergoyang hingga ia dipanen.” [HR. 
Al-Bukhari (5644), Muslim (2809), At-Tirmidzi (2866), Ahmad (2/283)] 
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[45I6.} Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa mempelajari 
suatu ilmu yang seharusnya karena Allah Azza Wajalla, namun ia tidak 
mempelajarinya, kecuali untuk mendapatkan sebagian dari dunia, rruika 
ia tidak akan mendapatkan baunya surga pada Hari Kiamat.” [HR. Abu 
Dawud (3664), Ibnu Majah (252), Ahmad (2/338)] 
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4517.) Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian mempelajari 
ilmu untuk mendebat para ulama, meremehkan orang-orang bodoh, dan 
menghiasi majelis. Barangsiapa melakukan hal itu, maka baginya neraka, 
baginya neraka.” [HR. Ibnu Majah (254)] 
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beliau bersabda, “Sungguh saya telah mengetahui bahwa ada suatu kaum 
dari ummatku yang datang pada hari Kiamat dengan membawa kebaikan 
sebesar gunung Tihamah yang putih, lantas Allah menjadikannya sia-sia." 
Tsauban berkata, “Wahai Rasulullah, sebutkanlah ciri-ciri mereka kepada 
kami, dan jelaskanlah tentang mereka kepada kami, supaya kami tidak 
menjadi seperti mereka sementara kami tidak mengetahuinya.” Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya mereka adalah saudara-saudara kalian dan 
dari golongan kalian, mereka melaksanakan shalat malam sebagaimana 
kalian mengerjakannya, tetapi mereka adalah kaum yang jika kembali 
kepada apa yang diharamkan Allah, maka mereka terus mengerjakannya.” 
[HR. Ibnu Majah (4245)] 



Orang-orang Munafik pada Zaman Sekarang 
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[4519.J Dari Hudzaifah bin Al-Yaman Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Orang-orang bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tentang perkara-perkara kebaikan, sedangkan aku bertanya kepada beliau 
tentang keburukan karena aku takut akan menimpaku. Aku bertanya, 
“Wahai Rasulullah, dahulu kami berada pada masa jahiliyyah dan 
keburukan lalu Allah mendatangkan kebaikan ini kepada kami, apakah 
setelah kebaikan ini akan datang keburukan?. "Beliau menjawab, “Ya. "Aku 
bertanya lagi, “Apakah setelah keburukan itu akan datanglah kebaikan?." 
Beliau menjawab, “Ya, akan tetapi di dalamnya ada “dukhn" (kotorannya).’ 
Aku bertanya lagi, “Apa kotorannya itu?."Beliau m enjawab: ‘Yaitu suatu 
kaum yang memimpin tanpa mengikuti petunjukku, kamu mengenalnya, 
tapi sekaligus kamu ingkari." Aku kembali bertanya, “Apakah setelah 
kebaikan (yangada kotorannya itu) akan timbul tegi keburukan?."Beliau 
menjawab, “Ya, yaitu para penyeru yang mengajak ke pintu jahannam. 
Siapa saja yang memenuhi seruan mereka, maka akan dilemparkan ke 
dalamnya."Aku kembali bertanya, “Wahai Rasulullah, tunjukkan sifat- 
sifat (ciri-ciri) mereka kepada kami?."Beliau menjelaskan: “Mereka itu 
berasal dari kulit-kulit kalian dan berbicara dengan bahasa kalian.”Aku 
katakan, “Apa yang baginda perintahkan kepadaku bila aku menemui 
(zaman) keburukan itu?” Beliau menjawab, “Kamu tetap berpegang 
(bergabung) kepada jama'atul muslimin dan pemimpin mereka.”Aku 
kembali berkata, “Jika saat itu tidak ada jama'atul muslimin dan juga 
tidak ada pemimpin (Islam)?.” Beliau menjawab, “Kamu tinggalkan 
seluruh firqah (kelompok atau golongan) sekalipun kamu harus memakan 
akar pohon hingga maut menjemputmu dan kamu tetap berada di dalam 
keadaan itu (berpegang kepada kebenaran). [HR. Al-Bukhari (7084), 
Muslim (1847), Ibnu Majah (3989) secara ringkas] 
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[4520. J Dari Hudzaifah bin Yaman Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Sesungguhnya kaum munafik hari ini jauh lebih buruk daripada mereka 
yang hidup pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sebab dahulu 
mereka sembunyi-sembunyi, namun sekarang mereka lakukan secara 
terang-terangan. tHR. Al-Bukhari (7113)] 


^ oS" Ui\ : jli iic iii\ lYAL 




[4521. J Dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Kemunafikan itu 
terjadi di masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Adapun yang terjadi 
hari ini adalah kekufuran setelah keimanan. ’ [HR. Al-Bukhari (7114)] 



Larangan Menghormati atau Mengagungkan Orang-orang 

Mimafik 


Allah Ta'ato berfirman, 

" Tetapi sekalipun kamu menerima mereka, Allah tidak akan ridha kepada 
orang-orang yang fasik." (QS. At-Taubah [9]; 96) 
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[ 4522 .] Dari Buraidah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shal¬ 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jangan menyebut tuan untuk seorang 
munafik, sebab jika ia jadi tuan, berarti kalian telah membuat Rabb kalian 
'azza wajalla murka. ” [HR. Abu Dawud (4988), Ahmad (5/346)] 
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[4523.) DariAbdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah seorang nabi yang diutus 
oleh Allah pada suatu umat sebelumnya melainkan dia memiliki pembela 
dan shahabat yang memegang teguh sunah-sunnah dan mengikuti 
perintah-perintahnya, kemudian datanglah setelah mereka, suatu kaum 
yang mengatakan sesuatu yang tidak mereka lakukan, dan melakukan 
sesuatu yang tidak diperintahkan. Barangsiapa yang berjihad dengan 
tangan melawan mereka maka dia seorang mukmin, barangsiapa yang 
berjihad dengan lisan melawan mereka, maka dia seorang mukmin, 
barangsiapa yang berjihad dengan hati melawan mereka, maka dia 
seorang mukmin, dan setelah itu tidak ada keimanan sebiji sawi.” Abu 
Rafi’berkata, “Lalu aku menceritakan kepada Abdullah bin Umar, namun 
ia mengingkariku. Ketika Ibnu Mas’ud datang dan singgah pada Qanah, 
Abdullah bin Umar mengikutiku mengajakku untuk mengikuti Ibnu 
Mas’ud, maka ketika kami duduk, aku bertanya kepada Ibnu Mas’ud 
tentang hadits ini, maka dia menceritakannya hadits tersebut kepadaku 
sebagaimana aku menceritakannya kepada Ibnu Umar. ” [HR. Muslim (50), 
Ahmad (1/458), pada bagian awal) 



Peringatan dari Mendatangi para Dukun, Tukang Sihir, Ahli 
Ramal, atau Membenarkan Perkataan Mereka 


Allah Ta'a/a berfirman, 


- ff U'' 


“Dan sesungguhnya ada beberapa orang laki-laki dari kalangan manusia 
yang meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki dari jin, tetapi mereka 
(jin) menjadikan mereka (manusia) bertambah sesat.” (QS. Al-)inn [72]: 6) 



“Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan pada masa 
kerajaan Sulaiman. Sulaiman itu tidak kafir tetapi setan-setan itulah 
yang kafir, mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang 
diturunkan kepada dua malaikat di negeri Babilonia yaitu Harut dan 
Marut. Padahal keduanya tidak mengajarkan sesuatu kepada seseorang 
sebelum mengatakan, “Sesungguhnya kami hanyalah cobaan (bagimu), 
sebab itu janganlah kafir.” Maka mereka mempelajari dari keduanya 
(malaikat itu) apa yang (dapat) memisahkan antara seorang (suami) 
dengan isterinya. Mereka tidak akan dapat mencelakakan seseorang 
dengan sihirnya kecuali dengan izin Allah. Mereka mempelajari sesuatu 
yang mencelakakan, dan tidak memberi manfaat kepada mereka. Dan 
sungguh, mereka sudah tahu, barangsiapa membeli (menggunakan sihir) 
itu, niscaya tidak akan mendapat keuntungan di akhirat. Dan sungguh, 
sangatlah buruk perbuatan mereka yang menjual dirinya dengan sihir, 
sekiranya mereka fafiu.”(QS. Al-Baqarah [2]; 102) 





“Katakanlah (Muhammad), “Tidak ada sesuatu pun di langit dan di bumi 
yang mengetahui perkara yang gaib, kecuali Allah. Dan mereka tidak 
mengetahui kapan mereka akan dibangkitkan. ” {QS. An-Naml [27]: 65) 



“Maka ketika Kami telah menetapkan kematian atasnya (Sulaiman), tidak 
ada yang menunjukkan kepada mereka kematiannya itu kecuali rayap 
yang memakan tongkatnya. Maka ketika dia telah tersungkur, tahulah 
jin itu bahwa sekiranya mereka mengetahui yang gaib tentu mereka tidak 
tetap dalam siksa yang menghinakan. ” (QS. Saba' [34]: 14) 


jk=so jjl JUi \jS> u ^ ^ 
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[4524.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Dahulu, Abu Bakar 
mempunyai seorang pembantu yang bertugas mengambil pajak untuknya. 
Abu Bakar pernah memakan dari bagian pajak itu. Pada suatu hari, 
pembantunya itu datang dengan membawa makanan, lalu Abu Bakar 
memakannya. Maka pembantunya itu berkata kepada Abu Bakr; Tahukah 
kamu barang yang kamu makan itu?. "Abu Bakar bertanya. Apakah itu?. 
Pembantunya berkata, “Dahulu pada zaman jahiliyyah, aku adalah 
orang yang pernah meramal untuk seseorang (sebagai dukun) dan aku 
tidak pandai dalam perdukunan kecuali aku menipunya, lalu orang 
itu mendatangiku dan memberikan sesuatu kepadaku. Itulah hasilnya 
yang tadi kamu makan.” Maka Abu Bakar memasukkan jarinya ke 
dalam mulutnya hingga memuntahkan segala sesuatu yang ada di dalam 
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perutnya. [HR. Al-Bukhari (3842)] 
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(4525.) /)arf Aisyah Radhiyatlahu Anha, ia berkata, ‘‘Sekelompok orang 
bertanya kepada Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam tentang praktik 
dukun / tukang tenung. Lalu beliau menjawab menjawab, 'Mereka itu tidak 
benar!' Mereka bertanya lagi, Ya Rasulullah Kadang-kadang apa yang 
mereka katakan itu memang benar terjadi. Lalu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda kepada mereka: “Adapun perkataan yang 
nyata (benar) itu adalah perkataan yang dicuri oleh jin, kemudian ia 
memperdengarkannya di telinga walinya sebagaimana ia seekor ayam 
mendengkur, lalu mereka mencampur adukkan isinya lebih dari seratus 
kebohongan.” [HR. Al-Bukhari (5762), Muslim (2228), Ahmad (6/87)] 


^ Jjll: jll ^ 
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4526.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa menggauli wanita 
haid, atau menggauli wanita dari dubur, atau mendatangi dukun, maka ia 
telah kafir terhadap apa yang diturunkan kepada Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. ” [HR. Abu Dawud (3904), At-Tirmidzi (135), Ibnu Majeih 
(639), Ahmad (2/429)] 


jc aLi \l(> ji ^: ju fAj ^ 


( 4527 .] Dari Shaflyyah dari sebagian isteri Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
“Barangsiapa mendatangi tukang tenung, lalu dia bertanya kepadanya 
tentang suatu hal, maka shalatnya tidak akan diterima selama empat 
puluh malam.” /HR. Muslim (2230), Ahmad (4/68)] 

SjLj jli ^ u? ^ 
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[ 4528 .] Dari Imran bin Husain Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
Rasulullah Shalallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak termasuk 
golongan kami orang yang bertathayyur dan ada yang melakukan 
tathayyur untuknya, berdukun, dan ada yang berdukun untuknya, atau 
melakukan sihir, atau ada yang melakukan sihir atas perintahnya,” [HR. 
Ath-Thabrani dalam Mu’jam Al-Kabir (18/162). Al-Bazzar (3578)] 


Bab 45 




Dihukumi Kafir bagi Orang yang Menyandarkan Hujan dan 


Rezeki kepada Selain Allah 


:J\J Jll ili i&l JU- gl 0^ diE 

^ 0*%^ ^ 

iJllS llii 

: jls iliji :yis r^j Jii \SU 

^ 

diili \ji3 JIS €\j di] Jl 

[ 4529 .] Dari Zaid bin Khalid Al-Juhaini Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
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“Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam memimpin kami shalatShubuh 
di Hudaibiyyah pada suatu malam sehabis turun hujan. Selesai shalat 
beliau menghadapkan wajahnya kepada orang banyak lalu bersabda, 
“Tahukah kalian apa yang sudah difirmankan oleh Rabb kalian?” Orang- 
orang menjawab, “Allah dan rasul-Nya lebih mengetahui.”Beliau lalu 
bersabda, “Allah berfirman, 'Di pagi ini ada hamba-hamba Ku yang 
menjadi Mukmin kepada-Ku dan ada pula yang kafir. Orang yang berkata, 
'Hujan turun kepada kita karena karunia Allah dan rahmat-Nya', maka 
dia adalah yang beriman kepada-Ku dan kafir kepada bintang-bintang. 
Adapun yang berkata, 'Hujan turun disebabkan bintang ini dan itu', maka 
dia telah kafir kepada-Ku dan beriman kepada bintang-bintang'. ” [HR. Al- 
Bukhari (1038), Muslim (71), Abu Dawud (3906), An-Nasa’i (1524), Ahmad 
(4/117)] 


iii ot ii)' J} 0^ 


[ 4530 »] Dari Abu Malik Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada empat perkara jahiliyah 
yang masih melekat pada umatku dan mereka belum meninggalkannya: 
Membanggakan kedudukan, mencela nasab (garis keturunan), meminta 
hujan dengan bintang-bintang, dan niyahah (meratapi mayit).” [HR. 
Muslim (934), dan tambahan pada riwayat Ahmad (2/455) "Kami diberi 
hujan dengan bintang ini dan itu”] 



Berkurban dan Bemadzar yang Dipersembahkan kepada 
selain Allah adalah Syirik 


Allah Ta'a/a berfirman. 




“Dan janganlah kamu memakan dari apa (daging hewan) yang (ketika 
disembelih) tidak disebut nama Allah, perbuatan itu benar-benar suatu 
kefasikan. ” (QS. Al-An’Sm [6]: 121) 
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‘6add5>istJi>iai; 


“Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku dan 
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh alam, tidak ada sekutu bagi- 
Nya; dan demikianlah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang 
yang pertama-tama berserah diri (muslim).” [QS.Al-An’^ [6]: 162-163) 

^ ^ :jll % J\ (IE3 
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( 4531 .) Dari Abu Ath-Thufail Amir bin Watsilah, ia berkata, “Saya 
berada di samping Ali bin Abu Thalib, tiba-tiba seorang laki-laki datang 
menemuinya seraya berkata, “Apakah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah menyampaikan suatu rahasia kepadamu (yang tidak diberitahukan 
kepada manusia)?” Abu Thufail berkata, “Ali pun marah seraya berkata, 
“Tidaklah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan suatu 
rahasia kepadaku dan tidak menyampaikannya kepada manusia, kecuali 
bahwa beliau pernah menyampaikan empat hal kepadaku. Abu Thufail 
berkata, “Laki-laki tersebut bertanya, “Apakah empat perkara itu wahai 
Amirul Mukminin?”Abu Thufail melanjutkan, “Ali lalu menjawab, Allah 
melaknat orang yang melaknat orang tuanya, melaknat orang yang 
menyembelih untuk selain Allah, melaknat orang yang menyembunyikan 
penjahat dan melaknat orang yang memindah batas tanah.” [HR. Muslim 
(1978), An-Nasa’i (4422), Ahmad (1/108)] 

j4-j ^ (j5 
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( 4532 .) £)ari Tsabit bin Adh-Dhahhak Radkiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘‘Seorang laki-laki bernadzar pada zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam untuk menyembelih unta di Buwanah. Kemudian ia datang 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, ‘Sesungguhnya 
saya telah bernadzar untuk menyembelih unta di Buwanah. Kemudian 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apakah padanya terdapat 
berhala diantara berhala-berhala jahiliyah yang disembah?" Mereka 
berkata, “Tidak." Beliau bersabda, “Apakah padanya terdapat hari besar 
di antara hari-hari besar mereka?"Mereka berkata, “Tidak.” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Penuhi nadzarmu, sesungguhnya 
tidak boleh memenuhi nadzar dalam bermaksiat kepada Allah, dan dalam 
perkara yang tidak dimiliki anak Adam. ” [HR. Muslim (1641), Abu Dawud 
(3316), Ibnu Majah (2124), dari Imran bin Husain riwayat Ibnu Majah 
(2131), dari Maimunah binti Kardami Al-Yasariyah, dalam riwayat Ahmad 
(3/419), dari Kardami bin Sufyan secara ringkas] 


4/Ji- i :jX.j 


[ 4533 .J Dari AnasRadhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak boleh ada ‘aqr (menyembelih di 
kuburan) dalam Islam. ” [HR. Abu Dawud (3222)] 



Al-Fd'L (Beranggapan akan datangnya kesialan) dan Ath-Thiy- 
arah (Merasa Optimis dengan Mendengar Kalimat yang Baik) 


Allah Tfl'fl/a berfirman. 
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“Sesungguhnya kami bernasib malang karena kamu. (QS. Y&sin [36]: 18) 


(n!^ i—i' 


“Kemudian apabila kebaikan (kemakmuran) datang kepada mereka, 
mereka berkata, “Ini adalah karena (usaha) kami. ” Dan jika mereka 
ditimpa kesusahan, mereka lemparkan sebab kesialan itu kepada Musa 
dan pengikutnya. Ketahuilah, sesungguhnya nasib mereka di tangan Allah, 
namun kebanyakan mereka tidak mengetahui."(QS.M-A’rM [7]: 131) 
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(4534.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Saya 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda. Tidak ada 
thiyarah (beranggapan sial karena melihat burung atau yang lainnya) tapi 
yang baik itu adalah Al-fa'lu (rasa optimis)." Dikatakan kepada beliau; 
“Wahai Rasulullah apa itu Al-fa'lu?" Maka beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Yaitu kalimah yang baik, salah satu dari kalian 
mendengarnya." [HR. Al-Bukhari (5754), Muslim (2223), Ahmad (2/266)] 


iiin Ain ili ^ii' ^3 5^^ dli) 
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[^35*J Dari Jabir Rudhiyulluhu Anhu, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada 'Adwa (keyakinan bahwa penyakit 
menular dengan sendirinya bukan karena tacfdir Allah), tidak ada thiyarah 
(firasat sial akan mendapat sesuatu yang ditemuinya karena melihat 
hewan, seperti burung gagak yang lewat menandakan bahwa akan 
ada orang yang meninggal) dan tidak ada juga ghul (keyakinan orang 
jahiliyyah bahwa ada hantu yang menakutkan yang bisa menyesatkan 
jalan)." [HR. Muslim (2222), Ahmad (3/293)] 
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4536.] Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Thiyarah adalah 
syirik, thiyarah adalah syirik -tiga kali-. Tidaklah di antara kita kecuali 
beranggapan seperti itu, akan tetapi Allah menghilangkannya dengan 
tawakal." [HR. AbuDawud (3910), At-Tirmidzi (1614), Ibnu Majah (3538), 
Ahmad (1/389)] 


i! \ jjl; u; ;dji: jU ^ ^ 

[4537.] £)an Mu'awiyah bin Al-Hakam As-Sulami, ia berkata, “Bahwa ia 
pernah berkata kepada Rasulullah Shalallahu Alaihi wa Sallam; “Wahai 
Rasulullah Shalallahu Alaihi wa Sallam, kami baru saja meninggalkan 
masa Jahiliyah, lalu Allah menurunkan Islam dan beberapa orang dari 
kami melakukan thathayyur!" Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Itu hanyalah bisikan hati, maka jangan menghalangi niatan 
mereka." [HR. Muslim (537), Abu Dawud (930), An-Nasa’i (1217), Ahmad 
(5/447)] 


iil SjLj 3 
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[4538.] Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada 'adwa (keyakinan 
adanya penularan penyakit) tidak ada thiyarah (mengan^ap sial sesuatu 
hingga tidak jadi beramal), dan adakalanya kesialan itu terdapat pada 
tiga hal, yaitu; isteri, tempat tinggal, dan kendaraan." [HR. AI-Bukhari 
(5753), Muslim (2225)] 
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(4539.) Dari Anas bin Malik RadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Sesuatu 

yang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sukai saat keluar menyelesaikan 
hajatnya adalah saat mendengar seserang memangil, Wahai Rasyid (orang 
yang mendapatkan jalan lurus), wahai Najih (orang yang sukses) . [HR. 
At-Tirmidzi (1616)1 

*;!& 0 ' cJ' cA 


^4540«] Dari Anas RadhiyallahuAnhu, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Tidak ada 'Adwa dan tidak ada thiyarah, aku tertarik 
dengan Alfa'l (optimisme) yang baik, dan optimisme yang baik adalah 
perkataan yang baik.” [HR. Al-Bukhan (5756), Muslim (2224), Abu Dawud 
(3916), At-Tirmidzi (1615), Ahmad (3/178), dalam riwayat Ibnu Majah 
(3537) tanpa pertanyaan] 



Larangan Menggantungkan Jimat pada Seseorang, Hewan, 
atau Rumah dengan Maksud untuk Mendatangkan Manfaat 
atau Menolak Madharat 


Allah Ta'a/a berfirman. 




“Dan kebanyakan mereka tidak beriman kepada Allah, bahkan mereka 
mempersekutukan-Nya. ” (QS, Yvlsuf [12]: 106) 


3I y jjb o\ ^ oj^ ot djp’^ ^ 





KITAB 

TAUHID 




“Dan sungguh, jika engkau tanyakan kepada mereka, “Siapakah yang 
menciptakan langit dan bumi?" Niscaya mereka menjawab, “Allah." 
Katakanlah, “Kalau begitu tahukah kamu tentang apa yang kamu sembah 
selain Allah, jika Allah hendak mendatangkan bencana kepadaku, apakah 
mereka mampu menghilangkan bencana itu, atau jika Allah hendak 
memberi rahmat kepadaku, apakah mereka dapat mencegah rahmat- 
Nya?" Katakanlah, “Cukuplah Allah bagiku. Kepada-Nyalah orang-orang 
yang bertawakal berserah diri." {QS. Az-Zumar [391; 38) 
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(454I.J Dari Abu Waqid Al-Laitsi Radhiyallahu Anhu, bahwa saat 
Rasulullah ShallallahuAMhi wa Sallam pergi ke Hunain, beliau melintasi 
sebuah pepohonan kaum musyrikin bernama DzatAnwath, mereka biasa 
menggantungkan persenjataan mereka di pohon itu, para shahabat 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, buatkan kami Dzat Anwath seperti milik 
mereka, lalu nabiShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Subhaanallaah, 
ini seperti yang dikatakan kaum Musa: Buatkan kami ilah seperti ilah- 
ilah mereka, demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, kalian akan 
melakukan perilaku-perilaku orang sebelum kalian." [HR. At-Tirmidzi 


(2180), Ahmad (5/218)] 
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[4544.) Dari Ruwaifi' bin Tsabit Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
kepadaku, “WahaiRuwaifi', sepertinya hidupmu akan panjangsetelahku, 
maka tolong kabarkan kepada orang-orang, sesungguhnya barangsiapa 
yang memintal jenggotnya atau dia mengalungkan pada lehernya 
sebuah tali dengan jumlah ganjil atau dia bersuci dengan kotoran hewan 
tunggangan atau tulang sesungguhnya Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam telah berlepas diri darinya." [HR. Abu Dawud (36), An-Nasa’i 
(5067), Ahmad (4/108)] 
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(4543.) Dari Zainab isteri Abdullah, dari Abdullah bin Mas’ud 


Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya jampi-jampi. 


jimat dan tiwalah (menjadikan seorang wanita mencintai suaminya) 
adalah bentuk kesyirikan. "Zainab berkata, “Aku katakan, 'Kenapa engkau 
mengucapkan hal ini? Demi Allah! Sungguh, mataku telah mengeluarkan 
air mata dan kotoran. Dan aku bolak-balik datang kepada Fulan seorang 
Yahudi yang menjampiku, apabila ia menjampiku maka mataku menjadi 
tenang?” Kemudian Abdullah menjawab, 'Sesungguhnya hal tersebut 
adalah perbuatan setan. Setan telah menusuk matanya menggunakan 
tangannya, kemudian apabila orang Yahudi tersebut menjampinya, maka 
setan menahan tusukannya. Sebenarnya cukup bagimu mengucapkan 
sebagaimana yang diucapkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam: 
'ADZHIBIL BA 'SA RABBAN NAASAISYFIANTA ASY SYAAFIILAA SYIFAA 


AILLAA SYIFAA'UKA SYIFAA'AN lAA YUGHAADIRU SAQAMAN (Wahai 
Tuhan manusia, hilangkanlah penyakit, sesungguhnya Engkau Pemberi 
kesembuhan, tidak ada kesembuhan kecuali kesembuhan dari-Mu, 
kesembuhan yang tidak meninggalkan efek penyakit) " [HR. Abu Dawud 
(3883), Ibnu Majah (3530), Ahmad (1/381)] 
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[4544.) £)an Abdullah bin Abu Bakar dari Abbad bin Tamim bahwa Abu 
Basyir Al-Anshari Radhiyallahu Anhu mengabarkan kepadanya bahwa 
dia pernah bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam 
suatu perjalanan Beliau. Abdullah berkata, “Aku menduga ia berkata, 
“dan ketika itu orang-orang sedang bermalam di tempat mereka", lalu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus seorang utusan agar 
tidak membiarkan pada leher-leher unta seutas tali pun yang digunakan 
untuk mengikat panah atau seuatas kalung melainkan harus dipotong.” 
[HR. Al-Bukhari (3005), Muslim (2115), Ahmad (5/216)] 
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[4545.] Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya jampi-jampi, jimat dan tiwalah (menjadikan seorang 
wanita mencintai suaminya) adalah bentuk kesyirikan." [HR. Abu Dawud 
(3885), Ibnu Majah (3530), Ahmad (1/381)] 
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4546.] Dari Isa bin Abdurrahman, ia berkata, “Kami berkunjung 
untuk menemui Abdullah bin Ukaim yang saat itu sedang sakit. Lalu 
dikatakanlah kepadanya, “Sekiranya kamu mau menggantungkan 
sesuatu (sejenis tamimah).” Maka ia pun berkata, Apakah saya akan 
menggantungkan sesuatu sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah bersabda, 'Barangsiapa yang menggantungkan sesuatu, maka 
(Allah akan menjadikan) ketergantungannya pada sesuatu tersebut. [HR. 
At-Tirmidzi (2072), Ahmad (4/310)1 



Hukumnya Kafir b£^ Orang yang Meninggalkan Shalat 


Allah Ta'ala berfirman, 
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“Kemudian datanglah setelah mereka, pengganti yang mengabaikan shalat 
dan mengikuti keinginannya, maka mereka kelak akan tersesat, kecuali 
orang yang bertobat, beriman dan mengerjakan kebajikan, maka mereka 
itu akan masuk surga dan tidak dizalimi (dirugikan) sedikit pun. (QS. 


Maryam [19]: 59-60) 






“Apa yang menyebabkan kamu masuk ke dalam (neraka) Sacfar? Mereka 
menjawab, “Dahulu kami tidak termasuk orang-orang yang melaksanakan 
shalat." (QS. Al-Muddatstsir [74]: 42-43) 
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[4547.] DariJabirRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Pemisah antara seorang hamba dengan 
kekafiran ada meninggalkan shalat."[HR. Muslim (82), Abu Dawud (4678), 
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At-Tirmidzi (2618), Ibnu Majah (1078), Ahmad (3/370)] 
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[4548.] Dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda. Perjanjian 
di antara kita dan mereka adalah shalat, barangsiapa meninggalkannya 
berarti ia kafir. ” [HR. At-Tirmidzi (2621), Ibnu Majah (1079), Ahmad (5/346)] 



Jumlah Asma' Allah dan Keutamaan ba^ Orang yang 

Menghafalnya 


Allah Ta'a/fl berfirman. 



“Dan Allah memiliki Asmaul Husna (nama-nama yang terbaik), maka 
bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut Asmaul Husna itu. ” (QS. Al- 


A’raf[7]:180) 




“Katakanlah (Muhammad), “Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. 
Dengan nama yang mana saja kamu dapat menyeru, karena Dia mempunyai 
nama-namayangterbaik(Asma’ul Husna).” {QS.Al-lsr&' 117]: 110) 




(4549.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah memiliki 
sembilan puluh sembilan nama, seratus kurang satu. Barangsiapa yang 
menghitungnya (menjaganya) maka dia akan masuk surga.” [HR. Al- 
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Bukhari (7392), Muslim (2677), At-Tirmidzi (3506), Ibnu Majah (3860), 
Ahmad (2/499)] 
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Or ang y ang Menamai Dirinya dengan Nama-Nama Allah 
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[4550.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sehina-hinanya nama di sisi 
Allah pada hari Kiamat kelak adalah seseorang yang bernama MalUdl 
Amlak (raja diraja)" [HR. Al-Bukhari (6206), Muslim (2143), Abu Dawud 
(4961), Ahmad (2/244)1 
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[4551.] Dari Syuraih bin Hani’dari bapaknya Hani - RadhiyaUahuAnhu- 
ia berkata, “Saat ia datang, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mendengar para shahabat menjuluki Hani dengan Abui Hakam. Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memanggilnya dan bersabda 
kepadanya: “Sesungguhnya Allah adalah Al-Hakam (pembuat hukum) 
dan kepada-Nya hukum dikembalikan. Lalu kenapa kamu dijuluki 
dengan Abui Hakam?” Ia menjawab, “Jika kaumku berselisih dalam 
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suatu musalah, mereka mendatangiku untuk minta putusan, lalu aku 
memberi putusan kepada mereka, dan kedua kelompok dari mereka pun 
ridha dengan putusanku.” Beliau bersabda, “Sungguh baik perbuatan 
itu! Apakah engkau mempunyai anak?" Ia menjawab, “Aku mempunyai 
anak yang bernama Syuraih, Abdullah, dan Muslim. Beliau bertanya, 
“Siapa yang paling tua?" ia menjawab, “Syuraih." Beliau bersabda, “Kamu 
dijuluki dengan Abu Syuraih." Beliau kemudian mendoakannya dan juga 
mendoakan anak-anaknya. ” [HR. Abu Dawud (4957), An-Nasa i (5387)] 



Keagungan Allah dan Kekuasaan-Nya 


Allah Ta'a/fl berfirman, 

“Mereka tidak mengagungkan Allah dengan sebenar-benarnya. Sungguh, 
Allah Mahakuat, Mahaperkasa." (QS. Al-Hajj [22]: 74) 
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(4552.J Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam beliau bersabda, Allah Ta'ala berfirman, “Sebagian 
keturunan Adam telah mengatakan kebohongan tentang Aku padahal 
mereka sama sekali tidak berhak melakukan demikian. Dan mereka 
mencelaku, padahal mereka tidak punya hak untuk mencelaku. 
Kebohongan yang mereka perbuat tentang-Ku adalah mereka menganggap 
Aku tidak mampu menciptakan kembali sebagaimana dulu telah ciptakan. 
Adapun celaannya kepada-Ku, yaitu mereka mengatakan bahwa Aku 
mempunyai anak. Maha Suci Aku, sama sekali Aku tidak mengambil istri 
dan tidak mempunyai anak. ’ [HR. Abu Dawud (4482), Ahmad (2/17), dari 
Abu Hurairah riwayat Al-Bukhari (4974)] 
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[4553.) £)an Abdullah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Seorang rahib 
(pendeta) datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu dia 
berkata, 'Ya Muhammad, Kami mendapatkan bahwa Allah Ta'ala 
memegang langit, bumi, pohon-pohon, air, binatang-binatang dan seluruh 
makhluk dengan jari-Nya seraya berkata, 'Akulah Raja (Penguasa)! 'Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun tertawa hingga nampak 
gigi serinya sebagai pembenaran terhadap perkataan rahib tersebut. 
Kemudian beliau membaca ayat, 'Dan mereka tidak mengagungkan Allah 
dengan pengagungan yang semestinya padahal bumi seluruhnya dalam 
genggaman-Nya pada hari Kiamat dan langit digulung dengan tangan 
kanan-Nya. Maha Suci Tuhan dan Maha Tinggi Dia dari apapun yang 
mereka persekutukan.' (QS. Az-Zumar [39]; 67) [HR. Al-Bukhari (4711), 
Muslim (2786), At-Tirmidzi (3238)] 






(^4554.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah 
menggenggam bumi dan melipat langit dengan tangan kanannya seraya 
berkata, 'Akulah Raja, mana yang mengaku raja di bumi?" [HR.Al-Bxikhan 



(4812), Muslim (2787), Ibnu Majah (192), Ahmad (2/384)] 
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4555.] Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 


“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, 'Pada hari 
Kiamat kelak, Allah Subhanahu wa Ta'ala akan melipat langit. Setelah 
itu, Allah akan menggenggamnya dengan tangan kanan-Nya sambil 
berfirman, 'Akulah Sang Maha Raja. Di manakah sekarang orang-orang 
yang selalu berbuat sewenang-wenang? Dan di manakah orang-orang 
yang selalu sombong dan angkuh? 'Setelah itu, Allah akan melipat bumi 
kemudian mengambilnya, Ibnul Ala mengatakan: dengan tangan yang 
lain, kemudian berfirman, 'Akulah Sang Maha Raja. Di manakah sekarang 
orang-orang yang sering berbuat sewenang-wenang? Di manakah orang- 
orang yang sombong?"’ [HR. Muslim (2788), Abu Dawud (4732), Ibnu 
Majah (198), Ahmad (2/337)] 
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[4556.] Dari Masruq, ia berkata, “Aku bertanya kepada Aisyah 
RadhiyallahuAnha, Wahai Ibu, Apakah benar Nabi ShallallahuAlaihi wa 
Sallam pernah melihat Rabbnya? Aisyah menjawab. Sungguh rambutku 
berdiri (karena kaget) atas apa yang kamu katakan. Tiga perkara yang 
barang siapa mengatakannya kepadamu, maka sungguh ia telah berdusta. 
Barangsiapa mengatakan kepadamu bahwa Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah melihat Rabbnya, maka ia telah berdusta. 
Lalu Aisyah membaca ayat; “Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan 
mata, sedang Dia dapat melihat segala yang kelihatan; dan Dialah Yang 
Maha Halus lagi Maha Mengetahui." (QS. AI-An'&m [6]: 103) “Dan tidak 
mungkin bagi seorang manusia pun bahwa Allah berkata-kata dengan dia, 
kecuali dengan perantaraan wahyu atau dibelakang tabir. ” (QS. Asy-SyOrS 
[42]: 51) “Dan barangsiapa yang mengatakan kepadamu bahwa beliau 
mengetahui apa yang akan terjadi pada hari esok, maka ia telah berdusta. 
Lalu Aisyah membaca ayat; Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui 
(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok." (Luqman: 34). Dan 
barangsiapa yang mengatakan kepadamu bahwa beliau menyembunyikan 
sesuatu, maka ia telah berdusta. Lalu Aisyah membaca ayat; “Hai Rasul, 
sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu." (QS. Al- 
M^Mdah [5]: 67) Hanya saja beliau pernah melihat bentuk Jibril dua kali. 
[HR. Al-Bukhari (4755), Muslim (177), Ahmad (6/49)] 
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[4557.] Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam berdiri menerangkan kepada kami lima 
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perkara dengan bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak pernah tidur dan 
tidak seharusnya Dia tidur. Dia berkuasa menurunkan timbangan amal 
dan mengangkatnya. Kemudian akan diangkat kepada-Nya (maksudnya 
dilaporkan) segala amalan pada waktu malam sebelum (dimulai) amalan 
pada waktu siang, dan begitu juga amalan pada waktu siang, akan 
diangkat kepada-Nya sebelum (dimulai) amalan pada waktu malam. 
Hijab-Nya adalah cahaya. -Menurut riwayat Abu Bakar, Api’. Andaikata 
Dia menyingkapkannya, pasti keagungan Wajah-Nya akan membakar 
makhluk yang dipandang oleh-Nya." (HB. Muslim (179), IbnuMajah (195), 
Ahmad (4/405)] 
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4558.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tangan kanan Allah terisi penuh dan 
tidak berkurang meskipun siang dan malam selalu memberi. Sedangkan 
di tangan yang lain, terdapat neraca. Ia angkat dan rendahkan timbangan 
itu.” Beliau melanjutkan: “Tidakkah engkau perhatikan bagaimana Allah 
telah memberikan (rezeki) semenjak Ia ciptakan langit dan bumi, dan itu 
tidak menjadikan kurang sedikit pun apa yang ada di tangan-Nya.” [HR. 
Al-Bukhari (4684), Muslim (993), At-Tirmidzi (3045), Ibnu Majah (197), 


Ahmad (2/500)] 



Kecemburuan Allah 
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(^4559.^ Oari Abdullah bin Mas'ud Radhiyalluhu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ’Tidak ada seorang 
pun di dunia ini yang melebihi kesukaan Allah Ta’ala terhadap pujian. 
Oleh karena itu, dia memuji diri-Nya sendiri. Tidak ada seorang pun 
yang melebihi kecemburuan Allah. Oleh karena itu, dia mengharamkan 
keburukan. Dan tidak ada seorang pun yang melebihi kesukaan Allah Azza 
wa Jalla terhadap pembebasan dosa. Oleh karena itu. Dia menurunkan 
kitab suci dan mengutus para rasul.'” [HR. Al-Bukhari (5220), Muslim 


(2760), Ahmad (1/432)1 
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[4560.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah Ta’ala 
pencemburu, dan sungguh seorang mukmin juga pencemburu, 
kecemburuan Allah adalah jika seorang mukmin melakukan sesuatu yang 
telah diharamkan kepadanya.” [HR. Al-Bukhari (5223), Muslim (2761), 


Ahmad (2/519)] 
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Kesabaran Allah atas Gang^an dan Kesabaran Hamba-Nya 
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[4561.) Dari Abu Musa Al-Asy’ari Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada seorang pun yanglebih 
bersabar atas gangguan yang didengarnya daripada Allah, ada manusia 
mengaku Allah mempunyai anak (yaitu orang Nasrani), namun Allah 
masih juga memberi mereka kesehatan dan rejeki.”. [HR. Al-Bukhari 



(7378), Muslim (2804), Ahmad (4/401)] 



Al-Qur'An adalah Kalamullah, dan Penisbatan Kalam 
Kepada-Nya dengan Suara yang Didengar oleh Orang yang 
Dikehendaki dan Kapan Hal Itu Dikehendaki 


Allah Tfl'a/a berfirman. 



“tatakanlah (Muhammad). “Seandainya lautan menjadi tinta untuk (menulis) 
kalimat-kalimat Tuhanku, maka pasti habislah lautan itu sebelum selesai 
(penulisan) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan 
sebanyak itu (jpu/aJ.”(QS. Al-Kahfl [18]: 109) 




“Dan ada beberapa rasul yang telah Kami kisahkan mereka kepadamu 
sebelumnya dan ada beberapa rasul (lain) yang tidak Kami kisahkan 
mereka kepadamu. Dan kepada Musa, Allah berfirman langsung.’’ (QS. 
An-Nisa' [4]: 164) 
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[4562.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Adam dan Musa Alaihimassalam 
saling berdebat. Musa berkata, 'Wahai Adam, engkau adalah bapak 
kami. Engkau telah mengecewakan kami dan mengeluarkan kami dari 




ENSIKLOPEDI 

HAons 





surga karena dosamu.' Adam menjawab, 'Wahai Musa, Allah telah 
memilihmu dengan kalam-Nya dan menulis Taurat untukmu dengan 
tangan-Nya. Apakah kamu mencelaku atas perkara yang telah Allah 
tentukan terhadapku sebelum menciptakanku empat puluh tahun.' 
Maka argumentasi Adam mengalahkan Musa, maka argumentasi Adam 
mengalahkan Musa." Beliau ulangi hingga tiga kali. [HR. Al-Bukhari 
(6614), Muslim (2652), Abu Dawud (4701), Ibnu Majah (80)] 
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[4563.) Bari Jabir binAbdullah RadhiyallahuAnhuma, ia berkata, “Pada 
suatu saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menawarkan 


dirinya kepada manusia di tempat pemberhentian, beliau bersabda, 
“Adakah seorang laki-laki yang mau membawaku kepada kaumnya, 
sesungguhnya orang-orang Quraisy telah melarang aku menyampaikan 
pesan Tuhanku. ” [HR. Abu Dawud (4734), At-Tirmidzi (2925), Ibnu Majah 


(201), Ahmad (3/390)1 




.4)11 


[ 4564 .] Bari Amir bin Syahr Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Saat aku 
sedang bersama Najasyi, salah seorang anaknya membaca ayat dalam 
kitab Injil hingga aku pun tertawa. Namun Najasyi berkata, ‘Akankah 
kamu mentertawakan kalamullah?” [HR. Abu Dawud (4736), Ahmad 
(3/428)1 
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[4565.] Bari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Nabi 



Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa minta perlindungan untuk Hasan 
dan Husain, beliau membaca: "U'IIDZUKUMAA BI KAUMAATILLAAHIT 
TAAMMAHMINKULLISYAITHAANIN WA HAAMMATIN WA MIN KULLI 
AININ LAAMATIN (Aku memohon perlindungan kepada Allah untuk 
kalian berdua dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna, dari setiap 
kejahatan setan dan binatang bisa yang mematikan, dan dari setiap mata 
yang hasud). [HR. Al-Bukhari (3371), Abu Dawud (4737), At-Tirmidzi 
(2060), Ibnu Majah (3525), Ahmad (1/270)] 


^ J jLj jlS :(j\i 

. jiidi rp ^3 ^ ot 


[4566.) Dari Adi bin Hatim Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah ada seorang dari kalian 
melainkan akan diajak bicara Rabbnya pada hari Kiamat yang tidak 


ada penerjemah antara keduanya, ia melihat ke sisi paling membawa 
berkahnya, ia tidak melihat apa pun, kecuali sesuatu yang telah diperbuat, 
lalu ia melihat ke sisi kirinya, ia tidak melihat apa pun selain sesuatu 
yang telah diperbuat, lalu ia melihat ke arah depannya, lalu neraka 
menyambutnya.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa di antara kalian bisa menjaga wajahnya dari panasnya 
neraka meski dengan sebelah kurma, hendaklah ia lakukan.” [HR. Al- 
Bukhari (1413), Muslim (1016), Ibnu Majah (185), Ahmad (4/377)] 



Beriman dengan Turunnya Allah ke Langit Dunia, Turun yang 
Sesuai dengan Keagungan Allah Tanpa Ada Tasybih dan Takyif 
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[4567.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Rabb Tabaaraka wa Ta'ala kita 


turun di setiap malam ke langit dunia pada sepertiga malam terakhir 
dan berfirman, “Siapa yang berdo'a kepadaKu pasti Aku kabulkan dan 
barangsiapa yang meminta kepada-Ku pasti Aku penuhi dan siapa yang 
memohon ampun kepada-Ku pasti Aku ampuni”. [HR. Al-Bukhari (1145), 
Muslim (708), Abu Dawud (1315), At-Tirmidzi (445), Ibnu Majah (1366), 


Ahmad (2/504)] 
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[4598.] Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang khawatir tidak bisa bangun 
di akhir malam, hendaklah ia melakukan witir di awal malam. Dan 
barangsiapa yang berharap mampu bangun di akhir malam, hendaklah ia 
witir di akhir malam, karena shalat di akhir malam disaksikan (oleh para 
malaikat) dan hal itu adalah lebih afdlal (utama).” [HR. Muslim (755), At- 
Tirmidzi (456), Ibnu Majah (1187), Ahmad (3/337)] 



Allah Ta’ala Menggenggam Langit dan Bumi dengan Tangan- 
Nya pada Hari Kiamat Sesuai dengan Keagungan-Nya Tanpa 
Ada Tasybihf Tamtsily atau Ta’thil 


Allah Ta'a/fl berfirman. 
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“Dan orang-orang Yahudi berkata, “Tangan Allah terbelenggu. ” Sebenarnya 
tangan merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang dilaknat 
disebabkan apa yang telah mereka katakan itu, padahal kedua tangan 
Allah terbuka; Dia memberi rezeki sebagaimana Dia kehendaki. ’’ (QS. Al- 
MaMdah[5]:64) 





“(Allah) berfirman, “Wahai iblis, apakah yang menghalangi kamu sujud 
kepada yang telah Aku ciptakan dengan kekuasaan-Ku. Apakah kamu 
menyombongkan diri atau kamu (merasa) termasuk golongan yang (lebih) 
tinggi?” (QS. ShSd [38]: 75) 



“Dan mereka tidak mengagungkan Allah sebagaimana mestinya padahal bumi 
seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari Kiamat dan langit digulung 
dengan tangan kanan-Nya. Mahasuci Dia dan Mahatinggi Dia dari apa yang 
mereka persekutukan. ” (QS. Az-Zumar [39]: 67) 



“(Ingatlah) pada hari langit Kami gulung seperti menggulung lembaran- 
lembaran kertas. Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama, 
begitulah Kami akan mengulanginya lagi. (Suatu) janji yang pasti Kami 
tepati; sungguh. Kami akan melaksanakannya." (QS. Al-Anbiyd' [21]: 
104) 
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4569.) DariAbdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pada hari Kiamat 
Allah akan menggulung semua langit kemudian mengenggamnya dengan 
tangan kanan, setelah itu Allah berfirman, “Aku adalah raja! Sekarang 
dimanakah orang-orang yang berlaku sewenang-wenang, di mana 
orang-orang yang berlaku sombongi" Kemudian Allah juga menggulung 
semua bumi dan menggenggamnya. Ibnul Ala menyebutkan, “Dengan 
tangan-Nya yang lain. Setelah itu berfirman, “Aku adalah raja! Sekarang 
dimanakah orang-orang yang berlaku sewenang-wenang di mana orang- 
orang yang berlaku sombong!” [HR. Al-Bukhari (7312), Muslim (2788), 
dengan tambahan “Aku adalah Allah’ - lalu Ibnu ‘Umar menggenggam 
jari jemarinya dan membentangkannya -. Aku adalah Raja - hingga aku 
aku melihat ke mimbar bergerak/goyang di bagian bawah karena sesuatu 
darinya. Hingga aku pun ingin berkata: “Apakah ia telah menggantikan 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam (dalam berkhutbah)?, dalam 
riwayat Ahmad (2/374) dari Abu Hurairah] 
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[4570.) Dari Mujahid, ia berkata, “Ibnu Abbas bertanya, ‘Tahukah kau 
seberapa luasnya jahanam? Aku menjawab. Tidak. Ibnu Abbas berkata. Ya, 


kau tidak tahu. Telah menceritakan kepadaku Aisyah bahwa ia bertanya 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang firmanNya: 
“Padahal bumi seluruhnya dalam genggamanNya pada hari kiamat dan 
langit digulung dengan tangan kanan-Nya.” (QS. Az-Zumar [39]: 67) 
Aisyah bertanya, ‘Saat itu manusia berada di mana wahai Rasulullah? 
Beliau menjawab, “Di atas jembatan jahanam.” [HR. Muslim (2791), At- 
Tirmidzi (3231), Ibnu Majah (3279), Ahmad (6/116)] 
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[4571.] Dari Abu Sa'id Al-Khudzri Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Pada hari Kiamat, bumi 
bagaikan sekeping roti, Allah Aljabbar memutar-mutarnya dengan 
tangan-Nya sebagaimana salah seorang diantara kalian bisa memutar- 
mutar rotinya dalam perjalanan sebagai kabar gembira penghuni surga." 
Selanjutnya ada seorang yahudi dan berujar; 'Kiranya Allah Arrahman 
memberkatimu wahai Abui Qasim, maukah kamu kuberitahu kabar 
gembira penghuni surga di hari Kiamat nanti? ' “baik” Jawab Nabi. 
Lanjut si yahudi; 'Bumi ketika itu bagaikan sekeping roti' sebagaimana 
disabdakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lantas Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memandang kami dan tertawa hingga terlihat gigi 
serinya, kemudian Nabi berujar; “Maukah kamu kuberitahu lauk penghuni 
surga?’’ Lanjut beliau; “lauk mereka adalah sapi dan ikan paus. ” Mereka 
bertanya, 'Apa keistimewaan daging ini? ' Nabi menjawab, “sobekan hati 
ikan paus dan sapi itu, bisa disantap untuk tujuh puluh ribu orang.” [HR. 
Al-Bukhari (6520), Muslim (2792)] 
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[4572.] Dari Abdullah Radhiyallahu Anhu bahwa seorang Yahudi 
mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya berkata, Wahai 
Muhammad, sesungguhnya Allah memegang langit di atas satu jari, bumi 
di atas satu jari, gunung di atas satu jari, para makhluk-Nya pada satu 
jari dan pepohonan pada satu jari. Kemudian, ia berkata, “Aku adalah 
malaikat. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tertawa hingga terlihat 
gerahamnya dan Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat: Dan mereka 
tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya.” (QS. 
Al-An’im [6]: 91) [HR. Al-Bukhari (7414), Muslim (2786)] 
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[4573.] Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang-orang mukmin dikumpulkan pada 
hari Kiamat dan berkata, 'Duh sekiranya kita bisa meminta syafaat untuk 


kami kepada tuhan kami, sehingga Allah bisa memberi kenyamanan bagi 
kami dari tempat kami ini.'Lantas mereka mendatangi Adam seraya 
berkata, 'Hai Adam, engkau adalah nenek moyang seluruh manusia, 
Allah telah menciptamu dengan tangan-Nya, Allah telah menyuruh 
para malaikat untuk sujud kepadamu, dan Dia mengajarimu nama- 
nama segala sesuatu, maka mintalah syafaat untuk kami kepada Tuhan 
kami sehingga Allah bisa memberi kenyamanan bagi kami.' Maka Adam 
berkata, 'Aku tidak berhak melakukan itu untuk kalian, ' lantas Adam 
menceritakan kesalahan yang pernah dilakukannya.” [HR. Al-Bukhari 



(7516)] 
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4574.] Dari Abu Sa'id Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku mendengar 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Rabb kita menampakkan 
betisnya, maka sujudlah setiap orang mukmin dan mukminah, sehingga 
yang tersisa hanyalah orang-orang yang ketika di dunia ia sujud karena 
riya' dan sum'ah. Mereka mencoba untuk sujud, namun punggung mereka 
kembali tegak” [HR. Al-Bukhari (4919)) 
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Iman tentang Melihat Allah dengan Sebenarnya pada Hari 

Kiamat 

Allah Ta'a/a berfirman, 




“Wajah-wajah (orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Memandang 
Tuhannya. ” (QS. Al-Qiydmah [75); 22-23) 
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(4575.) DaTi Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa manusia berkata, 
“Wahai Rasulullah! Apakah kami (bisa) melihat Rabb kami pada Hari 
Kiamat?” Beliau pun balik bertanya, “Apakah kalian akan mendapatkan 
bahaya ketika melihat bulan di malam purnama yang tidak ada awan?” 
Mereka menjawab, “Tidak wahai Rasulullah. ” Beliau bertanya lagi: “ 
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Apakah kalian akan mendapatkan bahaya ketika melihat matahari di 
siang hari yang terang tanpa awan di bawahnya?” Mereka menjawab, 
“Tidak wahai Rasulullah. ” [HR. Al-Bukhari (6573,7437), Muslim (182,183, 
2968), Abu Dawud (4730), At-Tirmidzi (2554), Ibnu Majah (178), Ahmad 
(2/293)] 
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4576.] Dari Jarir bin Abdullah Al-Bajali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Ketika kami duduk-duduk di sisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
di malam hari ke empat belas, beliau melihat bulan, kemudian bersabda, 
“Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian sebagaimana kalian 
melihat bulan ini. Kalian tidak akan kesulitan (ragu) ketika melihatnya. 
Jika kalian mampu untuk tidak ketinggalan shalat sebelum terbitnya fajar 
dan sebelum terbenamnya matahari, maka lakukanlah.”Kemudian beliau 
membaca: “Dan bertasbihlah dengan memuji Rabbmu, sebelum terbit 
matahari dan terbenamnya.” (QS. Qaf 150]; 39) [HR. Al-Bukhari (554), 
Muslim (633), Abu Dawud (4729), At-Tirmidzi (2551), Ibnu Majah (177), 


Ahmad (4/360)] 
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[4577. J Dari Shuhaib Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membaca ayat ini, “Bagi orang-orang yang berbuat 
baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya.’’ (QS. Yunus: 
26) (Kemudian beliau melanjutkan sabdanya): ‘jika penghuni surga telah 
memasuki surga, dan penghuni neraka telah memasuki neraka, maka sang 
penyeru pun akan menyerukan, 'Wahai penduduk surga, sesungguhnya 
kalian masih memiliki janji di sisi Allah, dan Dia ingin memenuhinya 
untuk kalian.' Mereka bertanya, 'Janji apakah itu? Bukankah wajah 
kami telah diputihkan? Dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke 
dalam surga?'Kemudian hijab pun disingkap hingga mereka pun melihat 
(wajah-Nya). Maka Demi Allah, tidak sesuatu pun yang telah diberikan 
Allah kepada mereka yang lebih mereka cintai daripada (kenikmatan) 
melihat wajah-Nya." [HR. Muslim (181), At-Tirmidzi (2552, 3105), Ibnu 
Majah (187), Ahmad (6/15)] 



Keluarnya Orang-orang yang Menauhidkan Allah dari Neraka 
dan Mereka tidak Kekal di Dalamnya Sesuai Kehendak Allah 
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4577.) Dari Anas Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Akan dikeluarkan dari neraka siapa saja yang 
mengatakan tidak ada Ilah kecuali Allah, dan dalam hatinya ada kebaikan 
sebesar jemawut. Dan akan dikeluarkan dari neraka siapa saja yang 
mengatakan tidak ada ilah kecuali Allah, dan dalam hatinya ada kebaikan 
sebesar biji gandum. Dan akan dikeluarkan dari neraka siapa saja yang 
mengatakan tidak ada ilah kecuali Allah, dan dalam hatinya ada kebaikan 
sebesar dzarrah. [HR. Al-Bukhari (44), Muslim (193), Ahmad (3/166)] 
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( 4579 .) Dari Abu Sa'id Al-Khudzri bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Akan keluar dari neraka, orang yang di dalam hatinya 
terdapat iman seberat gandum. ” Abu Sa'id berkata, Barangsiapa yang 
ragu-ragu, maka hendaklah dia membaca, 'Sesungguhnya Allah tidak 
akan menzhalimi (walaupun kebaikan) seberat dzarrah.” (QS. An-NisS' 
[4]: 40) [HR. At-Tirmidzi (2598), Ahmad (3/94)] 
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(4580.j Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada empat manusia yang keluar 
dari neraka, lalu dihadapkan kepada Allah, maka salah seorang dari 
mereka menoleh, sambil berkata, 'Wahai Rabbku, jika Engkau telah 
mengeluarkan aku dari neraka, maka janganlah Engkau mengembalikan 
aku ke dalamnya.'Maka Allah menyelamatkannya dari neraka.” [HR. 
Muslim (192), Ahmad (3/221)] 
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^4581.] Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada sebagian manusia dari ahli tauhid yang 
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diadzab dalam neraka hingga mereka menjadi hangus di dalamnya, 
kemudian mereka mendapatkan rahmat Allah hingga mereka keluar, lalu 
mereka ditempatkan pada pintu surga. Para penghuni surga menyiramkan 
air kepada mereka sehingga mereka tumbuh sebagaimana benih yang 
tumbuh pada genangan air, kemudian mereka masuk surga." [HR. At- 
Tirmidzi (2597), Ahmad (3/391)] 
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4582.] Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh aku tahu penghuni neraka yang 
terakhir kali keluar dan penghuni surga yang terakhir kali masuk, 
yaitu seseorang yang keluar dari neraka dengan cara merayap, Allah 
tabarakawata 'ala berfirman; 'Pergilah kamu dan masuklah ke dalam surga! 
'Maka orang tersebut mendatanginya, dan terbayang baginya bahwa surga 
telah membeludak. Orang kembali kembali dan berujar; Wahai Tuhanku, 
kutemukan surga telah membeludak'. Allah berfirman lagi; 'pergi dan 
masuklah surga.' Maka ia kembali dan terbayang baginya bahwa surga 
telah membeludak. Lalu ia kembali dan mengatakan; 'Ya Tuhanku, 
kutemukan surga telah membeludak.'Allah berfirman lagi; 'Pergi dan 
masuklah surga, dan bagimu surga seluas dunia dan bahkan sepuluh kali 
sepertinya -atau- bagimu seperti sepuluh kali dunia.' Hamba tadi lantas 
mengatakan; 'Engkau menghinaku ataukah menertawaiku, sedang Engkau 
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adalah raja diraja?” Dan kulihat Rasulullah Shallallahu alaihiwasallaw, 
tertawa hingga gigi gerahamnya kelihatan seraya berkomentar: Itulah 
penghuni surgayang tingkatannya paling rendah. ” [HR. Al-Bukhari (6571), 
Muslim (186), At-Tirmidzi (2595), Ibnu Majah (4339), Ahmad (1/378)] 
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Penetapan tentang Kehendak Allah Ta'ala 


Allah ra'fl/a berfirman. 




“Katakanlah (Muhammad), “Sesunahnya segala urusan itu di tangan 
Allah. ” (QS. AU Imran [3]: 154) 

t ''A*'" ^ 

“Bagj Allah-lah urusan sebelum dan setelah (mereka menang).” (QS. Ar- 
R0in(30]:4) 

O ic; oi c 

“Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali apa¬ 
bila dikehendaki Allah, Tuhan seluruh alam. ” (QS. At-Takwtr [81]: 29) 
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[4583.] Dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Jangan kalian mengatakan Allah dan Fulan 
berkehendak', tetapi katakanlah 'Allah berkehendak, kemudian fulan'.” 
[HR. Abu Dawud (4980), Ahmad (5/384)] 
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4584.J Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika salah seorang dari 
kalian bersumpah, maka jangan mengucapkan 'Jika Allah dan kamu 
menghendaki'. Akan tetapi ucapkanlah 'Jika Allah menghendaki kemudian 
kamu'.’’ [HR. Ibnu Majah (2117)] 
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[4585.] Dari Hudzaifah bin Al-Yaman Radhiyatiahu Anhu, ia berkata, 
“Seseorang mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu berkata, 
aku bermimpi bertemu dengan salah seorang ahli kitab, lalu, ia berkata, 
“Sebaik-baik kaum adalah kalian andai saja kalian tidak berkata, ‘MAA 
SYAA'ALLAAH WA SYAA'A MUHAMMAD. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda. Aku memang membencinya, maka katakanlah: MAA 
SYAA'ALLAAH TSUMMA SYAA'A MUHAMMAD. [HR. Ibnu Majah (2118), 
Ahmad (5/393)] 
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4586.J Dari Anas Radhiyallahu Anhu, bahwa gigi geraham Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam pecah ketika Perang Uhud, dan kepala 
beliau juga terluka hingga mengalirkan darah, beliau lalu bersabda, 
“Bagaimana mungkin suatu kaum akan beruntung, sedangkan mereka 
melukai nabinya dan mematahkan gigi gerahamnya.” Oleh karena itu 
beliau memohon kepada Allah untuk mengutuk mereka, lalu Allah Azza 
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wajalla menurunkan ayat: ‘(Kamu tidak memiliki wewenang apa-apa 
terhadap urusan mereka...) '(QS. AUImran: 128) [HR. Muslim (1791), At- 
Tirmidzi (3002), Ibnu Majah (4027), Ahmad (3/99)] 
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(4587.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata. Ketika turun 
ayat, '(Dan berilah peringatan kepada keluargamu yang dekat) 'Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri di atas Shafa seraya 
berkata, 'Wahai Fathimah binti Muhammad, wahai Shafiyah binti Abdul 
Muththalib, wahai bani Abdul Muththalib, aku tidak memiliki kekuatan 
sedikit pun untuk menolak siksa Allah dari kalian, maka kalian mintalah 
dari hartaku sekehendak kalian'." [HR. Muslim (205), At-Tirmidzi (3184), 


Ahmad (6/187)] 
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[4588.] Dari Qutailah, seorang wanita dari sukujuhainah, bahwa seorang 
Yahudi datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau 
bersabda, “Sesungguhnya kalian membuat tandingan, dan sungguh 
kalian telah berbuat syirik. Kalian mengatakan, 'Atas kehendak Allah dan 
kehendak kamu'. Dan kalian katakan, 'Demi Ka'bah. Kemudian Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan para shahabat apabila 
hendak bersumpah untuk mengucapkan, 'Demi Tuhan Pemilik Ka bah, 
dan mengucapkan, 'Atas kehendak Allah, kemudian atas kehendak kamu. 
[HR.An-Nasa’i(3773)] 
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Iman kepada Qadar yang Baik dan yang Bunik 

Allah Tfl'ato berfirman, 


0 A 

“Sungguh, Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran." (QS. Al- 

Qamar [54]: 49) 
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4589. liari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Sewaktu kami sedang bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
tiba-tiba datang seorang laki-lakiyang mengenakan pakaian yang sangat 
putih dan rambutnya sangat hitam. Tidak ada tanda-tanda bahwa ia 
dalam perjalanan yang jauh, namun tidak seorang pun dari kami yang 
mengenalnya. Kemudian ia mendekati Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, ia menyandarkan lututnya pada lutut Nabi dan meletakkan 
kedua telapak tangannya pada kedua paha beliau. Setelah itu ia berkata, 
“Wahai Muhammad, kabarkanlah kepadaku tentang Islam?” Rasulullah 



Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu menjawab, “Islam itu adalah engkau 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah 
dan Muhammad adalah utusan-Nya. Engkau tegakkan shalat, engkau 
tunaikan zakat, engkau kerjakan puasa Ramadhan dan berhaji ke 
Baitullah jika mampu.” Laki-laki itu berkata, “Engkau benar.” [HR. Abu 
Dawud (4695), Ahmad (1/51), At-Tirmidzi (2610), dari Abu Hurairah 
riwayat Al-Bukhari (4777), Muslim (9)] 
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(^4590.^ Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seorang hamba tidak 
dikatakan beriman sampai dia mengimani tentang takdir yang baik dan 
takdir yang buruk, sampai dia mengetahui bahwa apa yang menimpanya 
tidak mungkin akan meleset darinya, dan sesuatu yang tidak ditetapkan 
atasnya tidak akan mungkin mengenainya.” [HR. At-Tirmidzi (2144), 
Ahmad (5/185)] 
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[ 4591 .) Dari Ali Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, bahwa beliau bersabda, “Seorang hamba tidak dikatakan beriman 


sehingga dia beriman kepada empat hal; sehingga bersaksi bahwa tidak 
ada tuhan yang berhak disembah selain Allah, bersaksi bahwa aku adalah 
Rasulullah yang diutus dengan membawa kebenaran, beriman kepada 
hari kebangkitan setelah kematian dan beriman dengan takdir.” [HR. At- 


Tirmidzi (2145), Ibnu Majeih (81)1 
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4592.J £)fl;-j i\}nu Ad-Dailami, ia berkata, “Aku mendatangi Ubay bin 
Ka’b, lalu aku katakan kepadanya, “Ada sesuatu yang mengganjal dalam 
hatiku tentang perkara takdir, maka ceritakanlah kepadaku tentang 
sesuatu semoga Allah menghilangkan keresahan itu dari dalam hatiku.” 
Ia menjawab, ‘jika Allah menyiksa semua makluk yang ada di langit 
dan di bumi, maka itu bukanlah suatu kezhaliman yang Dia lakukan 
atas mereka, dan sekiranya Dia memberikan rahmat kepada mereka, 
sesungguhnya rahmat-Nya adalah lebih baik daripada amalan yang telah 
mereka lakukan. Jika engkau bersedekah dengan emas sebesar gunung 
Uhud di jalan Allah, maka Allah tidak akan menerimanya hingga engkau 
beriman dengan takdir. Dan engkau mengetahui bahwa apa saja yang 
ditakdirkan menjadi bagianmu, tidak akan meleset darimu, dan apa yang 
tidak ditakdirkan untuk menjadi bagianmu, tidak akan engkau dapatkan. 
Jika engkau meninggal bukan di atas keyakinan yang demikian ini, maka 
engkau akan masuk neraka.” Abu Ad-Dailami berkata, “Kemudian aku 
mendatangi Abdullah bin Mas’ud, lalu ia mengatakan seperti itu pula. 
Aku lalu mendatangi Hudzaifah Ibnul Yaman, lalu ia mengatakan seperti 
itu pula. Kemudian aku mendatangi Zaid bin Tsabit, lalu ia menceritakan 
kepadaku sebuah hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti itu 
pula.” [HR. Abu Dawud (4699), Ibnu Majah (77), Ahmad (5/189)] 
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[ 4593 .) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Adam dan Musa saling berdebat. Musa 


mengatakan; 'Hai Adam, engkau adalah bapak kami, sungguh engkaulah 
yang telah menelantarkan kami dan mengusir kami dari surga'. Adam 
menjawab, 'Hai Musa, Allah telah memilihmu dengan kalam-Nya, dan 
Allah telah memberi catatan-catatan untukmu dengan tangan-NYA, apakah 
kamu mencelaku dengan suatu hal yang telah Allah takdirkan empat puluh 
tahun bagiku sebelum Dia menciptaku? 'Adam akhirnya bisa mengalahkan 
debat Musa (beliau ucapkan tiga kali)." [HR. Al-Bukhari (6614), Muslim 
(2652), Abu Dawud (4701), At-Tirmidzi (2123), Ibnu Majah (80), Ahmad 
(2/248) dalam riwayat Al-Bukhari (3409) “Nabi Musa berkata kepadanya, 
‘Engkau Adam, karena kesalahamnu telah mengeluarkanmu dari Surga?”' 
dalam riwayat Al-Bukhari (4738) “ Nabi Musa beragumen kepada Nabi 
Adam, seraya berkata ‘Engkau yang telah mengeluarkan manusia dari 
surga disebabkan dosamu dan membuat mereka sengsara”’] 
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[ 4594 .] Dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kami pernah 
menguburkan jenazah di pemakaman Baqi Al-Gharqad. Tak lama 
kemudian, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang kepada kami. 
Lalu beliau duduk dan kami pun duduk mengelilingi beliau. Setelah itu 
Rasulullah memegang sebuah batang kayu pendek dan beliau menggaris- 
gariskan dan memukul-mukulkannya di atas tanah seraya bersabda, 
'Tidaklah seseorang diciptakan melainkan Allah telah menentukan 
tempatnya di surga ataupun di neraka, serta ditentukan pula sengsaranya 
atau bahagianya.' Ali bin Abu Thalib berkata. 'Kemudian seseorang 
bertanya, 'Ya Rasulullah, kalau begitu apakah sebaiknya kami berdiam 
diri saja tanpa harus berbuat apa-apa? ' Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menjawab, 'Barangsiapa termasuk dalam golongan orang- 
orang yang beruntung maka ia pasti akan mengerjakan amal perbuatan 
orang-orang yang beruntung. Sebaliknya barangsiapa termasuk dalam 
golongan orang-orang yang sengsara, maka ia pasti akan mengerjakan 
amal perbuatan orang-orang yang sengsara.'Selanjutnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Berbuatlah! Karena masing- 
masing telah dipermudah untuk berbuat sesuai dengan ketentuan sengsara 
dan bahagianya. Orang yang termasuk dalam golongan orang-orang 
yang berbahagia akan dimudahkan untuk mengerjakan amal perbuatan 
orang-orang yang beruntung. Dan orang yang termasuk dalam golongan 
orang-orang yang sengsara akan dimudahkan untuk mengerjakan 
amal perbuatan orang-orang yang sengsara.'Setelah itu Rasulullah pun 
membacakan ayat Al Qur'an: 'Adapun orang yang memberikan hartanya 
di jalan Allah dan bertakwa serta membenarkan adanya pahala yang 
terbaik (surga), maka Kami akan menyiapkan babnya jalan yang mudah. 
Adapun orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup serta mendustakan 
adanya pahala yang terbaik, maka Kami akan menyiapkan baginya jalan 
yangsuJtar. '(QS. Al-LaU (92): 5-10) {HR. Al-Bukhari (1362), MusUm (2647), 
Abu Dawud (4694), Ibnu Majah (78), At-Tirmidzi (2136), Ahmad (1/82) 
secara ringkas] 
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(4595.] Dari Imran bin Hushain Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
seseorang berkata, ‘Wahai Rasulullah, apa benar penghuni neraka sudah 
diketahui sekalipun kelihatannya ia penduduk surga?. Beliau menjawab, 
“Ya.” Lalu ditanyakan lagi; “Jadi, apa fungsinya orang-orang berbuat 
(beramal)?.” Beliau menjawab, “Semuanya beramal untuk yang dicipta 
baginya, atau yang dimudahkan baginya." [HR.Al-Bukhari (7596), Muslim 
(2649), Ahmad (4/431)] 
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(4596.) Dari Muslim bin Yasar Al-Juhani bahwa UmarbinAl-Khaththab 
ditanya tentang ayat ini, “Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan 
keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka. ” (QS. Al-A'raf: 172) Maka 
Umar menjawab, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah ditanya tentang ayat tersebut, kemudian Beliau menjawab, 
“Sesungguhnya Allah menciptakan Adam, kemudian mengusap sulbinya, 
lalu dari sulbinya (Adam) Allah mengelurkan keturunan Adam seraya 
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berfirman, “Aku ciptakan mereka untuk masuk ke dalam syurga dan 
mereka beramal dengan amalan penghuni surga." Kemudian Allah 
mengusap sulbi Adam dan darinya Allah mengelurkan keturunannya, 
seraya berfirman; Aku ciptakan mereka untuk masuk ke dalam neraka, 
dan mereka beramal dengan amalan penghuni neraka. "Maka bertanyalah 
seorang shahabat; “Wahai Rasulullah lalu untuk apa beramal?" Maka 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam menjawab, “SesungguhnyaAllah 
apabila menciptakan seorang hamba untuk masuk ke dalam surga, maka 
akan menjadikannya beramal dengan amalan penghuni surga, sehingga 
ketika dia meninggal berada di atas amalan penghuni surga, kemudian 
memasukkannya ke dalam surga. Dan apabila menciptakan hamba untuk 
masuk ke dalam neraka, maka akan menjadikannya beramal dengan 
amalan penghuni neraka, sehingga ketika dia meninggal berada di atas 
amalan penghuni neraka, kemudian memasukkannya ke dalam neraka." 
[HR. Abu Dawud (4703), At-Tirmidzi (3075), Ahmad (1/44)] 
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(4597.) Dari Abdallah Radhiyaltahu Anhu, telah bercerita kepada kami 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan beliau adalah orang yang 
jujur dan berita yang dibawanya adalah benar: “Setiap orang dari kalian 
telah dikumpulkan dalam penciptaannya ketika berada di dalam perut 
ibunya selama empat puluh hari; kemudian menjadi ’alagah (zigot); 
selama itu pula kemudian menjadi mudlghah (segumpal daging); selama 
itu pula kemudian Allah mengirim malaikat yang diperintahkan dengan 
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empat ketetapan (dan dikatakan kepadanya), tulislah amalnya, rezekinya, 
ajalnya dan sengsara, dan bahagianya, lalu ditiupkan ruh kepadanya. Dan 
sungguh, seseorang akan ada yang beramal dengan amal-amal penghuni 
neraka hingga tak ada jarak antara dirinya dengan neraka, kecuali 
sejengkal saja, lalu dia didahului oleh catatan (ketetapan tagdirnya), 
hingga dia beramal dengan amalan penghuni surga kemudian masuk 
surga, dan ada juga seseorang yang beramal dengan amal-amal penghuni 
surga, hingga tak ada jarak antara dirinya dengan surga, kecimli sejengkal 
saja, lalu dia didahului oleh catatan (ketetapan taqdirnya) hingga dia 
beramal dengan amalan penghuni neraka, lalu dia masuk neraka”. [HR. 
Al-Bukhari (3332), Muslim (2643), Abu Dawud (4708), At-Tirmidzi (2137), 
Ahmad (1/430)] 
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[4598.] Dari AbdullahRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “UmmuHabibah 
-istri Rasulullah- pernah berdoa sebagai berikut; 'Ya Allah, berikanlah 
aku kenikmatan (panjangkanlah usiaku) bersama suamiku, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, ayahku. Abu Sujyan, dan saudaraku, 
Mu'awiyah.' Abdullah berkata. Mendengar doa itu, maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada istrinya, Ummu Habibah: 
'Sesungguhnya kamu memohon kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala: 
ajal, kematian, dan rezeki yang telah ditentukan, ketika Allah tidak akan 
mengajukan ataupun memundurkan sebelum waktunya. Apabila kamu 
memohon kepada Allah Suhhanahu wa Ta'ala agar Dia menyelamatkanmu 
dari siksa neraka dan siksa kubur, maka hal itu lebih baik bagimu dan 
lebih utama.'[HR. Muslim (2663), Ahmad (1/433)] 
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[4599.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Orang mukmin yang kuat 
lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah Subhanahu wa Ta 'ala daripada 


orang mukmin yang lemah. Pada masing-masing memang terdapat 
kebaikan. Capailah dengan sungguh-sungguh apa yang berguna bagimu, 
mohonlah pertolongan kepada Allah Azza wajalla dan janganlah kamu 
menjadi orang yang lemah. Apabila kamu tertimpa suatu kemalangan, 
maka janganlah kamu mengatakan; 'Seandainya tadi saya berbuat 
begini dan begitu, niscaya tidak akan menjadi begini dan begitu'. Tetapi 
katakanlah; 'Ini sudah takdir Allah dan apa yang dikehendaki-Nya pasti 
akan dilaksanakan-Nya. Karena sesungguhnya ungkapan kata 'law' 
(seandainya) akan membukakan jalan bagi godaan setan.'” [HR. Muslim 
(2664), Ibnu Majah (4168), Ahmad (2/370)] 
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[4600.) Dari Abu Hafshah, ia berkata, “Ubadah bin Ash-Shamit 
Radhiyallahu Anhu berkata kepada anaknya, “Wahai anakku, 
sesungguhnya engkau tidak akan dapat merasakan lezatnya iman hingga 
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engkau bisa memahami bahwa apa yang ditakdirkan menjadi bagianmu 
tidak akan meleset darimu, dan apa yang tidak ditakdirkan untuk menjadi 
bagianmu tidak akan engkau dapatkan. Aku pernah mendengar Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Pertama kaliyangAllah ciptakan 
adalah pena, lalu Allah berfirman kepadanya: “Tulislah!” pena itu 
menjawab, “Wahai Rabb, apa yang harus aku tulis?” Allah menjawab, 
“Tulislah semua takdir yang akan terjadi hingga datangnya hari Kiamat. ” 
Wahai anakku, aku pernah mendengar Rasulullah ShallallahuAlaihi wa 
Sallam bersabda, “Barangsiapa meninggal tidak di atas keyakinan seperti 
ini, maka ia bukan dari golonganku. ” [HR. Abu Dawud (4700), At-Tirmidzi 
(3319), Ahmad (5/317)] 


: j\S caH cJjf m i' P 

.fdl jp 


[4601.] Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma, ia 
berkata, “Saya pernah mendengar Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam 
bersabda, “Allah telah menentukan takdir bagi semua makhluk lima 
puluh tahun sebelum Allah menciptakan langit dan bumi.' Rasulullah 
menambahkan: 'Dan arsy Allah itu berada di atas air. ” [HR. Muslim (2653), 
At-Tirmidzi (2156), Ahmad (2/169)] 




[4602.] Dari Thawus bahwa ia berkata, “Saya pernah mendapati beberapa 
orang shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan; 
'Segala sesuatu itu sesuai takdirnya.' Ibnu Thawus berkata, 'Saya pernah 
mendengar Abdullah bin Umar mengatakan; 'Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah bersabda, 'Segala sesuatu itu sesuai takdirnya, 
hingga kelemahan dan kecerdasan (atau kecerdasan dan kelemahan).'” 
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[HR. Muslim (2655), Ahmad (2/110)] 

jjls:ili iiil ^ 

^ ii4i (isT jii iiii h\ -'^j *;ji ijji Ji 

^ ;U. ^y'jl jp jiST Js 

.44^13 i-i-ij oji'j j 4^!3 ‘liuS o«j 031^3 


4603. 


dari Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah menciptakan 
Adam dari segenggam tanah dari semua jenis tanah. Kemudian 
keturunannya datang beragam sesuai dengan unsur tanahnya. Ada di 
antara mereka yang berkulit merah, putih, hitam, dan antara warna- 
warna itu. Ada yang lembut dan ada yang kasar, ada yang buruk dan ada 
yang baik.” [HR. Abu Dawud (4693), At-Tirmidzi (2955), Ahmad (4/406)] 
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(4604.) Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah Ta’ala 
menugaskan satu malaikat dalam rahim seseorang. Malaikat itu berkata, 
“Wahai Rabb, sekarang baru sperma, wahai Rabb, segumpal darah, wahai 
Rabb (sekarang jadi) segumpal daging". Maka bila Allah menghendaki 
menciptakan janin itu, malaikat itu berkata, "Wahai Rabb, laki-laki, 
wahai Rabb (atau) perempuan. Wahai Rabb sengsara atau bahagia, 
bagaimana rezekinya, kapan ajalnya. Demikianlah ditulis ketetapannya 
selagi berada di dalam perut ibunya”. [HR. Al-Bukhari (6595), Muslim 
(2646), Ahmad (3/116)] 
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[4605.] Dari Abdul Wahid bin Sulaim, ia berkata, "Aku memasuki 
Mekah, kemudian aku menemui Atha bin Abu Rabbah. Maka aku 


berkata kepadanya, "Wahai Abu Muhammad, sesungguhnya penduduk 
Bashrah memperbincangkan masalah Qadar.” Lalu Atha’ berkata, 
“Wahai anakku, apakah kamu membaca Al Qur'an?’’Aku menjawab, 'Ya” 
'Atha' melanjutkan, "Bacalah surat Az-Zukhruf" Abdul Wahid berkata. 
Maka aku pun membaca, "HAA MIIM WAL KITAABIL MUBIIN, INNAA 
JA'ALNAAHU QUR'AANAN 'AROBIYYANLA'ALLAKUM TA'QILUUN, WA 
INNAHU FII UMMIL KITAABILADAINAA LA'ALIYYUN HAKIIM (HAA 


MIIM, Demi Kitab (Al-Qur'an) yang menerangkan. Sesungguhnya Kami 
menjadikan Al- Qur'an dalam bahasa Arab supaya kamu memahami¬ 
nya. Dan sesungguhnya Al-Qur'an itu dalam induk Al-Kitab (Lauhul 
Mahfudz) di sisi kami, adalah benar benar tinggi (nilainya) dan amat 
banyak mengandung hikmah).” Kemudian Atha' bertanya, "Apakah 
kamu tahu apa maksudnya Ummul Kitab?” aku menjawab, “Hanya Allah 
dan Rasul-Nya yang lebih tahu.”Atha'berkata, “Susungguhnya Ummul 
Kitab adalah kitab yang ditulis oleh Allah sebelum menciptakan langit 



dan bumi di dalamnya terdapat ayat yang menyatakan bahwa Fir'aun 
termasuk penghuni neraka, dan di dalamnya terdapat ayat, ’TABBAT 
YADAA ABIILAHABIW WATAB (Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan 
sesungguhnya dia akan binasa). '”Atha' berkata lagi; Aku bertemu dengan 
Al-Walid bin Ubadah bin Ash-Shamith shahabat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi waSallam, aku tanyakan kepadanya tentang, “Wasiat apakah yang 
diwasiatkan bapakmu pada saat saat wafat?" Dia menjawab. Bapakku 
pernah memanggilku, kemudian dia berkata kepadaku, “Wahai anakku, 
bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah sesungguhnya kamu tidak akan 
sekali kali bertakwa kepada Allah, sehingga kamu beriman kepada Allah 
dan beriman kepada adanya takdir seluruhnya yang baik maupun yang 
buruk, jika kamu meninggal tidak berada di atas keimanan ini, maka 
kamu akan masuk neraka, sesungguhnya aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Sesungguhnya yang pertama kali 
Allah ciptakan adalah Al-Qalam, kemudian Allah berfirman, 'Tulislah' 
Maka Al-Qalam bertanya, 'Apa yang aku tulis? ' Lalu Allah berfirman, 
'Tulislah takdir yang telah terjadi dan yang akan terjadi sepanjang masa.'” 
IHR. At-Tirmidzi (2155), Ahmad (5/317)] 
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(4606.) Bari Tsauban Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda. Sesungguhnya Tuhanku berkata, 
'Hai Muhammad! bila Aku telah menetapkan suatu takdir, maka tidak 
akan bisa ditolak.' [HR. Muslim (2889), Abu Dawud (2176), At-Tirmidzi 
(2176), Ahmad (5/278)] 
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[4607.) DariIbnuAbbasRadhiyallahuAnhuma, ia berkata, ‘Aku pernah 
berada di belakang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada suatu 
hari, beliau bersabda, “Hai 'nak, sesungguhnya aku akan mengajarimu 
beberapa kalimat; jagalah Allah niscaya Ia menjagamu, jagalah Allah 
niscaya kau menemui-Nya dihadapanmu, bila kau meminta, mintalah 
pada Allah dan bila kau meminta pertolongan, mintalah kepada Allah, 
ketahuilah sesungguhnya seandainya ummat bersatu untuk memberimu 
manfaat, mereka tidak akan memberi manfaat apa pun selain yang telah 
ditakdirkan Allah untukmu dan seandainya bila mereka bersatu untuk 
membahayakanmu, mereka tidak akan membahayakanmu sama sekali 
kecuali yang telah ditakdirkan Allah padamu, pena-pena telah diangkat 
dan lembaran-lembaran telah kering, (maksudnya takdir telah ditetapkan) 
“ [HR. At-Tirmidzi (2516), Ahmad (1/293)] 
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[4608.) Dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhu, ia berkata. 
Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya Allah telah menciptakan makhluk-Nya dalam kegelapan, 
lalu Dia menimpakan sebagian dari cahaya-Nya kepada mereka, maka 
barangsiapa yang tertimpa sebagian dari cahaya tersebut niscaya dia 
mendapatkan cahaya, dan barangsiapa yang tidak mendapatkan sebagian 
dari cahaya tersebut, niscaya dia akan tersesat. Oleh karena itu, aku 
mengatakan; 'Pena telah kering berdasarkan pengetahuan Allah'.’’ [HR. 
At-Tirmidzi (2642), Ahmad (2/176)] 
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[4609.) Dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Ketika turun ayat: “Maka di antara mereka ada yang celaka dan ada yang 
berbahagia ." (QS. Huud: 105) aku bertanya kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam: Wahai Nabi Allah, apakah kami melakukan amalan 
berdasarkan sesuatu yang telah ditentukan ataukah berdasarkan sesuatu 
yang belum ditentukan? Beliau menjawab, “Berdasarkan sesuatu yang 
telah ditentukan (takdirnya), dan itu telah digariskan oleh pena, wahai 
Umar. Akan tetapi setiap orang akan diberi kemudahan untuk sesuatu 
yangdiciptakan unfujtnya.”[HR. At-Timidzi (2135,3111), dari Abu Bakrah 
riwayat Ahmad (1/6), dari Suraqah bin Ju’syum riwayat Ibnu Majah (91)] 
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[4610.) Dari Aisyah Ummul Mu’minin, ia berkata, “Pada suatu ketika, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah diundang untuk melayat 
jenazah seorang bayi dari kaum Anshar. Kemudian saya (Aisyah) berkata 
kepada beliau; 'Ya Rasulullah, sun^uh berbahagia bayi kecil ini! Ia seperti 
seekor burung dari sekian burung surga yang belum pernah berbuat dosa 
dan belum pernah ternodai oleh dosa.'Mendengar pernyataan tersebut, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Mungkin juga tidak 
seperti itu, hai Aisyah. Sebenarnya Allah telah menciptakan orang-orang 
yang akan menjadi penghuni surga ketika mereka masih berada dalam 
tulang rusuk (sulbi) bapak-bapak mereka. [HR. Muslim (2662), Ibnu Majah 


(82), Ahmad (6/208)1 
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(4611.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap anak dilahirkan di atas 
al millah (agama flthrahnya. Islam), namun, kedua orangtuanyalahyang 
menjadikannya Yahudi atau Nasrani, atau menjadikannya seorang yang 
musyrik." Kemudian ditanyakanlah pada beliau, “Wahai Rasulullah, 
lalu bagaimanakah dengan yang binasa sebelum itu?” belaiu menjawab, 
“Allah-lah yang lebih tahu terhadap apa yang mereka kerjakan." [HR. 
Muslim (2658), Abu Dawud (4714), At-Tirmidzi (2138), Ahmad (2/481)] 
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[4612.) Dari Ubaybin Ka'b Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, 'Sesungguhnya anak laki- 
laki yang dibunuh oleh Nabi Khidhir alaihi salam itu telah ditakdirkan 
menjadi orang kafir. Seandainya anak laki-laki tersebut terus hidup, 
maka ia akan menyesatkan kedua orang tuanya untuk menjadi durhaka 
dan kafir. [HR. Al-Bukhari (122), Muslim (2380), Abu Dawud (4705), At- 
Tirmidzi (3150), Ahmad (5/121)] 
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[4613.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Pada suatu 
hari, kaum musyrik Quraisy datang menemui Rasulullah Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam untuk memperdebatkan masalah qadar (takdir). Tak 
lama kemudian, turunlah ayat Al-Qur'an yang berbunyi: 'Ingatlah pada 
satu hari saat mereka diseret ke neraka pada muka mereka. Dikatakan 
kepada mereka; 'Rasakanlah sentuhan api neraka. Sesungguhnya Kami 
menciptakan segala sesuatu menurut qadarnya.'” (QS. Al-Qamar (54): 
48-49). [HR. Muslim (2656), At-Tirmidzi (3290), Ibnu Majah (83), Ahmad 
(2/444)] 
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[4614.] DariJabirRadhiyallahuAnhu, ia berkata, "Seorang lelaki Anshar 
datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan bertanya, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku memiliki seorang budak perempuan yang 
aku berbuat 'azl terhadapnya.”Beliau bersabda, “Akan terjadi sesuatu 
yang telah ditentukan baginya. "Beberapa waktu kemudian ia pun datang 
lagi seraya berkata, “Budak perempuan itu hamil! “Maka Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Apa yang telah ditentukan bagi jiwa, 
maka ia akan terjadi.” [HR. Abu Dawud (2173), Ibnu Majah (89), Ahmad 
(3/313)] 
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4615.) Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma, ia 
berkata, “Bahwasanya ia pernah mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya hati semua manusia itu 
berada di antara dua jari dari sekian jari Allah Yang Maha Pemurah. 
Allah Subhanahhu wa Ta'ala akan memalingkan hati manusia menurut 
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kehendak-Nya." Setelah itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berdoa; 'Ya Allah, Dzat yang memalingkan hati, palingkanlah hati kami 
kepada ketaatan beribadah kepada-Mu! [HR. Muslim (2654), dari Anas 
riwayat At-Tirmidzi (2140), Ibnu Majah (3834), Ahmad (2/168)] 
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[4616.) Dari Anas RadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila Allah menghendaki kebaikan bagi 
seorang hamba, maka Dia akan menggunakannya. ’’ Lalu ditanyakanlah 
pada beliau, “Bagaimanakah Allah menggunakannya, wahai Rasulullah?’’ 
Beliau menjawab, “Dia akan memberinya taufiq untuk beramal shalih 
sebelum dijemput kematian.” [HR. At-Tirmidzi (2132), Ahmad (3/106)] 
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4617.J Dari Mathar bin Ukamis Radhiyallahu Anhu, ia berkata. 


“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila Allah telah 
menetapkan kematian seseorang bertempat di suatu negeri, maka Allah 
akan menjadikan ia memiliki kebutuhan di negeri itu. ” [HR. At-Tirmidzi 
(2147), Ahmad (5/227)] 




^ oU'iHfrj 

,\S3r, A^r, 




KITAB Al-FITAN (FITNAH 
AKHIR ZAMAN) DAN TANDA 
TANDA HARI KIAMAT, 
SURGA, DAN NERAKA 









26 


KITAB AL-FITAN (FITNAH AKHIR ZAMAN) DAN 
TANDA-TANDA HARI KIAMAT, SURGA, DAN NERAKA 



Tanda-tanda Hari Kiamat 


Allah Ta'a/a berfirman, 
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“Sungguh, hari Kiamat itu akan datang, Aku merahasiakan (waktunya) 
agar setiap orang dibalas sesuai dengan apa yang telah dia usahakan. ” 
(QS.Thdhd[20]:15) 






\; 
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“Pada hari datangnya sebagian tanda-tanda Tuhanmu tidak berguna lagi 
iman seseorang yang belum beriman sebelum im.”(QS. Al-An’3m [6]: 158) 


“Maka tunggulah pada hari ketika langit membawa kabut yang tampak 
jelas. ’’ (QS. Ad-Dukhdn [44]; 10) 
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“Dan engkau tidak akan dapat memberi petunjuk orang buta dari 
kesesatannya. Engkau tidak dapat menjadikan (seorang pun) mendengar, 
kecuali orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami, lalu mereka 
berserah diri ." (QS. An-Naml [27]; 82) 
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[4618.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pada suatu hari Rasulullah 


ShallallahuAlaihi wa Sallam sedang berada bersama kami, lalu datanglah 
seorang laki-laki dengan berjalan kaki, lantas bertanya, “Wahai Rasulullah, 
apakah iman itu?” Beliau menjawab, “Engkau beriman kepada Allah, 
malaikat-Nya, para Rasul-Nya, kitab-kitab-Nya, dan hari akhir.”Lalu ia 
bertanya lagi. Wahai Rasulullah, apakah Islam itu?” Beliau menjawab, 
“Kamu beribadah kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu pun, menegakkan shalat, menunaikan zakat, dan puasa di bulan 
Ramadlan.” Kemudian ia bertanya lagi, “Wahai Muhammad, apakah 
Ihsan itu?” Beliau menjawab, “Engkau menyembah Allah seakan-akan 
engkau melihat-Nya. Jika engkau tidak dapat melihat-Nya sesungguhnya 
Dia melihatmu.” Ia bertanya lagi, “Kapan hari Kiamat datang?” Beliau 
menjawab, “Orang yang ditanya tentangnya tidak lebih tahu dari 
orang yang bertanya, namun aku akan memberitahukan kepadamu 
tanda-tandanya; 'Apabila seorang budak perempuan melahirkan anak 
majikannya, itu di antara tandanya, “Orang yang bertelanjang kaki 
dan dada menjadi pemimpin manusia, itu di antara tanda-tandanya. 


Ada lima hal yang tidak dapat mengetahuinya kecuali Allah saja; 
Sesungguhnya Aliahlah yang mengetahui kapan terjadinya hari Kiamat, 
kapan turunnya hujan, dan mengetahui apa yang ada di dalam rahim- 
rahim ibu. Kemudian orang yang bertanya tadi pergi. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Panggilkan orang itu! Maka para shahabat 
itu mencarinya untuk memanggilnya, namun mereka tidak melihat 
sesuatu pun. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
'Sesungguhnya itu Jibril, ia datang untuk mengajari manusia perkara 
agamanya.' [HR. Al-Bukhari (4777), Muslim (9), Ibnu Majah (4044), Ahmad 
(2/426)1 
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(4619.) Dari Abdullah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Tidak akan terjadi Kiamat kecuali kepada 
seburuk-buruk manusia.” [HR. Muslim (2949)] 
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(4620.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jarak antara dua tiupan 
(sangkakala) adalah empat puluh." Ibnu Abbas bertanya, “Empat puluh 
hari?”Beliau menjawab, “Tidak.”Ia bertanya lagi, “Empat puluh bulan?” 
Beliau menjwab, “Tidak." Ia bertanya lagi, “Empat puluh tahun?" 
Beliau menjawab, “Tidak. ” Beliau kemudian bersabda, “Setelah itu, 
Allah menurunkan air dari langit, maka mereka pun hidup kembali 
sebagaimana tumbuhnya sayur-sayuran. Tidak ada tersisa seorang pun 
kecuali ia akan binasa, kecuali satu tulang yakni tulang ekor. Dari tulang 
itulah, manusia dibangkitkan kembali pada hari Kiamat. ” [HR. Al-Bukhari 
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(4935), Muslim (2955)] 
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^^21.) DariAnasRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku diutus dan Kiamat (jaraknya) seperti dua 
(jari) inV’Anas berkata, ‘Beliau melekatkan jari telunjuk dan jari tengah. 
[HR. Al-Bukhari (6504), Muslim (2951), At-Tirmidzi (2214)] 
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(4622.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Hari Kiamat tidak akan terjadi 
sehingga (ada) dua kelompok besar terjadi pembunuhan besar-besaran 
padahal ajakan keduanya satu, hingga muncul para dajjal (pendusta) yang 
jumlahnya kurang lebih tiga puluh, kesemuanya mengaku ia utusan Allah, 
hingga ilmu diangkat, banyak keguncangan, zaman terasa singkat, fitnah 
muncul di mana-mana, dan banyak alharaj, yaitu pembunuhan, hingga 
di tengah-tengah kalian harta melimpah ruah dan berlebihan, sehin^a 
pemilik harta mencari-cari orang yang mau menerima sedekahnya, 
sampai ia menawar-nawarkan sedekahnya, namun orang yang ditawari 
mengelak seraya mengatakan 'Aku tak butuh sedekahmu', sehingga 
manusia berlomba-lomba meninggikan bangunan, sehingga seseorang 
melewati kuburan seseorang dan mengatakan, 'Aduhai sekiranya aku 
menggantikannya', hingga matahari terbit dari sebelah barat, padahal jika 
matahari telah terbit dari sebelah barat dan manusia melihatnya, mereka 
semua beriman, pada saat itulah sebagaimana ayat, 'Ketika itu tidak 
bermanfaat lagi bagi seseorang keimanannya, yang ia belum beriman 
sebelumnya atau belum mengerjakan kebaikan dengan keimanannya. ” 
(QS. Al-An’am [6]; 158) Dan hari Kiamat terjadi ketika dua orang telah 
menyerahkan kedua bajunya tetapi keduanya tidak jadi melakukan 
jual beli, keduanya tidak jadi melipatnya, dan hari Kiamat terjadi saat 
seseorang telah pulang membawa susu sapinya tetapi tidak jadi ia 
meminumnya, dan hari Kiamat terjadi ketika seseorang memperbaiki 
kolam (tempat minumjnya, tetapi dia tak jadi meminumnya, dan hari 
Kiamat terjadi sedang seseorang telah mengangkat suapannya, tetapi dia 
tidak jadi menyantapnya.” [HR. Al-Bukhari (7121), Ahmad (2/313)] 
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[4623.J Al-Mustaudir Al-Qurasy, dari Amr bin Al-Ash Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Kiamat terjadi dan Romawi adalah manusia yang 
paling banyak.” Amru berkata, ‘Perhatikan ucapanmu. Ia berkata, ‘Aku 
mengatakan yang aku dengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Ia berkata, ‘Bila kau katakan demikian, pada diri mereka terdapat 
empat hal; mereka adalah orang-orang yang paling sabar saat terjadi 
fitnah, paling cepat miskin saat terjadi musibah, paling cepat menyerang 
setelah mundur, dan yang terbaik dari mereka terhadap orang miskin, 
anak yatim, dan orang lemah. Yang kelima adalah yang menawan dan 
cantik serta paling tahan terhadap kelaliman para raja. [HR. Muslim 
(2898), Ahmad (4/230)] 
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4624.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hari Kiamat tidak akan tiba 
hingga api keluar dari tanah Hijaz yang bisa menyinari tengkuk unta di 
Bushra.” [HR. Al-Bukhari (7118). Muslim (2902)] 




(4625.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hari Kiamat tidak akan tiba 
hingga seseorang dari kabilah Qahthan menggiring manusia dengan 
tongkatnya." [HR. Al-Bukhari (7117), Muslim (2910), Ahmad (2/417)] 


ilc ^ ili iii( ^ (nn 




[4626.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Yang akan menghancurkan Ka'bah adalah 
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orang-orang yang betisnya kecil berasal dari negeri Habasyah (Eithiophia). 
[HR. Al-Bukhari (1591), Muslim (2909), Ahmad (2/220)] 
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[4627.] Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Seakan akan aku melihat orang yang akan 
menghancuirkan Ka'bah), dia orang yang berkulit hitam, dan renggang 
antara kedua kakinya, dan dia mengangkat batunya satu persatu”. [HR. 
Al-Bukhari (1595)] 


j\l :j\i ili 

Ji ^ -.fLj 

M\yij jijii Jij 

^ X\' A^' 

.oJljo AJUfcl l—>J^I L*J 


4628.J Dari Abu Sa’id Al-Khudri, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku berada di tangannya, 
tidaklah Kiamat terjadi hingga binatang-binatang buas berbicara kepada 
manusia, hingga ujung cambuknya, tali sendalnya berbicara pada orang, 
dan hingga lututnya memberitahukan padanya apa yang dilakukan 
keluarganya sepeninggalnya. ” [HR. At-Tirmidzi (2181), Ahmad (3/83)] 
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4629.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Zaman semakin dekat, amalan 
kian berkurang, kekikiran semakin banyak, dan Al-Harj semakin 
merajalela.”Mereka bertanya, “Apakah Al-Harj itu?Beliau menjawab, 
“Pembunuhan, pembunuhan.” [HR. Al-Bukhari (6037), Muslim (157), 
secara ringkas. Abu Dawud (4255), Ibnu Majah (4047)] 
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4630.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh, akan datang suatu 
zaman saat orang yang membunuh tidak mengerti karena alasan apa ia 
membunuh dan orang yang terbunuh juga tidak mengerti atas dasar apa 
ia dibunuh. ” [HR. Muslim (2908)] 

: jis iii iiii 1^3 3^ (i^n) 

cJi^ i-iSii 'l ill' 

ot itlUl oi jdlj aIc. iill 4i' Jy-3 
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Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku benar- 
benar akan menceritakan suatu hadits yang telah aku dengar dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yang selain diriku tidak akan 
menceritakannya kepada kalian. Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Di antara tanda hari Kiamat datang adalah 
ilmu diangkat, banyaknya kebodohan, merajalelanya perzinahan, 
banyaknya orang yang meminum khamer dan sedikitnya kaum laki-laki 
serta banyaknya kaum wanita hingga jika ada lima puluh orang wanita, 
namun hanya ada satu orang laki-laki dari mereka.” [HR. Al-Bukhari 
(5231), Muslim (2671), At-Tirmidzi (2205), Ibnu Majah (4045), Ahmad 
(3/289)] 

^3 ^ iiii 3 ii)' .^3 0 ^ (15^ 

j JUS jl i,l3if J :jl5 


4632.] Dari Anas bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa sallam 


bersabda, “Di antara tanda-tanda hari Kiamat adalah manusia bermegah- 





ENSIKLOPEDI 

HADITS 



megahan dalam membangun masjid. [HR. Abu Dawud (449), An-Nasa’i 
(688), Ahmad (3/134)] 


^ jll (nr3 

i3^ JilUi 'J 

■oisy^i i- jiui Jij 

[4633.) Dari Tsauban, ia berkata, “Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam 
bersabda, “Kiamat tidak terjadi hingga kabilah-kabilah dari umatku bertemu 
kaum musyrikin dan mereka menyembah patung-patung." [HR. Abu Dawud 
(4252), At-Tirmidzi (2176), Ibnu Majah (3952), Ahmad (5/278)] 

SjLj ^ Uli (i^ 

Zii Ji jU^l3 jJi' 4-*^ 'J 

j* } :i))' J>' 6l»- 0] ‘-i' 'i 

! 0 , ^ isi^j V ^/i 
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ijii JS 

Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Aku mendengar 


( 


4634. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Malam dan siang itu 
tidak akan lenyap hingga Laata dan 'Uzza disembah. "Aku berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, aku mengira hal itu ketika Allah menurunkan ayat: “Dialah 
yang Telah mengutus Rasul-Nya (dengan membawa) petunjuk (Al Quran) 
dan agama yang benar untuk dimenangkan-Nya atas segala agama, 
walaupun orang-orang musyrikin tidak menyukai" (QS. At-Taubah [9]: 
33) Bahwa ia telah sempurna. Beliau bersabda, “Sesungguhnya hal itu 
akan terjadi dengan kehendak Allah, kemudian Dia akan mengirim sebuah 
angin yang lembut hingga Dia mewafatkan setiap orang yang di dalam 
hatinya terdapat keimanan, meski hanya sebesar biji sawi, lalu yang tersisa 
hanyalah orang-orang yang di dalam dirinya tidak ada kebaikan sedikit 
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pun sehingga mereka kembali kepada agama nenek moyang mereka. ” [HR. 
Muslim (2907)] 


iii\ joi' J}"j ^ ^ C^J yij* S} ^ 

oU' Ji fji; N :^3 
■iJUL 1 JLjS \ilii5 llii 6S§j tsi 


(4635.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kiamat tidak terjadi hingga 
wanita-wanita lemah Daus bergerak-gerak sekitar Dzil Khalashah." Ia 
adalah patung yang disembah Daus pada masa jahiliyah di Tobalah. [HR. 


Al-Bukhari (7116), Muslim (2906), Ahmad (2/271)] 


.0 


iiii ji ^ ili iin ^3 S} £5^ 

sflSj *jltai :lL 

(4636.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Segeralah beramal sebelum (munculnya) 
enam (hal): terbitnya matahari dari barat, kabut, Dajjal, binatang urusan 
umum (Kiamat) dan kekhususan salah seorang dari kalian (kematian).” 
[HR. Muslim (2947), dari Anas riwayat Ibnu Majah (4056), Ahmad (2/337)] 


.0 


^ ^'M vjij. ^ 

MM fJ ^ 'M 

j, jf.^ 
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(4637.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada tiga perkara yang apabila 
keluar niscaya tidak akan bermanfaat iman seseorang yang sebelumnya 
beriman atau sebelumnya berusaha berbuat baik pada imannya, yaitu: 
terbitnya matahari dari barat, keluarnya Dajjal, dan makhluk melata 
di bumi'." [HR. Al-Bukhari (4635), Muslim (157), Abu Dawud (3412), At- 
Tirmidzi (3072), Ibnu Majah (4068), Ahmad (2/445)] 
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[4638.) Dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Aku 
menghafal suatu hadits dari Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam yang 
tidak aku lupakan sama sekali. Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya tanda-tanda pertama yang 
muncul adalah terbitnya matahari dari tempat tenggelamnya, keluarnya 
binatang-binatang di pagi hari atas manusia, mana saja di antara 
keduanya yang muncul terlebih dahulu, yang selanjutnya muncul sesaat 
seteluhnya.’’im.. Muslim (2941)1 

iiip, ii, ii. i; ^ 

6/f JiJ jij o^j ^ ^ 

- ’ ^ fl ir < 

[4639.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Kiamat tidak terjadi hingga Furat 
mengumpulkan emas dari gunung barangsiapa yang mendatanginya, maka 
ia tidak mengambil sesuatu pun darinya, dan ditambahkan dalam riwayat 
lain: ‘orang-orang berperang karenanya. Setiap seratus orang, sembilan 
puluh sembilan di antaranya terbunuh dan setiap orang di antara mereka 
berkata, ‘Siapa tahu, akulah orang yang selamat.” [HR. Muslim (2894)] 

g? gf ^ Oilj : jll g; g; 

. .'li j jLjiUc-l J'ji Cyfj 
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^ Ojii-l: ^ i Ij^U 

[4640.] y>qj-i Abdullah bin Al-Harits bin Naufal, ia berkata, “Aku pernah 
istirahat bersama Ubay bin Ka'ab RadhiyallahuAnhu, iaberkata, “Orang- 
orang terus sibuk mencari dunia. Aku menjawab, ‘Benar. ’ Ia berkata, ‘Aku 
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Hampir saja Furat mengumpulkan harta simpanan dari emas. Saat 
mendengarnya, orang-orang menghampirinya, lalu orangyangdi dekatnya 
berkata. Bila kita biarkan orang-orang mengambilnya, mereka akan 
menghabiskan semuanya. "Beliau bersabda, “Mereka berperang karenanya, 
dari setiap seratus orang, sembilan puluh sembilannya terbunuh.” [HR. 
Muslim (2895)] 

; jlj iii iiii J iilii ^ (nu) 

u :Jiii 1^3 *;3i il)i 

ouTj^ iii;i 6jj3 Ji ^ ; j\j .itilji ;ijiS 

^ 

‘pLy 4iii JjlPj 

^ ® ? 0 'C ^ i ^t\ ? 0 
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[4641.J £)ari Hudzaifah bin Asid Al-Ghifari Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menghampiri kami 
saat kami tengah membicarakan sesuatu, beliau bertanya, “Apa yang 
kalian bicarakan?” Kami menjawab, ‘Kami membicarakan Kiamat.'Beliau 
bersabda, “Kiamat tidaklah terjadi hingga kalian melihat sepuluh tanda- 
tanda sebelumnya." Beliau menyebut kabut, Dajjal, binatang, terbitnya 
matahari dari barat, turunnya Isa bin Maryam Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, Yajuj dan Ma'juj, tiga longsor; longsor di timur, longsor di barat 
dan longsor di Jazirah Arab dan yang terakhir adalah api muncul dari 
Yaman menggiring manusia menuju tempat perkumpulan mereka. [HR. 



Muslim (2901)] 

Jii ili 0^ (m) 

(J^ jo 4o^ 

\lfc 6^ ^ ’Jj^J 

.i'^\ NJ 5:i^\ ^ 

(4642.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku ada di 
tangan-Nya, dunia tidak akan lenyap hingga seseorang melintasi kuburan 
lalu berhenti di atasnya, dan berkata, 'Andai saja aku adalah penghuni 
kuburan ini, 'sementara ia tidak memiliki agama selain cobaan'.’’ [HR. 
Muslim (157), Ibnu Majah (4037)] 

(^j ^ ^ ^ ^ ^ 

o' 1*4^ 

iu;.: jis ciJ'S 4^1 o^ ?ii'S -.uis 
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[4643.] Dari Abu Nadhrah, ia berkata, “Kami berada di dekat Jabir bin 
Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Hampir saja penduduk 
Irak tidak dipunguti takaran dan dirham. Kami bertanya, “Kenapa?" Ia 
menjawab, “Karena orang-orang ajam, mereka menahannya. Setelah itu 
ia berkata, ‘Hampir saja penduduk Syam tidak dipunguti dinar dan mud. 
Kami bertanya, “Kenapa? Ia menjawab, ‘Karena orang-orang Romawi. 
Ia diam sejenak, lalu berkata, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Pada akhir ummatku nanti, akan ada seorang khalifah menebar 
harta tanpa menghitungnya.”[HR. Muslim (2913)] 
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Keadaan Umat jika Meninggalkan Agama pada Akhir Zaman 
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(4644.] Tsauban Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hampir-hampir bangsa-bangsa 
memperebutkan kalian (umat Islam), layaknya memperebutkan makanan 
yang berada di mangkuk." Seorang laki-laki berkata, “Apakah kami 
waktu itu berjumlah sedikit?" Beliau menjawab, “Bahkan jumlah kalian 
pada waktu itu sangat banyak, namun kalian seperti buih di genangan 
air. Sungguh Allah akan mencabut rasa takut kepada kalian, dan akan 
menanamkan ke dalam hati kalian al-wahn." Seseorang lalu berkata, 
“WahaiRasulullah, apa itu al-wahn?"Beliau menjawab, “Cinta dunia dan 
takut mati. ” [HR. Abu Dawud (4297), Ahmad (5/278)] 

dil JIS :JlS ^ gUJl ^5 ^ [iMo] 

'ij ^ <Sj-^ 
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[4645.] Dari Hudzaifah bin Al-Yaman Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “(Ajaran) Islam 
akan terkikis sebagaimana hiasan baju yang terkikis sehingga tidak 
diketahui apa itu puasa, apa itu shalat, apa itu ibadah, dan apa itu 
sedekah, dan akan ditanggalkan Kitabullah di malam hari, sehingga 
tidak tersisa di muka bumi satu ayat pun. Yang tersisa adalah beberapa 
kelompok manusia yang telah lanjut usia dan lemah, mereka berkata, 
'Kami menemui bapak-bapak kami di atas kalimat 'Tidak ada tuhan 
yang berhak disembah kecuali Allah', maka kami mengucapkannya." 
Shilah berkata kepadanya, “Kalimat LA ILAAHAILLALLAH tidak cukup 
bagi mereka, karena mereka tidak tahu apa itu shalat, apa itu puasa, apa 
itu ibadah dan apa itu sedekah." Maka Hudzaifah berpaling darinya, 
namun dia menolaknya, dan itu dilakukan sampai tiga kali, dan pada 
kali ketiganya dia menerimanya dan berkata, “Wahai Shilah, kamu telah 
menyelamatkan mereka dari neraka."Ia mengucapkannya sebanyak tiga 
kali. (HR. Ibnu Majah (4049)] 


ii)l ^ aJ)! Sfi oty 0^ 5515) 


4646.J Dari Tsauban Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kiamat tidak terjadi hingga 
kabilah-kabilah dari umatku bertemu kaum musyrikin dan hingga 
patung-patung disembah dan di tengah-tengah umatku akan ada tiga 
puluh pendusta, semuanya mengaku nabi padahal aku adalah penutup 
para nabi, tidak ada nabi setelahku.” (HR. Abu Dawud (4252), At-Tirmidzi 
(2219), Ibnu Majah (3952), Ahmad (5/278)] 


^ ^ isi VJij, J\ (tttv) 
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[4647.] Dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, "Kiamat tidak akan terjadi hingga para Dajjal pendusta 
dimunculkan, (jumlah mereka) hampir tiga puluh, semua mengaku 
bawa ia adalah utusan Allah." [HR. Al-Bukhari (3609), Muslim (2923), At- 
Tirmidzi (2218), Ahmad (2/237)] 


.iii jli N Ji f ^ i : j»l 

4648.] Dari Anas bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, "Kiamat tidak terjadi hingga tidak ucapkan di atas bumi lafazh 
‘Allah, Allah’. [HR. Muslim (148), At-Tirmidzi (2207), Ahmad (3/107)] 



Bab 3 



Sesuatu yang Terjadi dengan Fitnah 
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[4649.] Dari Zubair bin Adi, ia berkata. Pernah kami mendatangi Anas 
bin Malik RadhiyallahuAnhu, kemudian kami mengutarakan kepadanya 
keluh kesah kami tentang ulah para jamaah haji. Maka dia menjawab, 
'Bersabarlah, sebab tidaklah kalian menjalani suatu zaman, melainkan 
sesudahnya lebih buruk daripadanya, sampai kalian menjumpai rabb 
kalian. Aku mendengar hadits ini dari Nabi kalian Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. ’ [HR. Al-Bukhari (7068), Ahmad (3/179)] 


iill ^ cJlJ. :jll ils. il)l fcjUi jc (n»-] 
.Il4j iic 'l] UidJt 

[4650.] DariMu'awiyah RadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Saya mendengar 




Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah akan tersisa dari 
dunia ini, melainkan cobaan dan fitnah.” [HR. Ibnu Majah (4035), Ahmad 


(4/94)1 



[4651.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Segeralah beramal sebelum 
datangnya fitnah seperti malam yang gelap gulita. Di pagi hari seorang 
laki-laki dalam keadaan mukmin, lalu kafir di sore harinya. Di sore hari 
seorang laki-laki dalam keadaan mukmin, lalu kafir di pagi harinya. Dia 
menjual agamanya dengan kenikmatan dunia." [HR. Muslim (118), At- 
Tirmidzi (2195), Ahmad (2/304)] 


_ 

[4652.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Hari Kiamat tidak akan terjadi 
sehingga seseorang melewati kuburan seseorang, lantas mengatakan; 
'duhai sekiranya aku menggantikan dia. ’ [HR. Al-Bukhari (7115), Muslim 
(157), Kitab Al Fitan/54, Ibnu Majah (4037), Ahmad (2/236)] 



[4653.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh, kelak kalian akan 
dipilah-pilah sebagaimana kurma dipilah-pilah dari yang mentah, karena 
itu, orang-orang terbaik kalian akan pergi dan yang tersisa adalah orang- 
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orang jahat di antara kalian, maka matilah segera, jika kalian bisa. ” [HR. 
Ibnu Majah (4038)] 


4ill J'i ilil .^3 cf 
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[4554/ Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, ‘jikaAllah menurunkan 
azab, maka azab itu akan mengenai siapa saja yang berada ditengah- 
tengah mereka, lantas mereka dihisab sesuai amalan mereka.” [HR. Al- 
Bukhari (7108), Muslim (2879), Ahmad (2/110)] 


4JJ' 4 

^ V^s A- 6' iii' 

^ ^ 'd 


.ii;! aL Itt ^ ^ 


[4655.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Begitu dekat (hari Kiamat), 
yaitu ketika sungai Furat menyibak harta kekayaan berupa emas yang 
terkandung di dalamnya, barangsiapa yang datang kepadanya, maka 
janganlah ia mengambil sesuatu pun darinya.” [HR. Al-Bukhari (7119), 
Muslim (2894), Abu Dawud (4313),At-Tirmidzi (2569), Ahmad (5/139) dari 


Abu bin Ka’ab] 


j\J :j\i ili iiii g5 4JJ' ^ (n»'') 

uf 'CiJ^ '\^ ol *;ic iisi 4jji 


4656.] Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Islam 
diawali dalam keadaan asing, akan kembali dalam keadaan asing seperti 
awal mulanya, maka berbahagialah bagi orang-orang asing. ” [HR. Muslim 
(145), At-Tirmidzi (2629), Ibnu Majah (3986), Ahmad (1/398)] 
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[4657.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Kelak bumi akan mengeluarkan 
semua isi perutnya semisal tiang dari emas dan perak, lalu akan datang 
seorang pembunuh, seraya berkata, ‘Karena benda inilah aku membunuh. 
Lalu datang pula orang yang memutuskan tali silaturahim seraya berkata, 
‘Karena benda inilah aku memutuskan tali silaturahim.’ Lalu datang 
pula seorang pencuri, seraya berkata, ‘Karena benda inilah tanganku 
dipotong.’ Kemudian mereka semua meninggalkannya begitu saja dan 
tidak mengambilnya sedikit pun.” [HR. Muslim (1013), At-Tirmidzi 


(2208)1 



Manusia Menjauhkan Diri ketika Banyak Terjadi Fitnah dan 
Memperbanyak Melakukan Amal Shalih 


Allah Ta'ato berfirman, 
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“Dan aku akan menjauhkan diri darimu dan dari apa yang engkau 
sembah selain Allah, dan aku akan berdoa kepada Tuhanku, mudah- 
mudahan aku tidak akan kecewa dengan berdoa kepada Tuhanku. ” (QS. 
Maryam [19]: 48) 
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[4658.] Dari Hudzaifah bin Al-Yaman Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Biasanya orang-orang bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tentang kebajikan. Namun, justru saya bertanya kepada 
beliau tentang kejahatan, karena saya khawatir akan menimpaku. Lalu 
saya bertanya, “Wahai Rasulullah! Kami dahulu berada dalam kejahilan 
dan kejahatan, karena itu Allah Ta'ala menurunkan kebaikan (agama) 
ini kepada kami. Mungkinkah sesudah ini timbul lagi kejahatan?” 
Beliau menjawab, “Ya. ” Saya bertanya lagi, “Apakah setelah itu ada lagi 


kebaikan?”Beliau menjawab, “Ya, akan tetapi ada cacatnya!saya bertanya, 
“Apa cacatnya?” Beliau bersabda, “Kaum yang mengamal sunnah selain 
dari sunnahku, dan memimpin tanpa hidayahku, kamu tahu mereka, tapi 
kamu ingkari.” Saya bertanya, “Apakah setelah itu akan ada kejahatan 
lagi?” Jawab beliau: “Ya. Yaitu orang-orang yang menyeru menuju neraka 
Jahannam, barangsiapa memenuhi seruannya, maka ia akan dilemparkan 
ke dalam neraka itu.” Maka saya bertanya lagi, “Wahai Rasulullah! 
Tunjukanlah kepada kami ciri-ciri mereka.”Beliau menjawab, “Baik. Kulit 
mereka seperti kulit kita dan berbicara dengan bahasa kita. ” Aku bertanya 
lagi, “Wahai Rasulullah, bagaimana petunjuk anda, seandainya saya 
menemui hal yang demikian?” Jawab beliau: “Tetaplah kamu bersama 
jama'ah kaum muslimin dan imam (pemimpin) mereka.” Saya bertanya 
lagi, “Jika tidak ada jama'ah dan imam?” Beliau menjawab, “Tinggalkan 
semua kelompok, meskipun kamu menggigit akar kayu sampai ajal 
menjemput, dan kamu masih tetap pada pendirianmu.” [HR. Al-Bukhari 
(7084), dalam riwayat Ibnu Majah (3981), Ahmad (5/386) secara ringkas] 
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[4659/ Dari Usamah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi ShallallahuAlaihi 
wa Sallam naik ke atas salah satu dari benteng-benteng Madinah lalu 
bersabda, “Apakah kalian melihat sebagaimana aku melihat? Sungguh 
aku melihat tempat-tempat terjadinya fitnah di sela-sela rumah kalian 
seperti tempat jatuhnya tetesan (air hujan) [HR. Al-Bukhari (1878), 
Muslim (2885)] 
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(466O.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Akan terjadi banyak fintah, 
orang duduk saat itu lebih baik daripada orang yang berdiri, orang 
yang berdiri saat itu lebih baik daripada orang yang berjalan, dan orang 
yang berjalan saat itu, lebih baik daripada orang yang berlari-lari kecil, 
barangsiapa menceburkan dirinya pada fitnah-fitnah itu, ia akan kalah, 
dan barangsiapa menemukan tempat berlindung saat itu, hendaklah 
berlindung." (HR. Al-Bukhari (3601), Muslim (2886)] 
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[4661.J Dari Abu Bakrah Radhiyallahu Anhu menceritakan, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya akan 
terjadi fitnah-fitnah, ingat, setelah itu terjadi fitnah, orang duduk saat 
itu lebih baik daripada yang berjalan dan yang berjalan saat itu lebih 
baik daripada yang berlari kecil menujunya. Ingat, bila fitnah terjadi, 
barangsiapa memiliki unta, hendaklah menyusul dengan untanya, 
barangsiapa memiliki kambing, hendaklah menyusul dengan kambingnya 
dan barangsiapa memiliki tanah, hendaklah menyusul dengan tanahnya.” 
Seseorang bertanya, “Wahai Rasulullah, menurut Tuan bagaimana dengan 
orangyang tidak memiliki onta, kambing atau tanah? Beliau menjawab, “Ia 
berpegangan pada pedangnya, lalu memukulkan bagian tajamnya ke batu, 
kemudian hendaklah menyelamatkan diri bila mampu. Ya Allah, apakah 
telah aku sampaikan. Ya Allah, apakah telah aku sampaikan. Ya Allah, 
apakah telah aku sampaikan?” Seseorang bertanya, “Wahai Rasulullah, 
menurut engkau, bagaimana bila aku dipaksa hingga aku dibawa menuju 
salah satu dari kedua kubu atau salah satu dari dua kelompok, lalu 
seseorang menebasku dengan pedangnya, atau anak panah menimpaku 
lalu membunuhku? Beliau menjawab, “Ia datang membawa dosanya dan 
dosamu dan ia termasuk penghuni neraka.” [HR. Muslim (2888)] 
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(4662.) Dari Abu Idris Al-Khaulani, ia berkata, “Hudzaifah bin Al- 
Yaman Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Demi Allah, sesungguhnya aku 
adalah orang yang paling tahu tentang fitnah yang terjadi antara aku 
hingga Kiamat. Itu karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memberitahukan sesuatu tentang hal itu secara rahasia, beliau tidak 
menceritakannya pada selainku, tapi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bercerita tentang fitnah kepada majlis saat aku berada di sana, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, beliau menghitung 
fitnah-fitnah, diantaranya ada tiga fitnah yang hampir tidak meninggalkan 
apa pun, ada fitnah-fitnah seperti angin musim panas, ada yang kecil dan 
ada yang besar. Hudzaifah berkata, ‘Lalu mereka pergi semua, kecuali aku. 


[HR. Muslim (2891)1 
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[4663.] Dari IbnuAbbas Radhiyallahu Anhuma dari Nabi ShallallahuAlaihi 
wa Sallam bersabda, “Siapapun yang melihat sesuatu dari pemimpinnya 
yang tak disukainya, hendaklah ia bersabar terhadapnya, sebab siapa saja 
yang memisahkan diri sejengkal dari jama'ah, kecuali dia mati dalam 
jahiliyah.’’[HR. Al-Bukhari (7054), Muslim (1849), Ahmad (1/275)] 
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[4664.] Dari Abu Sa'id Al-Khudri bahwa ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hampir saja terjadi (suatu 
zaman) ketika harta seorang muslim yang paling baik adalah kambing 
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yang digembalakannya di puncak gunung dan tempat-tempat terpencil, 
lalu dia pergi menghindar dengan membawa agamanya disebabkan takut 
terkena fitnah”. [HR. Al-Bukhari (3600), Abu Dawud (4267), An-Nasa’i 
(5036), Ibnu Majah (3980), Ahmad (3/6)] 
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[4665.] Dari Ummu Malik Al-Bahziyyah, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan suatu fitnah, lalu beliau 
mendekatkannya. Berkata Ummu Malik: Wahai Rasulullah, siapakah 
orang terbaik dalam fitnah itu? Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjawab, ‘Seseorang yang berada di antara binatang ternaknya, ia 
menunaikan hak binatang ternaknya, menyembah Rabbnya, seseorang 
yang memegang kepala kudanya, seraya menakuti-nakuti musuh dan 
mereka takut padanya." [HR. At-Tinnidzi (2177), Ahmad (6/419)] 
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4666.) DariAbdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bagaimana keadaan 
kalian dengan zaman yang hampir tiba, di saat manusia dipisah dan 
dipilah-pilah, lalu yang tersisa hanyalah orang-orang yang hina di 
antara manusia? Mereka telah merusak dan mencampur aduk amanat 
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dan perjanjian, yang membuat mereka saling berselisih, dan beginilah 
keadaan mereka." -beliau menjalin jari-jarinya- mereka bertanya, 
“Bagaimana keadaan kami wahai Rasulullah jika keadaannya seperti itu?” 
Beliau menjawab, “Peganglah dengan erat apa yang kalian ketahui dan 
tinggalkan apa yang kalian ingkari, terimalah dari orang-orang tertentu 
kalian dan tinggalkanlah urusan orang awam kalian. ” [HR. Abu Dawud 
(4342), Ibnu Majah (3957), Ahmad (2/220] 
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(4667.) Dari Abu Dzar RadhiyallahuAnhu, ia berkata, Rasulullah beliau 
bersabda, “Apa yang akan kamu lakukan sementara pembunuhan telah 
menimpa manusia sehingga Hijrah Az-Zait (nama tempat di Madinah) 
dibanjiri oleh darah.” Aku menjawab, “Allah dan Rasul-Nya tidak 
mengabarkannya untukku.” Beliau bersabda, “Bergabunglah kamu 
dengan orang-orang yang kamu berasal darinya.” Abu Dzar berkata, 
“Aku berkata, “Wahai Rasulullah, bolehkan kuambil pedangku, lalu aku 
tebas orang-orang yang demikian (memerangi kaum muslimin)? 'Beliau 
menjawab, “Kalau begitu, kamu telah ikut serta dengan kaum itu. Tetapi 
masuklah (diamlah) di rumahmu.” Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, 
bagaimana jika rumahku dimasuki (mereka)? Beliau menjawab, 'jika 
kamu disilaukan oleh sinar pedang, maka lemparlah (tutuplah) ujung 
selendangmu di mukamu, sehingga ia akan menanggung dosanya dan 
dosamu, dan ia termasuk dari penghuni neraka. ” [HR. Ibnu Majah (3958), 
Ahmad (5/149)1 
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4668.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 


ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Akan terjadi fitnah yang ketika itu 
orang yang duduk lebih baik daripada orang yang berdiri, dan orang yang 
berdiri lebih baik dari ada orang yang berjalan, dan orang yang berjalan 
lebih baik daripada orang yang berlari, dan siapa saja yang ingin melihat 
fitnah itu, maka fitnah itu akan mengintainya, siapa saja yang menemukan 
tempat pertahanan atau tempat perlindungan, hendaklah dia berlindung 
kepadanya”. [HR. Al-Biikhari (3601), Muslim (2886), Ahmad (2/282)] 
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4669. Dari UtsmanAsy-Syahham, ia berkata, “Aku pergi bersama Farqad 
As-Sabakhi untuk menemui Muslim bin Abu Bakrah di kawasannya. Kami 
memasuki kediamannya, lalu kami bertanya, ‘Apakah kau mendengar 
ayahmu menceritakan suatu hadits tentang tentang fitnah? Ia menjawab. 
Ya, aku pernah mendengar Abu Bakrah menceritakan, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya akan 
terjadi fitnah-fitnah, ingat, setelah itu terjadi fitnah, orang duduk saat 
itu lebih baik daripada yang berjalan, dan yang berjalan saat itu lebih 
baik daripada yang berlari kecil menujunya. Ingat, bila fitnah terjadi, 
barangsiapa memiliki unta, hendaklah menyusul dengan untanya, 
barangsiapa memiliki kambing hendaklah menyusul dengan kambingnya, 
dan barangsiapa memiliki tanah, hendaklah menyusul dengan tanahnya. ” 
Seseorang bertanya, “Wahai Rasulullah, menurut Tuan bagaimana dengan 
orang yang tidak memiliki unta, kambing atau tanah? Beliau menjawab, 
“Ia berpegangan pada pedangnya, lalu memukulkan bagian tajamnya ke 
batu, kemudian hendaklah menyelamatkan diri bila mampu. Ya Allah, 
apakah telah aku sampaikan. Ya Allah, apakah telah aku sampaikan. 
Ya Allah, apakah telah aku sampaikan?” Seseorang bertanya, “Wahai 
Rasulullah, menurut Tuan, bagaimana bila aku dipaksa hingga aku 
dibawa menuju salah satu dari kedua kubu atau salah satu dari dua 
kelompok, lalu seseorang menebasku dengan pedangnya, atau anak panah 
menimpaku, lalu membunuhku? Beliau menjawab, “Ia datang membawa 
dosanya, dan dosamu, dan ia termasuk penghuni neraka. ” [HR. Muslim 
(2887), Abu Dawud (4258)] 
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4670. Dari Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Menjelang datangnya 
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hari kiamat akan muncul fitnah seperti malam yang gelap gulita, seorang 
laki-laki beriman di pagi hari, lalu kafir di sore hari, sore hari beriman 
lalu pagi hari kafir. Pada waktu itu, orang yang duduk lebih baik daripada 
orang yang berdiri, dan orang yang berjalan lebih baik daripada orang 
yang berlari (jalan cepat). Patahkanlah anak panah kalian dan potonglah 
tali busur kalian, serta tancapkanlah pedang kalian di bebatuan. Jika ada 
seseorang yang masuk pada salah seorang dari kalian (untuk membunuh), 
maka berlakulah seperti sebaik-baik dari kedua anak Adam (Qabil dan 
Habil).’’ [HR. Ibnu Majah (3961), Abu Dawud (4262), At-Tirmidzi (2204), 
Ahmad (4/316), dari Sa’ad bin Abi Waqqash riwayat At-Tirmidzi (2194)] 


Hii ^ OUj ^ J: 

(4671.) Dari Anas bin Malik Radhiyatlahu Anhu,ia berkata. “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Akan datang kepada manusia 
suatu masa, yang ketika itu orang yang sabar di atas agamanya seperti 
menggenggam bara api.” [HR. At-Tirmidzi (2260), Ahmad (2/390), dari 
Abu Hurairahj 
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[4672.] Dari UqbahbinAmirRadhiyallahuAnhu, ia berkata. Aku bertanya, 
“Wahai Rasulullah bagaimana supaya selarruit?Beliau menjawab, “Jagalah 
lisanmu, hendaklah rumahmu membuatmu lapang dan menangislah 
karena dosa dosamu." [HR. At-Tirmidzi (2406), Ahmad (5/158)] 
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[4673.J DariMa’qil bin YasarRadhiyallahuAnhu, ia mengembalikannya 
ke Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ibadah saat terjadi 
pembunuhan seperti hijrah menujuku.” [HR. Muslim (2948), At-Tirmidzi 



(2201), Ibnu Majah (3985), Ahmad (5/27)] 
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[4674.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Zaman semakin dekat, 
amalan kian berkurang, kekikiran semakin banyak dan al Harj semakin 
merajalela.” Mereka bertanya, “Apakah al Harj itu? Beliau menjawab, 
“Pembunuhan, pembunuhan.” [HR. Al-Bukhari (6037), Muslim (157), 
secara ringkas. Abu Dawud (4255), Ibnu Majah (4047)] 
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Di antara Tanda-tanda Hari Kiamat adalah Urusan Kaum 
Muslimin Dipegang oleh Orang yang tidak Punya Agama dan 

Amanah 
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[4675.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Ketika Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berada dalam suatu majelis membicarakan 
suatu kaum, tiba-tiba datanglah seorang Arab Badui, lalu bertanya, 
“Kapan datangnya hari kiamat?” Namun Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tetap melanjutkan pembicaraannya. Sementara itu, sebagian 
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kaum ada yang berkata, “Beliau mendengar perkataannya akan tetapi 
beliau tidak menyukai apa yang dikatakannya itu, “dan ada pula sebagian 
yang mengatakan; “bahwa beliau tidak mendengar perkataannya.” 
Hingga akhirnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyelesaikan 
pembicaraannya, seraya berkata, “Mana orang yang bertanya tentang hari 
Kiamat tadi?” Orang itu berkata, “saya, wahai Rasulullah!”. Maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila sudah hilang amanah 
maka tunggulah terjadinya Kiamat”. Orang itu bertanya, “Bagaimana 
hilangnya amanat itu?” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, 
‘jika urusan diserahkan bukan kepada ahlinya, maka akan tunggulah 
terjadinya Kiamat”. [HR. Al-Bukhari (59)] 
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(4676.) jjari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Akan datang tahun-tahun penuh 
dengan kedustaan yang akan menimpa manusia, pendusta dipercaya, 
orang yang jujur didustakan, amanat diberikan kepada pengkhianat, 
orang yang jujur dikhianati, dan Ruwaibidlah turut bicara.” Lalu beliau 
ditanya, “Apakah Ruwaibidlah itu?” Beliau menjawab, “Orang-orang 
bodoh yang mengurusi urusan perkara umum.” [HR. Ibnu Majah (4036), 
Ahmad (3/220), dari Anasj 
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(4677.) DariAnas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kiamat tidak akan terjadi sampai 
waktu terasa pendek (ringkas), satu tahun menjadi seperti satu bulan, satu 
bulan menjadi seperti satu jum'at, satujum'at menjadi seperti satu hari, 
satu hari menjadi seperti sesaat dan sesaat menjadi seperti sambaran api. ” 
[HR. At-Tirmidzi (2332), Ahmad (2/537)] 
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(4678.) Dari Sahi bin Sa'd Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku pernah 
melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata sambil memberi 
isyarat dengan kedua jarinya seperti ini -yakni dengan jari tengah dan jari 
telunjuk-: “Sesungguhnya aku diutus, sementara kedatangan hari Kiamat 
adalah sebagaimana jarak antara kedua jari ini (jarak selisih antara 
jari tengah dan telunjuk).’’ [HR. Al-Bukhari (4936), Ahmad (5/338), dari 
Anas riwayat At-Tirmidzi (2214), dari Abu Hurairah riwayat Ibnu Majah 
(4040)] 
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(4679.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Zaman semakin dekat, amalan 
kian berkurang kekikiran semakin banyak dan al Harj semakin merajalela. ’’ 
Mereka bertanya, “Apakah al Harj itu? Beliau menjawab, “Pembunuhan, 
pembunuhan.’’ [HR. Al-Bukhari (6037), Abu Dawud (4255)] 
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Banyak Terjadi Kekacauan (Pembunuhan) di Akhir Zaman 
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[4680. J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Ilmu akan diangkat dan akan tersebar 
kebodohan dan fitnah merajalela serta banyak timbul kekacauan”. 
Ditanyakan kepada Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: “Wahai 
Rasulullah, apa yang dimaksud dengan kekacauan?” Maka Rasul 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Begini”. Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memberi isyarat dengan tangannya lalu memiringkannya. 
Seakan yang dimaksudnya adalah pembunuhan. [HR. Al-Bukhari (85), 
Muslim (2672, 2888), Ibnu Majah (4047), Ahmad (2/261), dari Abdullah 
dan Abu Musa riwayat Al-Bukhari (7062,7063)] 
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4681.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kiamat tidak akan terjadi 
hingga banyak (terjadi) haraj.”Mereka bertanya, “Apa itu haraj, wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Pembunuhan, pembunuhan.” [HR. 
Muslim (157)1 
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[4682.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku berada 
di tangan-Nya, dunia tidak akan lenyap hingga suatu masa mendatangi 
manusia saat orang yang membunuh tidak mengerti karena alasan apa 
ia membunuh, dan orang yang terbunuh juga tidak mengerti atas dasar 
apa ia dibunuh."Dikatakan: Bagaimana itu terjadi? Beliau menjawab. 


“Pembunuhan, orang yang membunuh dan yang dibunuh ada di neraka.” 


[HR. Muslim (2908)] 
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(4683.) Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, telah menceritakan 
kepada kami Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda 
“Sesungguhnya di antara (tanda-tanda) hari Kiamat adalah terjadinya 
kekacauan. ” Abu Musa berkata, “Saya bertanya, “Wahai Rasulullah, 


apakah yang di maksudkan kekacauan?” beliau menjawa: “Pembunuhan.” 
Sebagian kaum Muslimin lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, dalam satu 
tahun ini kami telah membunuh kaum Musyrikin begini dan begini.” 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bukannya 
membunuh kaum Musyrikin, akan tetapi kalianlah yang akan saling 
bunuh sesama kalian, sehingga seseorang membunuh tetangganya, 
anak pamannya, dan kerabat dekatnya sendiri. ” Sebagian yang lain, lalu 
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bertanya, “Wahai Rasulullah, mekipun saat itu para ulama masih bersama 
kami? Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Tidak, para 
ulama akan dimatikan, lalu diganti dengan orang-orang hina dan bodoh. ” 
[HR. Ibnu Majah (3959), Ahmad (5/391)] 
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[4684. J DariJubairbinNufair, ia berkata, jubair pernah berkata kepadaku, 
“Mari kita pergi menemui Dzul Mikhmar -salah seorang dari shahabat 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam-, maka aku pun pergi bersamanya. 
Aku lalu bertanya kepadanya tentang kejadian malahim (peperangan yang 
besar). Dia menjawab, “Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Bangsa Romawi akan berdamai dengan 
kalian, setelah itu mereka bersama kalian akan berperang melawan 
musuh hingga kalian menang dan mendapatkan harta rampasan, dan 
mereka akhirnya menyerah. Setelah itu, kalian akan pergi menuju padang 
rumput yang berbukit. Lalu ada seorang tentara salib mengangkat salib 
sambil berkata, '(Tentara) salib telah menang.'Maka salah seorang 
Muslim marah ketika mendengarnya, lalu ia mendekati laki-laki tersebut 
dan memukulnya. Maka saat itulah bangsa Romawi berkhianat (dari 



perdamaian), hingga mereka berkumpul untuk melakukan peperangan 
besar-besaran. ’’ Sehingga saat itu mereka datang di bawah delapan puluh 
bendera (komandan), dan setiap bendera membawahi dua belas ribu 
tentara.” [HR. Ibnu Majah (4089), Ahmad (4/91)] 
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[4685.] Dari Aufbin Malik Al-Asyja’i Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Saya pernah datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saat 
beliau ikut dalam perang Tabuk. Saat itu beliau tengah berada di dalam 
tenda yang terbuat dari kulit, lalu aku duduk di depan tenda. Lantas beliau 
bersabda, “Masuklah wahai Aufi“ Aku bertanya, “Dengan seluruh tubuhku 
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Ya, dengan seluruh tubuhmu.” 
Kemudian beliau bersabda, “Wahai Auf, ingatlah di antara enam tanda- 
tanda hari Kiamat, salah satunya adalah kematianku.” Lalu beliau 
melanjutkan: “Kemudian dikuasainya Baitul Maqdis (oleh orang-orang 
non Muslim), munculnya penyakit yang mematikan di tengah-tengah 
kalian, yang dengannya Allah mematikan anak-anak dan diri-diri kalian 
serta membersihkan amal perbuatan kalian. Kemudian melimpahnya 
harta benda yang kalian miliki, sehingga walaupun ia telah diberi seratus 
dinar, namun dirinya tetap marah (karena kurang), dan suatu fitnah 
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yang akan terjadi di antara kalian sehingga tidak akan tersisa lagi satu 
rumah pun dari rumah-rumah kaum Muslimin, kecuali akan dimasuki 
(fitnah tersebut). Kemudian antara kalian dengan Bani Ashfarakan terjadi 
gencatan senjata, lalu mereka mengkhianati kalian. Mereka akan datang 
untuk menyerang kalian dengan membawa delapan puluh bendera 
perang, dan setiap bendera membawahi dua belas ribu pasukan. ” [HR. Al- 
Bukhari (3176), Ibnu Majah (4042,4095), Ahmad (6/25)] 
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4686.) Pari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Di hadapan Kiamat, kalian 
memerangi suatu kaum, sandal mereka rambut, wajah mereka seperti 
perisai ditambal, berwajah merah dan bermata sipit. ” [HR. Al-Bukhari 
(2928), Muslim (2912), Ibnu Majah (4097), Ahmad (2/475)] 
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[4687.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Pernahkah kalian mendengar sebuah 
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kota yang pada satu sisinya terdapat daratan dan pada sisi yang lain 
terdapat lautan?” Para shahabat menjawab, “Ya, wahai Rasulullah. 
Beliau melanjutkan, “Tidak akan terjadi hari Kiamat hingga kota itu 
diperangi oleh tujuh puluh ribu orang dari keturunan bani Ishaq. Jika 
mereka telah mendatanginya, mereka turun ke medan perang, akan 
tetapi mereka tidak memerangi dengan menggunakan senjata pedang 
ataupun panah. Mereka hanya mengucap; ’LAA ILAAHAILLALLAAH 
WALLAAHU AKBAR, ' lalu salah satu sisinyapun dapat ditaklukkan 
-Tsaur berkata. Yang aku tahu beliau hanya menyebut, “Yang terdapat di 
lautan- kemudian untuk yang kedua kalinya mereka mengucapkan, 'LAA 
ILAAHA ILLALLAAH WALLAAHU AKBAR,' lalu satu sisi yang lainnya pun 
ditaklukkan, kemudian untuk yang ketiga kalinya mereka mengucapkan, 
'LAA ILAAHA ILLALLAAH WALLAAHU AKBAR,' lalu dibukakanlah benteng 
pertahanan mereka, sehingga mereka dapat memasukinya dan mengambil 
harta rampasannya. Dan ketika mereka sedang membagi-bagikan harta 
rampasan, tiba-tiba terdengar sebuah teriakan: Sesungguhnya Dajjal telah 
muncul. Mereka pun meninggalkan segala sesuatu yang ada dan pulang 
kembali (ke negeri mereka).” [HR. Muslim (2920)1 
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[4688.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tidak akan datang hari 
Kiamat hingga kalian memerangi orang-orang Yahudi hingga batu yang 
di baliknya bersembunyi seorang Yahudi akan berkata, “Wahai Muslim, 
ini Yahudi di belakangku, bunuhlah dia”. [HR. Al-Bukhari (2926), Muslim 
(2921), At-Tirmidzi (2236)] 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kiamat tidak terjadi hingga 
kaum muslimin memerangi Yahudi, lalu kaum muslimin membunuh 
mereka hingga orang Yahudi bersembunyi di balik batu dan pohon, batu 
atau pohon berkata, ‘Hai Muslim, hai hamba Allah, ini orang Yahudi 
dibelakangku, kemarilah, bunuhlah dia, ‘ kecuali pohon gharqad, ia 
adalah pohon Yahudi’." [HR. Muslim (2922), Ahmad (2/317)] 
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Pengabaran Al-Mahdi dan Kemuculannya di Akhir Zaman 
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[4690.) Dari UmmuSalamah, UmmulMu'minin RadhiyallahuAnha, ia 
berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seseorang 
berlindung di Baitulah, lalu pasukan dikirim menemuinya, mereka berada 
di salah satu padang pasir, lalu mereka dibenamkan. ” Aku bertanya, 
“Wahai Rasulullah, lalu bagaimana dengan orang yang benci? Beliau 
menjawab, “Ia dibenamkan bersama mereka, tapi ia dibangkitkan pada 
hari Kiamat berdasarkan niatnya." [HR. Muslim (2882)] 
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4691.) Dari Hafshah Radhiyallahu Anha bahwa ia mendengar Nabi 


ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Baitullah ini akan dituju oleh 
suatu tentara untuk diperangi, saat mereka tiba di suatu padang pasir 
bumi, mereka dibenamkan di bagian tengah-tengahnya. Bagian depan 
memanggil bagian belakang, lalu mereka semua dibenamkan, tidak ada 
yang tersisa, selain seseorang yang melepaskan diri yang mengkhabarkan 
tentang mereka. [HR. Muslim (2883)] 
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^4692.^ Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Suatu ketika 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bergerak-gerak dalam 
tidurnya, kami berkata, “Wahai Rasulullah, dalam tidurmu engkau telah 
melakukan sesuatu yang belum pernah engkau lakukan sebelumnya. 
Beliau bersabda, “Aneh, sesungguhnya ada beberapa orang dari umatku 
yang menuju Baitullah (untuk menyerang) seseorang Quraisyyang 
berlindung ke Baitullah. Saat mereka telah sampai di padang pasir, mereka 
pun dibenamkan.” Kami berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya jalan 
menyatukan banyak orang. Beliau menjawab, “Ya”, di antara mereka ada 
yang memang sengaja menuju ke sana, ada yang terpaksa, bahkan ada 
yang hanya kebetulan sedang berjalan bersama mereka. Mereka semua 
dibinasakan sekaligus, akan tetapi mereka dibangkitkan dengan cara yang 
berbeda-beda. Allah membangkitkan mereka semua sesuai dengan niat 
mereka masing-masing.” [HR. Muslim (2884)] 
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Fitnah Dajjal 
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[4693.] Dari Abu Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak akan terjadi hari Kiamat 
hingga bangsa Romawi turun ke medan perang di suatu tempat bernama 
A'maq atau Dabiq, sehingga ada sekelompok pasukan dari Madinah yang 
keluar menghadapi mereka. Mereka adalah sebaik-baik penduduk bumi 
ketika itu. Dan tatkala mereka berhadapan, pasukan Romawi berkata, 
'Biarkanlah kami memerangi orang-orang yang menawan kami! 'Kaum 
muslimin menjawab, 'Tidak, demi Allah, kami tidak akan membiarkan 
kalian memerangi saudara-saudara kami.'Maka terjadilah peperangan 
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antara mereka. Lalu ada sepertiga yang kalah ketika Allah tidak akan 
mengampuni dosa mereka untuk selamanya, dan sepertiga lagi terbunuh 
sebagai sebaik-baik para syuhada'di sisi Allah, dan sepertiga lagi Allah 
memberikan kemenangan kepada mereka. Mereka tidak akan ditimpa 
sebuah fitnah untuk selamanya, lalu selanjutnya mereka menaklukkan 
Kostantinopel. Dan ketika mereka sedang membagj-bagj harta rampasan 
perang dan tengah menggantungkan pedang-pedang mereka pada pohon 
zaitun, tiba-tiba setan meneriaki mereka 'Sesungguhnya Al-Masih telah 
muncul di tengah-tengah keluarga kalian.'Mereka pun berhamburan 
keluar, dan ternyata itu hanyalah kebohongan belaka. Ketika mereka 
mendatangi Syam, ia muncul. Dan ketika mereka sedang mempersiapkan 
peperangan dan sedang merapikan barisan, tiba-tiba datanglah waktu 
shalat, dan turunlah Nabi Isa bin Maryam Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
lalu ia mengimami mereka. Dan apabila musuh Allah (Dajjal) melihatnya, 
niscaya ia akan meleleh sebagaimana garam yang mencair di dalam air, 
meskipun seandainya saja ia membiarkannya, nantinya ia juga akan 
meleleh, lalu binasa, akan tetapi Allah men^ngjnkan ia membunuhnya 
dengan tangannya, lalu memperlihatkan kepada mereka, darahnya yang 
berada di ujung tombaknya.” [HR. Muslim (2897)] 
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[4694.J £)ari Yusairbinjabir, ia berkata, “Angin merah bergejolak di Kufah, 
lalu seseorang datang, ia tidak memiliki kebiasaan lain selain berkata, 
“Wahai Abdullah bin Mas'ud, Kiamat telah tiba. Yasir berkata, “Ibnu 
Mas'ud duduk, setelah sebelumnya bersandar, lalu ia berkata, “Kiamat 
tidak akan terjadi hingga harta warisan tidak dibagi, dan harta rampasan 
tidak membuat senang. Setelah itu ia berisyarat dengan tangannya seperti 
ini, ia menunjuk ke arah Syam, lalu berkata, ‘Musuh berkumpul untuk 
kaum muslimin dan kaum muslimin pun berkumpul untuk (menghadapi) 
mereka. Aku berkata, ‘Romawi maksudmu? Ia menjawab, ‘Ya,’saat perang 
itu terjadi serangan besar-besaran. Kaum muslimin mengirim sekelompok 
pasukan agar mati, tidak kembali kecuali dalam keadaan menang. 
Mereka menyerang hingga malam hari lalu masing-masing dari kedua 
kubu kembali, masing-masing tidak menang dan sekelompok pasukan 
itu pun lenyap. Kaum muslimin mengirim sepasukan untuk mati, agar 
tidak kembali, kecuali dalam keadaan menang. Mereka menyerang hingga 
malam hari, lalu masing-masing dari kedua kubu kembali, masing- 
masing tidak menang dan sekelompok pasukan itu pun lenyap. Kaum 
muslimin mengirim sepasukan untuk mati, agar tidak kembali, kecuali 


dalam keadaan menang. Mereka menyerang hingga malam hari, lalu 
masing-masing dari kedua kubu kembali, masing-masing tidak menang 
dan sekelompok pasukan itu pun lenyap. Pada hari keempat, sisa kaum 
muslimin yang masih ada maju lalu Allah menjadikan kekalahan atas 
mereka. Mereka membunuh banyak pasukan, mungkin ia berkata. Tidak 
terlihat sepertinya, atau mengatakan: Tidak terlihat sepertinya (LAM 
YURAA MTTSLUHAA atau LAM YURA MITSLUHAA), hingga burung-burung 
berterbangan melintasi segala penjuru mereka, dan tidaklah melintasi 
mereka, melainkan pasti tersungkur mati. Satu kabilah menghitung, 
tadinya berjumlah seratus orang, tapi mereka hanya menjumpai satu 
orang saja, lalu harta rampasan perang yang bisa membuat senang atau 
harta peninggalan mana yang bisa dibagikan. Saat mereka seperti itu, 
mereka tiba-tiba mendengar serangan lebih besar darinya kemudian 
orang yang berteriak mendatangi mereka bahwa Dajjal telah mengganti 
mereka di keluarga mereka, lalu mereka membuang yang ada di tangan 
mereka, kemudian pulang setelah itu mereka mengirim sepuluh tentara 
berkuda ke depan. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya aku mengetahui nama-nama mereka, nama-nama ayah 
mereka dan warna kuda mereka. Mereka adalah tentara berkuda terbaik 
di muka bumi saat itu, atau di antara tentara berkuda yang terbaik di atas 
bumi saat itu ." [HR. Muslim (2899)] 
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[4695. J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Pernahkah kalian mendengar sebuah 
kota yang pada satu sisinya terdapat daratan dan pada sisi yang lain 
terdapat lautan?" Para shahabat menjawab, ‘Ya, wahai Rasulullah. 
Beliau melanjutkan: “Tidak akan terjadi hari Kiamat hingga kota itu 
diperangi oleh tujuh puluh ribu orang dari keturunan bani Ishaq. Jika 
mereka telah mendatanginya, mereka turun ke medan perang akan 
tetapi mereka tidak memerangi dengan menggunakan senjata pedang 
atau pun panah. Mereka hanya mengucap; 'LAA ILAAHA ILLALLAAH 
WALLAAHU AKBAR, ' lalu salah satu sisinya pun dapat ditaklukkan 
-Tsaur berkata, “Yang aku tahu beliau hanya menyebut: Yang terdapat di 
lautan- kemudian untuk yang kedua kalinya mereka mengucapkan: 'LAA 
ILAAHA ILLALLAAH WALLAAHU AKBAR, ' lalu satu sisi yang lainnya pun 
ditaklukkan, kemudian untuk yang ketiga kalinya mereka mengucapkan: 
'LAA ILAAHA ILLALLAAH WALLAAHU AKBAR,' lalu dibukakanlah benteng 
pertahanan mereka sehingga mereka dapat memasukinya dan mengambil 
harta rampasannya. Dan ketika mereka sedang membagi-bagikan harta 
rampasan, tiba-tiba terdengar sebuah teriakan: Sesungguhnya Dajjal telah 
muncul. Mereka pun meninggalkan segala sesuatu yang ada dan pulang 
kembali (ke negeri mereka).” [HR. Muslim (2920)] 
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[4696.J Dari Hudzaifah binAl-Yaman Radhiyallahu Anhu, lalu Uqbah 
berkata padanya: Ceritakanlah kepadaku apa yang kau dengar dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang Dajjal! Ia berkata, “Dajjal 
muncul bersama air dan api. Yang dilihat manusia berupa air adalah api 
yang membakar, dan yang dilihat manusia berupa api adalah air dingin 
tawar. Siapa pun di antara kalian yang menjumpainya, hendaklah 
memilih yang terlihat seperti api, karena sesungguhnya itu adalah air 
tawar yang baik. [HR. Al-Bukhari (7130), Muslim (2935), dan ini lafazh 
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[4697.J Dari An-Nawwas bin Sam’an Al-Kilabi Radhiyallahu Anhu, 
ia berkata, “Pada suatu pagi, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyebut Dajjal, beliau melirihkan suara dan mengeraskannya hingga kami 
mengiranya berada di sekelompok pohon kurma. Kami pergi meninggalkan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu kami kembali lagi, beliau 
mengetahui hal itu pada kami, lalu beliau bertanya, “Kenapa kalian?” 
kami menjawab, ‘Wahai Rasulullah, Tuan menyebut Dajjal pada suatu 
pagi. Tuan melirihkan dan mengeraskan suara hingga kami mengiranya 
ada di sekelompok pohon kurma, beliau bersabda, “Selain Dajjal yang lebih 
aku khawatirkan pada kalian, bila ia muncul dan aku berada ditengah- 
tengah kalian, aku akan mengalahkannya, bukan kalian dan bila ia 
muncul, dan aku sudah tidak ada ditengah-tengah kalian, maka setiap 
orang adalah pembela dirinya sendiri dan Allah adalah penggantiku atas 
setiap muslim, ia adalah pemuda ikal, matanya menonjol, mirip AbduAl- 
Uzza bin Qathan. Siapa pun di antara kalian yang melihatnya, herrdaklah 
membaca permulaan surah Al-Kahfi, ia muncul di antara Syam dan Irak, 
lalu banyak membuat kerusakan di kanan dan di kiri, wahai hamba- 


hamba Allah, teguhlah kalian.” Kami bertanya, “Berapa lama ia tinggal di 
bumi? Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Empat puluh 
hari, satu hari seperti setahun, satu hari seperti sebulan, satu hari seperti 
satu pekan dan hari-hari lainnya seperti hari-hari kalian.”Kami bertanya, 
“Wahai Rasulullah, bagaimana menurut Tuan tentang satu hari yang seperti 
satu tahun, cukupkah bagi kami melaksanakan shalat sehari? Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Tidak, tapi perkirakanlah 
ukurannya. "Kami bertanya, “WahaiRasulullah, bagaimana kecepatannya 
di bumi? Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, ‘Seperti hujan 


yang diakhiri angin. Ia mendatangi kaum dan menyeru mereka, mereka 
menerimanya, ia memerintahkan langit agar menurunkan hujan, langit 
lalu menurunkan hujan, ia memerintahkan bumi agar mengeluarkan 
tumbuh-tumbuhan, bumi lalu mengeluarkan tumbuh-tumbuhan, lalu 
binatang ternak, mereka pergi dengan punuk yang panjang, lambung 
yang lebar dan kantong susu yang berisi, lalu kehancuran datang, lalu ia 
berkata padanya: ‘Keluarkan harta simpananmu.’Lalu harta simpanannya 
mengikutinya seperti lebah-lebah jantan. Kemudian ia memanggil seorang 
pemuda belia, ia menebasnya dengan pedang lalu memutusnya menjadi 
dua bagian, lalu memanggilnya, ia datang memanggut-manggutkan 
wajahnya seraya tertawa, saat ia seperti itu, tiba-tiba Isa putra Maryam 
turun di sebelah timur Damaskus di menara putih dengan mengenakan 
dua baju berwantek za’faran seraya meletakkan kedua tangannya di atas 
sayap dua malaikat, bila ia menundukkan kepala, air menetas, dan bila ia 
mengangkat kepala, keringat bercucuran seperti mutiara, tidaklah orang 
kafir mencium bau dirinya, kecuali mati dan bau nafasnya sejauh matanya 
memandang. Isa mencari Dajjal hingga menemuinya di pintu Ludd, lalu 
membunuhnya. [HR. Muslim (2937), At-Tirmidzi (2240), IbnuMajah (4075), 
dalam riwayat Abu Dawud (4321), Ahmad (4/181), secara ringkas] 
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(^ 4698 / Dari An-Nawwas bin Sam'an, ia berkata, “Pada suatu pagi, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebut Dajjal, beliau 
melirihkan suara dan mengeraskannya hingga kami menaranya berada 
di sekelompok pohon kurma. Kami pergi meninggalkan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu kami kembali lagi, beliau mengetahui 
hal itu pada kami, lalu beliau bertanya, “Kenapa kalian?”Kami menjawab, 
“Wahai Rasulullah, Tuan menyebut Dajjal pada suatu pagi. Tuan 
melirihkan dan mengeraskan suara hingga kami mengiranya ada di 
sekelompok pohon kurma, beliau bersabda, “Selain Dajjal yang lebih 
aku khawatirkan pada kalian, bila ia muncul dan aku berada di tengah- 
tengah kalian, aku akan mengalahkannya, bukan kalian, dan bila ia 
muncul, dan aku sudah tidak ada di tengah-tengah kalian, maka setiap 
orang adalah pembela dirinya sendiri dan Allah adalah penggantiku atas 
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setiap muslim, ia adalah pemuda ikal, matanya menonjol, mirip AbduAl- 
Uzza bin Qathan. Siapa pun di antara kalian yang melihatnya, hendaklah 
membaca permulaan surat Al Kahfl, ia muncul di antara Syam dan Irak, 
lalu banyak membuat kerusakan dikanan dan dikiri, wahai hamba- 
hamba Allah, teguhlah kalian."Kami bertanya, “Berapa lama ia tinggal di 
bumi? Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam menjawab, “Empat puluh 
hari, satu hari pertama seperti setahun, satu hari kedua seperti sebulan, 
satu hari ketiga seperti satu pekan dan hari-hari berikutnya seperti hari- 
hari kalian. ” Kami bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana menurut 
Tuan tentang satu hari yang seperti satu tahun, cukupkah bagi kami 
melaksanakan shalat sehari? Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjawab, “Tidak, tapi perkirakanlah ukurannya." Kami bertanya, “Wahai 
Rasulullah, bagaimana menurut Tuan tentang satu hari yang seperti 
satu tahun, cukupkah bagi kami shalat sehari? Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjawab, “Tidak, tapi perkirakanlah ukurannya.” 
Kami bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana kecepatannya di bumi? 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, ‘Seperti hujan 
yang diakhiri angin. Ia mendatang kaum dan menyeru mereka, mereka 
menerimanya, ia memerintahkan langit agar menurunkan hujan, langit 
lalu menurunkan hujan, ia memerintahkan bumi agar mengeluarkan 
tumbuh-tumbuhan, bumi, lalu mengeluarkan tumbuh-tumbuhan, lalu 
binatang ternak mereka pergi dengan punuk yang panjang lambung yang 
lebar dan kantong susu yang berisi, lalu kehancuran datang lalu ia berkata 
padanya: 'Keluarkan harta simpananmu.' Lalu harta simpanannya 
mengikutinya seperti lebah-lebah jantan. Kemudian ia memanggil seorang 
pemuda belia, ia menebasnya dengan pedang lalu memutusnya menjadi 
dua bagian, lalu memanggilnya, ia datang memanggut-manggutkan 
wajahnya seraya tertawa, saat ia seperti itu, tiba-tiba 'Isa putra Maryam 
turun di sebelah timur Damaskus di menara putih dengan mengenakan 
dua baju berwantek za'faran seraya meletakkan kedua tangannya di atas 
sayap dua malaikat, bila ia menundukkan kepala, air menetas dan bila 
ia mengangkat kepala, keringat bercucuran seperti mutiara, tidaklah 
orang kajir mencium bau dirinya kecuali mati, dan bau napasnya sejauh 
matanya memandang. Isa mencari Dajjal hingga menemuinya di pintu 
Ludd, lalu membunuhnya. Setelah itu Isa putra Maryam mendatangi 
suatu kaum yang dijaga oleh Allah dari Dajjal. Ia mengusap wajah- 
wajah mereka dan menceritakan tingkatan-tingkatan mereka di surga. 
Saat mereka seperti itu, Allah mewahyukan padanya: 'Sesungguhnya Aku 
telah mengeluarkan hamba-hambaKu, tidak ada yang bisa memerangi 
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mereka, karena itu giringlah hamba-hambaKu ke Thur. Allah mengirim 
Ya'juj dan Ma'juj, 'Dari segala penjuru mereka datang dengan cepat.' 
(QS. Al-Anbiyaa': 96) Lalu yang terdepan melintasi danau Thabari dan 
minum kemudian yang belakang melintasi, mereka berkata, 'Tadi di sini 
ada airnya.' nabi Allah Isa dan para sahabatnya dikepung hingga kepala 
kerbau milik salah seorang dari mereka lebih baik daripada seratus dinar 
milik salah seorang dari kalian saat ini, lalu nabi Allah Isa dan para 
sahabatnya menginginkan Allah mengirimkan cacing di leher mereka, 
lalu mereka mati seperti matinya satu jiwa, lalu 'Isa dan para sahabatnya 
datang, tidak ada satu sejengkal tempat pun melainkan telah dipenuhi 
oleh bangkai, dan bau busuk darah mereka. Lalu Isa dan para sahabatnya 
berdoa kepada Allah, lalu Allah mengirim burung seperti leher unta. 
Burung itu membawa mereka dan melemparkan mereka seperti yang 
dikehendaki Allah, lalu Allah mengirim hujan kepada mereka, tidak 
ada rumah dari bulu atau rumah dari tanah yang dapat menghalangi 
turunnya hujan, hujan itu membasahi bumi hingga dan meninggalkan 
genangan dimana-mana. Allah memberkahi kesuburannya hingga hingga 
sekelompok manusia cukup dengan unta perahan, satu kabilah cukup 
dengan sapi perahan dan beberapa kerabat mencukupkan diri dengan 
kambing perahan. Saat mereka seperti itu, tiba-tiba Allah mengirim angin 
sepoi-sepoi, lalu mencabut nyawa setiap orang mu'min dan muslim di 
bawah ketiak mereka, dan orang-orang yang tersisa adalah manusia- 
manusia buruk, mereka melakukan hubungan badan secara tenang- 
terangan seperti keledai kawin. Maka atas mereka itulah Kiamat terjadi." 
[HR. Muslim (2937), At-Tirmidzi (2240), Ibnu Majah (4075)] 
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[4699.] Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dajjal muncul, 
lalu seseorang dari kalangan kaum mu'minin menuju ke arahnya, lalu 
bala tentara Dajjal yang bersenjata menemuinya, mereka bertanya, “Kau 
mau kemana?’ Mu'min itu menjawab, 'Hendak ke orang yang muncul 
itu.'Mereka bertanya, 'Apa kau tidak beriman terhadap tuhan kami? ' 
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mu'min itu menjawab, 'Rabb kami tidaklah samar.'Mereka berkata, 
'Bunuh dia.' Lalu mereka saling berkata satu sama lain: 'Bukankah 
tuhan kita melarang kalian membunuh seorang pun selain dia.' Mereka 
membawanya menuju Dajjal. Saat orang mu'min melihatnya, ia berkata, 
'Wahai sekalian manusia, inilah Dajjal yang disebut oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.'Lalu Dajjal memerintahkan agar tubuh 
mu'min dibelah. Ia berkata, 'Ambil dan belahlahlah dia.'Punggung dan 
perutnya dipenuhi pukulan, lalu Dajjal bertanya, 'Apa kau tidak beriman 
padaku?'Mu'min itu menjawab, 'Kau adalah Al-Masih pendusta? ' lalu 
Dajjal memerintahkannya digergaji dari ujung kepala hingga pertengahan 
antara kedua kaki. Setelah itu Dajjal berjalan di antara dua potongan 
tubuh itu lalu berkata, 'Berdirilah, ' tubuh itu pun berdiri. Selanjutnya 
Dajjal bertanya padanya: 'Apa kau beriman padaku?'Ia menjawab, 'Aku 
semakin mengetahuimu.' Setelah itu Dajjal berkata, 'Wahai sekalian 
manusia, sesungguhnya tidak ada seorang pun yang dilakukan seperti ini 
setelahku.'Lalu Dajjal mengambilnya untuk disembelih, kemudian antara 
leher dan tulang selangkanya diberi perak, tapi Dajjal tidak mampu 
membunuhnya. Kemudian kedua tangan dan kaki orang itu diambil, 
lalu dilemparkan, orang-orang mengiranya dilempari ke neraka, tapi 
sesungguhnya ia dilemparkan ke surga.” Setelah itu, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Dia adalah manusia yang kesaksiannya 
paling agung di sisi Rabb seluruh alam.” [HR. Muslim (2938)] 
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[4700.] Dari Al-Mughirah bin Syu'bah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Tidak ada seorang pun yang lebih banyak bertanya tentang Dajjal kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melebihiku. Beliau bertanya, “Apa yang 
memberatkanmu darinya, sesungguhnya ia tidak membahayakanmu.” 
Aku menjawab, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya mereka mengatakan 
bahwa bersamanya ada makanan dan sungai. Beliau bersabda, “Itu lebih 
mudah bagi Allah.” [HR. Al-Bukhari (7122), Muslim (2939), Ibnu Majah 
(4073)] 
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Dari Abdullah bin AmrRadhiyallahuAnhu, ia berkata, Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dajjal akan muncul ditengah- 



tengah ummatku lalu ia tinggal selama empat puluh -aku tidak tahu 
apakah empat puluh hari, bulan ataukah tahun- lalu Allah mengutus 
Isa bin Maryam seperti Urwah bin Mas’ud, ia mencari Dajjal dan 
membunuhnya. Setelah itu manusia tinggal selama tujuh tahun, tidak 
ada permusuhan di antara dua orang pun. Kemudian Allah mengirim 
angin sejuk dari arah Syam lalu tidak tersisa seorang yang di hatinya 
ada kebaikan atau keimanan seberat biji sawi pun yang tersisa kecuali 
mencabut nyawanya, hingga bila pun salah seorang dari kalian masuk ke 
dalam gunung, pasti angin itu memasukinya, lalu mencabut nyawanya. 
Ia berkata, ‘Aku mendengarnya dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Yang tersisa hanya orang-orang buruk seperti 
ringannya burung (cepat melakukan keburukan, pent.) dan keinginan 
binatang buas (perilaku mereka seperti binatang buas dalam melakukan 
kelaliman terhadap sesama, pent.) mereka tidak mengenal kebaikan dan 
tidak memungkiri kemungkaran. Setan menggambarkan untuk mereka 
lalu berkata, Apakalian tidak merespon? Mereka bertanya, Apayangkau 
perintahkan pada kami?'Setan menyuruh mereka menyembah patung, 
mereka melakukannya. Rizki mereka lancar dan kehidupan mereka baik. 
Kemudian sangkakala ditiup, tidak ada seorang pun yang mendengarnya 
melainkan memiringkan leher dan mengangkat leher.” Beliau bersabda, 
“Orang pertama yang mendengarnya adalah seseorang yang tengah 
memperbaiki telaga untuk untanya.”Beliau bersabda, “Ia mati dan orang- 
orang pun mati. Setelah itu, Allah mengirim -atau bersabda, Menurunkan- 
hujan seperti hujan rintik-rintik, kemudian tubuh manusia bermunculan, 
'Kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi. Maka tiba-tiba mereka berdiri 
menunggu (putusannya masing-masing).”{QS.Az-Zumax [391; 68) Setelah 
itu beliau bersabda, “Wahai sekalian manusia, kemarilah menuju Rabb 
kalian 'Dan tahanlah mereka (di tempat perhentian) Karena Sesungguhnya 
mereka akan ditanya." (QS. Ash-ShSffSt [37]: 24) selanjutnya beliau 
bersabda, “Keluarkanlah utusan api.'Dikatakan: Dari berapa?Dijawab: 
Sembilan ratus sembilan puluh sembilan untuk setiap seribu. Beliau 
bersabda, “ Itulah 'hari yang menjadikan anak-anak beruban.' (QS. Al- 
Muzzammil [73]: 17) dan itulah 'Hari betis disingkapkan'.” {QS.Al-Qalam 
[68]; 42) [HR. Muslim (2940)] 
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[ 4702 .] Dari Abu Darda'RadhiyallahuAnhu, dari Nabi ShallallahuAlaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa hafal sepuluh ayat dari awal 
surah Al-Kahfi, maka ia akan terlindung dari fitnah Dajjal.” [HR. Muslim 
(809), Abu Dawud (4323), dalam riwayat At-Tirmidzi (2886) dengan lafazh 
tiga ayat, Ahmad (6/449)] 
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( 4703 .] Dari Rab'iy bin Hirasy, ia berkata, Uqbah bin Amr berkata kepada 
Hudzaifah; “Tidakkah kamu bersedia untuk menceritakan apa yang 
pernah kamu dengar dari Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam?". 
Hudzaifah berkata, “Sungguh, aku pernah mendengar beliau besabda: 
“ Dajjal keluar dengan membawa air dan api. Adapun apa yang dilihat 
manusia sebagai api, sebenarnya adalah air yang dingin, dan yang dilihat 
manusia sebagai air, sesungguhnya dia adalah api yang membakar. Maka 
siapa saja di antara kalian yang berjumpa dengannya, hendaklah, ia 
mengambil yang ada di tangan dajjal yang nampak seperti api, karena itu 
adalah air yang segar lagi dingin". [HR. Al-Bukhari (3450), Muslim (2934), 
Ahmad (5/395), dari Hudzaifah riwayat Ibnu Majah (4071)] 
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(470^ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 



Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Maukah kalian aku ceritakan 
tentang ad-Dajjal yang belum pernah diceritakan oleh seorang Nabi pun 
kepada kaumnya, yaitu bahwa dia itu buta sebelah matanya, dan dia 
datang dengan perumpamaan surga dan neraka. Maka yang dikatakanya 
sebagai surga, sesungguhnya adalah nereka, dan aku ceritakan kepada 
kalian sebagaimna Nabi Nuh Alaihissalam menceritakanya kepada 
kaumnya”. [HR. Al-Bukhari (3338), Muslim (2936), Ahmad (2/37), dari 
Ibnu Umar riwayat Abu Dawud (4757), At-Tirmidzi (2235)] 




4705.) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dajjal diikuti Yahudi Ashbahan 
sebanyak tujuh puluh ribu, mereka mengenakan thayalisah. ” [HR. Muslim 
(2944), Ahmad (3/224)1 






[4706.] Dari Abu Bakar Ash-Shiddiq Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Telah menceritakan kepada kami Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Dajjal akan muncul dari suatu negeri di timur 
bernama Khurasan, ia diikuti oleh kaum-kaum, sepertinya wajah mereka 
perisai yang ditambal." [HR. Ibnu Majah (4072), At-Tirmidzi (2237), 


Ahmad (1/7)] 



Ibnu Shayyad dan orang yang mengiranya sebagai Dajjal 
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[ 4707 .] £)fln Abdullah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kami bersama 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kami melintasi anak-anak, 
di antara mereka ada Ibnu Shayyad. Anak-anak berlari sementara Ibnu 
Shayyad duduk, sepertinya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
membenci hal itu, lalu nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya 
padanya: “Beruntunglah kamu, apa kau bersaksi bahwa aku utusan 
Allah?” Ia menjawab, “Tidak, tapi kau bersaksi bahwa aku utusan Allah. 
Umar bin Al Khaththab berkata, “Biarkan aku membunuhnya, wahai 
Rasulullah. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bila yang 
kau lihat seperti itu, kau tidak akan mampu membunuhnya. ” [HR. Muslim 
(2924)] 
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[ 47 O 8 .] Dari Abu Sa'id Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, Abu Bakar dan Umar berpapasan dengannya 
(Ibnu Shayyad) di salah satu jalanan Madinah lalu Rasulullah Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam bertanya padanya: “Apa kau bersaksi bahwa aku utusan 
Allah?” ia balik bertanya, “Apa kau bersaksi bahwa aku utusan Allah? 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku beriman kepada 
Allah, malaikat dan kitab-kitab-Nya” Beliau bertanya, “Apa yang kau 
lihat?” Ia menjawab, ‘Aku melihat singgasana di atas air. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kau melihat singgasana iblis 
di atas laut. ” Beliau bertanya, “Apa yang kau lihat?” Ia menjawab, ‘Dua 
orang yang jujur dan seorang pendusta, atau dua orang pendusta dan 
seorang yang jujur. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ia 
dikaburkan matanya, biarkanlah dia.” [HR. Muslim (2925)] 
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[ 4709 «] Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kami 
pergi menunaikan haji atau umrah, Ibnu Sha'id bersama kami, kami 
singgah di suatu tempat, orang-orang berpencar dan yang tersisa hanya 
aku dan dia, aku sangat tidak senang padanya karena yang dikatakan 
orang-orang tentang dia. Ia membawa barang-barang perbekalannya, 
lalu diletakkan bersamaan dengan barang-barangku. Aku berkata, “Panas 
sekali, andai kau meletakkannya di bawah pohon itu. Abu Sa'id berkata, 
“Ia melakukannya. Abu Sa'id berkata, “Lalu seekor kambing diangkat, 
ia pergi lalu datang dengan membawa gelas. Ia berkata, “Minumlah, 
wahai Abu Sa'id. Aku berkata, “Panas sekali, susu itu juga panas. Tidak 
ada apa-apa denganku, selain hanya karena aku tidak suka minum dari 
tangannya -atau ia berkata, “Aku mengambil dari tangannya. Lalu Abu 
Sha'id berkata, “Wahai Abu Sa'id, aku ingin mengambil tali, lalu aku 
gantungkan di pohon kemudian aku gantung diri karena yang dikatakan 
banyak orang terhadapku. Wahai Abu Sa'id, siapayang tidak mengetahui 
hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kalian wahai kaum 
Anshar, tidaklah samar bagi kalian. Bukankah kalian termasuk yang 
paling tahu hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? Bukankah 
beliau pernah bersabda bahwa ia (Dajjal) kafir, sementara aku muslim, 
bukankah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda bahwa 
ia (Dajjal) mandul, sementara aku punya anak? Dan aku tinggalkan 
ayahku di Madinah. Bukankah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah bersabda bahwa ia (Dajjal) tidak bisa memasuki Madinah dan 
Makkah sementara aku telah meninggalkan Madinah, dan sekarang 
aku hendak ke Makkah? Abu Sa'id Al Khudri berkata, “Hampir saja, aku 
menerima alasannya (Abu Sha'id). Setelah itu ia berkata, “Ingat, demi 
Allah, aku mengetahuinya (Dajjal), aku mengetahui kelahirannya dan 
posisi sekarang ia berada. Abu Sa'id berkata, “Aku berkata padanya, 
‘Celakalah kau sepanjang hari ini." [HR. Muslim (2927)] 
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[ 4710 .] Dari Abdullah bin Umar telah mengabarkan kepadanya, bahwa 
Umar bin Khaththab Radhiyallahu Anhu pernah pergi bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan beberapa orang dari para shahabat 
beliau untuk menemui Ibnu Shayyad. Beliau mendapatinya tengah bermain 
bersama dua anak kecil di dekat benteng Bani Maghalah. Ibnu Shayyad 
waktu itu sudah hampir baligh, namun dia tidak menyadari sesuatu 
pun (kedatangan rombongan) hingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memukul punggungnya dengan tangan beliau, kemudian beliau bersabda, 
‘Apakah kamu bersaksi bahwa aku ini utusan Allah?”. Maka Ibnu Shayyad 
memandang beliau, lalu berkata, “Aku bersaksi bahwa engkau utusan bagi 
umat yang ummi” (khusus bangsa Arab). Kemudian Ibnu Shayyad berkata, 
“Apakah kamu bersaksi bahwa aku ini utusan Allah?” Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pun menolaknya sambil bersabda, “Aku beriman kepada 
Allah dan Rasul-rasul-Nya.” Setelah itu, beliau bersabda kepada Ibnu 
Shayyad: “Bagaimana pendapatmu?" Ibnu Shayyad menjawab, “Telah 
datang kepadaku orang yang jujur dan pendusta”. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Urusanmu kacau balau.” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda, “Sungguh aku meminta 
kepadamu agar mengira (apayangaku sembunyikan dalam hatiku) “. Ibnu 
Shayyad berkata, “Aku kira asap.”Beliau bersabda, “Celaka kamu. Kamu 
tidak akan mempunyai kemampuan (untuk mengetahuinya).” Spontanitas 
Umar berkata, “Wahai Rasulullah, biarkanlah aku memenggal lehernya”. 
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Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika dia benar 
(Dajjal), maka kamu tidak akan dapat menguasainya, dan jika dia bukan 
(Dajjal), maka tidak ada kebaikan untukmu membunuhnya". [HR. Al- 
Bukhari (1354) Muslim (2930)] 
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[ 4711 .) Dari Muhammad bin Al-Munkadir, ia berkata, 'Pernah aku 
melihat Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu bersumpah dengan nama 
Allah bahwa Ibnu Shaid adalah dajjal. Maka saya katakan, 'Engkau 
bersumpah atas nama Allah?'Ia jawab, 'Saya mendengar Umar bersumpah 
atas yang demikian di sisi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan saat 
itu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak memungkirinya.' [HR. Al- 
Bukhari (7355), Muslim (2929), Abu Dawud (4331)] 

^ Bab 13 ^ 


Ciri-ciri Dajjal 

jfs lUili lili ^ jdi jli (1V^^] 

jU-sii ^lai cw fldj 

j>f j\4-3i 5} siii 0] M 

iSa piidi 4 iic. ildii Jijij CiU; M 

^ ^ 4.^- JU.411 pt ^ u fsT jij 

;;ij JU ’Aj 4)1L' 

«*• i»» 

^ ^ :dJiS 

ciolj ^ 

J4-J jp 




[ 4712 .) Dari Nafi', telah berkata Abdullah bin Umar Radhiyallahu 
Anhuma; “Suatu hari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bercerita 
di hadapan orang banyak tentang Al-Masih Ad-Dajjal, sabda beliau: 
“Allah tidak buta sebelah, dan Masih Dajjal buta sebelah kanan, seakan 
matanya seperti buah anggur yang menjorok. Dan ketika aku mimpi juga 
diperlihatkan di sisi Ka'bah, seorang laki-laki dalam rupa yang paling baik 
di antara manusia, rambutnya keriting dan panjang sampai ke bahunya. 
Kepalanya seakan meneteskan air, ia letakkan kedua tangannya di antara 
dua pundak laki-laki di sampingnya, dan ia lakukan thawaf (mengelilingi) 
Ka'bah. Aku bertanya, “Siapakah orang itu?’’. Mereka berkata, “Dia 
adalah Al Masih bin Maryam. Kemudian aku melihat di belakangnya 
ada seseorang berbadan tegap dengan rambut keriting, sedangkan mata 
kanannya buta. Keadaannya seperti orang yang aku lihat sebelumnya 
yaitu, Ibnu Qathan. Tangannya menggandeng pundak dua orang laki-laki 
di sebelahnya dan melakukan thawaf di Ka'bah. Aku bertanya, “Siapakah 
orang itu?’’. Mereka berkata, “Dia adalah al-Masihud Dajjal”. [HR. Al- 
Bukhari (3439,3440), Muslim (169), Ahmad (2/37)] 
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[4713.J Dariibnu UmarRadhiyallahuAnhuma, ia berkata, “Kami sedang 
bincang-bincang tentang Haji Wada’, pada waktu Nabi ShallallahuAlaihi 
wa Sallam berada bersama kami. Namun, kami tidak mengetahui apa yang 
dimaksud dengan haji Wada'. Kemudian Rasulullah Shallallahu'alaihi 
wasallam berkhutbah dengan memuji Allah terlebih dahulu, lalu beliau 
menyebut-nyebut tentang Masih Ad-Dajjal, kemudian beliau terus 
menyebutnya berulang kali hingga beliau bersabda, “Tidaklah Allah 
mengutus seorang nabi, kecuali dia mengingatkan umatnya (dari bahaya 
Dajjal), Nuh telah mengingatkan umatnya dan juga para Nabi yang 
datang setelahnya. Ketahuilah bahwa Dajjal akan keluar kepada kalian, 
dan sekali-kali tidak tersembunyi dari kalian. Dan rabb kalian pun tidak 
akan menyembunyikannya dari kalian, (beliau menyebutkan sebanyak 
tiga kali). Sesungguhnya Rabb kalian tidaklah buta sebelah. Sedangkan 
Dajjal buta mata sebelah kanannya. Matanya seperti buah anggur yang 
menjorok. Ketahuilah sesungguhnya Allah telah mengharamkan kepada 
kalian darah, dan harta kalian. Sebagaimana haramnya pada hari 
ini, di negeri ini dan bulan ini. Ketahuilah, apakah aku sudah selesai 
menyampaikan? Mereka menjawab, 'Ya.'Beliau bersabda, 'Ya Allah, 
saksikanlah! (sebanyak tiga kali). Celakah kalian, janganlah kalian 
kembali menjadi kafir sepeninggalku, sehingga sebagian kalian memenggal 
leher sebagian yang lainnya.' [HR. Al-Bukhari (4402, 4403), Muslim (66), 
Ahmad (2/35)] 
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[4714.] DariAnasRadhiyallahuAnhu, ia berkata. Nabi ShallallahuAlaihi 
wa Sallam bersabda, “Tidaklah seorang nabi pun diutus selain telah 
memperingatkan kaumnya terhadap (seseorang) yang buta sebelah dan 
pendusta, ketahuilah bahwasanya Dajjal itu buta sebelah, sedang rabb 
kalian tidak buta sebelah, tertulis di antara kedua matanya ‘KAFIR’. ’’ [HR. 
Al-Bukhari (7131), Muslim (2933), Abu Dawud (4316), Ahmad (3/290)] 
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4715.J Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, bahwa beliau ditanya tentang Dajjal, maka Beliau 
menjawab, “Ingat, rabb kalian tidak buta sebelah mata dan ia (Dajjal) 
buta sebelah mata kanannya seperti anggur yang menjorok.” [HR. Al- 
Bukhari (7123), Muslim (169), At-Tirmidzi (2241), Ahmad (2/37)] 
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[4716.] Dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dajjal, buta mata sebelah kanan, 
berambut ikal, bersamanya ada surga dan neraka, nerakanya adalah surga 
dan surganya adalah neraka. ” [HR. Muslim (2934), Ibnu Majah (4071)] 


Bab 14 


Turunnya Isa Al-Masih Putra Maryam Alaihimassalam 

“tetapi Allah telah mengangkat Isa ke hadirat-Nya. Allah Mahaperkasa, 
Mahabijaksana.”(QS.An-Nisk' [4]: 158) 
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4717.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku berada 
di tangan-Nya! Sungguh, kedatangan Isa bin Maryam kepada kalian 
untuk menjadi seorang hakim secara adil akan segera tiba. Dia akan 
mematahkan salib, membunuh babi, serta menghapuskan jizyah [upeti] 


KITAB AT-fTTAN (FITNAH AKHIR ZAMAN) DAN 
TANDA-TANDA HARI KIAMAT, SURGA DAN NERAKA 







(dari orang kafir). Harta akan melimpah ruah, sehingga tidak ada seorang 
pun yang ingin menerimanya. ” [HR. Al-Bukhari (2476), Muslim (155), At- 
Tirmidzi (2233), Ibnu Majah (4078), Ahmad (2/538)] 
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Dari An-Nawwas bin Sam'an Al-Kilabi Radhiyallahu Anhu, ia 
, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan tentang 
Dajjal, beliau bersabda, “Jika saat Dajjal keluar, dan aku masih bersama 
kalian, maka akulah yang akan melindungi kalian darinya. Namun, jika 
ia keluar, dan aku tidak lagi bersama kalian, maka setiap orang harus 
bisa melindungi dirinya sendiri. Allah adalah pelindung bagiku dan 
setiap muslim. Barangsiapa dari kalian berjumpa dengannya, hendaklah 
ia bacakan awal surah Al-Kahfi, sebab itu akan melindungi kalian dari 
fitnahnya.” Kami lalu bertanya, “Berapa lama ia akan tinggal di bumi?” 
Beliau menjawab, “Empat puluh hari. Satu hari seakan setahun, dan 
sehari seakan sebulan, dan sehari seakan sepekan dan hari-harinya 
dia sama sebagaimana hari-hari kalian.”Kami bertanya lagi, “Wahai 
Rasulullah, pada hari yang seakan satu tahun, apakah shalat kami akan 
mencukupi untuk waktu sehari semalam?” Beliau menjawab, “Tidak, 
namun sesuaikanlah (setiap waktu shalat). Kemudian Isa putera Maryam 
akan turun di sisi menara putih, sebelah timur kota Damaskus. Lalu ia 
menemukan Dajjal di pintu Lud (sebuah tempat di dekat Baitul Maqdis), 


[4718.] 

berkata 
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lantas ia pun membunuhnya." [HR. Muslim (2937), Abu Dawud (4321), 
At-Tirmidzi (2240), Ibnu Majah (4075), Ahmad (4/181)] 

jji ^ fiil :J'i '^3 
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4719.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bagaimana keadaan kalian, 
apabila Isa putera Maryam turun pada kalian dan menjadi pemimpin 
kalian." Dalam riwayat Abu Hurairah, ia berkata, “Pemimpin kalian 
adalah dari kalian. ” Ibnu Abu Dzi'b berkata, “Apakah kamu tahu sesuatu 
apa (yang dijadikan dasar) memimpin kalian?" Aku balik bertanya, 
“Apakah kamu akan mengabarkannya kepadaku?" Ibnu Abu Dzi'b berkata, 
“Dia akan memimpin kalian berdasarkan Kitabullah dan Sunnah Nabi 
Kalian Shallallahu Alaihi wa Sallam'." [HR. Muslim (155), At-Tirmidzi 
(2233)1 
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Terjadinya Pembenaman Tanah di Masyriq dan Maghrib, 
serta Jazirah Arab pada Akhir Zaman 
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KITAB AL-FITAN (FITNAH AKHIR ZAMAN) DAN 
TANDA-TANDA HARI KIAMAT, SURGA, DAN NERAKA 








’^720.] £)ari Hudzaifah bin Asid Al-Ghifari Radhiyallahu Anhu, 


la 

berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menghampiri kami 
saat kami tengah membicarakan sesuatu, beliau bertanya, “Apa yang 
kalian bicarakan?”Kami menjawab, “Kami membicarakan Kiamat. Beliau 
bersabda, “Kiamat tidaklah terjadi hingga kalian melihat sepuluh tanda- 
tanda sebelumnya ." Beliau menyebut kabut, Dajjal, binatang, terbitnya 
matahari dari barat, turunnya Isa bin Maryam Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, Ya'juj dan Majuj, tiga longsor; longsor di timur, longsor di barat 
dan longsor di jazirah Arab dan yang terakhir adalah api muncul dari 
Yaman menggiring manusia menuju tempat perkumpulan mereka. [HR. 
Muslim (2901), Abu Dawud (4311), At-Tirmidzi (2183), Ibnu Majah (4055), 
Ahmad (4/6)] 


ilil ^ ili iiil ^3 ^ (tw 

4721.] Dari Abdullah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 


wa 

Sallam, beliau bersabda, “Di antara tanda-tanda hari Kiamat adalah akan 
terjadi perubahan bentuk, penenggelaman dan pemfitnahan (tuduhan 
zina terhadap wanita).” [HR. Ibnu Majah (4059)] 

j-i 4i' Jj^3 ^ 1^3 J} (A 

Jj\ 5] -.JjA iil 


i 


.li y>\ ^ 


'^722.] Dari Abu Zur'ah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya tanda- 
tanda pertama yang muncul adalah terbitnya matahari dari tempat 
tenggelamnya, keluarnya binatang-binatang di pagi hari atas manusia, 
mana saja di antara keduanya yang muncul terlebih dahulu, yang 
selanjutnya muncul sesaat seteluhnya.” [HR. Muslim (2941), Abu Dawud 
(4310), Ibnu Majah (4069), Ahmad (2/201)] 


iiii U ^ ^3 ii. 
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[4723«J £)fln Ummu Salamah bahwa Nabi Shallaallahu Alaihi wa 
Sallam pernah menceritakan akan suatu pasukan yang ditenggelamkan, 
lalu Ummu Salamah berkata, “Barangkali di antara mereka ada yang 
terpaksa?” Beliau bersabda, “Sesungguhnya mereka akan dibangkitkan 
sesuai niat mereka.” [HR. At-Tirmidzi (2171), Ibnu Majah (4065), Ahmad 
(6/289)] 

j jLj cJL^ IJjl 14!^ 

'M ^ 

.^14^ JuyiJl Sl ^ 4 ^ ij^ 


[4724.J £)( 3 n’ Hafshah Radhiyallahu Anhu bahwa ia mendengar Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Baitullah ini akan dituju oleh 
suatu tentara untuk diperangi, saat mereka tiba di suatu padang pasir 
bumi, mereka dibenamkan di bagian tengah-tengahnya. Bagian depan 
memanggil bagian belakang, lalu mereka semua dibenamkan, tidak ada 
yang tersisa selain seseorang yang melepaskan diri yang mengabarkan 
tentang mereka. [HR. Muslim (2883), An-Nasa’i (2879), Ibnu Majah (4063), 
Ahmad (6/286)] 
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Ya’juj dan Ma’juj 


Allah Tfl'a/a berfirman, 


(jlS (jjj (3^ *■ toA? 
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“Mereka berkata, “Wahai Zulkarnain! Sungguh, Yakjuj dan Makjuj 
itu (makhluk yang) berbuat kerusakan di bumi, maka bolehkah kami 
membayarmu imbalan agar engkau membuatkan dinding penghalang 
antara kami dan mereka?” Dia (Zulkarnain) berkata, “Apa yang telah 
dianugerahkan Tuhan kepadaku lebih baik (daripada imbalanmu), maka 
bantulah aku dengan kekuatan, agar aku dapat membuatkan dinding 
penghalang antara kamu dan mereka, berilah aku potongan-potongan 
besi!” Hingga ketika (potongan) besi itu telah (terpasang) sama rata 
dengan kedua (puncak) gunung itu, dia (Zulkarnain) berkata, “Tiuplah 
(api itu)!” Ketika (besi) itu sudah menjadi (merah seperti) api, dia pun 
berkata, “Berilah aku tembaga (yang mendidih) agar kutuangkan ke 
atasnya (besi panas itu)." Maka mereka (Yakjuj dan Makjuj) tidak dapat 
mendakinya dan tidak dapat (pula) melubanginya. Dia (Zulkarnain) 
berkata, “(Dinding) ini adalah rahmat dari Tuhanku, maka apabila janji 
Tuhanku sudah datang. Dia akan menghancurluluhkannya; dan janji 
Tuhanku itu benar. ” (QS. Al-Kahfi [18]; 94-98) 



^ A, '''' Y'' > * 


“Hingga apabila (tembok) Yakjuj dan Makjuj dibukakan dan mereka turun 
dengan cepat dari seluruh tempat yang tinggi. ” (QS. Al-AnbiyS' [21]: 96) 


[iVyoJ 
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( 4725 .] DariZainabbintiJahsyBadkiyallahuAnha,iaberkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bangun tidur, dan wajah beliau memerah, 
beliau mengucapkan: LAAILAAHAILLALLAAH, beliau mengulanginya tiga 
kali, celakalah bagi bangsa Arab karena keburukan yang telah mendekat. 
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saat ini penghalang Ya’juj dan Ma'juj telah dibuka seperti ini -beliau 
memperagakan jarinya dengan membentuk angka sepuluh--. Berkata 
Zainab: Aku bertanya, “Apakah kami akan binasa, padahal di tengah- 
tengah kami ada orang-orang Shalih? Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjawab, “Ya, bila kekejian kian banyak. ” [HR. Al-Bukhari (3346), 
Muslim (2880), At-Tirmidzi (2187), Ibnu Majah (3953), Ahmad (6/428)] 
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Asap dan Hewan Melata di Akhir Zaman 

Allah Ta'a/a berfirman. 






“Pada hari datangnya sebagian tanda-tanda Tuhanmu tidak berguna lagi 
iman seseorang yang belum beriman sebelum itu. ” (QS. Al-An’Sm [6]: 158) 


'O? ^ iiiijt ab 

“Maka tunggulah pada hari ketika langit membawa kabut yang tampak 

7 Was."(QS. Ad-Dukhan [44]: 10) 







“Dan apabila perkataan (ketentuan masa kehancuran alam) telah berlaku 
atas mereka. Kami keluarkan makhluk bergerak yang bernyawa dari bumi 
yang akan mengatakan kepada mereka bahwa manusia dahulu tidak 
yakin kepada ayat-ayat Kami." {.QS. An-Naml [27]: 82) 


y, ^ js- 5 ^ 

:lL IjjiU : j\i jdly 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
wa Sallam, beliau bersabda, “Segeralah beramal sebelum 
(munculnya) enam (hal): terbitnya matahari dari barat, kabut, Dajjal, 
binatang, urusan umum (Kiamat) dan kekhususan salah seorang dari 



Alaihi 
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kalian (kematian).” [HR. Muslim (2947), dari Anas riwayat Ibnu Majah 
(4056), Ahmad (2/337)] 


4s.’Jii\ ^^J\ ^ 
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[ 4727 .] £»(,,[■ Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Ada tiga perkara, yang apabila keluar 
niscaya tidak akan bermanfaat iman seseorang yang sebelumnya beriman 
atau sebelumnya berusaha berbuat baik pada imannya, yaitu: terbitnya 
matahari dari barat, keluarnya Dajjal, dan makhluk melata di bumi'.” 
[HR. Muslim (158), Abu Dawud (4312), At-Tirmidzi (3072), Ibnu Majah 
(4068), Ahmad (2/445)] 
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Terbitnya Matahari dari Barat 

Allah Ta'a/a berfirman. 


^4''. jir i 4: 'oK iS o) % ji 

0 ^ cIlTjl 


“Yang mereka nanti-nantikan hanyalah kedatangan malaikat kepada 
mereka, atau kedatangan Tuhanmu, atau sebagian tanda-tanda dari 
Tuhanmu. Pada hari datangnya sebagian tanda-tanda Tuhanmu tidak 
berguna lagi iman seseorang yang belum beriman sebelum itu, atau 
(belum) berusaha berbuat kebajikan dengan imannya itu. Katakanlah, 
“Tunggulah!Kami pun menunggu. ”(QS.Al-An’Sm [6]: 158) 


SA’ si" Cs?) J} 


(yi JAh\ ^ Ji i rjdly ^ Jil 
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(4728.) Dari Abu HurairahRadhiyallahuAnhu, ia berkata, "Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, "Tidak akan terjadi hari Kiamat 
hingga matahari terbit dari sebelah barat. Apabila matahari itu telah 
terbit dari barat, dan orang-orang melihatnya, maka mereka semua segera 
beriman. Itulah keimanan yang tidak berguna bagi dirinya. Lalu beliau 
membaca ayat (yangberkenaan dengan hal itu).” [HR. Al-Bukhari (4636), 
Muslim (157), Abu Dawud (4312), Ibnu Majah (4068), Ahmad (2/231), 
dalam riwayat At-Tirmidzi (3072) dengan redaksi yang semisal] 


: JlS ils- 5X1^ 


tj 

^ ^ 

( 4729 .) Dari Hudzaifah bin AsidAbu Sarihah Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata, "Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam pernah melongok dari 


suatu ruangan ketika kami sedang berdiskusi mengenai hari Kiamat. Lalu 
beliau bersabda, "Hari Kiamat tidak akan terjadi sampai terjadinya sepuluh 
dari tanda-tandanya, yatiu terbitnya matahari dari barat, munculnya 
Dajjal, munculnya awan, keluarnya binatang melata, datangnya Ya'juj 
dan Ma'juj, keluarnya Isa putera Maryam 'Alaihi salam, terjadinya tiga 
gerhana, yaitu; gerhana di timur, gerhana di barat dan gerhana di Jazirah 
Arab, dan api yang keluar dari Qar'Adn yang menggiring mereka ke padang 
Mahsyar. Api tersebut akan berhenti bersama mereka jika mereka berhenti, 
dan akan bicara dengan mereka jika mereka bicara.” [HR. Muslim (2901), 
Abu Dawud (4311), At-Tirmidzi (2183), Ibnu Majah (4041), dan ini lafazh 
miliknya, Ahmad (4/7)] 
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( 4730 .) Dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
menghafal suatu hadits dari Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallamyang 
tidak aku lupakan sama sekali. Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya tanda-tanda pertama yang 
muncul adalah terbitnya matahari dari tempat tenggelamnya, keluarnya 
binatang-binatang di pagi hari atas manusia, mana saja di antara 
keduanya yang muncul terlebih dahulu, maka yang selanjutnya akan 
muncul sesaat seteluhnya. ” [HR. Muslim (2941), Ibnu Majah (4069), Ahmad 
( 2 / 201 )] 
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Diutusnya Angin untuk Mencabut Nyawa Kaum Mukminin 
dan Tersisanya Orang-orang yang tidak Ada Kebaikan 

Padanya 
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[4731.) DariAisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Malam dan siang itu 
tidak akan lenyap hingga Laata dan Uzza disembah. ”Aku berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, aku mengira hal itu ketika Allah menurunkan ayat: “Dialah 
yang Telah mengutus Rasul-Nya (dengan membawa) petunjuk (Al-Qur'an) 
dan agama yang benar untuk dimenangkan-Nya atas segala agama, 
walaupun orang-orang musyrikin tidak menyukai” (QS. At-Taubah: 33) 
bahwa ia telah sempurna. Beliau bersabda, “Sesungguhnya hal itu akan 
terjadi dengan kehendak Allah, kemudian Dia akan mengirim sebuah 
angin yang lembut hingga Dia mewafatkan setiap orang yang di dalam 
hatinya terdapat keimanan, meski hanya sebesar biji sawi, lalu yang tersisa 
hanyalah orang-orang yang di dalam dirinya tidak ada kebaikan sedikit 
pun sehingga mereka kembali kepada agama nenek moyang mereka. ” /HR. 
Muslim (2907)] 
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Timbangan yang AUah Gunakan imtuk Menimbang Kebaikan 
dan Keburukan Hamba-Nya 




Allah Ta'a/a berfirman, 


015 tki, J12 ^ i:idT 


“Dan Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari Kiamat, 
maka tidak seorang pun dirugikan walau sedikit; sekalipun hanya seberat 
biji sawi, pasti Kami mendatangkannya (pahala). Dan cukuplah Kami 
yang membuat perhitungan. ” (QS. Al-Anbiyfi' [21]: 47) 



“Timbangan pada hari itu (menjadi ukuran) kebenaran. Maka barangsiapa 
berat timbangan (kebaikan)nya, mereka itulah orangyang beruntung dan 
barangsiapa ringan timbangan (kebaikan)nya, maka mereka itulah orang 
yang telah merugikan dirinya sendiri, karena mereka mengingkari ayat- 
ayat Kami. ” (QS. Al-A’rSf [7]: 8-9) 
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[ 4732 .] DariAbdullahbinAmrbinAl-AshRadhiyallahuAnhu, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘‘Sesungguhnya Allah 
akan menyelamatkan seorang laki-laki dari umatku di hadapan manusia 
pada hari Kiamat, lalu dia membuka buku catatan besar di hadapannya, 
setiap buku catatan besar lebarnya seperti sepanjang mata memandang, 
kemudian Dia berfirman; ‘Apakah kamu mengingkari sesuatu dari ini? 
Apakah para penulisku yang menjaga (amal manusia) menzhalimimu?’ 
Dia menjawab, ‘Tidak wahai Rabbku.’ Allah bertanya, ‘Apakah kamu 
mempunyai alasan dalih (bagi amal burukmu)? ‘Dia menjawab, ‘Tidak 
wahai Rabbku.’ Allah berfirman, ‘Tidak demikian, sesungguhnya kamu 
mempunyai kebaikan di sisi Kami, karena itu tidak ada kezhaliman 
atasmu pada hari ini’. Lalu keluarlah kartu amal kebaikan, yang di 
dalamnya tercatat bahwa; saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan (yang 
berhak disembah) selain Allah, dan saya bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan Rasul-Nya.’Lalu Allah berfirman, ‘Hadirkan amal 
timbanganmu! ‘ dia berkata, ‘Wahai Rabbku, apa (artinya) satu kartu 
amal ini (bila) dibandingkan buku catatan besar ini?’Allah berfirman, 
‘Sesungguhnya kamu tidak akan dizhalimi.’”Nabi melanjutkan, ‘Lalu 
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diletakkanlah buku catatan besar pada satu sisi, sedangkan kartu 
amal diletakkan pada sisi lainnya, maka buku catatan besar itu ringan 
(timbangannya) sedangkan kartu amal itu berat, maka tidak ada sesuatu 
pun yang lebih berat dibandingkan nama Allah.” [HR. At-Tirmidzi (2639), 
Ibnu Majah (4300), Ahmad (2/213)] 



Manusia akan Dibangkitkan dan Dihisab Amalnya Sesuai Niat 

Mereka 


^3 aIc iill (tvrr) 
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[4733. J Dari Jabir, ia berkata, “Aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Setiap hamba dibangkitkan sesuai kondisi saat ia 
meninggal.” [HR. Muslim (2878)] 
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( 4734 .] DariAbdullah bin UmarRadhiyaUahuAnhu, ia mendengar Ibnu 
Umar Radhiyallahu Anhuma mengatakan, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Jika Allah menurunkan adzab, maka adzab itu akan 
mengenai siapa saja yang berada ditengah-tengah mereka, lantas mereka 
dihisab sesuai amaldnmereka. ” [HR. Al-Bukhari (7108), Muslim (2879)] 

siitoiaJLiji 30 ^ 

3£ii ,043 iiii a Uijt I33c ji. 

j. jijii 61: jiis 

jiii aL: (^0 Jij jisji 

(0 Ji 6s?^' jp 



KITAB AL-FITAN (FITNAH AKHIR ZAMAN) DAN 
TANDA-TANDA HARI KIAMAT, SURGA, DAN NERAKA 




l J^y' ^ o^ tiy^ l 9 ^ OiJ 

jus aJjI j^j cl!l J^if; jUi Ic^ ^3 };]i ijjl Ji ^1 

y ^ 0' ^ ■d'^. >iii :Jli i!'S U} 

ilf ^3;i Oi^^' 0^ aiic ii^f 515 jSi 

Jlii IJLaj Jiii 0^1 ^^ llis (iijS ^ 

ji.f Jip ^ i;;;ji 5} ,d::j ^ 

j^\ ^ % jil jii jii jj^3 #1 jif 5. % Jai 

■pJljiL dl} 

4735.] Dari Sahi bin Sa'd bahwasanya ada seorang muslimin yang gagah 
berani dalam peperangan ikut serta bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Sallam, kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memperhatikan 
orang itu dan berujar; “Barangsiapa ingin melihat lelaki penghuni neraka, 
silahkan lihat orang ini.” Seorang laki-laki akhirnya menguntitnya, dan 
rupanya lelaki tersebut merupakan orang yang paling ganas terhadap 
orang-orang musyrik. Akhirnya lelaki tersebut terluka dan dia ingin 
segera dijemput kematian sebelum waktunya, maka ia ambil pucuk 
pedangnya dan ia letakkan di dadanya kemudian ia hunjamkan hingga 
tembus diantara kedua lengannya. Orang yang menguntit lelaki tersebut 
langsung menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berujar; ’Saya 
bersaksi bahwa engkau utusan Allah.' 'apa itu? ’ Tanya Nabi. Orang tadi 
menjawab, 'anda berkata terhadap; 'siapa yang ingin melihat penghuni 
neraka, silahkan lihat orang ini,' Orang itu merupakan orang yang paling 
pemberani di antara kami, kaum muslimin. Lalu aku tahu, ternyata dia 
mati tidak di atas keislaman, sebab di kala ia mendapat luka, ia tak sabar 
menanti kematian, lalu ia bunuh diri.'Seketika itu pula Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh ada seorang hamba yang melakukan 
amalan-amalan penghuni neraka, namun berakhir menjadi penghuni 
surga, dan ada seorang hamba yang mengamalkan amalan-amalan 
penghuni surga, namun berakhir menjadi penghuni neraka, sungguh 
amalan itu ditentukan dengan penutupan." [HR. Al-Bukhari (6607)] 
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[ 4736 .) Ubaidullah bin Al-Qibthiyyah, ia berkata, “Al-Harits bin 
Abu Rabi'ah dan Abdullah bin Shafwan bertamu ke kediaman Ummu 
Salamah, UmmulMu'minin, aku bersama keduanya, keduanya bertanya 
tentang tentara yang dibenamkan ke bumi dan itu terjadi di masa IbnuAz- 
Zubair. Ia menjawab, ‘Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, 
“Seseorang berlindung di Baitulah, lalu pasukan dikirim menemuinya, 
mereka berada di salah satu padang pasir, lalu mereka dibenamkan. "Aku 
bertanya, “Wahai Rasulullah, lalu bagaimana dengan orang yang benci? 
Beliau menjawab, “Ia dibenamkan bersama mereka, tapi ia dibangkitkan 
pada hari Kiamat berdasarkan niatnya. "Abu Ja'far berkata, “Itu di tanah 
lapang Madinah. [HR. Muslim (2882)] 
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( 4737 .] Dari Aisyah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Suatu ketika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bergerak-gerak dalam 
tidurnya, kami berkata, “Wahai Rasulullah, dalam tidurmu, engkau telah 
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melakukan sesuatu yang belum pernah engkau lakukan sebelumnya. Beliau 
bersabda, “Aneh, sesungguhnya ada beberapa orang dari umatku yang 
menuju Baitullah (untuk menyerang) seseorang Quraisyyang berlindung 
ke Baitullah. Saat mereka telah sampai di padang pasir, merekapun 
dibenamkan. ” Kami berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya jalan 
menyatukan banyak orang. Beliau menjawab, “Ya", di antara mereka ada 
yang memang sengaja menuju ke sana, ada yang terpaksa, bahkan ada 
yang hanya kebetulan sedang berjalan bersama mereka. Mereka semua 
dibinasakan sekaligus, akan tetapi mereka dibangkitkan dengan cara yang 
berbeda-beda. Allah membangkitkan mereka semua sesuai dengan niat 
mereka masing-masing." [HR. Muslim (2884)] 

Bab 22 

Iman kepada Tiupan Sangkakala, Pembangkitan Manusia, 
dan Pengumpulan di Padang Mahsyar 

Allah ra'fl/a berfirman, 





“Maka demi Tuhanmu, sungguh, pasti akan Kami kumpulkan mereka 
bersama setan, kemudian pasti akan Kami datangkan mereka ke sekeliling 
Jahanam dengan berlutut” (QS. Maiyam [19]: 68) 
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“(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan 
(demikian pula) langit, dan mereka (manusia) berkumpul (di padang 
Mahsyar) menghadap Allah YangMahaesa, Mahaperkasa.” {QS. Ibr^m 
[14]: 48) 



“Orang-orangyang kajir mengira, bahwa mereka tidak akan dibangkitkan. 
Katakanlah (Muhammad), “Tidak demikian, demi Tuhanku, kamu pasti 
dibangkitkan, kemudian diberitakan semua yang telah kamu kerjakan." 
Dan yang demikian itu mudah bag7A//aft.’’(QS. At-TaghSbun [64]: 7) 
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4738.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jarak antara dua tiupan 
(sangkakala) adalah empat puluh.” Ibnu Abbas bertanya, “Empat 
puluh hari?”Beliau menjawab, “Tidak.” Ia bertanya lagi, “Empat puluh 
bulan?" beliau menjwab: “Tidak.”Ia bertanya lagi, “Empat puluh tahun?" 
Beliau menjawab, “Tidak.” Beliau kemudian bersabda, “Setelah itu, 
Allah menurunkan air dari langit, maka mereka pun hidup kembali 
sebagaimana tumbuhnya sayur-sayuran. Tidak ada tersisa seorang pun 
kecuali ia akan binasa, kecuali satu tulang, yakni tulang ekor. Dari tulang 
itulah, manusia dibangkitkan kembali pada hari Kiamat. ” [HR. Al-Bukhari 
(4935), Muslim (2955)] 
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[ 4739 .] Dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Ash-Shur adalah 
sangkakala yang ditiup.” [HR. Abu Dawud (4742), At-Tirmidzi (2430), 
Ahmad (2/192)] 
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[4740.J Dari Abu Sa'id Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Bagaimana aku bisa bersenang- 
senang, sementara malaikat peniup sangkakala telah menelan tanduk 
(terompet) dan mendengar izin kapan diperintahkan untuk meniup, 
lalu ia akan meniup. ” Sepertinya, hal itu terasa berat oleh para shahabat 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu beliau bersabda kepada 
mereka: "Ucapkan: HASBUNALLAAH WA NI'MAL WAKILL 'ALALLAAHI 
TAWAKKALNAA.” [HR. At-Tirmidzi (2431), Ahmad (3/7)] 
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[4741.J Dari Sahi bin Sa'd Radhiyallahu Anhu, ia berkata, aku mendengar 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Pada hari Kiamat, manusia 
dikumpulkan di atas tanah putih cemerlang bagaikan roti yang bersih. ” 
Kata Sahi, di sana tak ada satu tanda pun bagi seseorang. [HR. Al-Bukhari 
(6521), Muslim (2790)] 
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[4742.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, "Kalian dikumpulkan dengan keadaan 
tidak beralas kaki, telanjang, dan tidak beralas kaki ." Aisyah menyela; 
'Hai Rasulullah, laki-laki dan perempuan, satu sama lain bisa melihat 
auratnya?'Nabi menjawab, “Kejadian ketika itu lebih dahsyat sehingga 
memalingkan mereka dari keinginan seperti itu." [HR. Al-Bukhari (6527), 
Muslim (2859), An-Nasa’i (2083), Ibnu Majah (4276), Ahmad (6/53)] 
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4743.] Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Manusia dikumpulkan pada 
hari kiamat dalam kondisi tanpa alas kaki, telanjang dan belum disunat ." 
Kemudian beliau membaca: “Sebagaimana kami telah memulai penciptaan 
pertama begitulah Kami akan mengulanginya. Itulah suatu janji yang 
pasti kami tepati. ” (QS. Al-Anbiya' [21]; 104) Dan makhluk pertama yang 
diberi pakaian adalah Ibrahim dan di antara para shahabat-shahabat 
kami ada yang diambil dari kiri dan kanan, aku berkata, ‘Wahai Rabb, 
shahabat-shahabatku. Dikatakan: Sesungguhnya engkau tidak tahu 
apa yang mereka buat-buat setelahmu, mereka tetap murtad, sejak kau 
tinggalkan mereka. Lalu aku berkata seperti yang diucapkan hamba 
shalih: “Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka 
adalah hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau mengampuni mereka, 
maka sesungguhnya Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ” 
(QS. Al-Maa'Idah; 118) [HR. An-Nasa’i (2081), At-Tirmidzi (3167), dan 
dengan penambcihan (2423), Ahmad (235)] 
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[4744.] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu bahwa seseorang 
bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaiaman orang kafir dikumpulkan 
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(dengan berjalan) di atas wajahnya pada hari Kiamat? Beliau menjawab, 
“Bukankah yang membuatnya berjalan dengan dua kaki di dunia mampu 
untuk membuatnya berjalan di atas wajahnya pada hari Kiamat?” 
Qatadah menjawab, ‘Benar, demi kemuliaan Rabb kami. [HR. Al-Bukhari 
(4760), Muslim (2806), Ahmad (3/229)] 
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[4745«J £)ari Afou Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Manusia dikumpulkan di hari Kiamat 
dengan tiga jalan, untuk manusia yang harap-harap cemas, dua jalan 
untuk mereka yang menunggang unta, tiga jalan lagi untuk mereka yang 
menunggang unta, empat jalan lagi untuk mereka yang menunggang 
unta, dan sepuluh jalan lagi untuk mereka yang menunggang unta, sedang 
sisanya disatukan oleh neraka, neraka itu selalu menyertai mereka ketika 
mereka tidur siang, tidur malam, berpagi hari, dan bersore hari.” [HR. Al- 
Bukhari (6522), Muslim (2861), An-Nasa’i (2084)] 



Kondisi Berat yang Dialami Manusia pada Hari Kiamat 


Alleih Ta'a/a berfirman. 
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“Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Dia pasti akan mengumpulkan kamu 
pada hari Kiamat yang tidak diragukan terjadinya. Siapakah yang lebih 
benar perkataan(nya) daripada Allah?” (QS.An-Nisa' [4]: 87) 
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[4746.] Dari Abu Sa 'idAl-Khudri RadhiyallahuAnhu, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Pada hari Kiamat, bumi bagaikan sekeping roti, 
Allah Al-Jabbar memutar-mutamya dengan tangan-Nya sebagaimana salah 
seorang di antara kalian bisa memutar-mutar rotinya dalam perjalanan 
sebagai kabar gembira penghuni surga.” Selanjutnya ada seorang Yahudi 
dan berujar; 'Kiranya Allah Ar-Rahman memberkatimu wahai Abui Qasim, 
maukah kamu kuberitahu kabar gembira penghuni surga di hari Kiamat 
nanti?' “baik” Jawab Nabi. Lanjut si Yahudi, 'Bumi ketika itu bagaikan 
sekeping roti'sebagaimana disabdakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Lantas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memandang kami dan tertawa 
hingga terlihat gigi serinya, kemudian Nabi berujar, "Maukah kamu 
kuberitahu lauk penghuni surga?” Lanjut beliau, “Lauk mereka adalah 
daging sapi dan ikan paus. "Mereka bertanya, 'Apa keistimewaan daging ini? 
'Nabi menjawab, “sobekan hati ikan paus dan sapi itu, bisa disantap untuk 
tujuh puluh ribu orang. ” [HR. Al-Bukhari (6520), Muslim (2792)] 
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[4747.J jr)^n Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Yang pertama-tama dipanggil pada hari 
Kiamat adalah Adam, lantas anak cucu keturunannya kelihatan dan 
diperkenalkan kepada mereka; 'Iniayah pertama-tama kalian, Adam.' 
Adam menjawab, 'Baik dan aku memenuhi panggilan-Mu. 'Allah bertitah; 
'Datangkanlah utusan-utusan Jahannam dari anak cucumu! 'Adam 
bertanya, 'Wahai Rabb, berapa aku datangkan? 'Allah menjawab, 
'Datangkanlah dari setiap seratus orang Sembilan puluh Sembilan orang!” 
Para shahabat berujar; 'Wahai Rasulullah, jika setiap seratus dari kami 
diambil Sembilan sepuluh orang, kami tinggal berapa? 'Nabi menjawab, 
“Umatku dibandingkan umat-umat lainnya hanyalah bagaikan sehelai 
rambut putih di seekor sapi hitam. ” [HR. Al-Bukhari (6529), Ahmad (3/32), 
dari Abu Sa’id] 
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4748.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pada hari Kiamat, manusia 
berkeringat, hingga keringat mereka di bumi setinggi tujuh puluh hasta 
dan menenggelamkan mereka hingga telinga.” [HR. Al-Bukhari (6532), 
Muslim (2863), Ahmad (2/418)] 
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Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam: “(Yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap 
rabb semesta alam.” (QS. Al-Muthaffiffiin: 6) beliau bersabda, “Salah 
seorang dari mereka berdiri di dalam keringatnya hingga ke pertengahan 




telinganya." [HR. Al-Bukhari (6531), Muslim (2862), At-Tirmidzi (2422), 
Ibnu Majah (4278), Ahmad (2/13)] 
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4750»] £)an Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah Tabaraka wa Ta'ala bertanya kepada 
penduduk neraka yang siksanya paling ringan: Andai kau memiliki dunia 
seisinya, apa kau akan menebusnya? 'orang itu menjawab, 'Ya.'Allah 
berfirman, 'Aku telah menginginkan yang lebih ringan dari (siksaan) ini 
saat kau masih berada di tulang rusuk Adam agar kau tidak menyekutukan 
-saya (Anas) kira beliau bersabda, 'Dan Aku tidak akan memasukkanmu ke 
neraka, tapi kau enggan dan tetap menyekutukan." [HR. Al-Bukhari (3334), 
Muslim (2805), Ahmad (3/129)] 
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[4751.] Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Aku mendengar Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap hamba dibangkitkan 
sesuai kondisi saat ia meninggal. ” [HR. Muslim (2878), Ibnu Majah (4230), 
Ahmad (3/331)] 
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4752.j Dari fjatim Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak seorang pun dari kalian, 
kecuali Allah 'azza wajalla akan mengajaknya berbicara, sementara 
tidak ada perantara antara dia dan Allah. Kemudian ia melihat ke 
sebelah kirinya, maka ia pun tidak melihat, kecuali sesuatu yang telah 
ia perbuatnya. Dan ia melihat ke sebelah kanannya, maka ia pun tidak 
melihat kecuali sesuatu yang telah diperbuatnya. Kemudian ia melihat 
ke arah depan, dan ternyata neraka telah berada di depannya.” [HR. At- 
Tirmidzi (2415), Ahmad (4/377)] 
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4753. 


Dari Ibnu Mas’ud Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Knki Anak Adam tidaklah bergeser 
pada hari Kiamat dari sisi Rabbnya sehingga ditanya tentang lima hal; 
tentang umurnya untuk apa dia habiskan, tentang masa mudanya untuk 
apa dia pergunakan, tentang hartanya dari mana dia peroleh dan kemana 
dia infakkan dan tentang apa yang telah dia lakukan dengan ilmunya.” 
[HR. At-Tirmidzi (2416)] 
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[4754.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam bersabda, “Tahukah kalian siapakah yang disebut 
dengan orang yang merugi?” Para shahabat menjawab, “Orang yang 
merugi menurut kami wahai Rasulullah, adalah orang yang tidak punya 
dirham dan dinar serta harta benda. "Beliau bersabda, “Orang yang merugi 
dari umatku pada hari Kiamat adalah seseorang yang datang dengan 
membawa pahala shalat, puasa dan zakat, namun ia datang dalam 
keadaan telah mencela kehormatan ini, menuduh ini, makan harta ini 
dan memukul ini, maka ia akan didudukkan, lalu diambillah pahala amal 
kebaikannya untuk ini dan ini, sehingga jika pahala kebaikannya telah 
habis sebelum tuntas semua tanggungannya, maka kesalahan-kesalahan 
mereka akan diambil dan diberikan kepadanya, lalu ia akan dilempar ke 
dalam neraka.” [HR. At-Tirmidzi (2418), Muslim (2581), Ahmad (2/334), 
dengan redeiksi yang semiseil] 
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[4755.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah memberikan rahmat kepada 


seorang hamba yang dizhalimi harga diri dan hartanya oleh saudaranya, 
kemudian dia (yang zhalim) mendatanginya dan dia (yang dizhalimi) 
merelakannya sebelum meninggal, tidak ada balasan uang dinar maupun 
dirham (di akhirat), jika dia (orang yang dizhalimi) memiliki kebaikan 
niscaya akan dipenuhi kebaikannya, namun jika tidak mempunyai 
kebaikan, maka (dosa dosa yang dizhalimi) akan diberikan kepadanya 
(orangyang menzhalimi). ” [HR. At-Tirmidzi (2419), Ahmad (2/506)] 
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4756.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam: “Semua hak itu pasti akan dipenuhi pada 
hari Kiamat kelak, hingga kambing bertanduk pun akan dituntut untuk 
dibalas oleh kambing yang tidak bertanduk.” [HR. At-Tirmidzi (2420), 
Muslim (2582), Ahmad (2/235) ] 
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Dar/ Al-Miqdad Radhiyallahu Anhu, shahabat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pada hari Kiamat, matahari 
didekatkan ke manusia hingga sebatas satu atau dua mil -berkata Sulam: 
Aku tidak tahu apakah maksud dua mil itu jarak bumi ataukah mil yang 
dipakai bercalak mata- lalu matahari melehkan mereka, lalu mereka 
berada dalam keringat sesuai amal perbuatan mereka, di antara mereka 
ada yang berkeringat hingga tumitnya, ada yang berkeringat hingga 
lututnya, ada yang berkeringat hingga pinggangdan ada yang benar-benar 
tenggelam oleh keringat.” [HR. Muslim (2864), At-Tirmidzi (2421), Ahmad 


(4/3,4)] 
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[4758») DariAnasRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Seseorang mendatangi 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, 
kapankah Kiamat terjadi? Lalu nabi ShallallahuAlaihi wa Sallam berdiri 
untuk melaksanakan shalat, seusai shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi 


wa Sallam bertanya, “Mana si penanya tentang hari Kiamat tadi?” Orang 
itu menjawab, ‘Saya, wahai Rasulullah. Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bertanya, “Apa yang telah kau persiapkan untuknya?” Orang 
itu menjawab. Aku tidak menyiapkan sekian banyak shalat dan puasa 
untuknya, hanya saja aku mencintai Allah dan rasul-Nya. Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Seseorang bersama orang yang ia 
cintai dan engkau bersama orang yang kau cintai.” Aku tidak mengetahui 
kebahagian kaum muslimin setelah Islam seperti kegembiraan mereka 
karena hal ini. [HR. Al-Bukhari (3688), Muslim (2639), Abu Dawud (5127), 


At-Tirmidzi (2380), Ahmad (3/104)] 
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[4759.) Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa didebat 


saat penghisaban, ia celaka.” Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, Allah 
Ta'ala berjirman, “Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah 
kanannya, maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah.” 
(QS. Al-Insyiqaaq: 7-8) Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, 
“Itu pengajuan.” [HR. Al-Bukhari (103), Muslim (2876), Abu Dawud (3093), 
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At-Tirmidzi (2426), Ahmad (6/206)] 
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(4760.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Abu Sa'id 
RadhiyallahuAnhuma, keduanya bercerita bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Pada hari Kiamat, seorang hamba akan 
didatangkan, kemudian Allah bertanya kepadanya: Bukankah Aku telah 
membuatkan pendengaran, penglihatan, harta dan anak untumu, dan 
Aku telah menundukkan hewan ternak dan tanaman untukmu. Aku telah 
tinggalkan kamu menjadi pemimpin dan mendapatkan seperempat (harta 
rampasan), apakah kamu menara akan menemui-Ku saat ini?” Hamba 
itu menjawab, ‘Tidak.’ kemudian Allah berfirman kepadanya: Pada hari 
ini Aku melupakanmu sebagaimana kamu telah melupakan-Ku.” [HR. 
At-Tirmidzi (2428)] 
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4761.) Dari Abdullah bin Amr bin Al-AshRadhiyallahuAnhuma, berkata, 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya Allah 
akan menyelamatkan seorang laki-laki dari umatku di hadapan manusia 
pada hari Kiamat, lalu dia membuka buku catatan besar di hadapannya, 
setiap buku catatan besar, lebarnya seperti sepanjang mata memandang, 
kemudian Dia berfirman; 'Apakah kamu mengingkari sesuatu dari ini? 
Apakah para penulisku yang menjaga (amal manusia) menzhalimimu? 
'dia menjawab, 'Tidak wahai Rabbku.'Allah bertanya, 'Apakah kamu 
mempunyai alasan dalih (bagi amal burukmu)? 'Dia menjawab, 'Tidak, 
wahai Rabbku.'Allah berfirman; 'Tidak demikian, sesungguhnya kamu 
mempunyai kebaikan di sisi Kami, karena itu tidak ada kezhaliman 
atasmu pada hari ini'. Lalu keluarlah kartu amal kebaikan, yang di 
dalamnya tercatat bahwa; saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan (yang 
berhak disembah) selain Allah, dan saya bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan Rasul-Nya.' Lalu Allah berfirman; 'Hadirkan amal 
timbanganmu! 'Dia berkata, 'WahaiRabbku, apa (artinya) satu kartu 
amal ini (bila) dibandingkan buku catatan besar ini? 'Allah berfirman; 
'Sesungguhnya kamu tidak akan dizhalimi.Nabi melanjutkan; 'Lalu 
diletakkanlah buku catatan besar pada satu sisi, sedangkan kartu 
amal diletakkan pada sisi lainnya, maka buku catatan besar itu ringan 
(timbangannya) sedangkan kartu amal itu berat, maka tidak ada sesuatu 
pun yang lebih berat dibandingkan nama Allah. ” [HR. At-Tirmidzi (2639), 
Ibnu Majah (4300), Ahmad (2/213)] 
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4762.) Dari Ibnu Umar, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, "Barangsiapa yang ingin melihat hari Kiamat seolah- 
olah seperti pandangan mata, hendaknya ia membaca ayat, Idzasysyamsu 
kuwwirat, Idzas Samaaun fatharat, dan idzas samaaun syaqqat. [HR. At- 
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Tirmidzi (3333), Ahmad (2/36)] 



Ash-Shirath 


Allah Ta'fl/a berfirman, 





“Dan tidak ada seorang pun di antara kamu yang tidak mendatanginya 
(neraka). Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu ketentuan yang sudah 
ditetapkan. Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang 
bertakwa dan membiarkan orang-orang yang zalim di dalam (neraka) 
dalam keadaan berlutut.” (QS. Maryam [19]: 71-72) 


jiJ:jli 5; <UJ| ^ [ivir 


144 p j;l£- iill 

(4763.] Dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Manusia akan 
mendatangi neraka, kemudian ia melaluinya dikarenakan amalnya, 
adapun yang paling awal di antara mereka secepat kilat, lalu seperti 
angin, kemudian seperti larinya kuda, kemudian seperti seorang yang 
menunggangi tunggangan dalam perjalanannya, kemudian seperti 
seseorang yang berlari, kemudian seperti (seseorang yan^ berjalan.” [HR. 
At-Tirmidzi (3159), Ahmad (1/435)] 
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[4764.] Dari Aisyah Radhiyallahu Anhu, iaberkata, “Aku bertanya kepada 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang firman Allah Azza Wa 
Jalla, 'Pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan begitu 
pula langit.'{QS. Ibrahim (14): 48) Maka dimanakah umat manusia 
ketika itu, ya Rasulullah?” Jawab beliau: 'Di Titian (shirath)! [HR. Muslim 
(2791), At-Tirmidzi (3121), Ibnu Majah (4279), Ahmad (6/134)] 


ja: j\s ili ^ 
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[4765.] Dari Abu Sa’id Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘‘Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Shirath akan diletakkan di 
punggung Neraka Jahannam, di atas pohon berduri seperti pohon sa’dan, 
kemudian para manusia melintasinya, maka ada di antara manusia yang 
selamat, dan ada juga yang selamat sedang ia tertahan, dan ada pulayang 


terbalik.” [HR. Ibnu Majah (4280), Ahmad (3/11)] 



Telaga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


Allah Ta'a/a berfirman. 



“Sungguh, Kami telah memberimu (Muhammad) nikmat yang banyak.” 

(QS. Al-Kautsar [108]: 1) 


5i)l jlS; jli il)l 


4766.] Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Permisalan antara dua tepi telagaku adalah 
seperti jarak antara Shan'a dan Madinah, atau antara Madinah dan 
'Amman”. [HR. Muslim (2303), Ibnu Majah (4304), Ahmad (3/219), Al- 
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Bukhari (6580) dari Haritsah bin Wahb] 

&\ iiil cf.oS''C^ (tV'V) 

ijjo Sl 'fLj 

Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya gelas-gelas di 
telagaku sejumlah bintang-bintang di langit.” [HR. Al-Bukhari (6580), 
Muslim (2303), At-Tirmidzi (2442), Ibnu Majah (4304), Ahmad (3/225)] 

bTUc^l' t :cJi :jll ili 4i)\ .-9^'' '’S J ,jJ (ivnA) 
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Dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku bertanya. 


'Wahai Rasulullah, bagaimana bejana telaga itu?” Beliau menjawab, 
“Demi Dzat yang jiwaku ada di tangan-Nya, bejana telaga itu lebih banyak 
jumlahnya daripada bintang-bintang yang ada di langit dan planet- 
planetnya yang terang di malam hari yang gelap gulita. Barangsiapa 
meminum darinya, maka dia tidak akan merasa haus. Orang yang 
terakhir mendatanginya, akan dituangkan di dalamnya parit dari Surga. 
Barangsiapa meminum darinya maka dia tidak akan merasa haus, 
lebarnya seperti panjangnya; yaitu antara Amman sampai Ailah, airnya 
lebih putih daripada susu dan lebih manis daripada madu. ” [HR. Muslim 
(2300), At-Tirmidzi (2445), Ahmad (5/149)] 

iill 
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[4769.) Dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya telagaku sejauh 
jarak antara Ailah dengan Adn. Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan- 
Nya, sesungguhnya aku menghalau beberapa orang darinya sebagaimana 
seseorang menghalau unta lain dari telaganya.”Mereka bertanya, ‘Wahai 
Rasulullah, apakah engkau mengenal kami?’Beliau menjawab, ‘Ya. Kalian 
menemuiku dalam keadaan putih bersinar disebabkan bekas air wudhu 
yang tidak dimiliki umat lainnya selain kalian.” [HR. Ibnu Majah (4302), 
Ahmad (5/390), secara ringkas] 
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P akaian Manusia pada Hari Kiamat, Perbedaan 
Kemampuannya Sesuai dengan Agamanya 
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4770.J Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ketika aku tidur, 
aku bermimpi melihat orang-orang dihadapkan kepadaku. Mereka 
mengenakan baju, diantaranya ada yang sampai kepada buah dada dan 
ada yang kurang dari itu. Dan dihadapkan pula kepadaku Umar bin Al- 
Khaththab dan dia mengenakan baju dan menyeretnya. Para shahabat 
bertanya, “Apa maksudnya hal demikian menurut engkau, ya Rasulullah?” 
Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Ad-Din (agama). [HR.A1- 
Bukhari (23), Muslim (2390), An-Nasa’i (5011), At-Tirmidzi (2285), Ahmad 
(3/86)1 
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Bab 27 


Syafaat tidak akan Diberikan Kecuaii atas Perintah Ailah dan 

Ridha-Nya 


Allah Ta'a/a berfirman, 


f. 


“Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya. ’’ (QS. 
Al-Baqarah [2]: 255) 

“Dan mereka tidak memberi syafaat melainkan kepada orang yang diridai 
(Allah), dan mereka selalu berhati-hati karena takut kepada-Nya." (QS. 
Al-Anbiyt'[21]:28) 

“Pada hari itu tidak berguna syafaat (pertolongan), kecuali dari orang 
yang telah diberi izin oleh Tuhan Yang Maha Pengasih, dan Dia ridai 
perkataannya." (QS. Thdhd [20]: 109) 

^ JS 

“Katakanlah, “Pertolongan itu hanya milik Allah semuanya ." (QS. Az- 
Zumar [39]: 44) 


ili m Cse) eUU gl [ivvM 

yy, dt % jii ^ iiii 

dJJ ; J( a jiil psi o/ui 

Ojsb 

ojb fi=43i g 

o/ts isi f44Ji 5 #=J 31 ^ 

isi ,:i=4Ji 3#Jj U) cJi sj^ii 


I ^ 0 ^ ^ J» 




ENSIKLOPEDI 

HAons 




^ 4. ^ 4j ^ g u!: j/li j/US .^3 

d >3 ^uJi ciL S^\ 'J 

tJaij t(2iJ <-^-3 ^ Ij^Ul» 

i jls ^ 4 ol*' 4j --^ ^'3 

j(J ^ U4 4}<^J s5i?5 -Jj^ 

•iiii -ll s3l 


4771.) Dari Anas bin Malik RadhiyallahuAnhu, ia berkata, "Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menceritakan kepada kami, beliau 
bersabda, "Jika hari Kiamat tiba, maka manusia satu sama lain saling 
bertumpukan. Mereka kemudian mendatangi Adam dan berkata, 
'Tolonglah kami agar mendapat syafaat Tuhanmu.' Namun Adam hanya 
menjawab, 'Aku tak berhak untuk itu, namun datangilah Ibrahim sebab dia 
adalah khalilurrahman (Kekasih Ar-Rahman). 'Lantas mereka mendatangi 
Ibrahim, namun sayang, Ibrahim berkata, 'Aku tak berhak untuk itu, coba 
datangilah Musa, sebab dia adalah nabi yang diajak bicara oleh Allah 
(kaliimullah). 'Mereka pun mendatang Musa, namun Musa berkata, 'Saya 
tidak berhak untuk itu, coba mintalah kepada Isa, sebab ia adalah roh 
Allah (Ruhullah) dan kalimah-Nya.'Maka mereka pun mendatang Isa. 
Namun Isa juga berkata, 'Maaf, aku tak berhak untuk itu, namun cobalah 
kalian temui Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.'Mereka pun 
mendatangiku sehingga aku pun berkata, "Aku kemudian meminta izin 
Tuhanku dan aku diizinkan, Allah mengilhamiku dengan puji-pujian yang 
aku pergunakan untuk memanjatkan pujian terhadap-Nya, yang jika puji- 
pujian itu menghadiriku sekarang aku tidak melafazhkan puji-pujian itu. 
Aku lalu tersungkur sujud kepada-Nya, lantas Allah berfirman 'Wahai 
Muhammad, angkatlah kepalamu, katakanlah engkau akan didengar, 
mintalah engkau akan diberi, mintalah keringanan engkau akan diberi 
keringanan.'... maka aku berkata, "Wahai Tuhanku, izinkanlah bagiku 
untuk orang-orang yang mengucapkan La-Ilaaha-Illallah!' Maka Allah 
menjawab, 'Demi kemuliaan, keagungan dan kebesaran-Ku, sungguh 
akan Aku keluarkan siapa saja yang mengucapkan Laa-Ilaaha-Illallah. ” 
[HR. Al-Bukhari (7510), Muslim (193), Ahmad (3/116), dalam riwayat At- 
Tirmidzi (2434), secara ringkas] 
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[4772»J £)fln Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda ketika ditanya tentang ayat: 
“Mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji" 
beliau bersabda, “ (yaitu) syafa'at." [HR. At-Tirmidzi (3137), Ahmad 
(2/444)] 
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[4773. J £)an A/JU Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap Nabi memiliki doa yang 
mustajab, maka setiap nabi menyegerakan doanya, dan sesungguhnya aku 
menyembunyikan doaku sebagai syafa'at bagi umatku pada hari Kiamat. 
Dan insya Allah syafa'atku akan mencakup orang yang mati dari kalangan 
umatku yang tidak mensyirikkan Allah dengan sesuatu apa pun. ” [HR. 
Al-Bukhari (6304), Muslim (198), At-Tirmidzi (3602), Ibnu Majah (4307), 
Ahmad (2/275)] 
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[4774.J Dan Ahw Sa'id Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Saya adalah pemuka anak Adam 
pada hari Kiamat dan tidak sombong. Aku adalah orang yang pertama kali 
di bukakan bumi (di bangkitkan) pada hari Kiamat, dan tidak sombong. 



Aku adalah orang yang pertama kali memberi syafa'at dan di mintai 
syafa'at dan tidak sombong. Bendera pujian ada di tanganku pada hari 
Kiamat dan tidak sombong. ” [HR. At-Tirmidzi (3148), Ibnu Majah (4308), 
Ahmad (3/2), dari Abu Hurairah riwayat Muslim (2278), Abu Dawud 
(4673)] 
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[4775.) Dari Anas Radhiyallahu Anhu berkata, “Aku mendengar Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘jika hari Kiamat tiba, maka aku 
diberi syafaat, lantas aku berkata, 'Wahai rabb, tolong masukkanlah ke 
dalam surga siapa saja yang dalam hatinya masih ada sebiji sawi iman.' 
Lantas mereka pun masuk, kemudian aku berkata, 'Masukkanlah dalam 
surga siapa saja yang dalam hatinya ada iman, sekalipun dalam tingkatan 
paling rendah." Anas berkata, “Seakan aku melihat jari-jari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” [HR. Al-Bukhari (7509)] 
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[4776.] Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Adapun penduduk 
neraka saat mereka adalah penduduknya, maka mereka tidak akan mati 
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di dalamnya dan tidak pula hidup. Tetapi orangyang terkena siksa neraka 
karena dosa mereka, atau kesalahan mereka, maka Allah mematikan 
mereka hingga apabila mereka telah hangus terbakar, maka diizinkanlah 
pemberian syafa'at, lalu dibawalah mereka sekeompok demi sekelompok, 
lalu mereka disebarkan di atas sungai surga, kemudian dikatakan kepada 
mereka. Wahai penduduk surga. Limpahkanlah air kepada mereka. Lalu 
mereka tumbuh sebagaimana tumbuhnya biji-bijian menjadi seperti buih 
banjir'. "Lalu salah seorang lelaki dari suatu kaum berkata, 'Seakan-akan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam benar-benar berada di gurun 
sahara." [HR. Muslim (185), Ibnu Majah (4309), Ahmad (3/5)] 


^ ^ g) o':;!? 0^ 

[4777/ Dari Imran bin Hushain Radhiyallahu Anhuma dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Akan ada sekelompok 
orang keluar dari neraka karena syafaat Muhammad, mereka kemudian 
masuk ke dalam surga, dan mereka diberi namaAl-Jahannamiyyun." [HR. 
Al-Bukhari (6566), Abu Dawud (4740), At-Tirmidzi (2600), Ibnu Majah 
(4315), Ahmad (4/434)1 


ju :jl5 ili Jil jc (iVVA 
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4778.J Dari Aufbin Malik Al-Asyja'i Radhiyallahu Anhu, ia berkata. 


“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada yang mendatangiku 
dari Rabbku lalu memberiku pilihan antara separuh dari umatku masuk 
surga atau syafaat lalu aku memilih syafaat, syafaat tersebut untuk orang 
yang meninggal tanpa menyekutukan Allah dengan apa pun." [HR. Al- 
Bukhari (1237), At-Tirmidzi (2441), Ibnu Majah (4317), Ahmad (6/23)] 


iiil .'py, .1^ J-i J Ai\ j!i: (im 
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(4779.) Dari Abdullah bin Abu Al-Jad’a' RadhiyallahuAnhu, ia berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sungguh, akan masuk surga disebabkan syafaat seseorang dari umatku, 
jumlahnya lebih banyak dari banu Tamim.”Mereka bertanya. Selain 
engkau, wahai Rasulullah? Beliau menjawab, “Selain aku.” [HR. At- 
Tinnidzi (2438), Ibnu Majah (4316), Ahmad (3/469)] 



Keadaan Surga 


Allah Ta'a/a berfirman. 


^ -i •" r'' <. ?-'> 


"Dan bersegeralah kamu mencari ampunan dari Tuhanmu dan 
mendapatkan surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan 
bagi orang-orang yang bertakwa. ” (QS. Ali ‘Imrin [3]: 133) 





“Maka tidak seorang pun mengetahui apa yang disembunyikan untuk 
mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyenangkan hati sebagai 
balasan terhadap apa yang mereka ketjakan.” {QS. As-Saidah [32]: 17) 


'rji-jr d\ 
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4780. j Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh panjang (sehasta) ujung busur 
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panah di surga lebih baik daripada apa yang ada pada matahari terbit 
dan terbenam. ”Dan beliau juga bersabda, “Pergi keluar berperang di jalan 
Allah pada awal (pagi) hari atau pergi keluar berperang pada akhir (siang) 
hari lebih baik daripada dunia dan seisinya.” [HR. Al-Bukhari (2793), 
dalam riwayat Muslim (1882), Ahmad (2/482), secara ringkas] 

sj,>^ jp “'i! ty'j Jj' (iy 

^3 ^ liir 3,4 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Rombongan pertama yang 
memasuki surga rupa mereka bagaikan bulan saat purnama dan 
rombongan berikutnya yang mengiringi mereka bagaikan bintang yang 
sangat terang cahayanya. Hati mereka bagaikan hati seorang laki-laki 
yang tidak pernah berselisih dan saling membenci di antara mereka. 
Setiap orang dari mereka memiliki dua istri (bidadari), yang setiap istri 
itu sumsum tulangnya dapat kelihatan dari betis-betis mereka dari 
balik daging karena teramat sangat cantiknya. Tidak ada perselisihan 
(pertengkaran) di sana dan tidak ada pula saling benci. Hati mereka 
bagaikan hati yang satu yang senantiasa bertasbih pagi dan petang. Mereka 
tidak pernah sakit, tidak pernah beringus, dan tidak pernah meludah. 
Perabotan mereka terbuat dari emas dan perak, sisir-sisir mereka terbuat 
dari emas dan tempat perapian mereka terbuat dari kayu cendana”. Abu 
Al-Yaman berkata, “Maksudnya kayu yang dibakar untuk wewangian”. 
Keringat mereka seharum minyak misik”. [HR. Al-Bukhari (3246), Muslim 
(2834), At-Tirmidzi (2537), Ibnu Majah (4333), Ahmad (2/253)] 
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[4782.] Dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya di surga ada pasar, mereka 
mendatanginya setiap hari fum'at, angin dari utara berhembus, lalu 
menerpa wajah-wajah mereka dan pakaian-pakaian mereka hingga 
mereka semakin indah dan menawan. Mereka kembali ke keluarga mereka 
dengan penampilan yang lebih indah dan menawan, keluarga-keluarga 
mereka berkata pada mereka: 'Demi Allah, kau semakin indah dan 
menawan setelah kami.' Mereka berkata, ‘Kalian juga, demi Allah, lebih 
indah dan menawan setelah kami.” [HR. Muslim (2833), Ahmad (3/284), 
deiri Abu Hurairah riwayat At-Tirmidzi (2549) secara panjang] 


a;!* dJLjj:: jii ilc ijji ,^3 jj;:. ^ (t-VAr) 

.14^ Uj ui 5 ji L}jy, ^1 j. 


[4783.] Dari Sahi Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Saya mendengar Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tempat cemeti di surga itu lebih 
baik daripada dunia dan seisinya, sungguh berpagi-pagi atau sore hari di 
jalan Allah itu lebih baik daripada dunia seisinya. ” [HR. Al-Bukhari (3250, 


6415), Muslim (1881), At-Tirmidzi (1648), Ibnu Majah (4330), Ahmad 
(3/433) dari Abu Ayyub riwayat An-Nasa’i (3119)] 
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(4784.] Dari Abu Sa'idAl-Khudri RadhiyallahuAnhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Penghuni surga memandang penghuni kamar- 
kamar dari atas mereka sebagaimana mereka memandang bintang kejora 
yang terbit di ufuk timur atau barat disebabkan keutamaan di antara 
mereka”. Para shahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah itu tempat 
tinggal para Nabi yang tidak akan dimasuki oleh orang selain mereka? Beliau 
bersabda, “Benar, demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, (tetapi 
juga menjadi tempat tinggal) orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
membenarkan para Rasul. ” [HR. Al-Bukhari (3256,6555), Muslim (2831), At- 
Tirmidzi (2556), Ahmad (2/339), dari Abu Hurairah] 

^ iiii ii* iiii ^3 53 : 3 * ^ (I^ 
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(4785.) £,ari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, Allah Ta'ala berfirman, “Aku telah menyiapkan bagi 
hamba-hamba-Ku yang shalih sesuatu yang belum pernah dilihat mata, 
belum pernah didengar telinga, dan tidak pernah terlintas di benak 
manusia.” Sebagai simpanan, biarkan apa yang diperlihatkan Allah 
pada kalian.” Lalu beliau membaca ayat, “Tak seorang pun mengetahui 
berbagai nikmat yang menanti, yang indah dipandang sebagai balasan 
bagi mereka, atas apa yang mereka kerjakan.” {QS. As-Sajdah [32]; 17) 
[HR. Al-Bukhari (4780), Muslim (2824), At-Tirmidzi (3197), Ibnu Majah 
(4328), Ahmad (2/438)] 

jU : j\l ilc iil kki g! gC [tVAn] 
43 (s\ :jlli v3 ju, plfJI ol ^ iiil 

„s: t , -? 0 f > 0 ^ , ^ ^ 0 ^ «L ^ 'n' ' «f 1 ■ , » ? i f 

(J*' U-L»J JlS ij\ 

IjJjj ISj ^ 




ENSIKLOPEDI 

HADITS 




ij\i^ ‘46 i' - J ‘Uj^\ i? 

Jlfl^ cl^S i' i':!'^ ‘4 

juy 43 if 4^3 :J4;S S3ii3 '^ i5 h^ 
.;^ o% aiis c4ii\ u \1 a ^ iJ 5ii 

(4786.) Dari Al-Mughirah bin Syu'bah menceritakan di atas mimbar, 
ia menyambungkan (ucapannya) sampai Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, ia berkata, “MusaAlaihissalam bertanya kepada Rabbnya: Wahai 
Rabb, siapakah penghuni surga yang tingkatnya paling rendah? Rabbnya 
menjawab, ‘Seseorangyang datang setelah seluruh penghuni surga masuk 
surga, dikatakan padanya: Masuklah surga. Orang itu berkata, ‘Bagaimana 
aku bisa masuk surga, sementara mereka telah menempati tempat-tempat 
mereka dan mengambil jatah mereka. Dikatakan padanya: Maukah kamu 
memiliki apa yang dimiliki salah satu raja dunia? Ia menjawab, ‘Ya, 
wahai Rabb, aku mau. Dikatakan padanya: Sesungguhnya ini milikmu, 
sepertinya, sepertinya dan sepertinya. Orang itu berkata, ‘Aku rela, wahai 
Rabb. Dikatakan padanya: Ini dan sepuluh kali sepertinya menjadi 
milikmu. Orang itu berkata, ‘Aku rela, wahai Rabb. Dikatakan padanya: 
Selain itu, kau mendapatkan apa yang diinginkan jiwamu dan dipandang 
nikmat oleh matamu." [HR. Muslim (189), At-Tirmidzi (3198), Ahmad 
(2/275), djiri Abu Huraireih] 


4^ illji cJ4 6^ [iVAV 
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[4787.] Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ‘‘Aku mendengar Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ‘‘Sesungguhnya penghuni surga 
makan dan minum di dalamnya, mereka tidak meludah, tidak kencing. 
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tidak berak dan tidak ingusan.”Mereka bertanya, “Bagaimana dengan 
makanannya? Beliau menjawab, “Sendawa dan keringat seperti keringat 
minyak kesturi, mereka diilhami tasbih dan tahmid seperti kalian diilhami 
napas.” [HR. Muslim (2835), Ahmad (3/364), Abu Dawud (4741), pada 
bagian awal] 


^ C^j ^ (tVAA 


4788»] Dan Abu Sa’id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata. 


“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila seorang 
mukmin menginginkan anak di surga, maka kehamilannya, kelahirannya 
dan umur bayinya (terjadi) sesuai yang dia inginkan.” [HR. At-Tirmidzi 
(2563), Ibnu Majah (4338), Ahmad (3/9)] 


J^j 6' ^ ^ ^ ^ ^ [iVA^] 
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4789.] DariAbdullah bin Qais Radhiyallahu Anhu, dari bapaknya bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dalam surga terdapat 
kemah yang terbuat dari permata yang berongga dengan luas enam puluh 
mil. Pada setiap sudutnya terdapat penghuni, namun mereka tidak dapat 
melihat yang lain, orang-orang mukmin mengelilingi mereka. Dan (di 
dalam surga juga terdapat) dua kebun yang isinya gelas-gelas, serta segala 
sesuatu yang berada di dalamnya terbuat dari perak. Tidak ada lagi yang 
menghalangi antara suatu kaum untuk melihat Rabb mereka, kecuali 
pakaian kesombongan yang melekat di wajah-Nya di dalam Jannah Adn. ” 
[HR. Al-Bukhari (4879, 4880), Muslim (180), At-Tirmidzi (2527), Ibnu 
Majah (186), Ahmad (4/400)] 
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Pohon-pohon di Surga 
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4790.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada pohon di surga kecuali 
dahannya terbuat dari emas.” [HR. At-Tirmidzi (2525)] 


aIIp ^ aIc- 4^1 ^ (iV^ 
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[ 4791 .) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu sampai kepada Nabi Shal¬ 
lallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Dalam surga terdapat sebatang 
pohon yang bilamana seorang yang berkendaraan berjalan di bawahnya 
selama seratus tahun, maka dia belurn habis melewati bayangannya. 
Karena itu, bacalah jika kalian mau, yaitu ayat, ’WAZHILUM MAMDUUD 
(Dan naungan -pohon- yang terbentang luas). (QS. Al-WSiqi’ah [56]; 30) 
[HR. Al-Bukhari (3251, 3881), Muslim (127), At-Tirmidzi (3292), Ibnu 
Majah (4335), Ahmad (2/438), dari Abu Sa’id Al-Khudri; Muslim (2828), 
At-Tirmidzi (2524), dari Anas riwayat At-Tirmidzi (3293)] 



Bab 30 



Sungai-sungai di Surga 

Allah Ta'a/a berfirman. 
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“Perumpamaan taman surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang 
bertakwa; di sana ada sungai-sungai yang airnya tidak payau, dan sungai- 
sungai air susu yang tidak berubah rasanya, dan sungai-sungai khamar 
(anggur yang tidak memabukkan) yang lezat rasanya bagi peminumnya, 
dan sungai-sungai madu yang murni. Di dalamnya mereka memperoleh 
segala macam buah-buahan, dan ampunan dari Tuhan mereka. Samakah 
mereka dengan orang yang kekal dalam neraka, dan diberi minuman 
dengan air yang mendidih, sehingga ususnya terpotong-potong?” (QS. 
Muhammad [47]: 15) 


^ aIc- ^ ^ [iV^O 
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Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 


[4792. 


Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Ketika kami berjalan di surga, tiba-tiba 
ada sungai yang pinggirnya berupa kubah-kubah dari mutiara berongga. 
Saya bertanya, 'Apa ini hai Jibril? 'Jibril menjawab, 'Inilah Al-kautsar yang 
Allah berikan untukmu,' ternyata tanahnya atau bau wanginya terbuat 
dari minyak misik adzfar.” [HR. Al-Bukhari (6581), At-Tirmidzi (3359), 
Ahmad (3/231)] 
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[ 4793 .] Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Al-Kautsar adalah sungai di 
dalam surga, kedua tepinya terbuat dari emas, alirannya terbuat dari 
yakut dan mutiara, tanahnya adalah misik yang paling wangi, dan airnya 
lebih manis daripada madu serta lebih putih daripada salju. ” [HR. At- 
Tirmidzi (3361), Ibnu Majah (4334), Ahmad (2/67)] 
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4794.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa beriman kepada Allah dan 
rasul-Nya, mendirikan shalat, dan berpuasa pada bulan Ramadhan, maka 
Allah berkewajiban memasukkannya ke dalam surga, baik ia berhijrah 
fl sabilillah atau duduk di tempat tinggalnya tempat ia dilahirkannya.” 
Para shahabat berkata, “Wahai Rasulullah, tidakkah sebaiknya kami 
mengabarkan orang-orang tentang hal ini?” Nabi malahan menjawab, 
“Dalam surga terdapat seratus derajat yang Allah persiapkan bagi para 
mujahidin di jalan-Nya, yang jarak antara setiap dua tingkatan bagaikan 
antara langit dan bumi, maka jika kalian meminta Allah, mintalah surga 
firdaus, sebab firdaus adalah surga yang paling tengah dan paling tinggi, 
di atasnya ada singgasana Ar-Rahman, dan daripadanya sungai surga 
memancar.” [HR. Al-Bukhari (7423), Ahmad (2/335), dari Ubadah bin 
Shamit riwayat At-Tirmidzi (2531), dari awal: ‘‘Sesungguhnya di dalam 
surga”] 


> « 




4795.J Dari Hakim bin Mu'awiyah, dari ayahnya dari Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya di surga ada samudera 
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air, samudera madu, samudera susu dan samudera khamar, selanjutnya 
sungai-sungai menyabang kemana-mana.” [HR. At-Tirmidzi (2581), 
Ahmad (5/5)] 


ji^i ^ ^ 

[ 4796 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Saihan, Jaihan, Furat dan NU 
semuanya termasuk sungai-sungai surga." [HR. Muslim (2839), Ahmad 
(2/389)] 



Bab 31 



Keadaan Penghuni Surga 
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4797«J Dari Haritsah bin WahabAl~Khuza*i Radhiyallahu Anhu, iaberkata, 


“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Maukah kalian aku 
beritahu penghuni surga? Setiap orang lemah dan diperlemah. Andai 
ia telah bersumpah atas nama Allah pasti Allah akan menunaikannya. 
Maukah kalian aku beritahu penghuni neraka? Setiap orang congkak, 
hina dan sombong.” [HR. Al-Bukhari (4918), Muslim (2853), Ibnu Majah 
(4116), Ahmad (4/306)] 
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4798.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Surga dan neraka berbantah- 
bantahan. Neraka berkata, 'Orang-orang congkak dan sombong 
memasukiku. Surga berkata, ‘Sedangkan aku, tidak ada yang memasukiku 
selain orang-orang lemah, yang hina dalam pandangan manusia. Lalu 
Allah berfirman kepada surga, 'Kau adalah rahmat-Ku, denganmu 
Aku merahmati siapa saja yang Aku kehendaki dari hamba-hamba- 
Ku.' Kemudian, Allah berfirman kepada neraka, 'Kau adalah siksa-Ku, 
denganmu. Aku menyiksa siapa pun yang Aku kehendaki. Dan masing- 
masing dari keduanya ada isinya.' Sedangkan neraka tidak terisi penuh 
hingga Allah meletakkan kaki-Nya, kemudian neraka berkata, 'Cukup, 
cukup.' Saat itulah neraka penuh dan sebagjannya menindih sebagian yang 
lain. Allah tidak menzhalimi seorang pun dari makhluk-Nya. Sedangkan 
surga, Allah menciptakan penghuninya.’’ [HR. Al-Bukhari (4850), Muslim 


(2846), Ahmad (2/314)] 
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4799.J Dari Iyadh bin Himar Al-Mujasyi’i Radhiyallahu Anhu bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Penghuni surga itu 
ada tiga; pemilik kekuasaan yang sederhana, derma dan penolong seorang 
yang berbelas kasih, berhati lunak kepada setiap kerabat dan orang 
muslim yang sangat menjaga diri dan memiliki tanggungan.” [HR. Muslim 


(2865), Ahmad (4/162)] 
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[ 48 OO.] Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah ShallallahuAlaihiwa 
Sallam bersabda, “Surga diliputi hal-hal yang tidak menyenangkan dan 
neraka diliputi syahwat." [HR. Muslim (2822), At-Tirmidzi (2559), Ahmad 
(3/153)] 

iil Jg, ilc Al ,^3 r;:> jc- [iA•^] 
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[4801.J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, ia bersabda, “Beberapa kaum masuk surga, hati mereka 
seperti hati burung.” [HR. Muslim (2840), Ahmad (2/331)] 


AiAi JiAi (iA-t) 
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( 4802 .] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Berapa banyak orang kusut dan 
tertolak di pintu-pintu yang seandainya bersumpah atas nama Allah, pasti 
Allah tunaikan." [HR. Muslim (2854)] 


^1 ^ U4ii Al c^j 5'jic ^ (Ta^ 
dojji jil eJjjJl :Jl 3 ^3 aAc Al 

■suiji \4A?^i 0413! jiai cjjjij 


4803. 


Dan Imran bin Hushain Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Aku menoleh ke surga, 
maka aku lihat kebanyakan penghuninya adalah orang-orang fakir dan 
aku menoleh ke neraka, maka aku lihat, kebanyakan penghuninya adalah 
kaum wanita.”[HR. Al-Bukhari (3241), Muslim (2738), At-Tirmidzi (2603), 
Ahmad (4/429)] 



^ iii] J:, ^ ili. &\ J} 

i c j-b ^ i^\ ji-:; oi f^j 

.iiui. 


[4804.) Dari Abu Hurairah RadhiyallahuAnhu dari Nabi ShallallahuAlaihi 
waSallam, beliau bersabda, ‘‘Barangsiapa yang masuk surga, maka ia akan 
merasakan nikmat dan tidak pernah berputus asa, baju mereka tidak lusuh 
dan tidak akan hilang masa mudanya. (HR. Muslim (2836), Ahmad (2/370)] 
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4805.) Dari Abdullah bin Mas’udRadhiyallahuAnhu, ia berkata, ‘Suatu 
saat kami bersama Nabi dalam sebuah hunian dari tanah liat, tiba-tiba 
Nabi berujar: “Puaskah kalian menjadi seperempat penghuni surga?" 
'ya’. Jawab kami. Nabi berujar lagi: “Puaskah kalian menjadi sepertiga 
penghuni surga?” ‘ya, ‘Jawab kami. Nabi berujar lagi: Puaskah kalian 
menjadi separah penghuni surga?” ‘ya, ‘Jawab kami. Nabi bersabda, “Demi 
Dzat yang jiwaku berada di Tangan-Nya, sungguh aku berharap kalian 
menjadi separah penghuni surga, dan surga tak akan dimasuki selain 
searang muslim, dan perbandingan kalian di antara pemeluk kesyirikan 
tak lain hanyalah seperti rambut putih di kulit sapi hitam” atau dengan 
redaksi; “seperti sehelai rambut hitam di kulit sapi merah. ” [HR. Al-Bukhari 
(6528), Muslim (221), At-Tirmidzi (2547), Ibnu Majah (4283), Ahmad 
(1/386)] 
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Surga itu Bertingkat-tingkat 


Allah ra'flZa berfirman, 
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“Perhatikanlah bagaimana Kami melebihkan sebagian mereka atas 
sebagian (yang lain). Dan kehidupan akhirat lebih tinggi derajatnya dan 
lebih besar keutamaannya. ” (QS. Al-Isr4' [17]; 21) 

4^1^ (j(3 Oi • 


4806.] Dari Abu Musa RadhiyallahuAnhu bahwa Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Dalam surga terdapat kemah yang terbuat 
dari permata yang berongga dengan luas ertam puluh mil. Pada setiap 
sudutnya terdapat penghuni, namun mereka tidak dapat melihat yang 
lain, orang-orang mukmin mengelilingi mereka. [HR. Al-Bukhari (3243), 
Muslim (2838), At-Tirmidzi (2528), Ahmad (4/411)] 
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[4807.) Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa yang beriman kepada 
Allah, menegakkan shalat, berpuasa bulan Ramadhan, maka sudah pasti 
Allah akan memasukkannya kedalam surga, baik apakah dia berjihad di 
jalan Allah atau dia hanya duduk tinggal di tempat saat dia dilahirkan”. 
Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah tidak sebaiknya kami 
sampaikan berita gembira ini kepada orang-orang?" Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya di surga itu ada seratus derajat (kedudukan) yang Allah 
menyediakannya buat para mujahid di jalan Allah yang jarak antara 
dua derajat seperti jarak antara langit dan bumi. Untuk itu, bila kalian 
minta kepada Allah, maka mintalah surga firdaus karena dia adalah 
tengahnya surga, dan yang paling tinggi. Aku pernah diperlihatkan bahwa 
di atas firdaus itu adalah singgasanannya Allah Yang Maha Pemurah 
yang darinya mengalir sungai-sungai surga”. [HR. Al-Bukhari (7423), At- 
Tirmidzi (2529), Ahmad (2/292)] 
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[4808.] Dari Ibnu Buraidah dari ayahnya, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, "Penghuni surga itu berjumlah seratus dua puluh 
barisan, delapan puluh di antaranya adalah umatku, sedangkan empat puluh 


(barisan) lainnya adalah seluruh umat manusia (yang bukan umatku)." [HR. 
At-Tirmidzi (2546), Ibnu Majah (4289), Ahmad (5/347)] 
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Orang yang Pertama Kali Masuk Sui^a 
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[4809. J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi waSallam bersabda, “Rombongan pertama yang masuk 
surga rupa mereka seperti bentuk bulan saat purnama, mereka tidak 
akan pernah beringus, tidak meludah dan tidak pula membuang air besar 
(tinja). Alat perabot mereka di dalam surga terbuat dari emas, sisir-sisir 
mereka terbuat dari emas dan perak, alat penghangatan mereka terbuat 
dari kayu cendana, keringat mereka seharum minyak misik. Setiap orang 
dari mereka memiliki dua istri (bidadari) yang sumsum tulang betisnya 
terlihat dari balik daging karena teramat sangat cantiknya. Tidak ada 
perselisihan (pertengkaran) di sana dan tidak ada pula saling benci. 
Hati mereka bagaikan hati yang satu yang senantiasa bertasbih pagi 
dan petang”. [HR. Al-Bukhari (3245), Muslim (2834), At-Tirmidzi (2537), 


Ahmad (2/316)] 
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4810.) Dari Ayub dari Muhammad, ia berkata, “Berbanggalah kalian 
dan ingat-ingatlah, jumlah kaum lelaki (di surga) lebih banyak daripada 
jumlah kaum wanita. Lalu Abu Hurairah berkata, ‘Bukankah Abui 
Qosim (Muhammad Shallallahu Aliahi wa Sallam) pernah bersabda, 
“Sesungguhnya rombongan yang paling pertama masuk surga itu seperti 
bulan di malam purnama, dan rombongan setelah itu seperti bintangyang 
paling terang di langit. Bagi tiap orang dari mereka dua orang isteriyang 
tulang sumsum betisnya terlihat dari balik daging. Dan di surga itu tidak 
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ada bujangan "[HR.Uus\im (2834),Ahmad (2/230), dari Abu Sa’id riwayat 
At-Tirmidzi (2535,2522)] 
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[4811.) Dari Abu HurairahRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya golongan pertama 
dari ummatku yang masuk surga wujudnya seperti bulan di malam 
purnama, golongan selanjutnya wujudnya seperti bintang paling terang di 
langit, setelah itu mereka bertingkat-tingkat, mereka tidak kencing, tidak 
berak, dan tidak meludah, sisir mereka emas, tempat bara api mereka 
kayu wangi dan keringat mereka minyak kesturi, postur mereka sama 
seperti wujud ayah mereka, Adam, enampuluh dzira'. Ibnu Abi Syaibah 
menyebutkan dalam riwayatnya: Seperti postur satu orang. Abu Kuraib 
menyebutkan dalam riwayatnya: Seperti postur satu orang. Ibnu Abi 
Syaibah menyebutkan dalam riwayatnya: Seperti wujud ayah mereka. [HR. 
Al-Bukhari (3245), Muslim (2834), At-Tirmidzi (2537), Ibnu Majah (4333), 
Ahmad (2/253)] 
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Orang yang Masuk Surga tanpa Dihisab 
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[4812.J Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, ‘Beberapa umat ditunjukkan kepadaku. 
Maka aku melihat seorang nabi bersama sekelompok kecil, ada lagi nabi 
yang disertai seorang atau dua orang dan ada pula nabi yang tidak 
disertai seorang pun. Tiba-tiba ditunjukkan kepadaku kelompok besar. 
Aku menyangka mereka adalah umatku. Namun dijelaskan: ‘Ini adalah 
Musa dan kaumnya. Lihatlah ke ufuk!’Aku memandang ke ufuk, ternyata 
ada kelompok yang lebih besar. Dijelaskan lagi kepadaku: Pandanglah ke 
ufuk yang lain. Ternyata ada sekelompok yang lebih besar lagi. Dijelaskan 
padaku: ‘Ini adalah umatmu. Di antara mereka ada tujuh puluh ribu 
orang yang masuk surga tanpa hisab dan siksa.’” Kemudian Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam beranjak dan masuk ke rumahnya. Para 
shahabat membicarakan siapa yang masuk surga tanpa hisab dan tanpa 
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siksa. Sebagian berkata, “Barangkali mereka adalah orang-orang yang 
selalu menyertai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Sebagian lagi 
berkata, “Mungkin mereka adalah orang-orang yang dilahirkan dalam 
Islam dan tidak menyekutukan Allah. Mereka saling mengemukakan 
pendapat masing-masing. Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam keluar, beliau bertanya, “Apa yang kalian bicarakan?” Mereka 
memberitahu kepada beliau apa yang sedang mereka perbincangkan, 
lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mereka adalah 
orang-orang yang tidak meminta untuk dirucfyah, tidak bertathayyur dan 
hanya kepada Rabb mereka bertawakal.” Ukasyah bin Mihshan berdiri 
dan berkata. Berdoalah kepada Allah semoga menjadikanku termasuk 
di antara mereka.’ Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Engkau termasuk di antara mereka.” Kemudian yang lain berdiri dan 
berkata. Berdoalah kepada Allah, semoga menjadikanku bagian dari 
mereka.’Beliau bersabda, “Kamu telah didahului Ukasyah. [HR. Al- 
Bukhari (5752), Muslim (220), At-Tirmidzi (2446), Ahmad (1/271) dengan 
tambahan: "tidak berobat dengan kay (besi panas)”] 
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Orang yang Pasti akan Masuk Surga 

[4813.) Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
besabda, barangsiapa yang mengucapkan ‘Aku rela Allah sebagai Rabb, 
Muhammad sebagai Rasul, dan Islam sebagai agama), maka wajib 
baginya surga.” [HR. Abu Dawud (1529), Ahmad (4/337)] 
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Permohonan Dimasukkan ke dalam Surga dan Meminta 
Perlindungan dari Neraka 
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4814.] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa meminta surga 
kepada Allah sebanyak tiga kali, maka surga akan berkata, “Ya Allah, 
masukkanlah ia ke dalam surga.”Dan barangsiapa meminta dijauhkan 
dari api neraka tiga kali, maka neraka akan berkata, “Ya Allah, jauhkanlah 
ia dari api neraka.” [HR. An-Nasa’i (5521), At-Tirmidzi (2572), Ahmad 


(3/208)] 



Keadaan Neraka dan Siksaannya 


Allah Ta'a/a berfirman. 



“Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikatyang kasar, dan keras, yang tidak durhaka 
kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan 
selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. ” (QS. At-Tahrim [66]: 6) 
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“(Ingatlah) pada hari (ketika) Kami bertanya kepada Jahanam, “Apakah kamu 
sudah penuh?”Ia menjawab, “Masih adakah tambahan?” (QS. Qaf [50]: 30) 



“Maka aku memperingatkan kamu dengan neraka yang menyala-nyala. ” 

(QS.A1-Lail [92]: 14) 
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[ 4715 .] DariAnas bin Malik Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Neraka jahanam senantiasa dilempari 
dan ia selalu berkata, ‘Masih ada tambahan?’ Hingga Rabbul ‘Izzah 
meletakkan kaki-Nya kemudian sebagiannya terhimpun dengan sebagian 
yang lain, ia berkata, ‘Cukup, cukup demi keagungan dan kemuliaan- 
Mu.’Di surga senantiasa ada lebihan hingga Allah menciptakan makhluk 
untuknya, lalu Dia menempatkan mereka di (tempat) lebihan surga. ’’ [HR. 
Al-Bukhari (6661), Muslim (2848), At-Tirmidzi (3272), Ahmad (3/234)] 


JlS : jli oi cy 


( 48 I 6 ,] Dari Abdullah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pada hari itu, neraka jahannam 
didatangkan, ia mempunyai tujuh puluh ribu tali kekang, setiap tali 
kekang terdapat tujuh puluh ribu malaikat yang akan menyeretnya.” [HR. 
Muslim (2842), At-Tirmidzi (2573) 
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[4817.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Api kalian ini yang dinyalakan oleh anak cucu 
Adam adalah satu dari tujuh puluh bagian panasnya neraka jahanam.” 
Mereka berkata, “Jika seperti itu, niscaya sudah cukup wahai Rasulullah. 
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Beliau bersabda, "Sesungguhnya ditambahi enampuluh sembilan bagian, 
masing-masing seperti panasnya." [HR. Al-Bukhari (3265), Muslim (2843), 
At-Tirmidzi (2589), Ahmad (2/313), dari Anas bin Malik riwayat Ibnu 
Majah (4318)] 
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[4818. J DariAl-Hasan, ia berkata, “Utbah bin Ghazwan berkhutbah di atas 
mimbar Bashrah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya batu besar dilemparkan dari tepi neraka jahanam, lalu 
jatuh ke dalamnya selama tujuh puluh tahun dan tidak juga sampai ke 
dasarnya. [HR. Muslim (2967), At-Tirmidzi (2575), Ahmad (4/147)] 
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[4819.J Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Apabila panas sangat menyengat, 
maka tundalah pelaksanaan shalat hingga panasnya mereda. Sebab 
panas yang sangat menyengat itu, berasal dari hembusan api jahannam. 
Neraka jahannam mengadu kepada Rabbnya seraya berkata, ‘Wahai 
Rabb, sebagian kami telah makan sebagian yang lain! ‘, maka Allah pun 
memberinya izin dengan dua tarikan nafas; sekali saat musim dingin dan 
sekali saat musim panas. Maka sesuatu yang kalian rasakan berupa udara 
panas berasal darinya, begitu juga udara dingin yang kalian rasakan 
berasal darinya. ” [HR. Al-Bukhari (537), Muslim (617), At-Tirmidzi (2592), 
Ibnu Majah (4319), Ahmad (2/238)] 
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[ 4820 .] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang termewah sedunia yang 


termasuk penghuni neraka didatangkan pada hari Kiamat lalu dicelupkan 
sekali ke neraka, setelah itu dikatakan padanya, “Wahai anak cucu Adam, 
apa kau pernah melihat kebaikan sedikit pun, apa kau pernah merasakan 
kenikmatan sedikit pun?’ Ia menjawab, ‘Tidak, demi Allah, wahai Rabb. 
Kemudian orang paling sengsara di dunia yang termasuk penghuni 
surga didatangkan kemudian ditempatkan di surga sebentar, setelah 
itu dikatakan padanya, ‘Hai anak cucu Adam, apa kau pernah melihat 
kesengsaraan sedikit pun, apa kau pernah merasa sengsara sedikit pun?’ 
Ia menjawab, ‘Tidak, demi Allah, wahai Rabb, aku tidak pernah merasa 
sengsara sedikit pun dan aku tidak pernah melihat kesengsaraan pun’.’’ 
[HR. Muslim (2807), Ibnu Majah (4321), Ahmad (3/203)] 
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4821.] Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Pada hari Kiamat, Allah bertanya 
kepada penghuni neraka yang paling ringan siksanya; ‘kalaulah kamu 
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mempunyai semua yang ada di bumi, akankah kau jadikan untuk menebus 
dirimu?’ ‘Tentu’ Jawabnya. Maka Allah berfirman, ‘Dahulu aku hanya 
ingin sesuatu yang lebih sepele daripada ini ketika kamu masih dalam 
sulbi Adam, yaitu agar kamu tidak menyekutukan-KU dengan sesuatu 
apapun, namun engkau enggan, bahkan menyekutukan-KU dengan 
sesuatu. ” [HR. Al-Bukhari (6557), Ahmad (3/129)] 
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4822.J Dari An-Nu'man bin Basyir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
penduduk neraka yang paling ringan siksanya adalah seseorang yang 
mengenakan dua sandal dan dua tali sandal dari neraka, kemudian 
otaknya mendidih karena panasnya sebagaimana kuali mendidih. Orang 
tersebut merasa bahwa tidak ada orang lain yang siksanya lebih pedih 
daripadanya, padahal siksanya adalah yang paling ringan di antara 
mereka. ’’ [HR. Al-Bukhari (6561), Muslim (213), At-Tirmidzi (2604), Ahmad 
(4/271), dari Ibnu Abbas riwayat Muslim (212)] 
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[4823.] Dari Al-Abbas bin Abdul Muththalib Radhiyallahu Anhu bahwa ia 
berkata, ‘Wahai Rasulullah! Apakah engkau dapat memberikan manfaat 
kepada Abu Thalib? Sesungguhnya dia telah membelamu dan marah demi 
keselamatanmu?’ Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, ‘Ya, 
dia berada di neraka yang paling landai. Kalaulah bukan karena (syafa’at) 
ku, niscaya dia berada di neraka yang paling bawah. ’’ [HR. Al-Bukhari 
(6208), Muslim (209), Ahmad (1/206)] 
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^4824.] £)fln' Samurah bin Jundub, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sesungguhnya di antara mereka (penghuni neraka) ada 
yang dilalap api neraka hingga kedua mata kakinya. Di antara mereka 
ada yang dilahap neraka hingga kedua lututnya. Di antara mereka ada 
yangdilahap neraka hingga pinggangnya. Di antara mereka pula ada yang 
dilahap Neraka hingga pundaknya. ” (HR. Muslim (2845), Ahmad (5/10] 
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[4825.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Gigi geraham orang kafir atau 
gigi taring orang kafir seperti gunung Uhud dan tebalnya kulit orang kafir 
sejauh perjalanan tiga (hari).” [HR. Muslim (2851), At-Tirmidzi (2577), 
Ahmad (2/328)] 


[4826.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “(Di neraka), jarak antara kedua 
pundak orang kafir sejauh perjalanan tiga hari bagi pengendara yang 
memacu kendaraannya dengan cepat, [HR. Al-Bukhari (6551), Muslim 
(2852)] 
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Keadaan Penghuni Neraka 
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(4827.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Surga dan neraka berbantah- 
bantahan. Neraka berkata, 'Orang-orang congkak dan sombong 
memasukiku. Surga berkata, ‘Sedangkan aku, tidak ada yang memasukiku 
selain orang-orang lemah, yang hina dalam pandangan manusia. Lalu 
Allah berfirman kepada surga: 'Kau adalah rahmat-Ku, denganmu 
Aku merahmati siapa saja yang Aku kehendaki dari hamba-hamba- 
Ku.'Kemudian Allah berfirman kepada neraka: 'Kau adalah siksa-Ku, 
denganmu Aku menyiksa siapa pun yang Aku kehendaki. Dan masing- 
masing dari keduanya ada isinya.'Sedangkan neraka tidak terisi penuh 
hingga Allah meletakkan kaki-Nya kemudian neraka berkata, 'Cukup, 
cukup. 'Saat itulah neraka penuh dan sebagiannya menindih sebagianyang 
lain. Allah tidak menzhalimi seorang pun dari makhluk-Nya. Sedangkan 
surga, Allah menciptakan penghuninya.” [HR. Al-Bukhari (4850), Muslim 
(2846), Ahmad (2/314)] 
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4828.J Dari Iyadh bin Himar Al-Mujasyi'i Radhiyallahu Anhu bahw 


Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Penghuni neraka ada 
lima; orang lemah yang tidak memiliki kekuatan, yaitu para pengikut di 
tengah-tengah kalian, mereka tidak mencari keluarga dan juga harta, 
pengkhianat yang tidak samar baginya ketamakan meski tidak jelas 
kecuali ia pasti mengkhianatinya, seseorang yang di pagi dan di sore 
harinya selalu menipumu pada keluarga dan hartamu. ” [HR. Muslim 
(2865), Ahmad (4/162)] 
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[4829.] Dari Haritsah bin Wahb Al-Khuza'tRadhiyallahu Anhu, ia 
berkata, “Aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Maukah kalian aku beritahukan mengenai penghuni surga? Yaitu setiap 
orang lemah dan ditindas, yang sekiranya ia bersumpah atas nama Allah, 
niscaya Allah mengabulkannya. Dan maukah kalian aku beritahukan 
mengenai penghuni neraka? Yaitu setiap yang beringas membela kebatilan, 
kasar lagi sombong.” [HR. Al-Bukhari (4918), Muslim (2853), At-Tirmidzi 
(2605), Ibnu Majah (4116), Ahmad (4/306)] 
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[4830. J Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “ Pada hari Kiamat nanti, ada 
Leher keluar dari neraka, ia memiliki dua mata yang melihat, dua telinga 
yang mendengar dan lisan yang berbicara, ia berkata, “Aku diberi kuasa 
pada setiap orang sombong lagi membangkang, pada orang yang menyeru 
tuhan lain bersama Allah dan pada orang-orang yang membuat gambar. ” 
[HR. At-Tirmidzi (2574), Ahmad (2/336)] 
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(4831.] Dar; A&u Wa’il, ia berkata, "Dikatakan kepada Usamah; 
“Seandainya kamu temui fulan (Utsman bin Affan Radhiyallahu 
Anhu) lalu kamu berbicara dengannya”. Usamah berkata, “Sungguh 
jika kalian memandang aku tidak berbicara dengannya, selain bahkan 
kuperdengarkannya kepada kalian semua. Sungguh aku sudah berbicara 
kepadanya secara rahasia, dan aku tidak membuka suatu pembicaraan 
yang aku menjadi orang pertama yang membukanya. Aku juga tidak akan 
mengatakan kepada seseorangyangseandainya dia menjadi pemimpinku, 
bahwa dia sebagai manusia yang lebih baik, setelah kudengar dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam”. Mereka bertanya, “Apa yang 
kamu dengar dari sabda Beliau Shallallahu'alaihiwasallam?" Usamah 
berkata, “Aku mendengar Beliau bersabda. Pada hari Kiamat, akan 
dihadirkan seseorangyang kemudian dia dilempar ke dalam neraka, isi 
perutnya keluar dan terburai hingga dia berputar-putar, bagaikan seekor 
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keledai yang berputar-putar menarik mesin gilingnya. Maka penduduk 
neraka berkumpul mengelilinginya seraya berkata, “Wahai fulan, apayang 
terjadi denganmu?. Bukankah kamu dahulu orang yang memerintahkan 
kami berbuat ma'rufdan melarang kami berbuat munkar?” Orang itu 
berkata, “Aku memang memerintahkan kalian agar berbuat ma'ruf, 
tapi aku sendiri tidak melaksanakannya, dan melarang kalian berbuat 
munkar, namun malah aku mengerjakannya”. [HR. Al-Bukhari (3267), 
Muslim (2989), Ahmad (5/205)1 
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(4832.) Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Ada dua golongan penghuni neraka yang belum 
pernah aku lihat; kaum membawa cambuk seperti ekor sapi, dengannya 
ia memukuli orang dan wanita-wanita yang berpakaian (tapi) telanjang, 
mereka berlenggak-lenggok dan condong (dari ketaatan), rambut mereka 
seperti punuk unta yang miring, mereka tidak masuk surga dan tidak 
akan mencium baunya, padahal sesungguhnya bau surga itu tercium dari 
perjalanan sejauh ini dan ini.” [HR. Muslim (2128), Kitab Al Jannah / 52, 
Ahmad (2/355)1 



Keluarnya Orang-orang Bertauhid kepada Allah dari Neraka 
dan Mereka tidak akan Kekal di Dalamnya 
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[4833.J Dari Anas Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Akan dikeluarkan dari neraka seseorang yang 
mengatakan tidak ada Ilah kecuali Allah, dan dalam hatinya ada kebaikan 
sebesar jemawut. Dan akan dikeluarkan dari neraka seseorang yang 
mengatakan tidak ada ilah kecuali Allah, dan dalam hatinya ada kebaikan 
sebesar biji gandum. Dan akan dikeluarkan dari neraka seseorang yang 
mengatakan tidak ada ilah kecuali Allah, dan dalam hatinya ada kebaikan 
sebesar biji sawi. [HR. Al-Bukhari (44), Muslim (193), Ahmad (3/166)] 
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[4834. J Dari Abu Sa'idAl-Khudzri Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shal¬ 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Akan keluar dari neraka, orang yang 
di dalam hatinya terdapat iman seberat gandum.” Abu Sa'id berkata, 
“Barangsiapa yang ragu-ragu, maka hendaklah dia membaca, 'Sesung¬ 
guhnya Allah tidak akan menzhalimi (walaupun kebaikan) seberat biji 
gandi/m. ” (QS. An-Nisfi' [4]: 40) [HR. At-Tirmidzi (2598), Ahmad (3/94)] 
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4835.) Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada empat manusia yang keluar 
dari neraka, lalu dihadapkan kepada Allah, maka salah seorang dari 
mereka menoleh sambil berkata, 'Wahai Rabbku, jika Engkau telah 
mengeluarkan aku dari neraka, maka janganlah Engkau mengembalikan 
aku ke dalamnya.'Maka Allah menyelamatkannya dari neraka." [HR. 
Muslim (192), Ahmad (3/221)] 
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[4836.] Dari JabirRadhiyallahuAnhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Segolongan orang dari ahli tauhid diadzab di 
neraka sehingga mereka menjadi abu, kemudian mereka mendapatkan 
rahmat, lalu mereka dikeluarkan dan diletakkan di depan pintu surga.' 
Rasulullah bersabda, 'Lalu penduduk surga menyiramkan air kepada 
mereka, maka mereka tumbuh kembali sebagaimana buih tumbuh dalam 
sesuatu yang dibawa aliran air, kemudian mereka masuk surga. ” [HR. At- 
Tinnidzi (2597), Ahmad (3/391)] 
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[4837.] DariAbdullah Ibnu Mas'ud RadhiyallahuAnhu, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh aku tahu penghuni neraka yang 
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terakhir kali keluar dan penghuni surga yang terakhir kali masuk, yaitu 
seseorang yang keluar dari neraka dengan cara merayap, Allah Ta'ala 
berfirman, 'Pergilah kamu dan masuklah ke dalam surga!' Maka orang 
tersebut mendatanginya dan terbayang baginya bahwa surga telah 
membeludak. Orang itu kembali dan berujar, 'Wahai Tuhanku, kutemukan 
surga telah membeludak. 'Allah berfirman lagi, 'Pergi dan masuklah surga.' 
Maka ia kembali dan terbayang baginya bahwa surga telah membeludak. 
Lalu ia kembali dan mengatakan. Ya Tuhanku, kutemukan surga telah 
membeludak.'Allah berfirman lagi, 'pergi dan masuklah surga, dan 
bagimu surga seluas dunia dan bahkan sepuluh kali sepertinya -atau- 
bagimu seperti sepuluh kali dunia.'Hamba tadi lantas mengatakan; 
'Engkau menghinaku ataukah menertawaiku, sedang Engkau adalah raja 
diraja?" Dan kulihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tertawa 
hingga gigi gerahamnya kelihatan seraya berkomentar, “Itulah penghuni 
surga yang tingkatannya paling rendah." [HR. Al-Bukhari (6571), Muslim 
(186), At-Tirmidzi (2595), Ibnu Majah (4339), Ahmad (1/378)] 



Kekalnya Penghuni Surga dan Neraka, dan Mereka tidak 
Mengalami Kematian 

Allah Ta'a/a berfirman. 



“Maka adapun orang-orang yang sengsara, maka (tempatnya) di dalam 
neraka, di sana mereka mengeluarkan dan menarik nafas dengan merintih, 
mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu 
menghendaki (yang lain). Sungguh, Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap 
apa yang Dia kehendaki. Dan adapun orang-orang yang berbahagia, maka 
(tempatnya) di dalam surga; mereka kekal di dalamnya selama ada langit 
dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain); sebagai karunia 
yang tidak ada putus-putusnya."{QS. Hfid [11]: 106-108) 
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[4838.) Dari Abu Said Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kematian didatangkan pada 
hari Kiamat seperti kambing kelabu -Abu Kuraib menambahkan: Lalu 
didirikan di antara surga dan neraka, sedangkan keseluruhan hadits 
berikutnya sama- kemudian dikatakan: Wahai penduduk surga, apa kalian 
mengetahui ini? Mereka melihat dengan mendongak, mereka menjawab, 
‘Ya, itu adalah kematian.’ Kematian dibaringkan, lalu disembelih, 
kemudian dikatakan kepada penduduk neraka. Wahai penghuni neraka, 
apa kalian mengetahui ini?’Mereka melihat dengan mendongak, mereka 
menjawab, ‘Ya, ‘ itu adalah kematian’.’’Beliau bersabda, “Lalu kematian 
diperintahkan disembelih, setelah itu dikatakan. Wahai penduduk 
surga, kekal tidak ada ada kematian dan wahai penduduk neraka, kekal 
tidak ada kematian’.’’ Setelah itu beliau membaca, “Dan berilah mereka 
peringatan tentang hari penyesalan, (yaitu) ketika segala perkara telah 
diputus dan mereka dalam kelalaian dan mereka tidak (pula) beriman. 
(QS. Maryam [19]: 39) Beliau menunjuk tangan beliau ke dunia. [HR. Al- 
Bukhari (4730), Muslim (3849), Ahmad (3/9), dalam riwayat At-Tirmidzi 
(2558), secara ringkas dari Abdullah bin Umar, Muslim (2850), secara 
ringkas] 
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[4839.] Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
Rasulullah ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, “Allah Ta’ala berfirman 
kepada penghuni surga, 'Wahai penghuni surga!’ ‘Baik, dan kami penuhi 
panggilan-Mu wahai Rabb kami, ‘Jawab penghuni surga. Allah berfirman, 
‘Telah puaskah kalian?’ Mereka menjawab, ‘Bagaimana mungkin kami 
tidak puas, sementara Engkau telah memberi kami yang belum pernah 
Engkau berikan kepada seorang pun dari makhluk-Mu.’ Maka Allah 
berrfirman, ‘Sekarang, Aku beri kalian suatu yang lebih utama daripada 
itu. ’ Penghuni surga bertanya, ‘Wahai rabbi, apa yang lebih utama dari 
kesemuanya?’Allah berfirman, ‘Kuhalalkan keridhaan-Ku untuk kalian, 
dan Aku tidak murka kepada kalian selama-lamanya.”’ [HR. Al-Bukhari 
(7518), Muslim (2829), At-Tirmidzi (2555), Ahmad (3/88)] 
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14840J Dari Abu Said Al-Khudri dan Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhuma, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
“Penyeru menyerukan: Sesungguhnya kalian hidup dan tidak mati 
selamanya, kalian sehat dan tidak sakit selamanya, kalian muda dan 


tidak tua selamanya, kalian bersenang-senang dan tidak akan bersedih 
selamanya. Itulah firman-Nya ‘azza wajalla, Dan Itulah surga yang 
diwariskan kepada kamu disebabkan amalan-amalan terdahulu yang 
kamu kerjakan." (QS. Al-A’rSf [7]: 43) [HR. Muslim (2837), At-Tirmidzi 
(3246), Ahmad (3/95)] 
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[4841.] Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada dua kalimat disukai Ar- 
Rahman, yang ringan di lisan, dan berat di timbangan; Subhanallah 
wabihamdih Subhanallahil 'Adzim (Maha Suci Allah dengan pujian-Nya, 
Maha Suci Allah Yang Maha Agung).” [HR. Al-Bukhari (7563), Muslim 
(2694), At-Tirmidzi (3467), Ibnu Majah (3806), Ahmad (2/232)] 
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